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TENTANG PENULIS 


Dr. Jonn Coteman adalah seorang penulis, 
ekonom, ilmuwan, pengamat politik, dan 
ahli teori konspirasi. Selama lebih dari 35 
tahun, ia telah menulis beberapa buku dan 
banyak makalah yang menganalisis struktur 
kekuasaan dunia. Mulai dikenal saat bukunya 
yang berjudul The Conspirators' Hierarchy: 
The Committee of 300 dan The Tavistock 
Institute of Human Relations direferensikan 
oleh peneliti konspirasi. Buku-bukunya telah mempengaruhi penulis 
konspirasi yang lebih terkenal, seperti David Icke dan Jim Marrs. 
Coleman telah menerbitkan 22 buku, antara lain The Rothschild 
Dynasty, Diplomacy by Deception, What You Should Know about 
the United States Constitution and the Bill of Rights, The Club in 
Rome, dan We Fight For Oil, serta ratusan laporan yang disebut 
dengan “Laporan Intelijen Mingguan”. Sejak 1970, ia mendirikan 
World in Review, majalah berita dua bulanan. 
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“Tana 


PROLOG 


alam kehidupan terkucil yang kita jalani, terputus dari peristiwa-peristiwa 
di kota tetangga, dan tentunya tidak banyak mengetahui apa saja yang 
terjadi di sana, atau di kota-kota lain, apa lagi negara-negara lain, memang 
sulit membayangkan cakupan buku ini. Jika kita tinggal di sebuah komunitas 
kecil di Kansas, misalnya, berapa banyak yang bisa kita ketahui tentang 
apa yang berlangsung di Miami, Florida? Sebenarnya, sedikit sekali, kecuali 
yang mungkin dikais dari laporan-laporan media tentang suatu peristiwa 
yang masuk berita. Kita melakukan yang dilakukan sebagian besar orang: 
melihat dunia dari sudut pandang kita yang sempit. Kita tidak mempunyai 
perangkat yang memadai untuk berbuat lain. Maka, ketika informasi tentang 
berbagai peristiwa, yang tampaknya melampaui realitas, diperkenalkan kepada 
pengalaman dan pengetahuan kita yang terbatas, kita salah menilai bahwa 
informasi itu tidak mungkin benar. Dengan latar belakang ini, orang awam 
tidak mampu memahami bahwa perubahan-perubahan yang berdampak luas, 
yang hampir selalu ke arah yang lebih buruk, yang terjadi di kawasan-ka- 
wasan lain Amerika Serikat dan di dunia, adalah konspirasi. Apa lagi untuk 
memahami bahwa perubahan-perubahan itu merupakan bagian dari rencana 
yang dirancang saksama untuk menimbulkan kekacauan dan gangguan parah, 
dan bahwa peristiwa-peristiwa itu tidak terjadi secara kebetulan. 
Kekacauan-kekacauan yang dirancang cermat ini tidak dianggap demikian, 
karena memang pengalaman sebagian besar orang terlalu terbatas untuk bisa 
menerima bahwa semua itu mungkin: berakhirnya kelanjutan kehidupan 
keluarga, hilangnya pekerjaan yang sudah “turun-temurun” selama sekian 
generasi (di pabrik mobil, misalnya), pindah terpaksa dari lingkungan yang 
kita cintai dengan meninggalkan teman-teman, gereja, serta semua hal yang 
akrab dan menenangkan hati. Orang awam tidak pernah menghubungkan 
gejolak dan gangguan dalam hidup mereka ini dengan sesuatu yang lebih dari 
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sekadar kebetulan. Pengalaman manusia tidak memungkinkannya memikirkan 
jenis konspirasi apa pun. Mereka tidak pernah berkesempatan melatih pikiran 
mereka ke arah ini, dan ini tidak mengejutkan mengingat jenis dan cakupan 
pendidikan yang mereka terima, atau keseluruhan pengalaman hidup yang 
mereka miliki. Persis itulah yang diandalkan para pengendali itu, dan setiap 
upaya untuk menyadarkan manusia akan keadaan sebaliknya, dengan cepat 
ditumpas. 

Akibatnya, kesempatan bagi orang awam untuk berpikir melampaui 
apa yang “normal” menjadi sangat sedikit dan sangat jarang, kalaupun 
ada. Baginya, sejarah hanyalah urut-urutan peristiwa. Tidak pernah tebersit 
dalam benaknya bahwa peristiwa-peristiwa yang dia lihat dan jalani sudah 
dimanipulasi agar terjadi. 

“Pengetahuan yang lebih tinggi” itu disembunyikan darinya, sehingga 
dia bisa dengan mudah dikendalikan bersama berjuta-juta rekannya yang 
berpikir, berkeyakinan, dan bertindak dengan cara yang sama, cara yang 
kurang pengetahuan dan kurang informasi. Yang tidak dia ketahui—dan 
mungkin tidak akan pernah dia ketahui—adalah bahwa semua peristiwa 
besar dalam sejarah itu direncanakan secara rahasia oleh orang-orang 
berkedudukan tinggi, dengan niat memperdaya; yang dalam Alkitab disebut 
sebagai “orang-orang pilihan” dari eselon-eselon kekuasaan tertinggi. Kelompok 
itu adalah orang-orang East India Company dari Inggris, yang leluhurnya 
berasal dari kaum Cathar, Bogomil, dan Albigens yang berawal di Babilon 
sewaktu kota itu dikuasai Manikeanisme, dan kemudian menjadi pengendali 
tidak saja Inggris, tetapi seluruh dunia. Sudah menjadi pengalaman sepanjang 
sejarah yang tercatat bahwa salah satu ciri yang dimiliki semua manusia 
adalah hasrat untuk mengendalikan. 

Tak peduli struktur sosial mana yang ditelaah, selalu ada sekelompok 
individu tertentu yang kebutuhannya akan kendali begitu besar. Selama 
tiga abad terakhir ini kita sudah melihat peningkatan jumlah individu dan 
perkumpulan semacam itu, umumnya dengan nama “perkumpulan rahasia”, 
yang menunjukkan karakteristik umum ini. Buku ini membahas dua yang 
paling berkuasa dari kelompok-kelompok semacam itu, yang berhasil menguasai 
hampir seluruh dunia. 

Rupanya, sejumlah kecil peneliti merasa bahwa pasti ada sejenis badan 
koordinator/pengendali eselon atas yang mengawasi dan mengoordinasikan 
kegiatan agensi-agensi “tingkat lokal” yang banyak jumlahnya—salah satunya 
Federal Reserve Banks. Agensi-agensi ini biasanya dikelompokkan di bawah 
kategori “perkumpulan rahasia”. Tetapi, para penulis konspirasi melewatkan 
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yang paling penting, perkumpulan rahasia yang paling berkuasa, sampai saya 
mengungkapkan namanya pada 1991. 


e Bagaimana terbentuknya Komite 300? 

e Apa sumber kekayaan dan kekuasaannya yang teramat besar itu? 

e Bagaimana Komite mempertahankan cengkeramannya pada dunia ini, 
dan lebih khususnya, cekikannya pada Amerika Serikat dan Inggris? 

e Salah satu pertanyaan yang paling sering diajukan adalah “Bagaimana bisa 
satu entitas selalu mengetahui apa yang sedang terjadi, dan bagaimana 


kendali diterapkan?” 


Buku ini akan berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dan lainnya. 
Satu-satunya cara agar kita bisa memahami realitas keberhasilan Komite adalah 
dengan menyebutkan dan mendiskusikan detail-detailnya. Kita harus mene- 
mukan semua yang kita bisa temukan mengenai perkumpulan-perkumpulan 
rahasia, organisasi-organisasi kedok, agensi-agensi pemerintah yang taut-ber- 
taut, bank-bank, perusahaan-perusahaan asuransi, perusahaan-perusahaan 
internasional, industri minyak, serta ratusan ribu entitas dan yayasan yang 
tokoh-tokohnya membentuk keanggotaan Komite 300—badan pengendali 
tertinggi yang menjalankan dunia dan sudah berbuat begitu selama lebih 
dari seratus tahun. 

Mudah-mudahan buku ini akan membantu membuka jalur-jalur baru 
bagi para peneliti untuk dijelajahi. Untuk memahami struktur yang sekarang, 
kita harus bergerak mundur ke titik yang terawal, ketika organisasi itu 
pertama kali dikenal sebagai East India Company kemudian British East 
India Company, lalu dari sana berevolusi menjadi struktur sekarang yang 
dikenal sebagai “Komite 300”. 


xi 


Saya mengenal baik semua perkumpulan rahasia yang 
terkenal, dan semua pecahan perkumpulan-perkumpulan 


ini, serta sejumlah besar perkumpulan rahasia lainnya. 


r 
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PRAKATA 


alam karir saya, yang telah membawa saya ke banyak negara, saya ber- 

kesempatan melihat seperangkat dokumen yang luar biasa gamblangnya. 
Yang saya lihat itu memenuhi hati saya dengan kemarahan dan kebencian, dan 
melontarkan saya ke jalur yang sampai sekarang tidak saya tinggalkan, yaitu 
mengungkap kekuatan apa yang mengendalikan dan mengatur pemerintah 
Inggris dan Amerika Serikat. 

Saya mengenal baik semua perkumpulan rahasia yang terkenal seperti 
Royal Institute for International Affairs (RIIA, Institut Kerajaan untuk Urusan 
Internasional), Council on Foreign Relations (CFR, Dewan Hubungan Luar 
Negeri), Bilderberger Group, Trilateral Commission, Zionists, Freemasonry, 
Bolshevism, Rosicrucian Order, dan semua pecahan perkumpulan-perkum- 
pulan ini, serta sejumlah besar perkumpulan rahasia lainnya. 

Bahkan sebelum itu, sebagai seorang mahasiswa muda yang melakukan 
penelitian di British Museum di London, saya sudah menancapkan taring 
saya pada sebagian besar dari mereka, plus cukup banyak lainnya yang saya 
bayangkan sudah dikenal baik oleh warga Amerika. Namun, ketika saya tiba 
di Amerika Serikat pada 1969, saya mendapati bahwa nama-nama seperti 
Order of St. John of Jerusalem, Club of Rome, German Marshall Fund, Cini 
Foundation, Round Table, Fabian Society, Venetian Black Nobility, Mont 
Pelerin Society, Hellfire Clubs, Knights of Malta, Illuminati, Inter-religious 
Peace Colloquium, dan banyak lainnya, ternyata dalam sejumlah kejadian 
entah sama sekali tidak dikenal di sini, atau, fungsi mereka yang sesungguhnya 
nyaris tidak dimengerti, itu pun kalau diketahui. 

Pada 1969-70, saya mulai mengoreksi situasi ini dengan satu seri lengkap 
“First Reports” dalam bentuk lebih dari seratus monograf dan pita kaset. Saya 
terus melanjutkan penyelidikan saya, terus melacak meski menghadapi serangan 
terhadap diri saya sendiri dan istri saya, kesulitan keuangan, penghinaan 
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tak henti-henti, yang semuanya merupakan bagian dari suatu program yang 
direka dan diarahkan dengan teliti untuk mendiskreditkan saya. 

Agen-agen ini dulu beroperasi, dan sekarang pun masih beroperasi, dengan 
kedok “penentangan blakblakan yang gagah berani” terhadap Zionisme dan 
pemerintah, atau begitulah mereka ingin kita percaya. Program mereka yang 
terdiri atas penyebaran informasi menyesatkan dan penentangan terhadap karya 
saya, dengan menolak mendukung bagian mana pun, bahkan belakangan ini 
mengaitkannya dengan penulis-penulis lain, berlanjut tanpa mereda selama 
bertahun-tahun. Sementara itu, penjiplakan karya saya tanpa mengakui saya 
sebagai penulisnya, sudah menjadi endemi. 

Saya akan terus melaksanakan tugas saya merenggut lepas topeng seluruh 
pemerintah paralel rahasia jenjang atas yang menjalankan Inggris dan Amerika 
Serikat. Buku ini merupakan bagian dari upaya sinambung itu. 


John Coleman, Januari 1994 dan Juli 2006. 
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Kata Pengantar 


ada tahun-tahun belakangan ini terjadi lonjakan dalam jumlah buku 

dan laporan yang mencoba mengungkap apa yang secara luas diberi 
istilah “konspirasi”. Umumnya disepakati bahwa meski banyak yang mencela, 
semakin banyak warga Amerika yang yakin bahwa ada yang sangat salah 
dengan negara mereka, dan penulis-penulis “konspirasi” ini cenderung 
menyempitkan penyebab masalahnya pada organisasi-organisasi seperti 
Council on Foreign Relations, Trilateral Commission, dan Bilderberg Group. 
Pengungkapan kelompok-kelompok ini memang bermanfaat, tetapi para 
penulis ini tidak melangkah cukup jauh. Tanpa kecuali, mereka menulis 
hanya tentang organisasi-organisasi “konspirasi” besar yang disebutkan di 
atas, yang amanlah jika kita gambarkan sebagai organisasi-organisasi di bawah 
suatu badan pimpinan. 

Ini salah satu alasan mengapa Komite 300 begitu berhasil menyembunyikan 
keberadaannya dari sebagian besar rakyat Amerika. Rupanya, segelintir orang 
yakin bahwa pasti ada sejenis badan koordinator/pengendali yang mengawasi 
dan mengoordinasikan kegiatan agensi-agensi “tingkat lokal”. Penelitian yang 
saya lakukan di British Museum di London mulai, awalnya perlahan-lahan, 
menuntun saya kepada kesimpulan bahwa pasti ada satu pemain utama entah 
di mana—pemain dengan jangkauan dan kekuasaan untuk mengarahkan 
begitu banyak perkumpulan rahasia yang mewabahi bumi kita. Perasaan ini 
diperkuat oleh penelitian saya atas Revolusi Perancis, Perang Anglo-Boer, 
Perang Rusia-Jepang 1905, Revolusi Bolshevik, dan khususnya PD I, yang 
secara drastis mengubah alur sejarah di Eropa dan sesungguhnya, dunia. 

Semakin jelas bagi saya bahwa pasti ada suatu badan “dalang” pengendali 
ketika saya menemukan fakta bahwa Revolusi Perancis diatur dan dijalankan 
dari Inggris oleh Jeremy Bentham dan William Petty, sang Earl of Shelburne. 
Saya meneliti peran yang dimainkan Quator Coronati Lodge di London dan 
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Nine Sister Lodge di Paris dalam Revolusi Perancis. Saat itulah saya tahu 
bahwa Nine Unknown Men (Sembilan Pria Tak Dikenal), Petty, dan Bentham 
tidak mungkin bisa melaksanakan Revolusi Perancis sendirian saja tanpa arahan 
pada jenjang-jenjang tertinggi. Hal yang membuat saya bersemangat adalah 
benang merah antara Revolusi Perancis dan Revolusi Bolshevik: kebencian 
yang sama terhadap agama Kristen, agama utama dunia ini. Begitu saya tiba 
pada kesimpulan bahwa agama Kristen adalah target sesungguhnya dalam 
Revolusi Perancis dan Rusia, juga dalam Perang Anglo-Boer (yang merupakan 
cengkeraman pertama pada sumber daya alam suatu negara dan perang 
genosida pertama di zaman modern), saya tidak butuh waktu lama untuk 
menyadari bahwa di belakang Lord Milner dan Presiden Woodrow Wilson, 
di belakang Lenin dan Trotsky, di balik Kerensky dan Helphand, pasti ada 
satu organisasi sangat berkuasa, yang memiliki kemampuan dan sumber daya 
untuk mengendalikan setiap aspek dalam peristiwa-peristiwa penting ini. Hanya 
keberadaan perkumpulan rahasia yang sangat teratur dengan sulur-sulur yang 
menjangkau setiap level pemerintah di dunia, yang didukung dan dijalankan 
oleh orang-orang dengan pendidikan dan kecerdasan tertinggi, dengan sumber 
daya yang amat luas di tangan mereka, mampu memulai Revolusi Perancis, 
Perang Anglo-Boer yang merupakan agresi terang-terangan, dan Revolusi 
Bolshevik hingga berakhir sukses. 

Adam Weishaupt, Walter Rathenau, dan Doctor Weitzman memang 
sekali-sekali melontarkan pernyataan terselubung dan bahkan pernyataan 
terbuka mengenai “300” yang misterius, tetapi semua itu sebagian besar 
tidak digubris, karena dalam benak orang, akan dibutuhkan suatu organisasi 
rahasia yang superbesar untuk melakukan yang tokoh-tokoh itu siratkan dan, 
tentu saja, dalam pikiran kolektif manusia, organisasi semacam itu berada 
di luar ranah kemungkinan dan karenanya, tidak pernah, tidak mungkin, 
ada. Namun, kita sudah mendapat banyak peringatan, dari banyak sekali 
tokoh terkemuka, dimulai dengan para Bapak Pendiri Bangsa Amerika yang 
dipimpin George Washington, Disraeli, Bismarck, dan seterusnya. 

Bagaimana Presiden Wilson bisa terlibat dengan Leon Trotsky, seorang 
revolusionis yang benar-benar anti-Kristen, yang dengan terbuka mengakui 
niatnya pergi ke Rusia untuk menggulingkan pemerintah yang sah? 

Dengan kekuasaan dan kewenangan apa Wilson menuntut, dan menda- 
patkan, pembebasan Trotsky dari tahanan polisi di Kanada? Tentu wewenang 
Wilson sebagai presiden tidak mencapai Kanada, jadi siapa, atau orang atau 
lembaga besar apa, yang mengatur peristiwa luar biasa ini? 
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Bagaimana bisa seseorang yang bukan warga negara Amerika mendapat 
paspor Amerika Serikat? Hal-hal seperti itu biasanya mustahil diatur, bahkan 
dengan jumlah uang yang besar, tetapi di sinilah dia si revolusionis penghasut, 
yang sudah menghabiskan banyak waktunya dengan mencela Pemerintah 
AS, berlayar ke Rusia dengan uang berlimpah dan paspor Amerika Serikat 
yang bukan haknya. Dan sewaktu ditangkap, ajaibnya dia dilepaskan! Bagi 
saya, insiden satu ini adalah bukti mutlak mengenai keberadaan suatu agensi 
yang amat berkuasa, yang dapat melangkahi garis-garis batas negara, dan 
memberikan perintah kepada pemerintah-pemerintah, seakan agensi itu adalah 
pengawas langsung mereka. 

Dengan kekuasaan dan kewenangan apa Helphand (Parvus) menjadi 
penasihat pemerintah Jerman pada tahap yang paling genting dalam sejarah 
negara itu? Siapa yang memperkenalkan Helphand kepada kalangan-kalangan 
tertinggi di Berlin? Bagaimana bisa pemerintah Jerman menyetujui usulannya 
agar membiarkan Lenin menempuh perjalanan melintasi Jerman dalam kereta 
api tertutup, menuju Rusia untuk memulai Revolusi Bolshevik? 

Mengapa Swedia ikut bekerja sama dalam persekongkolan ini? Bagaimana 
mata-mata ulung Jerman Willy Munzenberg bisa menjadi rekan dekat Lenin? 
Orang tidak mungkin begitu saja “muncul entah dari mana” lalu meraih 
kemenangan yang menakjubkan seperti itu. 

Insiden-insiden ini, setidaknya bagi saya, membawa ciri khas perkumpulan 
super-rahasia yang amat sangat berkuasa, karena hanya suatu kekuatan yang 
jauh lebih superior daripada apa pun yang diketahui sampai saat ini yang 
dapat mengatur perjalanan luar biasa Trotsky dan Lenin. Sebagian besar orang 
percaya pada kebetulan, dan sepertinya kita sangat terikat pada ide bahwa segala 
sesuatu terjadi begitu saja. Tidak pernah kita berpikir bahwa segala sesuatu itu 
berkembang berangsur-angsur dari serangkaian peristiwa, yang kelihatannya 
tidak saling terkait, tetapi orang yang cermat meneliti peristiwa-peristiwa 
dunia pasti segera mengetahui sebaliknya. Tampak jelas bahwa tidak ada yang 
terjadi secara kebetulan, dan bahwa peristiwa-peristiwa yang sepertinya tidak 
saling terkait itu sebenarnya berhubungan, meskipun mata rantai penghubung 
itu biasanya rapat tersembunyi dari pandangan publik. Barangkali penegasan 
terpenting atas keberadaan sebuah badan super-pengendali ini datang dari 
presiden ke-28 Amerika Serikat, Woodrow Wilson. 

Dengan kesehatannya yang dengan cepat memburuk, dan dengan 
keengganan para petinggi Demokrat mengizinkannya mencalonkan diri 
untuk satu masa jabatan lagi, Wilson mulai bimbang. Kematian istrinya, 
Ellen, membuatnya sangat berduka. Ketika Dr. Grayson yang merawat 
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Ellen memberi tahu Wilson bahwa sang istri baru saja mengembuskan nafas 
terakhir, kabarnya Wilson berdiri di samping jendela di Gedung Putih dan 
berseru, “Oh Tuhan, aku harus bagaimana?” Itu mungkin ada hubungannya 
dengan fakta bahwa Wilson hampir mengungkapkan keberadaan suatu 
masyarakat super-rahasia: 


Beberapa tokoh terpenting di Amerika Serikat, dalam bidang 
perdagangan dan manufaktur, takut kepada seseorang, takut kepada 
sesuatu. Mereka tahu bahwa ada suatu kekuatan entah di mana, 
yang begitu teratur, begitu halus, begitu awas, begitu kait-berkait, 
begitu luas jangkauannya, hingga mereka lebih baik tidak berbicara 
lebih keras daripada berbisik saat mereka mengecam kekuatan itu. 


Saya menemukan sikap yang sama di kalangan intelejen: tidak seorang 
pun mau berbicara terbuka tentang para “Olympian”, badan eksekutif 
pengendali dalam “300”, dan bila kebetulan membicarakan, pasti dengan 
ketakjuban yang luar biasa. Namun, kita akan mendapat banyak indikasi 
mengenai keberadaannya, jika kita mau berhenti untuk mengamati dan 
mendengarkan salah satu juru bicara senior Komite, H.G. Wells, yang 
sering memaparkan rencana-rencana Komite untuk menjalankan kedikta- 
toran Pemerintahan Satu Dunia-Tatanan Dunia Baru. Dalam “The Open 
Conspiracy”, Wells menyatakan: 


Dunia politik Konspirasi Terbuka ini harus melemahkan, menghapus, 
memadukan, dan menggantikan pemerintah-pemerintah yang ada 
sekarang. Konspirasi Terbuka adalah pewaris alami eufemisme sosialis 
dan komunis—mungkin berada dalam kendali Moskow sebelum 
dalam kendali New York. Sekarang karakter Konspirasi Terbuka 
akan dipampangkan dengan jelas. Ini akan menjadi agama dunia. 
Kumpulan besar yang longgar namun padu ini, yang terdiri atas 
kelompok-kelompok dan perkumpulan-perkumpulan, pasti dan jelas 
akan berusaha menelan seluruh populasi dunia dan menjadi satu 
komunitas manusia baru. Tetapi: 

Pengaturan hal ini, yang saya sebut Konspirasi Terbuka, yang 
pada akhirnya akan memasok ajaran dan mengarahkan pelayanan 
publik ke seluruh dunia, adalah tugas mendesak yang menanti seluruh 
manusia, suatu Negara Dunia yang direncanakan mulai bermunculan 
di seribu titik. Bila kecelakaan (atau krisis) akhirnya mempercepat 
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perwujudannya, kedatangannya kemungkinan akan terjadi sangat 
cepat. Kadang saya merasa bahwa bergenerasi-generasi propaganda 
dan pendidikan harus mendahuluinya. Harus ada suatu satu keyakinan 
dan hukum yang sama untuk umat manusia ... 


Saya merasa saya sudah memulai langkah untuk membuka keberadaan 
suatu perkumpulan rahasia tingkat atas, yang akhirnya saya ketahui disebut 
Komite 300. Yang disajikan selanjutnya dalam tuturan saya mengenai Komite 
ini sebaiknya dibaca dengan hati-hati dan cermat, karena saya yakin inilah 
kunci untuk memahami banyak sekali hal yang sampai saat ini sangat 
membingungkan, kalau bukan saling bertentangan. 

Saya percaya ini akan membantu kita memahami mengapa dalam begitu 
banyak kesempatan Amerika Serikat lebih memihak pemerintah-pemerintah, 
dan menyekutukan diri dengan pemimpin-pemimpin dunia, yang pada 
kenyataannya adalah musuh besar kita. Ribuan jam yang telah dicurahkan 
untuk meneliti Komite 300 akan tampak jelas dengan membaca buku ini. 

Saya yakin ini menyatukan semua keping teka-teki, karena jauh melampaui 
peristiwa-peristiwa “lokal” serta perkumpulan dan organisasi rahasia “lokal”, 
yang kami ketahui menyimpan tekad untuk menerapkan kebijakan-kebijakan 


yang bagaimanapun juga tidak sejalan dengan yang seharusnya Amerika 
Serikat bela. 


= Ph TE 
aun ee 
Wie PORE Yi rte ae 
es Lam Ge 


Kita mungkin tidak akan pernah tahu pasti, tetapi 
menurut pendapat kami, yang dilandasi penelitian yang 
cermat atas sejarah masa lalu, kemungkinan besar 
Bush Senior menerima instruksinya dari Royal Institute 
for International Affairs (RIIA), yang menerima mandat 
dari kalangan dalam Komite 300 yang dikenal sebagai 
para “Olympian”. 


Komite 300 dan Club of Rome 


| (ea cukup banyak dari kita, rakyat Amerika, yang mengetahui bahwa 
orang-orang yang menjalankan pemerintah kita bukanlah orang-orang 
yang benar-benar memegang kendali atas urusan politik dan ekonomi, baik 
dalam maupun luar negeri. Ini membuat banyak orang mencari kebenaran 
dalam pers alternatif, yaitu penulis-penulis risalah yang, seperti saya, selalu 
mencari, tetapi tidak selalu menemukan, apa sesungguhnya yang membuat 
Amerika Serikat sakit parah. 

Pepatah “Carilah dan kau akan menemukan” tidak selalu berlaku 
untuk kelompok ini. Yang sebaliknya kami temukan adalah bahwa rakyat 
Amerika melangkah dalam kegulitaan, sebagian besar tidak peduli atau 
tidak mau repot-repot mencari tahu ke mana negara mereka menuju, 
sebab mereka sangat yakin bahwa negaranya akan selalu ada untuk mereka, 
meski sudah ada peringatan-peringatan yang dilontarkan Benjamin Franklin, 
Washington, Lincoln, dan lain-lain. Memang untuk bereaksi seperti inilah 
kelompok-kelompok populasi terbesar dimanipulasi, dan sikap mereka sangat 
menguntungkan pemerintah rahasia itu. Untuk cerita lengkap mengenai 
bagaimana hal ini dilakukan, pembaca sebaiknya menelaah karya saya tentang 
Tavistock Institute of Human Relations, yang memaparkan keberadaan induk 
semua “think tank” (gudang pemikir) ini sebagai lembaga cuci otak dan 
propaganda utama dunia. Kita sering mendengar tentang “mereka” melakukan 
macam-macam. “Mereka” sepertinya benar-benar bisa lolos dari hukuman 
setelah melakukan pembunuhan. “Mereka” menaikkan pajak, serta mengirim 
putra-putri kita untuk tewas dalam perang-perang yang tidak membawa 
manfaat bagi negeri kita. 

“Mereka” sepertinya di atas jangkauan kita, tak terlihat, samar bila 
sampai pada urusan mengambil tindakan terhadap “mereka”. Agaknya tak 
ada yang sanggup mengidentifikasi dengan jelas siapa “mereka”. Keadaan ini 
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sudah berlangsung selama setidaknya dua abad. Sepanjang buku ini, saya 
akan mencoba mengidentifikasi “mereka” yang misterius itu dan, sesudahnya, 
berpulang kepada rakyat Amerika untuk memperbaiki situasi berbahaya 
yang telah menelan negara mereka. Saya tidak berminat menjadi pemimpin 
politik—tugas itu menanti orang yang lebih cakap. Pada 30 April 1981, saya 
menerbitkan sebuah monograf yang mengungkap keberadaan Club of Rome, 
dengan mengidentifikasi kelompok itu sebagai badan subversif Komite 300 
yang membentuk pemerintah level atas. 

Ini diambil dari karya saya sebelumnya yang terbit pada 1969. Bersama- 
sama, kedua karya ini menjadi yang pertama menyebut organisasi-organisasi 
ini di Amerika Serikat. Kami menyarankan agar pembaca tidak terkecoh oleh 
perasaan bahwa kedua artikel itu mengada-ada, karena kami membandingkan 
dengan pengungkapan dan peringatan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
Bavaria ketika rencana rahasia kelompok Illuminati jatuh ke tangan mereka. 

Banyak dari prediksi yang dibuat dalam artikel 1981 itu yang sudah 
benar-benar terjadi: dilumpuhkannya kepresidenan Reagan, hancurnya kapa- 
sitas manufaktur industri baja, juga industri pembangunan kapal, mobil, dan 
agrikultur Amerika sesuai dengan perintah pertumbuhan-nol pascaindustri yang 
dikeluarkan Komite 300 di bawah arahan sang aristokrat Perancis (sebagian 
orang mengatakan Belgia), Count Etienne Davignon. 

Peran penting Davignon terletak dalam bagaimana dia dimanfaatkan 
oleh Club of Rome (COR) untuk menyarangkan pukulan dahsyat pada 
kekuatan industri dan pertanian AS, dalam apa yang oleh COR disebut 
“masyarakat pasca-industri”. COR pulalah yang nantinya menciptakan jejaring 
komunikasi yang mendunia untuk mengarahkan perhatian ke “krisis” sandera 
Iran, dengan memakai utusan-utusan Departemen Luar Negeri AS untuk 
terbang bolak-balik antara Washington dan Teheran dalam upaya melemahkan 
integritas kedaulatan AS dan meletakkan krisis rekaan ini dalam wilayah 
kekuasaan salah satu lembaga Komite 300, yaitu World Court (Pengadilan 
Dunia) di Denhag, Belanda. 

Salah satu cabang pelaksana Komite 300 adalah Club of Rome. Dengan 
tugas menggoyahkan kesatuan umat Kristen di AS, COR telah berhasil 
memecah gereja-gereja Kristen menjadi begitu banyak cabang dan kepercayaan 
sektarian, serta tokoh-tokoh fundamentalis dan evangelis yang karismatis, 
sehingga Gereja Kristen di Amerika ibaratnya sudah menjadi sebuah rumah 
yang tercerai-berai. Satu Gereja Kristen yang sangat terkenal didanai oleh 
almarhum Armand Hammer, yang mencurahkan jutaan dolar ke dalam upaya 
yang baginya adalah “proyek khusus” non-religius. 
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Kita, sebagai bangsa, rupanya bersedia menerima kematian kita sendiri— 
dan akhir cara hidup Amerika—cara hidup yang selama ini membuat seluruh 
dunia iri. 

Ambil contoh industri maritim kita, yang dulunya sebuah kekuatan 
perkasa yang pantas kita banggakan. Industri perkapalan memainkan peran 
kunci dalam menjadikan Amerika Serikat negara paling makmur di dunia. 
Para pekerja dalam industri maritim ini sangat ahli dan menerima upah 
yang sangat memadai, sehingga dapat berkontribusi dalam mempertahankan 
kemakmuran perekonomian kita. Tetapi, dengan disetujuinya undang-undang 
“tarif dan perdagangan”, yang dimulai oleh Presiden Wilson dan dilanjutkan 
oleh pemerintahan Republikan Eisenhower, industri pembangunan kapal kita 
sengaja diruntuhkan di bawah tekanan Club of Rome sebagai bagian dari 
Rencana Pertumbuhan-Nol Pasca-Industri Davignon. 

Gerakan ini, yang sebenarnya merupakan konspirasi terbuka terhadap 
Tuhan dan manusia (jika kita gunakan kata-kata H.G. Wells)—yang mencakup 
juga perbudakan sebagian besar manusia yang tersisa di bumi ini setelah perang, 
wabah, dan pembunuhan massal—sekarang memang semakin terbuka. Dalam 
komunitas intelejen, diajarkan bahwa cara terbaik untuk menyembunyikan 
sesuatu adalah meletakkannya di tempat yang terlihat jelas. Sebagai contoh, 
ketika Jerman ingin menyembunyikan pesawat tempur Messerschmidt barunya 
pada 1938, pesawat itu dipajang saja di Pameran Dirgantara Paris. Sementara 
para agen rahasia dan mata-mata mengumpulkan informasi dari batang pohon 
yang kopong dan dari balik bata longgar di tembok, informasi yang mereka 
cari menatap mereka tepat di muka. 

Pemerintah rahasia paralel jenjang atas itu bukan beroperasi dari ruang 
bawah tanah yang lembap dan kamar-kamar rahasia di bawah tanah. Mereka 
menempatkan diri terang-terangan di Gedung Putih, Kongres, Downing 
Street nomor 10, dan gedung-gedung parlemen. Ini serupa dengan film-film 
“monster” yang aneh dan semestinya menakutkan, yang memunculkan 
monster-monster dengan muka karut-marut, rambut panjang, dan gigi lebih 
panjang lagi, yang meraung dan meneteskan air liur di mana-mana. Itu hanya 
pengalih perhatian. Monster-monster yang sesungguhnya memakai setelan 
jas dan pergi bekerja di Capitol Hill dengan naik limosin. Orang-orang ini 
berada di tempat yang terlihat jelas. 

Orang-orang ini adalah para pelayan Pemerintah Satu Dunia-Tatanan 
Dunia Baru. Seperti pemerkosa yang berhenti untuk menawarkan tumpangan 
kepada calon korbannya, mereka tidak terlihat seperti monster. Jika terlihat 
seperti monster, calon korbannya akan lari kabur sambil berteriak-teriak 
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ketakutan. Hal yang sama berlaku untuk pemerintah di semua jenjang. Mantan 
Presiden Bush tidak terlihat seperti pelayan setia pemerintah paralel jenjang 
atas, tetapi jangan salah, dia tetap monster, sama seperti monster-monster 
yang ditemukan dalam film-film horor. Silakan Anda berhenti sejenak dan 
renungkan bagaimana Presiden Bush memerintahkan perang melawan Irak 
sesudah Presiden Hussein masuk dalam perangkap yang dipasang oleh Duta 
Besar AS saat itu, April Glaspie. 

Perang yang menyusul menyebabkan tewasnya 150.000 tentara dan warga 
sipil Irak, dengan korban wanita dan anak-anak berjumlah sangat besar. Selain 
itu, Irak dijatuhi sanksi-sanksi brutal yang mengakibatkan kekurangan parah 
bahan pangan dan obat-obatan—khususnya antibiotik—sementara uranium 
terdeplesi dalam selongsong peluru dari senjata-senjata AS, serta tank dan truk 
yang gosong terbakar yang menyeraki lanskap Irak, mendatangkan kematian 
akibat emisi radiasi pada sekian ribu warga Irak, sesudah perang resmi 
berakhir. Dari mana Presiden Bush menerima perintah untuk bertindak biadab 
seperti ini? Apa “kewenangan” -nya dan siapa yang memberikan kewenangan 
itu kepadanya? Sudah pasti, dia tidak menerimanya dari Konstitusi AS atau 
dari hukum internasional. Karenanya, perintah itu pasti datang dari badan 
supranasional itu, yang akhirnya saya kenali sebagai “Komite 300” berkat 
Walter Rathenau, penasihat keuangan Kaiser Wilhelm II, dan Jacob de Haas, 
penulis biografi Hakim Louis Brandeis. 

Deduksi yang layak dan rasional pasti akan membawa kita kepada 
kesimpulan itu. Tidak ada “sumber” lain untuk kewenangan semacam itu. 
Kecerdasan bawaan kita telah disimpangkan dengan kendali kata-kata lewat 
berbagai aksi Tavistock Institute, sehingga kita yakin bahwa sang Presiden 
benar-benar dilimpahi kewenangan oleh Kongres Amerika untuk melakukan 
kejahatan yang demikian keji. 

Rakyat Amerika sudah begitu terkondisi hingga mereka menerima bahwa 
Presiden Bush benar-benar memiliki kewenangan itu. Manusia dalam suatu 
masyarakat informasi massa anehnya rentan. Mereka memercayai apa yang 
mereka baca di surat kabar, lalu meyakini bahwa yang mereka baca itu adalah 
kesimpulan mereka sendiri. Dengan begitu, dukungan publik dapat diciptakan 
(paling tidak untuk sementara waktu) agar mendukung kebijakan-kebijakan 
yang jelas-jelas salah. Serangan atas Irak pada 1991 oleh pemerintahan Bush 
Senior adalah contoh kasusnya. 

Setiap negara bagian dari ketiga belas Negara Bagian pertama adalah 
sebuah negara sebelum memasuki perserikatan, seperti yang dinyatakan 
dalam Articles of Confederation (Pasal-Pasal Konfederasi) atau Konstitusi 
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AS, demi keamanan bersama. Tidak satu pun negara bagian (negara) itu 
melepaskan status itu pada saat pembentukan Perserikatan. Apakah Presiden 
Bush berkonsultasi dahulu dengan tiap-tiap Negara Bagian sebelum membawa 
Amerika ke dalam perang? Jawabannya adalah tidak. Karena itu, dia tidak 
memiliki wewenang untuk menginvasi Irak dan melakukan tindakan biadab 
yang keji atas nama beberapa Negara Bagian. 

Bagi mereka yang berargumen bahwa Amerika Serikat terdiri atas 50 
nation-state (negara berbangsa homogen), kami akan merujuk mereka ke 
Konvensi Virginia Ke-5 tanggal 15 Mei 1776. Pada hari itu Konvensi 
mendeklarasikan Virginia sebagai “Negara Merdeka dan Berdiri Sendiri”. 
Dalam Traktat Paris dengan Inggris pada penghujung Perang Revolusi, 
setiap Negara Bagian diperlakukan secara tersendiri, dengan alasan sederhana 
bahwa masing-masing merupakan negara individual yang terpisah. Fakta itu 
diabadikan dalam Konvensi 1789 dan khususnya dalam Amandemen Ke-10. 

George Bush sudah menipu rakyat Amerika sewaktu dia menyerang Irak 
dengan militer AS Dia tidak memegang pernyataan perang dari Kongres, dan 
karenanya tindakannya ilegal. Dia membuat rakyat di 50 nation-state percaya 
bahwa entah bagaimana mereka sudah menyerahkan hak mereka kepadanya 
untuk bertindak sepihak. Tidak ada kejadian seperti itu. Dengan pergi 
berperang melawan Irak tanpa persetujuan resmi Konstitusi, Bush melakukan 
tindakan yang merusak keseluruhan Konstitusi AS, yang merupakan dokumen 
perlindungan kebebasan rakyat dan setiap negara bagian, sebagai bagian dari 
kontrak legal yang mereka tanda tangani dengan Pemerintah Federal. 

Kita mungkin tidak akan pernah tahu pasti, tetapi menurut pendapat kami, 
yang dilandasi penelitian yang cermat atas sejarah masa lalu, kemungkinan 
besar Bush Senior menerima instruksinya dari Royal Institute for International 
Affairs (RIIA), yang menerima mandat dari kalangan dalam Komite 300 
yang dikenal sebagai para “Olympian”. Pada kenyataannya, Presiden Bush 
melanggar sumpah jabatannya, baik sewaktu membohongi rakyat Amerika 
maupun saat menerima perintah dari suatu entitas yang menempatkan diri 
di atas Konstitusi AS. Dengan demikian, dia sebenarnya melakukan tindak 
pengkhianatan terhadap negara. Seperti yang nanti kita lihat, para “Olyimpian” 
ini tidak menyembunyikan wajah mereka. Seringkali mereka menyuguhkan 
pertunjukan yang dapat disamakan dengan Pameran Dirgantara Paris, bahkan 
selagi para pakar konspirasi menghabiskan waktu mereka dalam pencarian 
yang sia-sia di tempat-tempat yang salah dan ke arah yang keliru. Pernahkah 
Anda menyaksikan Ratu Elizabeth II melaksanakan pembukaan seremonial 
Parlemen Inggris? Di sana, tampak jelas wanita paling berkuasa di dunia, 
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kabarnya ketua Komite 300. Apakah Anda pernah menyaksikan upacara 
pengambilan sumpah Presiden Amerika Serikat? Di sana juga terlihat jelas 
seorang lagi anggota Komite 300. Masalahnya hanya soal persepsi. 

Rakyat Amerika sangat tidak mampu membayangkan bahwa suatu 
badan “berwenang” seperti itu benar-benar ada—abaikan semua referensi dan 
hina si pembawa pesan. Lebih lagi, setiap penulis yang berani menerbitkan 
temuan-temuannya dicemooh sebagai “pecandu konspirasi” atau “penggila 
konspirasi” atau dituduh “paranoid”. 

Siapa saja para perencana dan penyusun muslihat yang melayani Komite 
300 yang perkasa dan berkuasa itu? Warga negara yang lebih mengerti memang 
menyadari bahwa ada suatu konspirasi dan bahwa konspirasi itu memakai 
bermacam-macam nama seperti Illuminati, Freemasonry, Round Table, Milner 
Group, dan Royal Institute for International Affairs. Bagi mereka, Council 
on Foreign Relations dan Trilateral Commission mewakili hampir semua 
aspek yang tidak mereka sukai dalam hal bagaimana seharusnya kebijakan 
dalam dan luar negeri AS. Sebagian orang bahkan tahu bahwa Round Table 
memainkan peran penting dan memberi masukan dalam urusan-urusan 
Amerika Serikat lewat kantor duta besar Inggris di Washington. Masalahnya 
adalah bahwa informasi yang nyata dan kuat mengenai kegiatan-kegiatan 
para anggota pemerintah tak kasatmata ini sangat sulit diperoleh. Kami kutip 
pernyataan mendalam yang diucapkan Nabi Hosea, yang tercantum dalam 
Alkitab: Umatku binasa karena tidak berpengetahuan. 

Sebagian orang mungkin pernah mendengar tentang paparan saya 
mengenai skandal Bantuan Luar Negeri. Dalam tulisan itu saya menyebut- 
kan beberapa organisasi konspirator, yang jumlahnya amat banyak. Tujuan 
mereka adalah menyingkirkan Konstitusi AS agar AS dapat memainkan 
peran pemimpin dalam gerakan menuju Pemerintah Satu Dunia-Tatanan 
Dunia Baru dalam suatu masyarakat feodal. Di bawah rezim yang kejam 
dan menindas seperti itu, penduduk dunia akan kembali ke status budak 
dan kondisi-kondisi yang jauh lebih buruk daripada di Abad Kegelapan. 
Tatanan Dunia Baru akan berjalan mengikuti konsep-konsep Komunis yang 
terstruktur rapat. Ada beberapa riwayat kasus yang benar-benar terjadi, yaitu 
upaya-upaya memusnahkan orang-orang yang dianggap “pemakan tanpa 
guna’, yang merupakan surplus di luar kebutuhan tenaga kerja. Negara-negara 
yang dianggap “kelebihan penduduk” di mata Komite 300, sudah sejak lama 
ditetapkan untuk mendapat tindakan remedial, demi sebuah dunia yang lebih 
kecil—jauh lebih kecil—dan lebih baik. “Pemakan tanpa guna” (mengutip 
Bertrand Russel, seorang negarawan senior untuk “300”) yang jumlahnya amat 
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banyak itu sekarang mengonsumsi sumber daya alam yang langka. Mereka 
akan dipilah-pilah. Kemajuan industri mendukung pertumbuhan populasi. 
Karena itu, perintah untuk beranak cucu dan menaklukkan bumi seperti 
yang disebutkan dalam kitab Kejadian harus dihapuskan. Suatu rencana baru 
untuk dunia harus diwujudkan. Ini menuntut dilakukannya serangan terhadap 
negara-negara industri yang memiliki produksi pertanian termekanisasi yang 
maju dengan secara pelan tapi pasti meruntuhkan produksi industri (dan 
ini termasuk pembangkit listrik tenaga nuklir), membinasakan ratusan juta 
manusia, yang oleh Komite 300 disebut sebagai “surplus populasi”, serta 
menyingkirkan setiap pemimpin yang berani menghalangi rencana global 
Komite untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Dua dari target-target terawal Komite adalah Italia dan Pakistan. Sekarang 
ini Italia berada di bawah kendali de facto para penguasa rahasia dari P2 
Masonry. Korporasi-korporasilah yang menjalankan Italia. Partai-partai oposisi 
Italia menyebut status quo ini “fasisme korporat”. Kapten-kapten industri 
memegang kewenangan, dan pemilu-pemilu sejak 1991 mencerminkan kondisi 
ini. Upaya terawal untuk mewujudkan Tatanan Dunia Baru ini adalah hasil 
dari diterapkannya teori-teori Edward Bernays, teoretikus utama di Tavistock 
Institute of Human Relations. Bernays yang lahir di Wina, Austria, pada 
22 November 1891, adalah keponakan Sigmund Freud. Bernays adalah 
Ilmuwan Sosial utama Tavistock Institute, yang bertugas membentuk dan 
mencetak opini publik. Metodologinya akan membuat orang memercayai 
perubahan-perubahan besar yang direncanakan Komite 300, yang sejalan 
dengan pandangan mereka sendiri. Bernays merancang metode agar agen-agen 
seperti Henry Kissinger dapat disusupkan ke dalam skema kejadian untuk 
diam-diam mempromosikan Tatanan Dunia Baru sebagai agenda aktual 
Amerika Serikat. Agenda Tatanan Dunia Baru-Pemerintah Satu Dunia ini 
akan diterima oleh rakyat Amerika sebagai agenda Amerika Serikat. Peran 
Kissinger dalam merencanakan perang di Timur Tengah, Korea, dan Vietnam 
sudah sangat diketahui, begitu pula perannya dalam menyulut Perang Teluk. 

Dalam Perang Teluk 1991, metodologi “rahasia umum” ini digunakan, 
dengan Angkatan Darat AS bertindak sebagai tentara bayaran bagi Komite 
300 demi mengembalikan Kuwait ke bawah kendali Inggris. Pada saat yang 
sama, Irak dijadikan contoh supaya negara-negara kecil lain tidak tergoda 
untuk menetapkan takdir mereka sendiri. Semua ini dimungkinkan oleh 
bangkitnya Tavistock Institute of Human Relations. Dari asalnya yang bersahaja 
di Wellington House di London, Tavistock berkembang pesat menjadi institut 
“cuci otak” terkemuka dunia. 
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Mengembalikan negara-negara dunia ke ketergantungan feodal di bawah 
kekuasaan satu pemerintah supra-nasional memang selalu menjadi motif 
untuk setiap tindakan yang pernah diambil, dari perang ke damai—ke 
perang. Dalam hal ini, nation-state berdaulat yang merdeka dianggap sebagai 
rintangan dalam mewujudkan desain besar itu, suatu anatema atau momok, 
dan masalah yang sudah ada selama setidaknya seratus tahun atau lebih. Agar 
independen, suatu nation-state harus mampu menguasai sumber energinya. Kita 
harus memiliki pemahaman yang jelas tentang mengapa kebencian terhadap 
tenaga nuklir untuk menghasilkan listrik bermunculan di seluruh dunia, dan 
mengapa gerakan yang disebut “enviromentalis”, yang dibentuk dan didukung 
pendanaannya oleh Club of Rome, diberi mandat oleh badan supra-nasional 
itu untuk menggelar perang terhadap energi nuklir. Pembangkit energi nuklir 
menghasilkan listrik secara murah dan efisien. Negara-negara Dunia Ketiga 
yang berjuang untuk memasuki tahap industri akan berangsur-angsur lepas 
dari bantuan luar negeri AS, dan mulai menegaskan kedaulatan mereka saat 
mereka mencapai sasaran-sasaran mereka dan memperkaya hidup jutaan orang 
yang hidup pas-pasan dari tanah mereka. 

Listrik dari nuklir merupakan kunci untuk mengeluarkan negara-negara 
Dunia Ketiga dari keterbelakangan, keadaan yang sudah ditetapkan Komite 
300 untuk Tiongkok dan India, tempat tangan pengendali mereka dapat 
terdeteksi sejak seratus tahun atau lebih yang lalu. Pasokan listrik murah 
yang berlimpah berarti berkurangnya permintaan akan bantuan luar negeri 
dan berkurangnya kendali luar negeri, dengan kemakmuran yang lebih tinggi 
bagi rakyat. 

Kemakmuran yang lebih tinggi berarti berkurangnya kendali atas sumber 
daya alam suatu negara, dan semakin kecil pula kendali yang dipegang 
International Monetary Fund (IMF Dana Moneter Internasional). Gagasan 
negara berkembang menentukan nasib sendiri inilah yang sangat dibenci 
Club of Rome dan Komite 300. Akan ada peningkatan populasi di kalangan 
yang oleh Bertrand Russel disebut “pemakan tanpa guna—surplus populasi”. 
Kemakmuran akan mendatangi negara-negara “terbelakang”, sementara 
penghasilan dari sumber daya alam didistribusikan secara adil. Negara-negara 
“berkembang” akan menjadi kurang bergantung pada negara-negara kaya, 
dan mulai menentukan nasib mereka sendiri. 

Singkatnya, perkembangan industri akan menghadirkan gaya hidup yang 
lebih baik bagi jutaan orang yang sekarang mengais-ngais tanah untuk bisa 
hidup. Ini akan berlawanan dengan “Rencana Pertumbuhan Nol” Davignon. 
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Kita sudah melihat penentangan terhadap tenaga nuklir dalam pembangunan 
blok industri Amerika Serikat, sesuai dengan cetak biru “Pertumbuhan Nol 
Pasca-Industri”-nya Count Davignon. Kita sudah melihat Amerika Serikat, 
sebagai akibat Rencana Davignon, beralih dari pertumbuhan industri yang 
menakjubkan ke kemandekan parah karena pembangkit-pembangkit listrik 
tenaga nuklir dipaksa tutup, dan semua pembangunan pembangkit baru 
dihentikan. Salah satu cara agar negara-negara tetap menjadi budak adalah 
dengan kebergantungan pada bantuan luar negeri AS Rakyat negara-negara 
penerima hanya mendapat manfaat sedikit sekali dari uang bantuan itu, 
karena biasanya dana itu berakhir di kantung dan rekening bank pribadi 
para pemimpin pemerintah yang mengizinkan aset bahan mentah alam 
negaranya dikuras oleh IME 

Dalam kasus-kasus lain, uang itu mengalir ke korporasi-korpoasi AS di 
dalam negeri, seperti Bechtel, yang menggunakannya untuk mengembangkan 
prasarana untuk kepentingan mereka sendiri, sementara rakyat negara sasaran 
harus melunasi pinjaman itu dan jatuh miskin akibat pinjaman nasional yang 
amat besar. Robert Mugabe dari Zimbabwe (dulu Rodesia) adalah contoh yang 
tepat tentang bagaimana aset bahan mentah, dalam hal ini biji krom kualitas 
tinggi, dikendalikan lewat bantuan luar negeri. Lonrho, konglomerat raksasa 
yang dijalankan Angus Ogilvie, sepupu Ratu Elizabeth II, sekarang memegang 
kendali penuh atas biji krom yang mendatangkan jutaan dolar bagi para 
pemegang saham di Inggris, sementara rakyat Zimbabwe semakin terbenam 
dalam kemiskinan dan kesengsaraan. Tingkat pengangguran mencapai 70 
persen, harapan hidup memendek, semua bentuk bantuan sosial tumbang, 
dan yang tadinya sebuah negara yang tertib dengan perekonomian yang kuat 
dan masa depan cerah telah jatuh ke dalam kerusuhan yang mendekati anarki. 

Lonrho mendapat monopoli atas krom Rodesia lewat siasat membawa 
“demokrasi” ke negara itu dan memakai “hak demokratis”-nya untuk membe- 
bankan harga sesuka-sukanya, padahal sebelumnya, di bawah pemerintah Ian 
Smith, diterapkan pengendalian harga. Sebelum rezim Mugabe didudukkan 
di tampuk kekuasaan oleh Inggris—dengan persetujuan tersirat AS—suatu 
tingkat harga yang wajar terus dipertahankan selama 25 tahun, dan semua 
segmen rakyat Rodesia mendapat bagian dari pendapatan ekspor biji krom. 
Walaupun ada berbagai masalah selama 14 tahun masa pemerintahan Ian 
Smith, kepergiannya menandai jalan turun menuju kekacauan ekonomi dan 
sosial. Pengangguran menjadi berlipat empat, dan Zimbabwe secara de facto 


bangkrut. 
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Memang persis keadaan seperti itulah yang digariskan Rencana Davignon 
untuk negara itu. Mugabe (yang diberi gelar ksatria oleh sang Ratu) menerima 
cukup banyak bantuan luar negeri dari Amerika (sekitar $300 juta per tahun) 
sehingga dia bisa membangun tiga hotel di Cote d'Azur, Cap Ferrat, dan Monte 
Carlo, sementara warga negaranya bergelut dengan penyakit, pengangguran, 
dan gizi buruk, belum lagi kediktatoran tangan besi yang melarang keluhan 
dan penolakan apa pun. Maka jelaslah bahwa bantuan luar negeri merupakan 
cara yang ampuh untuk menerapkan pengendalian atas negara-negara seperti 
Zimbabwe, dan sesungguhnya, semua negara Afrika. Contoh lebih anyar yang 
menunjukkan sejauh mana Komite 300 mau bersusah-payah demi mencegah 
proliferasi pembangkit listrik tenaga nuklir adalah Iran. 

Pada 1971, ketika pemerintah Iran memutuskan akan membangun 
serangkaian pembangkit listrik tenaga nuklir serta membawa negara itu keluar 
dari masyarakat feodal ke abad ke-20 dengan mengembangkan manufaktur, 
agrikultur, dan perdagangan, CIA menggelar operasi rahasia yang menjatuhkan 
Syah Iran dan menghancurkan program yang dilandasi listrik murah itu. Iran 
dipaksa tetap menjadi masyarakat feodal. Dua negara lain yang menderita 
nasib Iran adalah Argentina dan Afrika Selatan. Namun, dalam kasus mereka, 
bantuan luar negeri menjadi senjata pilihan. Bantuan luar negeri mempunyai 
tujuan ganda. Bantuan itu membuat warga AS terus menjadi budak secara tidak 
sadar dan karenanya, tidak terlalu mampu melancarkan oposisi yang berarti 
terhadap pemerintah. Bantuan luar negeri juga menciptakan kebergantungan 
negara-negara penerima manfaat pada “300”. 


Nelson Rockefeller tahu apa yang dia lakukan ketika rancangan 
undang-undang Bantuan Luar Negeri-nya menjadi undang-undang 
pada 1946. Sejak itu, undang-undang itu menjadi salah satu 
pencurian penghasilan kelas pekerja Amerika yang dilakukan paling 
terang-terangan—suatu tindak penipuan yang dilakukan oleh 
pemerintah Amerika dan dibayar oleh rakyat Amerika sehingga 
mereka dijerumuskan ke keadaan perhambaan yang tak disadari, 
yang hanya sedikit lebih baik daripada budak. Nelson Rockefeller 
mencapai puncak-puncak keberhasilan baru bagi Dinasti itu dalam 
urusan menjarah warga Amerika pembayar pajak. (Sumber: The Truth 
about Rockefeller, Emmanuel Josephson, 1964) 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


Bagaimana Komite 300 mempertahankan cengkeraman mereka pada 
dunia, dan lebih khususnya, cekikan mereka pada Amerika Serikat dan Inggris? 
Salah satu pertanyaan yang paling sering diajukan adalah, “Bagaimana bisa 
satu entitas selalu mengetahui apa yang sedang berlangsung dan bagaimana 
kendali diterapkan?” 

Kami mencoba menjawab pertanyaan ini dan pertanyaan-pertanyaan 
lainnya dalam buku ini. Satu-satunya cara untuk bisa memahami realitas 
keberhasilan Komite 300 adalah dengan membongkar realitas keberadaannya. 
Kita harus tahu tentang perkumpulan-perkumpulan rahasia, organisasi-orga- 
nisasi kedok, badan-badan pemerintah, bank, perusahaan asuransi, perusahaan 
internasional, industri minyak, serta ratusan ribu entitas dan yayasan yang 
tokoh-tokohnya menjadi anggota Komite 300—badan pengendali tertinggi 
yang menjalankan dunia dan sudah berbuat begitu selama setidaknya 150 tahun. 

Tavistock Institute of Human Relations, Order of St. John of Jerusalem, 
Club of Rome, German Marshall Fund, Cini Foundation, Inner Secret 
Round Table, Fabian Society, Secret Six, Philosophical Radicals, Venetian 
Black Nobility, Knights of Malta, Society of Cincinnati, Nine Unknown 
Men—nama-nama ini entah sama sekali tidak dikenal di Amerika Serikat, 
atau, fungsi mereka yang sesungguhnya nyaris tidak dimengerti, itu pun 
kalau diketahui. 

Tidak banyak yang diketahui tentang agenda rahasia terkeji Count Etienne 
Davignon. Kami menemukan bahwa hanya segelintir orang yang pernah 
mendengar nama Davignon. Jeremy Bentham, John Stuart, James Mill, dan 
William Allen, semuanya pengkhianat yang nyaris tak dikenal di AS, berperan 
penting dalam rencana jangka panjang British East India Company untuk 
menghambat perkembangan industri dan agrikultur di Amerika Serikat, dan 
mengembalikan negara-negara dunia ke feodalisme Abad Kegelapan. 
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Hampir tiga ratus tahun kemudian, yang paling 
menonjol dari keluarga-keluarga ini adalah keluarga 


Rockefeller. Jejaring inilah yang dipakai oleh “300”. 


Gugahan: Mengenal Beberapa 
Perkumpulan Rahasia 


ps mendalam saya di British Museum, London, telah memberi 
saya banyak sekali pencerahan dan saya juga terbantu oleh akses ke 
dokumen-dokumen yang tidak tersedia untuk umum. Mula-mula perlahan, 
saya dituntun menuju kesimpulan bahwa ada satu pemain utama entah 
di mana, dengan jangkauan dan kekuasaan untuk mengarahkan banyak 
perkumpulan rahasia yang mewabahi bumi kita. Makalah-makalah dan 
dokumen-dokumen yang tersedia menorehkan dampak yang mendalam, 
khususnya sebuah laporan mengenai pidato Pendeta Robert T. Frerichs, yang 
disampaikan kepada American Baptist Convention pada 9 Juli 1963. 


(1) Pada saat itu, American Baptist Convention adalah sekte Kristen yang 
paling radikal. Harold Stassen menjadi presiden konvensi tahun itu. Pendeta 
Robert T. Frerichs menjadi pembicara pokok, dan tema inti dari apa yang dia 
katakan sangat bersesuaian dengan pemikiran Pendeta Thomas Malthus: Terlalu 
banyak orang mengonsumsi terlalu sedikit sumber daya alam. Malthus, putra 
seorang pendeta di pedesaan Inggris, adalah pegawai East India Company. 
Seratus lima puluh tahun yang lalu dia sudah mengemukakan keprihatinan 
tentang ledakan penduduk yang menghasilkan “surplus populasi”. Ini sikap 
yang diambil kaum Illuminati masa itu dan dibawa ke abad ke-20 oleh 
keturunan mereka. 


“Populasi berlebih” dan “kurang pendidikan” disebut dalam pidato Frerichs, 
yang juga merujuk ke suatu dunia bersama (corporate): Kita seharusnya hidup 
dalam sesuatu yang sebaiknya kita sebut masyarakat bersama atau kooperatif 
atau kolektif. Ini pandangan yang dipegang oleh Philosophical Radicals, 
Jeremy Bentham, William Allen, dan seratus tahun kemudian, oleh Harold 
Mackinder dan Lord Bertrand Russell. 
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Mackinder lupa mengatakan bahwa hal itu mensyaratkan suatu “Negara 
Fasis”, untuk mengulang pemikiran Benito Mussolini. Solusinya, menurut 
Russel, adalah menyapu bersih lebihan populasi itu dengan pandemi penyakit. 
Di Amerika Serikat dan Inggris sekarang, Russell akan dicap “rasis”. Tetapi 
di masanya, Russell disegani dan dihormati sebagai seorang negarawan 
senior dan penerus East India Company, yang belakangan menjadi British 
East India Company. Lord Russell hanya melestarikan kepercayaan para 
“Olympian” bahwa mereka berhak membuat putusan semacam itu—dan 
melaksanakan pemikiran mereka. Di Amerika muncul beberapa divisi di 
dalam Gereja Kristen, yang menandai kecenderungan Sosialis. Yang terkenal 
di antara mereka adalah Gereja Presbiterian dan Gereja Baptis. American 
Baptist Convention berkantor pusat di Riverside Drive, New York, cukup 
dekat dengan Gereja Riverside yang dibangun Rockefeller. Merekalah yang 
paling sayap kiri dari semua gereja Kristen di AS pada masa itu. Pendeta 
Frerichs adalah pendeta radikal yang meramalkan bahwa Amerika Serikat akan 
menjadi suatu masyarakat bersama. Dia juga berpendapat bahwa sepertiga 
sampai setengah populasi Amerika tidak akan dibutuhkan lagi. (Sumber: The 
Christian Science Monitor, Helen Henley, 19 Juli 1963) 

Seolah-olah kebetulan—tentu saja kita tahu tidak demikian adanya—pada 
hari setelah artikel Helen Henley muncul, di konferensi American Country 
Life Association The Christian Science Monitor membenarkan sikap Komite 
300: Hanya perubahan radikal yang akan mengatasi ledakan penduduk yang 
mengancam dua pertiga umat manusia. Tentu saja kita dapat berasumsi bahwa 
para keturunan East India Company tahu bahwa mereka termasuk dalam 
kelompok sepertiga yang populasinya tidak akan mengalami penyusutan drastis. 

Pidato Profesor Andrew Hacker, Toward a Corporate America, yang 
disampaikan di depan American Political Science Association Conference 
di Commodore Hotel di New York pada 6 September 1963 juga berperan 
penting dalam membentuk perspektif saya: 


Mungkin saja sekarang ini sedang muncul dua Amerika, yang satu 
sebuah masyarakat yang dilindungi oleh payung bersama, dan yang 
lain sebuah masyarakat yang anggotanya luput mengafiliasikan diri 
dengan lembaga yang dominan ... Amerika yang kedua ini, sebagian, 
akan terdiri atas pengusaha-pengusaha kecil dan orang-orang mandiri 
lain yang mampu meraih keberhasilan tanpa ikatan kolektif. Sebagian 
lagi akan terdiri dari kelas pengangguran, kelas berpendidikan rendah, 
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dan seluruh sisa umat manusia yang tidak dibutuhkan oleh mesin 
bersama ini. (The New York Times, 7 September 1963) 


Lebih banyak lagi detail tentang awal British East India Company (BEIC), 
cikal bakal “300”, disertakan dalam buku ini. Titik balik dalam keyakinan 
saya datang dengan surat-surat East India Company di British Museum. 
Dalam istilah-istilah yang tak mungkin disalahartikan dan dengan sangat 
jelas, surat-surat ini mengungkapkan sejarah dan agenda rahasia perusahaan 
itu serta penerus-penerusnya. 


(2) India House di London adalah kantor pusat East India Company 
(perusahaan induknya adalah The London Mercers Company, awalnya The 
London Staplers) yang Piagam Pendirian-nya dikeluarkan oleh Ratu Elizabeth 
I pada 1600. Dalam kelompok ini terdapat keluarga-keluarga bankir Black 
Nobility dari Venice dan Genoa. Di antara nama kedua keluarga ini terdapat 
nama “Sebastian Cabot”, leluhur keluarga Cabot dari kelompok Eastern 
Liberal Establishment. Semua perusahaan ini dapat dirunut ke para saudagar 
Levant dari kelompok-kelompok komersial paling kuno di Venice dan Genoa. 
Sampai 1929, India House menyimpan semua rahasia asal muasal “300” dan 
“Tatanan Dunia Baru”, tetapi tertutup rapat bagi “orang luar”. 


(3) Kami dapat memberi tahu para pembaca bahwa sebuah sister company yang 
berasosiasi dengan Levant Company dan dijalankan oleh Black Nobility Venice, 
bernama The London Company, pada 1606 diberi hak oleh kerajaan untuk 
mendirikan Virginia Plantation berdasarkan model Sosialis yang amat mirip 
dengan prinsip-prinsip komunis. Inilah awal dari apa yang nantinya menjadi 
Eastern Liberal Establishment, dan anggota-anggota keluarga kelompok ini 
diperbolehkan ambil bagian dalam perdagangan opium Tiongkok yang menjadi 
sumber kekayaan yang amat banyak. Ini juga awal konflik spiritual yang 
merongrong Amerika Serikat sejak sejumlah Saudara memantapkan pijakan 
mereka di koloni-koloni Amerika di New England. Mereka adalah anggota 
Rite of Swedenborg, kaum Gnostic, Rosicrucian, Unitarian, dan Humanist. 


Hampir tiga ratus tahun kemudian, yang paling menonjol dari keluarga- 
keluarga ini adalah keluarga Rockefeller, yang memiliki dan mengendalikan 
dinasti Rockefeller-Standard Oil. Jejaring inilah yang dipakai oleh “300” untuk 
memperkenalkan “New Deal” Fabian Socialist via Roosevelt dan menyita emas 
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rakyat Amerika. Sebagian besar dari keluarga-keluarga ini, walaupun di luar 
mengaku pemeluk Kristen, sebenarnya adalah penganut Pantheist, Gnostic, 
Rosicrucian, dan deisme Unitarian. Filosofi mereka jelas-jelas Sosialis. 


(4) Hal ini akan paling mudah dipahami bila kita memperhitungkan bahwa 
leluhur beberapa keluarga ini dapat dirunut ke kaum Anabaptist serta 
para Lollard pengikut John Wycliffe, yang pandangan politiknya jelas-jelas 
Komunis. Sekarang ada aliran pemikiran bahwa mungkin ada unsur-unsur 
kaum Bogomil di antara orang-orang yang lari ke Dunia Baru dari wilayah 
Balkan selama Inquisition, juga sejumlah keturunan kaum Khazar, salah satu 
suku barbar dari Indo-Turki. Keluarga Rockefeller dan keluarga Astor diyakini 
beremigrasi ke AS dari Asia Kecil bersama bauran ras dan kebudayaan asing 
ini yang berasal dari kaum Manichean. (Sumber: Rockefeller Internationalist, 
oleh Emmanuel Josephson, 1952) 


(5) Orang-orang East India Company dan British East India Company punya 
kebiasaan memberikan bantuan kepada para evangelis Kristen. Rockefeller 
dan rekan-rekan emigrannya mengikuti jejak ini, membina misionaris 
Kristen untuk menyembunyikan niat sejati mereka, yaitu meraih kekuasaan 
politik di Amerika Serikat, kemudian di seluruh dunia, seperti yang kelak 
ditunjukkan John D. Rockefeller. Di Amerika Serikat, sekte fundamentalis 
Kristen yang diperkenalkan oleh John Nelson Darby dari British East India 
disebut “Dispensation”. 


Di Tiongkok, yang menyulut perang dengan merecoki urusan politik 
dengan berkedok jubah agama Kristen adalah China Inland Mission, dan di 
Afrika Selatan sebelum Perang Anglo-Boer adalah London Missionary Society. 

Semua organisasi Kristen ini tampaknya memiliki dana besar. Kaum 
Ouaker membentuk komune-komune jenis Komunis selama Perang Revolusi, 
dan menikmati dukungan finansial yang kuat dari William Aldrich (leluhur 
Nelson Aldrich Rockefeller) dan Stephen Hopkins. Pada 1940-an dan 1950-an, 
salah satu sektor Gereja Presbiterian-lah yang memainkan peran mencolok 
dalam membentuk kebijakan dalam dan luar negeri AS melalui John Foster 
dan Alan Dulles. Di wilayah selatan, Gereja Presbiterian menjadi penopang 
dan pendukung utama dua universitas Negro. 

Inti kebijakan-kebijakan East India Company awal dan London Company 
(yang didahului London Staplers dan dikemukakan dalam surat-surat mereka) 
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adalah bahwa manusia orang per orang tidak terlalu penting di luar kerangka 
kerja mereka dan visi mereka tentang Tatanan Dunia Baru. East India 
Company, British East India Company, dan penerus mereka, Komite 300, 
beroperasi dengan asumsi dasar bahwa mereka adalah para Olympian, yang 
ditakdirkan untuk mengendalikan manusia dan planet ini, yang, bahkan sejak 
abad ketujuh belas, mulai menunjukkan tanda-tanda keruntuhan, terutama 
karena kelebihan penduduk yang harus dikoreksi. 

Orang-orang East India tidak percaya bahwa manusia diciptakan Tuhan 
untuk interaksi sosial dan saling melindungi. Para pemikir mereka menolak 
mentah-mentah gagasan itu. Manusia harus dikendalikan dan diatur, maka 
mereka merasa berkewajiban menjadi pengurus kesejahteraan manusia, dengan 
konsekuensi-konsekuensi yang mengerikan. Singkatnya, umat manusia sudah 
jatuh ke tangan sekelompok orang jahat yang mengendalikan masyarakat, yang 
merupakan instrumen penindasan yang kejam, yang kebijakan-kebijakannya 
diterapkan oleh pemerintah-pemerintah “kedok”, yang terdiri atas pejabat 
-pejabat yang rakyat kira mereka pilih. Sepupu-sepupu kelompok jahat ini 
di Amerika Serikat tidak hanya kaya raya, tetapi juga berpendidikan tinggi. 
Pada 1905, keturunan mereka sudah mendirikan suatu jejaring Sosialis di 
AS, yang didanai Clarence Darrow, Upton Sinclair, dan Morris Hillguit, 
yang kemudian menjadi nama-nama terkenal di AS, dan yang semuanya 
dikendalikan langsung oleh Komite 300 kecuali Clarence Darrow. 


(6) Yang terkenal di antara orang-orang East India adalah John Mildenhall, 
yang tiba di Agra, India, pada 1603 untuk memperoleh konsesi dari 
dinasti Mogul untuk berdagang opium. Tetapi, sang Mogul membiarkannya 
menunggu sampai 1608, ketika Robert Clive, yang dikenal sebagai “Clive 
dari India”, dan William Watson melancarkan perang terhadap Mogul Mir 
Jafar dan pada 22 Oktober 1765 memaksa Jafar melimpahkan kepada East 
India Company kendali penuh atas pendapatan di Benares, Benggala, dan 
Bihar, yaitu daerah-daerah opium yang paling menguntungkan di seluruh 
India. (Sumber: India House Documents, William Langer, Coolidge Professor 
of History Emeritus, Harvard University, 1972) 


Banyak pejabat jenjang tertinggi di East India Company dan penerus peru- 
sahaan itu adalah orang-orang dengan kepercayaan Sosialis yang kuat, yang 
ditarik dari perkumpulan-perkumpulan rahasia pengikut Fabian Socialism, 
yang anggota-anggota terawalnya antara lain George Bernard Shaw dan 
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Richard Potter. Richard Potter adalah pria kaya raya yang menulis cerita-cerita 
mistis dan sihir, salah satunya dijadikan buku berjudul “Harry Potter” oleh 
Tavistock Institute, terutama untuk anak-anak, sebagai pengantar untuk 
mengenal seni sihir. 

Anggota-anggota lain adalah Stafford Cripps, yang menjadi menteri luar 
negeri, Bertrand Russell, dan Annie Besant, seorang Teosofis terkenal. H.G. 
Wells memainkan peran utama dalam membentuk kebijakan dalam dan luar 
negeri British East India Company, kebijakan-kebijakan yang menimbulkan 
kerusakan parah pada Republik Amerika yang masih muda. 
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Philosophical Radicals dan 
Kebangkitan East India Company 


ebuah contoh tentang cara kerja mereka adalah salah satu cabang rahasia 

East India Company, yang disebut Institute of Pacific Relations (IPR), 
yang dibentuk 300 tahun kemudian. IPR, yang anggotanya antara lain Philip 
Jessup, Owen Lattimore, John Carter Vincent, Henry Luce, John Foster 
Dulles, dan Joseph Barnes, didanai keluarga Rockefeller dengan jumlah setiap 
kali $2.000.000. Laurance S. Rockefeller mengetuai rapat IPR yang diadakan 
di Banff di Kanada pada 1933. 

Salah seorang anggota IPR (diduga Phillip Jaffe), diam-diam memotret 
surat-surat Departemen Luar Negeri lalu meneruskannya ke cabang IPR di 
Jepang. Di puncak, instruksi ini datang dari Komite 300. IPR dan IPR Jepang 
menyerahkan uang dalam jumlah-jumlah besar kepada mata-mata ulung 
Rusia, Richard Sorge, yang menjalankan jejaring mata-mata untuk Stalin dari 
Tokyo. Sorge menyadap sumber-sumber kekuasaan tertinggi, termasuk salah 
satu anggota keluarga kekaisaran Jepang. Diyakini bahwa Sorge menggunakan 
uang yang diterimanya dari IPR via IPR Jepang itu untuk memengaruhi 
Jepang agar menyerang Pearl Harbor. (Sumber: And I Was There, Laksamana 
Muda Edwin T. Layton, Purnawirawan Angkatan laut AS) 

Dalam kata-kata Disraeli, “pemerintah terpilih jarang sekali memerintah” 
dan orang-orang yang mengendalikan berbagai peristiwa itu sebenarnya jauh 
berbeda dengan para politisi yang dipilih warga negara. Sejak itu, rencana 
Tuhan untuk umat manusia, yaitu interaksi sosial dan ekonomi demi manfaat 
bersama, hancur sudah. 

Sebagai penggantinya bangkitlah suatu struktur brutal yang menjarah 
jati diri manusia, harta bendanya, kebebasannya, dan kemerdekaannya, 
dengan aksi-aksi agresi yang amat sangat keji sehingga umat manusia sama 
sekali tertindas. Ajaran Kristen bahwa manusia diciptakan Tuhan dengan 
tujuan yang lebih mulia, khususnya melayani-Nya, dengan sifat spiritual 
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yang memungkinkan itu dilakukan, dihancurkan oleh interaksi yang dimulai 
dengan Kain membunuh Habel. Sejak saat itu, pembunuhan—entah satu 
orang (seperti pembunuhan Anggota Kongres Louis T. McFadden, Ketua 
House Banking Committee karena berani mengekspos sistem Federal Reserve 
Banking) atau pembunuhan massal (melalui perang, seperti Perang Dunia 
Kesatu yang mengerikan itu)—menjadi alat orang-orang jahat ini untuk 
memaksakan kekuasaan mereka. Mereka mengucapkan kalimat-kalimat saleh 
dan bahkan menampilkan kesan Kristiani, tetapi di dalam ruang-ruang rahasia 
dan enklave-enklave mereka, mereka mencaci maki Tuhan Bapa dan Putranya, 
Yesus Kristus. Seperti itulah sifat monster yang kita lawan dan kita perangi 
pada 2006. Kaum “Pilihan” (dan di sini saya masukkan pemerintahan AS 
di tangan Presiden G.W. Bush) tidak percaya bahwa mereka terikat oleh 
Hukum Moral. Selama “300” memerintah seperti yang pasti sekarang mereka 
lakukan, manusia tidak pernah bisa aman dalam dirinya, kebebasannya, dan 
propertinya. Saksikan negara Irak sebagai salah satu contoh. 

Keyakinan saya ini diperkuat oleh penelitian saya atas Revolusi Perancis 
dan Bolshevik, dua revolusi yang bukan bersumber dari daerah itu, melainkan 
dipaksakan dari luar oleh orang-orang perkumpulan rahasia, yang secara drastis 
mengubah jalan sejarah Eropa, dan sesungguhnya, dunia. Suatu kesadaran 
luar biasa menghampiri saya saat menyelidiki Perang Anglo-Boer (1899-1902). 
Saya pun mulai menyadari bahwa perang ini adalah perang terpenting abad 
ke-20. Hal ini dipastikan dengan penyelidikan lapangan yang ekstensif di 
Afrika Selatan, dan dalam arsip-arsip di Whitehall, London, serta melalui 
akses ke surat-surat Lord Alfred Milner di Afrika Selatan. Kesimpulan yang 
saya capai adalah bahwa inilah perang yang amat penting, perang yang brutal 
penuh darah dengan kekejaman luar biasa, perang genosida, penggalan sejarah 
yang seluruhnya disapu ke bawah karpet, dengan alasan bahwa sementara 
di satu pihak perang ini dengan jelas mengungkapkan kekuasaan Komite 
300 yang mengerikan, di lain pihak perang ini juga menunjukkan apa yang 
dapat dilakukan sekelompok patriot yang bertekad teguh dengan persenjataan 
yang memadai, meski jumlah mereka relatif kecil, untuk menumpulkan 
kekuasaan itu. 

Perjuangan hebat negara Kristen Boer, sebuah bangsa kecil yang tenteram 
tanpa struktur militer, yang dihadapkan dengan kekuatan dan kemurkaan 
“300”, haruslah ditorehkan dalam halaman-halaman sejarah dunia. Perang 
Boer merupakan peringatan mengerikan tentang keadaan yang akan datang. 
Presiden Paul Kruger dari wilayah Transvaal itu menjelaskan motif Inggris 
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ketika dia berkata kepada Ratu Victoria: Bukan hak istimewanya yang Anda 
inginkan. Anda menginginkan negara saya. 

Perang Anglo-Boer seharusnya mengguncang dunia sampai ke tulang 
sumsum karena kebrutalannya dan karena pembunuhan tanpa arti ribuan 
wanita dan anak-anak Boer yang tak bersalah. Mengapa Kekaisaran melancarkan 
perang keji terhadap negara yang tenteram ini? Jawabannya sederhana, dan 
sesungguhnya tidak pernah disembunyikan oleh Komite 300. 

Jawaban itu adalah kendali atas harta karun berupa emas, intan, serta 
berbagai jenis logam mulia dan mineral berharga, yang terhampar di bawah 
tanah gersang Republik Transvaal dan Republik Orange Free State. Tetapi, 
seperti yang nantinya menjadi praktik standar, dengan pengecualian beberapa 
jurnal, pers menyembunyikan kebenaran ini dari warga dunia. 

Dengan cara seperti itulah kekejian kejahatan yang dilakukan “300” 
ditutupi, dan secara umum tetap tertutup sampai hari ini. Belakangan, 
kami menemukan bahwa sejumlah perkumpulan rahasia berperan penting 
dalam melemahkan kaum Boer. Cecil Rhodes adalah agen Rothschild yang 
dikirim ke Afrika Selatan untuk bekerja dengan perkumpulan-perkumpulan 
rahasia untuk mengamankan emas bagi Komite 300. Itu pekerjaan utamanya 
sepanjang hidup. Dia meninggal pada 1902, tahun Perang Boer berakhir, 
setelah menyelesaikan tugas yang diserahkan kepadanya oleh tuan-tuannya 
di “300”. 

Pola Revolusi Perancis tampaknya diikuti oleh para imperialis Inggris 
ketika mereka berperang pada 1899. Itu tidak mengejutkan mengingat peran 
yang dimainkan Jeremy Bentham dan William Petty (Earl of Shelburne) 
dalam merencanakan dan melaksanakan Revolusi Perancis. Api yang membara 
di bawah kaki rakyat Perancis yang lengah disulut menjadi kobaran oleh 
Bentham dan Petty, dengan memakai jaringan cabang-cabang Freemason. 

Fakta-fakta yang sebelumnya tersembunyi telah memastikan bahwa 
Revolusi Perancis diatur dan dijalankan dari Inggris oleh sejumlah kecil 
anggota dua atau tiga perkumpulan rahasia, yang anggotanya mencakup Jeremy 
Bentham dan William Petty. Saya menemukan bahwa Bentham memainkan 
peran utama dalam East India Company, dan menjadi pemimpin kelompok 
Philosophical Radicals. Bentham akhirnya dikenal sebagai “kingmaker” East 
India Company. 

Kesimpulan yang saya capai adalah bahwa setiap perkumpulan rahasia 
yang sudah saya teliti adalah organisasi yang mengabaikan hukum, yang 
menetapkan hukum untuk dirinya sendiri. 
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Hal ini penting jika mengingat kata-kata Saint Thomas Aquinas: 


Hukum Manusia hanya menjadi hukum karena kesesuaiannya 
dengan kepatutan dan nalar, dan tampak jelas bahwa hukum ini 
mengalir dari hukum abadi. Dan sebatas hukum itu menyimpang 
dari kepatutan dan nalar hingga disebut hukum yang tidak adil, 
maka dalam kasus demikian hukum itu sama sekali bukan hukum, 
melainkan sejenis kekejaman. 
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London Staplers: 
Black Nobility dan Levant Trade 
Keluarga-keluarga AS dalam 


Perdagangan Opium Tiongkok dan 
Sekte-sekte Keagamaan 


Ss” merasa bahwa dalam penelitian saya, saya sudah mencapai titik 
untuk mengatakan dengan tingkat kepastian yang tinggi bahwa suatu 
“induk” perkumpulan rahasia mengendalikan peristiwa-peristiwa dunia. Induk 
perkumpulan rahasia yang saya temukan itu dikendalikan oleh satu kelompok 
yang paling berkuasa, yang akhirnya dikenal sebagai “Komite 300”. Organisasi 
dan strukturnya didasarkan pada London Staplers yang berkembang menjadi 
East India Company lalu menjadi British East India Company (BEIC). East 
India Company ini bertaut erat dengan Black Nobility di Venice dan Genoa. 

Perkumpulan rahasia yang terstruktur ini bertindak mengikuti hukumnya 
sendiri, dengan mengabaikan atau menghindari semua hukum lain dalam 
upayanya menjadikan Amerika Serikat sebuah Negara Sosialis. Dan dengan 
penaklukan itu, mereka akan menggunakan Amerika sebagai pendobrak 
untuk memaksa negara-negara beradab memasuki suatu Tatanan Dunia Baru, 
sebuah masyarakat feodal yang segelap masyarakat dalam Abad Kegelapan. 

Menurut Upton Sinclair, AS sudah menjalankan Sosialisme Negara sejak 
1962. Pendeta Robert Frerich menyatakan bahwa “individualisme dalam 
pengertian masa-masa Amerika membuka lahan adalah anakronisme, sesuatu 
yang sudah salah zaman. Sekarang ini, kita ada dalam suatu masyarakat 
bersama. Suatu “masyarakat bersama” hanyalah nama lain untuk yang Lenin 
sebut “Kapitalisme Negara”, dan masyarakat bersama hanyalah Sosialisme 
(sebagian orang menyebutnya “Fasisme”), yang hanya berselang satu langkah 
lagi dari Komunisme. 

Tidak seperti sebagian besar warga Amerika yang percaya bahwa 
Komunisme bermula di Rusia masa Bolshevik, saya berpendapat bahwa faham 
itu dapat dilacak ke sayap kiri kaum Hussite dan Anabaptis dan karenanya, 
bukan filosofi baru yang dimulai dengan Marx, Lenin, Trotsky, dan kaum 
Bolshevik, seperti kita selama ini dituntun untuk percaya. Organisasi ini 
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sangat kejam, dan anggotanya datang dari beraneka macam kelompok esoterik, 
walaupun di luar, pengikut-pengikutnya di Inggris dan Amerika berpura-pura 
sebagai pemeluk Kristen. Sudah pasti, mereka menyimpan kebencian terhadap 
Konstitutsi AS dan Konstitusi Negara-negara Bagian. Ramsay MacDonald dari 
Fabian Society menunjukkan kebencian itu, seperti juga Harold Mackinder, 
salah satu pembuat kebijakan utama di “300”, yang kedudukannya setingkat 
dengan para pemimpin Philosophical Radicals, Jeremy Bentham dan John 
Stuart Mill dari British East India Company. 

Ciri yang sama adalah benang merah yang menghubungkan East 
India Company dengan Black Nobility dan Levant Traders; penerapan 
sistem perbankan saudagar India yang didasarkan pada sistem perbankan 
cadangan fraksional Babilonia dan dijalankan oleh Saint Simonite Socialists, 
bersama-sama kalangan atas Indian Mercantile Finance; pemindahan sistem 
itu ke Inggris, Revolusi Perancis, Perang Napoleon, dan koneksi Rothschild, 
Perang Anglo-Boer, PD I, dan Revolusi Rusia (Bolshevik) dan seterusnya. 
Tekad untuk merebut aset dan bahan mentah negara-negara yang memiliki 
sumber daya alam itu telah dimulai dengan jatuhnya India, Tiongkok, dan 
Afrika Selatan ke dalam kekuasaan BEIC. Para pemimpinnya menunjukkan 
kebencian yang nyata dan tak kunjung padam terhadap agama Kristen, agama 
Islam, dan sebenarnya, semua agama selain yang mereka nyatakan sebagai 
“pengetahuan yang lebih tinggi”. Dalam penelitian saya tentang bagaimana 
pendapat Illuminati tentang masalah ini, saya kebetulan menemukan per- 
nyataan ini oleh Adam Weishaupt, sang pendiri Ordo: 


Perhatikan rahasia kami: Jika untuk menghancurkan agama Kristen, 
semua agama, kami telah berpura-pura memiliki satu-satunya agama 
sejati, ingatlah bahwa tujuan menghalalkan cara, dan mereka yang 
bijak harus menempuh semua jalan untuk berbuat kebaikan, yang oleh 
kaum jahat dianggap berbuat kejahatan. Ini tidak mungkin dilakukan 
dengan cara lain kecuali melalui perhimpunan-perhimpunan rahasia, 
yang perlahan-lahan, dan tanpa bersuara, menguasai pemerintah 
Negara-negara Bagian, dan memanfaatkan cara ini untuk tujuan 
ini, yang digunakan kaum jahat untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
hina. Sasaran spesifik ordo ini adalah menghapuskan agama Kristen, 
dan menggulingkan semua pemerintah sipil. (Adam Weishaupt, 1 
Mei 1776) 
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Salah satu contoh yang paling jelas tentang bagaimana “300” mendo- 
minasi percaturan politik AS adalah “pemilihan” Franklin D. Roosevelt ke 
Gedung Putih. Roosevelt, yang karena pernikahannya telah menjadi anggota 
dinasti Delano, pemilik kekayaan besar yang diperoleh dari perdagangan 
opium East India dengan Tiongkok. Dinasti Delano berawal dengan Kapten 
Joseph Clement Delano Sr. sekitar 1828. Dia menakhodai kapal-kapal untuk 
maskapai pelayaran Black Bail. Dia meninggal pada 1886. Alice Russell 
Howland Delano adalah putri sang pemilik dan menemani suaminya di kapal 
“Columbia”. Keluarga itu menjadi begitu jauh berkubang dalam perdagangan 
opium Tiongkok. Alice meninggal pada 1834 di usia 28 tahun. (Sumber: 
The Delano Family Photo Album, 1899) 

Hanya suatu pemerintah rahasia yang supra-berkuasa dan teratur rapi 
yang mampu membawa revolusi Perancis dan Bolshevik menuju akhir yang 
begitu mengerikan, dan melaksanakan salah satu genosida terawal dalam 
sejarah modern terhadap kaum Boer di Afrika Selatan, dan tetap lolos dari 
konsekuensi-konsekuensi kejahatan perdagangan opiumnya. Orang-orang 
seperti Adam Weishaupt, Lloyd George, Georges Clemenceau, Walter 
Rathenau, dan Dr. Jacob de Hass memang secara berkala memberikan 
pernyataan mengenai sifat dan bangunan ultra-kelompok “300” ini, tetapi 
tak banyak gunanya. 

Dalam Biography of Justice Brandeis, Dr. Jacob de Haas memberikan 
tidak sedikit pernyataan yang menyingkap. Dalam membeberkan asal muasal 
Balfour Declaration, sebenarnya jauh lebih banyak yang terungkap dari sekadar 
sepucuk surat yang ditulis oleh Arthur Balfour (Lord Balfour) dan ditujukan 
kepada Lionel Rothschild, yang, sesudah 2 November 1917, dikenal sebagai 
“The Balfour Declaration”. De Haas saat berkomentar tentang “triple-cross” 
ini berkata: 


Tetapi, negosiasi pemerintah untuk perjanjian-perjanjian semacam 
ini selalu dirahasiakan, dan biasanya sangat sulit mendapatkan 
bukti yang konklusif pada saat itu. Bila peristiwa itu tak mungkin 
lagi diperbaiki dan hilang dalam kabut waktu, manusia cenderung 
menulis memoar mereka dan menyombongkan tindakan-tindakan 
rahasia yang pernah mengguncang dunia. 


Jacob de Haas menyebutkan tiga ratus pria mengendalikan peristiwa- 


peristiwa dunia, bahkan sampai memilih presiden Amerika seperti Woodrow 
Wilson dan delegasi yang mendampingi Wilson ke konferensi Liga 
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Bangsa-Bangsa di Paris. De Haas dibunuh karena memberi tahu dunia 
mengenai konspirasi raksasa Komite 300, nasib yang juga menimpa Walter 
Rathenau (1870-1922) yang dibunuh karena berani berbicara terbuka tentang 
penguasa-penguasa rahasia Komite 300. 

De Haas dan Rathenau adalah orang-orang yang mengetahui banyak 
hal tetapi seringnya dianggap sepi, karena dalam benak manusia, dibutuhkan 
suatu perkumpulan rahasia yang dimensinya tak terjangkau pemahaman untuk 
melaksanakan apa yang kedua orang itu yakini, dan, tentu saja, dalam pikiran 
kolektif manusia, organisasi kolosal seperti itu tidak mungkin, dan tidak 
pernah, ada. Walter Rathenau adalah pemain kunci dalam perembukan dan 
pertimbangan yang berujung Traktat Rappallo yang merukunkan hubungan 
antara Rusia dan Jerman pada 6 April 1922. Dia adalah Menteri Luar Negeri 
Jerman yang berurusan dengan Gregory (Yuri) Chicerin, Komisar Rusia 
untuk Urusan Luar Negeri dan mantan pejabat di Dinas Luar Negeri Tsar. 

Sementara Inggris dan “Sekutu” berdebat dengan Rusia tentang pem- 
bayaran utang perang dan pemberian kredit kepada Rusia, suatu pertemuan 
rahasia antara Jerman dan Rusia berlangsung di Rappallo, Italia, pada 16 
April. Dalam pertemuan itu disepakati bahwa Jerman akan mengakui 
Rusia Bolshevik dan memberikan kredit. Baik Jerman maupun Rusia akan 
membatalkan semua utang dan klaim pra-perang. Ketika kesepakatan itu 
diumumkan, Inggris dan Perancis pun panik, dengan Amerika Serikat tak jauh 
di belakang. “300” belum memberikan persetujuannya atas hasil-hasil traktat 
itu. Pada hakikatnya, Jerman sudah mencuri start dari rencana perdagangan 
Inggris dan Perancis untuk Rusia. 

Tampaknya, meski kalah dalam PD I, saat itu Jerman sekali lagi bersiap 
untuk menantang supremasi perdagangan Inggris. Konferensi Genoa, yang 
sebenarnya diadakan di desa Rappallo dekat Genoa, semestinya memberi 
Inggris cengkeraman kuat pada perdagangan dengan Rusia. Tetapi, tanpa 
sepengetahuan wakil-wakil Komite 300, Rathenau dan Chicherin meram- 
pungkan perjanjian lengkap antara kedua negara mereka. Pada tahun sebelum 
Konferensi Genoa, Rathenau berulang kali mengajukan penawaran kepada 
Pemerintah Inggris dan Perancis yang sebenarnya dapat menghasilkan kese- 
pakatan ekonomi untuk membantu Jerman agar cepat pulih setelah petaka 
Versailles. Seandainya “Sekutu” menerima tawaran Rathenau yang sangat 
adil dan tidak memihak itu, mungkin tidak ada Perang Dunia Kedua. 

Sia-sia saja Rathenau mengemukakan bahwa mempercepat pembangunan 
ekonomi Jerman akan membantu membayar kompensasi yang dipaksakan 
Sekutu di Versailles. Semua pendekatan Rathenau dengan sombongnya ditolak 
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oleh Inggris dan Perancis. Lebih buruk lagi, untuk menjamin bahwa Jerman 
akan tetap menjadi negara budak selama setidaknya seratus tahun, Inggris 
mengenakan pajak impor 26% pada semua impor Jerman. Jerman sudah 
dilucuti sebagian besar bahan mentah dan sumber daya ekonominya seperti 
lokomotif kereta. Lima ribu lokomotif dan lebih dari 150.000 gerbong, 
juga lebih dari 5.000 truk komersial Jerman sudah diserahkan sesuai dengan 
persyaratan Traktat Versailles, berikut mesin-mesin pabrik, yang dibongkar 
dan dikapalkan ke Inggris dan Perancis. 

Jerman juga dikucilkan dari pasar kredit dunia. Negara itu sudah 
kehilangan 75% sumber biji besinya di Alsace-Lorraine, 68% biji zinc-nya, 
26% batu baranya. Seluruh armada kapal dagangnya dialihkan beserta 20% 
armada rakit sungainya. Selain itu, “Sekutu” menetapkan utang kompensasi 
300% lebih tinggi daripada yang mampu dibayar Jerman. Ketika delegasi 
Inggris dan Perancis kembali dari Genoa, pemerintah mereka masing-masing 
di bawah arahan “300” bertindak dengan kecepatan yang menakjubkan. 
Mereka mengajukan catatan protes dan tuntutan agar perjanjian perdagangan 
Jerman-Rusia di Rappallo dibatalkan. 

Pada 22 Juni 1922, tak sampai dua bulan setelah kembali dari 
kemenangannya di Rappallo, Rathenau ditembak mati sewaktu meninggalkan 
rumahnya di kawasan Grunewald, Berlin. Rathenau sebelumnya sudah 
memperingatkan bahwa “300” mengendalikan peristiwa-peristiwa dunia dan 
ini mungkin ikut menyebabkan ajalnya yang sebelum waktunya itu. 

Tak ada keraguan bahwa pembunuhan itu dilakukan oleh agen-agen 
British Secret Intelligence Service (SIS). Negarawan Jerman yang paling 
cemerlang dan arsitek ekonomi Rappallo itu sudah disingkirkan, dan Jerman 
terguncang sampai ke dasarnya. Mungkin itulah pertama kalinya seorang 
negarawan dunia berani mengungkapkan bahwa ada suatu pemerintah rahasia, 
suatu kekuatan rahasia, yang mengendalikan dunia. 

Pembunuhan Rathenau menjerumuskan Jerman ke dalam gelombang 
keputusasaan karena syarat-syarat baru yang lebih berat lagi sekarang diberla- 
kukan pada negara yang sudah begitu banyak menderita itu, dan menjamin 
datangnya PD II. 

Rathenau mungkin mengira dia aman dari pembalasan dendam karena 
dia pernah menjadi salah satu penasihat keluarga Rothschild, plus dia dikenal 
memiliki kredensial Sosialis yang kuat, yang menambah bantalan pelindung- 
nya terhadap yang tak terduga. Sudah jelas, Rathenau adalah orang yang 
berpengetahuan luas, juga salah satu anggota kalangan berwenang Jerman. 
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Dia bertugas sebagai ketua manajemen perang ekonomi KRA dari 
1914-1915 dan juga ketua perusahaan raksasa Algemeine-Elektritzitaets 
Gellellschaft (AEG) yang didirikan ayahnya, Emile, dengan meneruskan 
posisi pemimpin perusahaan pada 1915. Rathenau memainkan peran utama 
dalam merumuskan jaringan industri-militer Third Supreme Command yang 
dipimpin oleh Hindenburg dan Ludendorff. 

Jelaslah dia orang dengan posisi yang bisa mengetahui rahasia-rahasia 
terdalam Komite 300. Mungkin dia mengandalkan afiliasi dengan kaum 
kaya dan berkuasa ini untuk melindunginya ketika dia menulis artikel untuk 
Wiener Press yang diterbitkan pada 24 Desember 1921. Berikut ini adalah 
nukilan dari artikel tersebut: 


Hanya tiga ratus orang, masing-masing mengenal semua lainnya, 
menentukan nasib Eropa. Mereka memilih penerus dari kalangan 
mereka sendiri. Orang-orang ini mempunyai cara untuk mengakhiri 
bentuk Negara, yang mereka anggap tidak masuk akal. 


Bahkan mereka yang membanggakan diri dengan pengetahuan tentang 
orang-orang yang merahasiakan peristiwa-peristiwa yang mengguncang dunia, 
melakukan kesalahan dengan meletakkan batas pada kejahatan yang mampu 
dilakukan orang-orang itu, dan sebaik apa mereka mengatur diri di masa lalu 
untuk tujuan ini. Sementara De Haas hanya memberikan petunjuk samar 
mengenai keberadaan badan rahasia ini, Rathenau berkoar-koar soal itu. 

Beberapa sumber acuan untuk uraian terdahulu meliputi laporan-laporan 
militer Jerman-Inggris yang disusun oleh Halford Mackinder; 


My Three Revolutions, Morgan Philips Price: 

The German Exchange Act, dalam Ouarterly Journal of Economics 
vol. xi 1897; 

Prelude to Modern Europe, Sir Llewellyn Woodward; 

Deutsche Wirtschallseit 1870, Gustav Stolper dan Kurt Hauser; 

The German Slump Politics and Economis 1924-1936, oleh Harold 
James dan Lockhart Papers yang berkaitan dengan percobaan 
pembunuhan Lenin pada Agustus 1918; 

The Reconstruction of the International Monetary System: The 
Attempts of 1922 and 1933, Frank C. Heighton. 
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Namun, dengan semua unsur kejutan dalam sebagian besar peristiwa, 
dunia sebenarnya menerima banyak peringatan dari orang-orang lain yang 
juga berkuasa, dan yang bersekutu dengan Komite 300. Tak ada peringatan 
yang lebih gamblang yang bisa disampaikan daripada yang diberikan pada 
1962 oleh David Ben Gurion, Perdana Menteri Israel: 


Gambaran dunia pada 1987 seperti yang terunut dalam imajinasi 
saya: Perang Dingin akan menjadi masa lalu. Tekanan internal dari 
kaum cendekiawan Rusia yang terus bertambah jumlahnya yang 
menginginkan lebih banyak kebebasan, dan tekanan rakyat yang 
menuntut peningkatan standar hidup, dapat berujung demokratisasi 
bertahap di Uni Soviet. 

Sebaliknya, bertambah besarnya pengaruh kaum buruh dan 
petani, serta semakin pentingnya peran politik para ilmuwan, dapat 
mengubah Amerika Serikat menjadi sebuah negara kesejahteraan 
(welfare state) dengan perekonomian yang terencana. Eropa Barat 
dan Timur akan menjadi sebuah federasi yang terdiri atas negara- 
negara otonom, dengan rezim yang sosialis dan demokratis. Dengan 
pengecualian USSR, sebagai sebuah negara federasi Eurasia, semua 
negara lainnya akan bersatu dalam sebuah aliansi dunia, yang memiliki 
angkatan kepolisian internasional. Semua angkatan bersenjata akan 
dihapus dan tidak akan ada lagi perang. Di Yerusalem, Perserikatan 
Bangsa-Bangsa akan membangun sebuah tempat pemujaan bagi 
Nabi-Nabi untuk melayani uni federasi di semua benua, seperti yang 
dinubuatkan Yesaya. Pendidikan tinggi akan menjadi hak setiap orang 
di bumi. Pil untuk mencegah kehamilan akan memperlambat ledakan 
penambahan penduduk di Tiongkok dan India. 


Yang tidak Ben Gurion katakan, dan sebenarnya tidak ada pemimpin 
dunia yang berani mengatakan, adalah bahwa semua peristiwa yang diprediksi 
itu akan diwujudkan oleh kekuatan-kekuatan tak terlihat yang bersekongkol di 
ruang-ruang rapat nun jauh di London, Venice, Geneva, dan Washington, dan 
bahwa semua peristiwa itu akan terjadi karena memang akan direncanakan, 
dan pemerintah-pemerintah akan dimanipulasi, digiring ke arah yang sudah 
direka sebelumnya, agar gejolak-gejolak ini terjadi seakan-akan ramalan 
yang terwujud. 

Seperti yang saya katakan dalam Prolog, informasi ini, bahkan kalaupun 
dibeberkan, tidak terjangkau oleh pemahaman sebagian besar orang. Yang Ben 
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Gurion tidak katakan itu selalu menjadi rahasia yang esoteris, “pengetahuan 
yang lebih tinggi” yang mungkin pertama kali diakui oleh para pendeta 
Mesir kuno dan orang-orang Babilonia, dan agaknya diturunkan kepada 
kaum Gnostic, panteis, Mason, Bilderberg Group, keluarga Savoy di London 
yang leluhurnya adalah kaum Cathar, kaum Bogomil yang nenek moyangnya 
adalah kaum Manichean Babilonia dan banyak anggotanya menetap di Venice 
dan Genoa (Venetian Black Nobility), kaum Teosofis, Skull and Bones, dan 
seterusnya. Garis yang menghubungkan kekuatan-kekuatan ini sangatlah jelas. 

Sampai 2006, banyak dari rencana-rencana yang diberikan kepada Ben 
Gurion oleh “300” ini telah terlaksana. Pil antihamil buatan Perancis yang 
harus diminum di pagi hari—semudah memakan sebutir permen—sekarang 
dipakai di hampir setiap negara di dunia. Di Amerika Serikat, pertempuran 
panjang untuk mencegah impor dan pemakaian pil ini berakhir dengan 
kekalahan. Sekarang, bahkan remaja tiga belas tahunan secara teratur me- 
makai obat pencegah kehamilan yang berbahaya ini. Para remaja ini tidak 
hanya melakukan hubungan seks di usia dini, mereka juga secara terbuka 
menunjukkannya dengan menari dengan gaya yang jelas-jelas seksual dalam 
tarian sekolah mereka. Sudah begitu demonstratifnya tarian itu sehingga 
beberapa sekolah bereaksi dengan melarang penampilan yang eksplisit seksual 
di kompleks sekolah. Pornografi, yang pada 1991 dalam edisi pertama buku 
ini kami katakan akan menjadi “arus utama”, sudah tiba di tempat itu. 

Dimulai di Denmark, tempat majalah dan kaset film porno yang eksplisit 
dijual di konter kasir toserba, wabah ini dengan cepat menyebar ke Inggris 
dan Amerika Serikat. Sementara topik ini tidak pernah disinggung dalam 
percakapan sopan di abad ke-19 dan paruh pertama abad ke-20, sekarang 
dibahas secara terbuka di acara bincang-bincang, surat kabar, dan majalah 
“serius”. Lihat saja buku baru tulisan Pamela Paul. Ulasan buku itu menyatakan: 

“Jurnalis Pamela Paul menyoroti luasnya dampak budaya porno dalam 
“Pornifikasi: Bagaimana Pornografi Mengubah Hidup Kita, Hubungan Kita, 
dan Keluarga Kita.” 

Efek korosif pada hubungan pria dan wanita ini semakin banyak me- 
nimbulkan gangguan keintiman. Para pekerja profesional kerah putih yang 
berpendidikan tinggi khususnya rentan terhadap ketagihan pornografi karena 
mereka lebih mampu berfantasi. Pemakai berat pornografi cenderung terlalu 
tinggi memperkirakan terjadinya hampir semua aktivitas seksual. Dalam jajak 
pendapat 2004 yang diadakan oleh MSNBC dan majalah Elle, kaum wanita 
melaporkan bahwa pornografi mulai mengisi bagian yang lebih besar dari 
hidup mereka empat puluh satu persen wanita yang ditanya berkata bahwa 
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mereka sengaja menonton atau mengunduh film atau foto erotis. Dalam 
jajak pendapat yang sama, 17 persen pria mengaku bahwa seks menjadi 
kurang menggairahkan bila mereka melihat pornografi secara teratur, dan 
satu dari sepuluh berkata pornografi membuat mereka kurang puas dengan 
tubuh pasangan mereka. 

Kembali ke Ben Gurion, kita harus memerhatikan rujukannya yang 
tak lazim ke Yerusalem, yang tidak begitu aneh bila kita tahu bahwa Herzl, 
pendiri Zionisme, dahulu kala menyatakan bahwa sudah menjadi sasaran 
kaum Zionis untuk merebut seluruh Palestina dan menjadikan Yerusalem 
ibu kota dunia, tempat rezim totaliter akan berkuasa. Ini bukan pemikiran 
yang orisinal, melainkan datang dari “300”. Bagaimanapun juga, “300” 
adalah kelompok kekuasaan tertinggi itu. 

Tidak ada kebijakan yang dirumuskan tanpa persetujuan “300”, persis 
seperti di masa East India Company dan anaknya, British East India Company. 
Pendiri Zionisme ini jelas-jelas mengacu ke oposisi total Rusia terhadap 
kekuasaan Pemerintah Satu Dunia, yang dengan teguhnya Stalin tentang 
dalam serangan yang sering dia lancarkan kepada kaum “kosmopolitan” (istilah 
halus untuk kaum Yahudi) dan tindakannya membersihkan semua Zionis 
dari pemerintahannya. Disebutnya Rusia sebagai pengecualian dari sebuah 
Eropa bersatu tampaknya menunjukkan bahwa Ben Gurion percaya bahwa 
penolakan yang dimulai oleh Stalin akan berlanjut. Siapa pun yang membaca 
pernyataan Gurion akan tiba pada kesimpulan bahwa akan dibutuhkan sebuah 
pemerintah rahasia supra-nasional untuk mewujudkan semua itu. 

Tampaknya Ben Gurion mengetahui bahwa badan semacam itu ada, 
yaitu yang saya sebut “Komite 300”, kelompok kekuasaan tertinggi yang 
terdiri atas raja dan ratu, patriark dan pangeran kalangan Gereja dan kerajaan, 
pangeran-pangeran dunia perbankan dan politik, para keturunan Bogomil, 
Catharist, Manichean, dan Paulician dari Asia Kecil. Dari semua ini, keluarga 
Savoy dari London memiliki cukup banyak wakil, karena merekalah pendiri 
East India Company, leluhur terhormat “Komite 300” yang sekarang. 

Dari asal mula ini datanglah Gresham College yang didirikan oleh Sir 
Thomas Gresham, agen untuk London Mercer Company, yang banyak 
anggotanya duduk di dewan direksi East India Company, dan Levant 
Company, perusahaan Venetian Black Nobility. 

Di British Museum ditemukan bahwa garis keturunan mereka dapat 
dilacak mundur kemudian maju ke Kekaisaran Rockefeller-Standard Oil 
di masa modern. Saya tidak berniat menyimpang, tetapi saya merasa harus 
memberikan setidaknya sedikit detail mengenai dari mana “300” berasal dan 
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jejaring hubungannya ke Amerika Serikat. Dengan kekuasaan apa sesuatu 
yang tampaknya mustahil ternyata benar-benar ada? 

Banyak sekali perhatian yang dicurahkan pada kerja sama pemerintah 
Amerika Serikat, Britania Raya, dan Jerman dalam membawa kaum Bolshevik 
ke tampuk kekuasaan di Rusia. Tak lama kemudian jelaslah bahwa tanpa 
bantuan dari perkumpulan-perkumpulan yang mengaku Kristen dan diduga 
bebas dari unsur Kapitalis ini, kedua revolusionis Lenin dan Trotsky tidak 
akan bisa berhasil. 
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East India Company (EIC) 


Berevolusi Menjadi British East 
India Company 


ada 1600, East India Company menerima Piagam Pendirian dari Ratu 

Elizabeth I, dan pada 1622 diikuti oleh izin kerajaan dari Raja James 
I, yang memberi perusahaan itu wewenang untuk menjadi perseroan saham 
bersama. Sesudah itu berlangsunglah kurun waktu 25 tahun EIC membangun 
hubungan baik dan persahabatan dengan para pangeran, pengusaha, dan 
bankir India, dan pada 1625 mereka sudah mempelajari rahasia bank-bank 
itu, yang mereka kirim ke Inggris dalam laporan-laporan yang memuja-muji 
sang raja. Harus dicatat bahwa prinsip perbankan korup yang persis sama di 
kemudian hari dianut oleh Belanda, Britania, dan Amerika Serikat. 

Di Inggris dan Amerika Serikat, sistem “perbankan cadangan fraksional” 
dipakai untuk mendanai Perang Dunia Kesatu dan setiap perang sesudahnya. 
Pada 1661, Raja Charles II (Stuart) menganugerahi East India Company 
kekuasaan untuk menambahkan ke dalam piagam pendiriannya hak untuk 
berdamai atau berperang dengan negara-negara berdaulat—suatu peristiwa 
luar biasa yang tanpa tanding. Inilah dia sebuah perusahaan swasta yang 
diberi kewenangan untuk berperang dengan negara-negara berdaulat. Piagam 
itu memberikan kendali penuh atas industri penanaman bunga popi opium 
(Papaver somniferum) di Benares dan Gangga, beserta seluruh pendapatan yang 
dihasilkan. Piagam itu juga memberi EIC akses total kepada pangeran-pangeran 
politik India dan sistem perbankan mereka yang dilandasi praktik memberikan 
pinjaman uang lebih besar daripada yang sebenarnya mereka miliki. Pada 
1830, seluruh India berada di bawah kendali East India Company, sungguh 
prestasi yang menakjubkan. 

Pada 1702, East India Company dirombak dan akhirnya dikenal sebagai 
United East India Company, lalu British East India Company. Sistem operasi 
dan perbankan yang dipelajari di India dianut hampir in toto (seluruhnya) 
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oleh Bank of England di bawah pimpinan Norman Montague dan Federal 
Reserve Bank yang dibentuk Woodrow Wilson. 

Keluarga-keluarga tertua di Inggris, Josiah Child, Thomas Papillion, 
Montague, Marlborough (Churchill), Russell, dan sepupu-sepupu mereka di 
AS (terutama keluarga Warren Delano) yang menjadi amat kaya raya berkat 
perdagangan opium, sekarang berada dalam posisi untuk mengambil kendali 
sesungguhnya atas dunia melalui suatu entitas baru yang dikenal hanya oleh 
segelintir orang pilihan sebagai “Komite 300”. 

Di masa selanjutnya (agak keluar konteks tetapi sangat relevan), Revolusi 
Bolshevik, yang direka dan dibiayai dari Inggris dan Amerika Serikat, hampir 
selalu digambarkan sebagai gerakan yang independen. Tidak demikian adanya, 
sebagaimana yang Lenin akui pada Maret 1922. 

Dalam Kongres Partai Komunis Kesebelas, Lenin bertindak bodoh 
dengan mengakui bahwa partai itu dikendalikan oleh “sebuah mesin birokrasi 
yang amat besar”. Dia meninggal beberapa bulan kemudian akibat zat yang 
dicurigai racun yang meniru gejala paresis (sipilis), yang namanya tidak dapat 
disebutkan di sini. Yang disebut Revolusi Bolshevik itu seluruhnya dibiayai 
dengan uang dari Lord Alfred Milner dan Kuhn Loeb yang bertindak sebagai 
saluran bagi keluarga Rockefeller lewat boneka mereka, Presiden Woodrow 
Wilson. 

Mitra-mitra Rockefeller bertindak berdasarkan instruksi dari “300” dan 
sebagaimana yang kita ketahui sekarang, yang mereka lakukan hanyalah 
menyiapkan panggung untuk USSR, eksperimen pertama dengan Tatanan 
Dunia Baru di dalam Pemerintah Satu Dunia, yang berakhir ketika Gorbachev 
“dipindahkan” ke Amerika Serikat. 
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Transisi Menuju Masyarakat Feodal 
dalam Tatanan Dunia Baru 


gs eae Institute of Human Relations yang sudah pernah saya singgung 
adalah satu dari lebih dari 500 “laporan pertama” yang saya perkenalkan 
kepada Amerika Serikat. 

Buku itu, The Tavistock Institute of Human Relations: Shaping the Political, 
Moral, Economic, Social and Religious Decline of the United States, diterbitkan 
pada Juli 2006. 

Banyak dari prediksi yang dibuat dalam artikel Club of Rome 1981 itu 
yang sudah menjadi kenyataan, seperti hancurnya industri baja AS, industri 
alat bermesin, juga industri pembangunan kapal dan manufaktur, sesuai dengan 
rencana Post-Industrial Zero-Growth for a Feudal Society (Pertumbuhan Nol 
Pasca-Industri untuk Menciptakan Sebuah Masyarakat Feodal). Ini merupakan 
penunaian tugas yang diserahkan kepada Count Etienne Davignon dari Komite 
300, yang berakibat pengkhianatan besar-besaran terhadap kelas menengah 
Amerika, perjanjian NAFTA dan GATT, serta pembentukan World Trade 
Organization. Organisasi-organisasi ini adalah instrumen yang dipilih untuk 
mendegradasi dan menghapuskan lembaga Amerika yang unik, yaitu angkatan 
kerja kelas menengahnya yang menyangga struktur pasar internal Amerika. 

Kepada mereka yang ingin tahu bagaimana nasib Count Davignon, sang 
penghancur kekuatan industri Amerika seperti yang saya ramalkan pada 1984, 
saya dapat melaporkan bahwa sekarang dia adalah ketua Bilderberg Group. 
Ratusan ribu buruh, yang kehilangan pekerjaan mereka untuk selamanya 
dalam industri baja, mobil, pembangunan kapal, dan perumahan, mungkin 
tidak pernah mendengar nama Davignon, lebih kecil lagi kemungkinan 
mereka akan mengenali Bilderberg Group. Ini mungkin saat yang tepat untuk 
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai kelompok yang Count 
Davignon ketuai itu. Dengan memakai nama sebuah kota wisata kecil di 
Belanda, kelompok pilihan ini mengambil nama “Bilderberg” dan direstui 
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oleh Komite 300 untuk memainkan peran penting dalam peristiwa-peristiwa 
dunia di masa mendatang. 

Kelompok ini bertemu setahun sekali di lokasi-lokasi berbeda dengan 
penjagaan ketat dan selubung kerahasiaan. Delegasi-delegasinya, yang ditarik 
dari semua negara dengan pengecualian Rusia dan Tiongkok, mengambil 
keputusan untuk beraneka rupa masalah. Sesuatu yang sebenarnya adalah 
konspirasi terbuka terhadap Tuhan dan manusia (jika kita gunakan kata-kata 
H.G. Wells), yang termasuk memperbudak sebagian besar manusia yang 
tersisa di bumi ini setelah perang, wabah, dan pembunuhan massal, sekarang 
memang semakin terbuka. 

Pemerintahan rahasia paralel jenjang atas Amerika Serikat ini tidak 
beroperasi dari ruang bawah tanah yang lembap dan kamar-kamar rahasia 
di bawah tanah. Mereka menempatkan diri terang-terangan di Gedung 
Putih, Kongres, serta di Downing Street nomor 10 dan Gedung Parlemen. 
Ini sama sekali tidak seperti film-film “monster” yang aneh dan semestinya 
menakutkan, yang monster-monsternya muncul dengan muka karut-marut, 
rambut panjang, dan gigi lebih panjang lagi, menggeram dan meneteskan 
air liur di mana-mana. Itu hanya pengalih perhatian. Monster-monster yang 
sesungguhnya memakai setelan jas dan pergi bekerja di Wall Street dan 
Capitol Hill dengan naik limosin. Orang-orang dari konspirasi terbuka ini 
berada di tempat yang terlihat jelas. Mereka duduk tanpa sembunyi-sembunyi di 
singgasana-singgasana kekuasaan, di House of Representatives (Majelis Rendah) 
dan Senat Amerika, Parlemen, Ruang Oval, dalam ruang-ruang direksi Wall 
Street yang berlapis kayu; mereka memakai seragam militer pangkat tertinggi. 
Mereka menghangatkan kursi hakim-hakim pengadilan. Hakim Brandeis, 
penggerak utama “Deklarasi Balfour”, adalah salah satunya. 

Seorang lagi adalah warga negara Amerika Louis Marshall, yang bertindak 
sebagai pengacara untuk NAACP (National Association for the Advancement 
of Colored People) dan bertanggung jawab menyebarluaskan pandangan- 
pandangan mereka. Inilah beberapa pelayan Komite 300 dan Pemerintah Satu 
Dunia-Tatanan Dunia Baru, yang sasarannya adalah mengembalikan dunia ke 
sistem feodal Abad Kegelapan berupa perbudakan total bagi mayoritas umat 
manusia. Seperti pemerkosa yang berhenti untuk menawarkan tumpangan 
kepada calon korbannya, mereka tidak terlihat seperti monster. Jika terlihat 
seperti monster, calon korbannya akan lari kabur sambil berteriak-teriak 
ketakutan. Hal yang sama berlaku untuk pemerintah pada semua jenjang. 
Mantan Presiden George Bush tidak kelihatan seperti pelayan setia pemerintah 
paralel jenjang atas ini, tetapi jangan salah, dia alat mereka yang berbakti, 
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dan dia tetap monster, sama seperti monster-monster menyeramkan yang 
ada dalam film-film horor. 

Mari kita berhenti sejenak dan mengingat bagaimana Presiden H.W. 
Bush memerintahkan pembantaian brutal ribuan prajurit Irak dalam suatu 
konvoi kendaraan militer yang melaju di bawah perlindungan bendera 
putih Konvensi Geneva, dalam perjalanan pulang mereka ke Irak, menurut 
peraturan yang sudah disepakati sebelumnya tentang pemindahan dan pena- 
rikan pasukan, yang ditandatangani oleh Yevgeni Primakov atas nama Irak, 
dan Jenderal Norman Schwarzkopf, yang bertindak di bawah kewenangan 
Amerika Serikat. Bayangkan kengerian yang dirasakan tentara-tentara Irak itu 
ketika, meski sudah melambai-lambaikan bendera putih, mereka diberondong 
oleh pesawat Amerika. Di bagian lain konvoi itu, 12.000 tentara Irak 
terkubur hidup-hidup ketika mereka lari meninggalkan kendaraan mereka 
dan berusaha berlindung di parit-parit yang tak lama sebelumnya mereka 
tempati. Jenderal Schwarzkopf memerintahkan buldoser-buldoser Angkatan 
Darat AS dan mengubur orang-orang Irak itu hidup-hidup. Tidakkah itu 
bengis dalam pengertian terhakiki kata itu? Dari mana Presiden Bush dan 
Jenderal Schwarzkopf mendapat perintah untuk bertindak barbar seperti itu? 

Mereka mendapat perintah dari para Olympian di Komite 300. 

Selama dua belas tahun presiden Amerika itu dan penerusnya mem- 
praktikkan kekejaman dan kebiadaban terkeji terhadap rakyat Irak yang tak 
bersalah, dengan mengebom mereka dari udara, membunuh mereka dengan 
amunisi DU (depleted uranium, uranium terdeplesi) yang memancarkan radiasi, 
dan membuat mereka kelaparan dengan pemboikotan kejam yang melarang 
pemerintah Irak mengimpor cukup bahan makanan dan obat-obatan untuk 
mengobati warga mereka yang sakit dan memberi makan rakyat yang kelaparan. 

Yang disebut “Sekutu” itu telah menciptakan neraka dunia di Irak, yang 
memungkiri perilaku biadab dari zaman mana pun sebelumnya di planet ini. 

Dan apa kejahatan pemerintah Irak dan rakyatnya? Mereka tidak mau 
membiarkan minyak mereka dicuri oleh Kuwait dan perusahaan-perusahaan 
minyak Barat besar. Model untuk “perang” di Irak adalah Perang Anglo-Boer 
seperti yang sudah kami sampaikan. 
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Alwi 


sedia 


Italia dipilih sebagai target pengujian oleh Komite 
300 sebab Italia memang penting bagi rencana para 
konspirator ini, mengingat Italia adalah negara Eropa 

yang paling dekat dengan Timur Tengah. 


Alat untuk Mencapai Tujuan 


Ha perhatikan—zaman sudah berubah banyak sejak buku ini pertama 
ali terbit pada 1991. Sekarang konspirasi itu bahkan kian terang- 
terangan, seolah para konspirator itu ingin dilihat, dan ingin kekuasaan mereka 
diperhatikan. Sepanjang sejarah, ini selalu terjadi begitu para perencana utama 
merasa yakin bahwa mereka bisa memperlihatkan diri. Agen MI6 H.G. Wells 
menyebut tahap ini “Konspirasi Terbuka” dan menghubungkannya dengan 
suatu “pemerintah tak kasatmata’. Orang mungkin berkata bahwa konspirasi 
itu sudah memenuhi fungsinya. 

Sekarang tibalah tahap berikutnya, yang kami sebut “setelah konspirasi”, 
yang telah memenuhi fungsinya itu. Tahap ini dapat dilaksanakan karena 
rakyat Amerika berada dalam kondisi shell-shock—suatu bentuk gangguan 
psikologis akibat perang berkepanjangan—yang amat parah, dan sepenuhnya 
dikendalikan oleh pemengaruhan jangka panjang (long range penetration) 
dan pengondisian pola pikir bawah sadar (inner directional conditioning) 
sehingga sekarang mereka menerima hal-hal yang tidak mau mereka terima 
bahkan sepuluh tahun yang lalu. Karena itu, para konspirator bisa keluar 
menampakkan diri. Mereka tidak perlu lagi bersembunyi. Rakyat sudah 
begitu tercuci otak dan begitu terkondisi sehingga seluruh siasat itu nyaris 
tidak pernah dianggap sebagai suatu “konspirasi”. 

Sekarang pada 2006, mereka boleh dibilang sudah menjadi konspirasi 
terbuka dengan tak kurang dari Presiden Amerika sendiri yang secara terbuka 
memaklumatkan awal Tatanan Dunia Baru, yang kedatangannya dia nantikan 
dengan penuh harap. Tatanan Dunia Baru itu adalah pekerjaan yang masih 
dalam penggarapan, suatu bentuk revisi dari Komunisme Internasional, suatu 
kediktatoran yang brutal dan keji yang akan melempar dunia ke dalam Abad 
Kegelapan Baru. 


45 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


Rencana Davignon yang pertama kali saya unumkan kepada AS pada 1982 
sekarang sedang mekar berbunga—Amerika Serikat sekarang sudah setengah 
jalan dalam perubahannya menjadi versi modern masyarakat feodal. Industri 
baja kita mati, industri alat bermesin kita mati. Entitas-entitas manufaktur 
kita—industri sepatu, pakaian, peralatan industri ringan, elektronika—sudah 
diekspor ke negara-negara asing. 

Pertanian keluarga Amerika kalah telak melawan pengendali-pengendali 
makanan milik “300” seperti Archer Daniels Midland, Nestle, dan Bunge 
Corporation. Sekarang kita bisa dengan mudahnya dibuat patuh dengan 
dibiarkan kelaparan seandainya kebutuhan untuk itu muncul. Pemimpin 
dalam gerakan untuk membentuk sebuah negara totaliter ini, suatu Tatanan 
Dunia Baru di dalam Pemerintah Satu Dunia, dengan cepat muncul sebagai 
Amerika Serikat, peran yang mula-mula disandangnya ketika Komite 300 
menunjuk Woodrow Wilson ke Gedung Putih. 

Pada November 2005, Amerika Serikat menderita ketimpangan neraca 
perdagangan terparah dalam sejarahnya. Sampai 85 persen barang yang 
tadinya dibuat di Amerika Serikat sekarang dibuat di negara-negara asing 
dan diimpor ke Amerika Serikat. Ford Motor Company mengumumkan 
akan menghapus 30.000 pekerjaan dan General Motors juga demikian. 
Ini adalah jenis pekerjaan jangka panjang yang sudah dilakoni sepanjang 
hidup. Ini bukan penghentian sementara, melainkan pekerjaan-pekerjaan 
yang akan lenyap, tak akan pernah kembali. Rakyat Amerika sudah begitu 
terkondisi hingga sebagian besar tidak mampu melihat bahwa yang sedang 
berlangsung itu—pekerjaan-pekerjaan manufaktur yang hilang dalam jumlah 
yang memecahkan rekor—berhubungan langsung dengan mitos “perdagangan 
bebas” yang pertama kali didesakkan oleh British East India Company pada 
abad ke-18. 

Banyak yang sudah membaca paparan saya mengenai skandal bantuan luar 
negeri. Dalam tulisan itu saya menyebutkan beberapa organisasi konspirator, 
yang jumlahnya amat banyak. Bantuan luar negeri adalah penghambaan paksa 
yang dilarang oleh Konstitusi AS Tujuan akhir “300” adalah menumbangkan 
Konstitusi AS dan menyatukan negara ini, yang dipilih oleh Tuhan sebagai 
negaranya, dengan sebuah Pemerintah Satu Dunia-Tatanan Dunia Baru yang 
tak bertuhan, yang akan mengembalikan dunia menjadi sebuah Negara Feodal, 
yang jauh lebih buruk daripada yang ada pada Abad Kegelapan. 

Mari kita berbicara tentang riwayat kasus-kasus yang aktual, yakni upaya 
mengomuniskan dan deindustrialisasi Italia. 
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Komite 300 dahulu sekali sudah memutuskan bahwa kelak akan ada 
sebuah dunia yang lebih kecil—jauh lebih kecil—dan lebih baik, yaitu, 
gagasan mereka tentang apa yang merupakan sebuah dunia yang lebih 
baik. Pemakan tanpa guna yang jumlahnya amat banyak itu, yang sekarang 
mengonsumsi sumber daya alam yang langka, akan dipilah untuk dibantai. 
Kemajuan industri mendukung pertumbuhan populasi. Karena itu, perintah 
untuk beranak cucu dan menaklukkan bumi seperti yang ditemukan dalam 
kitab Kejadian harus dihapuskan lewat penghancuran pasar lapangan kerja 
industri, satu-satunya sumber pekerjaan jangka panjang. 

Ini menuntut dilakukannya serangan frontal terhadap agama Kristen, 
pencerai-beraian negara-negara industri secara pelan namun pasti, pembinasaan 
ratusan juta manusia, yang oleh Komite 300 disebut sebagai “surplus populasi”, 
serta penyingkiran setiap pemimpin yang berani menghalangi rencana global 
Komite untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Tiga di antara target-target terawal Komite adalah Argentina, Italia, 
dan Pakistan. Banyak nation state lain akan dihapus, terutama Afrika 
Selatan, Palestina, Serbia, dan Irak. Nation state akan dibuat ketakutan 
dan penghancuran mereka dipercepat, khususnya jika mereka bercita-cita 
mencapai industrialisasi. 

Almarhum Aldo Moro, Perdana Menteri Italia, adalah seorang pemim- 
pin yang menentang “pertumbuhan nol” dan pengurangan populasi yang 
direncanakan untuk negerinya. Maka, dia menjadi sasaran kemurkaan Club 
of Rome yang ditugaskan oleh para “Olympian” untuk melaksanakan kebi- 
jakan-kebijakan mereka dalam urusan ini. Di sebuah ruang sidang di Roma 
pada 10 November 1982, teman dekat Moro bersaksi bahwa sang mantan 
perdana menteri diancam oleh seorang agen Royal Institute for International 
Affairs (RIIA) yang juga anggota Komite 300—dan Menteri Luar Negeri AS 
Sang saksi menyatakan Henry Kissinger sebagai pria itu. 

Perdana Menteri Moro diculik oleh Brigade Merah pada 1978 dan 
kemudian ditembak mati secara brutal. Dalam persidangan anggota-anggota 
Brigade Merah itulah beberapa dari mereka bersaksi membenarkan fakta bahwa 
mereka mengetahui keterlibatan AS tingkat tinggi dalam persekongkolan untuk 
membunuh Moro, dan salah seorang dari mereka menyangkutpautkan Henry 
Kissinger dalam plot pembunuhan itu. Sewaktu mengancam Moro, Kissinger 
jelas bukan sedang melaksanakan kebijakan luar negeri AS, melainkan bertindak 
sesuai dengan instruksi yang diterima dari Club of Rome, tangan Komite 
300 untuk urusan kebijakan luar negeri. Berita ini juga tidak disampaikan 
oleh satu pun agensi berita elektronik atau stasiun televisi. Fakta bahwa Aldo 
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Moro dari Italia ini adalah politisi terkemuka selama berpuluh tahun, dan 
diculik di tengah hari bolong pada musim semi 1978, sementara semua 
pengawalnya dijagal dengan darah dingin, dianggap tidak layak diberitakan 
di Amerika, meski Kissinger dituduh membantu kejahatan-kejahatan ini. 
Ataukah kebungkaman ini karena keterlibatan Kissinger? 

Dalam paparan 1982 saya tentang kejahatan ini, kami menunjukkan 
bahwa Aldo Moro, seorang anggota setia Partai Demokrat Kristen, tewas di 
tangan para pembunuh yang dikendalikan oleh P2 Masonry dengan tujuan 
menyelaraskan Italia dengan rencana-rencana Club of Rome untuk melakukan 
deindustrialisasi negeri itu dan memangkas jumlah penduduknya. Rencana 
Moro untuk menstabilkan Italia lewat penyediaan pekerjaan untuk semua 
warga serta kedamaian industri dan politik akan memperkuat oposisi Katolik 
terhadap Komunisme, dan menyebabkan destabilisasi Timur Tengah—salah 
satu sasaran utama—jauh lebih sulit dicapai Komite 300. 

Hanya dibutuhkan sedikit saja penelitian untuk mengetahui dengan jelas 
betapa jauh ke depan rencana para konspirator ini. Mereka tidak berpikir 
menurut Rencana Lima Tahun. Kita harus kembali ke pernyataan-pernyataan 
tentang Gereja Katolik awal untuk memahami apa yang terlibat dalam 
pembunuhan Moro. Kematian Moro menyingkirkan rintangan dalam rencana 
mendestabilisasi Italia, dan seperti yang sekarang kita ketahui, memungkinkan 
rencana konspirasi untuk Timur Tengah dilaksanakan dalam Perang Teluk, 
14 tahun kemudian. 

Italia dipilih sebagai target pengujian oleh Komite 300 sebab Italia 
memang penting bagi rencana para konspirator ini, mengingat Italia adalah 
negara Eropa yang paling dekat dengan Timur Tengah, dan terkait dengan 
situasi ekonomi dan politik Timur Tengah. Italia juga markas Gereja Katolik, 
yang keluarga Rothchild perintahkan kepada Weishaupt untuk dihancurkan. 

Italia juga rumah bagi beberapa keluarga Eropa yang paling berkuasa dari 
Black Nobility kuno. Seandainya Italia dilemahkan dengan kematian Moro, 
riaknya akan merembet ke Timur Tengah. Italia penting karena alasan lain: 
negeri itu merupakan gerbang untuk narkoba yang memasuki Eropa dari Iran 
dan Lebanon—kita akan kembali ke masalah ini pada waktunya nanti. Sejak 
Club of Rome dibentuk pada 1968, berbagai kelompok sudah bergabung 
di bawah payung Sosialisme untuk mendatangkan kejatuhan pada beberapa 
pemerintah Italia sebagai cara untuk menggoyahkan negara itu. Di antaranya 
adalah Black Nobility di Venice dan Genoa, P2 Masonry, dan Brigade 
Merah, yang semuanya bekerja untuk sasaran yang sama. Para penyelidik dari 
kepolisian yang menangani kasus Brigade Merah-Aldo Moro menemukan nama 
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beberapa keluarga Italia yang sangat terpandang yang mengendalikan dengan 
ketat pemimpin-pemimpin kelompok teroris ini. Polisi juga menemukan 
bukti bahwa, setidaknya dalam dua belas kasus, keluarga-keluarga terpandang 
dan berkuasa ini mengizinkan rumah dan/atau properti mereka digunakan 
sebagai tempat persembunyian sel-sel Brigade Merah. 

Kaum nobility atau “ningrat” Amerika melakukan bagian mereka untuk 
menghancurkan Republik Italia. Sumbangan yang penting datang dari Richard 
Gardner, saat itu duta besar Presiden Carter untuk Roma. Pada saat itu, 
Gardner beroperasi di bawah kendali langsung Bettino Craxi, anggota penting 
Club of Rome dan tokoh kunci di NATO. 

Craxi adalah ujung tombak upaya-upaya para konspirator untuk mele- 
mahkan Republik Italia. Seperti yang nanti kita lihat, Craxi hampir berhasil 
meruntuhkan Italia, dan sebagai pemain utama dalam hierarki konspirator 
ini, dia berhasil membuat perceraian dan aborsi disetujui Parlemen Italia, 
sehingga menimbulkan perubahan keagamaan dan sosial yang paling luas dan 
merusak yang pernah menghantam Gereja Katolik, dan dengan sendirinya, 
tata perilaku bangsa Italia. 

Dampak petaka sosial ini masih terasa di Italia saat ini, empat puluh 
tahun kemudian, dan akan terus terasa selama lima puluh tahun ke depan. 


Inilah luka yang tak akan sembuh. 
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Yang khususnya menarik dalam program-program 
Komite 300 adalah inti kebijakan ekonomi mereka, 


yang sebagian besar didasarkan pada ajaran- 


ajaran Malthus. 


ri i} 
T Y a fe 
oe es ah 

33 a EA 


Siasat Konspirasi Tatanan Dunia 
Baru—Pemerintah Satu Dunia 


ntuk memahami betapa luas dan jauhnya jangkauan konspirasi Tatanan 

Dunia Baru, tepatlah bila pada tahap ini diungkapkan sasaran-sasaran 
yang ditetapkan Komite 300 untuk menaklukkan dan mengendalikan dunia. 
Setidaknya ada 40 “kantor cabang” Komite 300 yang sudah diketahui, dan 
nanti kami akan menyenaraikan semua cabang itu, beserta uraian fungsi- 
fungsinya. Begitu senarai ini diteliti, akan mudah memahami bagaimana 
satu badan konspiratorial pusat mampu beroperasi dengan begitu sukses, dan 
mengapa tidak ada kekuatan di dunia ini yang sanggup menahan serangan 
dahsyat mereka terhadap fondasi-fondasi sebuah dunia yang beradab, yang 
dilandasi kemerdekaan individu, terutama sebagaimana yang dideklarasikan 
dalam Konstitusi Amerika Serikat. 

Dengan energi nuklir yang menghasilkan listrik secara murah dan 
berlimpah, negara-negara Dunia Ketiga akan lambat laun lepas dari bantuan 
luar negeri AS, dan mulai menegaskan kedaulatan mereka. Listrik dari nuklir 
merupakan kunci untuk mengeluarkan negara-negara Dunia Ketiga dari 
keterbelakangan, keadaan yang sudah Komite 300 takdirkan harus tetap 
berlaku agar mereka dapat menguras sumber daya alam negara-negara itu. 

Nama “Tatanan Dunia Baru” dipandang oleh para pendatang baru 
sebagai sesuatu yang berkembang sebagai konsekuensi Perang Teluk 1991, 
sedangkan gagasan Pemerintah Satu Dunia dianggap sudah sekian abad 
umurnya. Sesungguhnya, asal mulanya bersamaan dengan saat East India 
Company (EIC) dianugerahi piagam pendirian oleh Ratu Elizabeth I pada 
1600 sebagai perusahaan saham bersama. 

Tatanan Dunia Baru ini tidak baru. Gagasan ini sudah ada dan berkembang 
dengan satu atau lain samaran sejak lama sekali. “Ayah”-nya adalah London 
Mercer Company, dan “kakek”-nya adalah London Staplers yang berawal dari 
kaum Hansa Jerman dan Hansa Belgia, jauh di India. Dari latar belakang 
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ini datang East India Company, yang beberapa anggota dewan komisarisnya 
berasal dari kalangan komunis Anabaptist. 

Selama masa Kolonial, sejumlah tokoh terkemuka Anabaptist beremigrasi 
dari Inggris ke Amerika Serikat. Semua faksi dan sekte yang berlainan ini 
merangkul satu tujuan yang sama, yaitu pembentukan sebuah Tatanan Dunia 
Baru yang otoriter. Tatatan Dunia Baru adalah masa lalu dan masa sekarang. 
Aurellio Peccei pernah mencurahkan isi hatinya kepada teman dekatnya 
Alexander Haig bahwa dia merasa seperti “reinkarnasi Adam Weishaupt”. 
Peccei memiliki banyak kemampuan cemerlang Weishaupt untuk mengatur 
dan mengendalikan Illuminati, dan itu tampak dalam kendali Peccei atas 
NATO dan kemampuannya merumuskan kebijakan-kebijakan NATO pada 
skala global. Peccei mengetuai Atlantic Institutes Economic Council selama 
tiga dasawarsa selagi dia menjadi Chief Executive Officer untuk Fiat Motor 
Company milik Giovanni Agnelli. Agnelli, anggota keluarga Black Nobility 
Italia kuno dengan nama yang sama, sampai saat wafatnya adalah salah 
satu anggota terpenting Komite 300. Dia memainkan peran utama dalam 
berbagai proyek di Uni Soviet. 

Club of Rome adalah organisasi pelindung konspirator, suatu perpaduan 
antara para pemodal Anglo-American dan keluarga-keluarga Black Nobility 
tua di Eropa, khususnya yang disebut kaum “ningrat” London, Venice, dan 
Genoa. Kunci kesuksesan mereka mengendalikan dunia adalah kemampuan 
mereka menciptakan dan mengatur resesi ekonomi yang brutal dan pada 
akhirnya, depresi. Komite 300 mengandalkan gejolak sosial pada skala global, 
diikuti depresi, sebagai teknik penjinakan untuk menerima hal-hal yang lebih 
besar, sebagai metode utamanya untuk menciptakan kumpulan-kumpulan 
besar manusia di seluruh dunia yang akan menjadi penerima “sedekah” -nya 
di masa depan. 

Komite ini tampaknya mendasarkan sebagian besar keputusan pentingnya 
yang memengaruhi umat manusia pada filosofi seorang aristokrat Polandia, 
Felix Dzerzhinsky, yang menganggap umat manusia itu hanya sedikit lebih 
tinggi di atas hewan ternak. Sebagai teman dekat agen intelejen Inggris Sydney 
Reilly (Reilly sebenarnya adalah pengawas Dzerzhinsky selama tahun-tahun 
pengembangan Revolusi Bolshevik), dia sering mencurahkan isi hatinya kepada 
Reilly bila sedang minum-minum. Dzerzhinsky akan dikenang sebagai si buas 
yang menjalankan aparat Teror Merah. Dia pernah memberi tahu Reilly selagi 
keduanya pesta minum, “Manusia itu tidak penting. Lihat apa yang terjadi 
kalau kaubuat mereka kelaparan. Mereka mulai memakan temannya yang 
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sudah mati agar bisa tetap hidup. Manusia hanya tertarik pada kesintasannya 
sendiri. Hanya itulah yang penting. Semua ocehan Spinoza hanya sampah.” 

Club of Rome mempunyai badan intelejen pribadinya sendiri dan juga 
“meminjam” dari INTERPOL-nya David Rockefeller. Setiap badan intelejen 
AS bekerja sama sangat erat dengan badan intelejen Club of Rome ini, 
begitu pula KGB sebelum runtuhnya Tembok Berlin. Mossad sudah bekerja 
dengan COR sejak didirikan. Satu-satunya badan yang tetap di luar jangkauan 
COR adalah dinas intelejen Jerman Timur, STASSI. Club of Rome memiliki 
badan-badan politik dan ekonominya sendiri yang sangat teratur. Merekalah 
yang menyuruh Presiden Reagan untuk tetap mempekerjakan Paul Volcker, 
seorang lagi anggota penting Komite 300. Volcker bertahan sebagai ketua 
Federal Reserve Board, meski Reagan sang kandidat berjanji teguh bahwa 
dia akan menyingkirkan Volcker begitu dia terpilih. 

Club of Rome, sesudah memainkan peran kunci dalam Krisis Misil 
Kuba, mencoba menjual program “manajemen krisis”-nya (pendahulu FEMA) 
kepada Presiden Kennedy. Beberapa ilmuwan Tavistock pergi menemui sang 
Presiden untuk menjelaskan apa maksud program itu, tetapi Kennedy menolak 
nasihat yang mereka berikan. Pada tahun yang sama ketika Kennedy dibunuh, 
Tavistock kembali berada di Washington untuk berbicara dengan National 
Aeronautical Space Administration (NASA). Kali ini pembicaraan mereka 
berhasil. Tavistock diberi kontrak oleh NASA untuk mengevaluasi efek program 
ruang angkasanya yang akan datang pada opini publik Amerika. Kontrak itu 
diserahkan kepada Stanford Research Institute dan Rand Corporation. Banyak 
dari materi yang dihasilkan Tavistock, Stanford, dan Rand ini tidak pernah 
diketahui masyarakat umum dan tetap tersegel sampai sekarang. Beberapa 
komite dan subkomite pengawas Senat yang saya hubungi untuk mendapatkan 
informasi memberi tahu saya bahwa mereka “tidak pernah mendengar soal 
itu”, dan mereka juga sama sekali tidak tahu di mana saya akan menemukan 
yang saya cari. Seperti itulah kekuasaan dan prestise Komite 300. 

Pada 1961 saya disarankan untuk mendekati Dr. Anatol Rappaport 
yang pernah menulis risalah yang konon menarik perhatian pemerintah. 
Risalah itu ditujukan untuk mengakhiri program ruang angkasa NASA, 
yang menurut Rappaport sudah melewati masa kegunaannya. Rappaport 
sangat senang memberi saya satu eksemplar risalahnya yang pada dasarnya 
mengklaim bahwa program ruang angkasa NASA seharusnya dibesituakan. 
Alasannya, NASA memiliki terlalu banyak ilmuwan yang menebarkan pengaruh 
buruk pada Amerika, dan mereka selalu bersemangat menceramahi hadirin 
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di sekolah-sekolah dan universitas-universitas tentang cara kerja roket, dari 
konstruksi sampai propulsi. 

Rappaport menyatakan bahwa ini akan menghasilkan generasi orang 
dewasa yang kelak memutuskan untuk menjadi ilmuwan ruang angkasa, 
hanya untuk mendapati diri mereka “kebanyakan” karena tidak ada yang 
membutuhkan jasa mereka pada tahun 2020. Begitu laporan profiling 
Rappaport mengenai NASA diserahkan kepada NATO oleh Club of Rome, 
Komite 300 langsung menuntut tindakan. Suatu komite aksi anti-NASA pun 
dibentuk, yang terdiri atas anggota-anggota berikut ini: 

e  Aurellio Peccei 

e Harland Cleveland 

e Joseph Slater 

e Claiborne Pell 

e Walter Levy 

e George McGhee 

e William Watts 

e Robert Strausz-Hupe (duta besar AS untuk NATO) 
e Donald Lesh 


Pada Mei 1967, sebuah pertemuan diselenggarakan oleh Komite Sains 
dan Teknologi North Atlantic Assembly dan Foreign Policy Research Institute. 
Pertemuan itu dinamai “Konferensi Ketimpangan dan Kolaborasi Transatlantik” 
dan diadakan di rumah megah Ratu Elizabeth di Deauville, Perancis. 

Maksud dan tujuan dasar konferensi di Deauville adalah menghentikan 
kemajuan teknologi dan industri AS Dari konferensi ini lahir dua buku, 
salah satunya disinggung beberapa kali dalam buku ini, yaitu “Between Two 
Ages, America’s Role in the Technetronic Era” oleh Zbigniew Brzezinski, dan 
satunya lagi “The Chasm Ahead” yang ditulis oleh pemimpin konferensi, 
Aurellio Peccei. Dua orang ini pada dasarnya sepakat dalam sebagian besar 
masalah, dan menambahkan bahwa akan ada kekacauan hebat di dunia masa 
depan, jika tidak diperintah oleh Pemerintah Satu Dunia. 

Dalam hal ini, Peccei berkeras bahwa Uni Soviet harus ditawari suatu 
“konvergensi dengan NATO”, dan konvergensi itu berujung kemitraan setara 
dengan Amerika Serikat dalam sebuah Tatanan Dunia Baru. Ini bukan 
konsep yang orisinal karena pada 1905 sudah pernah diajukan oleh Komite. 
Belakangan, justru Stalin-lah yang sama sekali menentang konsep ini. Kedua 
negara akan bertanggung jawab atas “manajemen krisis dan perencanaan 
global” masa depan. “Kontrak perencanaan global” pertama dari Club of 
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Rome didapat oleh Massachusetts Institute of Technology (MIT), salah 
satu institut riset utama Komite 300. Jay Forrestor dan Dennis Meadows 
ditempatkan sebagai penanggung jawab proyek. 

Apa isi laporan mereka? Pada dasarnya laporan itu tidak berbeda dengan 
pandangan Malthus dan Von Hayek, yaitu masalah lama tentang sumber 
daya alam yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. Laporan Forrestor- 
Meadows ini merupakan pelengkap bagi cetak biru “Pertumbuhan Nol 
Pasca-Industri”-nya Davignon yang melahirkan NAFTA, GATT, World Trade 
Agreement, dan bencana pengiringnya bagi kelas menengah Amerika. Yang 
tidak dikatakan di dalamnya adalah bahwa kegeniusan manusia yang sudah 
terbukti untuk mencipta pasti akan berhasil mengakali masalah “kekurangan”. 

Energi fusi, musuh bebuyutan Komite 300, dapat diterapkan untuk 
menciptakan sumber daya alam. Sebuah fusion torch dapat menghasilkan 
cukup aluminium dari satu mil persegi batu biasa, misalnya, untuk memenuhi 
kebutuhan Amerika selama 4 tahun. Peccei tidak pernah bosan berkhotbah 
yang menjelekkan nation states dan menunjukkan betapa merusaknya 
negara-negara itu bagi kemajuan umat manusia. Dia menuntut “tanggung 
jawab kolektif”. Nasionalisme sebagai kanker pada manusia menjadi tema 
beberapa ceramah penting yang Peccei sampaikan. Teman dekatnya, Ervin 
Lazlo, mengeluarkan karya yang senada pada 1977 yang diberi judul “Goals 
of Mankind”, sebuah penelitian penting bagi Club of Rome. Keseluruhan 
makalah pernyataan sikap ini merupakan serangan tajam pada perluasan 
industri dan pertumbuhan kota. Makalah ini mendukung keabsahan rencana 
Pertumbuhan Nol Pasca-Industri Davignon untuk mengakiri perluasan industri 
dan agrikultur di Amerika Serikat. 

Sepanjang tahun-tahun itu, Kissinger, sebagai narahubung yang ditunjuk, 
terus berhubungan erat dengan Moskow atas nama RIIA. Makalah-makalah 
“pemodelan global” diserahkan secara berkala kepada teman-teman Kissnger di 
Kremlin. Dengan begitu, para pemimpin Soviet selalu dapat membaca seluruh 
maksud-maksud AS Sehubungan dengan Dunia Ketiga, Harland Cleveland dari 
Club of Rome menyiapkan sebuah laporan yang merupakan contoh ekstrem 
kesinisan. Pada saat itu, Cleveland adalah duta besar Amerika untuk NATO. 
Pada intinya, laporan itu menyatakan terserah kepada negara-negara Dunia 
Ketiga untuk memutuskan di antara mereka sendiri populasi-populasi mana 
yang sebaiknya dibasmi. Seperti yang kemudian ditulis Peccei (berdasarkan 
Laporan Cleveland): 
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Rusak oleh kebijakan-kebijakan yang bertentangan dari tiga 
negara dan blok besar, ditambal kasar sana sini, tatanan 
ekonomi internasional sekarang ini tampak jelas mulai ambruk ... 
Prospek perlunya mengambil keputusan tentang siapa yang harus 
diselamatkan benar-benar sangat suram. Tetapi, meski patut 
disesalkan, seandainya peristiwa-peristiwa mencapai jalan buntu itu, 
hak untuk mengambil keputusan itu tidak boleh diserahkan kepada 
segelintir negara saja, karena itu akan memberi mereka kekuasaan 
atas kehidupan warga dunia yang lapar. 


Dalam ujaran ini ditemukan kebijakan Komite untuk sengaja membuat 
negara-negara Afrika mati kelaparan, seperti yang terbukti di negara-negara 
sub-Sahara. “Rencana” ini belakangan disahkan dan akhirnya dikenal sebagai 
“Global 2000 Report”. Inilah sinisme yang seburuk-buruknya, karena Komite 
300 sudah sendirian saja mencabut keputusan hidup dan mati, dan Peccei 
tahu itu. Sebelumnya hal itu sudah dia indikasikan dalam bukunya “Limits 
of Growth”. Di sana Peccei benar-benar mengesampingkan kemajuan industri 
dan agrikultur, dan sebaliknya menuntut bahwa dunia berhimpun di bawah 
satu dewan koordinasi, yaitu Club of Rome dan lembaga-lembaga NATO- 
nya, dalam suatu Tatanan Dunia Baru-Pemerintah Satu Dunia. 

Semua perencanaan masa depan oleh lembaga-lembaga Komite akan 
dilandaskan pada prinsip menyingkirkan 2,5 miliar “pemakan tanpa guna’, 
untuk memakai istilah Lord Bertrand Russell, juru bicara senior “300”. 
Sumber daya alam kelak harus dialokasikan menurut perencanaan global. 

Nation states boleh menerima dominasi Club of Rome atau jika tidak, 
bertahan hidup dengan mengikuti hukum rimba. Dalam “kasus uji” perta- 
manya, Meadows dan Forrestor merencanakan Perang Arab-Israel 1973 atas 
nama Royal Institute for International Affairs untuk menyadarkan dunia 
bahwa sumber-sumber daya alam seperti minyak harus dikelola. Di masa 
depan, minyak harus berada di bawah kendali para perencana global, yang 
tentu saja berarti di bawah kendali Komite 300. 

Tavistock Institute meminta berkonsultasi dengan Peccei, McGeorge 
Bundy, Homer Perlmutter, dan Dr. Alexander King dalam sebuah konferensi 
di London. Sesudahnya, Peccei menempuh perjalanan ke Gedung Putih. Di 
sana dia bertemu sang Presiden dan kabinetnya, diikuti dengan kunjungan 
ke Departemen Luar Negeri untuk berbincang dengan Menteri Luar Negeri, 
dinas intelejen Departemen Luar Negeri, dan Dewan Perencanaan Kebijakan 
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Luar Negeri. Jadi, sejak awal sekali, pemerintah AS mengetahui sepenuhnya 
rencana-rencana Komite 300 untuk negara ini. 

Itu seharusnya menjawab pertanyaan yang sering diajukan: “Mengapa 
pemerintah kita membiarkan Club of Rome beroperasi dengan cara yang 
subversif di Amerika Serikat?” Kebijakan-kebijakan ekonomi dan moneter 
Volcker merupakan pencerminan kebijakan Sir Geoffrey Howe, Menteri 
Keuangan Inggris dan anggota Komite 300. 

Ini menegaskan betapa Inggris sudah mengendalikan Amerika, dimulai 
segera setelah Perang 1812, dan terus memegang kendali atas negeri ini lewat 
kebijakan-kebijakan Komite 300. Apa saja sasaran kelompok elite rahasia 
ini, para pewaris Moriah Conguering Wind, Cult of Dionysus, Cult of Isis, 
Catharsis, Bogomil, Illuminist, dan Komunisme? 

Kelompok elite ini juga menyebut dirinya Olympian karena mereka 
sungguh-sungguh percaya bahwa dalam hal kekuasaan dan reputasi, mereka 
setara dengan dewa-dewa legendaris dari Olympus. Seperti Lucifer dewa mereka, 
mereka mendudukkan diri lebih tinggi di atas Tuhan yang sesungguhnya, 
dan mereka yakin bahwa mereka ditugasi melaksanakan yang berikut ini 
menurut hak dari Tuhan: 


(1) Membentuk Pemerintah Satu Dunia-Tatanan Dunia Baru dengan satu 
gereja dan sistem moneter di bawah arahan mereka. Tidak banyak orang 
yang tahu bahwa Pemerintah Satu Dunia mulai mendirikan “gereja”-nya pada 
1920-an dan 1930-an, karena mereka menyadari bahwa keyakinan religi yang 
inheren dalam diri umat manusia membutuhkan penyaluran, dan karena itu, 
mereka membentuk suatu dewan “gereja” untuk meyalurkan keyakinan ini 
ke arah yang mereka inginkan. 


(2) Mendatangkan kehancuran total pada semua indentitas kebangsaan dan 
kebanggaan nasional, yang terkandung dalam pepatah lama “bangga akan 
wajah, bangga akan ras, bangga akan tempat”, yang menjadi pertimbangan 
utama jika konsep Pemerintah Satu Dunia akan menghapus individualitas 
semua orang, demi menciptakan golongan “massa” atau rakyat jelata. 


(3) Merancang dan mewujudkan kehancuran agama, lebih khususnya agama 


Kristen, dengan satu pengecualian, yaitu ramuan kepercayaan Pemerintah 
Satu Dunia. 
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(4) Mengembangkan kemampuan mengendalikan setiap dan semua orang 
melalui pengendalian pikiran dan yang Brzezinski sebut “Teknetronik”, yang 
akan menciptakan robot-robot mirip manusia (klon hasil rekayasa genetika), 
serta merancang suatu sistem teror yang membuat Teror Merah-nya Felix 


Dzerzhinsky kelihatan jinak jika dibandingkan. 


(5) Mengakhiri semua industrialisasi dan produksi listrik tenaga nuklir dalam 
apa yang mereka sebut “masyarakat pertumbuhan nol pasca-industri”. Yang 
dikecualikan adalah industri komputer dan jasa. Industri-industri Amerika 
Serikat yang masih ada akan diekspor ke negara-negara seperti Meksiko dan 
Timur Jauh, tempat tersedianya tenaga kerja budak yang berlimpah. Seperti 
yang kita lihat pada 1993, ini sudah menjadi kenyataan dengan disepakatinya 
North American Free Trade Agreement, yang dikenal sebagai NAFTA. 
(Sejak itu pengaturan ini sudah ditingkatkan melalui GATT dan World 
Trade Organization.) Warga yang menganggur di Amerika Serikat setelah 
penghancuran industri itu entah akan menjadi pecandu opium, heroin, dan/ 
atau kokain, atau menjadi objek dalam proses eliminasi “populasi berlebih” 
yang kita kenal sekarang sebagai Global 2000 Report. 


(6) Mendorong dan akhirnya melegalisasi penggunaan narkoba dan menjadikan 
pornografi suatu “bentuk seni”, yang akan diterima secara luas dan akhirnya 
menjadi sangat lazim. Sebagai informasi terkini, kami dapat sebutkan bahwa 
pada 2004 pornografi sudah memasuki teater-teater “arus utama” dan di 
Australia diperagakan secara terbuka di teater-teater non-pornografi. Ini 
disebut “pemrograman realitas”. 

Di Belanda, “realitas” mengambil langkah baru ketika pada 10 Oktober 
2005, “adegan seks dan pemakaian narkoba secara /ive” mulai ditayangkan 
di BNN, saluran remaja Belanda, dan membawa “realitas” ke level baru. 
Sesudahnya digelar “diskusi panel” untuk menyajikan sudut-sudut pandang 
yang berbeda. Film ini tentang seorang pria Belanda berusia 26 tahun yang 
pergi dari pub ke pub, memakai heroin dalam bentuk pil, pulang untuk 
mencoba LSD sementara ibunya ada di depannya, lalu mencari pasangan untuk 
melakukan seks oral untuk menetapkan siapa yang lebih menikmati pengalaman 
itu, si pria atau si wanita. Dapat saya tambahkan bahwa ini merupakan 
bagian dari program pemengaruhan jangka panjang dan pengondisian pola 
pikir bawah sadar yang dikembangkan Tavistock pada 1946, kurang lebih 
berdasarkan karya monumental Oswald Spengler, “Decline of the West”, 
sebagai bagian dari strategi mereka untuk menghancurkan kebudayaan Barat. 
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(7) Melakukan depopulasi kota-kota besar sesuai dengan percobaan yang 
dilakukan rezim Pol Pot di Kamboja. Menarik untuk dicatat bahwa rencana 
genosida Pol Pot dirancang di Amerika Serikat oleh salah satu yayasan riset 
Club of Rome dan diawasi oleh Thomas Enders, seorang pejabat tinggi 
Departemen Luar Negeri. Juga menarik bahwa Komite berusaha mengangkat 
lagi tukang-tukang jagal Pol Pot di Kamboja dan menghalangi mereka didakwa 
sebagai penjahat genosida. 


(8) Menekan semua perkembangan ilmiah kecuali yang dianggap bermanfaat 
oleh Komite. Yang khususnya diincar adalah energi nuklir untuk tujuan 
damai. Negara-negara yang berkeras membangun stasiun tenaga nuklir 
akan ditumbangkan. Contoh negara yang terpaksa “dibereskan” adalah Iran, 
Argentina, Afrika Selatan, dan Pakistan. Yang terutama dibenci adalah 
percobaan-percobaan fusi yang sekarang diejek dan dicemooh oleh Komite dan 
budak-budak persnya. Pengembangan teknologi fusion torch akan mematahkan 
konsepsi “sumber daya alam yang terbatas”. Fusion torch, bila dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya, dapat menciptakan simpanan sumber daya alam yang 
tak terbatas, bahkan dari zat-zat yang paling biasa. Kegunaan fusion torch ini 
banyak sekali dan akan menguntungkan umat manusia dengan cara yang 
sekarang ini sedikit pun belum dipahami publik. Beberapa ilmuwan sudah 
menyatakan keyakinan bahwa teknologi fusi dapat menciptakan sumber daya 
minyak baru. 


(9) Menyebabkan, dengan perang terbatas di negara-negara maju, penurunan 
jumlah orang yang disebut “surplus kebutuhan” dan, melalui pandemi kela- 
paran dan penyakit di negara-negara Dunia Ketiga, matinya 3 miliun orang 
sampai tahun 2050, yaitu orang-orang yang Russell sebut “pemakan tanpa 
guna’. Komite 300 telah menugaskan Cyrus Vance untuk menulis makalah 
dengan topik bagaimana cara terbaik untuk melakukan genosida semacam 
itu. Makalah ini dibuat dan Vance menyajikannya dengan judul Global 2000 
Report (yang sudah kami singgung), yang diterima serta disetujui untuk 
dilaksanakan oleh mantan Presiden James Earl Carter dan Edwin Muskie, 
saat itu Menteri Luar Negeri, untuk dan atas nama Pemerintah AS Menurut 
persyaratan Global 2000 Report, populasi Amerika Serikat harus dikurangi 
100 juta sampai tahun 2050. 


(10) Melemahkan urat moral bangsa. Dengan berlandaskan “Decline and Fall 
of the West”, tujuan ini menghendaki dekadensi yang direncanakan, dengan 
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para “bintang” memimpin jalan dalam meluluhlantakkan lembaga pernikahan, 
seks dalam konteks pernikahan, pemakaian bahasa cabul, pemakaian narkoba, 
dan model busana yang sangat tidak santun untuk kaum wanita. Beberapa 
“bintang” terkemuka yang khusus diciptakan untuk tujuan ini oleh para 
ilmuwan Sains Sosial di Tavistock adalah Madonna, Kate Moss, dan Britney 
Spears. Banyak dari yang disebut “bintang” dewasa ini dalam bisnis film, 
panggung, dan teater, industri busana, pembawa acara bincang-bincang dari 
serial populer seperti “Oprah”, “Dr. Phil”, dan acara permainan seperti Bob 
Barker di “The Price is Right”, Rosie O'Donnell, dan Ellen DeGeneres, tidak 
akan senang mengetahui bahwa mereka hanya produk akhir Edward Bernays 
(keponakan Sigmund Freud), H.V. Byron, Dicks, Madeleine O'Hare, dan 
para “bintang” Sains Sosial di Tavistock. 


(11) Karena pekerjaan berangsur-angsur berkurang akibat kebijakan 
Pertumbuhan Nol Pasca-Industri yang diperkenalkan oleh Club of Rome (yang 
khususnya mengincar industri baja, pembangunan kapal, dan manufaktur 
alat bermesin), laporan ini meramalkan bahwa buruh-buruh yang putus asa 
dan patah semangat, yang tidak dapat dipekerjakan lagi, hanya relik dari 
era industri Amerika, akan lari ke alkohol dan narkoba untuk penghiburan. 

Para pemuda bangsa akan didorong—lewat musik rock dan narkoba dan 
kemudian, pornografi—untuk memberontak terhadap status quo, sehingga 
melemahkan dan akhirnya menghancurkan satuan keluarga. Dalam hal ini, 
Komite 300 menugasi Tavistock Institute untuk menyiapkan sebuah cetak biru 
mengenai bagaimana tujuan ini bisa dicapai. Tavistock menunjuk Stanford 
Research untuk melaksanakan pekerjaan ini di bawah arahan Profesor Willis 
Harmon. Pekerjaan ini belakangan dikenal sebagai “The Aguarian Conspiracy”. 


(12) Mencegah manusia di mana pun untuk memutuskan nasib mereka sendiri 
dengan menciptakan krisis demi krisis, kemudian “mengelola” krisis-krisis itu. 
Ini akan membingungkan dan mematahkan semangat penduduk hingga ke 
tahap ketika mereka dihadapkan pada terlalu banyak pilihan, hasilnya adalah 
apati dalam skala besar-besaran. Sejak buku ini ditulis pada 1991, Amerika 
Serikat telah mengalami shell shock yang menimbulkan kelesuan nasional 
hingga bahkan situasi yang paling tidak sehat pun tidak memancing protes 
atau kekhawatiran. Di Amerika Serikat, sebuah agensi untuk manajemen 
krisis sudah ada. Agensi itu disebut Federal Emergency Management Agency 
(FEMA), yang keberadaannya pertama kali saya ungkap pada 1980. FEMA 
akan dibahas lebih lanjut nanti. 
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(13) Memperkenalkan sekte-sekte pemujaan baru dan terus mendorong yang 
sudah berjalan, termasuk “gangster-gangster musik” rock seperti “Rolling 
Stones”-nya Mick Jagger (kelompok yang sangat disukai Black Nobility 
Eropa) dan semua grup rock ciptaan Tavistock, yang dimulai dengan Beatles. 
Mendorong berkembangnya minat pada ritual dan praktik paganisme seperti 
sekte Kabala, dengan diteladani para “bintang”. Di awal 2005, sekte Kabala 
sudah menyebar ke seluruh AS Shirley McLain, Madonna, dan Demi Moore 
diberi kepercayaan menyebarkan praktik kuasi-religi asing ini. “Kelompok- 
kelompok” Kabala menjamur di seantero Amerika, tetapi tidak ada yang 
sesubur di Hollywood. 


(14) Terus membangun fundamentalisme Kristen yang dimulai oleh pelayan 
British East India Company, John Nelson Darby. Tidak pernah dijelaskan 
bagaimana Darby, yang agaknya tiba di AS sebagai seorang pendeta miskin, 
mampu menjelajah ke seluruh negeri. Begitu pula “koneksi Eropa’-nya 
yang misterius tidak pernah diungkapkan. Di antara “kontak-kontak” ini 
adalah John Henry dan Francis Newman, Frere Bersaudara, Joseph Wolff, 
Lady Powercourt, Carlyle, dan bankir yang amat kaya, Henry Drummond. 
Orang-orang ini sudah pasti datang dari kalangan kaya dan diistimewakan 
di Inggris, dengan koneksi yang kuat dengan kalangan kaya Eropa, yang 
konon tempat asal Gereja Brethren. 

Menurut penelitian Otto J. Scott (The Secret Six), “suatu hasrat yang 
sangat sah untuk mengakhiri perbudakan pribadi telah diselewengkan oleh 
enam pria kaya (yang sudah melepas keyakinan Kristiani), menjadi konflik 
berdarah (Perang Sipil), yang memecah bangsa dan merusak hubungan 
antar-ras tanpa bisa diperbaiki lagi. Dari “Secret Six” ini, diketahui bahwa 
salah satu dari mereka berafiliasi erat dengan “300”. Mengenai keenam 
orang ini, Scott menulis bahwa mereka tetap aman di Boston, sesudah 
memilih Kansas pada 1850-an untuk menguji gagasan-gagasan mereka serta 
“memaksakan tujuan-tujuan mereka’. 

Gerakan fundamentalisme Kristen ini akan digunakan sebagai saluran 
untuk memperkuat negara Israel dengan merapatkan diri dengan bangsa 
Israel yang dimaksud dalam Alkitab, dan menerima teori “Bangsa Pilihan 
Tuhan”, serta dengan mendonasikan jumlah-jumlah uang yang sangat besar 
kepada Israel, untuk tujuan yang mereka yakini sebagai tujuan religius demi 
kemajuan agama Kristen. Pandangan ini mengabaikan fakta bahwa Israel 
modern didirikan sebagai sebuah negara politik Zionis dan bukan negara 
agama. (Sumber: A History of Zionism, Walter Laqueur) 
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(15) Mendorong penyebaran sekte-sekte keagamaan seperti Moslem 
Brotherhood, fundamentalisme Muslim, kaum Sikh, serta melaksanakan 
eksperimen pengendalian pikiran ala Jim Jones dan “Son of Sam”. Layak 
dicatat bahwa almarhum Ayatollah Khomeini adalah ciptaan British Intelligence 
Military Intelligence Division 6, yang umumnya dikenal sebagai MI6, seperti 
yang saya laporkan dalam karya 1985 saya, “What Really Happened in Iran”. 
Karya yang terperinci ini membeberkan proses langkah demi langkah yang 
dilakukan pemerintah Amerika Serikat untuk mendudukkan Khomeini di 
tampuk kekuasaan. 


(16) Mengekspor ide-ide “kebebasan agama” ke seluruh dunia agar menggo- 
yahkan semua agama yang ada, tetapi lebih khususnya agama Kristen. Ini 
dimulai dengan “Jesuit Liberation Theology” yang menyebabkan jatuhnya 
kekuasaan keluarga Somoza di Nikaragua, dan yang menghancurkan El 
Salvador dalam 25 tahun “perang saudara”. Kosta Rika dan Honduras juga 
terlibat dalam aktivitas revolusioner, yang disulut oleh kaum Jesuit. Pada 
1991 kita melihat Nikaragua runtuh, Peru bergolak akibat perang gerilya, 
pemerintahan yang stabil di Cile terguling, revolusi di Venezuela dan Argentina 
membuat perekonomian kedua negara itu bertekuk lutut akibat perang, dan 
Serbia serta Irak sama sekali hancur. 


(17) Menyebabkan keruntuhan total perekonomian-perekonomian dunia dan 
mengobarkan kekacauan politik menyeluruh. 


(18) Mengambil kendali atas semua kebijakan luar negeri dan dalam negeri 
Amerika Serikat. 


(19) Memberikan dukungan sepenuh-penuhnya kepada lembaga-lembaga sup- 
ranasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa, International Monetary Fund, 
Bank of International Settlements, World Court, dan, sejauh mungkin, mem- 
buat lembaga-lembaga lokal kurang efektif dan secara bertahap menyingkirkan 
mereka atau membawa mereka ke bawah payung Perserikatan Bangsa-Bangsa. 


(20) Menyusupi dan menumbangkan semua pemerintah, dan bekerja dari 
dalam untuk menghancurkan integritas kedaulatan negara-negara yang 
mereka wakili, dengan samaran menyebarkan “demokrasi” sebagai benteng 
terhadap terorisme. 
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(21) Mengatur aparat teroris dunia dan bernegosiasi dengan pemerintah 
yang sah agar menyerahkan mereka setiap kali kegiatan teroris terjadi, 
dengan mengizinkan AS membangun pangkalan-pangkalan militer permanen 
di negara-negara itu, yang akan dilaksanakan dengan slogan “menghadir- 
kan demokrasi”. 


(22) Mengambil kendali atas pendidikan di Amerika dengan maksud dan 
tujuan menghancurkannya sama sekali lewat “perubahan bertahap” dalam 
kurikulum dan metode mengajar. Pada 1993, kekuatan penuh dan dampak 
kebijakan ini mulai tampak, dan akan lebih merusak lagi ketika sekolah 
dasar dan menengah mulai mengajarkan “Outcome Based Education” (OBE, 
pendidikan berbasis hasil). Sebagus-bagusnya, dari masa sekolahnya, seorang 
pria Amerika mengetahui bahwa Amerika Serikat memiliki sejarah sepanjang 
250 tahun, tetapi hanya dalam pengertian yang sangat lemah dan tidak 
mendetail. Pengetahuannya tentang Konstitusi sedikit sekali. 

Dia sama sekali tidak mengetahui fakta bahwa insiden dan “kecelakaan” 
sejarah yang tampaknya tak berhubungan sebenarnya berkaitan erat, direka 
dan digerakkan oleh kekuatan-kekuatan tersembunyi: Revolusi Perancis 
yang disulut oleh dua cabang Mason: naiknya Napoleon (ciptaan keluarga 
Rothschild) dan Perang-perang Napoleon yang dikendalikan keluarga 
Rothschild; Perang Dunia Kesatu yang keji dan brutal yang disulut Lord 
Edward Grey; Revolusi Bolshevik serta bangkitnya Komunisme, semua itu 
direncanakan dengan cermat. 

Ini sama sekali tidak berhubungan dengan sejarah yang diajarkan kepada- 
nya di sekolah, yang menyatakan bahwa semua itu adalah peristiwa-peristiwa 
yang berdiri sendiri, tanpa koneksi langsung apa pun. Dia diajari bahwa 
peristiwa-peristiwa besar dalam sejarah dunia, termasuk Amerika Serikat, tidak 
berasal dari mana-mana dan muncul begitu saja seolah-olah karena sihir. Tidak 
satu kali pun dia diajari bahwa peristiwa-peristiwa yang meluluhlantakkan ini 
diciptakan dan dilaksanakan dengan presisi luar biasa dan dimanipuasi untuk 
memecah belah dengan sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
Konspirasi besar ini tidak pernah diungkapkan kepadanya, dan jika kebetulan 
disinggung, akan diejek sebagai hasil pemikiran orang-orang eksentrik. 

Pendidikan terkendali tidak memperbolehkan penelitian semacam itu. 
Itu tabu. Sifat hukum kontrak tidak dia kenal. Khususnya kontrak politik 
seperti “traktat”, yang dikatakan kepadanya sebagai “hukum negara”. Hanya 
sedikit pengacara yang memahami bahwa tidak demikian adanya, maka 
warga Amerika kita percaya bahwa peristiwa-peristiwa terjadi dalam ruang 
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hampa. Seandainya dia mendapat keistimewaan memasuki gudang besar 
pengetahuan bernama British Museum, dan menghabiskan waktu dua 
tahun dengan tekun membaca untuk meneliti edisi-edisi lama surat kabar 
besar Inggris dan Amerika, seperti New York Times, London Times, Telegraph 
yang dimulai di akhir 1890, atau majalah Punch dan The New Yorker pada 
1900-an, dia akan terpana mendapati dirinya menatap format politik yang 
nyaris identik dengan New York Times, Washington Post, dan London Times 
tahun 2006. Yang lebih mengejutkan lagi adalah penemuannya bahwa dia 
membaca ungkapan-ungkapan klise yang sama yang baru saja dia baca di 
edisi-edisi tua, dan bahwa ungkapan-ungkapan itu sangat mirip rancangan 
dan konteksnya karena menyampaikan pesan yang hampir identik mengenai 
Komunisme, Tatanan Dunia Baru, dan Pemerintah Satu Dunia. 

Bahasanya sedikit berbeda, orang-orangnya berganti dari tahun ke tahun, 
tetapi arah dan inti propaganda itu sama. Jika dia memejamkan mata dan 
merenungkan surat kabar 1910 yang dia pegang, dia akan melihat bahwa 
berita itu menyerupai, tak mungkin salah, berita 2006. Dia akan dipaksa 
untuk tiba pada kesimpulan yang tak terelakkan bahwa maksud dan tujuan 
itu adalah pertama-tama memberlakukan Sosialisme Internasional, dan 
kemudian Komunisme, sebagai sistem utama Tatanan Dunia Baru. Agar ada 
konsistensi yang tanpa keraguan, harus ada kepastian berderajat tinggi bahwa 
beberapa tokoh berkedudukan tinggi dan entitas mereka mengendalikan 
peristiwa-peristiwa dunia, dan peristiwa-peristiwa di negaranya sendiri, Amerika 
Serikat. Saat meneliti lebih jauh sejarah kolonial Britania Raya, dia bahkan 
mungkin akan bertemu nama British East India Company sebagai sebuah 
kelompok kekuatan elite, yang mampu mengatur rangkaian peristiwa yang 


menakjubkan. 


(23) Membangun Sosialisme di Amerika Serikat dengan tujuan mementahkan 
Konstitusi Negara-negara Bagian dan Konstitusi Federal. Salah satu peristiwa 
penting yang ditangani British East India Company adalah penetapan 
Sosialisme sebagai suatu sistem politik. Fabian Society adalah produk East 
India Company (EIC). Fabian (Socialist) Society di London, pemimpinnya, 
Beatrice dan Sydney Webb, Annie Besant, G.D.H. Cole, Ramsay MacDonald, 
Bertrand Russell, H.G. Wells, Thomas Davidson, dan Henry George (yang 
ibunya berasal dari keluarga Pratt dari American Liberal Establishment di 
Philadelphia), mendapat posisi mereka berkat “Company” ini. 

Keluarga Pratt terkait erat dengan “perdagangan” East India Company 
dengan India, dan memiliki kepentingan finansial yang signifikan dalam 
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Kekaisaran Standard Oil Rockefeller. Beatrice dan Sydney Webb kemudian 
mendirikan London School of Economics pada 1895, dan dari lembaga ini 
lahir beberapa tokoh terpenting dalam dunia politik, bisnis, dan pemerintah 
Inggris dan Amerika. Alumninya yang terpandang termasuk David Rockefeller, 
mantan presiden National Republican Club, chairman Rockefeller Standard 
Oil Company, dan pemodal utama Institute for Pacific Relations (IPR) yang 
bereputasi buruk itu—pecahan British East India Company-Komite 300—yang 
menyediakan dana untuk serangan Jepang ke Pearl Harbor pada 7 Desember 
1941. Dia juga mentor George Herbert Walker Bush dan John E Kennedy. 

Yang menarik adalah Beatrice Webb, mitra yang dominan dalam peru- 
sahaan itu. Sebagai salah satu dari tiga putri Richard Potter—seorang taipan 
perkeretaapian yang kaya raya dan terlibat jauh dalam okultisme—Beatrice 
masih tinggal di rumah ayahnya ketika dia berkenalan dengan Webb. 
Adiknya, Theresa, menikah dengan Sir Alfred Cripps dari Pemerintah Buruh 
Ramsay MacDonald, dan adiknya yang ketiga, Georgina, menikahi Daniel 
Meinertzhagen, seorang bankir rekanan East India Company. 

Richard Potter sudah tidak perlu bekerja dan dia menghabiskan waktunya 
dengan menekuni okultisme. Dia sangat asyik menggeluti teori dan praktik 
okultisme dan diyakini merupakan tokoh sentral dalam novel sihir anak-anak 
Harry Potter yang belum lama ini “muncul entah dari mana” dan sukses 
besar, tetapi kita tahu sekarang itu adalah kisah Richard Potter yang dipoles 
lagi oleh Tavistock Institute kemudian diberikan kepada seorang penulis tak 
dikenal untuk “ditulis”. 

Banyak dari sasaran-sasaran di atas yang pertama kali saya perinci pada 
1991 yang sudah tercapai atau sebentar lagi tercapai. Yang khususnya menarik 
dalam program-program Komite 300 adalah inti kebijakan ekonomi mereka, 
yang sebagian besar didasarkan pada ajaran-ajaran Malthus, putra seorang 
pendeta di pedesaan Inggris yang diangkat menuju ketenaran oleh British 
East India Company (BEIC). 
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Club of Rome adalah organisasi pelindung 
konspiratorial, suatu perpaduan antara para pemodal 
Anglo-Amerika dan keluarga-keluarga Black Nobility 
tua di Eropa, khususnya yang disebut kaum “ningrat” 

London dan Black Nobility di Venice, Florence, 
dan Genoa. 
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Sejarah East India Company 
dan Penerusnya, 
British East India Company 


Sesi yang sudah kita ketahui, East India Company (EIC) didirikan 
pada 1606 di masa pudarnya kekuasaan Ratu Elizabeth I, raja terakhir 
dari dinasti Tudor. Orang-orang EIC dikirim ke India untuk membangun 
hubungan baik demi mengejar perdagangan dengan dinasti Mogul, para 
pangeran berikut saudagar dan bankir mereka, dengan mengikuti jejak Levant 
Company dari Venice. Mereka menjadi patriark kalangan elite kekuasaan, 
semacam “keluarga kerajaan” yang terdiri atas serikat London Staplers dan 
keturunannya, London Mercers Company. 

“Keluarga kerajaan” dari serikat-serikat dagang monopolistik ini berbasis 
di Venice dan Genoa, di antara keluarga-keluarga bankir Black Nobility kuno. 
Sejak awal sekali, EIC membawa niatan yang komunistis—lihat saja Virginia 
Plantation mereka di Amerika, yang dijalankan mengikuti aturan-aturan 
komunis. Dewannya berisi anggota sekte-sekte Kristen, pengikut setia Gnostic 
dan Rosicrucian, di antara yang sudah kami sebutkan sebelum ini. 

Kelompok Gnostic muncul begitu Yesus Kristus memulai pelayanannya. 
Premis dasar Gnosticism adalah bahwa pengetahuan merupakan jalan menuju 
keselamatan, bukan iman. Mereka terus menentang agama Kristen sampai 
hari ini, dengan menggunakan para penulis dan sejarawan untuk “mene- 
mukan pengetahuan rahasia yang tersembunyi” yang umumnya cenderung 
mendiskreditkan agama Kristen. 

Salah satu contoh tulisan Gnostic yang lebih mutakhir adalah buku 
“Holy Blood, Holy Grail” yang dimaksudkan untuk “menyingkap” bahwa 
Kristus selamat dari penyaliban lalu menikahi Mary Magdalene dan memiliki 
beberapa anak. Setelah buku ini terbit, ratusan karya sejenis yang semuanya 
berpegang pada “rahasia dalam” yang sama membanjiri dunia Barat. Pada 
2006 sepertinya ada versi jiplakan “Holy Blood Holy Grail” yang memakai 


67 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


judul “The Da Vinci Code”. Novel ini merupakan upaya gamblang kelompok 
Gnostic untuk menyimpangkan kebenaran tentang Kristus dan pelayanannya. 

Seperti yang sudah disebutkan, pada 1661 Charles II dari dinasti 
Stuart menganugerahi East India Company piagam yang jangkauannya 
jauh melampaui urusan perdagangan saja. Piagam ini memperbolehkan EIC 
melancarkan perang, ikut dalam perjanjian perdamaian, dan membentuk 
persekutuan dengan para bankir-pangeran politik dan perdagangan India. 
Apakah Kekaisaran Mogul pecah gara-gara kegiatan orang-orang East India, 
itu tidak pasti, tetapi para sejarawan berasumsi bahwa orang-orang East 
India tidak berbuat apa-apa untuk mencegah keruntuhan dinasti Mogul, 
yang terjadi pada 1700. EIC membutuhkan waktu 130 tahun lagi untuk 
menundukkan hampir seluruh sub-benua India dan selama kurun waktu itu 
sempat terjadi kemunduran dan perpecahan internal dalam perusahaan yang 
diikuti unifikasi, ketika EIC dikenal sebagai United East India Company, dan 
kemudian, British East India Company (BEIC). Salah satu pelajaran terpenting 
yang dipetik orang-orang East India dari para pangeran perbankan di India 
adalah seni perbankan cadangan fraksional, sebagaimana sistem ini akhirnya 
dikenal di Eropa dan Amerika Serikat serta diperkenalkan di Inggris pada 
1625. Orang-orang East India berhasil mendapat akses ke rahasia-rahasia 
terdalam perbankan di India lalu mengirim kembali ke London detail-detail 
lengkap tentang bagaimana sistem itu berjalan selama berabad-abad di India, 
dan bagaimana sistem itu ditiru dan digunakan dengan sangat sukses oleh 
bangsa Babilonia. 

Yang tadinya sistem perbankan nasional India itu sudah ditakdirkan untuk 
menjadi sistem perbankan nasional Belanda, Inggris, dan Amerika Serikat. 
Di Inggris, sistem India ini diterapkan oleh William Patterson dan Charles 
Montague, seakan-akan dengan tujuan tunggal mendanai utang perang. 
Penegasan atas prinsip ini—jika kita berani menyebut ketidakjujuruan seperti 
itu sebagai prinsip dalam keadaan bagaimanapun—disodorkan oleh keganjilan 
waktu pemberlakuan Federal Reserve Act (Undang-undang Bank Sentral) di 
bawah pengawasan pelayan “300”, Presiden Woodrow Wilson, yang tepat 
waktunya untuk mendanai Perang Dunia Kesatu. Nanti kita akan meneliti 
status perbudakan yang dipaksakan pada rakyat Amerika ini. 

Beriringan dengan naiknya EIC yang perkasa ini naik pula keluarga- 
keluarga “300”, antara lain Churchill, Russell, Montague, Bentham, Thomas 
Papillon, dan Bedford. Di Amerika Serikat ada keluarga Forbes, Delano, 
Mellon, Perkins, Russell, Morgan, dan Colin Campbell, yang menjadi 
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amat makmur berkat EIC dan perdagangan opium India-nya yang sangat 

menguntungkan di Tiongkok. 

Salah satu anggota terpenting East India Company adalah Jeremy 
Bentham, kekuatan di balik Revolusi Perancis, yang “melatih” George Jacques 
Danton dan Jean Paul Marat (dua pemimpin revolusi itu). Bentham menjadi 
“kingmaker” East India Company dan pemimpin kelompok Philosophical 
Radicals pra-Fabianisme. Dia orang pertama yang secara terbuka menyatakan 
mendukung Pemerintah Satu Dunia. Gagasan-gagasannya dirumuskan menjadi 
konsep yang sekarang dikenal sebagai “filosofi utilitarianisme”. 

Usulan-usulan Bentham dipakai oleh miliuner Quaker, William Allen, 
pendiri Peace Society of England, sedangkan mitranya di pabrik kapas 
Lanark, Robert Owen, seorang ateis dan pendukung cinta bebas dan 
aborsi, belakangan memaksakan faham itu pada Pemerintah Amerika Serikat. 
Bentham memimpin British East India Company mulai 1782. Owen pergi 
ke AS untuk mendirikan cikal bakal Sosialisme di desa New Harmony di 
tepi Sungai Wabash. Kata “Sosialisme” sebagai suatu kredo politik rupanya 
dipakai dengan cara ini untuk pertama kalinya pada 1830. 

Robert Owen memainkan peran penting dalam membentuk arah 
percaturan politik AS Bersama Francis Wright, dia berkeliling negeri, 
mengkhotbahkan cinta bebas, ateisme, penghapusan perbudakan (bersama 
“Secret Six”), serta mendirikan apa yang mungkin merupakan lembaga Sosialis 
pertama, yaitu Workingman's Party di New York City pada 1829. Penting 
bagi pembaca untuk memahami bahwa misi Owen di Amerika Serikat adalah 
untuk melaksanakan agenda “300”: 

e Memantapkan Sosialime sebagai pelopor Komunisme. 

e Menghancurkan keluarga sebagai suatu kesatuan dengan menceramahkan 
“hak yang setara” bagi kaum wanita dan menyebabkan perpecahan 
anggota keluarga. 

e Mendirikan “sekolah berasrama”, yang tujuannya memisahkan anak-anak 
dari orangtua mereka untuk jangka waktu yang panjang. 

e Menetapkan “cinta bebas” sebagai norma yang berterima, berikut aborsi, 
“untuk menyingkirkan kerepotan” bila perlu. 

e Membentuk gerakan yang akan mendesak dilakukannya peleburan ras-ras 
menjadi populasi “Satu Dunia” yang beraneka dan jinak. 

e Secara diam-diam mendirikan Luciferian Society. Di masa kemudian, 
Profesor Arnold Toynbee mengetuai perkumpulan paling rahasia ini, 
baik di Ingris maupun di AS. 
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Owen memiliki dua putra, Robert Dale Owen dan David Dale Owen, 
yang terakhir ini duduk di Kongres AS Putri Robert Owen menikah dengan 
rekan dekat “300”, yakni Lord Oliphant, yang menyediakan tautan yang kuat 
ke AS bagi badan itu. Ketika Robert Owen Sr. kembali ke Inggris, dia mulai 
bergaul dengan Frederick Engels, yang kadang-kadang disebut “belahan diri 
Karl Marx”. Sejarah selanjutnya mengungkapkan bahwa Owen adalah sang 
arsitek utama yang memaksakan perubahan-perubahan drastis pada sistem 
politik Amerika untuk menyelaraskannya dengan rancangan “300” untuk 
Tatatan Dunia Baru di dalam Pemerintah Satu Dunia. 

Owen membenci Konstitusi Federal dan Konstitusi Negara-negara 
Bagian AS, dan dia bekerja dengan putra John Quincy Adams, Charles 
Francis Adams, untuk membentuk cikal bakal Federal Interstate Commerce 
Commission. Dia sangat menentang pengajaran bahasa Latin dan Yunani di 
lembaga-lembaga pendidikan tinggi kita, karena dia yakin bahwa mempelajari 
kedua bahasa ini akan memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 
prinsip-prinsip yang mendasari Konstitusi AS. Dia pengikut antusias Lord 
Bertrand Russell, negarawan senior Komite 300. Seorang anggota penting East 
India Company adalah John Stuart, orang kepercayaan Jeremy Bentham dan 
temannya William Allen. Robert Owen dan William Allen menjadi teman 
karib. Sementara itu, James Mill menjadi pembimbing belajar putri Stuart. 

Pada 1808, Mill bertemu Jeremy Bentham dan keduanya menjalin 
persahabatan yang erat. Tiga tahun kemudian, Mill berkenalan dengan 
Robert Owen. Pada 1819, James Mill diterima menjadi anggota Sekretariat 
East India Company. Makna penunjukan ini tidak boleh diremehkan. Pada 
saat itu, British East India Company boleh dikata sudah memegang kendali 
penuh atas seluruh sub-benua India, dan menguasai perdagangan opium yang 
sangat menguntungkan di Tiongkok, yang memakai opium dari tanaman popi 
opium yang ditanam di ladang-ladang subur di lembah Gangga dan Benares. 

Keuntungannya luar biasa, bahkan menurut standar dewasa ini, sementara 
biaya produksi sangat kecil. Belakangan Mill dipromosikan menjadi ketua 
Sekretariat dan dengan demikian sebenarnya dia memegang kendali atas sebuah 
kekaisaran politik, yudisial, dan finansial yang amat luas, dengan sejumlah 
besar uang untuk dikelola. Dia bertanggung jawab atas “Sidang Direksi”, 
yakni orang-orang penting yang membentuk kebijakan yang memengaruhi 
seluruh dunia pada saat itu, termasuk Amerika Serikat dan Rusia. Teori-teori 
ekonominya disukai banyak kalangan dan khususnya oleh David Ricardo yang 
merumuskan Theory of Rents yang menjadi doktrin Marxis standar. Putra James 
Mill, John Stuart Mill, menggantikannya sebagai ketua Sekretariat, kedudukan 
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yang berkuasa dan berpengaruh yang dia pegang sampai Pemerintah Inggris 
mengambil alih aspek politik perusahaan dan mengganti nama perusahaan 
itu menjadi British East India Company (BEIC). 

Pada 1859 BEIC mencapai puncak kekuasaannya yang amat besar itu, 
dengan selalu mengikuti kebijakan yang dianut John Stuart Mill: bahwa jika 
menginginkan stabilitas yang bertahan, harus ada kekuatan mutlak di tangan 
orang-orang yang paling arif. Kekuasaan dan kearifan bersesuaian dengan 
doktrin East India Company—juga Philosophical Radicals. “Kearifan” ini cen- 
derung dari jenis Gnostic Illuminist dengan “penyataan rahasia terdalam”-nya. 

Mulai 1859, orang-orang “300” di British East India mengendalikan 
pemerintah Inggris dan menerapkan pengaruh besar pada urusan-urusan 
dunia. Amerika Serikat terus-menerus menjadi sumber keprihatinan mereka 
karena luas dan keragaman negara itu membuatnya sulit dikendalikan. 
Sebenarnya, BEIC terlihat mencoba mengendalikan setiap aspek kehidupan 
di AS Sementara Philosophical Radicals berhasil melaksanakan sebagian 
besar agenda East India Company di Inggris, Amerika Serikat menyuguhkan 
tantangan yang lebih pelik, terutama karena Konstitusi Negara-negara Bagian 
dan Federal. Karena sudah ada banyak buku mengenai Council on Foreign 
Relations (CFR) dan Trilateral Commission, saya akan langsung menuju Club 
of Rome, yang sudah saya singgung, dan German Marshall Fund. 

Ketika saya memperkenalkan organisasi-organisasi ini kepada Amerika 
Serikat pada 1970, sedikit sekali, kalaupun ada, yang pernah mendengarnya. 
Karya pertama saya, “The Club of Rome” (COR) diterbitkan pada 1969, 
tetapi nyaris tidak mendapat perhatian. Banyak orang yang belum tahu 
mengira Club of Rome itu berkaitan dengan Gereja Katolik dan bahwa 
German Marshall Fund mengacu pada Marshal Plan. 

Persis inilah alasannya Komite memilih nama-nama itu, untuk membi- 
ngungkan dan membelokkan perhatian dari apa yang terjadi. Bukan berarti 
pemerintah AS tidak tahu, tetapi sebagai bagian dari konspirasi, mereka 
membantu menutupi informasi dan tidak membiarkan kebenaran ini diketahui 
di antara rakyat Amerika. Tak lama setelah saya menerbitkan monograf Club of 
Rome itu, beberapa penulis melihat dalam karya itu sejumlah besar informasi 
yang sampai saat itu terbengkalai, dan mulai menulis dan membicarakan COR 
seolah-olah mereka dari dahulu mengetahui selengkapnya. Lima belas tahun 
kemudian, monograf Club of Rome dan buku Committee of 300 termasuk 
terbitan yang paling banyak dijiplak di AS di masa kini. 

Para pengikut konspirasi baru tersadar bahwa COR dan para pemodal 
COR (yang merupakan anggota-anggota German Marshall Fund) adalah 
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dua badan konspirator yang sangat teratur dan beroperasi dengan samaran 
North Atlantic Treaty Organization (NATO), dan bahwa mayoritas pelaksana 
COR ditarik dari NATO. COR merumuskan semua kebijakan NATO, 
dan melalui kegiatan-kegiatan anggota Komite 300 Lord Peter Carrington, 
berhasil memecah NATO menjadi dua faksi, yaitu kelompok kekuatan politik 
(kiri) dan persekutuan militer seperti sebelumnya. Sekarang pun COR tetap 
menjadi salah satu tangan kebijakan luar negeri Komite 300 yang paling 
penting—lainnya adalah Bilderberg Group. 

COR dibentuk pada 1968 dari anggota-anggota fanatik Morgenthau 
Group yang asli, dengan satu panggilan telepon yang dilakukan oleh 
almarhum Aurellio Peccei, yang mendesak dimulainya gerakan baru untuk 
mempercepat rencana-rencana mencapai Pemerintah Satu Dunia—sekarang 
disebut Tatanan Dunia Baru, walaupun kami lebih menyukai nama yang 
disebut pertama. Nama Pemerintah Satu Dunia memberikan gambaran yang 
lebih jelas daripada Tatanan Dunia Baru, yang agak membingungkan karena 
sudah pernah ada beberapa “Tatanan Dunia Baru” sebelumnya, tetapi belum 
pernah ada Pemerintah Satu Dunia. 

Panggilan telepon Peccei ini dijawab oleh “perencana-perencana masa 
depan” yang paling subversif yang bisa digalang dari Amerika Serikat, Perancis, 
Swedia, Inggris, Swiss, dan Jepang. Selama kurun waktu 1968-1972, COR 
menjadi suatu entitas yang padu yang terdiri atas ilmuwan sains-baru, ahli 
strategi pemerintahan global, perencana masa depan, dan internasionalis 
dari segala kategori. Seperti yang dikatakan seorang delegasi, “Kami menjadi 
Jubah Warna-warni Yusuf”. Kutipan berikut ini diambil dari buku Peccei, 
“Human Quality”, yang membentuk basis bagi doktrin yang dianut sayap 
politik NATO: 


Untuk pertama kali sejak milenium pertama didekati dalam Dunia 
Kristen, kumpulan-kumpulan besar manusia benar-benar diliputi 
ketegangan mengenai kedatangan sesuatu yang tidak diketahui, 
yang dapat mengubah seluruh nasib kolektif mereka ... Manusia 
tidak tahu bagaimana cara menjadi manusia yang benar-benar 
modern ... Manusia menciptakan kisah tentang sang Naga Jahat, 
tetapi seandainya memang ada seekor naga yang jahat, itu adalah 
manusia sendiri. Di sini kita menemukan paradoks manusia: manusia 
terjebak oleh kemampuan dan pencapaiannya yang luar biasa, 
seperti dalam pasir isap—semakin dia memakai tenaganya, semakin 
dia membutuhkannya. 


72 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


Kita tidak boleh bosan mengulangi betapa bodohnya menyamakan 
keadaan patologis yang parah sekarang ini dengan kegagalan 
seluruh sistem manusia untuk menyesuaikan diri dengan krisis yang 
bersiklus atau situasi sementara. Sejak manusia membuka kotak 
Pandora teknologi-teknologi baru, dia menderita perkembangbiakan 
manusia yang tak terkendali, kegilaan akan pertumbuhan, krisis 
energi, kelangkaan sumber daya yang aktual atau potensial, degradasi 
lingkungan, ketololan nuklir, dan banyak sekali penderitaan terkait. 


Ini identik dengan program yang dianut oleh gerakan “enviromentalis” 
gadungan yang muncul jauh belakangan. Gerakan ini disemai oleh Club 
of Rome juga, untuk menumpulkan dan membalik pembangunan industri. 
Perhatikan rujukan menghina pada stasiun tenaga nuklir sebagai “ketololan 
nuklir” dalam hubungannya dengan lingkungan. Pesannya sudah jelas. 
Secara umum, program tandingan Club of Rome akan meliputi penciptaan 
dan penyebarluasan gagasan-gagasan “pasca-industrialisasi” di Amerika 
Serikat, dibarengi penyebaran gerakan kontra-kebudayaan seperti narkoba, 
musik rock, seks, hedonisme, Gnosticisme, Satanisme, Manicheist, sihir, dan 
“environmentalisme”. 

Tavistock Institute, Stanford Research Institute, dan Institute for Social 
Relations, sebenarnya seluruh spektrum organisasi-organisasi riset dalam bidang 
psikiatri sosial terapan, entah memiliki delegasi dalam dewan komisaris Club 
of Rome, atau bertindak sebagai penasihat yang memainkan peran pengarah 
dalam rencana NATO untuk menganut “Aguarian Conspiracy”. 

Nama itu, “Tatanan Dunia Baru”, dipandang sebagai sesuatu yang 
berkembang sebagai konsekuensi Perang Teluk pada 1991, sedangkan 
Pemerintah Satu Dunia dianggap berumur ratusan tahun. Tatanan Dunia 
Baru tidaklah baru, konsep ini sudah ada dan berkembang dengan satu atau 
lain samaran sejak lama berselang, tetapi dianggap sebagai perkembangan 
masa depan, padahal tidak demikian adanya: Tatatan Dunia Baru adalah 
masa lalu dan masa sekarang. Sekarang kami tahu bahwa istilah itu adalah 
istilah yang digunakan Jeremy Bentham sewaktu dia merencanakan Revolusi 
Perancis sebagai langkah pertama menuju suatu “tatanan dunia baru”. Seperti 
yang telah kami kemukakan, istilah “Pemerintah Satu Dunia” lebih, atau 
seharusnya lebih, disukai. Aurellio Peccei pernah mencurahkan isi hatinya 
kepada teman dekatnya Alexander Haig bahwa dia merasa seperti “reinkarnasi 
Adam Weishaupt”. Peccei memiliki banyak kemampuan cemerlang Weishaupt 
untuk mengatur, dan hal itu tampak dalam kendali Peccei atas NATO dan 
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kemampuannya merumuskan kebijakan-kebijakan NATO pada skala global. 
Peccei mengetuai Atlantic Institute’s Economic Council selama tiga dasawarsa 
selagi dia menjadi Chief Executive Officer untuk Fiat Motor Company 
milik Giovanni Agnelli. Agnelli, anggota keluarga Black Nobility Italia kuno 
dengan nama yang sama, sampai saat wafatnya adalah salah satu anggota 
terpenting Komite 300. Dia memainkan peran utama dalam berbagai proyek 
pembangunan di Uni Soviet, dan menjadi kesayangan pemimpin-pemimpin 
Komunis seperti Khrushchev dan Brezhnev. 

Club of Rome adalah organisasi pelindung konspiratorial, suatu perpaduan 
antara para pemodal Anglo-Amerika dan keluarga-keluarga Black Nobility tua 
di Eropa, khususnya yang disebut kaum “ningrat” London dan Black Nobility 
di Venice, Florence, dan Genoa. Dari aliansi ini muncullah kendali atas dunia 
lewat kemampuan mereka menyulut perang, menciptakan dan mengatur 
resesi ekonomi yang parah, dan akhirnya, depresi. Komite 300 mengandalkan 
gejolak sosial pada skala global, diikuti oleh depresi, sebagai teknik penjinakan 
untuk menerima hal-hal yang lebih buruk, sebagai metode utamanya untuk 
menciptakan kumpulan-kumpulan besar penerima “sedekah” di masa depan. 
Pemain-pemainnya sudah berubah selama tahun-tahun yang berlalu, tetapi 
pola untuk menerapkan kendali, khususnya dengan memanfaatkan serangan 
propaganda, tetap sama, seperti yang kita lihat dalam contoh berikut ini: 

Teknik-teknik propaganda modern, yang sekarang menjadi bagian tetap 
dalam Pemerintah Amerika dan Inggris, dimulai dengan persiapan menuju 
Perang Dunia I (1914-1918). Sejak kekerasan dimulai, baik para propagandis 
Jerman maupun Inggris bekerja keras untuk memenangkan simpati dan 
dukungan Amerika Serikat. Para propagandis Jerman memikat banyak warga 
Amerika keturunan Jerman, juga keturunan Irlandia yang hidup di Amerika 
dan sudah turun temurun membenci Britania Raya. Propaganda ini agak kasar 
menurut ukuran dewasa ini, tetapi kekurangan itu ditutup dengan volume 
output yang amat besar dari Wellington House. (The Tavistock Institute of 
Human Relations, Dr. John Coleman, 2006). 

Pada 1916 Presiden Woodrow Wilson mengampanyekan dengan janji 
yang khidmat bahwa dia akan menghindarkan “putra-putra Amerika” dari 
perang di Eropa. Dia tahu betul bahwa itu taktik kampanye yang bagus 
karena 87 persen rakyat Amerika sangat menentang perang melawan Jerman, 
dan mereka menyampaikan sikap itu dengan amat jelas. Namun, hanya 
satu tahun setelah terpilih kembali, Wilson melanggar janji khidmatnya dan 
sumpah jabatannya dengan mewajibkan Milisi Negara untuk bertugas dalam 
perang di Eropa. Bukannya dimakzulkan dan digeser dari jabatan dan dituntut 
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karena mengkhianati negara, Wilson tetap mantap berkuasa seakan-akan dia 
tidak melakukan kesalahan apa-apa! 

Begitu AS terlibat perang, Wilson membentuk Committee on Public 
Information, yang pertama dari jenisnya, untuk memobilisasi opini publik 
Amerika. Komite ini terbukti sangat berhasil, khususnya dalam menjual 
Obligasi Liberty. Dan itu tidak aneh. Program itu ditulis untuk Gedung 
Putih oleh Tavistock, dan sebagian besar diarahkan dari London. 

Eksploitasi oleh Sekutu atas keempat belas sasaran yang diutarakan 
Presiden Woodrow Wilson dalam Fourteen Points, yang sepertinya menjanjikan 
perdamaian yang adil baik bagi yang menang maupun yang dikalahkan, 
berkontribusi besar dalam memantapkan oposisi terhadap pelanjutan perang 
di dalam Central Powers (Jerman dan negara-negara sekutunya). Tidak 
pernah terbongkar bahwa dokumen Fourteen Points Wilson itu sebenarnya 
karya Hakim Brandeis dari Mahkamah Agung AS, yang berada di bawah 
arahan J.P. Morgan dari “300”. Morgan-lah yang menyerahkan dokumen 
itu kepada Wilson untuk dibawa ke Paris. Wilson ditemani antara lain oleh 
Sir William Wiseman, ketua Desk Amerika Utara MI6. Tidak ada satu pun 
anggota House of Representatives atau Senat yang diundang untuk ikut 
dalam perjalanan Wilson ke Paris. 

Dalam buku ini kami sudah menjelaskan gangguan-gangguan yang 
dilakukan Bryce Commission, yang tetap menjadi salah satu contoh paling 
menggelisahkan dari dusta terang-terangan yang berhasil ditampilkan sebagai 
kebenaran. Bagian yang dimainkan orang-orang Amerika di Wellington 
House, pusat propaganda utama di dunia pada saat itu, juga akan dijelaskan 
nanti. Aspek-aspek propaganda Perang Dunia II serupa dengan pada Perang 
Dunia I karena Perang Dunia II juga dimulai oleh Ingris, dan dibiayai oleh 
bankir-bankir internasional. Radio memainkan peran utama, dengan “siaran 
berita” yang selalu berupa campuran fakta yang sarat dengan jalinan fiksi. 
Kegiatan propaganda di luar negeri lebih intens. Tavistock Institute berhasil 
mempraktikkan semua pelajaran berharga yang sudah didapat selama 1914- 
1919, dan mereka menggunakan pengalamannya dalam sejumlah cara baru 
di negara-negara lama maupun baru. Dalam semua upaya ini, anjing-anjing 
jakal media memainkan peran amat penting. 

Baik Jerman maupun Inggris kembali berusaha mengubah opini Amerika. 
Para propagandis Jerman mengeksploitasi sentimen anti-Inggris, menampilkan 
perang itu sebagai perjuangan melawan Komunisme, dan menggambarkan 
Jerman sebagai sang juara yang tak terkalahkan dalam gelombang baru 
anti-Komunisme. Agen-agen Jerman juga memberikan dukungan mereka 
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kepada gerakan-gerakan di Amerika Serikat yang mendukung sikap tidak 
ingin ikut campur dalam perang Eropa. Jakal-jakal media menyebut sikap 
ini “isolasionisme”, sebuah label merendahkan yang mereka tempelkan pada 
87 persen warga Amerika yang menetang perang dengan Jerman. 

Upaya-upaya propaganda Jerman bukan tandingan bagi keahlian Tavistock 
atau sumber-sumber daya Inggris (yang diam-diam dibantu dengan sejumlah 
besar uang yang disediakan oleh pemerintahan Roosevelt). Maka, sekali lagi 
propaganda Jerman terbukti tidak efektif. 

Kerahasiaan menjadi ciri khas pemerintahan Roosevelt. Rencana serangan 
ke Pearl Harbor oleh salah satu gugus tugas Angkatan Laut Jepang sudah 
diketahui Presiden Roosevelt, Menteri Perang Stimson, dan Knox, sebulan 
sebelum serangan yang sesungguhnya, tetapi dijadikan rahasia yang tidak 
diketahui rakyat Amerika. Desember 1941 seperti durian runtuh bagi Roosevelt, 
yang sudah berusaha mati-matian memaksa AS agar ikut berperang di Eropa 
di pihak Inggris. Sesudah serangan Jepang ke Pearl Harbor, rakyat Amerika 
terbujuk oleh propaganda dan dusta terang-terangan, bahwa Jerman adalah si 
agresor yang bertekad akan menyerbu tanah air mereka, dan bahwa serangan 
ke Pearl Harbor oleh sekutu Jerman, Jepang, menandai akan datangnya 
serangan-serangan lebih lanjut atas wilayah kedaulatan AS 

Peringatan-peringatan keras oleh Charles Lindbergh, sang aviator terkenal 
yang sangat menentang perang itu, dan sejumlah Senator lain yang juga 
anti-perang, bahwa Roosevelt tidak boleh dipercaya, dan bahwa seperti dalam 
PD I, AS tidak punya urusan sampai harus menimbrung dalam perang di 
Eropa, segera ditumpulkan oleh mesin propaganda Tavistock Institute. Tetapi, 
yang paling mencolok adalah “situasi rekaan” di Pearl Harbor yang berhasil 
mengubah opini publik, seperti yang sudah sangat Roosevelt ketahui. Upaya 
propaganda Sekutu yang mengalir dari Tavistock ditujukan untuk memisahkan 
rakyat negara-negara Poros (Jerman dan Italia) dari pemerintah mereka, yang 
dipersalahkan dalam perang itu. Siaran radio dan selebaran yang dijatuhkan 
dari udara membawa propaganda Sekutu ke daratan musuh. 

Agensi-agensi propaganda resmi AS selama Perang Dunia II adalah 
Office of War Information (OWI), yang ditugasi menyebarkan “informasi” 
Tavistock ke dalam dan luar negeri, dan Office of Strategic Service (OSS), 
cikal bakal CIA—dua-duanya ciptaan Tavistock, yang ditugasi melakukan 
perang psikologis terhadap musuh. Di Markas Tertinggi di medan pertempuran 
Eropa, OWI dan OSS dikoordinasikan dengan kegiatan-kegiatan militer oleh 
Divisi Perang Psikologis di bawah arahan para ilmuwan Sosial dari Tavistock 
Institute. Pada masa Perang Dingin—pertentangan kepentingan yang mencolok 
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antara Amerika Serikat dan Uni Soviet setelah Perang Dunia Il—propaganda 
terus menjadi alat yang penting dalam kebijakan nasional. 

Dengan kampanye yang terus-menerus, baik blok Demokrat maupun 
Komunis berusaha menarik ke pihak mereka rakyat dunia bebas yang 
tidak teraliansi, dan dengan begitu, mencapai tujuan mereka tanpa harus 
menempuh konflik bersenjata. Setiap aspek kehidupan bangsa dan kebijakan 
di negara-negara sasaran dieksploitasi demi tujuan propaganda. 

Perang Dingin juga ditandai dengan praktik membelot, persidangan pura- 
pura, dan pengakuan untuk tujuan propaganda. Dalam perang propaganda 
ini, negara-negara Komunis awalnya tampak memiliki keunggulan yang jelas. 
Karena pemerintah mereka mengendalikan seluruh media, mereka dapat 
menamengi rakyat mereka dari propaganda Barat. “Persidangan pura-pura” 
yang digelar Stalin bertujuan menyingkirkan orang-orang Bolshevik di 
bawah Trotsky, yang berjuang meraih kekuasaan di akhir 1920-an dan awal 
1930-an. Begitu terbebas dari mereka, Stalin mengalihkan perhatiannya ke 
Amerika Serikat. 

Malthus berpendapat bahwa kemajuan manusia berkaitan dengan 
kemampuan alami Bumi untuk menyokong sejumlah tertentu manusia. Di 
luar batas itu, sumber daya Bumi yang terbatas akan dengan cepat menyusut. 
Begitu sumber-sumber daya alam ini dikonsumsi, mustahil menggantinya. 
Maka, demikian pengamatan Malthus, populasi perlu dibatasi mengikuti 
batas-batas sumber daya alam yang terus berkurang. Dengan sendirinya 
kalangan elite tidak akan membiarkan diri mereka terancam oleh populasi 
“pemakan tanpa guna” yang dengan cepat membengkak itu, sehingga pemilahan 
dan pembantaian harus dilaksanakan. Seperti yang saya nyatakan sebelumnya, 
“pemilahan dan pembantaian” sedang berlangsung sekarang ini, dengan 
memakai metode-metode yang dimandatkan dalam “Global 2000 Report”. 

Semua rencana ekonomi Komite bertemu di titik persilangan antara 
ajaran Malthus dan Frederick Von Hayek, satu lagi ekonom pesimistis yang 
disponsori Club of Rome. Von Hayek yang kelahiran Austria ini sudah 
lama berada di bawah kendali David Rockefeller, dan teori-teori Von Hayek 
cukup luas diterima di Amerika Serikat selama beberapa waktu, terutama 
di kalangan-kalangan “konservatif”. Menurut Von Hayek, platform ekonomi 
Amerika Serikat di masa depan harus didasarkan pada (a) pasar gelap 
perkotaan, (b) industri kecil tipe Hong Kong dengan memanfaatkan tenaga 
kerja murah, (c) transaksi wisatawan, (d) zona-zona usaha bebas tempat para 
spekulan bisa beroperasi tanpa halangan dan tempat perdagangan narkoba 


77 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


bisa berkembang subur, (e) berakhirnya semua kegiatan industri, dan (f) 
penutupan semua stasiun tenaga nuklir. 

Gagasan-gagasan Von Hayek ini cocok sekali dengan gagasan-gagasan 
Club of Rome, dan mungkin itulah sebabnya Von Hayek begitu gencar 
dipromosikan di kalangan-kalangan sayap kanan (konservatif) di Amerika 
Serikat. Tongkat Von Hayek diturunkan kepada seorang ekonom baru yang 
lebih muda, Jeffrey Sachs.Upaya-upaya keras dilakukan untuk menerapkan 
model “Jeffrey Sachs” yang mewujudkan perencanaan ekonomi “privatisasi”, 
(kalau kita berani menyebutnya begitu) di Rusia. Tetapi, oposisi luas yang 
dipimpin Vladimir Putin, seorang mantan jenderal GRU, memaksa Presiden 
Yeltsin terdepak dan mengakhiri rencana-rencana ekonomi Jeffrey Sachs. 
Vladimir Putin naik untuk memimpin Rusia meraih kemenangan atas rencana 
Wharton School of Economics untuk menguras habis darah Rusia. Seperti 
yang akan kita lihat di bagian lain, model Sachs ini menuntut dijualnya 
industri-industri besar milik negara Rusia kepada perusahaan-perusahaan 
swasta dengan harga yang menyedihkan. 

Brzezinski adalah penulis sebuah buku yang sudah kami singgung sebelum 
ini. Menurut hemat saya, buku ini harus dibaca oleh setiap warga Amerika 
yang memiliki kepentingan pada masa depan Amerika Serikat. Dengan judul 
Between Two Ages, Americas Role in the Technetronic Era, buku itu merupakan 
pesanan Club of Rome. Isinya adalah “konspirasi” terbuka tentang cara dan 
metode yang harus digunakan untuk mengendalikan Amerika Serikat di 
masa depan. Buku itu juga menyinggung masalah kloning dan “robotoid”, 
yakni, orang-orang yang berperilaku seperti manusia dan yang tampak seperti 
manusia, tetapi sebenarnya bukan. Brzezinski, yang berbicara untuk Komite 
300, berkata bahwa Amerika Serikat tengah bergerak “memasuki era yang 
tidak sama dengan semua era terdahulu: kita sedang bergerak ke arah era 
teknetronik yang bisa dengan mudah menjadi kediktatoran”. Sebagaimana 
yang kita pelajari dari Halford Mackinder, “Tatanan Dunia Baru” itu 
kemungkinan besar berbentuk kediktatoran. 

Between Two Ages memaparkan visi Brzezinski mengenai seperti apa 
masyarakat AS nantinya. Amerika Serikat, tulisnya, “sekarang berada dalam 
revolusi informasi yang dilandasi fokus hiburan, pertunjukan besar untuk 
penonton (liputan habis-habisan berbagai acara olahraga oleh televisi) yang 
menjadi opium bagi massa yang semakin tak punya tujuan”. 

Apakah Brzezinski seorang peramal dan nabi, atau dia hanya mengulang 
yang ditulis Halford Mackinder? Apakah dia bisa melihat ke masa depan? 
Jawabannya adalah “tidak”. Karyanya itu hanya disalin dari cetak biru 
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milik Komite 300 yang diberikan kepada Mackinder untuk ditulis, lalu 
diserahkan kepada Brzezinski agar diterbitkan untuk dilaksanakan oleh Club 
of Rome. Salah satu metode pengendalian yang Brzezinski sebutkan, tetapi 
tidak dia perinci karena tidak ingin membuat panik publik Amerika yang 
patuh, adalah sistem pemasangan alat pelacak identifikasi (tag) yang bekerja 
dengan frekuensi radio pada komoditas dan individu. Sistem ini diterapkan 
oleh Departemen Pertahanan pada 1993, yang memakai “radio tag untuk 
memantau persediaan”. Dari sana sistem ini diperluas ke sektor swasta dan 
dimasukkan ke dalam kartu kredit dan paspor AS 

Bukankah benar bahwa pada 2006 kita sudah melihat massa warga negara 
yang tak punya tujuan? Kita bisa mengatakan bahwa 40 juta penganggur, 
5 juta orang yang tak layak dipekerjakan, dan 4 juta tunawisma adalah 
“massa yang tak punya tujuan”, atau setidaknya inti dari kumpulan semacam 
itu. Selain agama, “opium massa” yang Lenin dan Marx akui memang 
dibutuhkan, sekarang kita mempunyai opium berupa olahraga tontonan 
massal, nafsu seksual yang tak terkendali yang digambarkan sebagai norma 
yang berlaku, musik rock, berondongan “film horor” yang kejam dan sadis 
yang memperlihatkan segala jenis kekejaman dan pembunuhan yang tak 
berkemanusiaan, yang diputar di bioskop-bioskop yang penuh sesak dan 
mencetak rekor keuntungan, serta satu generasi baru pecandu narkoba, seks 
gegabah yang digambarkan dalam perilaku seperti binatang di film-film 
dan televisi, ditambah epidemi pemakaian narkoba yang sengaja disediakan 
untuk menumpulkan dan mengalihkan perhatian orang dari bencana-bencana 
politik dan ekonomi yang berlangsung di seluruh Amerika. Dalam Between 
Two Ages, Brzezinski berbicara tentang “massa” seolah-olah manusia adalah 
benda yang tak berjiwa—dan mungkin seperti itulah kita dipandang oleh 
Komite 300. Dia terus-menerus mengacu pada perlunya mengendalikan si 
“massa” ini. Sungguh menarik bahwa Karl Marx juga suka sekali memakai 
kata yang sama untuk mendehumanisasi orang. Pada suatu titik, Brzezinski 
membiarkan kucingnya keluar dari karung: 


Pada saat yang sama, kemampuan untuk memberlakukan kendali 
sosial dan politik atas individu akan sangat meningkat. Tak lama lagi 
akan mungkin menerapkan kendali yang nyaris berkesinambungan 
pada setiap warga negara, dan menyelenggarakan berkas-berkas yang 
mutakhir, yang berisi bahkan perincian yang paling pribadi tentang 
kesehatan dan perilaku pribadi setiap warga negara, di samping 
data yang lebih lazim. Berkas-berkas ini dapat langsung ditemukan 
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dan diambil oleh pihak berwenang. Kekuasaan akan bergerak ke 
tangan mereka yang mengendalikan informasi. Lembaga-lembaga 
kita yang ada sekarang akan digantikan oleh lembaga-lembaga 
manajemen pra-krisis, yang tugasnya adalah mengidentifikasi lebih 
dahulu kemungkinan krisis sosial dan mengembangkan program 
untuk mengatasinya. 


Ini menggambarkan struktur FEMA yang datang jauh belakangan. 


Iniakan mendorong kecenderungan sepanjang beberapa dasawarsa ke 
depan menuju era teknetronik, suatu kediktatoran yang menyisakan 
lebih sedikit lagi ruang untuk prosedur-prosedur politik seperti yang 
kita ketahui. Akhirnya, dengan memandang ke depan ke akhir 
abad ini, kemungkinan pengendalian pikiran secara biokimia dan 
percobaan genetika dengan manusia, termasuk makhluk-makhluk 
yang akan berfungsi seperti manusia dan berpikir seperti mereka, 
dapat menimbulkan beberapa pertanyaan sulit. 


Sungguh menarik bahwa Brzezinski sepertinya menggemakan apa yang 
diramalkan oleh Mackinder, dan difiksionalisasikan oleh karya agen MI6 
George Orwell yang hanya berjudul 1984. 

Saya mengetahui dari sebuah sumber berkedudukan tinggi bahwa Inggris 
sudah memulai persiapan suatu program “Kartu Identitas”. Warga Inggris 
yang mengajukan permohonan pembuatan paspor atau surat izin mengemudi 
akan diharuskan menunjukkan Kartu Identitas biometrik yang berisi setiap 
detail pribadi dalam bentuk kode. 

Dengan demikian, pemerintah Inggris akan bisa melakukan kendali total 
lewat informasi yang dapat diambil seketika. Sistem ini diperkirakan sudah 
berjalan pada 2010. 

Pemutakhiran Agustus 2010: Tepat sesuai dengan jadwal, rencana ini 
diajukan kepada House of Commons, tetapi tidak diadakan pengambilan 
suara karena besarnya ungkapan ketidaksetujuan rakyat Inggris. Rencana ini 
sekarang ditinggalkan. 

Sewaktu menulis Between Two Ages, America’s Role in the Technetronic 
Era, Brzezinski bukan menulis sebagai seorang warga negara sipil, melainkan 
sebagai Penasihat Keamanan Nasional Presiden Carter, anggota terkemuka 
Club of Rome, anggota Komite 300, anggota CFR, dan anggota Black 
Nobility Polandia. 
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Between Two Ages menjelaskan bagaimana Amerika harus meninggalkan 
basis industrinya dan memasuki sesuatu yang dia namai “era sejarah baru 
yang benar-benar berbeda. Yang membuat Amerika unik adalah kesediaannya 
merasai masa depan, entah itu pop-art atau LSD. Dewasa ini, Amerika adalah 
masyarakat kreatif yang oleh bangsa-bangsa lain, secara sadar atau tidak, ditiru.” 

Yang seharusnya dia katakan adalah bahwa Amerika menjadi ajang 
pembuktian untuk kebijakan-kebijakan Komite 300 yang langsung membawa 
pada tumbangnya tatanan lama dan jalan masuk ke Pemerintah Satu Dunia- 
Tatanan Dunia Baru. 
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Zaman tidak berubah, zaman dibuat untuk 
diubah. Jangan luluh oleh sindrom lama “zaman 


tengah berubah. 


Tatanan Lama Berpulang: 
Dekadensi dalam Politik, 


Kebiasaan Sosial, Musik, Busana, 
Moralitas, dan Gaya pun Tiba 


engan pengecualian Rusia, kaum aristokrat menderita jauh lebih sedikit 

konsekuensi ekonomi akibat perang dan revolusi di Eropa daripada kaum 
borjuis. Secara turun-temurun, sebagian besar kekayaan mereka berbentuk 
tanah, yang tidak terlalu terdepresiasi nilainya selama inflasi jika dibandingkan 
dengan harta bergerak. 

Kehancuran monarki (kecuali di Inggris) sangat keras menghantam tatanan 
lama masyarakat kelas atas. Yang khususnya terpengaruh adalah mereka yang 
tidak dapat terus melayani masyarakat dalam peran lama mereka seperti 
petugas kepolisian atau diplomat—tidak ada kebutuhan yang sama lagi akan 
jasa mereka seperti yang mereka nikmati sebelum PD I. 

Sebagian kaum aristokrat Rusia dengan gagah berani menerima status 
proletar atau bahkan status rendahan, seperti pengemudi taksi, penjaga pintu 
klub malam, dan kepala pramusaji yang ditemukan di Paris pascaperang. 
Tetapi, sebagian besar, jatuh ke dalam kehidupan yang tercela. Bila dulu batas 
untuk masyarakat elite ini dijaga ketat dan tidak mungkin ditembus di ibu 
kota kerajaan-kerajaan lama dan kalangan café society (sosialita dan pesohor 
pelanggan klub-klub dan acara mewah), sekarang tampaknya ada celah-celah 
besar tempat garis-garis batas itu mengabur, atau malah sama sekali lenyap. 
Seperti yang dituturkan Duke of Windsor dalam memoarnya, A Kings Story: 


Kekuatan perubahan itu masih belum menghunjam jauh ke dalam 
tekstur masyarakat Inggris hingga menyapu bersih sebagian besar 
keanggunan lama ... Sepanjang yang disebut musim London, wilayah 
West End dulu hampir terus-menerus berpesta dari tengah malam 
hingga fajar ... Malam selalu bisa diselamatkan dengan mendatangi 
salah satu klub malam yang “gay”, yang saat itu begitu bergaya dan 
hampir dianggap terhormat. 
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(Kata “gay” pada masa itu berarti “gembira”. Kata itu baru dipilih sebagai 
penghalusan untuk sodomi pada pertengahan 1950-an.) Dan sang Duke juga 
tidak menjelaskan bahwa “kekuatan perubahan” itu dengan lihainya diterap- 
kan oleh Tavistock Institute untuk kepentingan Komite 300. Menurunnya 
kesantunan wanita yang pertama kali mulai terlihat tak lama setelah PD I, 
tiba-tiba muncul di mana-mana dan semakin tidak ditahan-tahan. Bagi yang 
tidak mengerti, ini hanya fenomena sosial. Tidak ada yang curiga bahwa 
Wellington House dan para ilmuwan sosialnya yang jahat itulah penyebabnya. 

Yang mendampingi emansipasi nyata ini adalah gerakan pemberontakan, 
terutama di kalangan orang muda, terhadap setiap batasan konvensional 
atas pikiran atau tubuh, yang berakhir di tengah keping-keping berhala 
dari kekaisaran-kekaisaran yang telah jatuh. Generasi pascaperang di Eropa 
memberontak menentang setiap aturan moral dan adat, sementara mereka 
mati-matian berjuang untuk menyingkirkan kengerian perang yang pernah 
mereka alami. Belahan baju menukik rendah, merokok dan minum-minum 
di tempat umum menyebar sebagai bentuk pemberontakan. Homoseksualitas 
dan lesbianisme dibolehkan dipertontonkan, bukan dari keyakinan nurani 
apa pun, melainkan sebagai protes atas apa yang telah terjadi, dan sebagai 
pembangkangan terhadap apa yang telah dihancurkan perang. 

Keberlebih-lebihan yang radikal dan revolusioner mewujudkan diri 
dalam seni, musik, dan mode. “Jazz” berkumandang di mana-mana dan 
“seni modern” dianggap “chic”. Unsur yang terbaca dalam segalanya adalah 
“masa bodoh” dan itu meresahkan dan tidak nyata. Itulah tahun-tahun ketika 
seantero Eropa mengalami shell-shock. Wellington House dan Tavistock sudah 
melakukan tugas mereka dengan baik. 

Di bawah perasaan kalut seperti dilontarkan ke depan oleh peristiwa- 
peristiwa yang tak terkendali itu bersemayamlah suatu kekebasan spiritual 
dan emosi. Kengerian perang ketika jutaan pemuda dibantai, dibuntung, 
dilukai, dan digas, baru sekarang mulai tecerna, maka yang harus dilakukan 
adalah “mengenyahkan itu dari ingatan” dengan perilaku keterlaluan yang 
menentang konvensi-konvensi lama. Korban-korban telah membuat perang 
terasa teramat nyata dengan keburukannya yang menyeramkan dan kejam, 
dan rakyat menjauhinya dengan rasa terguncang dan jijik, dengan rasa putus 
asa akibat khayalan perdamaian. Warga Eropa, dengan kebudayaan mereka 
yang superior yang melambangkan peradaban Barat, mengalami shell shock 
yang lebih parah daripada warga Amerika. Mereka kehilangan keyakinan 
mereka pada hal-hal mendasar, kemajuan yang menghidupi ayah mereka 
dan kakek mereka, dan membuat bangsa mereka besar. Dan ini khususnya 
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berlaku untuk Jerman, Rusia, Perancis, dan Inggris. Manusia yang berpikir 
tidak bisa memahami mengapa dua negara yang paling beradab dan paling 
maju di dunia saling mencabik dan merenggut nyawa jutaan pemuda terbaik 
mereka. Ini tampak seakan-akan suatu kegilaan yang menakutkan telah 
tiba-tiba mencengkeram Inggris dan Jerman. Rakyat trauma memikirkan 
bahwa perang yang mengerikan seperti itu bisa terjadi di tengah peradaban 
yang demikian maju. 

Bagi yang sudah tahu, ini bukan kegilaan, melainkan metode Wellington 
House yang mencengkam kaum muda Inggris. Rasa takut bahwa itu mungkin 
terjadi lagi, hampir mencegah pecahnya PD II. Tetapi para penghasut dan 
penyiasat, orang-orang jahat berkedudukan tinggi itu, sudah bertekad tidak 
mau suguhan pertumpahan darah yang kedua itu diambil dari mereka. Para 
perwira yang kembali dari pembantaian Perang Dunia Kesatu menguraikan 
kepada jurnal-jurnal berita kengerian pertarungan satu-lawan-satu yang kerap 
terjadi dalam “Perang Besar” itu. Hati mereka kecut dan ciut, takut dan 
ngeri. Hanya segelintir yang mampu memahami mengapa harus ada perang. 

Rahasia-rahasia gelap Wellington House dan para “Olympian” tetap 
tersembunyi, bahkan hingga hari ini. Tidak ada seberkas kecil pun cahaya 
untuk menipiskan kengerian dan keangkeran yang menggantung tebal di 
udara pada 1920. Bila dulu upacara mewah peletakan karangan bunga di 
Cenotaph di Whitehall, London, oleh Raja Inggris mampu mendatangkan 
penghiburan, sekarang membangkitkan kegetiran, kemarahan, dan kebencian. 
Panggung tengah disiapkan untuk Perang Dunia Kedua, tempat Tavistock 
akan memainkan peran yang keterlaluan besarnya. 

Ada beberapa pemikir yang memang ingin menyampaikan sesuatu: Oswald 
Spengler, Hemingway dan Evelyn Waugh, Upton Sinclair, dan Jack London, 
tetapi pesan mereka juga suram, bahkan lebih suram daripada ramalan seram 
Spengler mengenai kemunduran peradaban Barat yang tak terhindarkan. 
Hal itu sudah ditegaskan oleh degradasi hubungan pribadi pascaperang. 
Perceraian dan perselingkuhan lebih sering terjadi. Konsep indah wanita 
yang diagungkan, wanita yang lembut dan feminin, dengan suara merdu 
berirama, bunga ciptaan Tuhan, misteri kewanitaan, sudah menjadi gagasan 
ideal yang mulai sirna. Di tempat wanita itu datanglah orang asing yang 
vulgar, bersuara melengking, keras, parau, dan cempreng seperti yang nantinya 
ditiru dan dipopulerkan oleh siaran radio dan kemudian, acara-acara televisi. 
Tidak mungkin ada yang tahu bahwa kemunduran ini merupakan produk 
akhir Tavistock yang menyatakan perang terhadap kualitas kewanitaan Barat. 


85 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


Di Eropa seusai PD I, Montparnasse di Paris sudah berubah menjadi 
tempat yang menyedihkan. Wina pascaperang, yang lengang akibat gelombang 
perang yang menyapu begitu banyak putra bangsa, bahkan lebih sendu 
lagi. Tetapi Berlin, yang dulu begitu ramai dan begitu bersih, telah menjadi 
Babilon Eropa dan mungkin tempat paling menyedihkan dari semuanya. 

“Siapa pun yang hidup melalui bulan-bulan, tahun-tahun kiamat ini, 
mengerikan,” tulis sejarawan Stefan Zweig. 

Zweig juga seorang penulis esai dan biografi, seorang “kosmopolitan” yang 
terkenal karena pekerjaannya dalam bidang psikoanalisis. Ini tecermin dalam 
sandiawaranya “Jeremiah” yang ditulis sewaktu masih berdinas di angkatan 
darat pada 1917. Pada 1940, tulisan-tulisannya termasuk yang paling banyak 
diterjemahkan di dunia. 

Peran musik dalam kemunduran Eropa tidak sulit dilihat. Aristoteles 
sewaktu menulis tentang musik sebagai salah satu pengaruh dalam politik 


berkata bahwa: 


.. Emosi jenis apa pun dihasilkan oleh melodi dan ritme: karena 
itu, dengan musik seorang manusia menjadi terbiasa merasakan 
emosi-emosi yang benar: musik memiliki kekuatan untuk membentuk 
karakter: dan berbagai jenis musik yang didasarkan pada berbagai 
modus dapat dibedakan menurut pengaruhnya pada karakter. 
Misalnya, musik yang satu bekerja ke arah melankoli, yang lain ke 
arah feminin, satu mendorong pengabaian, lainnya kendali diri, lainnya 
antusiasme, dan seterusnya sepanjang spektrum itu. 


Yang saya temukan dalam penelitian adalah bahwa lembaga cuci otak 
terhebat itu, Tavistock Institute of Human Relations, memerintahkan para 
Ilmuwan Sains Sosial mereka untuk mendalami teori-teori Plato dan meneliti 
musik Cult of Dionysius, dengan satu tujuan, menerapkannya pada musik 
“baru” yang modern. 

Jauh sebelum Theodor Adorno (1903-1969) tiba di Inggris, dia sudah 
dikenal oleh Tavistock dan ditawari sebuah fasilitas di Skotlandia (Gordstoun 
School) tempat dia bisa bebas menekuni penelitiannya. Ketika Adorno 
mendarat di Inggris, dia langsung ditarik ke bawah lindungan Tavistock. 
Adorno harus meninggalkan Jerman setelah dia menarik perhatian pihak 
berwenang Jerman. Dia mengutak-ngatik benak anak-anak melalui ekspresi 
dalam musik, persis seperti yang diindikasikan Plato. Dikenal sebagai “Karl 
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Marx bidang musik”, Adorno merumuskan metode teoretis penggubahan 
musik yang diadaptasi dari “radikal (akar) musik’-nya Alban Berg, yang 
menantang tonalitas (kesesuaian dengan skala diatonik) bunyi-bunyi musik 
tradisional kontemporer. 

Adorno berkata dia berada di suatu “kesadaran yang lebih tinggi”, tempat 
setiap karya musik yang dia gubah kemungkinan besar akan mengejutkan dan 
sulit dipahami. Adorno menyebut bunyi karyanya itu “ketidakberterimaan 
yang korosif”, yang diadaptasi dari sistem 12-atonal yang dipakai para 
musisi Cult of Dionysus, sehingga menciptakan “bentuk dan bunyi baru”. 
Dia sering berkata bahwa hanya lewat “ketidakberterimaan korosif terhadap 
sensibilitas kelas menengah yang ditentukan secara komersial sajalah seni 
baru bisa berharap untuk menantang asumsi-asumsi kultural yang dominan.” 

Dengan kata-katanya sendiri, Adorno menyatakan musiknya berciri Stalin 
atau Fasis, dan dia menggunakan “konsep-konsep besar untuk melihat apakah 
semua konsep terdengar benar dan sesuai dengan data”. Dalam kata-kata ini 
dapat ditemukan kunci untuk mengetahui mengapa dia diajak oleh Tavistock 
untuk menulis musik berdasarkan sistem musik 12-atonal yang “terdengar 
benar” dan “sesuai dengan data”. Maksudnya, dia menulis lirik yang sesuai, 
agar yang muncul adalah perangkat 18 album yang dia tulis untuk Beatles. 
Yang mendasari seluruh konsep musik Beatles adalah kepercayaan yang lama 
dipegang Adorno bahwa kapitalisme itu jahat, karena kapitalisme “mencekoki 
rakyat dengan produk-produk suatu industri kebudayaan agar mereka tetap 
puas yang pasif, dan apatis dalam hal politik.” “Musik 12-atonal Beatles” 
Adorno ini akan merombak karya-karya negara kapitalis terbesar di dunia, 
Amerika Serikat. 

Adorno menggemakan kata-kata dan karya-karya Karl Marx dalam 
musiknya. Sementara Marx terfokus pada aspek ekonomi, Adorno meletakkan 
penekanannya pada peran yang dimainkan budaya dalam mempertahankan 
status guo yang apatis terhadap urusan politik. Musik dengan ketukan 
12-atonal ini akan lebih kuat lagi daripada serangan ekonomi Marx pada 
kapitalisme Barat. Adorno tentu saja murid yang serius serta penulis dan 
pemain musik klasik yang andal. Dia, mungkin, filsuf “new ground” musik 
yang paling penting, seorang raksasa intelektual dalam modernisme bidang 
musik. Selagi menuntut ilmu di University of Frankfurt di Jerman, dia 
berteman dengan Alban Berg dan belajar komposisi dari Berg mulai 1924. 
Di sana Adorno mempelajari “dialektika” George Hegel dan menerapkannya 
pada gubahan-gubahannya. Adorno menjadi Profesor Filsafat di University 
of Frankfurt. 
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Untuk memahami “musik Beatle” Adorno, kita harus mengerti mengapa 
dia mendukung “musik baru” semacam itu. Dukungan itu muncul dari 
keyakinannya bahwa “publik borjuis tidak menginginkan musik yang 
memberati indra-indra mereka.” Adorno memberi tahu para ilmuwan Sains 
Baru ‘Tavistock bahwa yang mereka perlukan adalah “musik baru yang bisa 
ditendang sana-sini seperti bola sepak”, yang melibatkan pendengarnya dalam 
pengalaman musikal baru itu, suatu revolusi mendasar yang akan memengaruhi 
jutaan massa yang hanya memiliki pengalaman dangkal dalam musik. Maka 
lahirlah seperangkat lengkap “musik tak nyaman” yang didasarkan pada sistem 
12-atonal dan digubah untuk Beatles, yang akan menyenangkan pendengar 
yang berjiwa muda tetapi berpengalaman dangkal dalam musik, dan akan 
dibenci oleh generasi yang lebih tua. 

Sebelum melanjutkan, yang akan saya nyatakan dengan sangat jelas dalam 
beberapa alinea berikut ini pasti akan sengit diperdebatkan—seperti yang 
terjadi sejak Edisi Pertama karya ini; karena sedikit sekali orang (termasuk 
musisi) yang mampu menghubungkan penggunaan musik yang sumbang 
(musik rock) dengan tujuan-tujuan Komite, dan karena itu, mereka langsung 
mengabaikan informasi ini. Namun, tak perlu diperbantahkan lagi bahwa 
musik dapat memainkan peran menentukan untuk kebaikan atau kejahatan, 
untuk kebahagiaan atau kesedihan, untuk disiplin diri atau ketiadaan kendali 
diri. Singkatnya, fakta bahwa musik dapat dan memang sangat memengaruhi 
tindakan manusia sudah pernah ditulis sebelum dan sesudah Kristus, sepanjang 
Abad Pertengahan dan Renaisans, hingga memasuki abad ke-20. 

Konsep bahwa musik dapat “menenangkan monster ganas” dan amat 
memengaruhi karakter sudah sangat ajek dalam sejarah umat manusia dan 
dalam sejarah musik. 

Para pemikir bijak di zaman dahulu berkata bahwa kuatnya pengaruh 
musik sangat berdampak pada karakter dan perilaku manusia. Tidak ada 
yang abstrak dalam pernyataan itu. Juga ditegaskan oleh Adorno dan para 
ilmuwan di Tavistock bahwa pengaruh psikologis dan kemasyarakatan yang 
dijabarkan dengan begitu baik oleh Aristoteles dan Plato itu dapat dipaksakan 
pada rakyat dengan memaparkan mereka pada berbagai bunyi dan bentuk, 
untuk memengaruhi cara mereka berpikir dan berperilaku, tanpa mereka 
mengetahui bahwa pengaruh itu sedang dipaksakan pada mereka. 

Di Tavistock hal ini diakui sebagai lebih dari sekadar teori. Juga diakui 
bahwa segala hal dalam hidup memiliki siklus vibrasi, dan bahwa suatu matriks 
vibrasi yang kuat dapat diletakkan pada bentuk dan kondisi satu individu 
atau kelompok besar orang. Dari konsep ini Adorno menciptakan bunyi-bunyi 
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12-atonal “rock and roll” dan “heavy metal”; “pukulan drum yang berat dan 
berulang” dari jenis yang dipakai Cult of Moloch dan Voodoo Afrika dengan 
tabuhan genderangnya yang rumit dan mampu menumpulkan pikiran. 

Tavistock mencari grup yang sesuai untuk musik Adorno dan pencarian 
itu berakhir, kemudian Adorno mendengar rekaman yang dibuat oleh sebuah 
band dekil yang bermain di berbagai gudang anggur sepanjang Reeperbahn, 
distrik lampu merah terkenal di Hamburg yang penuh dengan klab tari erotis 
dan klab kumuh. Rekaman itu dibuat di “Akustik Studio” oleh grup yang saat 
itu bernama “The Fab Three”. Tentu saja “studio” itu tidak lebih dari bilik 
rekam-suaramu-sendiri, dan lagu yang dipilih grup itu adalah “Summertime”. 

Bagaimana Tavistock mendapat rekaman itu tidak diketahui. Pada April 
sampai Juli 1961 grup yang memakai nama berbeda di klub berbeda itu 
bermain di The Top Ten Club. George Harrison dideportasi selagi berada di 
lokasi ini. Tempat-tempat lain di Reeperbahn adalah Każserkeller, Indra Club, 
Star Club, dan Bambi Kino Club. Di sebuah “flat” di atas klub tari erotis 
inilah mereka konon “hidup sengsara”. 

Pada saat itu grup itu dikenal sebagai “The Quarrymen” dan setahun 
kemudian sebagai “Johnny and the Moondogs”. Repertoar mereka terdiri atas 
lagu-lagu Chuck Berry, Little Richard, dan Elvis Presley. Anggota-anggotanya 
tidak sama dengan Beatles yang belakangan dikirim ke AS setelah Theo 
Adorno dan Tavistock memasukkan mereka ke “sekolah kepribadian” Tavistock. 

Tetapi sebelum itu, grup ini harus diberi nama dan diajari cara menam- 
pilkan musik Adorno. Adorno menobatkan grup itu sebagai “The Beatles” 
dengan merujuk pada Kumbang Skarab (Scarab Beetle) dari mitologi dan 
seni Mesir. Kumbang Skarab adalah simbol penting di Mesir kuno dan 
konon diberi kekuatan magis, yang baik dan buruk. Serangga ini dipuja 
oleh raja-raja dan pendeta-pendeta Mesir. 

The Beatles tidak bisa membaca not musik, jadi selama tahun-tahun 
pertama mereka harus bermain berdasarkan pendengaran. Begitu selesai 
dilatih, The Beatles meluncurkan perang suci Adorno terhadap kaum muda 
dunia dan khususnya, kaum muda Amerika Serikat. Yang tidak diketahui 
dunia adalah bahwa suatu anarki jenis baru akan menyebar. Adorno sudah 
mengatur musiknya untuk melemahkan semangat manusia. Sejarah Mesir, 
Tiongkok, dan India kuno menunjukkan bahwa standar peradaban mereka 
menurun mengikuti penurunan standar musik mereka. Yunani dan Roma 
kuno menikmati standar keunggulan yang tinggi selama musik mereka tetap 
tak ternoda, tak tercemar. Penurunan standar di Yunani kuno dapat dilacak 
ke asal mulanya, sekitar 444-429 SM (zaman Pericles)—periode ketika seni 
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dan musik Yunani sedang rendah-rendahnya. Dapat ditunjukkan bahwa 
pencemaran musik Yunani berakibat pencemaran bentuk-bentuk seni lainnya 
dan bersamaan dengan itu, penurunan peradaban Yunani. 

Adorno mengetahui dan bertaruh pada hal ini dengan memperkenalkan 
bentuk 12-atonal yang penuh dengan improvisasi rendah dan vulgar, juga 
bunyi-bunyi bergetar, digabung dengan modulasi yang berlebihan. Bila 
dijabarkan dengan kata-kata, efek keseluruhannya seperti seorang penyanyi 
bergerak limbung di bawah dan di atas suatu nada dan di mana-mana, tanpa 
pernah benar-benar tepat menyuarakan nada itu, dipadu dengan vibrato 
konstan yang ditimpa tabuhan drum yang berat dan terus-menerus. Bunyi 
itu jelek dan merusak dan menjadi tugas para ilmuwan Sosial di Tavistock 
untuk membuat bunyi itu diterima dan disukai jutaan remaja. 

“Bunyi baru” itu sebenarnya tidak menyenangkan, tetapi memikat dan 
mudah diingat bila digabungkan dengan ritme barbar Cult of Moloch dan 
African Voodoo. Seperti dalam kasus musik klasik Yunani, musik baru ini 
sudah menyebar di antara penduduk Athena, menggantikan musik yang 
halus, dengan format yang baik dan disiplin yang baik, yang menjadi ciri 
peradaban Yunani. 

Bunyi baru ini mendatangkan kekacauan, padahal sebelumnya ketertiban 
bertakhta. Pada 404 SM, revolusi dalam musiklah yang menyebabkan serangan 
fisik yang kejam yang berpuncak pada revolusi dengan kekerasan. Musik 
yang sama juga mengundang pendengarnya untuk meruntuhkan nilai-nilai. 

Cikal bakal musik Beatles inilah yang akan “mengundang keruntuhan” 
dan menghadirkan revolusi ke dunia pada 1960-an dan 1970-an. Bagi 
yang tidak tahu, lagu Beatles “Roll over Beethoven” hanyalah sebuah lagu 
yang lucu. Tetapi, bagi orang-orang yang memantau masa-masa perubahan 
yang dipaksakan, lagu itu merupakan pernyataan niat yang signifikan oleh 
Tavistock bahwa inilah dia sebuah pengumuman penting: dunia musik dan 
lagu telah berubah drastis tanpa bisa dikembalikan. Beethoven akan segera 
digantikan oleh “rock and roll”. 

Yang saya temukan saat meneliti “kelahiran Beatles” adalah bahwa 
musiknya amat mirip dengan musik Cult of Dionysus dan Cult of Moloch 
yang dijalin dengan tabuhan drum. Dalam adaptasi musik ini, banyak sekali 
dipakai tabuhan drum yang kompleks yang melibatkan pola-pola rumit 
diiringi nyanyian yang sumbang. Musik Dionysus didasarkan pada pola 
tabuhan genderang yang diambil dari tabuhan genderang voodoo Afrika, 
yang mungkin ditiru dari irama repetitif Cult of Moloch. 
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Pola tabuhan genderang voodoo tidak sederhana, tetapi terdiri atas 
pola-pola rumit yang memengaruhi pikiran. Meski masih jauh dari 
mencapai level itu dalam diri kaum muda ketika musik mereka pertama 
kali diperkenalkan, musik Beatles mundur kembali ke bunyi-bunyian yang 
lebih menumpulkan pikiran. Tanpa diketahui telinga yang tidak terlatih, 
ritme-ritme voodoo dengan sejumlah perubahan halus menjadi basis untuk 
memanggil kekuatan-kekuatan gaib, ruh-ruh gaib, agar mendatangi kelompok. 
“Pemanggilan kekuatan gaib” lewat repetisi ini dapat dilihat dalam histeria 
massal yang ditimbulkan musik rock pada 1960-an, 1970-an, 1980-an, 
1990-an, dan berlanjut ke tahun 2000. Voodoo umumnya dipahami sebagai 
praktik yang didasarkan pada pemujaan setan, tetapi tidak selalu begitu. 
Tabuhan genderang Afrika biasanya mengiringi upacara voodoo. Tabuhan itu 
mengikuti irama tertentu, yang seringkali mengejutkan kerumitannya, dan 
mencakup perubahan kecepatan dan ritme yang berdampak seperti narkoba 
jika didengarkan sekian jam berturut-turut. Siapa saja yang pernah menghadiri 
upacara “Santaria” Amerika Latin pasti menyaksikan para peserta berjatuhan 
dalam keadaan trans sesudah mendengarkan “tabuhan genderang voodoo”. 

Musik heavy rock adalah musik yang brutal. Musik itu mengganaskan 
pikiran dan membuat yang peka menjadi tidak peka. Ketukannya yang 
tersendat-sendat yang dimainkan terus-menerus mengikuti irama yang repetitif 
dengan tangan kiri dan tempo yang semakin cepat telah terbukti membawa 
efek histeria pada pikiran dan organ-organ tubuh. 

Tepat pada titik inilah rock and roll dan musik modern menjadi potensi 
bahaya. Ini karena untuk mempertahankan perasaan sejahtera dan integrasi, 
manusia tidak boleh terlalu terpapar pada ritme apa pun yang tidak sejalan 
dengan ritme alami tubuhnya. 

Ilmuwan besar Rusia Profesor Alexander Gurvich, mungkin “bapak” 
ilmu vibrasi, adalah orang pertama yang menemukan kebenaran ini. 
Gurvich melakukan ribuan eksperimen laboratorium dengan gelombang ELF 
(extremely low freguency, frekuensi yang amat rendah), dan membuktikan 
bahwa setiap makhluk hidup memiliki suatu siklus vibrasi. Muridnya, Vlail 
Krasneyechev, mendemonstrasikan bahwa manusia adalah entitas yang ritmis. 
Segala hal dalam tubuh manusia berfungsi mengikuti suatu pola ritme yang 
tetap dan ditentukan sebelumnya. Profesor Gurvich menunjukkan bahwa 
manusia dapat dibuat sakit dengan memicu perubahan dalam ritme tubuh 
melalui penerapan gelombang elektromagnetik berfrekuensi amat rendah 
pada lingkungan (ruang tubuh) mereka. Tentu saja, Adorno tidak punya 
akses terhadap teknologi yang demikian maju, tetapi yang menjadi objek 
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eksperimennya adalah musik repetitif yang didasarkan pada ketukan yang 
terputus, yang menurutnya ditemukan dalam sinkopasi jazz. Beberapa karya 
eksperimen Adorno jatuh ke tangan kepolisian Jerman dan Adorno diusir 
karena jelaslah apa tujuan eksperimennya. 

Beberapa detail eksperimen itu diungkapkan dalam sebuah laporan oleh 
koran New York American tertanggal 22 Juni 1922: 


Bencana moral tengah melanda ratusan remaja putri Amerika 
lewat musik orkestra jazz yang patologis, mengganggu syaraf, dan 
memancing seks, demikian menurut Illinois Vigilance Association. 
Bunyi yang berat berulang disertai tabuhan drum yang terus-menerus 
akan, jika si subjek mendengarnya cukup lama, menghasilkan 
beberapa, jika bukan semua, pola mengkhawatirkan berikut ini: 
pemberontakan, pendapat yang dibenarkan sendiri, kegembiraan, 
kelesuan, keputusasaan, peningkatan aktivitas seksual, dan semangat 
yang berlebihan. 


Sepertinya publik mendapat informasi yang lebih lengkap pada 1922 
daripada ketika Ed Sullivan mulai merusak moral kaum muda Amerika atas 
perintah teman-temannya dari Tavistock dan Liverpool. Sebagian dari yang 
belum lama ini diterbitkan mengungkapkan teori dan praktik musik dan jazz 
Adorno sebagai jembatan menuju degradasi lebih jauh dalam dunia musik, 
dan yang oleh Tavistock disebut efek “rock and roll” pada otak manusia itu 
dapat menjelaskan mengapa Adorno menyusun musik itu kemudian Beatles 
memainkannya. 

Istilah “rock and roll” (berguncang dan berguling) diciptakan di Tavistock 
karena istilah itu sangat dekat menggambarkan gangguan pola gelombang 
otak pada orang-orang yang dipaparkan pada musik “baru” itu selama periode 
waktu yang signifikan. 

Awalnya, semua musik Beatles ditulis oleh Theodor Adorno yang juga 
menulis liriknya. Baru setelah grup itu berdiri cukup lama McCartney dan 
John Lennon benar-benar menulis sebagian lagu yang mereka mainkan. 
Pemberontakan dan penyimpangan serius Lennon dari rencana Adorno- 
Tavistock-lah yang menyebabkan kematian Lennon karena dia menentang 
peraturan grup. 

Itu menjelaskan mengapa sampai Beatles mendarat di pantai Amerika 
seperti kuman wabah, mereka tidak pernah mempunyai satu pun lagu “hit”. 
Sebenarnya, tidak ada yang bisa mengingat pernah mendengar musik mereka 
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sewaktu mereka tampil di klub-klub Hamburg. Baru saat mereka memainkan 
18 album lagu Adorno-lah mereka “tiba”. Yang jelas-jelas ditunjukkan di 
sini adalah bahwa musik 18 album itu memang luar biasa karena ritmenya 
yang solid dan harmoninya yang ketat. Sementara itu, album-album yang 
konon Beatles gubah sama luar biasanya karena kesantaiannya, tetapi dengan 
dukungan tanpa batas dari Ed Sullivan serta media berita dan televisi, Beatles 
“sekonyong-konyong muncul di layar”, seperti tulis seorang wartawan. Kami 
yakin bahwa Sullivan terlibat dalam kelicikan yang diterapkan pada para 
remaja Amerika penggemar Beatles. Sebelum ini saya sudah mengutip dari 
“ramalan” Brzezinski, dan saya ingin menambahkan pengamatan saya sendiri: 

Dalam salah satu bab “Technetronic Era”, Brzezinski menjelaskan 
bagaimana teknologi baru akan membawa serta konfrontasi dahsyat yang 
akan mengganggu perdamaian sosial dan internasional. Yang Brzezinski 
gembar-gemborkan ini adalah datangnya zaman pengintaian total yang akan 
melingkupi dunia. Dia memerinci ramalan agen MI6 Inggris, George Orwell 
dalam buku 1984. 

Pada 1981, Komite sudah memperingatkan sejumlah pemerintah, terma- 
suk pemerintah USSR, bahwa “akan terjadi kekacauan, kecuali jika Komite 
300 sepenuhnya mengendalikan persiapan untuk Tatanan Dunia Baru. Kendali 
akan diberlakukan lewat komite kami dan melalui perencanaan global serta 
manajemen krisis.” Saya melaporkan informasi ini beberapa bulan sesudah 
saya menerimanya pada 1981. Butir lain yang saya laporkan kembali saat itu 
adalah bahwa Rusia telah diundang untuk ikut dalam persiapan menyambut 
Pemerintah Satu Dunia, tetapi undangan itu ditolak. 

Ketika saya menulis masalah-masalah ini pada 1981, rencana-rencana 
global para konspirator sudah dalam tahap kesiapan yang tinggi. Bila mene- 
ngok ke belakang sepanjang 25 tahun terakhir, bisa dilihat betapa pesatnya 
rencana-rencana Komite berjalan. Jika informasi yang diberikan pada 1981 
terasa menakutkan, maka saat ini seharusnya lebih menakutkan lagi karena 
kita mendekati tahap-tahap akhir keruntuhan Amerika Serikat seperti yang 
kita kenal. Dengan pendanaan tak terbatas, dengan beberapa ratus gudang 
pemikir dan 5.000 perekayasa sosial, dengan kendali atas media, perbankan, 
dan sebagian besar pemerintah sebagai suatu kenyataan, kita bisa melihat 
bahwa kita sedang menghadapi persoalan dengan proporsi raksasa, persoalan 
yang tidak mungkin ditentang oleh negara mana pun saat ini, bila negara 
itu bertindak sendirian saja. 

Seperti yang sudah sering saya nyatakan, warga Amerika telah disesatkan 
dan dicuci otak agar percaya bahwa masalah yang membayangi Amerika itu 
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datang dari “orang-orang Rusia” dan Komunisme. Ini sama sekali tidak benar. 
Bahaya terbesar itu datang dari kelompok pengkhianat di tengah-tengah kita. 
Konstitusi kita memperingatkan kita agar waspada terhadap musuh di dalam 
gerbang kita sendiri. 

Musuh manusia bebas di mana pun adalah mereka yang melayani Komite 
300, yang menempati posisi-posisi tinggi dalam struktur pemerintah kita. 
Amerika Serikat adalah tempat musuh itu harus dihadapi dan dikalahkan. 
Perjuangan kita bukanlah untuk membalik “ancaman teroris dari luar” yang 
tak memiliki bentuk, melainkan membalik arus dari Washington yang meng- 
ancam akan menenggelamkan kita. Kita harus mengenali dan mengalahkan 
para pengkhianat di dalam gerbang negara kita, atau melihat Republik kita 
yang unik ini berakhir seperti Yunani dan Roma. 

Seperti yang sebagian besar dari kita ketahui, baik sisi kiri maupun kanan 
spektrum politik kita dikendalikan oleh orang-orang yang sama. Salah satu aset 
utama Komite 300 di Amerika Serikat, yakni Aspen Institute of Colorado, 
membantu merencanakan kejadian-kejadian di Argentina, dan berperan dalam 
jatuhnya Syah Iran, intervensi di Serbia, penyerbuan ke Irak, dan polarisasi 
Amerika Latin yang nasionalis namun penting bagi Amerika Serikat. Kita 
tidak hanya memiliki begitu banyak perjanjian pertahanan bersama dengan 
negara-negara Amerika Latin, tetapi wilayah itu juga berpotensi menjadi 
pasar yang amat besar untuk ekspor Amerika dalam bentuk teknologi dan 
alat-alat industri berat. Ini harus dicegah dengan harga berapa pun, dan 
itulah sebabnya Komite mengambil sikap bermusuhan. Bukannya melihat 
potensi besar ini dari segi positif, Komite 300 melihatnya sebagai ancaman 
berbahaya terhadap rencana pertumbuhan nol pasca-industrinya di Amerika 
Serikat, dan segera bertindak untuk menjadikan Argentina peringatan bagi 
negara-negara Amerika Latin lainnya: “Lupakan ide apa pun untuk mendorong 
nasionalisme, kemerdekaan, dan integritas kedaulatan.” Inilah sebabnya begitu 
banyak negara Amerika Latin menoleh kepada narkoba sebagai satu-satunya 
jalan untuk memperoleh pendapatan, dan mungkin memang inilah maksud 
para konspirator sedari awal. Orang Amerika umumnya meremehkan Meksiko, 
dan persis sikap itulah yang Komite ingin rakyat Amerika perlihatkan. Yang 
harus kita lakukan adalah mengubah pikiran kita tentang Meksiko dan 
Amerika Selatan secara umum. Meksiko merupakan potensi pasar yang amat 
besar bagi semua jenis barang AS, yang bisa berarti ribuan pekerjaan untuk 
warga Amerika dan juga warga Meksiko. Memindahkan industri-industri 
kita “ke selatan perbatasan” dan membayar para buruh itu dengan upah 
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budak bukanlah yang diinginkan kedua negara, tetapi menguntungkan 
para “Olympian”. 

Sebelumnya, Meksiko mendapatkan sebagian besar teknologi tenaga 
nuklirnya dari Argentina, tetapi Perang Falkland mengakhiri keadaan itu. Club 
of Rome sudah memperingatkan pada 1986 bahwa mereka akan mencegah 
ekspor teknologi nuklir ke negara-negara berkembang. Dengan stasiun-stasiun 
tenaga nuklir yang menghasilkan listrik murah secara berlimpah, Meksiko 
bisa saja menjadi “Jerman-nya Amerika Latin’. 

Keadaan seperti itu akan menjadi bencana bagi para konspirator yang, 
pada 1991, sudah menghentikan semua ekspor teknologi nuklir dari Argentina, 
kecuali yang ditetapkan untuk Israel. Yang diinginkan Komite 300 untuk 
Meksiko adalah status petani feodal, suatu kondisi yang memungkinkan 
manajemen yang mudah dan penjarahan minyak Meksiko. Meksiko yang 
stabil dan makmur hanya akan menguntungkan Amerika Serikat, bukan 
sebagai sumber buruh dengan upah kecil dan kondisi kerja yang buruk, 
melainkan sebagai mitra dagang yang setara. 

Seandainya saja kita, di Amerika Serikat, memiliki negarawan dan bukan 
politisi untuk menjalankan negara ini, kita bisa bertindak bersama dan 
menghalangi rencana Pemerintah Satu Dunia-Tatanan Dunia Baru untuk 
mengembalikan Meksiko ke keadaan tak berdaya. Jika kita bisa mengalahkan 
rencana-rencana Club of Rome untuk Meksiko, itu akan menjadi kejutan 
bagi Komite 300, dan mereka akan lama pulih dari kejutan itu. 

Komite, melalui organisasi-organisasi afiliasinya yang banyak itu, selama 
ini selalu berhasil menempatkan salah satu agennya di Gedung Putih, atau 
setidaknya menjegal presiden mana pun yang tidak mematuhi Komite. Satu 
contoh presiden yang dijegal adalah Presiden Reagan. Stuart Butler dari 
Heritage Foundation berkomentar mengenai kemenangan Reagan, “Golongan 
kanan mengira mereka menang pada 1980, tetapi sebenarnya mereka kalah.” 
Perhatikan bagaimana para pemilih bingung dengan istilah-istilah seperti 
“sayap kanan dan sayap kiri”. Yang Butler bicarakan adalah situasi yang 
dihadapi “sayap kanan” ketika mereka sadar bahwa setiap posisi penting dalam 
pemerintahan Reagan sudah diisi oleh orang-orang yang ditunjuk Fabian 
Socialist, dan direkomendasikan oleh Heritage Foundation. Butler kemudian 
mengatakan bahwa Heritage akan menggunakan ide-ide sayap kanan untuk 
memaksakan prinsip-prinsip radikal sayap kiri pada Amerika Serikat. Ide-ide 
radikal ini sama dengan yang Sir Peter Vickers Hall, anggota penting Fabian 
Socialist di AS dan orang nomor satu di Heritage, diskusikan secara terbuka 
selama tahun pemilihan umum 1980. 
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Sir Peter Vickers Hall tetap menjadi anggota aktif Fabian Socialist, 
meski dia menjalankan gudang pemikir konservatif. Sebagai anggota keluarga 
oligarki Inggris yang memproduksi senjata, dia mempunyai kedudukan dan 
kekuasaan. Keluarga Vickers merupakan bagian dari lingkaran dalam di 
Inggris yang sudah memanipulasi AS hingga AS terlibat dalam PD I meski 
Senat dan publik menentang keras. 

Dewan Fasilitas Perang yang dipimpin spekulator Wall Street Bernard 
Baruch dibentuk oleh Presiden Wilson. Badan ini juga dimotori Samuel 
Bush, ayah Prescott Bush, dan memasok senjata untuk kedua pihak dalam 
Perang Dunia Kesatu, juga selama naiknya Hitler ke tampuk kekuasaan. 
Kedok resmi Vickers adalah Urban and Regional Development Institute di 
University of California. Dia teman kepercayaan pemimpin Partai Buruh 
Inggris dan anggota Komite 300 Anthony Wedgwood Benn. Baik Vickers 
maupun Benn, sebelum Benn meninggal, ditanam di Tavistock Institute of 
Human Relations, lembaga cuci otak utama di dunia. Sir Vickers memakai 
pelatihan Tavistock-nya dengan efek sangat bagus bila berpidato. Pertimbangkan 
contoh berikut ini: 


Ada dua Amerika. Yang satu adalah masyarakat abad ke-19 berbasis 
industri berat. Lainnya adalah masyarakat pasca-industri yang terus 
tumbuh, dalam beberapa kasus dibangun di atas serpih-serpih tajam 
Amerika lama. Krisis antara dua dunia inilah yang akan menimbulkan 
malapetaka ekonomi dan sosial dalam dasawarsa berikutnya. Kedua 
dunia ini saling bertentangan secara mendasar, dan tidak mungkin 
hidup berdampingan. Pada akhirnya dunia pasca-industri harus 
melindas dan membasmi dunia satunya. 


Ingat, pidato ini disampaikan pada 1981 dan kita dapat melihat dari 
keadaan perekonomian dan industri kita sekarang betapa tepatnya prediksi 
Sir Peter bahwa Tatanan Lama dari suatu bentuk pemerintah Republik yang 
dilandasi Konstitusi AS dan Konstitusi Negara-negara Bagian akan dihancurkan 
oleh Tatanan Dunia Baru. Amerika yang kita kenal akan harus mengubah 
jalannya, atau akan dipaksa dipereteli oleh Pemerintah Satu Dunia. Kami 
berhenti sejenak di sini untuk mengingatkan pembaca bahwa golongan 
Kanan Baru yang radikal telah tiba di Gedung Putih bersama kepresidenan 
George Herbert Walker Bush, pelayan dan eksekutif eselon puncak Komite 
300. Partai Perang Republikan di bawah pimpinan Bush mulai membongkar 
Konstitusi AS dan meneruskan di jalur yang disiapkan Lincoln dan Partai 
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Perang Radikal-nya dengan menuju langsung ke perang dengan Irak. Untuk 
melanjutkan pernyataan gamblang Sir Peter: 


(Proses demoralisasi) ini akan terjadi di Amerika Serikat sementara 
perekonomian memburuk. (Proses) ini perlu untuk memaksa rakyat 
menerima pilihan-pilihan yang sulit. Jika tidak ada perencanaan 
untuk masa depan, atau jika para konstituen memblokir kemajuan, 
akan terjadi kerusuhan sosial dengan skala yang sekarang ini sulit 
dibayangkan. Gambaran Amerika yang urban sangat suram. Memang 
ada kemungkinan melakukan sesuatu dengan kota-kota di pedalaman, 
tetapi pada dasarnya kota-kota akan menciut, dan basis manufaktur 
akan berkurang. Ini akan menimbulkan gejolak sosial. 


Sekian tahun sesudahnya, Zbigniew Brzezinski ditugaskan untuk menulis 
cetak biru oligarki Inggris untuk Amerika Baru. Apakah Sir Peter ini seorang 
cenayang, pesulap dengan reputasi hebat, atau sekadar peramal gadungan 
dengan banyak sekali keberuntungan? Jawabannya adalah “bukan semuanya”. 
Yang Sir Peter lakukan hanyalah membaca dari cetak biru Komite 300-Club 
of Rome tentang kematian Amerika Serikat secara perlahan-lahan sebagai 
raksasa industri dunia. Bila melihat kembali masa 25 tahun sejak prediksi 
Sir Peter, adakah yang bisa meragukan bahwa rencana-rencana Komite 300 
untuk kematian Amerika Serikat yang terindustrialisasi itu telah menjadi 
suatu fait accompli, keadaan yang tak mungkin diubah lagi, nyaris hingga 
ke kata terakhir? 

Layak dicatat bahwa ayah mertua Sir Peter Vickers Hall membantu 
menyusun makalah Stanford Research, “Changing Images of Man”. Banyak 
dari 3.000 halaman rekomendasi yang dikirim kepada Pemerintahan Reagan 
diambil dari makalah ini. Selain itu, sebagai perwira intelejen senior Inggris 
di MI6, Sir Peter Vickers Hall berada dalam posisi untuk memberi Heritage 
sejumlah besar informasi canggih. 

Sebagai anggota Komite 300 dan NATO, Sir Peter Vickers Hall ikut 
berperan dalam perintah NATO kepada Club of Rome agar mengembangkan 
suatu program sosial yang akan mengubah total arah yang diambil Amerika 
seperti yang rakyatnya inginkan. Club of Rome, di bawah arahan Tavistock, 
memerintahkan Stanford Research Institute (SRI) untuk mengembangkan 
program itu, tidak hanya untuk Amerika, tetapi untuk setiap negara dalam 
Atlantic Alliance dan negara-negara OECD (Organzation for Economic 
Cooperation and Development). Pemain-pemain lain dalam konspirasi ini 
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adalah William F Buckley Jr., Milton Friedman dari Hoover Institute, dan 
yang terpenting, Etienne Davignon, yang semuanya mengadiri rapat penting 
COR di Washington pada 10 Desember 1980. Rapat itu diadakan untuk 
membahas rencana-rencana ekonomi untuk menggoyang perekonomian AS 
Anggota Komite 300 Etienne Davignon diserahi tugas meruntuhkan industri 
baja AS Sungguh diragukan bahwa ada di antara ratusan ribu buruh baja dan 
buruh galangan kapal yang kehilangan pekerjaan, dan tetap tidak mendapat 
pekerjaan setelah lebih dari tiga dasawarsa, pernah mendengar nama Davignon. 
Fakta-fakta ini dilaporkan dalam jurnal World Economic Review edisi April 
1981. Ada satu pidato khususnya dalam rapat tertutup 10 Desember 1980 
itu yang menarik perhatian saya, terutama karena pidato itu datang dari 
Francois Mitterand. Sekali lagi, para pembaca mungkin tergoda untuk berkata, 
“Mengapa membicarakan Mitterand? Semua itu terjadi sudah lama sekali.” 

Saya percaya bahwa apa yang sudah terjadi itu membawa pesan yang 
amat penting untuk masa sekarang, pesan yang tidak boleh kita abaikan. 
Kalangan berkuasa di Perancis sudah mendepak Mitterand, yang di Perancis 
dianggap sudah kehilangan gigi. Tetapi, sumber intelejen saya sebelumnya 
sudah memberi tahu saya bahwa Mitterand sedang dalam proses dipungut, 
dibersihkan debunya, dan dikembalikan ke singgasana kekuasaan. Maka, apa 
yang Mitterand katakan sangat penting: 


Pembangunan kapitalis industri adalah lawan kemerdekaan. Kita 
harus mengakhirinya. Sistem-sistem ekonomi abad ke-20 dan ke-21 
akan menggunakan mesin untuk menghancurkan manusia, mula- 
mula dalam bidang energi nuklir yang sekarang sudah menelurkan 
hasil-hasil yang mengesankan. 


Kembalinya Mitterand ke Istana Elysee merupakan kemenangan besar bagi 
300. Itu membuktikan bahwa Komite dapat mengabaikan pernyataan politik 
suatu bangsa, mengabaikan garis-garis batas negara, menentukan perubahan, 
kemudian mewujudkan perubahan itu dengan kekerasan atau dengan cara apa 
pun yang diperlukan, tanpa mengindahkan oposisi. Kembalinya Mitterand, 
yang beberapa hari sebelumnya ditolak mentah-mentah oleh salah satu 
kelompok kekuatan politik yang berkuasa di Paris, adalah kemenangan bagi 
Tatanan Dunia Baru yang sudah menjelang. 

Sesudah bersama Tavistock, Walter Lippmann kembali ke AS dan 
mendirikan dua operasi Marxis yang disebutkan di atas sebagai pengalih, 
agar para buruh industri berdiri berseberangan dengan yang disebut “Kelas 
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Kapitalis”. Proyek Lippmann ini merupakan bagian integral dari penyusupan 
Komite ke dalam politik edukasi dengan lembaga-lembaga yang tersebar di 
seluruh Amerika, dan Lippmann adalah anggotanya yang terpenting. Dia juga 
pendukung gigih “hubungan khusus” antara Britania dan Amerika Serikat. 

Untuk contoh klasik tentang bagaimana “hubungan khusus” antara AS 
dan Britania ini berjalan, lihat saja Perang Korea ketika Jenderal Douglas 
MacArthur ingin mengebom tempat berkumpulnya pasukan Tiongkok yang 
sedang bersiap menyeberangi Sungai Yalu. MacArthur mengirim telegram 
kepada Harry Truman, memerinci rencana aksinya. Telegram itu menyebabkan 
keresahan di Departemen Luar Negeri AS yang didominasi Sosialis, dan sang 
Presiden dipanggil untuk menghadiri rapat di Blair House. Di sana Truman 
menerima instruksinya dari RIIA. Eksekutif 300 yang berapi-api, Dean Rusk, 
mengambil kendali sejak awal dengan berkata bahwa Truman mengemban 
tugas untuk menolak menyetujui rencana MacArthur. 

Menurut sebuah sumber yang hadir dalam rapat itu, Dean Gooderham 
Acheson dengan sangat menggebu menekankan “hubungan khusus” yang 
Amerika Serikat miliki dengan pemerintah Inggris. Dia berkata bahwa AS 
tidak boleh mengambil tindakan yang mungkin mencakup serangan ke sisi 
Mancuria Sungai Yalu, tanpa izin sebelumnya dari pemerintah Inggris. Jawaban 
pemerintah Inggris adalah bahwa mereka tidak dapat menyetujui rencana 
MacArthur, yang sebenarnya tidak hanya akan mengakhiri Perang Korea, 
tetapi juga akan menghentikan Tiongkok menjadi kekuatan militer dunia di 
masa mendatang. Pihak Inggris sebenarnya sedang melindungi perdagangan 
narkoba mereka dengan Tiongkok, sesuai dengan kebijakan opium mereka 
yang sudah berusia ratusan tahun. 

Inilah basis bagi yang disebut “hubungan khusus” yang ada antara kedua 
negara, dan disesumbarkan oleh Churchill dan Lord Halifax. “Hubungan 
khusus” ini telah merenggut jutaan nyawa warga Amerika dalam PD II, 
Perang Korea, dan Perang Vietnam. “Hubungan khusus” ini juga berperan 
dalam Perang Teluk melawan Irak, yang dilaksanakan demi kepentingan 
Inggris. Lebih khususnya, perang itu diperjuangkan oleh prajurit-prajurit 
Amerika untuk melindungi kepentingan British Petroleum (BP), salah satu 
perusahaan terpenting Komite 300 yang banyak sahamnya dimiliki keluarga 
dekat Ratu Flizabeth. 

Tidak ada kegiatan intelejen sejak 1938 yang dilaksanakan kecuali melalui 
struktur komando bersama yang istimewa ini. Dengan koordinasi, keahlian, 
dan kekuatan jaringan intelejen khususnya, yang juga mencakup Interpol, 
tidaklah sesulit yang mula-mula terlihat bagi Komite untuk memulai aksi-aksi 
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global yang ditentukan waktunya dengan saksama, entah itu kerusuhan 
mahasiswa, atau menggulingkan pemimpin negara-negara berdaulat dengan 
aksi rahasia CIA. Semuanya adalah urusan sehari-hari para “Olympian”. 

Para “Olympian” ini memiliki berapa pun spesialis yang siap melaksanakan 
perintah mereka. Membahas sejumlah kecil dari spesialis ini agaknya bisa 
memberi pencerahan. Bernard Levin mungkin bukan nama yang terkenal di 
antara warga Amerika. Tidak seperti “bintang pop” dekaden atau “penemuan” 
menyedihkan teranyar di Hollywood, para akademisi jarang sekali muncul 
di depan publik. Dari ratusan akademisi di Amerika Serikat yang bekerja 
di bawah kendali Club of Rome, Levin layak mendapat perhatian khusus, 
kalaupun hanya karena perannya dalam menggoyahkan Iran, Filipina, Afrika 
Selatan, Nikaragua, Korea Selatan, dan Serbia. Kejatuhan Syah Iran berjalan 
mengikuti rencana yang dirancang Bernard Levin dan Richard Falk, dan 
diawasi oleh Aspen Institute-nya Robert Andersen, rumah bagi “300” di AS 

Levin adalah penulis buku berjudul “Time Perspective and Morale” yang 
merupakan terbitan Club of Rome. Buku ini membahas cara menghancurkan 
semangat suatu bangsa dan pemimpin perorangan. Berikut ini kutipan dari 
dokumen “cetak biru” yang penting itu: 


Salah satu teknik utama untuk meruntuhkan semangat lewat strategi 
teror terdiri atas taktik ini: buat orang itu tidak yakin mengenai di 
mana posisinya dan apa yang dapat dia harapkan. 

Selain itu, jika dengan seringnya dilakukan tindakan disiplin yang 
berat berselang-seling dengan janji akan mendapat perlakuan yang 
baik disertai penyebaran berita yang kontradiktif, struktur situasi 
menjadi itu tidak jelas, maka orang itu akan berhenti mengetahui 
apakah suatu rencana tertentu akan membawanya menuju atau 
menjauhi sasarannya. Dalam kondisi ini, bahkan individu-individu 
yang mempunyai sasaran yang pasti dan siap mengambil risiko, 
akan lumpuh oleh pertentangan batin yang hebat mengenai apa 
yang harus dilakukan. 


Cetak biru Club of Rome ini berlaku untuk pemimpin negara, pemerintah 
negara, juga untuk individu-individu. Kita, di Amerika Serikat, berpikir bahwa 
“Oh, ini Amerika, dan hal-hal semacam itu pokoknya tidak terjadi di sini”. 
Izinkan saya meyakinkan Anda bahwa semua itu sedang terjadi di Amerika 
Serikat—mungkin lebih sering daripada yang dapat kita bayangkan. Tidak 
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seorang pun yang pernah bersengketa dengan Komite 300 kebal terhadap 
pembalasan mereka. 

Rencana Levin-Club of Rome ini dirancang untuk mematahkan semangat 
kita, sebegitu patahnya hingga dalam keadaan bingung itu kita merasa kita 
harus mengikuti apa pun yang direncanakan untuk kita. Rakyat Amerika 
selama ini sudah mengikuti perintah Club of Rome seperti domba. Setiap 
pemimpin yang kelihatannya kuat, yang tiba-tiba muncul untuk “menyela- 
matkan” bangsa ini, harus dipandang dengan kecurigaan sebesar-besarnya. 
Kita tahu bahwa Khomeini bertahun-tahun dipersiapkan oleh intelejen 
Inggris, khususnya selama masa tinggalnya di Paris, sebelum dia tiba-tiba 
muncul sebagai penyelamat Iran. Para pembaca akan terkejut jika mengetahui 
bahwa Khomeini berasal dari Afghanistan, tempat ayahnya bekerja selama 
bertahun-tahun sebagai agen untuk MI6. Aleksandr Feodorovich Kerensky, 
yang kelak menyelamatkan, Rusia juga melayani kepentingan Inggris, seperti 
halnya John Voster dan EW. de Klerk, mantan pemimpin-pemimpin Afrika 
Selatan yang mengkhianati rakyat mereka dengan cara yang sangat memalukan. 

Saya berpendapat, berdasarkan penelitian puluhan tahun, bahwa rakyat 
Amerika adalah rakyat yang paling tertipu sepanjang sejarah dunia. Mereka 
sudah “dijinakkan” oleh agen-agen “300”, yang sekarang merasa yakin bahwa 
sesudah 47 tahun melancarkan perang terhadap rakyat Amerika, mereka sudah 
siap untuk tunduk menanti datangnya Tatanan Dunia Baru-Pemerintah Satu 
Dunia. Bila kita lihat sekeliling, siapa yang akan ragu bahwa “300” memang 
sudah mencapai sasaran-sasarannya? 

Di sekitar kita, kita temukan bukti nyata bagaimana Amerika sudah 
patah semangat. Adakah suatu periode dalam sejarah bangsa yang dulu 
besar ini yang bisa kita tunjuk sebagai titik awal kemunduran dan kejatuhan 
republik terbesar yang pernah berdiri dalam sejarah dunia? Dengan rendah 
hati saya menyampaikan pendapat saya yang dilandasi penelitian empat 
puluh tahun, bahwa titik awal penurunan yang cakupannya terus meluas ini 
adalah Perang Saudara 1861. Saya lebih suka menyebut perang ini “Perang 
Antar-Negara Bagian Amerika”, daripada Perang Saudara. Sejumlah besar 
mitos dan salah pemahaman mengenai perang yang paling tragis ini sudah 
tumbuh menutupinya, mengancam akan mencekik fakta-faktanya. 

Perang Amerika 1861 ini tidak akan terjadi tanpa kongkalikong Komite 
300 dan para agen level puncaknya, terutama keluarga Rothschild berikut 
agen mereka yang amat banyak itu. Perang ini juga bukan peristiwa yang 
tumbuh dari keadaan. Ini peristiwa yang direncanakan dengan cermat, suatu 
pergelutan antara kelompok elite kekuasaan, yaitu para “Olympian” dari “300” 
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yang mewakili kekuatan uang serta kerajaan-kerajaan kecil Eropa, dan sang 
negara baru yang masih muda. Ini merupakan perebutan kekuasaan yang 
sangat rumit yang berpusat pada tiga bidang operasi: ekonomi, politik, dan 
intrik internasional tentang siapa yang seharusnya memerintah wilayah dengan 
potensi dan janji yang amat besar ini. 

Kerumitan itu timbul dari anomali bahwa nyaris tidak ada pembagian 
yang jelas antara pihak-pihak yang paling terkena dampak: yaitu beberapa 
Negara Bagian itu sendiri. Sebagai contoh, tiga saudara lelaki Ny. Abraham 
Lincoln bertempur dalam Pasukan Konfederasi, seperti juga cucu Thomas 
Jefferson dan George W. Randolph. Thaddeus Stevens, yang paling garang 
mendukung perang melawan Negara-negara Selatan, belakangan terdengar 
berkata bahwa para mantan budak yang dia lihat memasuki Negara Bagian-nya 
(Pennsylvania) tidak memenuhi syarat untuk memberikan suara. Abraham 
Lincoln, dalam pidato di Kongres pada 1847 setuju bahwa Selatan berhak 
menarik diri dari Serikat (Union): 


Setiap bangsa, di mana pun ... memiliki hak untuk bangkit dan 
menyingkirkan pemerintah yang ada dan membentuk yang baru jika 
itu lebih sesuai untuk mereka. 


Namun, tak lama kemudian para pengecamnya menuduhnya menjeblos- 
kan Amerika ke dalam perang yang mengerikan karena tidak memberikan hak 
itu kepada Negara-negara Selatan yang sudah memilih untuk mengundurkan 
diri. Yang lebih buruk lagi, Lincoln menggunakan kelihaian politik, dengan 
menyebut pengunduran diri itu “pemberontakan” dan menggolongkan 
Negara-negara Selatan sebagai “pemberontak”. Masih ada banyak kisah lagi 
selain itu, tetapi karena buku ini bukan tentang Perang Amerika 1861, kami 
tidak bermaksud menyimpang terlalu jauh dari titik fokus. 

Bagaimanapun juga, salah satu alasan menggunakan kata “pemberontakan” 
untuk menggambarkan pergelutan kompleks ini adalah bahwa kata itu memberi 
Lincoln kekuasaan untuk memanggil Milisi. “Pemberontakan” adalah satu dari 
hanya tiga alasan yang membolehkannya berbuat begitu menurut Konstitusi. 
Anomali lainnya adalah Harriet Beecher Stowe, penulis buku Uncle Toms 
Cabin, yang pindah ke Florida kemudian memperingatkan tentang bahayanya 
memberi hak memilih kepada budak-budak “tak terdidik” yang dibebaskan 
dan orang-orang Negro. Meski sekarang secara politik benar, menampakkan 
kubu Utara sebagai jagoannya kaum Negro secara historis tidak tepat. 
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Sejarah menggambarkan Utara dalam peran ini, seperti yang juga 
dilakukan banyak sekali fim “sejarah” Hollywood. Kebenarannya adalah 
bahwa Selatan merupakan perekonomian berbasis pertanian yang merasa 
membutuhkan tenaga budak untuk bisa berjalan, agak-agak seperti sekarang, 
yakni negara-negara agrikultur seperti California dan Florida yakin mereka tidak 
bisa berjalan tanpa buruh ilegal dari Meksiko. Pada 1860, Utara sebaliknya 
merupakan perekonomian berbasis industri yang tidak terlalu membutuhkan 
budak. Namun, banyak warga Utara terpandang adalah pemilik budak, di 
antaranya Jenderal Ulysses Grant, sementara Ny. Abraham Lincoln mewarisi 
uang yang cukup banyak dari penjualan budak-budak ayahnya. Perbudakan di 
Washinton D.C. tetap legal sampai setahun penuh setelah kerusuhan dimulai. 
Tetapi di Negara-negara Selatan (disebut sebagai “Departemen-departemen 
Selatan”) perbudakan seharusnya tidak lagi legal sejak 1861. Ini dimulai ketika 
Jenderal Serikat, John C. Frémont, memberlakukan keadaan darurat perang 
di Missouri pada 30 Agustus 1861, dengan demikian membebaskan populasi 
budaknya. Tetapi, “pembebasan” itu tidak bertahan lama karena Lincoln 
campur tangan hampir seketika itu juga dan membatalkan perintah Frémont. 

Sesudah perang, ada referendum yang mengusulkan memberi orang-orang 
Negro hak memilih, tetapi referendum itu kalah dengan 7.369 suara menen- 
tang berbanding hanya 36 suara yang mendukung usulan. Sewaktu Lincoln 
meminta sukarelawan kepada Negara-Negara Perbatasan untuk bergabung 
dengan Pasukan Serikat, Gubernur Kentucky, negara bagian asal Ny. Lincoln, 
menolak permintaan itu mentah-mentah: 


Kentucky tidak akan menyerahkan satu orang pun prajurit untuk 
tujuan jahat menundukkan saudaranya, Negara-negara Selatan. 


Agustus 1862 membawa banyak sekali keanehan. Ketika ditanya 
dalam perdebatan dengan Frederick Douglas mengapa dia (Lincoln) tidak 
membebaskan sekian ribu budak di Negara-negara Utara (Serikat), jawaban 
payah Lincoln adalah, “Itu akan bertentangan dengan konstitusi.” Versi 
“sesungguhnya” Proklamasi Pembebasan Lincoln hanya sedikit sekali mendekati 
kebenaran, yaitu bahwa Lincoln berharap pembebasan itu akan menyebabkan 
pemberontakan populasi budak Negara-negara Selatan melawan pemilik 
mereka. Tetapi itu tidak pernah terjadi. Orang-orang Negro itu tetap setia 
kepada pemiliki mereka. Lebih dari mungkin bahwa Lincoln sudah mengetahui 
hasilnya akan seperti apa, tetapi karena terdesak harus menemukan sesuatu 
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yang dapat meringankan pengkhianatannya terhadap Konstitusi, dia tetap 
mengeluarkan proklamasi itu. 

Versi yang secara politik benar mengenai penyebab-penyebab utama 
perang itu memang penuh lubang. Setelah Proklamasi Pembebasan pada 1 
Januari 1863, terjadi perkembangan yang membuat kubu Republikan Radikal 
tertegun. Beberapa ratus perwira Serikat dan sekitar seribu prajurit melakukan 
protes, meninggalkan pasukan Serikat, dan pulang ke rumah mereka. 

Apa alasannya? Ada 315.000 pemilik budak dalam Pasukan Serikat 
(dengan 200.000 di Pasukan Konfederasi), dan orang-orang yang meninggalkan 
Pasukan Serikat ini tetap berkeras menentang pembebasan budak. Kami 
mengemukakan fakta ini dan angka-angka yang tercatat untuk menunjukkan 
bahwa penyebab utama perang ini bukanlah masalah budak. 

Pada 25 Juli 1861, Kongres menyetujui resolusi yang menyatakan tujuan 
perang bukanlah untuk mengakhiri perbudakan, melainkan untuk memperta- 
hankan Union. Pada 15 Juni 1864, dengan Negara-negara Selatan diduduki 
Pasukan Serikat dan delegasinya dilarang menempati kursi mereka, Kongres 
memutuskan menentang pembebasan budak. Seperti semua perang, Perang 
Amerika 1861 direka oleh kelompok-kelompok kepentingan khusus, yang 
pasti akan mengeruk keuntungan terbanyak, yaitu Komite 300 dan pasukan 
pelayannya di Amerika Serikat yang selalu bersedia melakukan pekerjaannya. 
Di puncak daftar bertengger para bankir internasional yang dipimpin keluarga 
Rothschild. Ini juga awal perampasan kekuasaan besar-besaran oleh sang 
magistrat (yang disebut Presiden). Tanpa perampasan kekuasaan ini perang 
tidak akan terjadi. Kerusakan pada Amerika Serikat karena perampasan 
kekuasaan oleh pihak eksekutif yang dimulai selama Perang 1861, semakin 
lama semakin parah, dan sekarang sudah permanen. Presiden-presiden AS 
berturut-turut meneruskan yang Lincoln tinggalkan, dengan mengambil 
semakin banyak kekuasaan yang dilarang oleh Konstitusi, mencekik Konstitusi 
hingga sekarang Konstitusi itu hampir mati. 

Tokoh Sosialis internasional Theodore Roosevelt (dikenal sebagai “TR”) 
adalah yang pertama yang secara terbuka dan tanpa tahu malu merebut 
kekuasaan yang dia tahu tidak berhak dia pegang. TR menulis lebih dari 
1.000 yang disebut “perintah eksekutif” (dekret), dan pencaplokan kekuasaan 
itu beranjak dari buruk ke semakin buruk selama masa dinas seorang lagi 
Sosialis sejati, Presiden Woodrow Wilson. Dengan semakin seringnya “perintah 
eksekutif” ini dipakai, sekarang kita menghadapi situasi yang bertentangan 
dengan Konstitusi, yaitu Presiden membuat undang-undang dan Kongres 
memberi cap persetujuan. 
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Walapun sebagian besar luka akibat Perang Amerika 1861 sudah 
sembuh, luka yang jauh lebih serius pada Konstitusi belum. Menurut saya, 
korban paling parah dalam perang ini adalah Konstitusi AS Memang seperti 
inilah yang direncanakan, karena Fabian Society sudah menggariskan bahwa 
Konstitusi Negara-negara Bagian dan Konstitusi Federal Amerika Serikat 
harus dihancurkan sebelum Pemerintah Satu Dunia dapat didudukkan di 
tampuk kekuasaan di Washington. Menurut pengetahuan konvensional 
yang didukung oleh ribuan film “epik” Hollywood tentang Perang Amerika 
1861, perang itu dilakukan untuk membebaskan budak. Pertama, pada saat 
itu Lincoln tidak memiliki kewenangan konstitusional untuk membebaskan 
budak—budak digolongkan sebagai harta milik pribadi. Ada orang-orang di 
kedua sisi masalah ini yang, meski mereka adalah pemilik budak, berpendapat 
sama seperti saya, yaitu bahwa perbudakan itu salah dan jahat. 

Daerah Selatan saat itu berada pada titik ketika neracanya timpang 
ke arah menentang perbudakan. Perlahan-lahan para pemilik perkebunan 
menyadari bahwa tenaga budak tidak ekonomis, selain salah menurut moral. 
Perbudakan sudah ditakdirkan akan terhapus, entah karena alasan ekonomi 
atau alasan moral, itu tidak penting, tetapi para penghasut internasional 
tidak mau menunggu penghapusan sukarela merampok kartu truf mereka. 
Seperti yang sudah kami nyatakan, Perang Amerika 1861 disebabkan dan 
dikobarkan oleh para penghasut di luar negeri atas perintah kekuatan uang 
yang dikendalikan oleh Komite 300. Merekalah yang menetapkan perang 
itu harus terjadi. 

Catatan debat-debat Kongres, Congressional Globe, edisi 31 Januari 
1866 halaman 546-548, memberikan banyak penjelasan mengenai penyebab 
sesungguhnya perang itu: 


Tetapi perang ini tidak akan terjadi jika hak-hak setiap Negara 
Bagian dihormati oleh Kongres dan penduduk setiap Negara Bagian 
lainnya. Kita sudah mendengar banyak tentang “senjata pertama' 
dalam pemberontakan. Senjata pertama itu bukan ditembakkan oleh 
para pemberontak di Fort Sumter ataupun oleh John Brown dari 
Virginia, melainkan oleh Kongres Amerika ketika badan itu menyetujui 
kompromi Missouri dan merebut hak untuk mengatur masalah 
perbudakan—yang hanya urusan domestik—yang seharusnya tetap 
menjadi urusan penduduk setiap Negara Bagian ... 
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Kebusukan moral Amerika Serikat dimulai dengan pelanggaran Konstitusi, 
seperti menolak hak Selatan untuk mengundurkan diri; atau Serikat yang 
menyatakan berhak mengatur harta pribadi padahal hak itu tidak akan 
ditemukan di mana pun dalam Konstitusi; dengan Lincoln seenaknya men- 
cabut aturan habeas corpus (mengajukan seseorang ke hadapan hakim untuk 
menyelidiki keabsahan penahanannya), tindakan yang tidak disetujui di mana 
pun oleh Konstitusi; dengan Woodrow Wilson menyeret rakyat Amerika ke 
dalam PD I meski bertentangan dengan keinginan 87 persen rakyat. Sekali 
lagi, siasat dan rekayasa bawah tanah hierarki konspirator, Komite 300, inilah 
yang mengalahkan Konstitusi AS dan kehendak rakyatnya. 

PD II dengan cepat mengekor “Perang Besar” akibat hasutan geng yang 
sama yang menjalankan AS selama masa dinas Wilson. Mungkin salah satu 
pengamat periode itu yang paling jeli dan cerdas adalah Senator Schell. 

Dalam pidato yang disampaikan di Senat, dia menggambarkan situasi pe- 
rebutan kekuasaan yang tak terkendali oleh kalangan eksekutif sebagai berikut: 


Dimulai dengan Wilson, sudah ada usaha yang terus-menerus untuk 
menyeret kita ke bawah ke level Eropa. Personel yang sama seperti 
di masa Wilson, kelompok perusak yang sama yang membawa 
kita ke dalam perang dan menghancurkan kita, sekarang berkuasa. 
Pengalaman mulia’ pertama sang Presiden ketika dia datang untuk 
menjabat adalah melongok ke sana sini mencari kekuasaan, mencari 
cara agar dia dapat menemukan sesuatu yang sebenarnya tidak 
berwenang dia lakukan, mencari jalan rahasia untuk menyelundupkan 
sesuatu. Kesempatannya datang ketika Florence Kelly menyerahkan 
kepadanya buku Fabian Socialist ‘A New Deal’. Dia tidak mengalami 
perang apa pun, berbeda dengan pendahulunya, Wilson. Maka dia 
menciptakan perang dan menyebutnya perang terhadap depresi— 
senada dengan perang untuk demokrasi, sementara hasil perang 
untuk demokrasi itu (PD I) telah membuat dunia kehilangan demokrasi 
dan disesaki kediktatoran. Dia membutuhkan kewenangan yang sah 
untuk menenangkan rakyat sementara dia merampas kewenangan itu. 


(Persis yang Lincoln lakukan, dan yang Presiden George Herbert Walker 
Bush lakukan dalam “perang” melawan Irak, dan yang G.W. Bush lakukan lagi.) 


Maka, dia perintahkan Jaksa Agung-nya untuk menemukan dalih 
kewenangan, dan sang Jaksa Agung menemukan undang-undang 
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yang disetujui Wilson dalam PD I untuk membuat dunia ini aman 
bagi demokrasi, dan berdasarkan kewenangan palsu itu, dia menutup 
setiap bank di negara ini untuk memastikan kita mencapai dasar 
keputusasaan. Secuil keberanian dan kepercayaan diri yang masih 
tersisa (bagi bangsa ini) telah direnggut. 


Sesungguhnya, perang itu digelar karena sejumlah alasan yang tidak 
mendatangkan manfaat bagi Amerika Serikat. Pada 1787, tak sampai seratus 
tahun sebelum perang Amerika 1861, penulis dan filosof besar Perancis, 
Robert Jacgues Turgot, menulis kajian panjang tentang Revolusi Amerika 
yang menjadi sumber kutipan ini: 


Mustahil untuk tidak sangat berharap bahwa bangsa ini dapat 
mencapai semua kemakmuran yang mampu mereka capai. Mereka 
adalah harapan dunia. Mereka mungkin akan menjadi model bagi 
dunia. Mereka mungkin akan membuktikan dengan fakta bahwa 
manusia bisa merdeka sekaligus tenteram: dan bahwa mereka mampu 
menyelamatkan diri dari rantai yang dipakai para tiran dan begundal 
dari segala jenis untuk mengikat mereka dengan dalih kebaikan publik. 
Mereka akan memperlihatkan contoh kebebasan politik, kebebasan 
beragama, kebebasan komersial, dan industri. Tempat perlindungan 
yang mereka buka bagi orang-orang tertindas dari berbagai negara 
akan menghibur bumi. Mudahnya si terluka lari dari pemerintah yang 
menindas akan memaksa para Pangeran untuk adil dan berhati-hati: 
dan dunia selebihnya lambat laun akan menyadari ilusi-ilusi kosong 
yang dipakai para politisi untuk menipu mereka sampai saat ini. 


Dengan menghadapi hadiah yang tak ternilai inilah, pusaka yang tak 
ternilai inilah, orang-orang Pemerintah Satu Dunia melontarkan diri dalam 
usaha tanpa henti untuk menghancurkannya. Konsep membawa seluruh negara 
ke dalam Pemerintah Satu Dunia lahir di tengah sebuah perkumpulan di 
London yang menyebut dirinya “kaum Progresif”, yang berhubungan erat 
dengan Fabian Socialist. 

Sydney Webb, pendiri Fabian Socialist bersama istrinya, Beatrice, 
menulis buku The Four Pillars of the House of Socialism sebagai cetak biru 
untuk Sosialisme Internasional dalam Pemerintah Satu Dunia. Cetak biru 
itu mensyaratkan dihancurkannya “sistem produksi barang dan jasa yang 
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dilandasi kompetisi, pemajakan tanpa batas, negara kesejahteraan yang besar, 
tanpa hak milik pribadi apa pun, dan Pemerintah Satu Dunia.” 

Ujung tombak Komite 300, Lord Bertrand Russell, melapor lagi kepada 
Komite tentang kegiatan Sydney dan Beatrice Webb. Russell tidak merasakan 
apa pun selain jijik terhadap pengikut-pengikut pilihan mereka yang akan 
membawa gospel Sosialisme kepada rakyat Inggris, dengan meremehkan 
Sydney sebagai “kerani di Dinas Luar Negeri”. Tujuan-tujuan ini tidak berbeda 
jauh dengan prinsip-prinsip yang dijabarkan Karl Marx dalam Manifesto 
Komunis 1848. Perbedaannya terletak dalam metode penerapan dan gaya, 
bukan pada kandungan. 

Komite 300 mengambil alih dari East India Company yang kemudian 
menjadi British East India Company. Rencana mereka adalah mewujudkan 
Pemerintah Satu Dunia. Perang Amerika 1861 merupakan langkah besar 
yang diambil ke arah impian akhir mereka, yaitu seluruh dunia tunduk 
dalam Pemerintah Satu Dunia yang tirani dan masyarakat feodal barunya. 

Kita percepat sekarang ke era musik “rock and roll” yang bejat, penggunaan 
narkoba untuk “rekreasi”, diterimanya film horor yang brutal, pornografi, 
seks bebas, lesbianisme, homoseksualitas, dan akhirnya, melemahnya kesatuan 
keluarga, dan pembunuhan jutaan bayi tak bersalah yang digugurkan oleh 
ibu mereka sendiri. Pernahkah ada kejahatan yang menyamai aborsi massal? 
Dengan AS yang secara spiritual dan moral bangkrut, basis industrinya 
hancur hingga 40 juta orang kehilangan pekerjaan, dengan kota-kota besar 
kita seperti penampungan setiap kejahatan yang terbayangkan, dengan tingkat 
kejahatan hampir tiga kali lebih tinggi daripada negara lain mana pun dan 
dengan populasi penjara tertinggi di dunia, dengan 4 juta tunawisma, dengan 
korupsi dalam pemerintah mencapai proporsi endemik, siapa yang akan 
menyangkal bahwa Amerika sudah siap untuk ambruk dari dalam, untuk 
jatuh ke tangan-tangan Abad Kegelapan Baru dari Pemerintah Satu Dunia 
yang sudah menunggu? 

Dominasi maritim kita selama dua abad sengaja diserahkan kepada negara 
-negara asing, gara-gara pemerintahan Eisenhower dan Douglas Dillon. Dillon 
adalah bankir Wall Street dari firma Dillon Reed, yang anggota-anggotanya 
memegang jabatan tertinggi baik dalam pemerintahan Demokrat maupun 
Republikan. Dillon bisa berbaur dalam kedua partai dan dialah bukti bahwa 
tidak jadi soal siapa yang para pemilih kirim ke Gedung Putih, CFR-lah 
yang menentukan. Dillon, dengan pengecualian Presiden Wilson, lebih dari 
pelayan Komite mana pun, telah merusak posisi dagang kita yang membikin 
iri itu tanpa bisa diperbaiki lagi, yang sekarang dipanggul oleh para pengusung 
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peti jenazah NAFTA ke tempat peristirahatan terakhirnya. Presiden-presiden 
sosialis—Wilson, Roosevelt, dan Clinton—memulai program-program yang 
dirancang untuk mengubur apa yang tersisa dari keperkasaan industri kita, 
dan dalam hal ini, Clinton dibantu oleh para “Republikan” seperti Newt 
Gingrich, yang merupakan pemimpin kawanan 132 “Republikan” di House 
of Representatives, yang memberikan suara untuk program Pemerintah Satu 
Dunia ini. 

Zaman tidak berubah, zaman dibuat untuk diubah. Jangan luluh oleh 
sindrom lama “zaman tengah berubah”. Kita tidak boleh menganggap Komite 
dan Club of Rome itu murni lembaga-lembaga Eropa. Club of Rome 
menerapkan kekuasaan yang luar biasa di Amerika Serikat, dan mempunyai 
cabangnya sendiri di Washington D.C. Kita melihat kekuasaan itu beraksi ketika 
132 “Republikan” berkhianat dan memberikan suara menyetujui rancangan 
undang-undang Bush-Clinton NAFTA-GATT dan World Trade Organization. 

Pemimpin COR di Amerika adalah mantan Senator Claiborne Pell dan 
anggota-anggota lainnya adalah Richard Cheney, Senator Alan Simpson dari 
Wyoming, Senator Olympia Snow dari Washington State, dan Senator John 
Forbes Kerry. 
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Istilah “pemilu yang bebas dan adil” tidak punya arti 
di AS Para kandidat presiden dipilih oleh Komite 300. 


John Kerry: Sebuah Studi Kasus 


Bagaimana “300" Mengatur Kandidat 
dan Menjalankan Pemilu 


enator John Forbes Kerry merupakan sebuah studi kasus tentang bagaimana 

“300” menerapkan kendalinya. Kerry berkerabat langsung dengan keluarga 
John Murray Forbes dari Tiongkok dan Boston, para pemilik kapal yang 
mengumpulkan kekayaan berlimpah dari perdagangan opium Tiongkok, 
sebagian besar selama Perang Opium British East India Company (BEIC) 
dengan Tiongkok. 

John Murray Forbes, yang lahir di Perancis, memasuki perdagangan opium 
Tiongkok atas nasihat pamannya, T.H. Perkins, nama yang terkenal dalam 
perdagangan opium Boston-Tiongkok. Sesudah Perang Opium Tiongkok, yang 
melibatkan peran penting Robert Bennett Forbes, keluarga Forbes menjual 
saham perdagangan opium mereka kepada perusahaan Russell and Company, 
yang dipimpin Robert Bennett Forbes. Russell dan Forbes belakangan menjadi 
wali amanat dana pengembangan dan hibah Yale University. Bersama William 
H. Russell, dari keluarga Russell yang kaya raya, mereka mendirikan Skull 
and Bones Society di Yale. 

Beberapa anggota keluarga Forbes menjual saham opium Tiongkok 
mereka dan berinvestasi dalam usaha kereta api abad ke-19 milik John Murray 
Forbes di Chicago dan Michigan, terutama Chicago Burlington and Quincy 
Railroad, yang membentang ke barat ke Samudra Pasifik. Anggota-anggota 
lain membeli estat di Perancis dan Massachusetts. John Forbes Kerry tidak 
bekerja di perusahaan-perusahaan keluarganya, dia mengabdikan hidupnya 
untuk pelayanan publik. 

Keluarga Forbes dapat ditelusuri sejarahnya sampai ke garis keturunan 
di Skotlandia yang dimulai dari Sir John De Forbes (870 SM) hingga 
Archibald Forbes (1793). Keturunan Archibald Forbes di AS dapat dilacak 
dari Pendeta John Forbes (1783) hingga John Forbes Kerry (1943). Catatan 
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tambahan yang menarik adalah koneksi keluarga ini dengan keluarga Cabot 
yang berkuasa. Francis Murray Forbes adalah pendiri Cabot and Forbes. 

Pada 1897, kakek John Forbes Kerry berimigrasi ke Amerika dan 
memutuskan untuk mengganti namanya menjadi Kerry dengan menjatuhkan 
sebatang pensil ke peta Irlandia. Pensil itu mendarat di “County Kerry” di 
peta dan sejak itu nama keluarga berubah menjadi Kerry. Richard Kerry, ayah 
John, menikahi Rosemary Forbes, pewaris dana perwalian keluarga Forbes yang 
berasal dari kekayaan yang dikumpulkan dari perdagangan opium Tiongkok. 

John E Kerry lahir pada 1943 dan di usia muda memilih untuk memakai 
nama “Kerry”, bukan “Forbes-Kerry”. Kakek Kerry dari pihak ibu, James 
Grant Forbes, lahir di Shanghai, Tiongkok, tempat kekayaan keluarga itu 
dihimpun dari opium. Ayah John Kerry, Richard Kerry, lahir pada 28 Juli 
1915 di Massachusetts dan mengukir karirnya sendiri di Departemen Luar 
Negeri. Pada 1962, John Kerry mendaftar di Yale University, mengambil 
jurusan ilmu politik. Dia diterima di Skull and Bones dua tahun sebelum 
George W. Bush. 

Sebagian besar rakyat Amerika tidak tahu bagaimana “300” mengatur 
pemilu. Mereka tidak tahu “koneksi-koneksi” di belakang para kandidat, 
seperti yang akan kami tunjukkan dalam kasus Senator John Kerry dan 
mantan Menteri Luar Negeri Madeleine Albright. Satu hal lagi yang ingin 
kami kemukakan: Kerry tidak diizinkan menang karena dia menentang 
perang di Irak, dan kandidat Gore “didiskualifikasi” karena alasan yang sama. 
(Dictionary of American Biography, Life and Recollections of John Murray Forbes, 
diterbitkan oleh Houghton, Miflin and Co. 1889 dan An American Railroad 
Builder, John Murray Forbes, diterbitkan oleh Houghton and Miflin, 1911). 


Bagaimana Komite 300 Mengatur Pemilu 

Istilah “pemilu yang bebas dan adil” tidak punya arti di AS. Para kandidat 
presiden dipilih oleh Komite 300 sehingga pada kenyataannya tidak penting 
siapa yang “memenangkan” pemilu dan melenggang ke Gedung Putih. Kualitas 
utama pada diri kandidat yang berhasil adalah kesetiaan yang takkan goyah 
kepada orang-orang yang menempatkannya di Ruang Oval. 

Mereka yang mencoba menunjukkan kemandirian akan cepat diingatkan 
bahwa mereka tidak bisa bertindak sendiri. Jika sesudah beberapa peringatan 
sang Presiden tetap saja mencoba mengambil jalannya sendiri, dia akan 
didepak dari kursinya. Hukuman yang ekstrem akan ditimpakan jika dia 
dianggap sebagai bahaya yang jelas dan nyata. 
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Asisten utama Clairbone Pell adalah C.B. Scott-Jones, mantan anggota 
Office of Naval Intelligence (ONI), badan intelejen rahasia yang personel, 
besar anggaran, dan cakupannya membuat CIA seperti kurcaci. Sesudah 
meninggalkan Angkatan Laut, Scott-Jones dipekerjakan oleh Defense Nuclear 
Agency yang disponsori pemerintah AS. Scott-Jones mungkin akan paling 
dikenang karena keanggotaannya di Rockefeller Foundation. 

Scott-Jones juga memiliki pertalian yang kuat dengan Defense Intelligence 
Agenscy dan American Society for Physical Research. Dia juga berteman 
dekat dan berkolaborasi dengan John Alexander dalam penelitian pengen- 
dalian pikiran dan psiko-tronik. Selagi bekerja di Los Alamos, Alexander 
diundang ke bekas USSR oleh Dr. Igor Smirnov dari Moscow Institute of 
Psycho-correlations. Di sana, Alexander dan Janet Morris, seorang rekan kerja, 
dibimbing oleh para ilmuwan dan dokter Rusia di Russian Department of 
Psycho-Correction Moscow Medical Academy, dalam menerapkan metode 
analisis elektronik otak manusia, yang menjadi cara untuk melakukan 
modifikasi perilaku. 

Bila kita kembali sekarang ke cabang Club of Rome di Amerika, tidaklah 
mengejutkan jika kita menemukan penelitian jenis ini sedang berjalan; kami 
sudah mengetahui hal itu sejak awal 1960-an dari berkas-berkas Tavistock 
Institute. Brzezinski begitu bersemangat dengan eksperimen-eksperimen ini 
hingga boleh dibilang dia membeberkan semuanya dalam bukunya Between 
Two Ages. Namun, yang mesti diperhatikan dan menakutkan adalah sejauh 
mana eksperimen-eksperimen pengendalian pikiran ini sudah berkembang, 
sampai hari ini—eksperimen itu 100 persen berhasil dalam mengubah dan 
mengendalikan pikiran manusia. 

Menurut sumber-sumber yang sangat tepercaya yang tidak dapat disebut- 
kan di sini, dan yang informasinya sudah saya verifikasi lewat kontak-kontak 
intelejen saya yang lain, teknik memengaruhi pikiran manusia dan dengan 
demikian, mengubah persepsi dan bahkan kepercayaan dan ide yang berakar 
kuat, adalah sebagai berikut: 

“Si subjek menerima pesan-pesan perintah subliminal (tanpa dia sadari) 
melalui yang disebut “bunyi putih atau musik. Dalam bunyi itu kata-kata 
kunci dipancarkan. “Bunyi putih atau musik itu tidak bergerak melalui sistem 
syaraf, tetapi lewat konduksi tulang. Wahana yang dipakai adalah bunyi infra 
berfrekuensi sangat rendah (VLFIS, very low frequency infra-sound). Tidak 
ada halangan akustik yang menghambat transmisi jenis ini dan hanya Total 
Body Protection (TBP) yang akan membatasi pesan. Pesan subliminal ini 
memintas level sadar dan hasilnya muncul hampir seketika.” (Pesan subliminal 
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adalah sinyal atau pesan yang ditanam dalam objek lain.) Adakah yang lebih 
mengerikan atau keji? Inilah bukti nyata bagaimana kita dapat dikondisikan 
dan dibuat berpikir. Orang-orang merepotkan yang menolak untuk menerima 
Pemerintah Satu Dunia, jika mereka tidak bisa “dipsiko-koreksi”, kemungkinan 
besar akan mendarat di rumah sakit jiwa, digolongkan sebagai penderita 
skizofrenik yang berbahaya, seperti dalam kasus Sekretaris Angkatan Laut 
James Forrestal. 

Jika ada orang-orang yang masih menyimpan kepercayaan yang salah 
bahwa ini tidak mungkin terjadi di Amerika Serikat, maka pertimbangkanlah 
kasus Dr. Paul Bennowitz, yang riset UFO-nya membuatnya bertikai tajam 
dengan pihak berwenang di fasilitas Menzano Weapons Storage dekat Pangkalan 
Angkatan Udara Kirkland di New Mexico. 

Bennowitz sudah mengumpulkan data yang sangat signifikan tentang 
UFO dan sinyal-sinyal yang berhubungan dengan UFO, tetapi suatu aksi 
penggeledahan diam-diam dan mungkin, psiko-koreksi terbalik, menempat- 
kannya di sebuah rumah sakit jiwa. Saya percaya bahwa sesudah ini, tidak 
akan lagi yang percaya bahwa Club of Rome itu sekadar satu lagi nama 
“konspirasi”. Rencana Count Etienne Davignon dari Club of Rome untuk 
mematikan industri Amerika Serikat pasti sudah diketahui AS Tetapi, rencana 
itu tetap dijalankan tanpa tentangan apa pun sehingga tidak sulit untuk 
menemukan bukti bahwa kebijakan-kebijakan energi AS, khususnya oposisi 
“enviromentalis” terhadap energi nuklir, datang dari anggota-anggota Club 
of Rome di House dan Senat. Mungkin kisah sukses Club of Rome yang 
paling menakjubkan adalah cekalannya pada House dan Senat dalam urusan 
energi nuklir, yang berhasil mencegah AS memasuki abad ke-21 sebagai 
sebuah negara industri yang kuat. 


Efek kebijakan anti-nuklir COR dapat diukur dari tanur peleburan 
yang sepi, pelataran kereta api yang terbengkalai, pabrik baja yang 
berkarat, galangan kapal yang sudah lama ditutup, dan tenaga 
kerja terlatih yang terserak di seluruh Amerika, yang mungkin hilang 
selamanya. Kami memprediksikan bahwa menjelang akhir 2006, AS 
bukan lagi negara industri penghasil baja utama. (“Death of the U.S. 
Steel Industry”; Dr. John Coleman 1981). 


Anggota-anggota lain Club of Rome di AS adalah Walter A. Hahn 


di Congressional Research Service, Ann Cheatham dan Douglas Ross, 
keduanya ekonom senior. Tugas Ross, menurut kata-katanya sendiri, adalah 
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“menerjemahkan perspektif Club of Rome menjadi legislasi untuk membantu 
negara ini melepaskan diri dari ilusi keberlimpahan.” Ann Cheatham adalah 
direktur sebuah organisasi yang bernama “Congressional Clearing House 
For the Future”. Tugasnya membuat profil anggota-anggota Kongres yang 
kemungkinan besar rentan terhadap astrologi dan retorika gerakan New Age. 
Pada suatu saat dia pernah mempunyai lebih dari 100 anggota Kongres di 
kelas-kelasnya. 

Sesi-sesi harian diadakan, dan dalam sesi itu berbagai macam “ramalan” 
astrologis dibuat berdasarkan “persepsi gaib” Cheatham. Selain anggota Kongres, 
orang-orang terpandang lain yang mengikuti sesi-sesinya adalah Michael 
Walsh, Thornton Bradshaw—seorang anggota utama Komite 300—dan David 
Sternlight, wakil presiden senior Allstate Insurance Company. Kebusukan 
macam itu menyebar ke Gedung Putih. Ny. Nancy Reagan mempunyai ahli 
nujumnya sendiri dan penerusnya, Ny. Hillary Clinton, mempunyai gurunya 
sendiri. Maka, Abad Baru Aguarius yang dimulai pada 1950 memasuki usia 
matangnya pada 1990-an. 

Beberapa anggota penting Komite 300, dan anggota NATO, seringkali 
memegang beberapa jabatan. Di antara anggota NATO-Club of Rome ini 
ada Harland Cleveland (mantan duta besar AS untuk NATO), Joseph Slater 
(salah seorang direktur Aspen Institute), Donald Lesh (mantan staf di National 
Security Agency AS), George McGhee, dan Senator Claiborne Pell, Ny. 
Hillary Clinton, Senator Alan Simpson, dan Senator Arlene Specter, untuk 
menyebut beberapa contoh. Dengan mengikuti modus operandi intelejen, 
para pemimpin Komite sering muncul di televisi, biasanya dengan samaran 
yang paling lugu. Kita harus sadar bahwa yang mereka lakukan tidak ada 
lugu-lugunya. Jika kita tahu siapa mereka sebenarnya, kita akan siap untuk 
memahami bahwa yang mereka lakukan, atau mereka dukung, itu bukan demi 
kepentingan Amerika Serikat dan warganya. Komite 300 sudah menanam 
agen-agennya di semua otot dan urat Amerika Serikat, dalam pemerintahnya, 
dalam Kongres, dalam pos-pos penasihat di sekeliling Presiden, sebagai duta 
besar, dan sebagai menteri luar negeri, sejak pemerintahan Wilson. 

Yang kami temukan sangat menarik. Bila kita melihat orang di jabatan- 
jabatan tinggi yang “muncul entah dari mana’, kita sebaiknya meneliti untuk 
mencari koneksi “300”. Seperti yang sebelumnya saya katakan, Madeleine 
Albright, Menteri Luar Negeri dalam pemerintahan Clinton, adalah contoh 
yang bagus. Ketika Clinton mengumumkan Albright sebagai orang pilihannya 
untuk jabatan di Kementerian Luar Negeri itu, hanya segelintir warga awam 
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Amerika yang pernah mendengar nama wanita itu. Ini mendorong saya untuk 
melakukan penelitian mendalam demi mencari koneksi-koneksi tersembunyi. 

Jauh dari “entah dari mana’, Albright, seperti Kerry, memiliki koneksi kuat 
dengan kalangan kaya dan tenar. Keluarganya sangat dikenal para pendukung 
utama George Bush Senior sampai ke ayahnya, Prescott Bush, seorang mitra 
dalam perusahaan perbankan Komite 300, yakni Brown Brothers Harriman. 

Salah seorang nasabah senior bank itu adalah Eugene Meyer yang 
berinvestasi dalam usaha pertama Bush dalam bisnis minyak. Meyer membeli 
Washington Post dalam sebuah lelang pada 1933, konon sebagai forum untuk 
menyerang naiknya Hitler ke tampuk kekuasaan di Jerman. Koneksi-koneksi 
keluarga Meyer merentang jauh sampai ke Perancis. Adik perempuan ayahnya 
menikah dengan rabi agung Perancis yang berkerabat langsung dengan keluarga 
Rothschild. Keluarga Rothschild sendiri berhubungan baik dengan Charles 
G. Meyer. Koneksi ini berlanjut melalui keluarga Weill yang merupakan 
saudagar-saudagar emas yang amat kaya. 

Meyer Jr. kemudian membentuk kongsi dengan Bernard Baruch untuk 
membeli Alaska Juneau Gold Mining Company. Koneksi mereka dengan 
Federal Reserve Bank cukup terbuka, seperti halnya peran Federal Reserve 
selaku bankir-pemodal “negara-negara Sekutu” dalam PD I. Masuknya Amerika 
Serikat dalam perang itu direkayasa oleh “300” yang memanfaatkan Presiden 
Wilson untuk mengobarkannya. Begitu Amerika terlibat perang, para bankir 
dan pialang Wall Street pun memulai debut mereka. 

Keluarga Rockefeller, karena mereka “orang dalam”, sudah tahu jauh 
lebih dahulu apa yang akan terjadi meski rakyat Amerika menentang keras 
perang dengan Jerman. Pada 1914 National City Bank milik Percy Rockefeller 
memulai langkahnya untuk mengambil alih industri senjata AS Ini dilakukan 
dengan membeli Remington Arms Company yang berasosiasi dengan Vickers- 
Armstrong (sebuah perusahaan senjata Inggris) dan menempatkan Samuel B. 
Pryor (boneka yang mewakili Percy Rockefeller) di puncak perusahaan. Ayah 
Prescott Bush, Samuel Bush, diberi tugas patriotik mencari bantuan untuk 
Remington dan mengatur hubungan perusahaan itu dengan Angkatan Darat. 

Di sini tampak bahwa meskipun para pemimpin politiklah yang menyulut 
perang, selalu ada satu kelompok elite yang mengeruk keuntungan yang 
keterlaluan besarnya dari perang itu. Yang khususnya bersalah dalam dosa 
teramat berat ini adalah para pabrikan senjata, pemasok seragam, sepatu 
bot dan helm, dan terakhir, tetapi bukan yang teremeh, para saudagar ajal, 
yang meraup laba paling besar dari perang, yaitu para bankir internasional 
di kedua sisi konflik. Mereka (keluarga Rockefeller) sekarang siap untuk 
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1917 ketika Wilson, dengan melanggar sumpah jabatannya demi kepentingan 
orang-orang yang menunggu di balik layar untuk menjual senjata kepada 
militer AS, memperdaya AS hingga memasuki perang yang berkecamuk 
di Eropa. Menjadi “tugas patriotik” Angkatan Darat untuk mengirimkan 
pemuda-pemuda Amerika yang bersih, berwajah segar, dalam balutan seragam 
yang diseterika rapi, ke gelanggang-gelanggang pembantaian di Flanders. 
Rakyat jelata negara-negara di wilayah itu menjadi unsur utama—jasad-jasad 
yang masih hangat, yang direkrut dengan kedok patriotisme. 

Ayah Prescott, Samuel P Bush (kakek G.H.W. Bush) terpilih untuk 
mengepalai Seksi Perlengkapan Perang, Senjata Ringan, dan Amunisi dalam 
Dewan Industri Perang yang dibentuk Wilson, presiden AS pertama yang 
membentuk tim-tim manajemen dan penasihat untuk menjalankan kepreside- 
nannya. Samuel P Bush dalam situasi normal akan menghadapi persyaratan 
“mereka yang tidak sangat berpengalaman dalam industri senjata tidak boleh 
melamar” saat dia mengincar pekerjaan bergengsi seperti itu, tetapi kata 
“normal” tidak berlaku untuk lingkaran Rockefeller-Harriman-Skull and Bones. 

Meski nol pengalaman dalam bisnis senjata, karena sepanjang kehidupan 
bisnisnya dia bergerak di bidang perkeretaapian dan baja, namun bertentangan 
dengan segala perhitungan, Samuel Bush mendapati pekerjaan itu diserahkan 
kepadanya oleh Bernard (“Bernie”) Baruch, spekulator Wall Street dan kolega 
E.H. Harriman, yang bertanggung jawab penuh atas Dewan Industri Perang. 

Maka terjadilah bahwa seorang spekulator Wall Street, Bernard Baruch, 
mengendalikan semua pasokan perang, dan berada dalam posisi untuk meraup 
laba sangat besar untuk rombongannya, dan untuk Komite 300. Untuk 
inikah pemuda-pemuda dari pertanian di Kansas, Oklahoma, dan Missouri 
tewas di medan pertempuran berdarah nun jauh? Atau apakah ini “untuk 
membuat dunia aman bagi demokrasi?” 

Sesungguhnya, seluruh industri pengadaan perlengkapan perang menjadi 
jatah pribadi “orang-orang dalam” Wall Street, yang di antara anggota- 
anggotanya akan ditemukan Robert S. Lovett (Presiden Union Pacific Railroad, 
pelaksana wasiat E.H. Harriman), dan Clarence Dillon, seorang bankir privat 
Wall Street, yang menjadi asisten Baruch, sang pialang Wall Street yang 
menangani “transaksi-transaksi” spekulatif E.H. Harriman. 
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Angka-angka yang kami kutip ini akurat sejauh yang 
dapat dipastikan dari sumber-sumber lain. 


Wilson Mengelabui Amerika 
hingga Terlibat dalam PD | 


etika “bocah-bocah” Amerika yang berpenampilan bersih dan segar dari 
Kome di Kansas dan Missouri, di jantung Amerika, pergi 
menyambut ajal mereka di medan-medan pertempuran Eropa, para pembayar 
pajak AS mencurahkan harta emas mereka kepada “orang-orang dalam” yang 
tidak hanya sudah memanipulasi AS hingga memasuki perang padahal Amerika 
tidak punya urusan atau kepentingan apa pun dalam perang itu, tetapi juga 
dengan “tilik” yang menyeramkan sudah lebih dahulu mendudukkan diri 
sebagai pemasok persenjataan dan perbekalan perang, yang mereka tahu 
akan dibutuhkan. Remington tidak membatasi senjatanya untuk Angkatan 
Darat AS Mereka juga pemasok utama “Sekutu”, selain Angkatan Darat AS 
Khususnya, Tsar Rusia membeli dua juta senapan dan ribuan pistol 
otomatis Colt, plus 50 persen dari semua amunisi senjata ringan, sementara 
69 persen senapan yang dipakai oleh Angkatan Darat AS dipasok oleh 
Remington. Dengan sedih kami tidak dapat menyebutkan sumber-sumber 
dengan sejelas-jelasnya, karena semua catatan transaksi senjata sudah dihancur- 
kan oleh arsip perang resmi AS untuk menghemat tempat dalam arsip resmi. 
Akan tetapi, angka-angka yang kami kutip ini akurat sejauh yang dapat 
dipastikan dari sumber-sumber lain. Orang-orang yang menyukai kegelapan 
karena mereka mencintai uang ini tidak pernah memikirkan kerusakan besar 
yang ikut mereka timbulkan, seperti pembantaian dalam Pertempuran Somme, 
yang dimulai pada 1 Juli 1916. Korbannya adalah 400.000 tentara Inggris, 
200.000 Perancis, dan 400.000 Jerman. Di Ypres ribuan nyawa melayang 
demi wilayah seluas lima mil yang tidak penting. Walaupun mengetahui 
semua teror yang menanti pasukan Amerika yang masih muda dan belum 
teruji ini, Wilson tetap menjalankan perintah Komite 300 yang disampaikan 
lewat agen utamanya, J.P. Morgan di Wall Street. Korban Perang Dunia 
Kesatu diperkirakan total 10.000.000 orang tewas, 20.000.000 terluka, yang 
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tersebar di negara-negara berikut ini, dalam perang yang berlangsung empat 


tahun saja: 
TEWAS LUKA 

Britania Raya 947.000 2.123.000 
Perancis 1.385.000 3.044.000 
Rusia 1.799.000 4.950.000 
Italia 460.000 947.000 
Amerika Serikat 115.000 206.000 
Jerman 1.808.000 4.247.000 
Austria-Hungaria 1.200.000 3.620.000 
Turki 325.000 400.000 


Total biaya dalam nilai uang berjumlah $180.500.000.000. (Sumber: 
Professor William Langer Coolidge, Profesor Sejarah, Emeritus Harvard 
University 1952) 

Keluarga Bush memberikan pelayanan yang setia kepada “300” di kedua 
perang dunia. Sebagai balasan, mereka mendapat jaminan bahwa ayah dan 
anak akan masuk Gedung Putih. Orang-orang berpengaruh yang mendukung 
keluarga Bush meliputi kerabat-kerabat John Foster Dulles dan Allan Dulles, 
David Rockefeller, serta Dr. Josef Korbel, ayah Madeleine Korbel Albright. 

Madeleine Albright adalah mahasiswi magang yang mengambil pekerjaan 
musim panas di perpustakaan Denver Post. Di sana dia bertemu orang yang 
kelak menjadi suaminya, Joseph Medill Patterson Albright, seorang jurnalis di 
Post. Kakek buyut Joseph Patterson, Kapten Joseph Medill, adalah pendiri, 
penyunting, dan penerbit New York Times, serta pemegang saham utama 
Chicago Tribune. 

Joseph Medill mempunyai dua putri, salah satunya, Kate, menikah 
dengan Robert Sanderson McCormick dari perusahaan agrikultur International 
Harvester. Koneksi ke Komite 300 adalah melalui Meyer Guggenheim 
yang banyak sekali berinvestasi dalam tambang-tambang perak dan timbal 
di Colorado. Ikatan lainnya datang lewat Gereja Presbiterian, dan melalui 
keluarga Dulles—John Foster Dulles adalah agen 300 yang menjalankan 
urusan-urusan kebijakan luar negeri AS demi kepentingan Komite. Salah 
seorang putra Meyer Guggenheim, yakni Simon Guggenheim, menjadi 
Senator AS untuk Colorado, dan pada 1939, keponakan Simon menikahi 
seorang wanita yang menjadi ibu mertua Madeleine Albright. Jauh dari 
“muncul entah dari mana”, Albright, seperti setiap Menteri Luar Negeri AS 
sejak kepresidenan Wilson, memiliki koneksi kuat dengan Komite 300. Ini 
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aturan yang tetap dipertahankan tak peduli sang Presiden di Gedung Putih 

itu seorang Republikan atau Demokrat. Lebih dari itu, setiap presiden AS 

sejak Woodrow Wilson bekerja mengikuti arahan Komite. 

Hal ini termanifestasi dengan sangat kuat dalam diri Woodrow Wilson 
dan kebijakan-kebijakan “Wilson”. Pemerintahan Wilson mungkin lebih 
tepat disebut, “pemerintahan House”, karena Wilson sepenuhnya berada di 
bawah kendali agen para bankir internasional, Kolonel Mandel House. Atas 
instruksi dan arahan House, Wilson melancarkan tiga pukulan penghancur 
pada Republik Amerika Serikat: 

e Dia menghancurkan kebijakan Tarif Pabean yang berlaku sejak George 
Washington mengajukan kebijakan itu sebagai cara terbaik untuk mem- 
biayai kebutuhan moneter dan melunasi utang negara. Wilson mengganti 
kebijakan ini dengan sistem Sosialis, yaitu pajak penghasilan berjenjang. 

e Dia mengeluarkan peraturan yang membentuk Federal Reserve Bank— 
sebuah bank sentral yang dilarang oleh Konstitusi AS 

e Dia memaksa Amerika Serikat memasuki PD I dengan mengabaikan 
oposisi 87 persen rakyat Amerika dan membuat mereka bangkrut—sejak 
itu rakyat Amerika tetap dalam kondisi ini. 


Dulu, dalam iklim era pascaperang (PD II), Club of Rome menga- 
dakan pertemuan dan konferensi dengan memakai nama-nama yang tidak 
mencurigakan, sepertinya tidak mengancam AS, seperti Inter-Religious Peace 
Colloguium (IRPC, Seminar Perdamaian Antar-Agama) yang akan kita bahas 
nanti. Dalam pertemuan-pertemuan ini, komite-komite aksi dibentuk dan 
masing-masing diberi tugas yang spesifik dan tenggat waktu yang spesifik 
untuk menyelesaikan tugas mereka dengan sukses. NAFTA adalah salah 
satu proyek itu, begitu pula RUU kenaikan pajak yang amat besar yang 
diajukan Clinton. Di atas segalanya, Komite bekerja mengikuti jadwal yang 
sangat spesifik, tetapi rencana-rencananya kadang mengalami satu atau dua 
kemunduran. 

Konferensi pertama Club of Rome yang diadakan di Amerika Serikat 
adalah pada 1969 dengan nama “The Association of the Club of Rome”. 

Pertemuan berikutnya diselenggarakan pada 1970 dengan nama “Riverdale 
Center of Religious Research” dan diketuai Thomas Burney. Setelah yang 
pertama pada 1971 di Woodlands, dekat Houston, Texas, pertemuan itu 
menjadi acara tahunan. Juga pada 1971, pada tanggal yang lebih kemudian, 
Mitchell Energy and Development Corporation mengadakan rapat strategi 
energinya untuk Club of Rome. COR memperluas jangkauannya ke politik 
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pengendalian populasi dengan rapat pertamanya pada 1972 di Bellagio, Itali, 
diketuai Pendeta William Sloane Coffin dan Cyrus Vance, Menteri Luar Negeri. 

Dengan nama “Inter-Religious Peace Colloquium” yang seolah-olah 
membahas kebersatuan keagamaan, rapat itu sebenarnya adalah sesi peren- 
canaan untuk mengurangi “kelebihan” populasi dunia. Salah satu peristiwa 
penting setelah sesi perencanaan itu adalah pembantaian besar-besaran suku 
Hutu di Rwanda, Afrika, oleh saingan mereka, suku Tutsi. Kedua suku itu 
adalah yang terbesar di negara Rwanda. 

William Sloane Coffin, seorang mantan anggota CIA, ditahbiskan di 
Gereja Presbiterian (gerejanya John Foster Dulles dan begitu banyak tokoh 
terkenal Yale). Dia kuliah di Yale University dan belakangan menjadi pendeta 
universitas itu. Sesudah Yale, dia bergabung dengan Gereja Riverside-nya 
Rockefeller di New York. William Sloane Coffin berasal dari keluarga sosialita 
kaya New York, dan dia gigih mendukung gerakan-gerakan homoseksual 
dan lesbian. Ayahnya, Edmund Coffin, adalah seorang pengacara terkenal. 

William menikahi Eva Rubinstein, putri Arthur Rubinstein sang pianis 
kondang. William sendiri seorang pianis berbakat. Dia jatuh dari kemuliaan 
di mata COR (tetapi tidak terlalu jauh) sesudah menentang keras Perang 
Vietnam, tetapi “direhabilitasi” dan diserahi tanggung jawab atas Konferensi 
Bellagio mengenai pengendalian populasi. Tema yang berulang adalah: 
Pengurangan “populasi berlebih” dan membatasi pertumbuhan AS Lalu sebagai 
puncaknya, The First Global Conference on the Future (Konferensi Global 
tentang Masa Depan Pertama) digelar pada Juli 1980, dihadiri 4.000 ilmu- 
wan perekayasa sosial dan anggota gudang-gudang pemikir, yang semuanya 
anggota, atau berafiliasi dengan, berbagai lembaga yang beroperasi di bawah 
organisasi-organisasi Club of Rome. 

The First Global Conference on the Future ini mendapat restu Gedung 
Putih, yang mengadakan konferensinya sendiri berlandaskan transkrip yang 
disediakan oleh forum First Global Conference itu. Nama konferensi itu 
“White House Commission on the 19805” dan secara resmi mereko- 
mendasikan kebijakan-kebijakan Club of Rome “sebagai panduan untuk 
kebijakan-kebijakan AS di masa depan” dan bahkan bertindak begitu jauh 
sampai mengatakan bahwa “perekonomian Amerika Serikat sedang bergerak 
meninggalkan fase industri”. Ini mengulang tema Sir Peter Vickers Hall dan 
Zbigniew Brzezinski, dan memberikan bukti yang dramatis tentang kendali 
yang diterapkan Komite 300 atas urusan-urusan Amerika, baik dalam maupun 
luar negeri. Seperti yang kami katakan pada 1981, kita sudah dijebak, secara 
politik, sosial, dan ekonomi, agar kita tetap terkunci dalam rencana-rencana 
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Club of Rome, dan Club of Rome terpaut dengan Komite 300. Tidak 
perlu ada keraguan lagi tentang pentingnya COR dalam seluruh pelaksanaan 
kebijakan-kebijakan “300”. 

Di luar pengetahuan rakyat Amerika, mereka diperintah dengan tongkat 
besi oleh pemerintah rahasia itu, Komite 300. Segalanya diatur agar meru- 
gikan rakyat Amerika. Jika kita ingin sintas, mula-mula kita harus memutus 
cekikan Komite pada pemerintah kita. Dalam setiap pemilu sejak Calvin 
Coolidge mencalonkan diri untuk menduduki Gedung Putih, Komite 300 
berhasil menempatkan agen-agennya di berbagai posisi kunci baik di dalam 
kedua partai politik maupun dalam pemerintah, sehingga tidak penting siapa 
yang mendapat posisi puncak Gedung Putih. Sebagai contoh, sejak masa 
Teddy Roosevelt, setiap kandidat yang mencalonkan diri untuk menjadi 
presiden “dipilih khusus” oleh Council on Foreign Relations yang bertindak 
atas instruksi Royal Institute for International Affairs (RIIA), pipa yang 
mengalirkan perintah-perintah. 

Kita sudah berkenalan dengan Woodrow Wilson, Kolonel House, Baruch, 
Prescott Bush, dan eksekutif-eksekutif elitis “300” di Amerika yang berpusat 
pada Brown Brothers Harriman, yang mengambil alih kebijakan luar negeri AS 
dan menyediakan urat-urat perang yang memungkinkan Amerika memasuki 
PD I, serta meraup keuntungan besar bagi orang-orang Anglo-Amerika itu. 
Dengan disokong kelompok ini dan didukung “300”, Wilson mengatasi oposisi 
yang keras menentang perang dari sekelompok Senator AS, termasuk Bob 
Follette dan Gerald Nye. Pada 1934 ketika meminta diadakan sidang komite 
untuk membahas bagaimana AS sampai terlibat PD I, Nye menggambarkan 
para penghasut perang dan pencatut perang itu sebagai “Saudagar Kematian”. 
Tetapi usaha Nye sia-sia. 

Pada 1939, tak sampai lima tahun sesudah sidang komite itu, putaran 
kedua pertumpahan darah berskala global dilancarkan oleh konspirator- 
konspirator yang sama. Sekali lagi rakyat Amerika diperdaya, disesatkan, 
dan dibohongi. Dan sekali lagi, mereka diminta mengirim putra dan putri 
mereka untuk bertempur dalam perang yang tidak mereka kobarkan dan 
bukan untuk kepentingan mereka. Dan sekali lagi, harta mereka dituangkan 
ke dalam rahang-rahang menganga milik apa yang Senator Hughes gambarkan 
sebagai “golongan orang yang sama”. Yang membuat situasi ini mengejutkan 
adalah bahwa Amerika tidak pernah mendapat ancaman serbuan darat atau 
serangan dari udara. Untuk alasan apa lagi Amerika pergi berperang selain 
untuk membela tanah airnya? 
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Sikap antiperang yang teguh diambil oleh Hannis Taylor, seorang 
hakim terkenal yang patriotik, yang mengajukan petisi kepada Senat dan 
menunjukkan bahwa Wilson sama sekali tidak memiliki kewenangan untuk 
merekrut milisi. Tetapi, petisi ini tidak digubris meski Taylor mengutip setiap 
referensi dalam Konstitusi dan notula-notula Kongres. 

Begitu hina, begitu terkondisinya rakyat Amerika oleh Tavistock Institute, 
sehingga tidak pernah ada protes diajukan oleh organisasi mana pun, termasuk 
Kongres, ketika milisi secara rutin dikirim ke luar negeri untuk bertempur 
dalam perang-perang asing. Amerika Serikat tidak bisa lagi menyebut dirinya 
“negeri kebebasan, keadilan, dan kesetaraan”, juga tidak berani melantunkan 
lagu “tanah ini tanah kami”. Tumpul oleh opium tontonan olahraga, dan 
kehidupan yang terkesan “baik”, rakyat Amerika sudah terlena dalam kelesuan 
nasional, suatu kondisi, mirip dengan yang menyerang korban hipertermia, 
tepat sebelum saat kematian. Prediksi seram Hannis Taylor sang patriot besar 
akan terbukti benar.Hidup Republik ini sudah dihancurkan. 

Lalu ada pula Douglas Dillon, contoh yang tepat tentang bagaimana 
pejabat-pejabat ditunjuk tanpa melewati proses pemilihan untuk mengisi 
posisi-posisi kunci oleh Komite, untuk melaksanakan perintah Komite, tanpa 
perlu khawatir harus mencalonkan diri agar terpilih lagi. Tidak pernah ada 
metode yang semudah ini untuk menyerobot kebijakan-kebijakan yang 
mendasari pemilihan pemerintah oleh rakyat! John Foster Dulles dan adiknya 
Alan merupakan dua contoh lain metode pengendalian yang dijalankan 
“300”. Kakak beradik ini adalah agen-agen utama Komite dan mereka berdua 
mengendalikan Departemen Luar Negeri AS sejak 1953 sampai 1960. 

Dulles bersaudara inilah yang menunjuk anggota Illuminati Dillon untuk 
menjadi Menteri Keuangan. Beberapa detail tentang latar belakang John 
Foster Dulles kami berikan di sini. 

John Foster Dulles muncul dari deretan panjang pemeluk Presbiterian 
yang menduduki kursi kekuasaan dalam pemerintah AS Akan kita lihat lagi 
bahwa beberapa anggota terkemuka East India Company dan BEIC berlatar 
belakang Gereja Presbiterian dan sayap kiri. John Foster Dulles adalah anggota 
Institute of Pacific Relations (IPR) yang didirikan oleh yayasan Rockefeller. 
Laurance Rockefeller adalah Sekretaris delegasi Amerika yang mengadakan 
rapat pertama IPR di Banff pada 1933. 

Pada 1944, Dulles menghadiri Breton Woods Conference sebagai delegasi 
AS Pada saat itu, dia seorang Illuminis dan di bawah kendali komplotan 
rahasia Rockefeller-Standard. Setidaknya dua puluh tahun sebelum yang disebut 
“gerakan hak sipil” dimulai, John Foster Dulles bekerja untuk mengubah 
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Federal Council of Churches (Gereja Presbiterian adalah anggota asosiasi 
ini), menjadi instrumen yang dapat digunakan dalam gerakan membentuk 
Pemerintah Satu Dunia. Dia dipilih Komite 300 untuk mengawal Perserikatan 
Bangsa-Bangsa menghadapi Senat AS, dan menyiapkan sarang Komite di 
tanah Amerika Serikat. 

Dia sudah terpapar pada internasionalisme sejak masa mudanya. 
Kakeknya dari pihak ibu, John Watson Foster, menjabat sebagai menteri 
luar negeri Benjamin Harrison, sementara pamannya, Robert Lansing, adalah 
menteri luar negeri di bawah Woodrow Wilson, dan menjadi pipa yang 
menyalurkan dukungan bagi siasat Wilson agar Amerika terlibat dalam PD 
I. Iman Presbiterian John Foster Dulles berasal dari ayahnya, Allen Macy 
Dulles, seorang pendeta di gereja itu, dan dari kakeknya, John Welsh Dulles, 
seorang misionaris Presbiterian. Sudah bukan rahasia bahwa John Foster 
memilih kuliah di Princeton University karena universitas itu adalah lembaga 
pendidikan Presbiterian, dan karena di sanalah Woodrow Wilson mengajar. 
Belakangan, John dan adiknya Allen diterima di kantor pengacara bergengsi 
anggota Komite 300, Sullivan and Cromwell. Di sana mereka bertanggung 
jawab atas klien-klien yang bisnisnya melampaui garis-garis batas negara dan 
yang membutuhkan perlindungan kuat dari peraturan yang berlain-lainan 
dan fluktuasi mata uang. Pengalaman yang diperoleh Dulles bersaudara 
ini dituangkan menjadi hukum Federal. John Foster terus aktif di Gereja 
Presbiterian, terutama di daerah Selatan, dengan minat khusus pada Stillman 
College di Tuscaloosa, Alabama. Stillman College memiliki sejarah yang 
menarik karena didirikan sesudah Perang 1861 (Perang Saudara) dengan 
hibah pihak Utara untuk melatih pendeta-pendeta Presbiterian berkulit hitam, 
dengan maksud menunjuk mereka sebagai asisten pastor di gereja kulit putih. 

Salah satu penyandang dana sekolah ini adalah James Stillman, “orang 
dalam” sejati, yang bersama William Rockefeller dan John D. Rockefeller 
memiliki National City Bank. Lembaga kedua yang sejenis adalah Johnson 
C. Smith University di Charlotte, N.C. Tidaklah mengejutkan ketika pada 
1918 Woodrow Wilson, pemeluk setia Presbiterian, menunjuk sesama pemeluk 
Presbiterian John Foster Dulles sebagai penasihat urusan legalnya untuk delegasi 
Konferensi Perdamaian Versailles. Wilson dan Dulles sama-sama sudah menjadi 
pengagum sosialisme internasional sejak awal pengalaman politik mereka. 
Sekembali dari Paris, John Foster Dulles mencurahkan seluruh perhatiannya 
pada Federal Council of Churches dan memanfaatkan pengaruhnya yang besar 
untuk mengusahakan terisinya jabatan-jabatan berkuasa di AS dan pemerintah 
asing oleh orang-orang kulit hitam yang dilatih di kedua universitas kulit 


125 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


hitam di Selatan itu. Dulles bertindak sebagai ketua Federal Council of 
Churches Commission (FCCC) yang mendorong gagasan itu lebih jauh lagi. 

Selama revolusi African National Council (ANC) yang komunis—revolusi 
yang disulut oleh Komite 300 serta disokong Inggris dan Amerika Serikat— 
melawan pemerintah kulit putih Afrika Selatan, dua anggota FCCC, Pendeta 
Alan Boesak dan Pendeta Desmond Tutu, memainkan peran utama sebagai 
agitator. Kedua orang ini berkeliling dunia untuk menggalang dukungan, 
terutama di Amerika Serikat, untuk revolusi Mandela yang menggulingkan 
pemerintah kulit putih di Afrika Selatan. 

Tetapi, mungkin jasa terbesar yang John Foster Dulles lakukan untuk 
Komite adalah sebagai delegasi ke Konferensi PBB San Francisco pada 1945. 
Kita harus meneliti Catatan Kongres 1945 dan 1946 untuk mendapatkan 
informasi dasar yang mantap mengenai peran licik yang dimainkan John 
Foster Dulles dalam memastikan lolosnya peraturan yang memberdayakan 
PBB. Ini sungguh-sungguh kisah pengkhianatan yang menakjubkan. Mungkin 
prestasi terbesarnya yang kedua adalah merongrong ketua Senat agar membatasi 
perdebatan mengenai langkah ini selama tiga hari saja! Ini jangka waktu 
yang keterlaluan singkatnya sehingga tidak memberi kesempatan kepada 
para Senator untuk membaca bahkan seperempat bagian saja dari apa yang 
disodorkan kepada mereka. 

Karena desakan Dulles, Senat melakukan kejahatan terhadap Konstitusi 
AS dengan menerapkan hak arbitrer. Konstitusi AS menetapkan bahwa semua 
rancangan undang-undang yang diajukan kepada House dan Senat harus 
diperdebatkan dari segala sisi, mengenai kesesuaiannya dengan konstitusi, 
dan bahwa tidak ada rancangan yang menjadi undang-undang melalui 
penerapan hak arbitrer (menyetujui tanpa sepenuhnya memperdebatkan 
konstitusionalitas). Namun, persis itulah yang terjadi. 

Keluarga Joseph Medill Patterson Albright, dan beberapa perusahaan 
investasi Eugene Meyer, adalah klien Cromwell and Sullivan, dan konon John 
Foster Dulles selalu ingin tahu segala hal yang bisa diketahui tentang kliennya 
sebelum dia bersedia menerima mereka. Dengan cara inilah dia mengenal 
Albright dan sang istri, Madeleine Korbel Albright. Sejarah singkat ini tentang 
bagaimana Komite 300 bekerja melalui agen-agennya untuk memperoleh 
kendali atas semua pejabat dalam pemerintah AS baik yang melalui proses 
pemilihan maupun tidak, seharusnya memberi gambaran mengapa Presiden 
Clinton (dia sendiri ditunjuk oleh 300) memilih Madeleine Albright untuk 


menjadi menteri luar negerinya. 
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Khususnya dalam pemilu 1980, setiap kandidat untuk jabatan tertinggi di 
Amerika dipilih oleh Council on Foreign Relations (CFR), “kantor cabang” 
Komite 300 di AS Pemilihan kandidat diputuskan selama “retret” tahunan 
di Bohemian Club. 

Karena itu, siapa pun yang memenangkan kursi presiden, tidak ada kon- 
sekuensi bagi para konspirator. Lewat Kuda Troya seperti Heritage Foundation 
dan CFR, semua posisi pembuat kebijakan utama dalam pemerintahan baru, 
akan diisi oleh calon-calon CFR sedangkan sebelum itu, sejak 1960-an, oleh 
para “yes-man” dari NATO-Club of Rome, sehingga memastikan bahwa 
keputusan-keputusan kebijakan penting membawa cap Club of Rome dan 
CFR, yang bertindak sebagai tangan eksekutif Komite 300. 

Sasaran utama John Foster Dulles adalah mengindoktrinasi Kongres 
dengan kebutuhan yang dianggap mendesak akan suatu “perekonomian 
global”, yang telah dimulai dengan putaran negosiasi General Agreement on 
Tariffs and Trade (GATT) yang berlangsung di Geneva, Swiss, pada 1960. 

Pada titik inilah Dillon, seorang bankir privat di Wall Street, membu- 
buhkan sentuhan akhir pada peraturan antitarif yang diloloskan Presiden 
Wilson, peraturan yang akhirnya melumpuhkan mesin industri yang dulu 
perkasa, yaitu mesin perekonomian Amerika Serikat. Sebagai hadiah, putaran 
pembicaraan GATT 1960 hingga 1962 itu dikenal sebagai “putaran Dillon’. 
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Douglas Dillon, Dillon dipilih Komite pada 1960 untuk 
menyabot perdagangan Amerika Serikat. Dillon, yang 
berlabel Republikan, sama nyamannya bergerak di 
kalangan Demokrat. Dia putra pendiri Dillon Reed, 
yang memiliki sejarah panjang dan sukses dalam 
menempatkan pejabat-pejabatnya di berbagai posisi 
kunci di kantor-kantor pemerintah level atas. 


Pemilu-pemilu Mengikuti Pola 
yang Sudah Lama Digariskan 


aik pemilu 1981 maupun 1989 mengikuti pola yang sudah lama 
digariskan, dengan cara yang sangat terbuka dan tak kenal malu. Menteri 
Luar Negeri George Schultz adalah pilihan sempurna Komite 300 untuk kursi 
menteri luar negeri. Schultz selalu menjadi boneka Henry Kissinger, sang 
pemberi perintah untuk CFR. Lebih lagi, posisi Schlutz di Bechtel, salah 
satu perusahaan Komite 300 yang berdimensi global, memberinya akses ke 
negara-negara yang bisa saja mencurigai koneksinya dengan Kissinger. Selain 
itu, Schultz adalah anggota Bohemian Club, yang selalu menjadi tempat 
dilakukannya seleksi kandidat untuk posisi-posisi penting. Dengan demikian, 
“300” terlibat dalam perang yang sangat merusak dan melumpuhkan selama 
47 tahun terakhir, tetapi perang ini senyap dan tersembunyi, perang yang 
tidak dirasakan sebagai perang oleh rakyat Amerika. Dalam bahasa Tavistock, 
“yang tidak dirasakan seperti apa adanya, tidak dirasakan sama sekali.” 
Kita sudah dicuci otak, secara metodis dan sistematis, tanpa pernah 
menyadarinya. Tavistock Institute telah menyediakan sistem untuk melancarkan 
perang berintensitas rendah terhadap Jerman, lalu diam-diam memaksakannya 
pada rakyat Amerika. Satu-satunya cara agar kita bisa balas melawan adalah 
dengan mengungkap para konspirator ini dan organisasi-organisasi kedok 
mereka yang amat banyak itu. Kita memerlukan orang-orang berpengalaman 
yang mampu merumuskan strategi untuk membela pusaka kita yang tak 
ternilai yang, begitu hilang, tidak akan pernah ditemukan lagi. Kita harus 
mempelajari metode-metode yang dipakai para konspirator, menguasai cara-cara 
mereka, memakai cara-cara itu, lalu mengambil langkah-langkah balasan yang 
diperlukan. Hanya program mendesak seperti ini yang akan menghentikan 
perusakan sistematis pada Sistem Republik Pemerintah Amerika Serikat. 
Sebagian orang mungkin sulit menerima ide konspirasi global karena 
begitu banyak penulis meraup keuntungan finansial dari ide itu. Lainnya 
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menyangsikan bahwa kegiatan berskala global dapat sukses dilakukan oleh satu 
entitas saja. Mereka melihat tebalnya birokrasi pemerintah kita dan berkata, 
“Nah, bagaimana kami harus percaya bahwa orang-orang partikelir dalam satu 
organisasi partikelir bisa mengendalikan semua yang dilakukan pemerintah?” 
Sikap ini mengabaikan fakta bahwa pemerintah adalah bagian dari konspirasi 
itu. Bukti nyatalah yang mereka inginkan, dan itu sulit didapat. Namun, bukti 
nyata tetap ada. Saksikan saja naiknya keluarga Bush ke tampuk kekuasaan, 
yang dimulai dengan koneksi media keluarga itu, khususnya hubungan antara 
Columbia Broadcasting System (CBS) dan Prescott Bush (1895-1972), seorang 
mitra dalam beberapa bank investasi Komite 300, khususnya di Brown Brothers 
Harriman (Averill Harriman, 1891-1986, adalah presiden bank ini). 

Hubungan ini sudah lama terjalin, dimulai dengan Skull and Bones 
di Yale pada 1916 ketika Prescott Bush “ditepuk” untuk menjadi anggota 
bersamaan dengan Roland Harriman, adik Averill Harriman. 

Ayah Roland, Edward H. Harriman (1848-1909), mengeruk kekayaan 
besar dari Union Pacific Railroad setelah mengambil alih pada 1898 dengan 
kredit yang diberikan oleh William Rockefeller dengan penjamin Jacob 
Schiff, Felix Warburg, dan Otto Khan, “properti-properti” utama Komite 
300. William Rockefeller adalah kakak John D. Rockefeller yang mendirikan 
Standard Oil. Keluarga Rockefeller adalah pemegang saham utama National 
City Bank dan James Stillman Bank. Harriman menambah kekayaannya 
dengan mengeluarkan jutaan saham “pompaan” Union Pacific, yang ditawarkan 
melalui Kuhn Loeb. “Pompaan” adalah istilah sopan untuk “palsu” (karena 
saham pompaan diterbitkan tanpa diimbangi penambahan aset). 

Kelompok ini mensponsori keluarga Bush untuk memasuki pangkat 
-pangkat eselon rendah dalam dunia kekuasaan politik dan finansial yang 
diwarisi para anggota Skull and Bones. Satu lagi koneksi Bush adalah Eugene 
Meyer yang sudah kita kenal sebelum ini, dan yang berinvestasi dalam usaha 
minyak G.H.W. Bush. Meyer adalah klien Brown Brothers. Putra Prescott 
Bush, George Herbert Walker Bush, masuk Skull and Bones di Yale angkatan 
1948. Keluarga Bush sekarang sudah menjadi anggota junior “Eastern Liberal 
Establishment”, yang terdiri terutama atas keturunan keluarga-keluarga opium 
yang meraih kekayaan dari perdagangan opium Tiongkok. 

Prescott menikahi Dorothy Walker. Ayah Dorothy yang mempunyai 
banyak koneksi menjadi jalan bagi Prescott menuju kekayaan dan kekuasaan. 
Walaupun berasal dari Columbus, Ohio, Prescott bersekolah di Douglas 
School Columbus, Ohio, lalu St. George School di Newport, Rhode Island. 
Dia “mendadak kaya” di Yale pada 1913 ketika dia berkenalan dengan E. 
Roland “Bunny” Harriman, adik anggota Komite 300 W. Averill Harriman. 
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Sudah merupakan fakta tercatat bahwa keluarga Harriman, lewat 
keanggotaan di Komite 300, meletakkan Prescott Bush di panggung utama 
dunia uang, kekuasaan politik, dan prestise, yang akan mengantar putranya, 
George Herbert Walker Bush, ke Ruang Oval. Bagaimana jalan ceritanya? 
Percy Rockefeller yang masih di Yale pada 1900 dan Averill Harriman (1913) 
meneliti mahasiswa-mahasiswa angkatan 1917 untuk mencari kandidat yang 
sesuai untuk dibawa ke dunia perbankan dan keuangan Wall Street, khususnya 
ke dunia Brown Brothers Harriman, salah satu perusahaan inti Komite 300. 

Dengan mengikuti jejak ayahnya yang mengajar sang putra agar 
mematuhi perintah, sikap membudak mantan Presiden George Bush saat 
bergegas melaksanakan perintah yang diterimanya dari Margaret Thatcher 
untuk memulai Perang Teluk, telah meyakinkan “300” bahwa mereka bisa 
mengandalkannya. Tetapi, sebuah batu ujian baru menghadang Bush ketika 
Perdana Menteri John Major memaksakan agenda PBB pada pemerintahan 
Bush, sehingga memaksa Bush untuk menerima penunjukan Bhutros Ghali 
sebagai Sekretaris Jenderal PBB yang baru, orang yang tidak bisa Bush patuhi. 

Pembaca mungkin tergoda untuk berkata, “Jadi kenapa. Apa peduliku 
dengan sejarah kuno ini? Aku bahkan tidak mau repot-repot memberikan 
suara.” Sikap populasi umum Amerika ini merupakan hasil dari berusaha 
hidup melalui krisis demi krisis, melalui ratusan peristiwa yang menuntut 
keputusan. Singkatnya, rakyat Amerika sudah dikondisikan untuk bereaksi 
seperti ini, yang oleh Tavistock Institute disebut “respons maladaptif”. 

Rakyat Amerika sudah bingung dan menderita shell-shock, sebagai hasil 
dari 47 tahun perang psikologis intensitas rendah yang dilancarkan terhadap 
mereka. Dari mana datangnya ini? Bagaimana hal ini dilakukan memang 
dijelaskan dalam buku Bernard Lewin, tetapi berapa banyak orang yang 
mau membaca buku nonfiksi akademis? Kita bereaksi persis seperti kita 
dikondisikan untuk bereaksi. Rakyat yang patah semangat dan bingung akan 
jauh lebih rela menyambut kemunculan tiba-tiba seorang tokoh besar yang 
berjanji akan memecahkan setiap masalah dan menjamin masyarakat yang 
tertib, yang menyediakan pekerjaan bagi setiap orang dan menjaga perseteruan 
dalam negeri di tingkat minimal. Diktator mereka, karena diktatorlah tokoh 
itu, akan disambut dengan tangan terbuka. 

George Herbert Walker Bush tebersit dalam pikiran dalam konteks ini. 
Karena ayahnya, Prescott Bush, bekerja dalam jajaran Komite 300 di peru- 
sahaan Averill Harriman, Bernard Baruch, dan keluarga Rockefeller (anggota 
300 di AS dengan peringkat tertinggi), dia dipandang sebagai kandidat yang 
sempurna untuk Gedung Putih pada 1988. 
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Di luar pengetahuan rakyat Amerika, faksi Harriman sudah mengambil 
alih keamanan nasional AS, dan lewat gerbang yang terbuka inilah G.H.W. 
Bush datang berlari. Bush ditunjuk untuk mengambil alih aparat intelejen 
CIA yang terbentuk akibat reorganisasi pemerintah AS oleh Inggris sesudah 
PD II berakhir dengan konsekuensi yang mengejutkan dan mencengangkan 
bagi rakyat Amerika dan dunia. Dengan memilih Bush untuk mengetuai 
CIA, “300” mengizinkannya mencicipi kekuasaan diktator. Kita mungkin 
bertanya mengapa Bush yang terpilih dengan mengalahkan banyak kandidat 
lain yang lebih cakap. 

Untuk jawabannya, kita harus menengok ke belakang, ke periode ketika 
Bush mendaftar di Yale, pusat pendidikan tinggi bergengsi bagi Eastern Liberal 
Establishment. Nama-nama terkenal dalam daftar mahasiswa universitas ini 
adalah Harriman, Rockefeller, Dulles, dan Precott Bush, di samping nama 
beberapa politisi dan pemodal top di negara ini. Mereka semua memiliki 
dua kesamaan—keanggotaan di Gereja Protestan serta di Skull and Bones. 

Meski berkarakter Kristen, Yale menampung perkumpulan rahasia bersifat 
setan yang bernama Skull and Bones, yang menerima Prescott Bush sebagai 
anggota pada 1914 (George Herbert Walker Jr., atau “Paman Herbie” 
diterima pada 1927). Sang paman inilah yang menaruh perhatian besar 
pada keponakannya, G.H.W. Bush. Paman Herbie adalah kekuatan di balik 
masuknya sang keponakan ke dalam bisnis minyak Texas dan memudahkan 
sang keponakan naik menjadi pengusaha sukses di kemudian hari. Keanggotaan 
Skull and Bones merupakan rahasia yang dijaga ketat, tetapi sekarang kami 
tahu cukup banyak mengenai perkumpulan ini untuk bisa berkata bahwa di 
antara anggotanya akan ditemukan nama-nama terkenal dalam dunia penuh 
uang, hak istimewa, dan kekuasaan, yang menjadi kelompok berpengaruh 
yang menjalankan Amerika Serikat. 

Kelompok keluarga yang sama yang merekayasa PD I, PD II, Perang 
Korea, Vietnam, Irak, Serbia, dan sekali lagi Irak, sekarang pun masih 
menjalankan Amerika. Selama empat tahun AS berkubang dalam perang 
yang tak mungkin dimenangkan di Irak, kita harus mengajukan pertanyaan: 
Bagaimana bisa rakyat yang cerdas seperti rakyat Amerika bisa begitu terkecoh 
selama jangka waktu yang begitu panjang? 

Jawabannya dapat ditemukan dalam buku saya, The Tavistock Institute 
of Human Relations: Shaping the Moral, Spiritual, Cultural, Political, and 
Economic Decline of the United States of America. 
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Rahasia Pulau Jupiter 


anya sedikit orang, bahkan sekarang, yang menyadari arti penting Pulau 

Jupiter. Terletak di pesisir Florida yang menghadap Samudra Atlantik, 
hanya beberapa mil di utara Palm Beach, pulau ini hanya berukuran lebar 
sekitar 0,8 kilometer dan panjang 14,4 kilometer. Penduduk pulau adalah 
tokoh-tokoh paling terkemuka dari kalangan mapan Anglo-Amerika. Banyak 
yang memiliki koneksi erat dengan aparat intelejen dan tidak sedikit yang 
sekarang masih menjadi—atau tadinya—anggota Skull and Bones Society 
yang terkenal itu, salah satu cabang Masonic rahasia dan berpengaruh yang 
dibentuk di fakultas hukum Yale. Menariknya, banyak penduduk Pulau 
Jupiter, termasuk Averill Harriman dan Prescott Bush, adalah pendukung 
setia Adolf Hitler dan Partai Sosialis Nasionalis-nya sebelum PD II. 

Kami pernah ditanya mengapa George Bush Senior menyebut Negara 
Bagian Connecticut sebagai tempat kediamannya, padahal dia menghabiskan 
begitu banyak waktu di Florida, di Pulau Jupiter tepatnya. Di pulau inilah 
pelayan-pelayan Komite 300 mengubah struktur dan organisasi pemerintah 
AS atas instruksi Inggris sesudah PD I, dan mulai bergerak menjauhi hukum 
konstitusional di bawah bentuk pemerintah Republik. Yang menonjol di 
antara hierarki konspirator ini adalah orang-orang dari ordo rahasia Yale, Skull 
and Bones, yang merombak badan-badan intelejen AS agar sesuai dengan 
model Inggris—langsung melapor kepada mereka, bukan kepada Kongres. 
Bush tidak pernah mengakui Florida sebagai Negara Bagian yang pernah 
ditinggalinya, walaupun dia memasukkan banyak negara bagian lain: Maine, 
Massachusetts, Connecticut, dan Texas. Mengapa mencoret Florida padahal 
sebagian besar usia dewasanya dihabiskan di Pulau Jupiter? Mungkinkah 
karena Pulau Jupiter ini benteng para anggota dan afiliasi “300” di AS, dan 
Bush tidak ingin menarik perhatian ke pulau itu? 
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Pulau Jupiter dipermak menjadi benteng keamanan sesudah penggabungan 
perusahaan Inggris, Brown Brothers, dengan W.A. Harriman. Brown Brothers 
and Company menjadi kekuatan utama dalam pengendalian kebijakan 
domestik dan luar negeri AS Kumpulan begitu banyak orang berkuasa yang 
berutang budi kepada “300” terus dijaga ketat kerahasiaannya di pulau yang 
sudah diubah menjadi kubu keamanan yang kompleks. Pemahaman umum 
bahwa keluarga Bush berasal dari Texas memang ditumbuhkan di sekitar 
“citra minyak Texas”, tetapi sebenarnya tidak berdasar. 

Sepuluh tahun sebelum Pearl Harbor mendorong AS memasuki PD II, 
Averill Harriman mendirikan pangkalan operasi rahasianya di Pulau Jupiter, 
sesudah menggabungkan W.A. Harriman and Company dengan perusahaan 
Inggris Komite 300, Brown Brothers. Dari Pulau Jupiter Harriman merebut 
kendali atas aparat keamanan nasional AS Langkah ini membuat para 
konspirator dapat mencegah kemungkinan adanya “kebocoran” yang akan 
mengganggu “serangan dadakan” ke Pearl Harbor. 

Keluarga Bush mengenal baik kalangan elite di Pulau Jupiter. Di antara 
rekan bisnis dan teman ayah dan pamannya ada Paul Mellon, yang kekayaannya 
berasal dari koneksi keluarga Mellon dengan perdagangan opium Tiongkok. 
Keluarga Mellon dan Harriman adalah tetangga ketika kedua keluarga itu 
tinggal di Middleburg, Virginia. Tokoh “elite” lainnya di pulau itu meliputi 
C. Douglas Dillon yang menyetir rancangan undang-undang anti-tarif Presiden 
Wilson di Kongres, Carl Tucker, Robert Lovett, Gordon Gray, dan Nicholas 
Brady, yang duduk di dewan komisaris Prudential Insurance Company 
dengan hubungan langsung ke tokoh-tokoh tertinggi di Inggris dan Tavistock 
Institute of Human Relations. Tavistock bersama-sama Prudential Insurance 
Company-lah yang bertanggung jawab menyusun rencana untuk mengebom 
perumahan pekerja Jerman hingga seperti kembali ke Zaman Batu, sebagai 
cara pamungkas agar perang cepat berakhir. 

Diyakini bahwa beberapa operasi mata-mata Pemerintah AS yang paling 
rahasia direncanakan dan dilaksanakan dari Pulau Jupiter. Contoh operasi 
semacam itu adalah cara Harriman-Acheson menyingkirkan James Forrestal, 
salah satu “orang dalam” yang awas, yang menurut para konspirator telah 
menentang instruksi mereka dan mengambil jalannya sendiri, setelah terpe- 
ngaruh teladan Jenderal Douglas MacArthur untuk Jepang. 

Forrestal adalah eksekutif berpengalaman di perusahaan Dillon di Wall 
Street, dan ditunjuk menjadi Menteri Angkatan Laut. Dia adalah contoh 
sempurna keluarga “300” di Wall Street sampai dia memulai pemberontakan 
menentang kebijakan Harriman yang memenuhi tuntutan dan mempersenjatai 
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Uni Soviet, juga persahabatan bosnya dengan Joseph Stalin. Selama lima 
tahun berikutnya Forrestal menjadi penentang aktif perjanjian AS-USSR dan 
yang lebih buruk lagi, dia menyampaikan informasi yang merugikan posisi 
Harriman kepada orang-orang tertentu di House dan Senat. 

Keadaan mencapai titik kritis pada 1949. Suatu keputusan diambil oleh 
Harriman dan hierarki di Hobe Sound (wilayah yang mencakup Pulau Jupiter) 
untuk menyingkirkan Forrestal. Pada 28 Maret 1949, Forrestal diseret paksa 
dari kantornya, dinaikkan ke pesawat Air Force, dan diterbangkan ke Pulau 
Jupiter. Di sana sudah menunggu satu tim psikiater Angkatan Darat yang 
setia kepada Robert Lovett. Tim itu kemudian memberi Forrestal perawatan 
Rawlings Reese, maksudnya, mereka memakai teknik-teknik psikiatri yang 
dipelopori Reese untuk “membujuk” Forrestal agar mengikuti strategi jangka 
panjang mereka. Tetapi, Forrestal menolak. 

Diedarkanlah cerita bahwa Forrestal “letih mental” akibat tekanan beban 
kerjanya, dan dia diam-diam diterbangkan kembali ke Washington (juga 
dengan pesawat Air Force) dan diasingkan di sebuah ruang terkunci di 
Bangsal Psikiatri Rumah Sakit Angkatan Darat Walter Reed. Di sana, terapi 
kejutan insulin yang mulai dia terima di Pulau Jupiter dilanjutkan. Putra 
Forrestal, yang menjadi ajudan Harriman dalam perjalanan historis Harriman 
ke Moskow untuk berbincang dengan Stalin, gigih membantah cerita resmi 
tentang kondisi ayahnya. Sesudah protes keras sang putra mulai beredar di 
Washington, istri dan anak-anak Forrestal diperbolehkan menengok sang 
“pasien” yang sekarang menderita gangguan psikologis serius meski tetap 
menunjukkan kilatan-kilatan kejernihan pikiran. 

Ketika mantan orang dalam “300” itu mencoba memberi tahu keluarganya 
apa yang terjadi, para psikiater Angkatan Darat menjelaskan bahwa “lanturan” 
Forrestal itu adalah gejala delusi serius yang dia derita. Akhir hidup Forrestal 
tiba tak lama setelah kunjungan keluarganya yang nyaris tidak kesampaian 
itu, kunjungan yang bisa saja membongkar seluruh siasat keji terhadapnya. 
Segera sesudah keluarganya pergi, buku harian Forrestal disunting sampai 
80 persennya, dan sisanya ditulis ulang oleh tim pakar sensor Harriman. 

Pada 22 Mei, Rumah Sakit Walter Reed mengeluarkan pengumuman 
bahwa James Forrestal telah bunuh diri setelah mengalami serangan depresi 
berat sesudah kunjungan keluarganya, dengan meloncat dari lantai 16 rumah 
sakit itu. Psikiater di Walter Reed mengumumkan bahwa itu peristiwa bunuh 
diri, jauh sebelum dimulainya pengusutan dan pemeriksaan forensik seperti 
yang disyaratkan hukum. Hasil autopsi itu digolongkan “Sangat Rahasia”. Proses 
sensor pemerintah ini bagai mendirikan tembok beton mengelilingi kematian 
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misterius Forrestal. Bertahun-tahun kemudian dirumorkan bahwa Forrestal 
berencana membongkar rencana Harriman-Dean Acheson untuk Perang 
Korea, dan meski dalam pengaruh obat bius, Forrestal hampir menyampaikan 
informasi ini kepada keluarganya selama kunjungan terakhir mereka. 

Sepertinya urusan Korea itu patut dipercaya, walaupun bukti nyata tidak 
ada, tetapi sejumlah besar bukti menunjuk ke arah itu, karena dua tahun 
setelah Forrestal “bunuh diri”, Menteri Luar Negeri Dean Acheson memberi 
tahu dunia bahwa Korea Selatan berjalan sendiri dan tidak akan dipertahankan 
oleh pasukan AS Pada Juni 1950, Korea Utara seperti yang diharapkan, 
menerima undangan untuk menyerang, dan menyerbu Korea Selatan. 

Seperti yang sering saya katakan, partai politik mana pun yang menduduki 
Gedung Putih, kebijakan luar negeri Amerika selalu didikte oleh hierarki 
konspirator Komite 300, yang terus berlanjut dengan mulusnya. Saksikan 
bahwa Averill Harriman ditunjuk sebagai penasihat khusus Presiden Truman 
dengan tugas mengawasi urusan keamanan nasional begitu Truman datang 
ke Gedung Putih. 

Penunjukan mendadak ini memungkinkan Harriman menguasai sepe- 
nuhnya aparat keamanan dari 1950-53. Atas dorongan Dulles bersaudara, 
yaitu pengacara dan rekan bisnisnya, Harriman memulai rencana untuk 
meluncurkan kampanye rahasia berupa propaganda massal yang didasarkan 
pada model psikologi massa topologis Rawlings Reed yang diam-diam 
digunakan terhadap rakyat Amerika. 
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A kan tetapi, Komite 300 tidak selalu bisa menerawang situasi-situasi 
erugikan yang mungkin timbul pada suatu tanggal di masa depan. Pasti 
inilah yang terjadi dengan tangan kanan Averill Harriman, Prescott Bush, dan 
ibunda Harriman, Ny. E.H. Harriman. Yang nyaris menggagalkan rencana rapi 
hierarki konspirator ini adalah bahwa cerita-cerita tentang Eugenics Society 
mulai dibocorkan musuh-musuh Prescott Bush. Untuk menangkal rumor, 
New York Post menurunkan artikel tentang sasaran-sasaran Eugenics Society. 
Tradisi kaum aristokrat untuk “mengendalikan populasi” ini menemukan 
ekspresinya di Amerika pada awal abad ke-20 dengan pembentukan apa yang 
saat itu dikenal sebagai “Station for Experimental Evolution” (Pangkalan untuk 
Evolusi Eksperimental) pada 1904. Dengan didanai hibah dermawan dari 
Andrew Carnegie (yang secara terbuka menyatakan bahwa dia mendukung 
sepenuhnya gagasan Malthus tentang pengendalian populasi), Cornelius 
Vanderbilt, J.P. Morgan, dan John D. Rockefeller, pangkalan itu melakukan 
berbagai eksperimen yang konon maksudnya untuk mengklasifikasikan ras-ras 
yang berbeda. Salah satu sasaran mereka adalah mempelajari cara mengekang 
pesatnya angka kelahiran orang kulit hitam dan orang-orang “kulit berwarna” 
lainnya. Meski sekarang terdengar gila, masalah itu memenuhi pikiran Eastern 
Liberal Establishment. Mereka takut terlindas oleh massa—khususnya orang 
kulit hitam—seperti yang dialami orang-orang Inggris yang dikalahkan 
penduduk asli yang mereka perintah di koloni-koloni mereka. 
Pada 1910, Ny. E.H. Harriman menyumbangkan tanah seluas 32 hektar 
di Cold Spring Harbor, Long Island, dan $300.000 kepada Station for 
Experimental Evolution untuk mendirikan “Eugenics Records Office”. Sebagai 
janda dari pria yang pertama kali meraup kekayaan berlimpah dari kereta 
api—pria yang membayari kelompok yang cukup pintar untuk melacak Butch 
Cassidy dan Sundance Kid, dan menakuti mereka hingga lari ke Amerika 
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Selatan—kekayaan Ny. Harriman diperkirakan sekitar setengah miliar dolar. 
Koran-koran menyebutnya wanita terkaya di dunia, dan dia menjadi tenaga 
penggerak di balik penelitian eugenika di Amerika. (Eugenika didefinisikan 
sebagai “ilmu penyempurnaan hereditas dengan pengendalian genetik.) Tujuan 
utama penelitian yang dilakukan di Cold Spring Harbor adalah memperbaiki 
superioritas ras kulit putih. Ny. Harriman menginginkan suatu kampanye 
sterilisasi dari “manusia-manusia rusak untuk membuat ras sempurna” di 
seluruh dunia, atau dengan kata lain, penciptaan Ras Unggul, suatu konsep 
yang salah dihubungkan dengan Hitler. Catatan-catatan dari era itu, yang 
sekarang masih tersedia, menunjukkan bahwa inilah pandangan yang secara 
sosial diterima di kalangan kaya dan superkaya yang menjadi pendukung proyek 
Cold Spring Harbor. Mereka dengan penuh tekad menyusun rencana untuk 
memperkecil angka kelahiran orang kulit hitam dan kulit berwarna—orang 
Indian dan Asia—khususnya di Afrika dan Amerika. Sikap khas kelompok 
ini dinyatakan secara terbuka oleh wakil presiden Immigration Restriction 
League (Liga Pembatasan Imigrasi), Madison Grant, teman Teddy Roosevelt 
dan wali Museum of Natural History: 


Di Eropa dewasa ini, jumlah keturunan Nordik (Skandinavia) di setiap 
negara menjadi ukuran yang sangat wajar menyangkut kekuatan 
negara itu dalam perang dan kedudukannya dalam peradaban. Di 
kota New York, dan di mana pun di Amerika Serikat, ada Aristokrasi 
Amerika asli yang bersemayam di atas lapis demi lapis imigran dari 
ras-ras yang lebih rendah ... Kita membutuhkan waktu 50 tahun 
untuk mengetahui bahwa berbicara bahasa Inggris, memakai pakaian 
bagus, dan pergi ke sekolah dan gereja tidak mengubah seorang 
Negro menjadi seorang kulit putih ... Orang Amerika akan mengalami 
hal yang sama dengan orang Yahudi Polandia, yang postur kerdil, 
mentalitas aneh, dan konsentrasi kejinya pada kepentingan diri sendiri 
tengah dicangkokkan pada batang utama bangsa itu. Upaya pukul 
rata untuk mempertahankan bayi di kelas-kelas yang lebih rendah 
seringkali menyebabkan kerusakan serius pada ras itu. 


Grant adalah pewaris yang pantas bagi tradisi spiritual Thomas 
Malthus—dan dengan pandainya dia merangkum pandangan orang-orang 
yang mengucurkan uang mereka ke dalam pekerjaan riset eugenika di Cold 
Spring Harbor, baik saat itu maupun di masa depan. Sejak 1915 sampai 
menjelang Perang Dunia II, para Olympian membuka fasilitas-fasilitas di Cold 
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Spring Harbor bagi banyak ilmuwan genetika terkemuka dari Jerman. Mereka 
meneliti secara ekstensif asal mula berbagai ras dan merancang eksperimen 
eugenika untuk membersihkan dunia dari yang terbelakang mental—yang 
mereka sebut manusia-manusia “tak diinginkan” atau “rusak”. Cold Spring 
Harbor meraih reputasi sebagai pemimpin dunia dalam penelitian eugenika. 
Keturunan keluarga-keluarga Amerika yang paling terhormat, seperti keluarga 
Harriman, mendanai eksperimen-eksperimen ini, yang berlanjut sampai hari 
ini dan mengantar pada penciptaan virus AIDS. Di masa-masa awal di 
Cold Spring Harbor, mereka bahkan tidak sembunyi-sembunyi. Ada tujuh 
keluarga superkaya yang menganggap sebagai hak istimewa pemberian Tuhan 
bahwa suatu hari kelak mereka akan memiliki Amerika—sumber daya alam 
dan kapasitas produksi—sekaligus. Gagasan Eugenics Records Office tidak 
terlalu jauh dari feodalisme. Dan mereka begitu yakin dengan keluhuran 
sikap mereka hingga secara terbuka mereka memberi tahu pers apa persisnya 
yang mereka rencanakan. Pers dengan penuh hormat, bahkan dengan penuh 
kekaguman, menerbitkannya. Berikut ini adalah judul-judul berita dari koran 
New York World pada 4 September 1915: 


Ny. E.H. Harriman Mendukung Langkah Raksasa dalam Eugenika, akan 
Mengekang Ratusan Ribu Manusia Rusak sepanjang Bertahun-Tahun. 
Untuk Membuat Ras Sempurna, Bantuan Rockefeller dan Carnegie 
Diharapkan untuk Kampanye Dunia. 


Artikel itu dimulai dengan: 


Suatu kampanye dunia untuk membersihkan dari manusia rusak 
diimbau dalam sebuah laporan kepada Eugenics Society, yang 
berkantor pusat di Cold Spring Harbor, Long Island dan mendapat 
bantuan keuangan yang dermawan dari Ny. E.H. Harriman. John D. 
Rockefeller dan Andrew Carnegie diperkirakan akan berkontribusi. 


Sejak awal, Eugenics Office sudah menebarkan kekejamannya. Dini 
sekali pada 1915, mereka menemukan dalam penelitian ilmiah mereka 
bahwa pelagra—penyakit yang masih menyebabkan angka kematian 
tinggi—disebabkan oleh kekurangan niasin. Penyembuhannya hanya dengan 
mengatur asupan makanan. Bukannya menyebarkan informasi itu kepada 
publik, Eugenics Office sangat menyarankan memakan jagung, yang tidak 
mengandung niasin, lalu dengan liciknya menyerang peneliti-peneliti medis 
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lain yang menyatakan bahwa niasin mencegah pelagra. Hal ini terbukti 
pada suku Afrika di wilayah utara Afrika Selatan, yang makanan pokoknya 
adalah jagung. Khususnya, Ny. Harriman memerintahkan direktur Eugenics 
Office, William Davenport, untuk menimbunkan ejekan pada “teori niasin”. 
Ny. Harriman tahu sang direktur tidak akan mengecewakannya. Sedari awal, 
yang mendorongnya untuk mempekerjakan Davenport adalah sebuah artikel 
tulisan Davenport yang membedakan orang Irlandia sebagai “manusia rusak 
yang secara genetik tidak mampu menghalau tuberkulosis”. Maka, dengan 
pandangan moral dan ilmiah seperti itu terhadap umat manusia, Davenport 
merasa pantas-pantas saja mematuhi permintaan Ny. Harriman. 

Dengan didanai Ny. Harriman, Davenport menerbitkan makalah-makalah 
panjang yang mendiskreditkan teori tentang niasin. Dengan sendirinya, 
Eugenics Records Office membawa nama besar dalam komunitas medis dan 
akibatnya, baru pada 1935 bukti tentang niasin begitu tak tersangkal sehingga 
teori Cold Spring Habor dan diet jagung yang disarankannya didiskreditkan. 
Tetapi, tipu daya Davenport berhasil. Selama kurun waktu dari 1915 sampai 
1935, Records Office menyatakan bahwa jutaan “orang kulit putih miskin 
dan orang negro di wilayah Selatan meninggal akibat amukan pelagra”. Hal 
yang sama juga terjadi pada suku-suku kulit hitam Afrika di utara Afrika 
Selatan, yang makanan pokoknya adalah jagung. 

Pada 1932, Konferensi Eugenika Internasional Ketiga digelar di Museum 
of Natural History di New York City. Konferensi itu disponsori oleh Ny. 
H.R. Du Pont dari keluarga Du Pont di Delaware dan beberapa keluarga 
terkaya Amerika menghadiri pembukaannya. Sebagian menyaru sebagai 
enviromentalis dan pengayom eugenika, di antaranya yang berikut: Ny. 
Mary Averill Harriman, Mayor Leonard Darwin (putra Charles Darwin yang 
terkenal karena filosofi seleksi alam “Survival of the Fittest”), Ny. John T. 
Pratt, Ny. Walter Jennings, Dr. J. Harvey Kellogg, Henry Fairchild Osborn, 
Kolonel William Draper, serta Tn. dan Ny. Cleveland H. Dodge. Ny. Pratt 
berasal dari keluarga “uang tua” Standard Oil, seperti juga Ny. Jennings 
Kellogg yang suaminya meraup kekayaan dari serealia sarapan dan luas dikenal 
karena “keeksentrikan” pandangan-pandangannya. Kolonel Draper mendi- 
rikan Draper Foundation (yang belakangan menggunakan Robert Strange 
McNamara, Maxwell Taylor, dan McGeorge Bundy untuk mempromosikan 
pandangan-pandangan rasial-enviromental-nya) dan Cleveland Dodge (otak 
finansial di belakang Presiden Woodrow Wilson) yang berdendang mesra 
tentang lingkungan dalam sambutan pelantikannya pada 1913 , tidak lama 
sebelum “sang presiden yang berperangai halus” itu bersiap mengirim pasukan 
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Amerika ke pembantaian Perang Dunia I dengan menentang keinginan 87 
persen rakyat Amerika. 

Keluarga-keluarga ini (yang menganggap diri mereka kaum elite dalam 
masyarakat Amerika) ingin sumber-sumber daya alam dunia dilestarikan 
untuk digunakan oleh teman-teman dan keluarga-keluarga mereka sekarang 
dan di masa depan. Mereka sama sekali tidak membutuhkan apa yang Lord 
Russell sebut “pemakan tanpa guna di dunia ini”. Dalam bahasa sederhana, 
pandangan mereka dapat digambarkan sebagai kebencian sengit kepada orang 
kulit berwarna. Bukan kebetulan bahwa para pendiri gerakan enviromentalis 
zaman modern adalah pewaris kekayaan dari minyak dan farmasi: mereka 
lebih menghargai sumber daya planet ini daripada nyawa manusia. Jutaan 
orang miskin—atau yang lebih buruk lagi miskin dan tidak berkulit 
putih—tidak punya alasan kuat untuk diperbolehkan terus berkembang 
biak. Konferensi itu dengan suara bulat memilih Dr. Ernst Rudin sebagai 
Presiden International Federation of Eugenics Organizations. Belakangan, 
sebagai orang yang ikut menulis (bersama seorang anggota German Society 
for Racial Hygiene) kitab Hitler “For the Protection of German Blood and 
German Honor”, Rudin mengukir tempat permanen untuk dirinya sendiri 
di panteon garis keturunan pilihan. 

(Kebetulan, model yang dikembangkan di Cold Spring Harbor, yaitu 
“Model Eugenical Sterilization Law” (Hukum Sterilisasi Eugenika Teladan)— 
dirancang pada 1921—menjadi dasar bagi undang-undang ras Hitler.) Henry 
Fairchild Osborn, sepupu J.P. Morgan, ditunjuk menjadi wakil presiden 
konferensi itu. Osborn adalah “rasial-enviromentalis” pertama yang diketahui 
menghubungkan “enviromentalisme” (kata yang diciptakan Glifford Pinchot, 
teman dekat Teddy Roosevelt) dengan “pengendalian populasi”. Dua tahun 
kemudian, Osborn dihadiahi medali Goethe oleh Hitler. Mengingat wabah 
AIDS selama 35 tahun terakhir, pertimbangkanlah pidato pembukaan Osborn 
kepada kelompok mulia ini pada 1932: 


Kesamaan yang mencolok dalam tur dunia saya mungkin dapat 
disimpulkan sebagai 'enam berlebih': perusakan berlebih pada sumber- 
sumber daya alam, yang sekarang sebenarnya terjadi di seluruh dunia; 
mekanisasi berlebih yang mengganti tenaga hewan dan manusia 
dengan mesin, yang juga cepat mendunia: pembangunan berlebih 
gudang, kapal, rel kereta api, dermaga, dan sarana transportasi 
lain, yang menggantikan transportasi primitif: produksi berlebih baik 
makanan maupun kebutuhan mekanis manusia, terutama selama 
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sebutkan—membuka fasilitasnya bagi para ilmuwan Jerman yang meneliti 
masalah-masalah ras yang disuarakan Hitler dan Partai Sosialis Nasionalis 


periode spekulatif pascaperang (PD 1): keyakinan berlebih pada 
permintaan dan penawaran masa depan, yang menyebabkan sumber 
daya alam dan alat-alat mekanis dipakai untuk jangka waktu yang 
semakin panjang: populasi berlebih yang melampaui luas tanah 
atau kemampuan sumber daya alam dan ilmiah dunia, dengan 
konsekuensi pengangguran permanen bagi yang paling lemah. Saya 
sampai pada pendapat bahwa populasi berlebih dan kelangkaan 
pekerjaan adalah saudara kembar. Dari sudut pandang ini, saya 
bahkan merasa bahwa Amerika Serikat sekarang ini memiliki populasi 
berlebih. Di alam, individu yang kurang kuat berangsur-angsur akan 
lenyap, tetapi dalam peradaban, kita mempertahankan mereka di 
dalam komunitas dengan harapan bahwa di masa yang lebih baik 
mereka akan mendapat pekerjaan. Ini hanya contoh lain peradaban 
manusiawi yang langsung menentang tatanan alam dan mendorong 
kesintasan golongan yang paling tidak kuat. 


Pada tahun itu juga, 1932, Cold Spring Harbor—seperti yang sudah kami 


yang tengah berkembang pesat. 


yang disebut di atas. Pembicara utama adalah Menteri Dalam Negeri Jerman 
Wilhelm Frick. Seorang warga Amerika, Dr. Clarence G. Campbell, berbicara 


Pada 1935, Eugenics Records Office menjadi tuan rumah Conference on 
World Population di Berlin, dan delegasi Amerika mencakup juga orang-orang 


dalam konferensi itu: 


Harbor tetap terbuka bagi ilmuwan-ilmuwan genetika terkemuka Nazi 
Jerman, yang kemudian pulang dan menggunakan pengetahuan mereka 
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Pemimpin negara Jerman, Adolph Hitler, dengan didukung keahlian Dr. 
Frick dan dibimbing oleh para antropolog dan filosof sosial Jerman, 
telah mampu membangun suatu kebijakan komprehensif tentang 
pengembangan dan perbaikan populasi yang berjanji akan menjadi 
tonggak penting dalam sejarah ras. Kebijakan ini menetapkan pola 
yang harus diikuti negara-negara dan kelompok-kelompok ras lain jika 
mereka tidak ingin ketinggalan dalam kualitas ras, dalam prestasi 
ras mereka, dan dalam prospek kesintasan mereka. 


Dalam tahun-tahun menjelang Perang Dunia II, fasilitas Cold Spring 
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untuk memajukan program eksperimen medis Hitler yang dirancang untuk 
menciptakan Ras Unggul. Dari dokumen-dokumen yang berhasil saya peroleh, 
tampak jelas bahwa Eugenics Records Office memelopori eksperimen ras, 
yang kemudian dilaksanakan di Jerman—dan mungkin menjadi model 
bagi program T4 sang Reichmarshal Hermann Goering yang, diduga, me- 
nyebabkan dibunuhnya 400.000 pasien mental yang diklasifikasikan sebagai 
“manusia rusak”. 

Wabah AIDS berawal mula di Eugenics Records Office di Cold Spring 
Harbor, yang bertujuan membatasi dan menurunkan angka kelahiran kaum 
Negro, kaum Yahudi, “manusia rusak”, dan “lapis demi lapis ras yang lebih 
rendah”. Tetapi akhirnya, para ilmuwan Cold Spring Harbor melakukan 
lebih daripada sekadar menunjukkan jalan untuk mengurangi angka kelahiran 
golongan “yang tak diinginkan”. Mereka berhasil menunjukkan jalan untuk 
membunuh jutaan “pemakan tanpa guna’-nya Lord Russell. Berikut ini adalah 
kutipan-kutipan panjang dari sebuah dokumen intern Cold Spring Harbor 
dan sebuah laporan intelejen pemerintah. 

Dokumen pertama berbunyi seolah-olah ditulis oleh seorang peneliti 
pandai yang memberi “taklimat” kepada seorang pendatang baru—mungkin 
bos barunya—dan memperkenalkan si tamu kepada beberapa pekerjaan di 
laboratorium, agaknya dari satu ilmuwan ke ilmuwan lain. Jika Anda bukan 
virolog atau mikrobiolog, ini bacaan yang sangat sulit, tetapi sepadan dengan 
upaya. Jika Anda bersedia meluangkan waktu untuk membacanya dengan teliti, 
dan menyerapnya, lalu membacanya lagi dan menyerapnya lagi, gambaran 
itu perlahan-lahan akan menjelas. Agak-agak seperti mengamati foto Polaroid 
tua berproses sendiri. Mula-mula hanya kosong. Lalu ada garis-garis redup. 
Kemudian gambar itu muncul. Anda dapat melihat dengan tepat apa yang 
seharusnya (atau, dalam hal ini, yang seharusnya tidak) Anda lihat. Dokumen 
kedua, laporan intelejen—yang bagiannya dikutip dalam Bab 13—sudah 
jelas sendiri. 

Baca dan menangislah. Inilah yang mereka saling tulis di Cold Spring 
Harbor pada tahun-tahun sebelum PD II: 


Pekerjaan yang Bang dan Koprowski lakukan pada makrofage tikus 
menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan untuk 
mendukung replikasi virus hepatitis dari galur yang tepat yang 
membunuh tikus dewasa. Makrofage peritoneal dari tikus yang mampu 
mendukung multiplikasi virus terlihat pada beberapa, sedangkan 
makrofage dari tikus resisten tidak, dan dengan sendirinya gen-gen 
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resistensi ini berlanjut sampai F2 dan generasi-generasi berikutnya. 
Kerentanan untuk mendukung replikasi virus disejajari oleh kerentanan 
makrofage untuk mendukung replikasi virus.Virus-virus Nil Barat dan 
Demam Kuning (kelompok B) yang disebarkan manusia menunjukkan hal 
yang sama. Untuk tujuan ini kami khususnya tertarik pada faktor-faktor 
genetik yang tampak dalam sel-sel imunokompeten, yaitu kemampuan 
sel-sel imunokompeten untuk bereaksi terhadap infeksi, dan mencegah 
penyebarannya atau mencegah perkembangan tumor. Pekerjaan 
yang dilakukan oleh kelompok-kelompok lain ditampilkan dalam The 
Distribution of Human Blood and Other Polymorphisms oleh A.F. 
Mourat. Di sini kami menemukan bahwa ada korelasi antara distribusi 
karakteristik makna imunologis yang ditetapkan secara geografis, 
dengan kerentanan untuk melawan penyakit-penyakit tertentu. Fyallele 
dari kelompok darah Duffy umum ditemui di antara orang Negro, 
tetapi sangat jarang, kalaupun pernah, terjadi pada orang kulit putih. 

Fasilitas-fasilitas riset kita yang berhubungan dengan militer 
memantau lingkungan mikrobial di setiap daerah di dunia. Arsip 
mereka menyimpan virus-virus dan bakteri dari semua daerah 
dan semua negara, bahkan selagi kita juga menyimpan. Seperti 
kita, mereka terus-menerus menambahkan varietas dan galur baru 
dengan tujuan meneliti baik kejadian maupun metode perpindahan. 
Dengan sendirinya, ini harus dilakukan tanpa menarik perhatian. 
Sekarang kami tahu bahwa kemunculan mendadak galur influensa 
pada 1917 yang tidak ada lagi di mana pun sejak 1951 adalah 
penyebab wabah 1917. Ini mungkin, dan mungkin sekali memang 
benar, hasil dari pekerjaan eksperimental yang dilakukan oleh 
fasilitas riset militer semacam itu. Histocompatability Group di bawah 
World Health Organzation dan International Union of Immunological 
Societies telah melakukan banyak sekali penelitian yang meliputi 
variabilitas genetik yang amat banyak dalam struktur renik major 
histocompatibility complex (WHC) yang menumbuhkan keyakinan 
bahwa ada virus-virus yang lebih suka memengaruhi manusia dengan 
MHC tipe f tertentu. Yang sudah kami lakukan di Cold Spring Harbor 
adalah meneliti molekul-molekul glikoprotein ini untuk memastikan 
mengapa mereka memainkan peran menentukan dalam pengenalan 
sistem kekebalan, dan reaksi terhadap materi asing yang memasuki 
tubuh. Kerja sama dan kolaborasi internasional yang unik antara 
para mikrobiolog yang sekarang masih terbatas jumlahnya dan para 
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peneliti telah memunculkan banyak informasi mengenai ras dan lokasi 
geografis, serta reaksi limfosit mereka dengan serum HL-A standar 
dalam pola-pola yang sangat berbeda dari sel-sel ras Kaukasia yang 
diteliti sejauh ini, seperti yang kami temukan dalam penelitian New 
Guinea kami. 


Kita ingat bahwa wabah flu Spanyol 1917 itu cukup serius untuk 
diperlakukan sebagai kisah yang terus relevan dalam media berita nasional. 
Terlalu fantastiskah jika dinyatakan bahwa flu itu mungkin diciptakan dalam 
laboratorium-laboratorium Perang Kimia dan Bakteri? Tidak jika Anda bekerja 
di Cold Spring Harbor. MHC adalah seperangkat molekul glikoprotein berkode 
genetik yang terletak di permukaan sel-sel sistem kekebalan—yaitu sel T. 


Sekarang sudah ada rencana-rencana untuk memperluas proyek ini 
ke skala yang jauh lebih besar, dan kita mungkin akan melihat hal 
ini dalam 10-12 tahun ke depan sebagai bagian dari suatu orientasi 
global. Sedang berjalan pula pekerjaan yang dilakukan oleh perintis- 
perintis dalam HLA (Human Leukocyte Antigen) seperti J. Dausset di 
University of Paris. Seperti yang kita ketahui dari konferensi yang 
berlangsung di Evian, Perancis pada 1972, ada perbedaan besar antara 
frekuensi dan definisi antigen-antigen HLA di berbagai kelompok ras. 


Inilah yang dilaporkan badan-badan intelejen kita hampir sepuluh tahun 
yang lalu: 


Suatu upaya penelitian tipe-MHC internasional yang amat luas 
sekarang berjalan di seluruh dunia, khususnya penelitian itu dipusatkan 
pada peran makrofage-makrofage sebagai penghalang menyebarnya 
infeksi dan khususnya untuk mengetahui mengapa virus-virus tertentu 
dengan cepat disambar oleh makrofage. Di Cold Spring Harbor 
tujuan utama penelitian adalah mengetahui bagaimana makrofage 
digunakan oleh virus AIDS untuk menyebar ke seluruh tubuh dan 
meluaskan infeksi. Pendanaan untuk peningkatan yang cukup besar 
pada fasilitas riset yang melakukan penelitian MHC-HLS ini diberikan 
oleh keturunan orang-orang yang bertanggung jawab atas pendanaan 
Eugenics Records Office, yang eksperimennya sudah dimulai sedari 
1904. Biologi molekul oleh kelompok pemberi dana ini dianggap 
sebagai perpanjangan eugenika ras yang dimulai pada 1904, dan 
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pekerjaan di Cold Spring Harbor menunjukkan kontinuitas penelitian 
laboratorium yang terperinci dan canggih oleh para mikrobiolog untuk 
menjelaskan perbedaan-perbedaan dalam kemampuan berbagai ras 
untuk menolak atau takluk kepada penyakit-penyakit yang disebabkan 
oleh virus. 

Pada 1986 digelar pertemuan lanjutan bagi peneliti-peneliti 
baru di Cold Spring Harbor untuk mendengarkan Profesor W. 
Bodmer dari Imperial Cancer Research Institute, seorang ahli genetik 
Oxford terkenal, yang berbicara tentang The Molecular Biology 
of Homo Sapiens. Di balik pintu-pintu yang tertutup, beberapa 
delegasi mengungkapkan pandangan bahwa ledakan penduduk 
adalah ancaman terbesar terhadap kestabilan dunia. Pandangan ini 
menggemakan kata-kata Sir Julian Huxley pada Konferensi Cold Spring 
Harbor 1982— 'pertumbuhan penduduk dunia adalah masalah yang 
paling mencemaskan, dan hilangnya kualitas genetik harus dibalik. 


Profesor Bodmer memulai pidatonya dengan berkata: 


Analisis atas variabilitas manusia normal dalam raut wajah, karakter, 
dan kemampuan mental pastilah salah satu tantangan nyata dalam 
genetika manusia. Sekarang, dengan tersedianya penanda DNA 
polimorfis, pendekatannya sudah didefinisikan dengan baik. Teknologi 
DNA yang sekarang tersedia pada saatnya nanti akan dapat menjawab 
pertanyaan tentang apakah memang gen-gen yang menentukan raut 
wajah dan aspek-aspek tertentu dalam perilaku memang berkaitan 
erat ... Pengetahuan tentang urutan lengkap genom manusia memiliki 
implikasi yang amat luas, tidak hanya untuk analisis, pencegahan, dan 
pengobatan penyakit, tetapi juga untuk lebih memahami variasi-variasi 
yang normal, dan melalui pemahaman itu, mudah-mudahan ada 
konstribusi untuk memecahkan persoalan masyarakat yang lebih luas. 
Di balik pintu tertutup, Bodmer membuat pendengarnya tidak 
menyimpan keraguan lagi bahwa salah satu ‘persoalan masyarakat 
yang lebih luas’ yang terbesar adalah berlebihannya golongan ‘yang 
tidak diinginkan' di dunia dan ledakan penduduk di negara-negara 
kulit hitam yang harus segera dihambat dan dihentikan sama sekali, 
dan populasi mereka dikurangi secara drastis. Kesimpulan dan intisari 
komentar Bodmer ini membuat hadirin tidak ragu lagi bahwa retrovirus 
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hasil rekayasa genetika adalah satu-satunya harapan untuk mencapai 
sasaran yang diinginkan. 


Catatan-catatan Cold Spring Harbor dipindahkan ke Yale University dan 
Eugenics Society ditetapkan di bawah perwalian Prescott Bush. Jelaslah, ada 
pihak yang tidak ingin melihat Prescott Bush membocorkan informasi yang 
berkaitan dengan pusat eugenika Yale dan eksperimen ras Hitler sebelum dan 
selama Perang Dunia I. Manfaat sterilisasi paksaan terus ramai diperbincangkan 
di American Eugenics Socitety di Yale. Yale/New Haven Hospital and Medical 
School melakukan penelitian ekstensif serta praktik pembedahan otak dan 
pengendalian kelahiran, dan dalam penelitian ini ditekankan bahwa sterilisasi 
diperlukan untuk menghentikan peningkatan kelahiran pada ras-ras yang oleh 
Eugenics Society dianggap “ras inferior”. 

Pada 1950 mulai beredar desas-desus di Yale yang menggentarkan gerakan 
Eugenics Yale dan Prescott Bush, yang namanya dikaitkan dengan sebagian 
desas-desus. Bush meninggalkan rencananya sendiri untuk menduduki Gedung 
Putih dan mulai berkampanye untuk temannya, Dwight D. Eisenhower. 
Tercakup dalam rencana mereka langkah untuk mengajukan Eisenhower 
sebagai “Kandidat Rakyat”. Eisenhower terbukti mudah diatur dan bersedia 
menerima perintah dari pemerintah rahasia paralel jenjang atas dari Komite 
300 sampai dia mulai mempersoalkan beberapa tujuan kebijakan luar negeri 
dalam apa yang belakangan dia sebut “jaringan industri-militer”. Pada titik 
itu Eisenhower didepak, situasi yang membuatnya sakit hati dan marah, 
tetapi dia tidak bisa berbuat apa-apa menyangkut keadaan yang dilihatnya 
sebagai ancaman yang amat besar terhadap rakyat Amerika. Robert Lovett, 
algojonya Harriman yang sangat jauh terlibat dalam kematian Forrestal, 
dijadikan Menteri Pertahanan September 1951 itu, dan dengan langkah itu 
Averill Harriman menjadi ketua sesungguhnya pemerintah rahasia Amerika 
Serikat. Harriman memenuhi tugas itu dengan bantuan Dulles bersaudara, 
Allen dan John Foster. 
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Israel Helphand (Parvus), Banyak orang mengakui jasa 
Israel Helphand dalam mewujudkan tragedi Revolusi 
Bolshevik 1917. Dia pergi ke Turki, tempat dia 
bertemu sederet pria misterius dan bertindak sebagai 
agen keuangan untuk Socialist International dan 
selama itu pula entah bagaimana dia berhasil meraup 
kekayaan yang amat besar di Turki dan Balkan. 


Kembali tentang Keluarga Bush 


Ke George Herbert Walker Bush lulus dari Yale pada 1948, dia sudah 
epenuhnya menyadari bahwa dia ditakdirkan untuk hal-hal yang lebih 
tinggi yang akan mendatanginya jika dia bergabung dengan Dresser, sebuah 
perusahaan milik keluarga yang memberikan jasa perawatan dan pasokan bagi 
industri minyak. Sekarang kita percepat ke 1988 ketika Bush mencalonkan 
diri untuk posisi tertinggi di Amerika sebagai orang luar bagi Washington. 
Clark Clifford, pengacara terhebat Komite 300 sampai skandal BCCI (Bank 
of Credit and Commerce International) menjungkirkannya, menyinggung 
Bush dalam salah satu suratnya: 


Prescott Bush sudah menjadi salah satu teman main golf saya di 
tahun 1950-an, dan saya menyukai serta menghormatinya. Tetapi 
putranya (George), tidak pernah memberi saya kesan sebagai orang 
yang kuat atau gigih. Pada 1988 George mengajukan diri kepada 
para pemilih sebagai orang luar—bukan perkara kecil bagi seorang 
pria yang akarnya menghampar dari Connecticut, Yale, minyak Texas, 
CIA, latar belakang kekayaan keluarga terpandang, dan kedudukan 
Wakil Presiden. 


Mengetahui siapa sang musuh telah menjadi kebutuhan vital. Tidak 
seorang pun dapat bertempur dan menang melawan musuh yang tidak 
teridentifikasi. Tidak seorang pun bisa bertempur dan menang melawan orang 
seperti Harriman dan Bush tanpa mengetahui latar belakang mereka yang 
sesungguhnya, juga tujuan dan orang-orang yang mereka layani. Harapan 
saya adalah bahwa buku ini dapat berfungsi seperti panduan lapangan militer. 
Pelajari isi buku ini dan hafalkan semua nama. Buat profil mereka, daripada 
mereka membuat profil Anda! Kami sudah cukup sering menyebutkan 
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teknik-teknik profiling. Salah satu informasi terpenting yang berasal dari 
ilmu profiling adalah relatif mudahnya hal itu dilakukan untuk individu, 
kelompok, entitas politik, dan seterusnya. Begitu kita mengetahui betapa 
mudahnya melakukan profiling, “konspirasi” tidak akan lebih daripada yang 
mau kita akui. 

Pembunuhan Presiden Kennedy, upaya pembunuhan Presiden Reagan, 
Pearl Harbor, Irak, Serbia, dan bagaimana begitu banyak orang yang tidak 
dikenal publik dilontarkan ke posisi-posisi bergengsi dan berkuasa, meng- 
apa seorang Madeleine Albright yang “tak dikenal” bisa menjadi menteri 
pertahanan, nanti akan mudah dimengerti. Sebagian besar orang tidak akan 
menerima bahwa Amerika benar-benar memiliki pemerintah rahasia, karena 
mereka sudah dikondisikan untuk berpikir dalam satu garis lurus dan tertentu 
saja. Salah satu faktor paling umum dalam kegagalan menyadari betapa AS 
dikendalikan adalah bahwa mayoritas rakyat Amerika tidak percaya bahwa 
sesuatu yang begitu penting dapat dirahasiakan karena besarnya negeri ini, 
dan banyaknya jumlah orang yang pasti termasuk yang “tahu”. 

Menurut profil rakyat Amerika, persis seperti itulah mereka berpikir 
akibat penerapan pemengaruhan jangka panjang dan pengondisian pola pikir 
bawah sadar oleh Tavistock. Saya sudah menyebut Pearl Harbor, dan inilah 
kasus klasik yang menunjukkan bahwa rakyat Amerika tidak tahu apa-apa 
tentang konspirasi yang diramu untuk mereka oleh pelayan “300”, Franklin 
D. Roosevelt. 

Lebih parah lagi, rakyat Amerika sekarang pun tetap tidak mengetahui 
kebenaran tentang Pearl Harbor, dengan pengecualian minoritas yang amat 
kecil. Tanya orang Amerika mana saja siapa yang harus disalahkan atas 
Pearl Harbor dan jawabannya pasti “Jepang”. Sebagaimana eksekusi terbuka 
Presiden John F Kennedy, kebenaran itu terkubur di dalam arsip-arsip yang 
mungkin tidak akan pernah dibuka bagi publik. 

Roosevelt menyamakan 7 Desember 1941 dengan “hari aib”. Akan 
tetapi, jika kebenaran diungkapkan, akan tampak bahwa 7 Desember 1941 
didahului oleh sekian bulan penuh hari kelam yang sarat kelicikan dan 
pengkhianatan yang dilakukan Roosevelt dan kabinetnya. Presiden Roosevelt, 
Menteri Angkatan Laut Henry L. Stimson, dan Menteri Perang Frank Knox 
sudah tahu apa yang akan terjadi sedikitnya tiga bulan sebelum Jepang 
menyerang Pearl Harbor. Mereka tidak pernah memberi tahu rakyat Amerika 
atau komandan-komandan di Pearl Harbor, dengan alasan sederhana, yaitu 
mereka ingin serangan itu terjadi. 
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Itu siasat pengecut yang meminta dikorbankannya nyawa lebih dari 2.500 
tentara AS yang kelak tewas dalam serangan pesawat-pesawat bomber dan 
torpedo Jepang. Sang Presiden mengeluarkan perintah bahwa siapa saja yang 
membisikkan kata tentang serangan yang akan datang itu akan dipenjara 
dan dibungkam selamanya. Menurut kesaksian Jenderal Mason Van Dyke, 
Roosevelt mengirim telegram ke salah satu perwira yang paling dia percaya 
di lapangan di Pearl Harbor, Lt. Clifford M. Andrews dari Office of Naval 
Intelligence (ONI). Pesan itu (sebagian) berbunyi bahwa tidak boleh ada 
persiapan pertahanan untuk serangan yang akan menghantam Pearl Harbor: 


Pihak Jepang akan menyerang, jangan siapkan pertahanan, kami 
membutuhkan dukungan penuh Negara Amerika dalam upaya masa 
perang dengan satu serangan tanpa sebab terhadap Negara. 


Menurut informasi yang Van Dyke berikan, “itu salah satu hal paling 
pengecut yang pernah dilakukan presiden atau raja mana pun dalam sejarah 
dunia. Dan tidak ada cara untuk mencegah hal itu terjadi lagi.” Jenderal 
Van Dyke mungkin sudah punya firasat bahwa di masa depan akan lebih 
banyak lagi siasat yang sama pengecutnya akan ditetaskan terhadap rakyat 
Amerika yang polos dan tidak curiga. 

Yang tidak Jenderal Van Dyke ketahui adalah bahwa dia tengah 
menyaksikan dilaksanakannya suatu siasat “situasi rekaan” yang merupakan 
karya, antara lain, Menteri Knox dan Menteri Stimson. Dalam buku harian 
rahasianya, Knox menulis bahwa dalam diskusi dengan Presiden Roosevelt 
diputuskan bahwa Jepang harus digiring ke dalam situasi yang akan membuat 
mereka “melepaskan tembakan pertama” sehingga memberi pembenaran bagi 
masuknya Amerika ke dalam perang di Eropa, lewat jalan belakang Timur 
Jauh. Salah satu yang mengancam akan membongkar para pengkhianat ini 
adalah Menteri Angkatan Laut James Forrestal (pengganti Knox). Sebelum 
ini kami sudah menceritakan bagaimana Forrestal, yang menjadi ancaman 
bagi Averill Harriman, salah satu eksekutif puncak “300”, dibuat tak sadar 
dengan suntikan insulin dan kemudian didorong dari jendela lantai enam 
belas Bangsal Psikiatri Rumah Sakit Angkatan Darat Walter Reed di Bethesda, 
Maryland. (Sumber: John Toland: Living History. Roger A. Stolley: Pearl Harbor 
Attack No Surprise, dan Hartford Van Dyke: Silent Weapons Quieter Wars.) 

Pearl Harbor berdiri sebagai kesaksian akan keampuhan profiling yang 
dilakukan oleh Tavistock Institute dan fakta bahwa tak peduli berapa banyak 


orang yang tahu tentang situasi tertentu, situasi itu dapat dirahasiakan dengan 
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ancaman dan intimidasi. Saya sudah beberapa kali menyebut profiling sebagai 
alat propaganda, jadi suatu penjelasan singkat layak diberikan di sini. Profiling 
adalah teknik yang dikembangkan pada 1922 atas perintah Royal Institute 
for International Affairs (RIIA). Mayor John Rawlings Reese, seorang teknisi 
psikiater Angkatan Darat Inggris, diperintahkan untuk mendirikan fasilitas 
cuci otak di Tavistock Institute of Human Relations, di Sussex University, 
sementara fasilitas tambahan akan dibuka di daerah pinggir kota London 
dengan nama Tavistock. Kedua fasilitas ini menjadi lembaga inti Biro Perang 
Psikologis Inggris. Ketika saya pertama kali memperkenalkan nama Reese dan 
Tavistock kepada Amerika pada 1970, sedikit sekali minat yang muncul. Tetapi 
setelah sekian tahun, seiring saya mengungkapkan semakin banyak tentang 
Tavistock dan peran pentingnya dalam rencana-rencana untuk Pemerintah 
Satu Dunia, penulis-penulis tertentu mengaku bahwa mereka sudah tahu 
tentang Tavistock sejak dulu, tetapi itu hanya klaim kosong. 

Biro Perang Psikologis Inggris menggunakan secara ekstensif pekerjaan 
eksperimental yang Reese lakukan pada 80.000 tentara Angkatan Darat Inggris 
yang dia pakai sebagai “kelinci percobaan”, yaitu tentara-tentara tawanan yang 
menjalani banyak bentuk pengujian. Metode-metode rancangan Tavistock 
jugalah yang menjerumuskan Amerika Serikat ke dalam Perang Dunia II. 

Dengan panduan Dr. Kurt Lewin, Tavistock membentuk OSS, cikal 
bakal CIA. Lewin menjadi direktur Strategic Bombing Initiative (Prakarsa 
Pengeboman Strategis), yakni rencana agar Angkatan Udara Inggris ber- 
konsentrasi mengebom perumahan pekerja Jerman dan membiarkan saja 
target-target militer seperti pabrik-pabrik senjata. Pabrik-pabrik senjata di 
kedua belah pihak adalah milik bankir-bankir internasional yang sama sekali 
tidak ingin melihat aset mereka hancur. Yang saya ingin pembaca ketahui 
adalah bahwa lembaga berbasis Tavistock yang serupa sudah direncanakan 
untuk Amerika begitu perang berakhir. 

Pada 1950, penyelenggaraan berbagai kegiatan rahasia yang melibatkan 
pengintaian besar-besaran atas warganegara AS menyita perhatian Harriman, 
Dulles bersaudara, dan Robert Lovett. Harriman dan Dulles bersaudara 
mendekati pemerintah dan mengusulkan agar jasa intelejen rahasia digunakan 
untuk melaksanakan kampanye ini. Harriman, dengan bantuan Dulles ber- 
saudara, kemudian mendirikan yang mereka sebut “Badan Strategi Psikologis” 
(PSB, Psychological Strategy Board) dan menunjuk Gordon Gray untuk 
mengepalainya. NATO menugaskan Sussex University untuk mendirikan 
sebuah pusat yang sangat istimewa yang menjadi bagian dari Biro Perang 
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Psikologis Inggris, hanya saja sekarang penelitiannya ditujukan pada aplikasi 
sipil, bukan militer. 

Unit super-rahasia ini disebut Institut Penelitian Kebijakan Ilmu (Science 
Policy Research Institute, SPRI). Tujuan menyebutkan organisasi-organisasi 
ini dalam konteks ini adalah untuk menunjukkan bahwa “300” mengambil 
langkah-langkah untuk memastikan bahwa rakyat Amerika akan menghadapi 
aliran informasi saling bertentangan yang tak ada habisnya, dan akhirnya 
begitu letih hingga oposisi terhadap pemerintahan oleh Tatanan Dunia Baru 
akan sangat jauh melemah. 

Ini konsep baru bagi Amerika Serikat, tetapi tidak baru bagi Tavistock 
Institute. Gagasan di baliknya didasarkan pada pengeboman habis-habisan 
perumahan pekerja sipil oleh RAF dalam PD II, sampai semangat para 
pekerja Jerman runtuh. Langkah itu tidak dirancang untuk memengaruhi 
upaya perang terhadap infrastruktur militer Jerman, yang sangat berharga 
bagi para bankir internasional. 

Kurt Lewin di Tavistock dan tim aktuaris asuransinya yang disediakan 
oleh Prudential Assurance Company, mencapai kesepakatan mengenai angka 
sasaran: Jika 65% perumahan pekerja Jerman luluh lantak oleh pengeboman 
malam RAF, semangat hidup penduduk sipil akan runtuh. Dokumen kerja 
yang sesungguhnya disiapkan untuk RAF oleh Prudential Assurance Company. 
Pada 1946, kriteria yang sama digunakan terhadap pekerja sipil Amerika 
untuk menghancurkan semangat kolektif mereka. 
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Alwi 


sedia 


Walter Rathenau, seorang pemimpin Sosialis Jerman 
yang terkenal dan anggota kabinet sosialis dalam 
pemerintah Jerman, dipercaya oleh Komite 300 untuk 
membawa Sosialisme ke Jerman pada PD I. 


Rencana Pengeboman 
Teror "Sekutu" 


eran pengeboman teror target sipil layak disinggung di sini. Saya 

memakai “pengeboman teror sipil” dan bukan “Survei Pengeboman 
Strategis Prudential Assurance”, karena istilah pertama merupakan definisi 
yang lebih akurat untuk isi survei itu. Robert A. Lovett, mantan penduduk 
Pulau Jupiter dan rekan di Brown Brothers Harriman, adalah pendukung 
kebijakan pengeboman teror target sipil dari udara. Lovett juga menjadi 
mata rantai penting antara intelejen AS dan Inggris. Dalam urusan ini, 
Prudential Assurance Company, salah satu aset MI6, memandu Tavistock 
Institute dalam merumuskan sebuah rencana pengeboman teror target sipil 
yang komprehensif. 

Lovett memainkan peran utama dalam menyatukan unsur-unsur yang 
akhirnya membentuk Survei Pengeboman Strategis, tetapi sesudah rentetan 
panjang serangan pada target-target sipil di Jerman dan Jepang, jelaslah bahwa 
sebagai senjata perang, pengeboman teror atas warga sipil memiliki keterbatasan. 
Lovett yang frustrasi mengusulkan kepada Harriman bahwa pengeboman 
teror atas kota Dresden yang tidak dilindungi pertahanan akan membawa 
hasil sesuai target. Harriman sangat yakin bahwa “perang psikologis” harus 
diteruskan dalam bentuk pengeboman teror atas warga sipil, meski kelemahan 
cara itu sudah jelas terbukti. Serangan teror atas Dreden dimaksudkan untuk 
membuktikan bahwa orang-orang yang menghinanya itu salah. 

RAF, di bawah komando Marsekal Besar Arthur “Bomber” Harris, 
melaksanakan pengeboman teror atas Dresden yang mengobarkan kebakaran 
hebat. Dalam peristiwa itu lebih dari 125.000 warga Jerman tewas, sebagian 
besar orang tua, wanita, dan anak-anak. Kebenaran tentang serangan horor 
“Bomber” Harris pada warga sipil Jerman adalah rahasia yang terjaga ketat 
sampai lama setelah akhir PD II. Walaupun begitu, Lovett berkeras dan 
menasihati Presiden Lyndon Johnson untuk melanjurkan praktik ini selama 
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Perang Vietnam. Presiden George Herbert Walker Bush memakainya lagi 
dalam penyerbuan ke Panama, dan Presiden Clinton dalam ikatan perbudakan 
Madeleine Albright, memerintahkan pengeboman teror atas warga sipil dan 
infrastruktur sipil di Serbia. Cara ini diperluas ke Bagdad, Irak, tetapi dokrin 
ini jelas tidak mendatangkan terlalu banyak dalam hal imbalan. 

Tavistock berada di balik satu lagi perkembangan besar dalam urusan 
menyediakan program penelitian terperinci yang berujung pada pembentukan 
Office of Naval Intelligence (ONI), dinas intelejen nomor satu di Amerika 
Serikat, yang ukuran dan cakupannya membuat CIA seperti kerdil. Kontrak- 
kontrak bernilai miliaran dolar diberikan kepada Tavistock oleh Pemerintah 
Amerika Serikat, dan para perencana strategis Tavistock menyediakan sebagian 
besar dari materi yang digunakan Pentagon untuk membangun organisasi 
pertahanan AS Fakta ini masih berlaku, bahkan dewasa ini. Di sini sekali lagi 
tergambar cengkeraman Komite 300 pada Amerika Serikat, dan mayoritas 
lembaga kita. Tavistock menjalankan lebih dari 30 lembaga penelitian di 
Amerika Serikat, yang sebagian besar disebutkan dalam buku ini. 

Lembaga Tavistock-AS ini dalam banyak kasus telah tumbuh menjadi 
monster raksasa, yang menyusupi setiap aspek masyarakat kita termasuk 
badan-badan pemerintah, dan memegang komando atas seluruh perumusan 
kebijakan. Salah seorang perusak utama cara hidup kita di Tavistock adalah 
Dr. Alexander King, anggota pendiri NATO dan kesayangan Komite 
300, juga anggota terkemuka Club of Rome. King ditugasi COR untuk 
menurunkan standar pendidikan Amerika dengan mengendalikan National 
Teachers Association (Persatuan Guru Nasional) serta dengan bekerja sama 
dengan anggota-anggota tertentu Kongres AS 

Pada 1993, National Teachers Association (NTA) telah menjadi alat 
Sosialis yang menakutkan dalam perjuangan menguasai pikiran anak-anak 
kita. Outcome Based Education (OBE) adalah metode yang dipakai untuk 
menerapkan prinsip-prinsip sosialisme pada anak sekolah Amerika secara 
keseluruhan. Satu lagi aspek OBE adalah perhatiannya yang amat besar pada 
“pendidikan seks” serta penjejalan lesbianisme dan homoseksualitas ke dalam 
otak anak-anak sekolah dasar dan menengah sebagai kelompok “minoritas” 
dalam urutan gerakan Hak Sipil Martin Luther King. 

Untuk menunjukkan betapa luasnya pengaruh Komite 300, beberapa 
patah kata tentang Federal Emergency Management Agency (FEMA, Dinas 
Manajemen Darurat Federal), salah satu ciptaan Club of Rome dan pengujian 
yang dilakukan lembaga ini terhadap stasiun tenaga nuklir di Three Mile 
Island (TMI), Harrisburg, Pennsylvania rasanya tepat diberikan. Pengujian 
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ini, yang disebut “kecelakaan” oleh media yang histeris, bukanlah kecelakaan, 
melainkan siasat yang dirancang dengan saksama untuk membalik opini 
positif publik terhadap listrik hasil pembangkit tenaga nuklir. TMI menjadi 
uji krisis bagi FEMA. 

Keuntungan tambahannya adalah ketakutan dan histeria yang disulut 
oleh media berita yang membuat orang-orang kabur meninggalkan area itu, 
padahal sebenarnya mereka tidak dalam bahaya apa pun. Harap diingat 
bahwa tidak ada yang tewas akibat “kecelakaan” TMI, juga tidak ada cedera 
serius yang dilaporkan. Insiden hasil manipulasi ini membawa semua tanda 
penting dari insiden serupa ketika Orson Wells membuat New York dan 
New Jersey ketakutan setengah mati dengan klaim bahwa bumi sedang 
diserang makhluk luar angkasa dari Mars. Sesungguhnya, sandiwara radio itu 
merupakan saduran dari “War of Worlds”-nya H.G. Wells. TMI dianggap 
sukses dan mendapat dukungan kelompok-kelompok anti-nuklir karena 
menjadi tempat berkumpul untuk yang disebut para “enviromentalis”, yang 
mendapat pendanaan besar dari Atlantic Richfield dan perusahaan-perusahaan 
minyak besar lain, dan dikendalikan terutama oleh Aspen Institute atas nama 
Club of Rome. Peliputian ekstensif “kecelakaan” itu disediakan gratis oleh 
William Paley, seorang mantan agen intelejen Inggris dan CEO jaringan CBS 
Television. FEMA menjadi penerus alami Prakarsa Pengeboman Strategis PD 
II. Dr. Kurt Lewin, ahli teori utama untuk konsep yang oleh para konspirator 
Tavistock disebut “manajemen krisis”, sangat jauh terlibat dalam penelitian 
ini. Ada rantai yang tak terputus antara Lewin dan Tavistock yang terentang 
37 tahun ke belakang. Lewin meleburkan Survei Pengeboman Strategis 
ke dalam FEMA, dengan hanya sedikit penyesuaian kecil yang terbukti 
dibutuhkan. Salah satu perubahan ini adalah targetnya, yang bukan lagi 
Jerman, melainkan Amerika Serikat. Enam puluh dua tahun sesudah akhir 
PD II masihlah tangan Tavistock yang memegang pelatuk, dan senjata itu 
masih diarahkan pada Amerika Serikat. 

Antropolog almarhum Margaret Mead dipekerjakan untuk melakukan 
penelitian mendalam (dengan dukungan Prudential Bombing Survey) tentang 
bagaimana penduduk Jerman dan Jepang bereaksi terhadap stres yang ditim- 
bulkan oleh pengeboman udara. Irving Janus adalah seorang lektor madya 
yang dipekerjakan dalam proyek ini oleh John Rawlings Reese, yang kemudian 
dipromosikan menjadi Brigadir Jenderal dalam Angkatan Darat Inggris dan 
diserahi tanggung jawab atas divisi psikiatri Tavistock Institute. Hasil-hasil 
pengujian Mead-Janus diserahkan kepada pemerintah AS yang memakainya 
untuk membentuk sebuah badan pemerintah baru bernama FEMA. Laporan 
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Mead-Janus digunakan sebagai dasar untuk kebijakan-kebijakan FEMA. Janus 
merujuk ke bukunya Air War And Stress untuk merumuskan kondisi yang 
ideal bagi “krisis rekaan” yang sukses. Rumusan-rumusan Mead-Janus ini 
diikuti sampai sekecil-kecilnya oleh FEMA dalam “krisis” Three Mile Island. 
Janus berhasil menciptakan gagasan yang sangat sederhana: 


Simulasikan runtunan krisis dan manipulasi penduduk dengan 
mengikuti taktik teror Lewin, dan kelompok penduduk yang menjadi 
target akan berbuat tepat seperti yang diminta. Implikasi proyeksi 
ini akan segera diuji dan dibuktikan oleh beberapa situasi “rekaan” 
di masa mendatang. 


Dalam melaksanakan latihan ini, Lewin menemukan sesuatu yang baru, 
yaitu bahwa kendali sosial berskala luas dapat dicapai dengan memanfaatkan 
media untuk menekankan kengerian perang nuklir, khususnya lewat media 
televisi. Sebaliknya, ditemukan bahwa pelaporan yang mendetail, termasuk 
foto-foto pers dan liputan tentang jasad-jasad tentara AS yang gugur yang 
dipulangkan dari Vietnam, memainkan peran menentukan dalam mengakhiri 
perang itu. 

Juga ditemukan bahwa majalah-majalah wanita sangat efektif untuk 
dramatisasi teror-teror perang nuklir. Janus memutuskan untuk melakukan 
uji coba dan mempekerjakan Betty Bumpers, istri Senator Dale Bumpers 
dari Arkansas, untuk “menulis” untuk MeCalls Magazine mengenai masalah 
itu. Seperti yang Lewin temukan, publik percaya bahwa wanita tidak pernah 
berbohong dalam situasi krisis. Artikel Ny. Bumpers terbit dalam McCalls 
edisi Januari 1983. Sebenarnya, Ny. Bumpers tidak menulis artikel itu. Artikel 
itu diciptakan untuknya oleh sekelompok penulis spesialis di Tavistock. Isi 
artikel merupakan kumpulan kebohongan, non-fakta, sindiran, dan dugaan, 
yang seluruhnya didasarkan pada asumsi yang salah. Artikel Ny. Bumpers ini 
merupakan contoh khas jenis manipulasi psikologis yang memang merupakan 
keahlian Tavistock. Tidak satu pun wanita yang membaca McCalls yang tidak 
terkesan oleh kisah teror-horor mengenai seperti apa perang nuklir itu. Teknik 
memanfaatkan wanita untuk mengemukakan ide tertentu adalah buah karya 
agen intelejen yang paling terkenal dari semuanya, Willi Munzenberg, yang 
aksi-aksinya dalam kehidupan nyata menjadikan “James Bond” bacaan yang 
payah. Munzenberg menyatakan bahwa memanfaatkan wanita untuk tujuan 
propaganda adalah strategi yang bagus, karena wanita dianggap publik tidak 
mampu menceritakan kebohongan terus-menerus. Teknik itu tak diragukan 
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lagi pasti akan dimasukkan ke dalam saluran-saluran propaganda CBS, 
saluran-saluran berita ABC dan NBC pada saat yang tepat, dan kita boleh 


berharap para “anchorman” pria akan digantikan oleh “anchorwoman” wanita. 
PP g 


Komite 300 dapat sesuka hati menggunakan aset-aset utamanya yang 


terdiri atas ratusan gudang pemikir dan organisasi kedok—termasuk sejumlah 


besar tim “penulis spesialis” —yang menjalankan segala rupa bisnis swasta, dan 


para pemimpin pemerintah. Kami akan menyebutkan sebanyak yang kami 


bisa, dimulai dengan German Marshall Fund. Anggota kelompok ini—dan 


ingat, mereka juga anggota NATO dan Club of Rome—terdiri atas: 


David Rockefeller dari Chase Manhattan Bank, 

Gabriel Hague dari Manufacturers Hanover Trust and Finance Corporation 
yang bergengsi, 

Milton Katz dari Ford Foundation, 

Irving Bluestone, ketua United Auto Workers Executive Board, 

Russell Train, presiden Club of Rome AS dan anggota World Wildlife 
Fund-nya Pangeran Philip, 

Elizabeth Midgely, produser acara CBS, 

B.R. Gifford, direktur Russell Sage Foundation, 

Guido Goldman dari Aspen Institute, 

Mendiang Averill Harriman, anggota luar biasa Komite 300, 

Thomas L. Hughes dari Carnegie Endowment Fund, 

Dennis Meadows dan Jay Forrester dari MIT, yang terkenal karena 
“dinamika dunia’. 


Sejak 1991, anggota-anggota baru sudah ditambahkan termasuk Silvio 


Berlusconi, Madeleine Albright, William Jefferson Clinton, dan beberapa 
tokoh yang tidak begitu terkenal. 
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Dean Rusk, mengalami masa jayanya sebagai pelayan 
Komite 300 dalam sikapnya (yang sekarang terkenal) 
terhadap Jenderal Douglas MacArthur selama Perang 
Korea. Perang Korea adalah perang untuk menahan 
Stalin, yang tidak menunjukkan tanda-tanda akan 
menyetujui permintaan Komite 300 agar mematuhi 
perintah Komite. 


Organisasi-organisasi Kedok “300” 


omite 300, meski sudah berdiri selama lebih dari 150 tahun, baru 
engambil bentuknya yang sekarang sekitar 1897. Mereka cenderung 
selalu memberi perintah lewat kedok-kedok lain, seperti Royal Institute for 
International Affairs (RIIA). Ketika diputuskan bahwa sebuah badan super 
akan mengatur urusan-urusan Fropa, RIIA mendirikan Tavistock Institute, 
yang selanjutnya menciptakan Club of Rome kemudian NATO. Selama 
lima tahun, NATO dibiayai oleh German Marshall Fund. Mungkin anggota 
terpenting Bilderberger Group, badan kebijakan luar negeri Komite, adalah 
Joseph Rettinger, salah satu anggota pendiri kelompok itu, seorang pendeta 
Jesuit, dan seorang Mason Peringkat ke-33. Rapat-rapat tahunan Bilderberger 
sudah menggembirakan para pemburu konspirasi selama beberapa dasawarsa, 
tetapi hanya segelintir yang mengetahui tentang rapat terpenting yang 
berlangsung pada 11-13 Mei 1973. 

Rapat itu diselenggarakan di Saltsjoeban, Swedia, di bawah pimpinan 
Pangeran Bernhardt dari Belanda. Tujuan rapat adalah memaksakan “krisis 
minyak” 1973 rancangan Henry Kissinger, pada dunia. Nanti kita akan 
kembali ke Saltsjoeban. 

Tokoh-tokoh terkenal dalam Club of Rome adalah Eugene Meyer, 
yang mengeruk keuntungan dari logam-logam di Colorago lalu membeli 
Washington Post. Putrinya, Katherine Graham, kemudian menikah dengan 
Phillip Graham, yang menjalankan koran itu. Katherine dicurigai membunuh 
suaminya agar bisa merebut kendali atas Washington Post. Wanita ini adalah 
anggota penting Club of Rome, seperti juga Paul G. Hoffman dari New 
York Life Insurance Company, salah satu perusahaan asuransi terbesar di 
Amerika Serikat. Hoffman juga eksekutif terkemuka di Rank-Xerox, dengan 
kaitan langsung ke keluarga dekat Ratu Elizabeth. John J. McCloy, orang yang 
mencoba menghapus Jerman pasca-Perang Dunia II dari peta, dan terakhir, 
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James A. Perkins dari Carnegie Corporation, adalah juga anggota-anggota 
pendiri Club of Rome dan Bilderberg Group. 

Benar-benar daftar yang bertabur bintang! Tetapi yang cukup aneh, sedikit 
sekali badan di luar badan-badan intelejen tulen yang pernah mendengar 
organisasi ini sampai belum lama ini. 

Kekuasaan yang dijalankan oleh tokoh-tokoh dan korporasi-korporasi 
penting ini, juga stasiun televisi, surat kabar, perusahaan asuransi, serta bank 
yang mereka wakili, menandingi kekuasaan dan prestise setidaknya lima 
negara Eropa, dan tetap saja ini baru puncak dari kepentingan-kepentingan 
Komite 300 yang begitu besar serta saling bersilang dan bertaut. Sementara 
organisasi Bilderberg merupakan bagian penting dari “300”, Club of Rome 
benar-benar berada di level yang lebih tinggi dalam hal akses ke badan 
pemerintah tertinggi. 

Walaupun kelihatannya menggarap urusan-urusan Amerika, COR ber- 
tumpang tindih dengan agensi-agensi Komite 300 lainnya, dan anggotanya 
di Amerika Serikat sering didapati sedang menangani “persoalan-persoalan” 
di Jepang dan Jerman, Serbia, Irak, serta negara-negara Amerika Latin. 

Beberapa organisasi kedok yang dioperasikan Committee dan Club of 
Rome termasuk, meski tidak terbatas pada, yang berikut: 


League of Industrial Democracy 
Pendiri: Michael Novak, Jean Kirkpatrick, Eugene Rostow, Irwin Suall, Lane 


Kirkland, dan Albert Schenker. 

Tujuan: Menggoyang dan mengganggu hubungan kerja yang normal 
antara pekerja dan majikan dengan mencuci otak serikat-serikat buruh agar 
mengajukan tuntutan yang mustahil, dengan perhatian khusus pada industri 
baja, mobil, dan perumahan. 


Freedom House 

Pejabat: Leo Churn dan Carl Gershman. 

Tujuan: Menyebarkan informasi sosialis yang menyesatkan di kalangan pekerja 
kasar Amerika, menyebarkan persengketaan dan ketidakpuasan. 


Committee for a Democratic Majority 
Pejabat: Ben Wattenburg, Jean Kirkpatrick, Elmo Zumwalt, dan Midge Dector. 


Tujuan: Menyediakan mata rantai antara kalangan Sosialis terdidik dan 
kelompok-kelompok minoritas, dengan maksud membentuk blok pemilih 
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yang kukuh, yang dapat diandalkan untuk memberikan suara bagi kandi- 
dat-kandidat sayap kiri di saat pemilu. Ini benar-benar operasi Fabianis 
sejati semenjak awal. 


Social Democrats U.S.A. 

Pejabat: Bayard Rustin, Lane Kirkland, Jay Lovestone, Carl Gershman, 
Howard Samuel, dan Sidney Hook. 

Tujuan: Menyebarkan sosialisme radikal, khususnya di antara kelompok 
-kelompok minoritas, dan menempa hubungan antara organisasi serupa di 
negara-negara sosialis. Selama berpuluh tahun Lovestone menjadi penasihat 
utama bagi presiden-presiden Amerika Serikat untuk urusan Soviet, dengan 
tautan langsung yang kuat dengan Moskow. 


Institute For Social Relations 
Pejabat: Harland Cleveland dan Willis Harmon. 
Tujuan: Mengubah cara berpikir Amerika. Cleveland adalah salah satu pejabat 


puncak di Club of Rome dan oleh seorang perwira intelejen digambarkan 


sebagai “spesialis Sosialis mengenai Tiongkok”. Cleveland mendapat pendidikan 
Sosialis-nya di Oxford pada 1938. Belakangan dia menjadi Asisten Menteri 
Luar Negeri untuk Urusan Internasional, dan delegasi UNRRA (United Nations 
Relief and Rehabilitation Administration) ke Tiongkok, serta direktur program 
Export Credit Agency Tiongkok. Cleveland menjunjung persepsi bahwa jalan 
yang ditempuh Amerika bukan jalan yang ingin ditempuh kaum Sosialis, 
dan harus dirancang metode-metode untuk membuat Amerika mengubah 
arahnya. Institute for Social Relations dan Club of Rome adalah wahana 
yang menurutnya dapat berperan penting dalam mewujudkan perubahan 
yang diperlukan untuk menjadikan Amerika sosialis. 


War Resisters League 
Pejabat: Norm Chomsky dan David McReynolds. 


Tujuan: Menggalang penolakan terhadap Perang Vietnam di antara kelom- 
pok-kelompok sayap kiri, mahasiswa, dan “orang-orang kita” di Hollywood. 
WRL bertindak bahu-membahu dengan Riverside Church Disarmament 
Program, yang diketuai Cora Weiss. Prinsip utama War Resisters League 
adalah meleburkan ke dalam arus utama Amerika gagasan bahwa “Ancaman 
Rusia adalah kebohongan besar dalam lomba senjata”. Chomsky berhubungan 


erat dengan “gerakan-gerakan perdamaian” lain, seperti World Peacemakers 
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dan American Friends Service Committee, yang semuanya mendukung 
tujuan-tujuan Sosialis. 


Anti-Defamation League Fact Finding Division 

Pejabat: Irwin Suall alias John Graham. 

Tujuan: Operasi gabungan FBl-Intelejen Inggris yang dirancang untuk 
mengidentifikasi kelompok-kelompok sayap kanan dan pemimpin mereka, 
serta menyingkirkan mereka sebelum mereka tumbuh terlalu besar dan 
terlalu berpengaruh. 


Amalgamated Clothing Workers 
Pejabat: Murray Findley, Irwin Suall, dan Jacob Scheinkman. 


Tujuan: Menyebarkan faham sosialis dan menciptakan polarisasi buruh 
industri garmen. Menurut Dinas A di KGB, KGB memiliki banyak kontak 
dalam kelompok ini. 


A. Philip Randolph Institute 
Pejabat: Bayard Rustin. 


Tujuan: Menjadi wadah untuk mengoordinasi organisasi-organisasi dengan 
tujuan yang sama, contohnya adalah penyebaran ide-ide sosialis di kalangan 
mahasiwa perguruan tinggi dan buruh. Menurut laporan lembaga ini memiliki 
ikatan kuat dengan Knights of Malta dan Mont Pelerin Society. 


Cambridge Policy Studies Institute 
Pejabat: Gar Apelrovitz. 


Tujuan: Memperluas pekerjaan yang dilakukan di Institute for Policy Studies. 
Didirikan pada Februari 1969 oleh sosialis internasional, Gar Alperovitz, 
mantan asisten Senator Gaylord Nelson. Alperovitz menulis buku kontroversial 
Atomic Diplomacy untuk Club of Rome—pekerjaan ini didanai oleh German 
Marshall Fund. CPSI berkonsentrasi pada proyek riset dan tindakan, dengan 
sasaran mengubah masyarakat Amerika secara mendasar, yakni, menciptakan 
Amerika Serikat yang Sosialis Fabianis sebagai persiapan untuk menyambut 
kedatangan Pemerintah Satu Dunia. 


Economic Committee of the North Atlantic Institute 
Pejabat: Dr. Aurellio Peccei (sekarang sudah meninggal). 
Tujuan: Gudang pemikir NATO untuk masalah-masalah ekonomi global. 
Banyak dari yang dihasilkan gudang pemikir ekonomi ini adalah pengulangan 
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ide-ide Von Hayek dan Ludwig Von Mises, yang diteruskan kepada peme- 
rintahan Clinton. 


Center for the Study of Democratic Institutions (CSDI) 
Pejabat: Pendiri Robert Hutchins. Anggota-anggota lainnya adalah B. Harry 
Ashmore, Frank Kelly, dan sekelompok besar “Orang” IPS. 
Tujuan: Menyebarkan ide-ide yang akan mendatangkan reformasi Sosialis dari 


jenis yang liberal, dengan demokrasi sebagai ideologi. Salah satu kegiatannya 
adalah merancang konsep konstitusi baru untuk Amerika Serikat, yang 
akan bersifat sangat monarkis dan sosialis seperti di Denmark. CSDI ini 
merupakan benteng “Olympian”. Terletak di Santa Barbara, CSDI berada 
di dalam bangunan yang mendapat julukan sayang “Parthenon”. Pada 1973, 
pekerjaan menggarap Konstitusi Amerika Serikat yang baru sudah sampai 
pada draf ke-35, yang mengusulkan suatu amandemen yang menjamin “hak 
lingkungan”. Inti amandemen ini adalah mengurangi basis industri AS hingga 
menjadi sekadar jejak samar dari keadaannya pada 1969. 

Dengan kata lain, lembaga ini melaksanakan kebijakan pertumbuhan nol 
pasca-industri Club of Rome yang digariskan oleh Komite 300. Tujuan-tujuan 
lainnya meliputi penciptaan dan pengendalian siklus ekonomi, kesejahteraan, 
peraturan bisnis dan pekerjaan umum nasional, serta pengendalian polusi. 
Sewaktu berbicara atas nama Komite 300, Ashmore berkata: 


.. Fungsi CSDI adalah mencari jalan dan cara untuk membuat sistem 
politik kita bekerja lebih efektif. 

Kita harus mengubah pendidikan (dengan mengacu pada OBE) 
dan kita harus memikirkan suatu Konstitusi AS baru serta Konstitusi 
untuk dunia. 


Sasaran-sasaran lebih lanjut yang Ashmore paparkan adalah sebagai berikut: 

e Keanggotaan di PBB harus diubah menjadi universal. 

e PBB harus diperkuat dengan segala cara yang mungkin, tetapi sesamar 
mungkin agar tidak menimbulkan kecurigaan. 

e Asia Tenggara harus dinetralisasi (untuk netralisasi, baca “Dikomuniskan’”.) 

e Perang Dingin harus diakhiri. 

e Diskriminasi rasial harus dihapuskan. 

e Negara-negara berkembang harus dibantu (maksudnya dibantu 
untuk hancur). 

e Tidak boleh dipakai solusi militer untuk semua persoalan. 


165 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


e  Solusi-solusi nasional saat ini tidak memadai. 
e  Koeksistensi itu perlu—inilah “konsep global” yang harus George Bush 
desakkan dan Clinton laksanakan. 


Harvard Psychological Clinic 
Pejabat: Dr. Kurt Lewin dan staf beranggotakan 15 ilmuwan sains-baru. 


Tujuan: Menciptakan iklim yang memungkinkan Komite memegang 
kekuasaan tak terbatas atas Amerika Serikat. Untuk menyiapkan masyarakat 
menghadapi perubahan-perubahan radikal, Harvard bekerja sama dengan 
Institute for Policy Studies, dan meminta bantuan media massa untuk 
mengondisikan publik Amerika terhadap gagasan bahwa masyarakatnya tidak 
memadai dan penuh dengan kesalahan, dan bahwa itu harus diubah. 


Institute For Social Research / RAND “Delphi” Project 
Pejabat: Dr. Kurt Lewin dan staf beranggotakan 20 ilmuwan sains-baru. 


Tujuan: Merancang seperangkat program sosial baru untuk menggiring 
Amerika menjauhi basis industrinya, dan menciptakan atmosfer yang akan 
membuat publik Amerika merasa bahwa perluasan industri adalah hal yang 
buruk, serta membelokkan investasi dari industri-industri yang menguntungkan 
yang membayar buruh dengan baik. 

Rand Delphi, sebagai gudang pemikir “masa depan”, menggarap Proyek 
Prometeus, yang menetapkan peramalan Masa Depan sebagai suatu ilmu 
eksak. Di gudang pemikir ini, karya John McHale, “Future of the Future” 
dianut sebagai tema. Karya ini bukan untuk orang awam yang berminat pada 
novel-novel “time warp” (distorsi arus waktu) Jules Verne dan H.G. Wells. 
Sebaliknya, buku ini adalah disiplin ilmu yang ketat, yang diterapkan dengan 
setia pada teknik-teknik peramalan, dan didasarkan pada karya Robert U. 
Ayers Technological Forecasting and Long-Range Planning, karya Dennis Gabor 
Inventing the Future, serta karya Marvin Cetrons Technological Forecasting: A 
Practical Approach. 


Educational Policy Center 

Pejabat: Willis Harmon. 

Tujuan: Perpanjangan Stanford Research Institute ini didanai oleh Departemen 
Pendidikan Amerika Serikat. EPC adalah salah satu dari lebih dari 30 pusat 
penelitian kebijakan di bawah yurisdiksi Dinas Pendidikan. Dimulai pada 


1967, pusat ini menggarap kebijakan-kebijakan pendidikan masa depan, yang 
Komite anggap sesuai untuk diajarkan di sekolah dasar dan sekolah menengah 
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Amerika. Pusat ini mempekerjakan 20 sampai 25 profesor purnawaktu, yang 
tugasnya meneliti pendidikan dari aspek Sosialis dalam konteks nasional 
dan internasional. Direkturnya adalah Willis Harmon, yang berkata bahwa 
mandatnya adalah memastikan bahwa pendidikan tidak dikucilkan dari 
masyarakat selebihnya: 

Kami memutuskan untuk meneliti alternatif-alternatif yang utama, 
(yakni pendidikan Sosialis) untuk melihat bagaimana pendidikan pas di 
dalamnya. Pendekatan kami adalah pendekatan holistik yang memungkinkan 
pendidikan diuji dari segi alternatif-alternatif nasional dan ‘persoalan-persoalan 
besar Dunia. 


Systems Development Corporation 


Pejabat: Sheldon Arenberg dengan staf beranggota ratusan. 
Tujuan: Mengoordinasikan semua unsur komunitas intelejen Amerika Serikat 
dan Inggris. 

Lembaga ini menganalisis pemain-pemain mana yang harus diserahi peran 
sebagai entitas nasional. Sebagai contoh, Spanyol akan berada di bawah Gereja 
Katolik yang sudah dilemahkan, PBB di bawah seorang Sekretaris Jenderal, 
dan seterusnya. SDC mengembangkan sistem “X RAY 2” tempat personel 
gudang pemikir, instalasi militer, dan badan-badan penegakan hukum semuanya 
terhubung ke Pentagon lewat suatu jaringan nasional teletype dan komputer. 

Misinya adalah menerapkan suatu sistem pengintaian menyeluruh, dengan 
menggunakan teknik-teknik baru pada skala nasional. Arenberg berkata bahwa 
ide-idenya tidak bersifat militer, tetapi teknik-tekniknya sebagian besar dia 
pelajari dari kalangan militer. Dia bertanggung jawab atas New York State 
Identification and Intelligence System, proyek yang khas “George Orwell 
1984”, yang sama sekali ilegal menurut Konstitusi AS. Sistem NYSIIS ini 
sekarang dalam proses dianut secara nasional. Inilah yang Brzezinski sebut 
sebagai kemampuan untuk nyaris seketika mengambil data tentang siapa pun. 

NYSIIS berbagi data dengan semua agensi penegakan hukum dan 
pemerintah di Amerika. NYSIIS juga menyediakan penyimpanan dan 
pengambilan cepat catatan individu, baik kriminal maupun sosial. Ini khas 
proyek Komite 300. Penyelidikan penuh atas apa persisnya yang dilakukan 
Systems Development Corporation ini benar-benar harus dilakukan, tetapi 
itu di luar cakupan buku ini. Satu hal yang pasti, SDC berdiri bukan untuk 
mempertahankan kebebasan dan kemerdekaan yang dijamin oleh Konstitusi 
AS Memang enak sekali bahwa lembaga ini berlokasi di Santa Barbara, begitu 
dekat dari “Parthenon”-nya Robert Hutchins. 
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Beberapa terbitan yang diedarkan lembaga-lembaga Club of Rome adalah 
sebagai berikut: 
“The New Republic” 
“Working Papers for a New Society” 
“Mother Jones” 


Di tahun-tahun belakangan COR mendanai sejumlah publikasi Sosialis 
Amerika karya Irving Kristol, yang menjadi pemimpin suatu kelompok 
Bolshevik baru yang ditanam dalam Pemerintah Federal. Ini sama sekali belum 
semua terbitan yang dikeluarkan di bawah perlindungan Club of Rome. 
Ada ratusan lagi lainnya—sebenarnya, ribuan lembaga itu masing-masing 
mengeluarkan beberapa terbitannya sendiri. Mengingat jumlah lembaga 
yang dijalankan Tavistock Institute dan Club of Rome, kami hanya bisa 
mencantumkan sebagian saja di sini. Beberapa yayasan dan gudang pemikir 
penting ada dalam daftar berikut ini, yang mencakup beberapa gudang 
pemikir militer. 

Publik Amerika akan takjub jika mereka tahu betapa jauhnya Angkatan 
Darat terlibat dalam riset “taktik perang baru” bersama gudang-gudang pemikir 
Komite 300. Warga Amerika tidak menyadari bahwa pada 1946, Club of 
Rome diperintahkan oleh Komite untuk melanjutkan langkah beberapa 
gudang pemikir, yang menurut Komite telah menawarkan suatu cara baru 
untuk menyebarkan filosofi Komite. Dampak gudang-gudang pemikir ini 
pada militer kita sejak 1959, ketika mereka tiba-tiba saja menjamur, sungguh 
mencengangkan. Tak ada keraguan bahwa mereka akan memainkan peran 
yang lebih besar lagi dalam urusan sehari-hari negara ini sampai menjadi 
bagian integral dari Pemerintah Satu Dunia. 


The Mont Pelerin Society 
Mont Pelerin adalah yayasan ekonomi dengan tugas khusus mengeluarkan 


teori-teori ekonomi yang menyesatkan, dan memengaruhi para ekonom di 
dunia Barat untuk mengikuti model-model yang mereka rancang dari waktu 
ke waktu. Praktisi utama mereka adalah Von Hayek, Milton Friedman, 
dan Ludwig Von Mises. Yayasan ini berhubungan erat dengan Knights of 
Malta, Heritage Foundation, serta German Marshall Fund. Rothschild dan 
Rockefeller menyediakan dukungan uang. Beberapa rapat rahasia mereka 
diadakan di Hoover Institution. 
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The Hoover Institution 

Lembaga ini, yang awalnya didirikan untuk melawan Komunisme, pelan tapi 
pasti telah berbelok ke arah Sosialisme. Anggaran tahunannya $20 juta, didanai 
oleh perusahaan-perusahaan di bawah payung Komite 300. Sekarang lembaga 
ini berkonsentrasi pada “perubahan-perubahan damai” dengan penekanan pada 
pengendalian senjata dan masalah dalam negeri AS Mereka sering dikutip oleh 
media berita sebagai organisasi “konservatif” yang pandangan-pandangannya 
dicari bila dibutuhkan sudut pandang konservatif untuk membiaskan cerita 
yang disajikan. Sebenarnya Hoover Institution jauh dari konservatif, dan 
sejak diambil alih pada 1953 oleh kelompok yang beraliansi dengan Club 
of Rome, lembaga ini telah menjadi corong Pemerintah Satu Dunia-Tatanan 
Dunia Baru untuk kebijakan-kebijakan “idaman”. 


Heritage Foundation 
Didirikan oleh taipan bir Joseph Coors untuk berfungsi sebagai gudang 


pemikir konservatif, Heritage dalam waktu singkat diambil alih oleh pe- 
mimpin Fabian Society Sir Peter Vickers Hall, Stuart Butler, Steven Ayzler, 
Robert Moss, serta Frederich Von Hayek, dan diletakkan di bawah arahan 
Club of Rome. Lembaga ini memainkan peran utama dalam melaksanakan 
perintah pemimpin Partai Buruh Inggris Anthony Wedgwood Benn untuk 
“men-Thatcher-kan Reagan”. Heritage sudah pasti bukan operasi konservatif, 
walaupun, sekali-sekali, mereka mungkin terlihat dan terdengar begitu. 


Human Resources Research Office (HUMRRO) 
HUMRRO merupakan badan riset Angkatan Darat yang mengurusi 


“psiko-teknologi”. Sebagian besar personelnya dilatih oleh Tavistock. “Psiko- 
teknologi” menangani motivasi dan semangat para tentara, serta musik yang 
digunakan terhadap musuh. Sebenarnya, banyak dari yang ditulis George 
Orwell dalam bukunya “1984” ternyata amat mirip dengan yang diajarkan 
di HUMRRO. Pada 1969, Komite 300 mengambil alih lembaga penting 
ini dan mengubahnya menjadi organisasi nirlaba swasta yang dijalankan di 
bawah sayap Club of Rome. HUMRRO adalah kelompok riset perilaku terbesar 
di Amerika Serikat. Salah satu keahlian khusus lembaga ini adalah penelitian 
kelompok-kelompok kecil di bawah tekanan stres. 

HUMRRO mengajari Angkatan Darat bahwa seorang prajurit hanyalah 
perpanjangan peralatannya, dan telah membawa pengaruh yang amat besar 
pada sistem “manusia sebagai senjata” dan “pengendalian kualitas manusia”, 
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yang begitu luas diterima oleh Angkatan Darat Amerika Serikat. Pengaruh 
HUMRRO amat jelas terlihat pada cara Angkatan Darat dijalankan. Teknik- 
teknik memengaruhi pikirannya langsung dibawa dari Tavistock. Kursus-kursus 
psikologi terapan HUMRRO bertujuan mengajari para petinggi angkatan 
tentang bagaimana membuat gagasan manusia sebagai senjata itu berhasil. 
Contoh yang bagus untuk hal ini adalah dalam perang melawan Irak ketika 
para prajurit bersedia membangkang perintah panduan lapangan mereka dan 
mengubur 12.000 tentara Irak hidup-hidup. 

Jenis cuci otak seperti ini sangat berbahaya karena kalau sekarang cara 
ini diterapkan dalam Angkatan Darat, dan Angkatan Darat memakainya 
untuk secara brutal menghancurkan ribuan tentara “musuh”, maka besok 
Angkatan Darat akan bisa dicekoki bahwa kelompok-kelompok penduduk 
sipil yang menentang kebijakan pemerintah adalah “musuh”. Kita sudah 
menjadi kawanan domba yang tak mampu berpikir karena sudah dicuci otak, 
tetapi tampaknya HUMRRO dapat membawa pemengaruhan pikiran dan 
pengendalian pikiran ini selangkah lebih jauh. HUMRRO adalah tambahan 
yang berharga bagi Tavistock, dan banyak dari pelajaran yang diajarkan di 
HUMRRO diterapkan dalam Perang Teluk, sehingga agak lebih mudahlah 
dimengerti mengapa tentara Amerika bertindak seperti pembunuh yang 
keji dan tak punya hati, jauh sekali dari perilaku moral pejuang Amerika 
tradisional dalam PD I dan PD II. 


Research Analysis Corporation 
Ini organisasi “1984” kembaran HUMRRO yang terletak di McLean, 


Virginia. Dibentuk pada 1948, RAC diambil alih oleh Komite 300 pada 
1961 sewaktu RAC masih bagian dari blok Johns Hopkins. Lembaga ini 
sudah menggarap lebih dari 600 proyek, termasuk mengintegrasikan warga 
kulit hitam ke dalam Angkatan Darat, penggunaan senjata nuklir untuk 
tujuan taktis, program perang psikologis, dan pengendalian populasi massa. 


Jelaslah masih ada banyak lagi gudang pemikir utama, dan dalam buku 
ini kita akan bertemu dengan banyak di antaranya. Salah satu bidang kerja 
sama terpenting antara apa yang dihasilkan gudang pemikir dan apa yang 
menjadi kebijakan pemerintah dan publik adalah “pollster” atau penyurvei 
opini publik. Sudah menjadi pekerjaan perusahaan-perusahaan penyurvei untuk 
mencetak dan membentuk opini publik agar sesuai dengan keinginan para 
konspirator. Jajak pendapat terus-menerus dilakukan oleh CBS, NBC, ABC, 
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New York Times, dan Washington Post. Sebagian besar upaya ini dikoordinasi di 
National Opinion Research Center tempat, ini akan membuat sebagian besar 
dari kita terpukau, suatu profil psikologis dikembangkan untuk keseluruhan 
negeri. Fakta ini akan sulit diterima sebagian besar warga Amerika kecuali jika 
mereka kebetulan bekerja di salah satu lembaga yang saya sebutkan di sini. 

Cara untuk melangkah maju meninggalkan sindrom menghindar adalah 
dengan memahami bahwa Amerika Serikat mempekerjakan hampir dua juta 
manusia yang khusus diubah menjadi zombi tak berotak, yang tidak mampu 
memikirkan masa lalu, masa sekarang, atau masa depan. Sesungguhnya mereka 
adalah “makhluk ciptaan” yang sudah disebutkan dalam ramalan Brzezinski. 

Angka-angka statistik dan opini diasupkan ke dalam komputer-komputer 
di Gallup Poll serta Yankelovich Skelley and White untuk evaluasi komparatif. 
Banyak dari yang kita baca di surat kabar atau kita lihat di televisi itu sudah 
disaring lebih dahulu oleh perusahaan-perusahaan survei. Yang kita lihat 
adalah apa yang seharusnya kita lihat menurut para penyurvei. Ini disebut 
“pembentukan opini publik”. Seluruh ide di balik pengondisian sosial ini 
adalah untuk mengetahui seresponsif apa publik terhadap instruksi kebijakan 
yang dikeluarkan oleh Komite 300. Ini semua merupakan bagian dari proses 
rumit pembentukan opini yang dirancang oleh Tavistock Institute. 

Dewasa ini, orang percaya mereka memiliki informasi yang cukup, tetapi 
yang tidak mereka sadari adalah bahwa pendapat yang mereka yakini sebagai 
pendapat mereka sendiri itu sebenarnya diciptakan di lembaga-lembaga riset 
dan gudang-gudang pemikir Amerika, dan bahwa tak seorang pun dari kita 
bebas membentuk pendapat kita sendiri karena media dan para penyurvei 
tidak pernah memberi publik akses penuh terhadap semua informasi. Lebih 
lagi, yang memang diperlihatkan itu sangat dibiaskan ke arah opini yang 
oleh para ilmuwan Sosial Tavistock sudah diputuskan akan menghasilkan 
persetujuan mayoritas untuk peristiwa yang digambarkan. 

Pembentukan pendapat melalui survei ini menjadi sejenis seni tepat 
sebelum Perang Dunia Kesatu. Amerika Serikat memasuki PD I melalui 
Wellington House, “lubang hitamnya dusta-dusta propaganda’, yang memaksa 
warga Amerika agar mendukung Woodrow Wilson, padahal sampai saat 
itu, mereka sangat menentang perang dengan Jerman. Dalam kegentingan 
menjelang PD II, warga Amerika yang lengah dikondisikan untuk memandang 
Jerman dan Jepang sebagai musuh-musuh berbahaya yang harus dihentikan 
sebelum mereka bisa menyerbu AS 
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Tidak pernah dikemukakan atau dibahas bahwa langkah seperti itu dari 
segi logistik mustahil, dan itulah sebabnya pikiran terkondisi itu semakin 
berbahaya. Berdasarkan informasi pilahan yang sudah sangat dibiaskan yang 
disuapkan kepada publik, Jerman dan Jepang benar-benar kelihatan sebagai 
musuh. 

Pada 1991 kita melihat bagaimana baiknya kerja proses “pengondisian pola 
pikir bawah sadar dengan pemengaruhan jangka panjang” karya Tavistock ini 
ketika warga Amerika dicuci otak hingga melihat Irak sebagai ancaman dan 
Saddam Hussein sebagai musuh pribadi Amerika Serikat. Proses pengondisian 
semacam itu secara teknis digambarkan sebagai “pesan mencapai organ-organ 
pengindra orang-orang yang yang harus dipengaruhi.” 

Salah satu yang paling dihormati dari semua penyurvei adalah anggota 
Komite 300, Daniel Yankelovich, dari perusahaan Yankelovich Skalley and 
White. Yankelovich dengan bangga memberi tahu murid-muridnya bahwa 
jajak pendapat adalah alat yang dirancang untuk mengubah opini publik, 
walaupun ini bukan pemikiran yang orisinal. Yankelovich mendapat inspirasi 
dari buku David Naisbett, “Trend Report”, yang merupakan pesanan Club of 
Rome. Sebenarnya, Naisbett mengambil informasinya dari Willi Munzenberg, 
yang mungkin mata-mata dan ilmuwan propaganda paling cemerlang yang 
pernah hidup. 

Dalam “Trend Report”, Naisbett menggambarkan semua teknik yang 
dipakai para pembentuk opini untuk membentuk opini publik agar sesuai 
dengan yang diinginkan Komite 300. Pembentukan opini publik merupakan 
permata pada mahkota para Olympian (lingkaran dalam 300), karena dengan 
ribuan ilmuwan sosial Sains Baru yang siap diperintah, dan dengan media 
berita dalam genggaman mereka, opini publik baru untuk hampir setiap 
masalah dapat diciptakan dan disebarluaskan ke seluruh dunia dalam satu 
jam atau bahkan kurang. 

Persis inilah yang terjadi pada 1991 ketika Presiden George Herbert 
Walker Bush diperintahkan oleh Margaret Thatcher atas nama “300” 
untuk melancarkan perang terhadap Irak. Dalam dua minggu, tidak hanya 
di Amerika Serikat, tetapi hampir di seluruh dunia, opini publik berbalik 
membenci Irak dan Saddam Hussein. Para Ilmuwan Sosial memerintahkan 
seniman-seniman pengubah media dan para manipulator berita untuk melapor 
langsung ke Club of Rome, yang selanjutnya melapor ke Komite 300, dan 
di puncak Komite duduklah sang Ratu Inggris. Paduka Ratu memerintah 
suatu jaringan luas korporasi-korporasi yang saling bertaut erat, yang tidak 
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pernah membayar pajak, dan tidak harus bertanggung jawab kepada siapa 
pun, yang mendanai lembaga-lembaga riset mereka melalui berbagai yayasan 
yang kegiatan gabungannya mengendalikan hampir seluruh kehidupan 
kita sehari-hari. 

Lembaga-lembaga yang berhubungan ini dan tokoh-tokoh terpandangnya 
membentuk suatu pemerintah bayangan jenjang atas yang mengendalikan 
hidup setiap warga Amerika, entah mereka ketahui atau tidak. Bersama-sama, 
semua korporasi, perusahaan asuransi, bank, korporasi keuangan, perusahaan 
minyak raksasa, surat kabar, majalah, radio, dan televisi ini membentuk 
suatu struktur luas yang mengangkangi Amerika Serikat dan dunia. Tidak 
ada satu pun politisi di Washington D.C. yang tidak, entah dengan cara 
apa, berutang budi kepada mereka. Kaum Kiri memprotes struktur ini, 
menyebutnya “imperialisme”, atau “Fasisme Korporat”, yang benar adanya. 
Apa lagi sebutan yang cocok untuk Remington Arms dan Vickers Armstrong 
selama PD I, belum lagi untuk struktur luas di luar kendali pemerintah 
mana pun yang Eisenhower sebut “Jaringan Industri-Militer”? 

Masalahnya dengan Kaum Kiri ini adalah bahwa golongan ini pun 
digerakkan oleh orang-orang yang sama yang mengendalikan Kaum Kanan 
juga, sehingga pada kenyataannya, Kaum Kiri tidak lebih bebas daripada 
Kaum Kanan. Semua perbedaan semacam itu hanyalah pada label nama. 
Stalin menjelaskan prinsip ini ketika dia berkata bahwa di Amerika, mengubah 
beberapa nama akan meyakinkan rakyat bahwa semuanya sekarang berbeda. 

Para Ilmuwan Sosial yang terlibat dalam proses pengondisian disebut 
“Social Engineer” (Perekayasa Sosial) atau “New Science Sosial Scientist” 
(Ilmuwan Sosial Sains Baru), dan mereka memainkan bagian tak tergantikan 
dalam apa yang kita lihat, dengar, dan baca. Sudah termaktub dalam materi 
tugas mereka bahwa pendapat “kita” dibentuk. Para perekayasa sosial “aliran 
lama” adalah Dr. Kurt K. Lewin, Profesor Hadley Cantril, Margaret Mead, 
Profesor Dorwin Cartwright dan Profesor Lipssitt yang, bersama-sama 
John Rawlings Reese, membentuk tulang punggung para Ilmuwan Sains 
Baru di Tavistock Institute. Mereka menelurkan ilusi-ilusi seperti “Kaum 
Konservatif Amerika Baru”, “Kaum Kanan Baru”, “Kaum Neo-Konservatif”, 
“Kaum Kanan Kristen”, dan Kelompok Neo-Bolshevik (sebenarnya sama 
dengan Neo-Konservatif). 

Selama Perang Dunia II, ada lebih dari seratus periset yang bekerja 
di bawah arahan Kurt Lewin. Dengan membuta mereka menjiplak meto- 
de-metode si genius, Willi Munzenberg, guru Joseph Goebbels dari Reich 
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Information Service dan Dinas Rahasia Jerman, SS. Kelompok elite OSS di 
Inggris dibentuk didasari metodologi Munzenberg. Yang tidak diketahui unum 
adalah bahwa OSS yang banyak digembar-gemborkan itu (cikal bakal MI6 
dan CIA) bukanlah produk kegeniusan Sir William Stephenson, melainkan 
buah pemikiran Willi Munzenberg, pria paling cemerlang di bidangnya yang 
pernah dikenal dunia. 

Munzenberg, yang lahir di Erfurt, Jerman, pada 14 Agustus 1899, 
menjadi ilmuwan propaganda terkemuka dunia. Dia memulai karirnya di 
Kommunistische Partei Deutschland (KPD, Partai Komunis Jerman) selama 
periode Weimar (1919-1933) sebagai Sekretaris Jenderal Communist Youth 
International. Munzenberg dibesarkan dalam keadaan amat miskin oleh 
orangtua dari kelas pekerja, dan dia memakai fakta itu sebagai lencana 
kebanggaan. Ini mungkin menjelaskan kebenciannya kepada kalangan berpunya 
di satu pihak, dan tekadnya untuk bergabung dengan mereka di pihak lain. 
Pada 1914, partainya pecah karena perbedaan kebijakan menyangkut PD I. 

Dari 1914 sampai 1918, Munzenberg meraih reputasi sebagai seorang 
ahli propaganda cemerlang dengan bakat yang luar biasa dalam menyusun 
strategi. Pada 1921, dia bergabung dengan CHEKA dan OGPU (badan 
polisi rahasia Rusia). Dia tetap bekerja di OGPU selama 12 tahun sampai 
1934, lalu menarik perhatian internasional dengan kemampuannya yang 
menakjubkan untuk menggalang uang untuk korban kelaparan Rusia 1921. 
Munzenberg adalah ahli strategi propaganda berbakat, yang menciptakan 
jajaran organisasi kedok yang membingungkan untuk menyembunyikan 
badan-badan Comintern di belakangnya. 

Taktik ini belakangan dipakai oleh MIG Inggris sebagai prosedur standar. 
Munzenberg juga menunjukkan pemahaman yang mengherankan atas dunia 
keuangan, perbankan, dan masalah-masalah moneter sampai-sampai dia 
melakukan investasi atas namanya sendiri dan menjadi kaya raya sembari 
tetap menjadi seorang Komunis yang setia dan mengabdi. Pada 1925 dia 
meraih reputasi besar di dunia Komunis karena mengatur pembelaan untuk 
dua Komunis, Sacco dan Vanzetti, yang dituduh membunuh dan merampok 
dua penjaga bank pada 15 April 1929. Walaupun namanya tidak disebut 
dalam laporan resmi mana pun, Munzenberg mengubah kasus ini menjadi 
perjuangan gugatan perwakilan (class action) politik yang memunculkan 
demam “Red Scare” (pendeportasian ratusan imigran yang berpandangan 
politik radikal oleh pemerintah Federal karena rasa takut akan subversi oleh 
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orang-orang komunis di AS setelah Revolusi Rusia) pada 1920-an. (Sumber: 
Fildina Felicani Sacco-Venzetti Collection 1979 Boston Public Library) 

Tentu saja dengan agen yang berbakat seperti itu, tidak memakan 
waktu lama bagi Komite 300 untuk merekrut Munzenberg. Meski masih 
berdinas di OGPU, Munzenberg dikirim ke Paris, tempat dia menetap dari 
1933 sampai 1940. Walaupun seharusnya sedang “dibuang”, dia berhasil 
bergabung dengan Lenin di Swiss dan mendampingi Lenin ketika Lenin 
menaiki “kereta terkunci” yang sekarang terkenal itu. Namun, selama periode 
yang amat sibuk ini, Munzenberg berhasil merekrut Kim Philby, agen ganda 
MI6 Inggris dan mengatur pelarian Philby ke Moskow ketika kedok agen 
itu terbongkar. Hierarki MI6 tidak suka mengakui bahwa Munzenberg sudah 
benar-benar mengecoh mereka. Dan mereka tidak tahu bahwa Munzenberg 
bekerja untuk “300”. Sesudah mengantarkan Lenin ke Rusia untuk memulai 
Revolusi Bolshevik, Munzenberg merekrut pengikut Komunis dari seluruh 
dunia untuk berjuang dalam Brigade Internasional melawan Franco di 
Spanyol pada 1936. 

Konon Munzenberg tahu sekali bahwa kelompok Bolshevik dan kemudian 
Komunis, didanai dan didukung oleh lembaga-lembaga keuangan Wall Street 
dan City of London. Dia khususnya terkesan oleh pernyataan Stalin bahwa 
dirinya (Stalin) tidak akan pernah membiarkan orang-orang “kosmopolitan” 
Wall Street dan New York mengendalikan Rusia. Pada 1937, Munzenberg 
berselisih paham dengan Stalin mengenai tindakan Stalin membersihkan 
Bolshevik dari orang-orang Yahudi, dan sangat kesal dengan “persidangan 
dagelan” serta eksekusi sesudahnya. Pada 1939, dia bergabung dengan 
Pemerintah Perancis untuk melakukan siaran radio “anti-Jerman” dari Paris, 
tetapi harus melarikan diri dari pasukan Jerman yang mulai bergerak maju. 
Pada Oktober 1940, jasadnya ditemukan tergantung dari sebatang pohon 
di hutan di pinggiran Paris. Kematiannya tetap menjadi misteri yang tidak 
pernah terkuak. 

Inti dari semua ini adalah bahwa pemerintah Britania Raya dan Amerika 
Serikat sudah menyiapkan mesin untuk menggiring rakyat Amerika ke dalam 
Tatanan Dunia Baru. Orang-orang pilihan dari berbagai kalangan digunakan 
oleh semua pemerintah untuk tujuan-tujuan yang mungkin tidak seperti yang 
terlihat. Munzenberg adalah contoh bagus untuk maksud saya ini. 

Silakan lihat daftar yang tersedia dalam buku ini, yang berisi nama 
orang-orang yang berutang budi kepada Komite 300. Dengan hanya sedikit 
perlawanan, mesin itu terus bertambah besar dan kuat semenjak 1946. Setiap 
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tahun yang berlalu menambahkan lapisan baru dan penyempurnaan baru 
dan kekuatan baru, pada pemerintah rahasia paralel jenjang atas yang telah 
berhasil merampas kendali total atas Amerika Serikat. Komite 300 inilah yang 
mengembangkan jaringan dan mekanisme kendali yang jauh lebih mengikat 
daripada apa pun yang pernah dilihat di dunia ini. Rantai dan tali tidak 
diperlukan untuk mengekang negara Amerika. Rasa takut akan apa yang 
akan datang ternyata jauh lebih efisien daripada semua cara pengekangan 
fisik. Kita sudah dicuci otak hingga melepaskan hak konstitusional kita untuk 
mengangkat senjata, terikat untuk memberikan kekuasaan kepada badan-badan 
rahasia yang tidak bertanggung jawab kepada Kongres, dan menyerahkan 
kekuasaan kepada presiden yang akan membuat kaget para Bapak Pendiri 
kita dan generasi sesudah kita, semuanya atas nama “melawan terorisme”. 

Semua ini dicapai tanpa terjadi revolusi berdarah. Rakyat Amerika 
telah membiarkan Konstitusi mereka diinjak-injak, membiarkan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa mengendalikan kebijakan luar negeri AS, membiarkan IMF 
mengendalikan kebijakan fiskal dan moneter kita, dan membiarkan Presiden 
Amerika Serikat melanggar sumpah jabatannya tanpa hukuman. 

Partai Perang Republikan telah memperbolehkan sang Presiden memegang 
kekuasaan yang bahkan tidak ada dalam Konstitusi. Dia dibiarkan menyerbu 
negara-negara lain tanpa alasan yang sah. Singkatnya, kita telah dicuci otak 
hingga ke batas kita, sebagai bangsa, akan menerima setiap dan semua tindak 
pelanggaran hukum yang dilakukan oleh pemerintah kita tanpa bertanya dan 
tanpa protes, berkat teknik-teknik Tavistock “pemengaruhan jangka panjang 
pola pikir bawah sadar” dan pengendalian pikiran dengan dosis harian yang 
terus meningkat, yang telah membuat rakyat Amerika loyo dan tak berdaya. 

Kita harus segera mengambil tindakan politik terhadap pemerintah rahasia 
itu, dan tidak terus membiarkan diri kita dituntun ke jalan buntu, karena 
ke sanalah rakyat Amerika diprogram oleh para pengendali pikiran kita. 
Dengan menghadapkan kita pada sejumlah besar masalah pelik, “pasukan 
tak kasatmata” Tavistock berniat menguasai dengan pemengaruhan jangka 
panjang “shell-shock” yang membuat kita tidak mampu mengambil keputusan 
untuk banyak masalah penting. 

Kita akan menelaah nama orang-orang yang membentuk Komite 300 
tetapi, sebelum melakukan itu, kita harus meneliti interaksi masif semua 
lembaga, perusahaan, dan bank penting di bawah kendali Komite. Kita harus 
menandai mereka dengan jelas, karena inilah lembaga-lembaga dan orang-orang 
yang memutuskan siapa yang boleh hidup dan siapa yang akan dieliminasi 
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sebagai “pemakan tanpa guna”, di mana kita boleh menyembah Tuhan, apa 
yang harus kita kenakan, dan bahkan apa yang boleh kita makan. Menurut 
Brzezinski, kita akan berada di bawah pengawasan terus-menerus siang dan 
malam, 365 hari setahun, selama-lamanya, dan itu sudah mulai terjadi. 

Fakta bahwa kita sudah dikhianati dari dalam sudah disadari oleh semakin 
banyak orang setiap tahunnya, dan itu bagus, karena melalui pengetahu- 
an—knowledge, kata yang diterjemahkan dari kata “belief”—kita akan bisa 
mengalahkan musuh-musuh seluruh umat manusia ini. Sementara perhatian 
kita dialihkan dengan hantu-hantu di Kremlin, Kuda Troya didorong ke 
tempatnya di Washington D.C. Bahaya terbesar yang dihadapi manusia bebas 
dewasa ini datang bukan dari Moskow, melainkan dari Washington D.C. 
Pertama-tama kita harus menaklukkan musuh dalam negeri, dan sesudah itu 
kita akan cukup kuat untuk melancarkan serangan untuk membersihkan bumi 
ini dari semua sistem yang terdiri dari orang-orang yang dikendalikan oleh 
Sosialisme (Komunisme) internasional berikut “isme-isme” pendampingnya. 

Pemerintahan Carter telah mempercepat ambruknya perekonomian AS 
dan peningkatan kekuatan militer, yang disebutkan terakhir ini dimulai oleh 
Club of Rome dan anggota Lucius Trust, Robert Strange McNamara. Meski 
berjanji ini itu, Reagan terus menggerus basis industri kita, melanjutkan 
yang ditinggalkan Carter. Walaupun kita perlu menjaga kekuatan pertahanan 
kita, kita tidak bisa melakukan itu dengan basis industri yang lemah karena, 
tanpa basis pasokan industri yang berjalan baik, tidak ada pasukan yang bisa 
bertempur dan memenangkan perang. Namun, kita tidak boleh membiarkan 
suatu pasukan permanen dan struktur yang mendukungnya menjadi ancaman 
terhadap kebebasan kita. Kebutuhan harus diseimbangkan dengan pengawalan 
konstitusional. 

Berkat Club of Rome, potensi teknologi AS anjlok di bawah potensi 
Jepang dan Jerman, negara-negara yang konon sudah kita kalahkan dalam 
Perang Dunia II. Bagaimana ini terjadi? Karena orang-orang seperti Dr. 
Alexander King dan keadaan pikiran kita yang seperti buta, kita gagal 
menyadari rusaknya lembaga-lembaga pendidikan dan sistem-sistem belajar 
mengajar kita. Sebagai akibat kebutaan kita, kita tidak lagi melatih insinyur 
dan ilmuwan dalam jumlah yang cukup untuk mempertahankan posisi AS di 
antara negara-negara industri top di dunia ini. Berkat King, pria yang dikenal 
hanya oleh sedikit sekali orang di Amerika, pendidikan di Amerika berada 
di titik terendahnya, dan masih terus jatuh. Data statistik yang dikeluarkan 
Institute for Higher Learning menunjukkan bahwa kemampuan baca tulis 
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anak-anak sekolah menengah di Amerika Serikat lebih rendah daripada 
kemampuan anak sebaya pada 1786. 

Yang kita hadapi sekarang ini tidak saja hilangnya kemerdekaan kita dan 
struktur bangsa kita, tetapi jauh lebih buruk, yaitu kemungkinan hilangnya 
jiwa kita. Penggerogotan terus-menerus pada fondasi yang melandasi Republik 
ini telah menyisakan sebuah ruang kosong, dan para pemuja Setan dan 
sekte bergegas mengisi ruang itu dengan bahan jiwa sintetis mereka—yang 
ditawarkan sebagai “demokrasi”. Saya ingin mengatakan kembali bahwa 
serangan pada agama Kristen dan pada sosok pribadi Yesus Kristus semakin 
gencar dan luas sejak 1950-an. 

Serangan yang pertama datang dengan buku Holy Blood, Holy Grail, 
sebuah cerita fiksi yang bermaksud menyangkal kematian di kayu salib dan 
kebangkitan kembali Kristus, sebagai suatu rekayasa. Buku ini mengajukan 
“teori” bahwa entah bagaimana, Yesus selamat dari ajal di salib, dan diam-diam 
dibawa pergi untuk memulihkan diri. Sesudah sembuh, Yesus menikahi Mary 
Magdalene dan memiliki tiga anak. Kabarnya dia menempuh perjalanan ke 
India. Kami tidak berniat memberi publisitas pada rekayasa jelek ini dengan 
membahasnya di sini, kecuali untuk mengatakan bahwa kisah ini bersumber 
dari aliran Gnostic. Sekte Gnostic tiba pada saat yang sama ketika Yesus 
memulai pelayanannya di bumi. Pada 2005, penghujatan yang lebih buruk 
terhadap Kristus tiba dalam bentuk sebuah buku fiksi lain yang berjudul The 
Da Vinci Code. Walaupun ditulis oleh Dan Brown, pendapat saya adalah 
bahwa buku ini hasil tulis ulang Holy Blood, Holy Grail dengan samaran 
yang tipis, dan kemungkinan besar, di bawah arahan para ilmuwan sosial 
‘Tavistock, mirip dengan kasus Aquarian Conspiracy dan Harry Potter. Saya 
mengatakan hal ini karena ketiga buku itu menandai dimulainya suatu 
“kebudayaan baru” yang menyebar seperti api liar, dan ketiganya diakui 
ditulis oleh pengarang-pengarang yang menurut hemat saya, tidak mampu 
menghasilkan ketiga karya itu (sendiri). Lebih lagi, judul itu, The Da Vinci 
Code, disampaikan dengan bahasa yang berbau Tavistock. Inilah jenis judul 
yang akan Willi Munzenberg atau Kurt Lewin petik dari benak subur mereka. 
Pemilihan nama Leonardo Da Vinci, dan karya seninya yang paling terkenal, 
“Mona Lisa”, menurut kami, melibatkan banyak sekali riset yang berada di 
luar kemampuan Brown, atau sebenarnya, pengarang mana pun, mengingat 
besarnya “mesin” yang dibutuhkan untuk menggubah gabungan nama dan 
lukisan yang langsung bisa dikenali untuk membentuk judul sebuah buku. 
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Tentu saja buku itu tidak ada kaitannya dengan Da Vinci sebagai seorang 
seniman, tetapi ada kaitannya dengan “pengondisian pola pikir bawah sadar”. 
Seandainya diberi judul “Kristus Sang Penyaru” atau sesuatu yang semacam 
itu (bagaimanapun juga, itulah genre buku ini), buku ini akan ditolak di 
tengah amukan dunia. Menurut saya, The Da Vinci Code membawa ciri-ciri 
utama gradualisme yang dimulai dengan Fabian Socialist pada 1899 dan sejak 
itu terus menghimpun momentum. Tetapi, mungkin cap Tavistock-300 yang 
terpenting akan ditemukan pada perusahaan-perusahaan yang mempromosikan 
buku ini, karena mereka semua adalah “300” atau perusahaan-perusahaan 
sekutu “300”. 

Sony Corporation menjadi pembawa panji-panji The Da Vinci Code 
yang, sederhana kata, merupakan serangan tak tahu malu terhadap Kristus. 
Pada 1980-an, Metro Goldwyn Meyer, United Artists, dan Columbia Pictures 
diambil alih oleh Sony. Howard Stringer, yang tadinya di CBS, menjadi 
orang nomor dua di Sony International serta ketua dewan direksi dan CEO 
Sony of America. Phil Weiser adalah Wakil Presiden senior, bersama Michael 
Fideler Jr.. Gretchen Griswold memimpin komunikasi korporat, sementara 
Emily Suskind menjadi Presiden bersama Nicole Seligman, salah seorang Wakil 
Presiden eksekutif. Columbia Pictures, anak perusahaan Sony, mengangkat The 
Da Vinci Code ke layar lebar, dan skenarionya adalah karya Akiva Goldsman. 
Perusahaan ini dipimpin Amy Pascal, yang juga ketua dewan direksi Sony's 
Motion Picture Group. Sony bergabung dengan NBC lewat beberapa anak 
perusahaannya sewaktu mempromosikan The Da Vinci Code di bawah arahan 
Jeff Zukor, direktur pemrograman NBC. Maka, sementara Sony berlagak 
perusahaan Jepang, sejauh menyangkut operasi-operasi AS dan internasional, 
tidak satu pun nama ini yang nama Jepang. Sony menjadi pemimpin dalam 
program anti-Kristus pada musim dingin 2006 dengan bergabung dengan 
NBC dan Universal untuk memproduksi “The Book of Daniel”, yang pada 
dasarnya adalah serangan kepada Kristus dan serangan kepada umat Kristen. 
Proyek ini disetujui oleh Jeff Zukor. Majalah yang tadinya majalah “keluarga”, 
The National Geographic, yang dikenal dengan singkatan NGS, sangat banyak 
membantu dalam produksi “Gospel of Judas”. Panel penasihat CODEX di 
NGS adalah mesin yang menggerakkan “pahlawan anti-Kristus” ini, dengan 
menggambarkan “gospel” sebagai fakta historis. Bukankah agak aneh bahwa 
sebagian besar (kalau bukan semua) perusahaan ini, yang begitu menentang 
“Passion of Christ”-nya Mel Gibson dan tidak ragu menggolongkan film itu 
sebagai “anti-Semitisme”, sekarang diam saja soal “novel” yang fanatik, penuh 
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kebohongan, rusak, dan jelas-jelas salah itu, yang tidak sungkan memfitnah 
Kristus dan menyinggung perasaan berjuta-juta pengikutnya? Mengapa kita 
tidak mendengar seorang pun dari mereka menyatakan The Da Vinci Code 
itu karya fiksi yang anti-Kristus? 

ABC yang dijalankan Michael Eisner, CBS oleh Sumner Redstone, dan 
NBC oleh Jeff Zukor, bersama-sama menciptakan minat publik yang menggila 
pada The Da Vinci Code seperti api liar di padang rumput. CBS melangkah 
lebih jauh lagi pada Desember 2005 ketika acara 48 Hours menayangkan 
“The Mystery of Christmas”, yang bertemakan kemungkinan bahwa Kristus 
seorang “bastard”. (Kamus Random House mendefinisikan “bastard” sebagai 
anak yang lahir dari orangtua yang tidak menikah). 

Sementara itu, yang mendulang keuntungan besar adalah perusahaan 
penerbitan non-Jepang bernama Bertelsmann A.G., konon perusahaan Jerman 
dan perusahaan penerbitan terbesar di dunia. Yang mengepalai perusahaan 
ini di Amerika adalah Chairman Joel Klein. Random House adalah bagian 
dari Bertelsmann, begitu pula divisinya, Doubleday, yang semuanya mendapat 
bagian dari The Da Vinci. Yang ikut mempromosikan dan menghebohkan 
The Da Vinci Code adalah majalah TIME, PEOPLE, dan LIFE, yang dimiliki 
Time/Warner dan dijalankan oleh Norman Pearlstein, sang pemimpin redaksi. 
Dalam kawanan anjing liar yang mencabik-cabik pribadi Kristus seperti yang 
digambarkan dalam The Da Vinci Code ini ada pula majalah Newsweek milik 
Washington Post. Mungkin aspek yang paling membikin penasaran dalam 
perang terhadap Kristus ini adalah bahwa para Evangelis Kristen, yang 
jumlahnya sangat banyak di seluruh dunia, sejauh ini tidak melancarkan 
serangan balasan pada The Da Vinci Code. 

Pada 2006, seorang hakim Pengadilan Tinggi Inggris memutuskan para 
penulis Holy Blood, Holy Grail bersalah dalam suatu tuntutan plagiarisme. 
Yang sangat aneh adalah bahwa persidangan ini bukan persidangan oleh 
sekelompok juri, melainkan oleh satu hakim saja. Mengapa begitu? Kebenaran 
ini sulit diterima dan dihargai karena tidak ada yang tiba-tiba dalam 
jalannya peristiwa-peristiwa ini. Akan dibutuhkan suatu kejutan mendadak 
untuk menghantam kita, suatu kejutan budaya dan agama, sebelum kita 
terguncang keluar dari apati kita. Teknik ini adalah batu fondasi Sosialisme 
yang disebut “gradualisme”. 

Tetapi gradualisme—itulah inti Sosialisme Fabian—tidak berbuat apa-apa 
untuk membunyikan alarm. Karena sebagian besar warga Amerika tidak bisa 
melihat motivasi di balik pengendalian massal bertahap yang kami paparkan 
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ini, mereka menolak menerimanya, dan alur pemikiran itu pun dicerca 
dan seringkali diejek dengan mengajukan pertanyaan: “Mengapa mereka 
ingin melakukan hal-hal seperti itu?” Dengan menciptakan kekacauan lewat 
sajian ratusan pilihan sehari-hari yang harus ditetapkan, rakyat Amerika 
sudah dikondisikan ke suatu pola pikir yang, kecuali jika motif itu dapat 
ditunjukkan dengan jelas, menolak semua informasi. 

Inilah mata rantai yang lemah sekaligus kuat dalam rantai konspirasi. 
Sebagian besar dari kita cenderung mengesampingkan apa pun yang tidak 
memiliki motif yang jelas, maka para konspirator merasa aman di balik ejekan 
yang dicurahkan kepada orang-orang yang menunjukkan krisis negara kita 
dan kehidupan kita masing-masing. Akan tetapi, jika kita bisa menarik cukup 
banyak orang untuk melihat kebenaran, kendala motivasi itu akan diperlemah, 
sampai akhirnya akan terdesak ke samping ketika semakin dan semakin 
banyak orang tercerahkan, dan melihat gagasan bahwa “ini tidak mungkin 
terjadi di Amerika” sebagai asumsi yang salah dan rasa aman yang lancung. 

Komite 300 mengandalkan respons maladaptif untuk mengatur reaksi kita 
terhadap peristiwa-peristiwa rekaan, dan mereka tidak akan kecewa selama 
kita, sebagai sebuah bangsa, terus merespons dengan format yang diresepkan 
Tavistock. Kita harus mengubah respons terhadap krisis rekaan ke respons 
adaptif, dengan mengidentifikasi para penyiasat dan membongkar rencana 
mereka. Pemerintah rahasia ini harus menjadi pengetahuan publik. Club of 
Rome (COR) sudah melakukan transisi ke barbarisme. Rakyat Amerika harus 
segera mengambil langkah untuk mengimbangi arah mundur COR. Kita 
harus mengonfrontasi Komite sebelum mereka berhasil mencapai sasarannya 
menjadikan rakyat Amerika tahanan mereka dalam suatu masyarakat feodal 
Abad Kegelapan Baru yang mereka rencanakan untuk kita. Ini bukan terserah 
Tuhan, ini terserah kita. Kitalah yang harus mengambil tindakan yang 
diperlukan. Informasi yang diberikan dalam buku ini berasal dari penelitian 
empat puluh tahun, dan didukung oleh sumber-sumber intelejen yang tak 
tercela. Tidak ada yang dilebih-lebihkan. Informasi ini faktual dan tepat, 
jadi jangan Anda jatuh ke dalam perangkap yang dipasang musuh dan 
menganggap materi ini “dilebih-lebihkan”. Selama empat dasawarsa terakhir, 
saya menyediakan informasi yang sudah terbukti sangat akurat, informasi 
yang menjelaskan banyak peristiwa membingungkan. Harapan saya adalah 
bahwa melalui buku ini, suatu pemahaman yang lebih baik, lebih jelas, dan 
lebih luas tentang kekuatan-kekuatan gelap yang menentang bangsa ini, akan 
tumbuh. Harapan itu sekarang mulai terwujud karena semakin banyak orang 
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muda yang mulai mengajukan pertanyaan dan mencari informasi tentang 
apa yang sebenarnya tengah terjadi. 

Sulit bagi orang-orang untuk memahami bahwa para konspirator ini 
adalah manusia nyata, yang benar-benar memiliki kekuasaan yang saya dan 
banyak lainnya kaitkan dengan mereka. Beberapa orang pernah menulis surat 
untuk bertanya: mengapa pemerintah kita tidak berbuat apa-apa dengan 
ancaman mengerikan terhadap peradaban yang dilancarkan oleh pemerintah 
rahasia paralel jenjang atas ini? Jawabannya adalah bahwa pemerintah kita 
merupakan bagian integral dari persoalan, bagian dari siasat, dan di tempat 
mana pun dan di masa mana pun tidak pernah hal ini tampak lebih jelas 
daripada selama kenaikan keluarga Bush yang dimulai dengan Samuel Bush. 
Tentu saja Presiden George Herbert Walker Bush tahu persis apa yang Komite 
300 lakukan pada kita. Dia bekerja untuk mereka. Selama tahun-tahun sejak 
buku ini pertama kali diterbitkan pada 1991, banyak warga yang prihatin 
menulis surat untuk berkata “kami kira kami sudah melawan pemerintah”. 
Tentu saja begitu, tetapi di balik pemerintah itu berdiri satu kekuatan yang 
begitu kuat dan menggurita sehingga bahkan badan-badan intelejen takut 
menyebut nama “Olympian”. Woodrow Wilson mengungkapkan rasa takutnya 
akan kekuatan itu, begitu pula Presiden Johnson. 

Seperti yang saya paparkan di bagian lain buku ini, Walter Rathenau dan 
Dr. Jacob de Hass dibunuh karena mereka berani menyebutkan pemerintah 
rahasia yang menjalankan dunia ini. Rathenau dan de Haas adalah orang-orang 
pertama yang membeberkan keberadaan Komite 300, dan saya menjadi si 
pemanggul pataka pesan mereka. Jika kita mau menyisihkan waktu untuk 
meneliti rekam jejak Presiden Bush Senior, Presiden Clinton, dan Presiden 
Bush Junior, kita akan melihat bahwa selama ini suatu kekuatan yang amat 
berpengaruh bekerja di negara kita. Bahkan persepsi kita tentang seperti apa 
seharusnya seorang presiden telah begitu dikikis dan diubah, sampai-sampai 
kita tidak menggeser Presiden Bush dari jabatannya melalui pemakzulan 
ketika dia memakai militer AS sebagai tangan penegakan hukum pribadinya 
untuk menginvasi Panama, walaupun Konstitusi AS secara spesifik melarang 
kekuasaan semacam itu diberikan kepada apa yang oleh Bapak Pendiri Bangsa 
disebut seorang magistrat. (Mereka merasa kata “presiden” itu gelar yang 
terlalu bergaya.) Kehidupan seks Clinton yang menyeramkan, dan dustanya 
mengenai beraneka ragam masalah, relatif tidak banyak mencemaskan orang. 
Di masa-masa yang silam, seorang presiden yang dituduh melakukan perbuatan 
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semacam itu akan dicopot dari kedudukannya untuk tuduhan yang jauh 
lebih ringan daripada yang dilakukan Bush dan Clinton. 

Para penyusun Konstitusi dan generasi sesudahnya tidak hanya akan 
memakzulkan Presiden Bush, mereka mungkin akan menuntut hukuman mati 
seperti yang digariskan oleh Konstitusi untuk pelanggaran sumpah jabatan, 
yang mereka anggap kejahatan yang lebih keji daripada pembunuhan. 

Bukti bahwa Komite 300 memang ada adalah sesuatu yang sering diminta 
orang dari saya. Masalah saya dalam menjawab permintaan ini adalah bahwa 
para “Olympian” ini tidak memajang barang dagangan mereka di etalase toko. 

Organisasi seperti Komite tidak meninggalkan bukti bergeletakan di sana 
sini. Dokumen-dokumen intelejen tidak bisa diperoleh tanpa konsekuensi 
hukum. Tetapi, bukti tetap ada: Saya sudah menyebut nama Walter Rathenau, 
pemimpin perusahaan raksasa EEG di Berlin, seorang Sosialis, politisi, dan 
penasihat keuangan keluarga Rothschild—dan kita bisa membayangkan betapa 
berkuasanya Rathenau sampai bisa menulis sebuah artikel di Weimer Press. 
Saya sudah mengutip kalimat-kalimat ini sebelumnya, tetapi karena begitu 
mencengangkan, menurut saya pantas diulang: 


Hanya tiga ratus orang, masing-masing mengenal semua lainnya, 
menentukan nasib Eropa. Mereka memilih penerus mereka dari 
kalangan mereka sendiri. Orang-orang ini mempunyai cara untuk 
mengakhiri bentuk Negara, yang mereka anggap tidak masuk akal. 


Tepat enam bulan kemudian, pada 24 Juni 1922, Rathenau dibunuh 
karena kelancangannya. Bukti lebih jauh tentang keberadaan Komite ditemukan 
dalam begitu banyaknya lembaga berkuasa yang dimiliki dan dikendalikan 
Komite. Di bawah ini adalah sebagian dari lembaga-lembaga yang terpenting, 
yang semuanya berada di bawah “Induk Semua Gudang Pemikir” dan 
lembaga-lembaga penelitian, Tavistock Institute of Human Relations, dengan 
jejaringnya yang luas yang terdiri atas ratusan cabang. 


Stanford Research Center 
Stanford Research Center (SRC) didirikan pada 1946 oleh Tavistock 


Institute of Human Relations. Stanford diciptakan untuk membantu Robert 


O. Anderson dan perusahaan minyaknya, ARCO. Anderson sebelumnya 
telah mengamankan hak pengeboran minyak di North Slope, Alaska, untuk 
Komite. Pada dasarnya, pekerjaan itu terlalu besar untuk ditangani Aspen 
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Institute-nya Andersen, maka sebuah pusat baru harus didirikan dan didanai. 
Pusat baru itu adalah Stanford Research Center. Alaska menjual haknya 
dengan uang muka $900 juta—jumlah yang relatif kecil untuk Komite 300. 
Gubernur Alaska digiring ke SRC untuk meminta bantuan dan nasihat. Ini 
bukan kebetulan, melainkan hasil dari perencanaan yang teliti serta proses 
pemengaruhan dan pengondisian jangka panjang. Setelah seruan permintaan 
tolong sang Gubernur, tiga ilmuwan SRC mendirikan kantor di Alaska, tempat 
mereka bertemu dengan Menteri Luar Negeri Alaska dan Dinas Perencanaan 
Negara. Francis Greehan, yang mengetuai tim SRC, meyakinkan Gubernur 
bahwa masalahnya dalam mencari cara untuk menangani temuan minyak 
yang kaya akan aman di tangan SRC. Dengan sendirinya, Greehan tidak 
menyebut nama Komite 300 atau Club of Rome. Dalam waktu tidak sampai 
satu bulan, Greehan membentuk tim yang terdiri atas ekonom, ilmuwan 
perminyakan, dan ilmuwan sains baru yang berjumlah ratusan. Laporan yang 
SRC susun untuk sang Gubernur mencapai 88 halaman. 

Pada 1970, parlemen Alaska memakai proposal SRC nyaris tanpa peru- 
bahan. Greehan benar-benar melakukan tugasnya dengan sangat baik untuk 
300. Dari awal ini, SRC berkembang menjadi lembaga yang mempekerjakan 
4.000 orang, dengan anggaran tahunan $160 juta lebih. Presidennya, Charles 
A. Anderson, menyaksikan sebagian besar pertumbuhan ini selama masa 
dinasnya. Profesor Willis Harmon menjadi direktur Pusat Penelitian Kebijakan 
Sosial SRC, yang mempekerjakan ratusan ilmuwan sains baru, dan banyak 
dari staf puncaknya dipindahkan dari basis Tavistock di London. Salah satu 
dari mereka adalah ketua dewan komisaris RCA dan mantan agen intelejen 
Inggris, David Sarnoff, yang terlibat erat dengan Harmon dan timnya selama 
25 tahun. Sarnoff ini semacam “anjing penjaga” untuk lembaga induk di Sussex. 

Stanford mengaku tidak melakukan penilaian moral pada proyek-proyek 
yang diterimanya—dari Israel, Emirat Arab, Irak, Afrika Selatan, Iran, dan 
Libya. Namun, seperti yang akan dibayangkan orang, dengan menganut 
sikap ini, SRC memastikan adanya suatu “keistimewaan ke dalam” dengan 
pemerintah-pemerintah asing, yang sangat berguna bagi CIA. 

Dalam buku Jim Ridgeway tentang sikap non-diskriminatif SRC, The 
Closed Corporation, juru bicara SRC Gibson sesumbar bahwa SRC adalah 
gudang pemikir militer terbesar di dunia, mengerdilkan Hudson dan Rand. 
Di antara kegiatan-kegiatan Stanford yang lebih berbahaya adalah operasi 
kontra-pemberontakan yang diarahkan pada populasi-populasi sipil, persis 
jenis operasi “1984” yang sudah mulai digunakan pemerintah AS terhadap 
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rakyatnya sendiri, padahal rakyat Amerika, lewat pajak mereka, membayar 
SRC jutaan dolar setiap tahun untuk “riset” yang sangat kontroversial. Setelah 
protes mahasiswa terhadap eksperimen perang kimia yang dilakukan di 
Stanford, SRC “menjual” dirinya ke sebuah kelompok swasta dengan harga 
hanya $25 juta. 

Harga jual yang sangat rendah ini sudah cukup untuk memunculkan 
kecurigaan kuat bahwa itu hanya transaksi di atas kertas. Tentu saja, tidak 
ada yang benar-benar berubah. Pada tahun-tahun sejak 1991, SRC masihlah 
proyek Tavistock, dan pemiliknya masihlah Komite 300, tetapi orang-orang 
yang mudah ditipu tampaknya puas dengan beberapa perubahan kosmetik 
remeh yang sudah dilakukan. 

Pada 1958, terjadi perkembangan baru yang mencengangkan. Defense 
Advanced Research Products Agency (DARPA), sebuah agensi penilai kontrak 
untuk Departemen Pertahanan, mendekati SRC dengan proposal sangat 
rahasia. John Foster Dulles, di Pentagon, memberi tahu SRC bahwa sebuah 
program untuk menjamin Amerika Serikat dari “kejutan teknologi” telah 
menjadi prioritas utama. Dulles sudah pasti cemas mendapat laporan CIA 
tentang kemajuan menakjubkan Uni Soviet dalam bidang senjata radiasi 
frekuensi sangat rendah (ELF) dan senjata modifikasi cuaca. Dulles ingin 
menyempurnakan suatu kondisi yang memanfaatkan lingkungan sebagai 
senjata dengan bom-bom khusus untuk memicu letusan gunung berapi 
dan gempa bumi, riset perilaku atas musuh-musuh potensial, serta mineral 
kemudian logam dengan potensi untuk senjata kreatif baru. Proyek ini 
diterima oleh SRC dan diberi kode “SHAKY”. Otak elektronik yang amat 
besar di SHAKY, yang mampu melakukan ribuan perintah, dibangun oleh 
IBM untuk SRC. Dua puluh delapan ilmuwan menggarap pekerjaan yang 
disebut “Augmentasi Manusia”. Komputer SHAKY ini bahkan mampu 
memecahkan soal-soal dengan analogi, mengenali identitas ilmuwan-ilmuwan 
yang bekerja dengannya. “Aplikasi khusus” alat ini lebih mudah dibayangkan 
daripada diuraikan. Brzezinski tahu apa yang dia bicarakan sewaktu dia 
menulis Between Two Ages. 

Pada titik ini Amerika Serikat ketinggalan sekitar lima belas tahun di 
belakang Rusia Soviet dalam hal senjata radiasi ELF dan modifikasi cuaca ELF 
yang dikembangkan pihak Rusia sebagai senjata perang. Stanford Research 
Center bekerja sama dengan banyak sekali perusahaan konsultasi sipil untuk 
menerapkan teknologi militer pada situasi-situasi domestik. Ini tidak selalu 
berhasil, tetapi seiring dengan disempurnakannya teknik-teknik, prospek 
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untuk pengawasan menyeluruh besar-besaran, seperti yang digambarkan 
Brzezinski, dari hari ke hari semakin mendekati kenyataan. Program itu 
sudah ada dan sekarang digunakan, walaupun dari waktu ke waktu masih 
terjadi malfungsi-malfungsi kecil yang harus dibereskan. Salah satu perusahaan 
konsultasi sipil itu adalah Schriever McKee Associates, di McLean, Virginia, 
yang dijalankan oleh purnawirawan Jenderal Bernard A. Schriever, seorang 
mantan ketua Komando Sistem Angkatan Udara, yang mengembangkan 
roket Titan, Thor, Atlas, dan Minuteman. 

Schriever membentuk sebuah konsorsium beranggotakan Lockheed, 
Emerson Electric, Northrop, Control Data, Raytheon, dan TRW, di bawah 
nama Urban Systems Associates, Inc. Apa tujuan konsorsium ini? Menurut 
Office of Naval Intelligence (ONI), tujuannya adalah memecahkan “masa- 
lah-masalah urban” yang bersifat sosial dan psikologis, dengan teknik-teknik 
militer yang memakai berbagai sistem elektronik canggih. Menarik untuk 
dicatat bahwa TRW menjadi perusahaan pengumpul informasi kredit terbesar 
di dunia, sebagai hasil dari pekerjaannya untuk Urban Systems Associates, Inc. 
Ini semestinya memberi tahu kita banyak hal tentang sejauh mana negara 
ini dikendalikan, yang menjadi persyaratan pertama Komite 300. Tidak ada 
kediktatoran, khususnya yang berskala global, yang dapat berfungsi tanpa 
kendali total atas tiap-tiap individu. Pada 1975, SRC sudah jauh dalam 
perjalanannya menjadi organisasi riset utama Komite 300. 

Pada 1980, 60 persen dari kontrak SRC dikhususkan untuk “futurisme”, 
dengan aplikasi militer maupun sipil. Klien-kliennya utamanya saat itu, dan 
sekarang pun masih, adalah Direktorat Penelitian dan Rekacipta Pertahanan 
serta Kantor Penelitian Ruang Angkasa di bawah Departemen Pertahanan AS 
yang menangani “Penerapan Sains Perilaku pada Manajemen Riset”, Kantor 
Eksekutif Presiden, Kantor Sains dan Teknologi Departemen Kesehatan AS 
Untuk kepentingan Departemen Kesehatan, SRC menjalankan program 
yang disebut “Pola-pola dalam Uji Kemampuan Membaca ESEA Bagian 
P. Klien-klien lainnya adalah Departemen Energi AS, Departemen Tenaga 
Kerja AS, Departemen Transportasi AS, dan National Science Foundation 
(NSE Yayasan Sains Nasional). 

Yang cukup penting adalah makalah yang dikembangkan untuk NSF, yang 
berjudul “Penafsiran atas Persoalan-persoalan Masa Depan dan Internasional”. 
Stanford Research, di bawah bimbingan Tavistock Institute di London, 
menyusun sebuah sistem yang menyeluruh dan mengerikan yang mereka 
sebut “Program Intelejen Bisnis”. Lebih dari 600 perusahaan AS dan asing 
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menjadi pelanggannya. Program ini mencakup riset atas “Hubungan Bisnis 
Luar Negeri Jepang, Pemasaran Konsumen dalam Masa Perubahan, Tantangan 
Besar Terorisme Internasional, Evaluasi Sensoris pada Barang Konsumen, 
Sistem Transfer Dana Elektronik, Pengindraan Opto-Elektrik, Metode-metode 
Perencanaan Eksploratoris, Industri Pertahanan AS dan Ketersediaan Modal”. 

Di antara perusahaan-perusahaan top Komite 300 yang menjadi klien 
organisasi ini adalah Bechtel Corporation (George Schultz, yang dipilih menjadi 
Menteri Luar Negeri dalam acara “retret” yang diadakan di Bohemian Club, 
duduk dalam dewan komisaris), Hewlett Packard, TRW, Bank of America, 
Shell Company, RCA, Blythe, Eastman Dillon, Saga Foods Corporation, 
Archer Daniels Midland, McDonnell Douglas, Crown Zeilerbach, Wells 
Fargo Bank, dan Kaiser Industries. 

Pada 1991, saya mengungkapkan judul salah satu yang paling keji 
dari program-program SRC, yang mampu menimbulkan kerusakan hebat 
dalam mengubah arah yang ditempuh Amerika Serikat secara sosial, moral, 
dan religius, yaitu “Changing Images of Man”, di bawah referensi resmi 
Standford, Nomor Kontrak URH (489)-2150 Laporan Penelitian Kebijakan 
Nomor 4/4/74, dan disiapkan oleh Pusat Penelitian Kebijakan Sosial SRC, 
Direktur Willis Harmon. Ini mungkin salah satu penyelidikan paling luas 
yang pernah dilakukan tentang bagaimana perilaku manusia dapat diubah. 
Laporan ini mencakup 319 halaman yang ditulis oleh 14 ilmuwan Sains 
Baru di bawah pengawasan Tavistock dan 23 pengawas top termasuk B.F 
Skinner, Margaret Mead, Ervin Lazlo, dan Sir Geoffrey Vickers, seorang 
perwira intelejen Inggris berpangkat tinggi di MI6. Nanti akan diingat lagi 
bahwa menantu lelakinya, Sir Peter Vickers Hall, adalah anggota pendiri 
lembaga konservatif yang disebut Heritage Foundation. Banyak dari 3.000 
halaman rekomendasi yang diserahkan kepada pemerintahan Reagan pada 
Januari 1981 didasarkan pada materi yang diambil dari “Changing Images 
of Man”-nya Willis Harmon ini. 

Saya beruntung menerima satu eksemplar “Changing Images of Man” 
dari salah seorang teman intelejen kami lima hari sesudah laporan itu 
diterima oleh pemerintah Amerika Serikat. Yang saya lihat di sana membuat 
saya terkejut dan cemas. Saya tersadar bahwa yang kami terima itu adalah 
cetak biru untuk Amerika masa depan, yang sama sekali tidak seperti yang 
pernah dilihat sebelumnya. Negara ini akan diprogram untuk berubah, dan 
menjadi begitu terbiasa dengan perubahan yang direncanakan seperti itu, 
sehingga nyaris tidak akan timbul riak pada permukaan kehidupan bangsa bila 
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perubahan yang sungguh-sungguh besar benar-benar terjadi. Amerika Serikat 
(kelima puluh negara bagian) sudah memburuk dengan cepat sejak ditulisnya 
“Aguarian Conspiracy” (sebagian judul buku, hasil perombakan laporan teknis 
Willis Harmon), sehingga sekarang ini, perceraian tidak membawa stigma 
apa pun, bunuh diri mencapai angka tertinggi tetapi hanya sedikit alis yang 
terangkat, penyimpangan sosial dari norma, dan penyimpangan seksual, yang 
dulu tidak mungkin disinggung di kalangan baik-baik, sekarang menjadi 
bahan diskusi yang lazim dan tidak menyulut protes khusus. 

Mengonsumsi narkoba untuk alasan “sosial” dan “rekreasi” telah mencapai 
proporsi endemik yang berbanding lurus dengan banjir obat-obatan berbahaya 
yang mencapai pasar AS dan Fropa. Sebagai negara, kita sudah dikebaskan 
oleh cuci otak Tavistock, dan sudah gagal menyadari bagaimana “Changing 
Images of Man” telah secara radikal mengubah cara hidup Amerika kita, untuk 
selamanya. Entah bagaimana, kita dilumpuhkan oleh Sindrom Watergate. 
Dengan kata lain, Watergate menyebabkan seluruh bangsa menderita shell-shock, 
dan memang itulah niatnya. 

Untuk beberapa lama, warga Amerika tertegun dan kecewa ketika diberi 
tahu bahwa Nixon itu hanya penjahat kelas teri yang kumpul-kumpul dengan 
teman-teman mafia Earl Warren di sebuah rumah indah yang mereka bangun 
untuk Warren di lokasi yang bersebelahan dengan tanah Nixon. Ketika terlalu 
banyak “Future Shocks” dan judul-judul berita menuntut perhatian kita, kita 
kehilangan arah atau lebih tepatnya, begitu banyaknya pilihan yang saat itu, 
dan sekarang, kita hadapi setiap hari, membuat kita bingung sedemikian rupa 
sehingga kita tidak mampu lagi menentukan pilihan yang tepat. 

Tragisnya, setelah dipaparkan terhadap berondongan kejahatan di kalangan 
petinggi, plus trauma Perang Vietnam dan serangan pada Panama, Serbia, 
dan Irak, bangsa kita sepertinya tidak lagi menginginkan kebenaran. Reaksi 
semacam itu dijelaskan dengan teliti dalam makalah ilmiah Willis Harmon. 

Pendek kata, bangsa Amerika sudah bereaksi persis seperti yang 
diprofilkan. Lebih buruk lagi, karena tidak ingin menerima kebenaran, kita 
membawa persoalan setingkat lebih tinggi: Kita menoleh kepada pemerintah 
untuk menamengi kita dari kebenaran. Bau busuk rusaknya pemerintahan 
Reagan-Bush-Clinton-Bush ingin kita timbun dengan dua meter tanah. 
Kejahatan-kejahatan yang dilakukan di bawah judul “membawa demokrasi 
ke Irak” ingin kita biarkan terkubur. Namun, kejahatan-kejahatan ini jauh 
mengalahkan, dalam hal jenis dan cakupan, apa pun yang Nixon lakukan 
sewaktu menjabat. 
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Apakah kita, sebagai bangsa, melewatkan sesuatu? Apakah kita sadar 
bahwa kita sedang meluncur menuruni bukit dengan rem blong? Apakah 
kita sadar bahwa kita dikebaskan dan dibuat shell-shock, padahal masih akan 
datang lagi kejutan-kejutan yang jauh lebih dahsyat? 

Tidak, kita tidak sadar. Ketika orang-orang yang pekerjaannya mengha- 
dirkan kebenaran kepada rakyat Amerika bertutur tentang suatu pemerintah 
tertutup—yang sangat teratur di kalangan dalam Gedung Putih, yang sibuk 
melakukan kejahatan demi kejahatan yang telak menyerang jiwa bangsa ini, 
Konstitusi AS, dan lembaga-lembaga Republik yang mendasarinya—kami di- 
perintahkan untuk tidak mengganggu masyarakat dengan hal-hal semacam itu. 

“Kami benar-benar tidak ingin mengetahui semua spekulasi ini” 
menjadi jawaban standar. Ketika Penuntut Khusus Lawrence Walsh ingin 
mengonfrontasi bangsa dengan kejahatan yang dia kaitkan dengan Reagan 
dan Bush, dia diperlakukan dengan penuh permusuhan dan segala macam 
rintangan diletakkan di jalur yang ditempuhnya. Hal yang sama akan terjadi 
kepada Penuntut Khusus Fitzgerald, ketika dia berusaha menemukan pihak 
yang bersalah membocorkan nama Valerie Plame dengan maksud melanggar 
Hukum Federal. 

Bila pejabat tertinggi terpilih negara ini terang-terangan meletakkan 
hukum Perserikatan Bangsa-Bangsa di atas Konstitusi Amerika Serikat—suatu 
pelanggaran yang bisa berakibat pemakzulan—sebagian besar rakyat menerima 
hal ini sebagai normal. Ketika pejabat tertinggi terpilih negara ini maju 
perang tanpa pernyataan perang Kongres yang sebenarnya wajib ada, fakta 
ini disensor oleh media berita, dan sekali lagi, kita menganggap ini normal 
daripada harus menghadapi kebenaran. 
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Perang Teluk 199] 


dan Konsekuensinya 


Sa" perencanaan yang saksama berhasil menyulut Perang Teluk pada 
1991, George Herbert Walker Bush, yang bertindak untuk Komite 300 
dan tempelannya, yaitu industri minyak, memberlakukan penyensoran drastis 
pada berita dari Irak. Rakyat Amerika, yang tidak tergerak oleh penyensoran 
yang sangat gamblang ini, meyakini bahwa itu “baik untuk upaya perang”. 
Sang Presiden berbohong, April Glaspie berbohong, Departemen Luar Negeri 
berbohong, dan Jenderal Schwarzkopf berbohong. Kejahatan April Glaspie 
khususnya mengerikan dan pantas dituntut, dan jika terbukti bersalah, 
hukuman penjara seumur hidup akan sebanding dengan kejahatan itu. Kita, 
sang Rakyat, sang Penguasa, telah membiarkan Bush dan rekan-rekannya 
sesama konspirator lolos dengan kejahatan perang mereka dan kejahatan 
terhadap Konstitusi AS Pemerintah Bush berkata perang itu beralasan, karena 
Presiden Hussein sudah diperingatkan agar tidak mengganggu Kuwait, tetapi 
dia memilih untuk tidak menggubris peringatan itu. Ketika telegram-telegram 
Glaspie ke Departemen Luar Negeri akhirnya dibuka untuk umum, satu per 
satu Senator Amerika bergegas maju seperti ksatria kuno untuk membela 
kehormatan Lady Glaspie yang tercemar. Tidak jadi soal bahwa mereka 
datang dari kubu Demokrat maupun Republikan di Senat. Kita, sang Rakyat, 
membiarkan mereka lolos dengan rahasia mereka, rahasia yang akan meminta 
ratusan ribu nyawa dan menandai awal sebuah abad dengan perang yang 
tak berkesudahan. 

Cara licik dan sangat lihai, yang digunakan untuk mengecoh Presiden 
Saddam Hussein hingga menyerang Kuwait agar George Herbert Walker Bush, 
pelayan Komite 300, punya dalih untuk menyerbu Irak ditunjukkan dalam 
catatan berikut ini. Dalam konteks inilah Glaspie mengadakan pertemuan 
pertamanya dengan Saddam Hussein. Ingat, Glaspie sendiri yang meminta 
pertemuan itu, dengan berkata bahwa dia membawa pesan mendesak untuk 
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presiden Irak dari Presiden AS George H.W. Bush (Bush Senior). Dalam 
rentang dua tahun sebagai duta besar untuk Irak, inilah pembicaraan pribadi 
pertama Glaspie dengan Saddam Hussein. Ini juga akan menjadi yang terakhir, 
walaupun Hussein tidak tahu hal itu. 

April Catherine Glaspie lahir di Vancouver, Kanada, pada 26 April 1942. 
Ia lulus dari Mills College di Oakland, California, pada 1963 dan dari John 
Hopkins University pada 1965. Pada 1966 ia memasuki dunia diplomatik 
Amerika Serikat, dengan menjadi semacam pakar Timur Tengah. Sesudah 
penempatan di Kuwait, Suriah, dan Mesir, Glaspie ditunjuk menjadi duta 
besar untuk Irak pada April 1989. Di Bagdad, jurnalis-jurnalis Inggris berhasil 
mendapatkan rekaman dan transkrip pertemuan Hussein-Glaspie pada 25 
Juli 1990. Kontingen korps pers Amerika tidak meminta atau menerima 
penjelasan apa pun mengenai sepak terjang Glaspie. Untuk membuktikan 
informasi mencengangkan ini, anggota korps pers Inggris (tidak ada awak 
pers Amerika yang hadir) berusaha mengonfrontasi Glaspie sewaktu ia 
meninggalkan Kedutaan Besar AS di Bagdad. Para jurnalis itu sudah 
mempelajari transkrip yang mereka peroleh dan membuat kesimpulan yang 
benar bahwa Glaspie sengaja berbohong kepada Presiden Hussein dan, lebih 
dari itu, Glaspie sebenarnya memberi lampu hijau kepada Hussein untuk 
menyerbu Kuwait. Mereka marah bahwa Inggris (dan Amerika Serikat) sudah 
begitu disesatkan dan mereka haus akan kesempatan untuk mencecar Glaspie 
mengenai perilakunya yang tercela itu. Sebagian transkrip dari pertemuan 


itu adalah sebagai berikut: 


Duta Besar Glaspie: 

Saya menerima instruksi langsung dari Presiden Bush untuk 
memperbaiki hubungan kami dengan Irak. Kami sangat bersimpati 
atas usaha Anda untuk mendapatkan harga minyak yang lebih tinggi, 
yang menjadi penyebab langsung konfrontasi Anda dengan Kuwait. 
(Jeda). Seperti yang Anda ketahui, saya sudah tinggal di sini selama 
bertahun-tahun, dan saya mengagumi upaya-upaya luar biasa Anda 
untuk membangun kembali negeri Anda (sesudah perang Iran-Irak). 
Kami tahu Anda membutuhkan dana. Kami memahami bahwa, dan 
kami berpendapat bahwa, Anda seharusnya mendapat kesempatan 
untuk membangun kembali negeri Anda. Jeda). Kami bisa melihat 
bahwa Anda sudah mengirim sejumlah besar pasukan ke selatan. 
Biasanya, itu bukan urusan kami, tetapi bila ini terjadi dalam 
konteks ancaman-ancaman lain Anda kepada Kuwoit, maka masuk 
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akal jika kami prihatin. Karena alasan ini, saya menerima instruksi 
untuk menanyakan kepada Anda, dalam semangat persahabatan— 
bukan konfrontasi—mengenai niat Anda. Mengapa pasukan Anda 
dikumpulkan begitu dekat dengan perbatasan Kuwait? 


Presiden Saddam Hussein: 

Seperti yang Anda ketahui, sudah bertahun-tahun saya melakukan 
setiap upaya untuk mencapai penyelesaian dalam perselisihan kami 
dengan Kuwait. Dua hari lagi akan ada pertemuan: saya sudah siap 
untuk memberikan satu kesempatan singkat lagi untuk negosiasi. 
Jeda) Bila kami (pihak Irak) bertemu (dengan pihak Kuwait), dan 
kami melihat ada harapan, maka tidak akan terjadi apa-apa. Tetapi 
Jika kami tidak berhasil menemukan solusi, maka dengan sendirinya 
Irak tidak mau menerima kematian. 


Duta Besar Glaspie: 
Solusi apa yang kiranya bisa diterima? 


Presiden Saddam Hussein: 

Jika kami bisa tetap memiliki seluruh Shaft al Arab—sasaran strategis 
kami dalam perang kami dengan Iran—kami akan menyepakati konsesi 
(dengan pihak Kuwait). 

Tetapi, jika kami dipaksa memilih antara mempertahankan separuh 
Shaft dan seluruh Irak (yang, dalam pandangan Irak, mencakup 
Kuwait), kami akan melepaskan seluruh Shaft untuk membela klaim 
kami atas Kuwait agar Irak tetap utuh seperti yang kami inginkan. 
Jeda) Bagaimana pendapat Amerika mengenai hal ini? 


Duta Besar Glaspie: 

Kami tidak punya pendapat untuk konflik Arab-Arab, seperti 
perselisihan Anda dengan Kuwait. Menteri Luar Negeri (James Baker) 
meminta saya untuk menekankan instruksi ini, yang pertama kali 


diberikan kepada Irak pada 1960-an, bahwa masalah Kuwait tidak 


berkaitan dengan Amerika. 
(Penekanan ditambahkan) 


(Saddam tersenyum) 
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Dalam konferensi pers di Washington yang diselenggarakan hari berikutnya 
(26 Juli 1990), juru bicara Departemen Luar Negeri AS Margaret Tutweiler 
ditanya oleh seorang jurnalis: 


Apakah Amerika sudah mengirimkan pesan diplomatik jenis apa saja 
kepada pihak Irak mengenai pengerahan 30.000 tentara di perbatasan 
Kuwait? Apakah sudah ada protes yang disampaikan pemerintah 
Amerika Serikat? 


Yang dijawab Tutweiler dengan: 
Saya sama sekali tidak mengetahui adanya protes semacam itu. 


Pada 31 Juli 1990, dua hari sebelum invasi Irak, John Kelly, Asisten 
Menteri Luar Negeri untuk Urusan Timur Dekat, bersaksi di depan Kongres: 


Amerika Serikat tidak berkomitmen untuk membela Kuwait dan AS 
tidak berniat membela Kuwait jika negara itu diserang Irak. 


Jebakan yang dengan sangat pandainya diumpankan oleh Glaspie telah 
diperkuat oleh komentar Tutweiler dan Kelly, yang menurut saya sebenarnya 
adalah dusta yang diperhitungkan dengan cermat, dan mereka berdua 
seharusnya dikenai tuduhan berbohong kepada Kongres. Saddam Hussein, 
seperti begitu banyak orang sebelum dia, melangkah langsung ke dalam 
jebakan yang dipasang Glaspie, karena percaya bahwa seorang wanita tidak 
akan berbohong, dan yakin bahwa Glaspie telah memberikan jaminan bahwa 
AS tidak akan berbuat apa-apa jika pasukan Irak menginvasi Kuwait. 

Pada 2 Agustus 1990, delapan hari sesudah pertemuan Glaspie dengan 
Presiden Irak, armada kendaraan militer dan pasukan tentara Saddam Hussein 
menginvasi Kuwait. Penunjukan Glaspie mengikuti periode dari 1980 sampai 
1988, dan sepanjang periode itu Amerika telah memberikan dukungan 
terselubung yang amat besar kepada Irak selama negara itu berperang melawan 
Iran. Seperti yang kita lihat sekarang, ini adalah strategi yang digunakan 
untuk merebut kepercayaan Hussein dengan berpura-pura menjadi temannya. 
Sesudah Perang Iran-Irak berakhir (selama perang berlangsung Kuwait sempat 
meminjami Irak $14 miliar sebagai bagian dari rencana induk AS untuk keja- 
tuhan Presiden Hussein), Irak dan Kuwait berselisih soal ketepatan demarkasi 
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perbatasan Kuwait, akses ke jalur-jalur air, dan harga jual minyak Kuwait. 
Irak menemukan bahwa Kuwait melakukan pengeboran bersebelahan dengan 
cadangan minyak Irak di ladang Rumalia, dan mencuri jutaan barel minyak 
mentah dari Irak. Hussein bermaksud menyerbu Kuwait untuk mengakhiri 
pencurian besar-besaran yang sedang berlangsung itu. Dan seperti yang kelak 
akan dibuktikan sejarah, Hussein sepenuhnya berhak. 


Jurnalis I: 

Apakah transkrip ini (sambil mengangkat lembar-lembar transkrip) 
benar, Ibu Duta Besar? 

(Duta Besar Glaspie tidak menanggapi) 


Jurnalis II: 

Anda sudah tahu Saddam akan menginvasi (Kuwoit), tetapi Anda tidak 
memperingatkannya agar tidak melakukan itu. Anda tidak memberi 
tahu dia bahwa Amerika akan membela Kuwait. Anda mengatakan 
sebaliknya kepadanya—bahwa Amerika tidak terkait dengan Kuwait. 


Jurnalis I: 
Anda mendorong agresi ini—invasi Saddam. Apa yang Anda pikirkan 
saat itu? 


Duta Besar Glaspie: 
Sudah jelas, saat itu saya tidak mengira, begitu pula semua orang 
lain, bahwa Irak akan mengambil seluruh Kuwait. 


Jurnalis I: 
Anda mengira dia hanya akan mengambil SEBAGIAN negara itu? Tapi 
bagaimana ANDA BISA berpikir begitu? Saddam memberi tahu Anda 
bahwa, jika negosiasi gagal, dia akan melupakan sasarannya dalam 
perang dengan Iran (Jalur Air Shaft al Arab) demi ‘KEUTUHAN Irak, 
seperti yang kami inginkan.’ Anda TAHU itu mencakup juga Kuwait, 
yang sedari dulu oleh bangsa Irak dipandang sebagai bagian dari 
negara mereka! 

(Duta Besar Glaspie tidak mengatakan apa-apa, hanya melewati 
kedua jurnalis itu untuk pergi.) 
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Jurnalis 2: 

Amerika memberi lampu hijau untuk invasi itu. Sedikit-dikitnya, Anda 
mengakui sudah memberi isyarat kepada Saddam bahwa sedikit 
agresi itu tidak apa-apa—bahwa AS tidak akan menentang caplokan 
pada ladang minyak al-Rumalya, perbatasan yang dipersengketakan 
dan Kepulauan Teluk (termasuk Bubiyan)—daerah-daerah yang 
diklaim Irak? 


Sekali lagi, Duta Besar Glaspie tidak berkata apa-apa sementara pintu 
limosin ditutup di belakangnya dan mobil melaju pergi. Dua tahun kemudian, 
dalam putaran ketiga Debat Presiden dalam acara Decision '92 yang ditayangkan 
jaringan NEC News, kandidat presiden 1992 Ross Perot dikutip mengatakan: 


... kita mengatakan kepadanya (Saddam) bahwa dia boleh mengambil 
wilayah utara Kuwait: dan ketika dia mengambil seluruh Kuwait, 
kita hilang akal. Dan seandainya kita memang tidak mengatakan 
itu kepadanya, mengapa kita bahkan tidak mau membiarkan Komite 
Hubungan Luar Negeri Senat dan Komite Intelejen Senat melihat 
instruksi tertulis untuk Duta Besar Glaspie? 


Pada titik ini dia (Perot) disela oleh Presiden George Bush Senior 
yang berteriak: 


Saya harus menjawab pertanyaan itu. Itu merusak kehormatan 
bangsa! ... Itu benar-benar absurd! 


Absurd atau tidak, faktanya adalah bahwa sesudah April Glaspie me- 
ninggalkan Bagdad pada akhir Agustus 1990 dan kembali ke Washington, 
dia disembunyikan oleh Departemen Luar Negeri selama delapan bulan, 
tidak diperbolehkan berbicara kepada media, dan tidak menampakkan diri 
sampai tepat sebelum Perang Teluk resmi berakhir (11 April 1991), ketika 
dia dipanggil untuk memberikan kesaksian informal di hadapan Komite 
Hubungan Luar Negeri Senat mengenai pertemuannya dengan Saddam 
Hussein. Dia berkata bahwa dia adalah korban “penipuan saksama pada skala 
besar” dan mencela transkrip pertemuan itu sebagai “rekayasa” yang merusak 
posisinya, walaupun dia mengakui bahwa transkrip itu mengandung “banyak 
sekali” yang akurat. Diplomat senior itu menunggu penugasannya berikutnya, 
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dan kemudian menerima pekerjaan yang tidak mencolok di Perserikatan 
Bangsa-Bangsa di New York. Kemudian dia ditugaskan ke Cape Town, Afrika 
Selatan, sebagai Konsul Jenderal AS Tidak terdengar lagi beritanya sejak dia 
pensiun dari tugas diplomatik pada 2002. Hampir seolah-olah dia sudah 
dianggap tidak ada. Ataukah dia menemui nasib yang lebih keji kalau-kalau 
saja dia suatu hari kelak mengalami serangan hati nurani dan memutuskan 
untuk memberitahukan kebenaran yang sesungguhnya kepada dunia, seluruh 
kebenaran tentang bagaimana pemerintah Bush (Senior) mendorong Irak 
agar menginvasi Kuwait? 

Mengapa Senat AS gagal menunjukkan lebih banyak kewibawaan dan 
melakukan tugasnya? Mengapa Departemen Luar Negeri dibiarkan lolos setelah 
menyembunyikan dan menahan informasi yang berhak rakyat Amerika ketahui? 

Kita hanya bisa menduga bahwa seluruh aparat Pemerintah AS saat itu 
bertindak atas perintah yang diterima dari Komite 300. 

Margaret Thatcher juga melakukan perjalanan khusus ke Aspen, markas 
besar 300 di AS, dan meminta Bush hadir di sana. Sebenarnya, panggilan 
telepon Thatcher kepada Bush direkam dan rupanya dia memberi tahu Bush 
dengan bahasa yang jelas-jelas tidak diplomatik untuk menemuinya di Aspen 
karena ada beberapa perintah yang harus dia sampaikan. Dalam iklim rakyat 
Amerika yang bersikap sebagai publik yang tidak berotak, mimpi terliar Willis 
Harmon dan tim ilmuwannya menjadi kenyataan. Tavistock Institute begitu 
gembira dengan keberhasilannya menghancurkan harga diri dan kebanggaan 
diri bangsa yang dulu besar ini. Kita diberi tahu bahwa kita “menang” dalam 
perang di Irak, dan karenanya kita bisa membusungkan dada dengan penuh 
kebanggaan, karena kita sekarang “satu-satunya negara adikuasa di dunia”. 

Yang masih belum dicerap oleh sebagian besar warga Amerika adalah 
bahwa dalam “memenangkan” perang itu, Amerika kehilangan Konstitusi- 
nya, serta kehilangan harga diri dan kehormatan bangsa kita, yang sekarang 
terkapar membusuk di pasir gurun Irak, di samping jasad-jasad tentara 
Irak. Kita tidak menepati janji kita untuk tidak menyerang, yang dengan 
begitu khidmat diberikan oleh George Herbert Walker Bush dan Norman 
Schwarzkopf. Kita berkata bahwa AS dapat dipercaya akan mematuhi Konvensi 
Geneva. Ketika suara-suara protes meninggi, para pengendali kita menjawab 
bahwa itu masalah memilih antara kemenangan atau harga diri. Kita tidak 
bisa mengharapkan kedua-duanya, maka kita memilih yang pertama. Seratus 
tahun yang lalu, hal ini tidak mungkin terjadi, tetapi sekarang sudah terjadi 
dan hanya memancing sedikit komentar, kalau pun ada. Kita sudah menyerah 
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kepada perang pemengaruhan jangka panjang yang dilancarkan terhadap 
negara ini oleh Tavistock Institute. Seperti bangsa Jerman, yang dikalahkan 
oleh Inisiatif Pengeboman Prudential Assurance, cukup banyak warga Amerika 
yang menyerah kepada pengeboman pikiran kita hingga mengizinkan negara 
ini menjadi jenis rezim totaliter yang hanya ditemukan di negara-negara kecil. 

Republik Amerika Serikat yang dahulu bangga, sekarang telah menjadi 
tak lebih dari sederet organisasi kedok kriminal, yang menurut sejarah selalu 
menjadi awal kediktatoran totaliter. Dalam tahap perubahan permanen inilah 
sekarang kita berada di Amerika ini. Kita hidup dalam masyarakat siap-buang, 
yang diprogram untuk tidak akan bertahan. Kita bahkan tidak bergidik 
melihat 4 juta tunawisma, atau 40 juta penganggur, atau 25 juta bayi yang 
dibunuh, sejauh ini. Mereka adalah “produk siap-buang” dari Abad Akuarius, 
suatu konspirasi yang begitu terkutuk hingga ketika pertama kali bertatap 
muka dengannya, sebagian besar orang akan tidak mengakui keberadaannya, 
dengan menalar bahwa kejadian-kejadian ini sebagai “zaman sudah berubah” 
atau sekadar teori-teori “orang eksentrik”. 

Memang untuk bereaksi seperti itulah rakyat Amerika diprogram oleh 
Tavistock Institute dan Willis Harmon. Dengan memanfaatkan pengalaman 
yang mereka peroleh dari pengeboman habis-habisan perumahan pekerja 
Jerman, Tavistock mengirim bomber-bombernya setiap malam untuk menge- 
bom ruang keluarga jutaan rakyat Amerika. Pemeretelan nilai-nilai ideal kita 
berlangsung cepat, tanpa menuai protes. Penggerak spiritual dan intelektual 
rakyat kita sudah hancur. Pada 27 Mei 1991, Presiden Bush menyampaikan 
pernyataan penting, yang tema pokoknya sepertinya sama sekali dilewatkan 
oleh sebagian besar komentator politik: 


Dimensi moral kebijakan Amerika menuntut kita untuk menandai 
jalan moral melalui sebuah dunia yang penuh kejahatan yang lebih 
ringan. Itulah dunia yang sesungguhnya, bukan hitam dan putih. 
Hanya ada sedikit sekali kemutlakan moral. 


Apa lagi yang seharusnya kita harapkan dari seorang presiden yang memiliki 
sejarah panjang, berawal dari kakeknya, Samuel Bush, yang menjadi pelayan 
Komite 300 dan anggota ordo setan Skull and Bones? Bagaimana pria ini 
bisa menghuni Gedung Putih? Pertimbangkanlah kata-kata magistrat Bush 
dengan mengingat perintah yang dia berikan kepada Jenderal Schwazkopf 
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untuk mengubur hidup-hidup 12.000 tentara Irak. Pertimbangkanlah ini, 
dengan mengingat perang genosida Bush terhadap rakyat Irak. Bush sangat 
senang bisa mengecap Saddam Hussein sebagai “Hitler zaman kita”. 

Namun, dia tidak pernah mau repot-repot menyodorkan satu saja 
bukti untuk mendukung pernyataannya. Itu tidak diperlukan. Karena Bush 
menyampaikan pernyataan itu, rakyat Amerika yang sudah terprogram dengan 
baik dan sudah terkondisi pola pikir bawah sadarnya menerima pernyataan 
itu sebagai gospel tanpa mengajukan pertanyaan. Pertimbangkan ini dengan 
mengingat kebenaran: bahwa dia melakukan semua hal ini atas nama rakyat 
Amerika, sambil diam-diam menerima perintahnya dari Komite 300. 

Tetapi, lebih daripada apa pun juga, pertimbangkan ini: Presiden Bush 
dan para pengendalinya merasa begitu aman hingga mereka tidak lagi 
menganggap perlu menyembunyikan kendali keji mereka atas rakyat Amerika, 
atau berbohong tentang itu. Ini sudah terbukti sendiri dalam pernyataan 
bahwa dia, sebagai pemimpin kita, bersedia melakukan segala jenis kompromi 
dengan kebenaran, kejujuran, dan kepantasan, jika para pengendalinya (dan 
pengendali kita), menganggap itu perlu. 

Pada 27 Mei 1991, Presiden Amerika Serikat mengabaikan setiap prinsip 
yang terkandung dalam Konstitusi kita, dan dengan berani memproklamasikan 
bahwa dia tidak lagi terikat oleh hukum tertinggi negara ini. Ini kemenangan 
besar bagi Tavistock Institute dan Inisiatif Pengeboman Prudential, yang 
targetnya diganti dari perumahan pekerja Jerman pada 1941-45, ke jiwa 
rakyat Amerika dalam perang yang dimulai pada 1946 dan terus berlanjut 
hingga hari ini. Doktrin-doktrin geopolitik yang diungkapkan dalam buku 
anggota “300” yang aristokrat Polandia, Zbigniew Brzezinski, Arc of Crisis, 
dan karyanya berikutnya, The Grand Chessboard, meramalkan keputusan untuk 
pergi perang melawan Irak ini sebagai langkah pertama dalam menerapkan 
doktrin Brzezinski. Sebagian orang berkata bahwa Presiden Carter adalah 
pendesak cetak biru ini, tetapi Carter tidak menyumbangkan masukan apa 
pun pada peristiwa-peritiwa yang berujung perang, yang diserahkan kepada 
Penasihat Keamanan Nasional-nya, Zbigniew Brzezinski. 

Di antara murid-murid Brzezinski terdapat Madeleine Albright, yang 
terbukti seorang murid yang cerdas, yang di tahun-tahun kemudian lebih dari 
bersedia untuk menjerumuskan Amerika ke dalam kobaran api yang sekarang 
pun masih jauh dari padam. Albright, putri Joseph Korbell, memiliki sejarah 
panjang sebagai “orang dalam” yang disukai Komite 300. Tekanan yang lebih 


199 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


besar lagi pada negara ini untuk berubah ditimpakan oleh Stanford Research 
Center (SRC) di awal 1960-an. 

Pengaruh, kekuasaan, dan pandangan ke depan SRC dicari setelah 
runtuhnya USSR. Saat itu ada aliran pemikiran utama di Stanford bahwa 
Amerika Serikat ditakdirkan untuk mengisi yang Brzezinski sebut “lubang 
hitam” yang ditinggalkan oleh perpecahan USSR yang memang direncanakan 
itu, dan bahwa strategi masa depan harus mencakup juga perebutan sumber 
daya alam dan aset Eurasia, sebagaimana dahulu Cecil John Rhodes tanpa 
tahu malu dan dengan kekuatan kasar merebut harta karun emas Afrika 
Selatan, pada 1899. Khususnya, Brzezinski menyatakan bahwa kejatuhan 
Rusia telah membuka “jendela kesempatan” untuk menerapkan kendali atas 
Eurasia, persis seperti yang dilakukan Victoria terhadap kaum Boers di Afrika 
Selatan pada 1899-1903. “Bagi Amerika, satu-satunya hadiah sesudah Perang 
Dingin adalah Eurasia.” Dalam tulisan-tulisan berikutnya dia memasukkan 
negara-negara penghasil minyak di Timur Tengah sebagai bagian dari “Arc 
of Crisis” atau Lengkungan Krisis. Sesungguhnya, konsep-konsep yang 
Brzezinski paparkan tidaklah asli karena pernah diajarkan sebelumnya oleh 
William Yandall Elliot dari “Round Table”-nya Cecil Rhodes dan guru Henry 
Kissinger. Tetapi, Brzezinski mengajukan gagasan tambahan yang sangat 
penting dalam skema percaturan AS: Tiongkok dan Rusia jangan pernah 
dibiarkan melebur dan menyatukan kekuatan. “Jembatan tanah menuju 
Erop2 ini, menurut Brzezinski, “akan menjadi bahaya besar bagi Amerika 
Serikat sebagai satu-satunya negara adikuasa.” 

Memang diragukan apakah Presiden G.H.W. Bush memiliki konsep yang 
jelas mengenai maksud dan tujuan “Arc of Crisis”, tetapi itu tidak penting 
karena dia terlatih baik untuk mematuhi perintah dari yang lebih tinggi. 
Maka, ketika datang panggilan kepada Angkatan Darat AS untuk melakukan 
perang terhadap Irak, dia lebih dari bersedia untuk mengabaikan fakta bahwa 
dia bertindak di luar semua hukum internasional yang diketahui, dan hukum 
Konstitusi Amerika Serikat. Dia melanggar sumpah jabatannya dan untuk 
kejahatan biadab ini dia tidak dituntut. Dia lolos dari hukuman dan sekarang 
pun tetap belum dihukum. Seandainya kita, sebagai bangsa, menyambar 
momen untuk memakzulkannya, menyidangnya karena pengkhianatan, dan 
menjatuhkan hukuman yang dituntut oleh para penyusun Konstitusi karena 
melanggar, Amerika Serikat sekarang tidak akan berkutat dalam perang di 
Irak yang mungkin akan bertahan selama 20 tahun ke depan atau lebih. 
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Sebaliknya, rakyat Amerika membiarkan Bush tetap di kursinya dan 
dianugerahi gelar bangsawan oleh Ratu Inggris untuk kinerjanya yang 
penuh kelicikan di Irak. Saya memberanikan diri untuk menyatakan bahwa 
seandainya Bush dicopot dari kedudukannya, Amerika Serikat akan bangkit 
dan kembali menjadi Amerika seperti yang dibangun para Bapak Pendiri dan 
generasi sesudahnya. Nyalakan televisi Anda kapan saja dan tonton stasiun 
atau stasiun-stasiun mana saja. Anda akan melihat bahwa rakyat Amerika, 
dalam keadaan shell-shock yang terus-menerus, begitu lesu, tidak mampu 
mengambil tindakan tegas yang diperlukan. Bush tetap di Gedung Putih, dan 
mendapat banyak imbalan atas jasa dan kesetiaannya kepada Komite 300. 
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Karena tidak yakin bahwa generasi-generasi mendatang 
tetap akan menemukan kebenaran-kebenaran yang 
menurut mereka pasti dipahami bangsa ini, mereka 

mulai memerincinya. Sepertinya para penyusun 
Konsitusi ini takut bahwa akan tiba masa ketika 
kebenaran yang mereka dukung tidak lagi jelas sendiri. 
Masa itu telah tiba. 


Kebobrokan Tavistock Institute: 
Rencana Kartu Identitas Inggris 


dan Doktrin Multikultur 


ekarang kita beralih ke satu lagi aspek dalam kemenangan Tavistock 

Institute atas Republik Konfederasi Amerika Serikat yang terkuak tepat di 
depan mata kita: acara perbincangan yang membicarakan detail-detail yang 
sangat seksual, saluran video khusus yang dirajai perilaku menyimpang, rock 
and roll, dan narkoba. 

Di tempat yang dulu dikuasai John Wayne, sekarang kita memiliki 
penggantinya seorang pria hasil permak yang bernama Michael “Jacko” 
Jackson, sebuah parodi sosok manusia yang dijunjung sebagai pahlawan, 
sementara dia berputar, menyeret kaki, mencekal selangkangannya, bergumam, 
dan memekik di layar televisi jutaan rumah Amerika. Jackson adalah satu 
purwarupa dari ratusan ribu ciptaan sejenis yang berbaris di belakangnya 
untuk mengisi panggung utama di ruang-ruang keluarga Amerika. 

Seorang wanita yang sudah menjalani sederet pernikahan mendapat liputan 
nasional. Satu per satu band rock dekil sarat narkoba mendapat berjam-jam 
waktu tayang gratis yang dikhususkan untuk bunyi-bunyian bodohnya, aksi 
berputar-putar gilanya, busana “fashion”-nya, dan penyimpangan bahasanya. 
Opera sabun yang begitu jelas memperlihatkan adegan pornografis tidak 
memancing komentar negatif. 

Bila, di awal 1960, hal seperti ini tidak akan ditoleransi, sekarang diterima 
sebagai normal. Rakyat Amerika telah terpapar pada, dan menyerah kepada, 
yang oleh Tavistock Institute disebut “kejutan masa depan”, dan masa depan 
itu adalah SEKARANG, sementara kita begitu mati rasa akibat rentetan 
kejutan budaya sehingga melontarkan protes terasa seperti tindakan sia-sia, 
dan karena itu, menurut logika, kita menganggap mencoba pun tidak ada 
gunanya. Contoh kejutan yang sudah dekat itu adalah Kartu Identitas Nasional. 
Satu daftar sentral rakyat Amerika tegas-tegas dilarang oleh Konstitusi AS 
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Amerika Serikat bukanlah satu negara, melainkan 50 negara yang 
berlainan. Sentralisasi diakui oleh para Bapak Pendiri sebagai ancaman 
maut terhadap kemerdekaan, dan tidak hanya dikutuk, tetapi dilarang. Para 
penyusun Konstitusi tahu bahwa kemerdekaan individu akan mendapat 
pukulan fatal bila pemerintah disentralisasi. Maka bank sentral, kepolisian 
sentral, dan daftar populasi sentral sama sekali dilarang oleh Konstitusi. Tetapi, 
musuh-musuh kemerdekaan sudah dengan lihainya memperkenalkan sebuah 
bank sentral dan kepolisian sentral. Mereka sekarang ingin memberlakukan 
suatu sistem registrasi warga negara sentral. Tujuan sentralisasi adalah lebih 
mengendalikan rakyat dan membatasi kebebasan yang dijamin oleh Bill of 
Rights. Jika rakyat Amerika membiarkan kekacauan perbudakan dalam bentuk 
sebuah kartu identitas dipasang di leher mereka, Bill of Rights dan jaminan 
kemerdekaannya akan lenyap dari kehidupan Amerika. 

Pada 1986, Komite 300 memerintahkan agar tekanan ditingkatkan. 
Amerika Serikat tidak memburuk cukup cepat jadi AS memulai proses mem- 
perkenalkan ratusan “Kejutan Masa Depan”. Salah satunya adalah “mengakui” 
para algojo Kamboja, rezim Pol Pot yang jahat itu, yang mengaku sendiri 
telah membunuh lebih dari 2 juta warga negara Kamboja. 

Pada 1991, roda berputar satu lingkaran penuh. Amerika Serikat berperang 
melawan negara Irak yang sudah diprogram untuk memercayai Washington. 
Pemerintahan Bush menuduh bahwa Presiden Hussein dari negara kecil 
Irak telah melakukan segala macam kejahatan—satu pun tidak ada yang 
benar. Kita sudah membunuh dan membuat cacat anak-anak negara itu, 
kita meninggalkan mereka untuk kelaparan dan mati akibat segala jenis 
penyakit. Kita mengotori Irak dengan onggokan gosong tank, truk, dan 
jutaan selongsong DU (depleted uranium) yang sudah memancarkan radiasi 
beracun sejak 1991. 

Pada 1995, jumlah kematian akibat “sakit radiasi” di antara warga sipil 
Irak ditetapkan sedikitnya seratus ribu. Selain itu, ribuan tentara Amerika 
kembali pulang dengan menderita penyakit yang disebut “Sindrom Perang 
Teluk”, hasil dari eksposur berkepanjangan terhadap radiasi. Hampir bersa- 
maan waktunya, Presiden Bush mengirim utusan-utusan ke Kamboja untuk 
mengakui para pembunuh massal lebih dari 2 juta warga Kamboja, yang 
dikorbankan untuk eksperimen “depopulasi kota” Komite 300. Kota-kota 
besar Amerika Serikat akan mengalami jenis eksperimen yang sama dalam 
waktu tidak terlalu lama lagi. Pada 1991, Bush, pelayan Komite 300 itu, 
pada dasarnya berkata kepada rakyat Amerika, “Begini ya, apa yang kalian 
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inginkan dari saya? Saya sudah bilang saya akan berkompromi bila saya rasa 
perlu, bahkan kalaupun itu berarti tidur dengan para algojo Pol Pot. Jadi, 
kalian diam sajalah.” 

Sebenarnya, bagi yang sudah tahu, itu adalah isyarat tersamar. Bush 
sedang mengirim pesan kepada mereka, yang mengingatkan saya akan 
sandiwara “A Man of All Seasons”, dalam adegan ketika Sir Thomas More 
dan William Roper membahas kesetaraan di hadapan hukum. Sir Thomas 
dengan datar menyatakan dia akan memberikan perlindungan hukum 
bahkan kepada iblis. Jawaban Roper adalah untuk mencapai si iblis itu dia 
akan “menumbangkan setiap hukum di Inggris”, yang disambut jawaban Sir 
Thomas, “Oh? Dan bila hukum terakhir itu tumbang dan si iblis berbalik 
menghadapmu, di mana kau akan bersembunyi?” Roper menyahut, “Bila 
semua hukum sudah terkapar? ... Aku akan memberi iblis itu keuntungan 
hukum demi keselamatanku sendiri.” 

Pernyataan Sir Thomas More itu adalah inti hukum Amerika selama 
lebih dari 200 tahun. Amerika menjamin “dengan kebebasan dan keadilan 
bagi semua”. Dengan memberikan perlindungan ini, kita memastikan bahwa 
si bersalah akan dihukum, dan kita mengeramatkan prinsip itu demi kepen- 
tingan semua, sementara si tidak bersalah terlindungi. Yang Bush lakukan 
adalah mengumumkan akhir era itu. Sejak itu, hukum akan ditempa untuk 
“melindungi warga Amerika dari teroris”. 

Ramalan Bush terpenuhi ketika Kongres “menumbangkan setiap hukum 
untuk mencapai teroris”. Tetapi, dalam melakukan itu, Bush dan Partai 
Republik-nya “menumbangkan” lebih dari 200 tahun jaminan perlindungan 
bagi kita semua. Serangan mematikan pada Konstitusi ini hanyalah salah 
satu serangan berlanjut yang digariskan pada 1895 oleh Ramsey MacDonald 
dari Fabian Society. 

Pada 1995, level tekanan untuk berubah dinaikkan sepuluh garis lagi, dan 
rakyat Amerika mulai menyaksikan adegan-adegan yang sebelumnya mereka 
anggap mustahil. Amerika yang terbengong memang bereaksi, tetapi sedikit 
sekali. Bahkan pembicaraan tentang ancaman terakhir terhadap kemerdekaan 
kita, yaitu “Kartu Identitas” digital terkomputerisasi, tidak mengusik kita. Kita 
terus saja membius diri dengan yang oleh orang Romawi disebut “roti dan 
sirkus”, dan yang saya sebut “Hollywood” dan “olahraga tontonan massal”. 
Menurut informasi yang diterima dari seorang sumber intelejen Inggris, sebuah 
rancangan undang-undang untuk menetapkan Kartu Identitas sudah dirancang 
oleh Departemen Hukum Inggris pada awal Februari 1995. Langkah ini 
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dirahasiakan rapat-rapat dan baru akan diumumkan pada saat “krisis nasional” 
terjadi. (Istilah Tavistock Institute untuk situasi rekaan seperti kebakaran 
Reichstag, atau Pearl Harbor.) Seperti kebiasaan dalam hukum yang keras, 
langkah ini akan diperkenalkan sebagai menyediakan “keamanan yang lebih 
tinggi bagi rakyat Inggris”. Kartu identitas itu, begitu sudah lazim di Inggris, 
kemudian akan diberlakukan pada rakyat Amerika untuk “melindungi dari 
terorisme dan aksi teroris”. Mereka yang tidak mau mengindahkan sinyal 
peringatan yang diberikan bahwa Amerika Serikat sedang dalam perjalanan 
menuju kediktatoran totaliter dalam suatu Tatanan Dunia Baru-Pemerintah 
Satu Dunia yang Komunis, akan sangat bijak bila membaca informasi berikut 
ini dengan saksama: 

Kartu identitas akan diperkenalkan di AS sebagai “langkah darurat”. 
Meski diumumkan sebagai “sukarela”, kelalaian mendaftar untuk mendapat 
kartu identitas akan diganjar hukuman berat. Surat izin mengemudi atau 
paspor tidak akan disetujui tanpa menunjukkan Kartu Identitas si pemohon. 
Kartu biometri itu akan terhubung ke sebuah basis data sentral (tidak 
disebutkan namanya dalam laporan yang kami terima), tempat semua detail 
pribadi disimpan, persis seperti yang digambarkan Brzezinski dalam bukunya 
The Technetronic Era. Dan “dapat diambil seketika” data seperti sidik jari, 
pindaian iris, nama diri, nama kedua orangtua, tempat lahir, tanggal lahir, 
tinggi badan, berat badan, warna mata, tanda-tanda khas, sejarah kredit 
dan kejahatan, pekerjaan, diikuti riwayat sekolah dan universitas, dinas 
militer, kenalan, kebiasaan membaca, agama, gereja yang didatangi, tempat 
kediaman selama 20 tahun terakhir, saudara laki-laki dan perempuan, dokter 
dan dokter gigi yang dikunjungi selama sepuluh tahun terakhir, dan apakah 
Anda menikah atau cerai. 

Seperti paspor, kartu identitas ini bukan milik Anda, dan dapat ditarik 
kapan saja, sehingga pada praktiknya mengecap Anda sebagai seorang “pen- 
jahat instan”. Dengan begini pemerintah akan bisa menolak memberi Anda 
layanan-layanan pokok. Anda tidak akan diterima di rumah sakit kecuali 
jika Anda menunjukkan kartu identitas. Para pengurus jenazah dan Rumah 
Duka akan bertanggung jawab mengumpulkan kartu identitas orang yang 
meninggal sebelum pemakaman atau kremasi, dan mengembalikan kartu 
itu ke biro identitas sentral. Sumber intelejen Inggris kami memberitahukan 
bahwa kartu identitas wajib ini akan siap diperkenalkan di Inggris pada 2010. 
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Sekarang kembalilah dan bandingkan informasi ini dengan apa yang 
George Orwell ramalkan dan dengan apa yang menurut Brzezinski akan terjadi. 
Ingat, “Apa yang terjadi di Inggris hari ini akan terjadi di Amerika besok.” 

Bila diterapkan sepenuhnya, kartu identitas tepersonalisasi ini akan 
melucuti hak konstitusional warga negara Amerika atas privasi dan atas 
lingkungan perlindungan kita terhadap penyusupan yang tidak patut yang 
dilakukan pemerintah, sebagaimana yang dijamin oleh Amandemen Ke-10 
Konstitusi Amerika. Kartu identitas ini akan merusak Hak Negara Bagian 
yang diberikan kepada Negara-negara Bagian oleh para Bapak Pendiri dalam 
bentuk sebuah pemerintah Republik. Ini akan menjadi penyebab Negara- 
negara Bagian mundur dari Serikat, tetapi tidak ada pemimpin yang akan 
diizinkan mengumumkan fakta ini. Semua perusakan pada Konstitusi ini 
akan dilaksanakan dengan dalih “melindungi warga Amerika dari serangan 
teroris”. Dan, seperti yang akan kita lihat, lingkungan memiliki arti yang 
jauh lebih penting daripada yang biasanya diterima. Amerika Serikat sudah 
melalui periode trauma berat, tetapi sekali melihat reaksi rakyat Amerika 
saja akan menunjukkan sebuah negara yang sudah menjadi negara “mayat 
berjalan”. Padahal yang terburuk masih belum tiba. Akan adakah pemimpin 
yang pantas menyandang sebutan itu, yang akan bangkit dan memimpin 
Kita, sang Rakyat, dalam pertempuran melawan Kartu Identitas yang akan 
datang itu? 

Segalanya berjalan sesuai dengan yang Tavistock rencanakan dan yang 
para ilmuwan Sains Baru di Stanford petakan. Zaman tidak berubah, zaman 
diciptakan untuk diubah. Semua perubahan sudah direncanakan di muka, dan 
hadir sebagai hasil dari penelitian yang cermat. Sesuai dengan “gradualisme 
Fabian”, kita sudah diubah, mula-mula secara bertahap, tetapi sekarang 
laju perubahan itu mulai meningkat. Amerika Serikat tengah diubah dari 
“Satu Negara di bawah Tuhan” menjadi kumpulan negara-negara di bawah 
beberapa tuhan. Amerika Serikat tidak lagi satu negara di bawah Tuhan. 
Para penyusun Konstitusi sudah kalah perang. Kita terus-menerus dicekoki 
kepercayaan bahwa Amerika Serikat adalah sebuah “masyarakat multikultur”. 
Ini sesuatu yang tidak semestinya kita abaikan. Tidak ada negara yang bisa 
“multikultur” dan sintas. Entah kita ini satu budaya yang digariskan untuk 
Amerika Serikat oleh para Bapak Pendiri kita dan generasi sesudahnya, atau 
kita akan hancur menjadi sebuah masyarakat yang terpecah-pecah dan tidak 
mungkin diatur. 
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Bukti kerusakan yang tidak teperbaiki akibat “multikultur” ini ada di 
mana-mana dalam sejarah dunia. Bangsa-bangsa kuno yang dulu amat berkuasa 
lenyap, tidak pernah muncul kembali. Inilah proses yang sekarang tengah 
dijalani AS pada 2006 ini. Amati baik-baik Los Angeles, New York, Chicago, 
Boston, dan Sacremento, dan kota besar kita yang mana saja, dan Anda akan 
segera melihat kekacaubalauan yang disebabkan oleh “multikulturalisme”. 
Namun, “multikulturalisme” inilah yang dijejalkan ke kerongkongan anak-anak 
sekolah dasar dan sekolah menengah kita, dan lulusan jurusan hukum 
universitas kita. Bahkan ada kelas khusus untuk mengajarkan “kepekaan”, 
seolah-olah emosi semacam itu bisa diajarkan atau diundang-undangkan. Juga 
disetujui undang-undang untuk mengendalikan bagaimana warga Amerika 
bereaksi terhadap emosi-emosi alami bawaan mereka. Ini hanya berselang 
satu langkah pendek dari pengaturan bagaimana kita boleh berpikir. “Polisi 
pikiran” George Orwell ternyata tidak tampak terlalu mengada-ada. 

Leluhur kita berbicara dengan satu bahasa yang sama dan mengimani satu 
agama yang sama, yakni agama Kristen, dan menjunjung gagasan-gagasan ideal 
yang sama. Tidak ada makhluk asing di tengah kita—itu datang belakangan 
dalam sebuah upaya yang direncanakan dengan saksama untuk memecah 
Amerika Serikat menjadi seruntun kebangsaan, budaya, dan kepercayaan 
yang saling bermusuhan. Jika Anda meragukan hal ini, pergilah ke daerah 
Timur New York, atau ke daerah Barat Los Angeles pada hari Sabtu dan 
lihat sekeliling Anda. Amerika Serikat telah menjadi beberapa negara-mini 
yang berjuang untuk hidup berdampingan di bawah satu sistem pemerintah 
yang sama. Ketika pintu air imigrasi dibuka lebar-lebar oleh Franklin D. 
Roosevelt, sepupu ketua Komite 300, guncangan budaya itu menyebabkan 
kebingungan hebat dan dislokasi yang membuat “Satu Negara” konsep yang 
tidak mungkin diwujudkan. Club of Rome dan NATO sudah memperburuk 
situasi. Mereka berhasil memecah belah Amerika Serikat, tidak seperti 
upaya keluarga Rothschild yang gagal dalam Perang Antar-Negara Bagian 
(Perang Saudara). 

“Cintai tetanggamu” adalah gagasan ideal yang tidak akan berjalan 
dalam kumpulan yang campur aduk, kecuali jika tetanggamu itu “sama 
seperti dirimu sendiri”, maksudnya, berhubungan darah denganmu. Bagi para 
penyusun Konstitusi AS, kebenaran-kebenaran yang mereka gariskan untuk 
generasi-generasi mendatang sudah “jelas sendiri”, tetapi dalam retrospeksi, 
hanya bagi mereka sendiri. 
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Karena tidak yakin bahwa generasi-generasi mendatang tetap akan 
menemukan kebenaran-kebenaran yang menurut mereka pasti dipahami 
bangsa ini, mereka mulai memerincinya. Sepertinya para penyusun Konsitusi 
ini takut bahwa akan tiba masa ketika kebenaran yang mereka dukung tidak 
lagi jelas sendiri. Masa itu telah tiba. 

‘Tavistock Institute of Human Relations sudah memastikan hal itu. Masa 
itu telah tiba dengan Bush dan “tidak ada kemutlakan”-nya, dan Tatanan 
Dunia Baru-nya di bawah Komite 300 yang mengendalikan AS, dan dengan 
Kongres yang turun pangkat menjadi sekadar stempel karet. Masa itu telah 
tiba ketika sang magistrat melimpahkan kepada dirinya sendiri kekuasa- 
an-kekuasaan baru yang luas, yang oleh Konstitusi tidak diberikan kepada 
eksekutif. Dengan disetujuinya undang-undang “antiteroris”, Amerika Serikat 
sekarang memiliki seorang raja dengan kekuasaan yang lebih besar daripada 
yang dimiliki Raja George III. Ini bagian dari konsep perubahan sosial yang 
dipaksakan pada warga Amerika yang, menurut Profesor Willis Harmon 
dan Club of Rome, akan datang melalui trauma parah dan penumpukan 
tekanan yang amat besar. Gejolak sosial yang berlangsung sejak kedatangan 
Tavistock, Club of Rome, dan NATO, dimundurkannya parlemen ke latar 
belakang dan munculnya “kepresidenan imperial”, akan terus berlanjut di 
Amerika Serikat selama batas penyerapan diabaikan. Setiap negara terdiri 
atas individu-individu, dan seperti individu, ada batas pada kemampuannya 
menyerap perubahan, tak peduli sekuat apa rakyat negara itu. 

Media, di bawah kendali Komite 300, setiap hari mempromosikan 
gagasan bahwa Amerika Serikat adalah sebuah masyarakat multikultur, 
sebuah bejana pelebur, yang mampu mencampur dan menyerap budaya- 
budaya yang berlainan ini dan tetap mempertahankan identitas nasionalnya. 
Multikulturalisme itu salah zaman. Tidak ada negara dalam sejarah dunia yang 
mampu mempertahankan identitasnya di hadapan budaya-budaya yang saling 
bertentangan. Bagaimana budaya Amerika Serikat seperti yang diantisipasi 
oleh para Bapak Pendiri? Budaya itu adalah budaya yang diwariskan oleh 
para pemukim dari Eropa, yang datang ke sebuah daerah tak dikenal dan 
mendirikan sebuah negara berdasarkan Alkitab Kristen dan moralitas Kristen. 
Dari 55 orang yang menyusun Konstitusi, 52 adalah pemeluk Kristen. Yang 
disebut “multikulturalisme” itu sekarang mencabik-cabik Amerika Serikat 
seperti yang dimaksudkan oleh pemerintah rahasia kita. 

Kebenaran psikologis bahwa ada batas pada kemampuan rakyat menyerap 
perubahan, sudah dibuktikan oleh Inisiatif Pengeboman Strategis Prudential 
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Assurance yang menghendaki pengeboman habis-habisan perumahan pekerja 
Jerman selama PD II. Seperti yang telah disebutkan, proyek ini adalah buah 
karya Prudential Insurance Company, dan dewasa ini tidak ada yang meragukan 
bahwa Jerman menderita kekalahan gara-gara operasi ini. Banyak dari ilmuwan 
yang menggarap proyek itu sekarang mengerjakan pengeboman habis-habisan 
atas Amerika, atau mereka sudah mewariskan, meninggalkan teknik-teknik 
piawai mereka, ke tangan orang lain yang melanjutkan pekerjaan mereka. 
Warisan yang mereka tinggalkan dapat ditemukan dalam fakta bahwa kita 
tidak kehilangan seluruh jalan kita sebagai sebuah bangsa, tetapi bahwa kita 
sudah disetir ke arah yang berlawanan dengan yang para penyusun Deklarasi 
Kemerdekaan dan Konstitusi inginkan untuk Amerika. 

Singkatnya, kita sudah kehilangan kontak dengan gen historis kita, 
keyakinan teguh kita, falsafah-falsafah Bapak Pendiri kita, orang-orang yang 
menjadi delegasi dalam Konvensi 1787, orang-orang yang sangat menguasai 
karya-karya Plato, Aristoteles, Hume, Locke, Montesguieu, Blackstone, 
Bolingbroke, yang melahirkan Serikat ini. Orang-orang, yang tahu bahwa 
raja-raja Stuart sudah berusaha merusak Magna Carta. Persis seperti sekarang, 
Komite 300 dan orang-orang sewaannya mencoba merusak Konstitusi 
Negara Bagian dan Konstitusi Federal AS Sebaiknya kita berhenti sejenak 
dan menyimak kata-kata yang John Adams tulis tentang anak-anaknya, yang 
merasa dia harus lebih banyak bekerja untuk kepentingan mereka daripada 
untuk sebuah konstitusi, dan menyadari apa yang Adams tulis itu dapat 
diterapkan pada situasi kita sekarang: 


Saya tidak akan menerima omelan anak-anak saya. Saya akan 
memberi tahu mereka bahwa saya mengkaji dan bekerja keras 
untuk menciptakan sebuah Konstitusi Pemerintah yang merdeka 
untuk memberi mereka penghiburan, dan jika mereka tidak lebih 
memilih ini daripada kekayaan yang banyak, atau kemudahan, atau 
kemuliaan, maka mereka bukan anak-anak saya dan saya tidak peduli 
bagaimana nasib mereka nanti. 

(Sumber: Kutipan dalam Philip Greven: The Protestant Temperament, 
New York, 1977) 


Sekarang, seandainya masih hidup, John Adams akan mengecam Bush 


dan kolega-koleganya, dan tidak akan berhenti mencaci-maki mereka sebagai 
abdi yang licik, tercela, dan tidak pantas memegang jabatan. Orang-orang 
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yang menulis Konstitusi telah menginspirasi bergenerasi-generasi warga 
Amerika untuk bergerak maju sebagai sebuah bangsa dengan satu bahasa 
yang sama, dengan mendapat manfaat dari warisan yang ditinggalkan untuk 
mereka oleh para penyusun Deklarasi Kemerdekaan dan Konstitusi Amerika 
Serikat. Bahwa sekarang rakyat Amerika tidak lagi memiliki suar ini untuk 
memandu mereka, dan tersesat, sudah jelas bagi semua orang yang mencari 
kebenaran, meski sangat tidak menyenangkan. Dengan orang-orang seperti 
mantan presiden G.H.W. Bush dan “tidak ada moral absolut”-nya di pucuk 
pimpinan, rakyat Amerika tertatih-tatih maju, sebuah bangsa yang tersesat. 
Kita sudah berkolaborasi dengan Komite 300 untuk mewujudkan kejatuhan 
kita sendiri dan perbudakan kita sendiri. Sebagian orang merasakan hal itu 
dan menganggapnya sebagai suatu kegalauan yang merongrong. Berbagai 
teori konspirasi yang mereka akrabi sepertinya tidak mencakup itu semua. 
Ini karena mereka tidak tahu apa-apa tentang Hierarki konspirator, yaitu 
Komite 300. 

Jiwa-jiwa itu, yang merasakan suatu kegelisahan yang dalam bahwa ada 
sesuatu yang sangat salah, yang tidak dapat mengidentifikasi masalahnya, 
berjalan dalam gelap. Mereka memandang ke masa depan dan melihat masa 
depan itu menyelinap menjauhi mereka. Impian Amerika telah menjadi 
fatamorgana. Mereka menumpukan keyakinan mereka pada agama, tetapi 
tidak mengambil langkah-langkah untuk membantu keyakinan itu dengan 
tindakan. Warga Amerika tidak akan pernah melacak mundur langkah mereka, 
kecuali jika mereka melakukan yang dilakukan dan dialami orang-orang 
Eropa dahulu ketika, di puncak Abad Kegelapan, mereka mengambil 
tindakan penuh tekad: mereka membangkitkan dalam diri mereka sendiri 
suatu semangat pembaharuan yang menghasilkan Renaisans nan gemilang 
itu. Musuh yang telah menyesatkan Amerika ke titik ini sudah memutuskan 
untuk mengambil langkah keras terhadap Amerika Serikat pada 1980-an, 
agar Renaisans Amerika menjadi mustahil. Siapakah musuh ini? Musuh ini 
bukanlah “mereka” yang tak berwajah. 

Musuh ini dapat diidentifikasi dengan jelas sebagai Komite 300, Club of 
Rome, NATO, Black Nobility, Tavistock Institute, CFR, dan semua organisasi 
afiliasinya, gudang-gudang pemikir dan lemmbaga-lembaga penelitian yang 
dikendalikan oleh Stanford dan Tavistock Institute of Human Relations, dan 
terakhir, tetapi tentu bukan yang teremeh, kalangan militer. 

Tidak perlu menggunakan kata “mereka” atau “si musuh”, kecuali sebagai 
kemudahan. Kita tahu siapa “mereka”, si musuh itu. Komite 300 dengan 
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kaum “aristokrat” Eastern Liberal Establishment, bank-banknya, perusahaan 
asuransi, korporasi raksasa, kartel minyak, yayasan, jaringan komunikasi, 
perusahaan penerbitan, jaringan radio dan televisi, serta industri film, diketuai 
oleh hierarki konspirator Hollywood: Inilah si musuh itu. Hentikan pemikiran 
yang salah arah bahwa Rusia adalah si musuh. Si musuh tidak pernah 
berada di Moskow, dia selalu ada di halaman belakang kita, di Washington, 
bukan Moskow! 

Kekuatan yang mengatur Amerika adalah kekuatan yang membawa 
pemerintahan teror ke Perancis, Revolusi Bolshevik ke Rusia, Perang Dunia 
I dan II, Korea, Vietnam, jatuhnya Rodesia, Afrika Selatan, Nikaragua, 
Filipina, Serbia, dan perang di Irak. Pemerintah paralel jenjang atas rahasia 
inilah yang menciptakan disintegrasi terkontrol perekonomian AS dan keadaan 
de-industrialisasi pada negara yang dulunya adalah kekuatan industri terbesar 
yang pernah dikenal dunia. 
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Amerika yang Shell-Shocked Limbung 
dalam Pengaruh Narkoba, Musik 
Rock, Seks, dan Hedonisme 


merika dewasa ini dapat disamakan dengan seorang serdadu yang jatuh 

tertidur saat perang sedang hebat-hebatnya karena dia shell-shocked 
gara-gara harus menghadapi begitu banyak ancaman terhadap nyawanya. Kita 
warga Amerika sudah jatuh tertidur, dan kita menyerah kepada apati yang 
muncul karena begitu banyaknya pilihan, yang membuat kita bingung. Inilah 
perubahan-perubahan yang mengubah lingkungan kita, melemahkan resistensi 
kita terhadap perubahan, dan membuat kita terus tertegun, lesu, dan tertidur 
saat pertempuran sedang mencapai puncaknya. Ada istilah teknis untuk 
kondisi ini, yaitu “ketegangan akibat pemengaruhan jangka panjang”. Seni 
memaparkan sekelompok besar orang pada ketegangan pemengaruhan jangka 
panjang ini dikembangkan oleh para ilmuwan Sains Sosial yang bekerja dari 
Tavistock Institute of Human Relations, lembaga-lembaga bentukan mereka 
di AS, yaitu Standford Research dan Rand Corporation, serta setidaknya 150 
lembaga penelitian di seluruh Amerika Serikat. 

Dr. Kurt Lewin, ilmuwan yang mengembangkan metode peperangan yang 
amat keji ini, telah membuat sang patriot Amerika mencemaskan berbagai 
teori konspirasi. Ini meninggalkan dalam dirinya suatu perasaan tidak pasti 
dan tidak aman, terkucil, dan bahkan mungkin takut, selagi dia mencari-cari 
namun gagal menemukan dan memahami alasannya dan menghadapi “the 
Changing Images of Mankind” (Citra Manusia yang Berubah). Kita tidak 
mampu mengidentifikasi atau melawan perubahan sosial, moral, ekonomi, dan 
politik yang kita anggap tidak baik, dan kita memang tidak ingin. Tetapi, 
perubahan-perubahan ini terjadi semakin sering dan menghebat di setiap 
bidang. Nama Lewin tidak akan ditemukan dalam satu pun buku sejarah 
kita yang, bagaimanapun juga, merupakan catatan peristiwa yang sebagian 
besar diambil dari sudut pandang kelas yang memerintah atau para pemenang 
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perang. Karena itu, dengan perasaan berhasil dan sesudah membongkar 
kedoknyalah kami memperkenalkan nama Lewin kepada para pembaca. 
Seperti yang telah disebutkan, Lewin memimpin Harvard Psychological Clinic 
dan Institute for Social Research di bawah perlindungan Tavistock Institute. 
Nama-nama ini tidak memberikan indikasi apa pun mengenai tujuan kedua 
organisasi ini dan mengingatkan pada Undang-undang Pembelian Perak 
Sherman yang terkenal itu, yang disetujui pada Juli 1890, diduga untuk 
mereformasi peraturan pembuatan uang logam. Judul rancangan undang 
-undang itu tidak berbahaya, atau terdengar tidak berbahaya, yang memang 
sesuai dengan niat para pendukungnya. Melalui rancangan undang-undang 
ini Senator John Sherman menyerahkan negara ini ke tangan para bankir 
internasional. Sherman diduga mensponsori rancangan “tanpa membacanya”. 
Seperti yang kita ketahui, tujuan sesungguhnya rancangan undang-undang 
itu adalah menghapus status perak sebagai uang dan memberi bankir-bankir 
pencuri itu kekuasaan tanpa batas atas kredit negara kita—kekuasaan yang 
jelas tidak berhak dimiliki para bankir itu menurut ketentuan-ketentuan 
tegas dalam Konstitusi AS 

Dr. Kurt Lewin, ahli teori utama di Tavistock Institute memberi Club 
of Rome dan NATO kekuasaan tanpa batas atas Amerika, yang tidak berhak 
dimiliki organisasi, entitas, atau perkumpulan mana pun. Lembaga-lembaga 
ini telah memakai kekuasaan rampasan ini dan menghancurkan tekad bangsa 
untuk berdiri kukuh menghadapi penjarahan buah-buah Revolusi Amerika. 
Para konspirator tengah menggiring AS di jalan yang langsung menuju suatu 
sistem feodal dalam Abad Kegelapan Baru di bawah Pemerintah Satu Dunia 
yang mutlak tirani. Amerika-lah, bukan Rusia, yang sekarang memimpin 
dunia di jalan yang fatal ini, yang akan berakhir dengan ketundukan total 
semangat manusia dan perbudakan absolut. 

Di awal rencana menundukkan rakyat Amerika Kurt Lewin ditemani 
kolega-koleganya: Richard Crossman, O. Anderson, Garner Lindsay, Richard 
Price, dan W.R. Bion. Saya ulangi: Nama-nama ini tidak pernah muncul di 
“Evening News”. Sesungguhnya, mereka hanya muncul dalam jurnal-jurnal 
ilmiah, jadi sangat sedikit warga Amerika yang mengenal mereka, juga 
apa yang telah, dan sedang, dilakukan manusia-manusia di balik nama itu 
lakukan kepada Amerika Serikat. Jika rakyat Amerika sampai tahu, mungkin 
pecah revolusi. 

Presiden Jefferson pernah berkata bahwa dia kasihan kepada orang-orang 
yang merasa mereka tahu apa yang sedang terjadi dengan membaca koran. 
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Disraeli, Perdana Menteri Inggris itu, mengatakan yang hampir sama. Memang, 
dari abad ke abad, para penguasa senang menjalankan urusan-urusan negara 
dari balik layar. Manusia selalu merasakan kebutuhan untuk mendominasi, 
dan di mana pun dan kapan pun keinginan ini tidak pernah lebih nyata 
daripada di era modern ini. Jika ini tidak benar, lalu mengapa ada kebutuhan 
besar akan perkumpulan-perkumpulan rahasia? Jika kita diperintah oleh 
sebuah sistem terbuka yang dijalankan oleh pejabat-pejabat yang terpilih secara 
demokratis, lalu mengapa ada kebutuhan akan ordo Mason rahasia di setiap 
dusun, desa, dan kota di seluruh Amerika Serikat? Mengapa Freemasonry dapat 
beroperasi begitu terbuka, namun menyembunyikan rahasia-rahasianya dengan 
begitu rapat? Kita tidak bisa mengajukan pertanyaan itu kepada Sembilan 
Orang Tak Dikenal dari Nine Sisters Lodge di Paris, kita juga tidak bisa 
menanyakannya kepada sembilan teman mereka di Quator Coronati Lodge 
di London. Namun, 18 orang ini membentuk bagian dari sebuah pemerintah 
yang bahkan lebih rahasia lagi, yaitu Royal Institute for International Affairs 
(RIIA) dan di atas itu, Club of Rome. Mereka tentu mempunyai banyak 
wakil di Komite Warren dan mereka adalah tulang punggung Council on 
Foreign Relations (CFR). 

Bagaimana Scottish Rite of Freemasonry bisa mencuci otak John Hinckley 
hingga dia menembak Presiden Reagan? Mengapa kita mempunyai ordo-ordo 
rahasia seperti Knights of Malta dan Order of St. John of Jerusalem, Round 
Table, Milner Group, Process Church, dan sebagainya dalam lapisan demi 
lapisan perkumpulan rahasia? Mereka membentuk bagian dari sebuah rantai 
komando dan kendali yang mendunia, terus naik hingga ke Komite 300. 
Manusia membutuhkan perkumpulan-perkumpulan rahasia ini karena perbu- 
atan mereka jahat dan harus disembunyikan. Kejahatan tidak bisa bertahan 
dalam sorot cahaya kebenaran. Dengan cara inilah eksperimen Aguarian 
Conspiracy dirancang dan mulai dilaksanakan di seluruh AS, Inggris, dan 
Eropa. Keberhasilan eksperimen ini dapat dilihat dalam setiap faset kehidupan 
pribadi dan nasional kita sejak penggagasannya pada 1980. 

Peningkatan yang mencengangkan dalam tindak kekerasan, pembunuhan 
berantai, bunuh diri di kalangan remaja, tanda-tanda nyata kelesuan, “pe- 
mengaruhan jangka panjang”, telah menjadi bagian dari lingkungan baru 
kita, yang jauh lebih berbahaya daripada udara tercemar yang kita hirup. 
Lonjakan jumlah penembakan di sekolah hanya mungkin terjadi lewat 
teknologi pengendalian pikiran. Menurut saya, kasus-kasus penembakan di 
sekolah itu menyalurkan keguncangan dan kengerian terhadap senjata. Pers 
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Inggris menyatakannya sebagai “kisah cinta Amerika dengan senjata yang 
harus berakhir sekarang”. 

Kedatangan Abad Aguarius mengagetkan Amerika yang benar-benar 
tidak siap. Kita, sebagai bangsa, tidak siap untuk perubahan-perubahan yang 
dipaksakan kepada kita. Siapa yang pernah mendengar tentang Tavistock, 
Kurt Lewin, Willis Harmon, dan John Rawlings Reese? Mereka bahkan 
tidak ada dalam panggung politik Amerika! Yang akan kita sadari, seandainya 
kita mau repot-repot melihat, adalah berkurangnya kemampuan kita untuk 
menanggung guncangan masa depan karena kita menjadi semakin letih dan 
sedih, dan akhirnya memasuki periode guncangan total psikologis diikuti apati 
yang meluas, sebagai wujud luar peperangan pemengaruhan jangka panjang 
pada skala massal. Abad Aguarius paling baik digambarkan oleh Tavistock 


Institute sebagai wahana untuk mengantarkan gejolak: 


Ada tiga tahap berbeda dalam respons dan reaksi terhadap stres 
yang diperlihatkan oleh kelompok-kelompok sosial besar. Pertama, 
kepalsuan: populasi yang diserang akan mempertahankan diri dengan 
slogan-slogan, tetapi ini tidak mengidentifikasi sumber krisis, dan 
karenanya tidak berbuat apa-apa untuk menanganinya, maka krisis 
itu akan tetap ada. Kedua adalah fragmentasi. Ini terjadi selagi krisis 
berlanjut, dan tatanan sosial ambruk. Lalu, ada tahap ketiga, ketika 
kelompok populasi itu memasuki “realisasi diri dan memalingkan 
wajah dari krisis paksaan itu dan terjadilah respons maladaptif, 
disertai idealisme sinoptis aktif dan disasosiasi. 


Siapa yang dapat menyangkal bahwa dengan tersedianya narkoba dalam 
jumlah yang meningkat jauh seperti “crack” cocaine (kristal kokain yang 
dimurnikan), ribuan orang kontan menjadi pecandu baru setiap harinya. 
Peningkatan yang mengejutkan dalam kasus pembunuhan bayi (infantisida 
dengan aborsi) yang sekarang jauh melebihi jumlah korban yang diderita 
angkatan bersenjata kita di kedua perang dunia, perang Korea dan Vietnam; 
diterimanya secara terbuka homoseksualitas dan lesbianisme, yang “hak-haknya” 
dilindungi oleh semakin banyak hukum yang tidak memiliki basis dalam 
Konstitusi AS: setiap tahun, wabah mengerikan yang kita sebut “AIDS” 
melanda kota-kota kita; kegagalan total sistem pendidikan kita; peningkatan 
angka perceraian yang mengherankan, angka pembunuhan yang membuat 
dunia selebihnya tidak percayas pembunuhan berantai, hilangnya ribuan 


216 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


anak kecil yang kabur dari rumah; anak kecil yang diculik dari jalan-jalan 
lingkungan kita oleh orang-orang berperilaku menyimpang, dan gelombang 
pasang pornografi virtual disertai “kepermisifan” di layar televisi kita: Siapa 
yang bisa menyangkal bahwa negara ini sekarang berada dalam krisis yang 
tidak kita tangani dan kita memalingkan wajah dalam “respons maladaptif”? 
Mengapa kita gagal melontarkan tantangan ketika Kanal AS-Panama dilepaskan 
begitu saja, ketika terjadi penyerbuan ke Panama oleh George Bush yang 
menyebabkan banyak korban jiwa dan peningkatan besar dalam aliran narkoba 
melalui Panama? Orang-orang yang berniat baik, yang berspesialisasi dalam 
hal semacam ini, menyalahkan sebagian besar masalah pada pendidikan, atau 
apa yang dianggap sebagai pendidikan di Amerika Serikat. Penjahat sekarang 
banyak berasal dari kelompok usia 9-15. Pemerkosa cukup lazim berusia 14. 

Para spesialis sosial kita, perhimpunan guru kita, dan gereja kita, berkata 
ini semua gara-gara sistem pendidikan yang salah. Saksikan saja bagaimana nilai 
tes terus menurun. Para spesialis meratapi fakta bahwa Amerika Serikat sekarang 
menduduki peringkat ke-39 dalam level pendidikan di dunia. Mengapa kita 
meratapi sesuatu yang begitu jelas? Sistem pendidikan kita diprogram untuk 
menghancurkan diri sendiri. Itulah hasil pengaturan Alexander King yang 
dikirim oleh NATO ke AS, dan itulah yang diperintahkan kepada Hakim 
Hugo Black untuk diatur. Faktanya adalah Komite 300, dengan persetujuan 
Pemerintah kita, tidak ingin kaum muda kita mendapat pendidikan yang 
baik. Sekarang ini, pendidikan sub-standar dijamin oleh doktrin Outcome 
Based Education (OBE). 

Pendidikan yang Hakim Freemason Hugo Black, Alexander King, Gunnar 
Myrdal dan istrinya tanamkan pada diri anak-anak Amerika Serikat adalah 
bahwa kejahatan menghasilkan uang, jalan mudahlah yang penting, seks 
remaja itu boleh-boleh saja, membangkang kepada orangtua itu kadang-ka- 
dang perlu dan bahwa rasanya senang “melakukan itu”. Mereka mengajari 
anak-anak kita bahwa hukum Amerika Serikat tidak diterapkan secara adil, 
dan bahwa sangat pantas bila mereka membuat aturan sendiri. Anak-anak kita 
mendapat didikan buruk oleh satu dasawarsa teladan buruk: Ronald Reagan 
dan George Bush dikuasai oleh keserakahan dan menjadi benar-benar korup. 
Sistem pendidikan kita tidak gagal. Di bawah bimbingan King, Black, Myrdal 
dan istrinya, sistem itu sebenarnya suatu keberhasilan besar, tetapi semuanya 
bergantung pada dari sudut pandang siapa kita melihat. Komite 300 senang 
sekali dengan sistem pendidikan AS, dan produk akhir yang dihasilkan, dan 
tidak akan membiarkan satu pun titik atau koma diubah. 
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Menurut Stanford Research Center dan Willis Harmon, trauma paksaan 
dari pemengaruhan jangka panjang, yang mencakup juga pendidikan, sudah 
berlangsung selama 47 tahun. Namun, berapa banyak warga Amerika yang 
menyadari tekanan-tekanan halus yang diterapkan pada masyarakat kita dan 
eksposur terus-menerus pada pengkondisian bawah sadar (cuci otak) yang 
berlangsung setiap hari? 

Perang antar-geng yang misterius, yang pecah di New York pada 1950-an, 
adalah contoh bagaimana para penyiasat dapat menciptakan dan menggelar 
segala jenis unsur gangguan yang mereka inginkan. Bagaimana asal mula perang 
antar-geng itu tidak diketahui siapa pun sampai 1980-an, ketika para peneliti 
mengungkap pengatur-pengatur tersembunyi yang mengarahkan yang disebut 
“fenomena sosial” itu. Perang antar-geng itu direncanakan dengan cermat 
di Stanford, dan dirancang sedemikian rupa untuk sengaja mengguncang 
masyarakat dan menyebabkan gelombang keresahan. Pada 1958, ada lebih 
dari 200 geng. Mereka populer gara-gara film Hollywood, “West Side Story”. 
Sesudah menjadi berita selama sepuluh tahun, pada 1966 geng-geng itu 
mendadak lenyap dari jalanan New York, Los Angeles, Newark, New Jersey, 
Philadelphia, dan Chicago. Sekarang, pada 2006, mereka muncul kembali 
secara besar-besaran, dan dimanfaatkan lagi untuk mengganggu kehidupan 
sehari-hari kota-kota besar kita, persis seperti yang mereka lakukan pada 
1950-an, hanya saja dengan skala yang jauh lebih besar. Dua unsur baru 
sudah diperkenalkan: crack cocaine dan musik Rap. Sebenarnya, itu sama 
sekali bukan musik, hanya pengulangan beberapa nada dan kata yang dilatari 
“musik” berdentam berirama berat, yang menyebabkan keadaan mirip trans. 

Efek itu sangat diperkuat oleh penggunaan narkoba oleh band rock dan 
hadirin. Efek ini agak seperti efek kokain bila digabungkan ke dalam aksi 
seks, yaitu memperlama sensasinya. Karena didasari musik sekte Dionysus 
dan irama voodoo Afrika, hadirin akhirnya jatuh ke dalam trans yang mirip 
keadaan katatonia. Ada beberapa variasi dari ritual ini, seperti “rave session”, 
di mana obat berbahaya yang disebut “Ekstasi” digunakan dengan bebas. 
Sepanjang dasawarsa berikutnya yang penuh dengan kekerasan antar-geng, 
publik bereaksi sesuai dengan respons yang diperkirakan Stanford. Masyarakat 
secara keseluruhan tidak akan memahami perang antar-geng, dan publik 
merespons secara maladaptif. Seandainya saat itu ada orang-orang yang cukup 
arif untuk mengenali dalam perang itu suatu eksperimen Stanford dalam 
rekayasa sosial dan pencuciotakan, siasat para konspirator akan terbongkar. 
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Entah kita ini tidak memiliki spesialis-spesialis terlatih yang mampu 
melihat apa yang terjadi, dan ini sangat kecil kemungkinannya, atau mereka 
diancam dan tetap bungkam. Kerja sama antara media berita dan Stanford 
menjelaskan suatu serangan “Abad Baru” pada lingkungan spiritual dan mental 
kita, yang disamarkan sebagai “hiburan”, persis seperti yang diramalkan oleh 
para Perekayasa Sosial dan ilmuwan Sains Baru di Tavistock. Sekali lagi, 
respons rakyat mengambil bentuk maladaptif yang tidak berusaha menggali 
penyebab utama perubahan-perubahan yang melanda negeri ini. 

Setelah menghilang sebentar, pada 1989 perang antar-geng sebagai 
pengondisian sosial terhadap perubahan diperkenalkan lagi di jalanan Los 
Angeles. Dalam waktu beberapa bulan saja sejak insiden-insiden pertama, 
geng-geng mulai menjamur, mula-mula sekitar dua puluhan, lalu ratusan, 
di jalan-jalan wilayah timur Los Angeles. Kedai-kedai crack dan prostitusi 
merajalela, bandar narkoba merajai jalanan. Siapa saja yang menghalangi mereka 
ditembak. Seruan protes di media begitu lantang dan panjang. Kelompok 
populasi besar yang menjadi target Stanford mulai mempertahankan diri 
dengan slogan-slogan. Inilah yang oleh Tavistock disebut tahap pertama, 
dengan kelompok target gagal mengidentifikasi sumber krisis. Tahap kedua 
dalam krisis perang antar-geng adalah “fragmentasi”. Orang-orang yang tidak 
tinggal di daerah yang sering didatangi geng-geng berkata, “Puji Tuhan mereka 
bukan di lingkungan kita.” 

Ini mengabaikan fakta bahwa krisis itu berlanjut baik diakui maupun 
tidak, dan bahwa tatanan sosial di Los Angeles mulai runtuh. Seperti yang 
diprofilkan oleh Tavistock, kelompok-kelompok yang tidak terpengaruh oleh 
perang antar-geng menjauh untuk mempertahankan diri. Karena sumber 
krisis tidak diidentifikasi, proses yang disebut “maladaptasi” itu menjadi 
periode disasosiasi. Selain untuk menggenjot penjualan narkoba, apa tujuan 
perang antar-geng? Pertama, menunjukkan kepada kelompok target bahwa 
mereka tidak aman—ketidakamanan tidak menghormati kelas atau kelompok. 
Kedua, menunjukkan bahwa masyarakat yang teratur akan tidak berdaya 
di hadapan kekerasan semacam itu, dan ketiga, memunculkan pengakuan 
akan fakta bahwa tatanan sosial kita mulai ambruk. Gelombang kekerasan 
antar-geng yang sekarang ini akan berlalu secepat dimulainya, begitu ketiga 
tahap dalam program Stanford itu selesai. Ketika Tavistock membawa The 
Beatles ke Amerika Serikat, tidak ada yang membayangkan bencana kultural 
yang akan mengikuti. The Beatles merupakan bagian integral dari Aguarian 
Conspiracy, suatu organisme hidup yang muncul dari “The Changing Images 
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of Man”. Ini bukan pemberontakan spontan oleh orang muda terhadap 
sistem sosial lama. Sebaliknya, ini siasat yang dirancang dengan saksama oleh 
sebuah badan konspirator yang tidak ingin teridentifikasi, untuk memasukkan 
suatu unsur yang sangat merusak dan memecah-belah ke dalam kelompok 
populasi besar yang ditargetkan agar berubah, meski kelompok itu tidak 
menghendaki. Kata-kata baru dan frasa-frasa baru yang disiapkan oleh 
para ilmuwan Sosial Tavistock diperkenalkan kepada Amerika beserta bunyi 
baru grup-grup rock. Kata-kata seperti “rock”, dalam hubungannya dengan 
bunyi-bunyi musik, “remaja”, “keren”, “ditemukan”, dan “musik pop”, adalah 
leksikon kata-kata kode tersamar yang menunjukkan diterimanya narkoba. 
“CODEX” ini disisipkan ke dalam, misalnya, lagu Beatles “Lucy in the Sky 
with Diamonds” (LSD) dan “Yellow Submarine” (berarti sejenis obat “teler” 
tertentu). “Kode” baru ini tiba bersama dan mendampingi The Beatles ke 
mana pun mereka pergi, untuk ditemukan oleh para remaja. 

Kebetulan, kata “teenagers” (remaja usia belasan) baru diketahui tepat 
sebelum The Beatles tiba di panggung dunia, atas perkenan Tavistock Institute 
of Human Relations. Seperti dalam kasus perang antar-geng, tidak ada yang 
dapat atau akan dicapai tanpa kerja sama media, terutama media elektronik 
dan, khususnya, upaya tak kenal lelah Ed Sullivan yang sudah dilatih oleh 
Princeton University Radio Project dalam memperkenalkan kelompok baru 
ini. Tanpa itu, tidak akan ada yang memberi banyak perhatian kepada 
Ed Sullivan atau kelompok campur aduk dengan “bunyi Liverpool” ini. 
Sebagian besar remaja Amerika bahkan sama sekali tidak tahu Liverpool itu 
terletak di mana. Juga apakah ada grup atau band lain di Liverpool yang 
memainkan “bunyi Liverpool”. Semua itu adalah promosi Tavistock yang 
hanya akan diperhatikan oleh segelintir orang, terutama karena grup paling 
populer di AS saat itu adalah The Beach Boys—yang sangat disukai oleh tua 
maupun muda, yaitu sampai Tavistock mengatur dan mengendalikan media 
AS agar menempatkan The Beatles dan grup-grup Inggris lain di halaman 
depan “berita” mereka. Tavistock dan Stanford Research Center-nya juga 
menciptakan kata-kata pemicu yang kemudian banyak dipakai di kalangan 
penggemar “musik rock”. Kata-kata pemicu ini menciptakan suatu pecahan 
baru yang berbeda, sebagian besar kelompok populasi muda, yang terbujuk 
oleh perekayasaan sosial dan pengondisian untuk percaya bahwa band-band 
Inggris memang grup favorit mereka. Kata-kata pemicu yang direka dalam 
konteks musik rock ini dirancang untuk pengendalian massal kelompok target 
baru, yaitu kaum muda Amerika. Grup-grup rock ini bekerja sangat baik, 
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atau mungkin akan lebih tepat mengatakan bahwa ‘Tavistock dan Stanford 
bekerja sangat baik. Band-band ini hanya bereaksi seperti robot terlatih 
“dengan sedikit bantuan dari teman-teman mereka”, kata-kata kode untuk 
memakai narkoba dan menjadikan hal itu “keren”. 

Grup-grup ini menjadi “new type”—satu lagi jargon Tavistock—yang 
sangat kentara dan dengan demikian, tidak memakan waktu lama sebelum 
grup-grup ini menciptakan gaya baru: mode baru dalam berpakaian, tata 
rambut, dan penggunaan bahasa—yang wajib bagi anak muda Amerika, tetapi 
menjengkelkan generasi yang lebih tua seperti yang memang dimaksudkan. 
Ini merupakan bagian dari proses “fragmentasi-maladaptif” yang disempur- 
nakan dan diterapkan oleh Willis Harmon dan tim ilmuwan sosialnya serta 
pakar-pakar pengutak-atik rekayasa genetika. 

Peran media cetak dan elektronik dalam masyarakat kita begitu penting 
bagi keberhasilan pencuciotakan kelompok-kelompok populasi besar. Begitu 
musik rock memenuhi tujuannya, perhatian media akan ditarik surut dan 
musik itu akan menyayup ke dalam sejarah. Tavistock dan Stanford Research 
memulai tahap dua dalam pekerjaan yang ditugaskan oleh Komite 300. 
Tahap kedua ini mematangkan keadaan untuk perubahan sosial di Amerika. 
Secepat Invasi Inggris, yaitu The Beatles, muncul di layar Amerika pada 
1964, muncul pula “beat generation”, bila menggunakan kata pemicu yang 
dirancang untuk memisahkan dan memecah masyarakat. 

Media sekarang memusatkan perhatiannya pada “beat generation” yang, 
seperti kata-kata ciptaan Tavistock lainnya seperti “beatnik”, “hippies”, dan 
“flower children”, seperti tiba-tiba saja muncul dan menjadi bagian dari 
perbendaharaan kata Amerika. Juga populer untuk “drop out” dan memakai 
jins dekil, dan berkeliaran dengan rambut panjang, kotor, acak-acakan. “Beat 
generation” ini melepaskan diri dari Amerika arus utama. Mereka akhirnya 
sama disukai seperti The Beatles yang lebih bersih dan lebih menarik. Grup 
ciptaan baru ini, dan “gaya hidup”-nya, merangkul jutaan orang muda Amerika 
ke dalam sekte yang didasarkan pada “Isis”, sekte Mesir kuno. Ucapan 
idola-idola rock menjadi lebih penting daripada ucapan orangtua mereka. 
Kaum muda Amerika menjalani suatu revolusi radikal tanpa menyadarinya, 
sementara generasi yang lebih tua berdiri menonton tanpa daya, tidak mampu 
mengidentifikasi sumber krisis. 

Warga Amerika bereaksi secara maladaltif terhadap manifestasi krisis ini, 
yaitu narkoba dari segala jenis, ganja, dan belakangan Lysergic acid (LSD) 
yang disediakan begitu mudahnya untuk mereka oleh perusahaan farmasi 
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Swiss, Hoffman La Roche, setelah ahli kimia Albert Hoffman menemukan 
cara membuat ergotamin sintetis, obat halusinogen yang kuat. Komite 300 
membiayai proyek ini melalui salah satu banknya, S.C. Warburg, dan obat 
itu dibawa ke Amerika oleh filsuf Aldous Huxley. “Obat ajaib” baru ini 
segera didistribusikan dalam paket-paket sampel, diberikan cuma-cuma di 
kampus-kampus perguruan tinggi dan seluruh Amerika di konser-konser 
rock, yang menjadi wahana utama pertumbuhan pesat pemakaian narkoba. 

Pertanyaan yang berteriak meminta jawaban adalah, “Apa yang dilakukan 
National Narcotics Bureau (NNB) selama periode ini?” Dengan datangnya 
band-band rock Inggris ke Amerika Serikat, konser rock menjadi peman- 
dangan tetap dalam kalender sosial kaum muda Amerika. Bersamaan dengan 
konser-konser ini, pemakaian narkoba di kalangan orang muda meningkat 
juga. Hiruk-pikuk bunyi-bunyi sumbang berirama berat menumpulkan benak 
hadirin, sehingga mereka mudah dibujuk untuk mencoba obat-obat baru 
dengan alasan “semua orang juga mencoba”. Tekanan sebaya adalah senjata 
yang sangat ampuh. “Kultur baru” ini menerima liputan maksimum dari 
media, yang tidak membebani para konspirator satu sen pun. 

Sejumlah pemimpin sipil dan pendeta murka terhadap sekte baru ini, 
tetapi energi mereka disimpangkankan ke arah yang salah, yaitu ke akibat 
yang mereka lihat sedang berlangsung, bukan ke penyebab yang tidak dapat 
mereka identifikasi. Para pengritik sekte rock ini melakukan kesalahan yang 
sama seperti yang dilakukan di era pelarangan alkohol: mereka mengritik 
badan-badan penegak hukum, guru, orangtua—siapa saja, kecuali diri mereka 
sendiri. Karena kemarahan dan kebencian yang saya rasakan terhadap wabah 
narkoba, saya tidak akan meminta maaf atas penggunaan bahasa yang biasanya 
tidak saya pakai. Salah satu penggila narkoba terparah yang pernah menapaki 
jalanan Amerika adalah Alan Ginsberg. Pria ini mendorong penggunaan 
LSD lewat iklan, tetapi dia sama sekali tidak perlu mengeluarkan uang, 
walaupun dalam situasi normal, itu akan menghasilkan pendapatan iklan 
TV jutaan dolar. Iklan gratis narkoba ini, dan LSD khususnya, mencapai 
titik tertinggi pada akhir 1960-an, berkat media yang selalu bersedia bekerja 
sama. Efek kampanye massal lewat iklan Ginsberg ini sungguh mengerikan: 
publik Amerika dipaksa mengalami guncangan-guncangan kultural masa 
depan secara beruntun. Warga Amerika menjadi terlalu terpapar dan terlalu 
terstimulasi, dan sekali lagi, (perkenankan kami mengingatkan Anda bahwa 
ini jargon Tavistock yang diambil dari manual pelatihan Tavistock), terlalu 
kewalahan menghadapi perkembangan baru ini. Dan ketika kita mencapai 
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titik itu, benak kita mulai tenggelam ke dalam apati—semua ini terlalu 
banyak untuk dihadapi, yang berarti “pemengaruhan jangka panjang” sudah 
mencengkeram kita. Ginsberg mengaku dirinya penyair, tetapi tidak ada 
kesalahan informasi yang lebih parah yang pernah ditulis oleh siapa pun 
yang bercita-cita menjadi penyair. 

Tugas yang ditetapkan untuk Ginsberg nyaris tidak ada hubungannya 
dengan puisi. Fungsi utama Ginsberg adalah mendorong subkultur baru ini 
dan memaksakan diterimanya subkultur ini oleh kelompok populasi besar 
yang menjadi target. Untuk membantunya dalam tugas ini, Ginsberg meminta 
jasa Norman Mailer, seorang penulis eksentrik yang pernah dirawat di rumah 
sakit jiwa. Mailer ini kesayangan kalangan Hollywood sayap kiri, jadi dia tidak 
kesulitan mendapatkan waktu tayang maksimum untuk Ginsberg di televisi. 
Dengan sendirinya, Mailer harus mempunyai dalih, karena bahkan dia pun 
tidak mungkin terang-terangan mengakui hakikat kemunculan Ginsberg di 
televisi. Maka, dipakailah suatu sandiwara: Mailer akan berbicara “serius” di 
depan kamera dengan Ginsberg tentang puisi dan sastra. 

Metode mendapatkan liputan televisi tanpa biaya ini dipakai oleh 
setiap grup rock dan promotor konser yang mengikuti teladan yang dibe- 
rikan Ginsberg. Taipan-taipan media elektronik sangat baik hati bila harus 
memberikan waktu gratis kepada promotor-promotor budaya-narkoba, dan 
produk-produk serta ide-ide mereka yang bahkan lebih kotor lagi. Tanpa 
bantuan melimpah dari media cetak dan elektronik, perdagangan narkoba 
tidak mungkin menyebar sepesat yang terjadi pada akhir 1960-an dan awal 
1970-an, dan mungkin akan terbatas pada beberapa wilayah lokal kecil. 
Ginsberg beberapa kali diberi kesempatan tampil yang ditayangkan secara 
nasional, dan dia memuja-muka kebaikan LSD dan ganja, dengan samaran 
“ide baru” dan “budaya baru” yang berkembang di dunia seni dan musik. 
Tidak mau kalah oleh media elektronik, para pengagum Ginsberg menulis 
artikel-artikel pujian yang menggambarkannya sebagai “pria penuh warna 
ini” dalam kolom-kolom seni, musik, dan sosial di semua surat kabar dan 
majalah terbesar Amerika. Tidak pernah ada iklan gratis di media yang begitu 
luas seperti ini dalam sejarah surat kabar, radio, dan televisi, dan ini tidak 
mengurangi sepeser pun uang para promotor Aguarian Conspiracy, NATO 
dan Club of Rome. Ini benar-benar iklan gratis untuk LSD, yang hanya 
tipis disamarkan sebagai “seni” dan “budaya”. 

Salah satu teman terdekat Ginsberg, Kenny Love, menerbitkan sebuah 
laporan lima halaman di New York Times. Ini sejalan dengan metodologi yang 
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dipakai Tavistock dan Stanford Research: Jika sesuatu harus dipromosikan, 
tetapi publik belum sepenuhnya dicuci otak untuk menerima, suruh seseorang 
menulis artikel yang membahas semua sisi masalah itu. Metode lainnya 
adalah mengadakan acara perbincangan “live” di televisi, tempat panel pakar 
mempromosikan produk dan/atau ide itu dengan dalih “mendiskusikannya’. 

Akan ada pro dan kontra. Baik partisipan yang pro maupun kontra 
menayangkan dukungan atau tentangan mereka. Saat semuanya selesai, masalah 
yang harus dipromosikan itu sudah tertanam dalam benak publik. Meski ini 
cara baru di awal 1970-an, sekarang ini menjadi praktik baku yang menghidupi 
acara perbincangan. Seandainya Ginsberg mencoba membeli ruang iklan 
lima halaman di New York Times, dia harus mengeluarkan uang setidaknya 
$50.000 per halaman. Tetapi, Ginsberg tidak perlu cemas, berkat temannya 
Kenny Love, Ginsberg mendapat iklan besar-besaran, semuanya gratis. 

Dengan surat kabar seperti New York Times dan Washington Post di bawah 
kendali Komite, jenis iklan gratis seperti ini diberikan kepada setiap orang atau 
kelompok, terutama kepada mereka yang mempromosikan gaya hidup bejat, 
narkoba, hedonisme, apa saja yang akan membingungkan rakyat Amerika. 

Sesudah percobaan dengan Ginsberg dan LSD, menjadi praktik baku 
Komite 300 untuk mengimbau koran-koran besar di Amerika agar selalu 
siap memberikan iklan gratis kepada orang-orang dan ide-ide yang mere- 
ka promosikan. 

Lebih buruk lagi, atau lebih baik lagi, bergantung pada sudut pandang, 
United Press (UPI) mengambil iklan gratis Kenny Love untuk Ginsberg dan 
LSD, dan mengirimnya lewat teleks ke ratusan koran dan majalah di seluruh 
negeri dengan samaran artikel “berita”. Bahkan majalah-majalah mapan yang 
sangat dihormati seperti “Harpers Bazaar” dan “TIME” menjadikan Ginsberg 
terhormat. Jika kampanye nasional sebesar ini diajukan kepada Ginsberg dan 
para promotor LSD oleh sebuah agen periklanan, harga yang diminta akan 
paling tidak $1 juta dalam nilai dolar 1970. Sekarang harga itu tidak akan 
kurang dari $15-16 juta. 

Kami pernah mencoba mencari media untuk menerbitkan laporan tentang 
Federal Reserve Board. Kami membawa laporan kami, yang membongkar 
penggelapan terbesar di bumi ini, ke setiap surat kabar besar, stasiun radio 
dan televisi, majalah, dan beberapa pembawa acara perbincangan di wilayah 
Los Angeles. Beberapa memberikan janji yang terdengar merdu: mereka pasti 
akan menayangkan artikel itu, “Beri kami waktu sekitar satu minggu dan 
kami akan menghubungi Anda lagi.” Tidak satu pun menghubungi kami, dan 
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laporan kami juga tidak pernah muncul di halaman surat kabar dan jurnal 
mereka. Seakan-akan sehelai selubung kebungkaman sudah dihamparkan di 
atas masalah itu dan sebenarnya, persis itulah yang terjadi. 

Tanpa kehebohan media, dan tanpa liputan yang hampir 24 jam, sekte 
narkoba tidak akan pernah berhasil, mereka akan tetap menjadi keganjilan 
yang terlokalisasi. Grup-grup rock dengan gitar yang berdengung, istilah-istilah 
narkoba, dan gaya busana mereka, tidak akan naik daun. Tetapi, karena 
grup-grup ini diliput habis-habisan oleh media, Amerika menjalani periode 
yang penuh guncangan budaya yang berkepanjangan. 

Para ilmuwan Sains Baru yang bersembunyi dalam gudang-gudang 
pemikir dan lembaga-lembaga penelitian, yang nama dan wajahnya tidak 
dikenal kecuali oleh segelintir orang, memastikan bahwa pers memainkan 
perannya. Sebaliknya, peran penting media untuk tidak mengekspos kekuatan 
di balik guncangan budaya masa depan ini memastikan bahwa sumber krisis 
tidak akan pernah teridentifikasi. Demikianlah, masyarakat kita dibikin gila 
dengan berbagai guncangan dan stres psikologis. “Dibikin gila” (driven mad) 
diambil dari manual pelatihan Tavistock. Dari asal mulanya yang sederhana 
pada 1921, Tavistock pada 1966 sudah siap meluncurkan suatu revolusi 
budaya besar yang tidak mungkin dibalik lagi di Amerika, dan lebih dari 58 
tahun kemudian pun Amerika masih belum pulih dari revolusi itu. Aguarian 
Conspiracy, yang mencakup juga revolusi dalam “musik”, adalah keberhasilan 
besar dari sudut pandang Tavistock Institute dan Stanford Research Center. 

Begitu melemah, bangsa kita dianggap siap untuk peluncuran jenis-jenis 
narkoba yang dipastikan akan menyaingi era pelarangan minuman keras 
dalam hal cakupan dan besarnya jumlah uang yang dihasilkan. Ini juga 
merupakan bagian integral dari Aguarian Conspiracy. Peningkatan pemakaian 
narkoba adalah salah satu topik yang diteliti di Science Policy Research Unit 
(SPRU), di fasilitas Tavistock di Sussex University. Unit ini dikenal sebagai 
pusat “Guncangan Masa Depan”, nama yang diberikan kepada yang disebut 
psikologi berorientasi masa depan, yang dirancang untuk memanipulasi 
seluruh kelompok populasi dengan menyuntikkan “Guncangan Masa Depan”. 
SPRU adalah yang pertama dari beberapa lembaga sejenis yang dibentuk 
Tavistock di Rand dan Stanford Research Center, seperti yang sudah kami 
uraikan. “Guncangan Masa Depan” dijelaskan oleh Tavistock Institute sebagai 
serangkaian peristiwa, yang datang begitu cepat hingga otak manusia tidak 
mampu menyerap informasi itu. Seperti yang sudah kami sebutkan, sains 


telah menunjukkan bahwa ada batas-batas yang jelas pada jumlah perubahan 
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dan sifat perubahan yang dapat ditangani otak. Sesudah guncangan yang 
terus-menerus, kelompok populasi besar yang menjadi sasaran guncangan itu 
akan menyadari bahwa mereka tidak ingin menetapkan pilihan lagi. Apati 
mengambil alih, seringkali didahului kekerasan tanpa sebab yang jelas. 
Sejak 1990 sudah terjadi peningkatan amat besar dalam jenis “kejahatan 
tanpa sebab yang jelas” ini: penembakan massal, pembunuhan berantai, 
pencabulan anak-anak, penculikan anak-anak. Sama sekali tidak ada keraguan 
bahwa peristiwa-peristiwa ini adalah bagian dari program “Guncangan Masa 
Depan”. Suatu kelompok yang sudah terkondisi oleh “Guncangan Masa 
Depan” menjadi mudah dikendalikan dan akan dengan patuh mengikuti 
perintah tanpa melawan, dan itulah tujuan latihan ini. “Guncangan Masa 
Depan,” ujar Science Policy Research Unit, “didefinisikan sebagai ketegangan 
fisik dan psikologis, yang muncul akibat berlebihannya beban pada mekanisme 
pengambilan keputusan dalam otak manusia.” Inilah bahasa Tavistock yang 
diambil langsung dari makalah penyampaian sikap para ilmuwan Sains Baru 
Tavistock. Persis seperti sirkuit listrik yang kelebihan beban akan mengaktifkan 
sakelar pemutus (trip switch), maka manusia pun “trip out”, yang merupakan 
sindrom yang baru sekarang mulai dipahami ilmu kedokteran, walaupun John 
Rawlings Reese sudah melakukan eksperimen di bidang ini sejak 1920-an. 
Seperti yang dapat diperkirakan, kelompok target seperti itu sudah siap 
untuk “trip out” dan mengonsumsi narkoba sebagai cara untuk melarikan 
diri dari tekanan akibat begitu banyaknya pilihan yang harus ditetapkan. 
Melalui mekanisme dan metode ini, pemakaian narkoba meningkat begitu 
cepat di seluruh “beat generation” Amerika. Sesuatu yang dimulai dengan 
The Beatles dan paket sampel LSD sudah tumbuh menjadi arus pasang 
“pemakaian narkoba rekreasional” yang benar-benar menenggelamkan Amerika. 
Perdagangan narkoba di Amerika dimulai dengan perdangan opium di 
Tiongkok. Perdagangan itu dikendalikan oleh East India Company (yang 
kemudian berubah menjadi British East India Company). Kedua perusahaan 
ini diatur oleh anggota-anggota Komite 300. Penyebaran penggunaan opium 
di tengah populasi Tiongkok dipermudah oleh China Inland Mission, 
yang misionaris-misionarisnya mengajari para “coolies” (kuli) Tiongkok cara 
mengisap opium untuk tujuan rekreasi. Dengan gaya Adam Smith sejati— 
mula-mula ciptakan permintaan ekonomi lalu penuhi—permintaan opium 
yang amat besar pun tercipta dan dipenuhi oleh EIC, yang mendatangkan 
kekayaan tak terkira bagi anggota-pemegang sahamnya. Kebetulan, Adam 
Smith adalah ekonom yang dipekerjakan oleh EIC. Teori ekonomi Smith, 
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putra seorang pendeta desa Inggris, ini sangat disukai sebagai kebijakan resmi 
Inggris. Dengan cara yang hampir sama, Komite memakai grup-grup rock 
untuk memopulerkan “narkoba rekreasional dan sosial” di kalangan orang 
muda Amerika dan “kalangan dalam” Hollywood. Ed Sullivan mempelajari 
konsep strategi yang diterima dari Tavistock untuk kampanye media cetak 
dan elektronik tentang bagaimana mengemas dan menjual kepada kelompok 
ini. Dengan majunya “Beatle mania”, kehidupan nasional dan perilaku moral 
Amerika Serikat, apresiasi musik, aturan berbusana, disiplin orangtua, norma 
sosial, dan aturan moral, berubah selamanya. Sekarang setelah kita mengetahui 
dalam dan luasnya serangan yang dilancarkan terhadap AS pada 1946 dengan 
mengikuti metodologi Survei Pengeboman Prudential Assurance, tampak 
jelas betapa berhasilnya kampanye Invasi Inggris ini untuk meningkatkan 
pemakaian narkoba. 

Tavistock pernah menciptakan suatu “tipe baru” yang sangat mencolok 
untuk bertindak sebagai kurir narkoba mereka. Para misionaris China Inland 
Mission tidak akan cocok untuk masa 1960-an. “Tipe baru” adalah jargon 
para ilmuwan ilmu sosial, yang artinya adalah bahwa grup-grup rock dalam 
Invasi Inggris telah menciptakan pola-pola sosial baru: yang terutama adalah 
menormalkan dan memopulerkan penggunaan narkoba. Peran media saat 
itu, dan sekarang, sangat penting dalam mempromosikan permintaan akan 
narkoba pada skala nasional. Ketika geng-geng jalanan mendadak dihentikan 
oleh media, mereka “padam” sebagai fenomena sosial dan “Abad Baru” 
narkoba pun dimulai. 

Media selalu berfungsi sebagai katalis dan selalu menyodorkan alasan-alasan 
baru, dan sekarang perhatian media terpusat pada pemakaian narkoba dan 
para pendukungnya, yaitu “beat generation” (satu lagi frasa yang diciptakan 
di Tavistock dalam upaya gigihnya untuk menimbulkan perubahan sosial yang 
merusak dan berbahaya di Amerika). Penggunaan narkoba menjadi bagian 
yang diterima dalam kehidupan sehari-hari di Amerika. Program rancangan 
Tavistock ini merangkul jutaan orang muda Amerika, dan generasi yang 
lebih tua mulai percaya bahwa Amerika tengah mengalami suatu revolusi 
sosial yang wajar, sementara itu mereka gagal menyadari bahwa yang terjadi 
pada anak-anak mereka bukanlah suatu gerakan spontan, melainkan kreasi 
buatan yang dirancang untuk memaksakan perubahan pada kehidupan sosial 
dan politik Amerika. 

Orang-orang keturunan British East India Company senang sekali 
dengan keberhasilan program narkoba mereka. Murid-murid mereka jadi 
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mahir dalam pemakaian LSD yang dengan begitu mudahnya disediakan oleh 
para pendukung perdagangan narkoba seperti Aldous Huxley, atas perkenan 
sebuah perusahaan farmasi terhormat di Swiss, dan didanai oleh dinasti 
perbankan Warburg. 

Tujuan dan maksud grup-grup rock itu menjadi jelas sekali pada akhir 
1985. Dengan datangnya “rock”, tampak peningkatan amat besar dalam 
pemakaian narkoba sosial, terutama ganja. Seluruh bisnis obat bius ini 
diperluas di bawah kendali dan arahan Science Policy Research Unit. 

SPRU dijalankan oleh Leiland Bradford, Kenneth Damm, dan Ronald 
Lippert, dan dibawah bimbingan piawai mereka sejumlah besar ilmuwan 
Sains Baru dilatih untuk mempromosikan “Guncangan Masa Depan”, yang 
salah satu bintangnya adalah kenaikan dramatis dalam penggunaan narkoba 
oleh remaja Amerika. 

Makalah-makalah kebijakan SPRU, yang ditanam di berbagai badan 
pemerintah, termasuk Drug Enforcement Agency (DEA), menggariskan arah 
“perang narkoba” yang konon dilancarkan oleh pemerintahan Reagan dan Bush. 
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Peringatan tentang Bagaimana 


AS Akan Dikelola 


emerintahan Reagan dan Bush adalah pelopor dalam hal bagaimana 

Amerika Serikat akan dikelola dalam dua puluh lima tahun ke depan, oleh 
satu demi satu komite dan/atau dewan, oleh suatu pemerintah tersembunyi 
yang mengandalkan makalah-makalah Tavistock, yang akan mereka yakini 
sebagai pendapat mereka sendiri. 

Orang-orang yang praktis tak dikenal ini mengambil berbagai keputusan 
yang akan selamanya mengubah format pemerintah menurut para pendiri 
bangsa, dan kualitas kehidupan di Amerika Serikat. Tujuannya adalah meng- 
hancurkan hak-hak Negara Bagian sesuai dengan manifesto Fabian Society 
1985 dan menempatkan rakyat dalam kekuasaan satu pemerintah sentral. 
Masyarakat akan perlahan-lahan diubah menjadi masyarakat feodal yang 
dikendalikan oleh kediktatoran. Dengan “adaptasi krisis”, kita sudah diubah 
sampai nyaris tidak bisa dibandingkan dengan keadaan AS pada 1950-an, 
karena lingkungan kita sudah begitu berubah sampai ke akar-akarnya. 

Akhir-akhir ini banyak sekali pembicaraan tentang lingkungan, dan 
walaupun sebagian besar mengacu kepada lingkungan hijau, sungai bersih, 
dan udara segar, ada satu lagi lingkungan yang sama pentingnya, yakni 
lingkungan asosial, lingkungan ketidakpatuhan kepada Konstitusi, lingkungan 
yang dihuni peraturan, bukan manusia. 

Setiap pergeseran tektonik diantar melalui suatu situasi rekaan: Pearl 
Harbor, pembunuhan Kennedy, “Watergate”, serangan terus-menerus terhadap 
Konstitusi dengan dalih-dalih yang sangat konyol, perang yang tidak disadari, 
kedatangan The Beatles, dan tentu saja akhir suatu lingkungan yang bebas 
narkoba. Lingkungan gaya hidup kita menjadi sangat tercemar, seperti 
tercemarnya pikiran kita. Nilai-nilai moral kita sudah tercemar. Kemampuan 
kita untuk mengendalikan nasib kita sudah tercemar. Kita dihadapkan dengan 
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perubahan-perubahan yang mencemari pemikiran kita hingga kita tidak tahu 
bagaimana mengartikan semua itu. 

“Lingkungan perubahan” ini sekarang melumpuhkan negeri. Sepertinya 
kita hanya memiliki sedikit saja kendali atas negara dan kehidupan kita hingga 
kita hidup dalam atmosfer kotor yang sarat dengan stres, kegelisahan, dan 
kebingungan, sementara semakin banyak hak kita yang direnggut. 

Sekarang kita mengandalkan solusi kelompok, bukan solusi individu, untuk 
memecahkan persoalan-persoalan kita. Warga Amerika tidak lagi percaya pada 
individualisme tangguh seperti yang dipraktikkan oleh leluhur mereka, para 
Bapak Pendiri, para penyusun Konstitusi kita. Kita tidak menoleh ke sumber 
daya kita sendiri untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini, peningkatan 
penggunaan narkoba terus memainkan peran utama. 

Strategi ini cermat, dirancang oleh ilmuwan-ilmuwan Sains Baru, 
perekayasa sosial, kelompok sekte pengendali pikiran, dan dibidikkan ke area 
yang paling rentan, yaitu citra diri kita, atau bagaimana kita melihat diri kita 
sendiri, yang akhirnya membuat kita bersikap seperti domba yang digiring 
ke pejagalan. Kita sudah begitu dibingungkan oleh banyaknya pilihan yang 
harus kita tetapkan, maka bukannya menetapkan pilihan, kita menjadi apatis 
dan sekarang tidak menetapkan pilihan, sama sekali. 

Kita dimanipulasi oleh orang-orang bejat tanpa kita sadari. Ini khususnya 
benar dalam masalah perdagangan narkoba. Dan sekarang, kita berada dalam 
tahap transisi, tempat kita bisa dijebak untuk menghadapi suatu perubahan 
dari bentuk pemerintahan konstitusional yang sekarang, yang jauh melangkah 
mundur di bawah pemerintahan Bush. Walaupun ada orang-orang yang 
berkeras, di hadapan semua bukti sebaliknya, dan berkata, “Itu tidak mungkin 
terjadi di Amerika,” faktanya adalah, itu sudah terjadi. Kemauan kita untuk 
menolak peristiwa-peristiwa yang tidak kita sukai sudah disadap, dikikis, dan 
digerogoti. Kami akan melawan, kata sebagian dari kita, bila saatnya tiba, 
tanpa menyadari bahwa saat itu sudah tiba. 

Fajar Abad Aquarius, yang akan menghadirkan Tatanan Dunia Baru 
dalam kediktatoran Pemerintah Satu Dunia yang gelap gulita, telah merekah. 
Perdagangan narkoba sudah diam-diam mengubah lingkungan kita. “Perang 
melawan narkoba” itu hanya dagelan, dan perang itu tidak ada dalam ukuran 
kualitatif untuk bisa menciptakan sedikit saja perbedaan pada orang-orang 
keturunan British East India Company. Digabung dengan komputerisasi, kita 
nyaris seluruhnya tercuci otak, terampas kemampuan kita untuk melawan 


perubahan yang dipaksakan. 
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Ini membawa kita ke suatu lingkungan lain, pengendalian rakyat, yang 
juga dikenal sebagai pengendalian informasi pribadi. Tanpa kendali ini, 
pemerintah tidak bisa melakukan permainan lotre mereka. 

Dalam keadaan sekarang ini, Kita, sang Rakyat, sama sekali tidak punya 
cara untuk mengetahui apa persisnya yang diketahui atau tidak diketahui 
pemerintah tentang mereka. Berkas-berkas komputer pemerintah tidak bisa 
diteliti oleh masyarakat umum, juga oleh Kongres. Apa kita sudah begitu 
bodoh memercayai bahwa informasi pribadi itu begitu keramat? 

Ingat, dalam setiap masyarakat, ada keluarga-keluarga kaya dan berkuasa 
yang mengendalikan badan-badan penegak hukum. Saya sudah membuktikan 
keberadaan keluarga-keluarga semacam itu. Apakah Anda mengira bahwa jika 
keluarga-keluarga ini ingin tahu tentang kita, mereka tidak bisa mendapatkan 
informasi itu? Ini adalah keluarga-keluarga yang seringkali mempunyai seorang 
anggota di Komite 300, atau yang menjadi eksekutif di 300, semacam Prescott 
Bush dan Henry Kissinger. 

Narkoba sudah membanjiri masyarakat kita. Salah satu jalur pergerakan 
heroin ke Eropa adalah melalui negara kecil Monako. Heroin dibawa oleh 
kapal-kapal feri yang teratur melayani perdagangan yang sibuk antara Korsika 
dan Monte Carlo selama musim panas. Tidak ada pemeriksaan atas apa 
yang masuk atau keluar dari kapal-kapal ini. Karena tidak ada perbatasan 
antara Perancis dan Monako, narkoba, dan lebih khususnya heroin (opium 
yang baru setengah diproses), mengalir melalui perbatasan terbuka Monako 
ke laboratorium-laboratorium di Perancis, atau, jika sudah diproses menjadi 
heroin, langsung ke tangan para distributor. 

Keluarga Grimaldi sudah bergerak dalam bisnis penyelundupan narkoba 
selama berabad-abad. Karena Pangeran Rainier jadi serakah dan mulai meng- 
gelapkan uang dalam jumlah besar, dan tidak mau berhenti setelah diberi tiga 
peringatan, istinya, Putri Grace, dibunuh dalam suatu “kecelakaan” mobil. 
Rainier sudah meremehkan kekuasaan Komite, padahal dia sendiri seorang 
anggota. Mobil Rover yang dikendarai Grace sudah dikutak-katik penampung 
minyak remnya sehingga setiap kali pedal rem diinjak, minyak itu keluar 
dalam jumlah tertentu, sampai pada saat mobil tiba di tikungan tusuk konde 
yang paling berbahaya dari beberapa tikungan sejenis, sudah tidak ada lagi 
daya penghenti pada rem. Mobil pun melayang melewati tembok batu dan 
menghantam tanah sekitar 15 meter di bawahnya dengan benturan yang 
mengenaskan. Segala yang mungkin telah dilakukan oleh agen-agen Komite 
300 untuk menyembunyikan kebenaran tentang pembunuhan Putri Grace. 
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Sampai hari ini, mobil Rover itu masih disimpan oleh kepolisian Perancis, 
diselubungi terpal di atas sebuah trailer yang diparkir di pelataran stasiun 
polisi Monte Carlo, dan siapa pun tidak diizinkan mendekat, apa lagi me- 
meriksa. Sinyal untuk eksekusi Putri Grace ini ditangkap oleh pos penyadap 
komunikasi GCHQ Angkatan Darat Inggris di Siprus dan sumber-sumber 
berkedudukan tinggi meyakini bahwa cabang P2 Monte Carlo Komite, tempat 
Henry Kissinger bergabung, memberikan perintah itu, walaupun saya harus 
mengemukakan bahwa bukti nyata untuk hal ini tidak ada. 

Perdagangan narkoba, yang dikendalikan Komite, adalah tindak kejahatan 
besar-besaran terhadap umat manusia, tetapi karena sudah dikondisikan dan 
dilemahkan oleh bertahun-tahun bombardemen oleh Tavistock Institute, publik 
kurang lebih menerima saja lingkungan yang berubah ini, dan menganggap 
perdagangan narkoba sebagai persoalan yang “terlalu besar” untuk ditangani. 
Sebenarnya tidak demikian. Jika kita dua kali mampu mengerahkan seluruh 
bangsa, memperlengkapi, dan mengirim ratusan ribu tentara Amerika untuk 
bertempur dalam perang di Eropa, jika kita mampu mengalahkan Jerman, 
sebuah kekuatan besar, maka tentu kita sanggup membasmi perdagangan 
narkoba ini dengan memakai taktik-taktik PD II juga. 

Masalah logistik yang harus dipecahkan sewaktu kita memasuki PD II 
memang, bahkan sekarang, sangat membingungkan. Namun, kita berhasil 
mengatasi semua masalah. Kalau begitu mengapa mustahil mengalahkan satu 
musuh, yang jauh lebih kecil dan lemah daripada Jerman, mengingat sudah 
jauh lebih baiknya senjata dan alat-alat pengintaian yang kita miliki sekarang? 
Alasan sesungguhnya mengapa masalah narkoba ini tidak pernah lenyap 
adalah karena perdagangannya dikendalikan oleh keluarga-keluarga tertinggi 
di seluruh dunia sebagai bagian dari sebuah mesin penghasil uang yang amat 
besar dan terkoordinasi. Pada 1930, modal Inggris yang diinvestasikan di 
Amerika Selatan jauh melampaui investasi modal di “dominion-dominion” 
Inggris (negara-negara anggota Persemakmuran). Lord Graham, seorang tokoh 
penting dalam investasi Inggris di luar negeri, menyatakan bahwa investasi 
Inggris di Amerika Selatan “lebih dari satu triliun pound”. Ingat, ini pada 
1930, dan satu triliun pound adalah jumlah uang yang mencengangkan 
untuk masa itu. Apa alasan berinvestasi sebanyak itu di Amerika Selatan? 
Dalam satu kata, narkoba. 
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Perdagangan Narkoba 
yang lak Terkendali 


lutokrasi yang mengendalikan bank-bank Inggris memegang tali pundi- 

pundi uang selama masa kekuasaan East India Company, dan kemudian, 
seperti juga sekarang, memasang topeng yang sangat terhormat untuk menutupi 
bisnis yang sesungguhnya, yaitu menerima simpanan uang dari raja-raja 
narkoba. Tidak pernah ada yang menangkap basah mereka. Mereka selalu 
mempunyai boneka, bahkan sekarang, yang bersedia dikambinghitamkan 
jika terjadi kesalahan. Saat itu, seperti sekarang, koneksi-koneksi mereka 
dengan perdagangan narkoba sangat renggang. Tidak pernah ada yang berhasil 
menyentuh keluarga-keluarga perbankan yang terhormat dan “ningrat” di 
Venice, Genoa, London, dan New York, yang anggota-anggotanya duduk 
di Komite 300, atau menjadi eksekutifnya. 

Yang sangat penting di sini adalah bahwa pada masa BEIC, hanya 15 
anggota Parlemen yang mengawasi kekaisaran Inggris yang amat luas itu, 
dan dari mereka yang paling terkenal adalah Sir Charles Barry dan keluarga 
Chamberlain. Raja-raja keuangan ini sibuk di tempat-tempat seperti Argentina, 
Jamaika, dan Trinidad, yang menjadi sumber keuntungan bagi mereka lewat 
perdagangan narkoba. 

Di negara-negara ini, para plutokrat Inggris terus menjaga agar “warga 
lokal”, begitulah mereka disebut dengan penuh rasa jijik, tetap pada taraf 
hidup pas-pasan, nyaris tidak lebih tinggi daripada budak. Keuntungan yang 
dikeruk dari perdagangan narkoba di Karibia sangat besar. Sampai belum 
lama ini, sejarah sesungguhnya EIC dan perdagangan opium Tiongkok boleh 
dibilang tidak diketahui, karena sudah ditutupi serapat mungkin. Orang-orang 
yang menghadiri seminar-seminar saya biasanya bertanya mengapa orang 
Tionghoa begitu senang mengisap opium. Mereka bingung, seperti banyak 
orang lain sekarang ini, dengan cerita-cerita yang saling bertentangan, tentang 
apa yang sebenarnya terjadi di Tiongkok. 
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Sebagian besar mengira itu hanya masalah para buruh Tiongkok membeli 
opium di pasar terbuka dan mengisapnya, atau pergi ke salah satu dari ribuan 
sarang opium dan melupakan buruknya keadaan mereka sejenak. 

Kebenarannya adalah bahwa pasokan opium India ke Tiongkok adalah 
monopoli Inggris, suatu monopoli resmi oleh East India Company dan 
kebijakan resmi Inggris. Perdagangan opium India-Inggris di Tiongkok adalah 
salah satu rahasia yang paling rapat terjaga, dan di sekelilingnya tumbuhlah 
banyak legenda yang menyesatkan, seperti “Clive dari India” (tentang Mayor 
Jenderal Robert Clive) dan kisah-kisah keberanian Tentara Inggris di India 
untuk kemuliaan “Kekaisaran” yang ditulis dengan begitu baik oleh Rudyard 
Kipling; kisah-kisah tentang kapal-kapal layar “Tea Clipper” yang berlomba 
melintasi samudra dengan muatan teh Tiongkok untuk ruang-ruang tamu 
kalangan atas Inggris zaman Victoria. Pada kenyataannya, sejarah pendudukan 
Inggris di India adalah sejarah opium. Perang Opium Inggris melawan 
Tiongkok termasuk aib yang paling hina dalam peradaban Barat. 

Hampir 13 persen pendapatan India di bawah kekuasaan Inggris 
berasal dari penjualan opium Benggala kualitas tinggi yang dikapalkan ke 
distributor-distributor opium yang dijalankan pihak Inggris di Tiongkok. The 
Beatles masa itu, yaitu China Inland Mission, sangat piawai menyebarkan 
penggunaan opium di kalangan buruh miskin Tiongkok (para kuli). Para 
pecandu ini bukan tahu-tahu saja menjelma, sama seperti pecandu-pecandu 
remaja di AS Yang harus dicatat adalah bahwa kedua pasar itu adalah pasar 
yang sengaja diciptakan. Di Tiongkok, mula-mula diciptakan pasar untuk 
opium, yang kemudian diisi dengan opium dari India. Dengan cara yang 
sama, pasar untuk heroin, ganja, dan LSD diciptakan dahulu di Amerika 
Serikat dengan metode-metode yang sudah saya uraikan, lalu dipasok oleh 
para plutokrat Inggris dan sepupu mereka di Amerika dengan bantuan 
raja-raja di kalangan perbankan Inggris. 

Perdagangan narkoba yang menguntungkan ini adalah salah satu contoh 
terburuk mencari uang dari kesengsaraan manusia. Contoh lainnya adalah 
perdagangan narkoba legal yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan 
farmasi milik Rockefeller yang kebanyakan berada di Amerika Serikat, tetapi 
dengan perusahaan-perusahaan besar yang beroperasi Swiss, Perancis, dan 
Inggris, dan didukung penuh oleh American Medical Association (AMA) 
sebagai “obat legal”. 

Perdagangan obat bius dan uang kotor yang dihasilkannya mengalir 
melalui bank-bank di kota London, bank-bank Hong Kong, Dubai, dan 
Lebanon—dan berkat invasi Panama, bank-bank Panama milik AS, serta 
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bank-bank pesisir Kepulauan Karibia. Pasti ada orang-orang yang meragukan 
pernyataan ini. “Lihat kolom bisnis di Financial Times,” para penolak itu 
akan berkata kepada kami. “Jangan bilang bahwa semua ini terkait dengan 
uang dari narkoba?” Tentu saja terkait dengan narkoba, tetapi sedetik pun 
jangan membayangkan bahwa para tuan dan nyonya bangsawan di Inggris 
akan menggembar-gemborkan fakta itu. 

Ingat British East India Company? Resminya, bisnisnya adalah berdagang 
teh! Namun, Lord Palmerston menyusun sebuah kebijakan opium resmi untuk 
perusahaan itu dan Pemerintah Inggris memberlakukan kebijakan itu. Surat 
kabar London Times tidak pernah berani memberi tahu rakyat Inggris bahwa 
mustahil mendapatkan keuntungan begitu besar dari teh. Koran terhormat 
itu juga tidak menyiratkan sedikit pun tentang perdagangan opium yang 
amat besar yang dijalankan oleh orang-orang yang menghabiskan waktu di 
klub-klub mewah London, atau bermain satu chukka (babak) polo di Royal 
Windsor Club, atau bahwa pejabat-pejabat yang pergi ke India sebagai abdi 
Kekaisaran sebagian besar didanai oleh penghasilan besar yang diraup dari 
penderitaan jutaan kuli Tiongkok yang kecanduan mengisap opium. 

Seperti disebutkan sebelum ini, perdagangan opium dilakukan oleh British 
East India Company yang terhormat, yang campur tangannya dalam urusan 
politik, agama, dan ekonomi Amerika Serikat harus dibayar mahal oleh 
Amerika selama lebih dari 200 tahun. Anggota-anggota Komie 300 dalam 
dewan direksi British East India Company jelas lebih tinggi daripada rakyat 
jelata. Mereka begitu perkasa, seperti yang pernah dikatakan Lord Bertrand 
Russell, “hingga mereka bahkan bisa memberi nasihat kepada Tuhan bila 
dia punya masalah di Surga”. Kita juga tidak boleh membayangkan bahwa 
sudah ada yang berubah dalam tahun-tahun berselang. Sikap yang sama tetap 
bertahan di antara anggota-anggota Komite, dan itulah sebabnya mereka 
sering menyebut diri mereka para “Olympian”, gelar yang diberikan kepada 
hierarki lingkaran dalam 300. 

Kemudian, Monarki Inggris, atau Keluarga Kerajaan, bergabung dengan 
East India Company dengan menganugerahkan sebuah piagam yang mengi- 
zinkan perusahaan itu berperang dan menerapkan kebijakan luar negeri. East 
India, dan kemudian British East India Company, menggunakan piagam itu 
sebagai wahana untuk menghasilkan pendapatan opium di Benggala, dan 
tempat-tempat lain di India, dengan mengendalikan ekspor dengan yang 
disebut “bea transit”, yaitu, Kerajaan mengenakan pajak atas semua produsen 
opium yang mengirim opium ke Tiongkok, yang diwajibkan mendaftar 
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ke pihak berwenang. Kolom-kolom berita keuangan di koran Times yang 
terhormat tidak melaporkan informasi sejenis ini. 

Sebelum 1896, ketika perdagangan itu masih “ilegal”—kata yang digu- 
nakan untuk menarik upeti lebih besar dari para produsen opium—, tidak 
pernah ada upaya sekecil apa pun untuk menghentikan perdagangan. Opium 
dalam jumlah-jumlah amat besar dikirim ke luar India dengan “China Tea 
Clippers”, kapal-kapal layar yang menjadi inti legenda dan konon membawa 
peti-peti teh dari India dan Tiongkok ke bursa-bursa teh di London. 

Dan para tuan dan nyonya British East India Company ini jadi begitu 
beraninya hingga mereka mencoba menjual zat mematikan ini kepada Tentara 
Serikat dan Konfederasi selama Perang Saudara dalam bentuk pil sebagai 
pereda nyeri. Sukar dibayangkan apa yang akan terjadi seandainya rencana 
mereka berhasil. Ratusan ribu tentara itu semuanya akan meninggalkan medan 
pertempuran dalam keadaan ketagihan opium, dan seketika itu juga menjadi 
pasar untuk lebih banyak lagi opium. Di masa sesudahnya, The Beatles jauh 
lebih berhasil menciptakan puluhan ribu pecandu remaja. 

Para saudagar Benggala serta pengawas dan bankir Inggris mereka menjadi 
gemuk dan tidak toleran akibat begitu banyaknya uang yang mengucur 
ke dalam peti uang British East India Company dari sarang-sarang opium 
langganan para kuli miskin Tiongkok. Keuntungan BEIC, bahkan di masa itu, 
jauh melebihi keuntungan gabungan yang dihasilkan dalam satu tahun oleh 
General Motors, Ford, dan Chrysler di tahun-tahun ketika mereka meraih 
laba optimum. Tren meraup keuntungan besar dari narkoba dilanjutkan ke 
1960-an oleh saudagar-saudagar narkoba “legal” seperti Sandoz dan Hoffman 
la Roche, produsen Valium. 

Pada masa itu, biaya untuk bahan baku dan pembuatan Valium bagi 
Hoffman la Roche adalah $3 per kilo. Obat itu dijual ke distributor mereka 
dengan harga $20.000 per kilo. Pada saat mencapai konsumen, harga Valium 
sudah naik menjadi $50.000 per kilo. Valium digunakan dalam jumlah besar 
di Eropa dan Amerika Serikat, tempat obat itu dijual dengan nama berbeda. 
Mungkin inilah obat jenis ini yang paling banyak dipakai di dunia. Hoffman 
la Roche melakukan hal yang sama dengan Vitamin C, yang biaya produksinya 
kurang dari 1 sen per kilo. Vitamin itu dijual dengan keuntungan 10,000 
persen. Ketika teman saya, Stanley Adams, melaporkan kebusukan perusahaan 
ini, yang sudah meneken perjanjian monopoli dengan produsen-produsen 
lain dan melanggar hukum Komunitas Ekonomi Eropa, Adams ditangkap 
di perbatasan Swiss-Italia sewaktu pulang dari liburan bersama keluarganya, 
digiring ke penjara, dan istrinya diancam oleh polisi Swiss sampai sang istri 
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bunuh diri. Sebagai warga negara Inggris, Adams diselamatkan oleh konsul 
Inggris di Berne begitu kabar tentang keadaannya diterima. Dia dikeluarkan 
dari penjara dan diterbangkan keluar Swiss. Dia kehilangan istrinya, peker- 
jaannya, dan pensiunnya, karena dia berani mengungkapkan rahasia-rahasia 
Hoffman La Roche. 

Swiss menjalankan hukum Spionase Industri-nya dengan sangat serius. 
Ingatlah ini kalau lain kali Anda melihat iklan lereng-lereng ski, jam tangan 
indah, gunung-gunung putih bersih, dan jam kukuk. Itu bukan Swiss. Swiss 
adalah pencucian multimiliar dolar uang kotor dari narkoba yang dilakukan oleh 
balai-balai perbankan Swiss lewat cabang-cabang persinggahan di lepas pantai. 

Ini tentang produsen-produsen narkoba “legal” milik Komite. Swiss 
adalah “suaka” teraman Komite untuk uang mereka dan untuk perlindungan 
badan mereka di saat malapetaka global. Nah, ingatlah, kita bisa mendapat 
masalah besar dengan pihak berwenang Swiss jika membocorkan informasi 
apa saja tentang kegiatan-kegiatan jahat ini. 

Pihak Swiss menganggap tindakan itu “spionase industri”, yang biasanya 
dijatuhi hukuman penjara lima tahun. Lebih aman berpura-pura bahwa 
Swiss adalah negara yang bersih dan indah, daripada mencari-cari di bawah 
selimut atau di dalam tong-tong sampah yang berpenampilan luar sebagai 
bank. Pada 1931, para direktur pelaksana dari yang disebut perusahaan “Lima 
Besar” Inggris diberi penghargaan dengan dinobatkan sebagai Peers of the 
Realm (Bangsawan Kerajaan) untuk kegiatan mereka dalam pencucian uang 
dari perdagangan narkoba. Siapa yang memutuskan urusan semacam itu dan 
menganugerahkan kehormatan semacam itu? Dialah perdana menteri yang 
memberikan daftar kepada kalangan monarki Inggris yang menganugerahkan 
penghargaan kepada orang-orang di posisi puncak dalam perdagangan narkoba. 
Bank-bank Inggris yang terlibat dalam perdagangan mengerikan ini terlalu 
banyak untuk disebutkan semuanya, tetapi beberapa yang teratas adalah: 

e Barclays Bank 

e Baring Brothers Bank 

e Hong Kong and Shanghai Bank 

e  Liyods Bank 

e Midland Bank National dan Westminster Bank 
e Royal Bank of Canada 

e Schroeder Bank 

e The British Bank of the Middle East 
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Banyak bankir dagang yang bergelimang keuntungan dari perdagangan 
narkoba, bank-bank seperti Hambros, misalnya, yang dikelola oleh Sir Jocelyn 
Hambro. Untuk penelitian yang benar-benar menarik atas perdagangan opium 
Tiongkok ini kita memerlukan akses ke dokumen-dokumen India House. 
Saya berhasil mendapatkan akses itu berkat koneksi-koneksi intelejen saya, 
dan menerima banyak pertolongan dari penyimpan surat-surat almarhum 
Profesor Frederick Wells Williamson yang memberikan banyak informasi 
tentang perdagangan opium yang dilakukan British East India Company di 
India dan Tiongkok pada abad ke-18 dan ke-19. Seandainya saja surat-surat 
itu dapat dibuka untuk umum, pasti akan ada badai besar di atas kepala 
ular-ular bermahkota di Eropa. 

Sekarang, perdagangan itu sudah agak bergeser, karena kokain yang 
lebih murah sudah mengambil alih pangsa yang besar dari pasar Amerika 
Utara. Pada 1960-an, banjir heroin yang datang dari Hong Kong, Lebanon, 
Afganistan, Pakistan, dan Dubai, mengancam akan menelan Amerika Serikat 
dan Eropa Barat. Ketika permintaan lebih cepat daripada penawaran, terjadilah 
perpindahan ke kokain. Tetapi pada akhir 1991, tren itu berbalik. Sekarang, 
heroin kembali lebih disenangi, walapun memang benar bahwa kokain masih 
sangat disukai kelas yang lebih miskin. Heroin, begitu kami diberi tahu, lebih 
memuaskan bagi para pecandu, efeknya jauh lebih kuat, juga bertahan lebih 
lama daripada efek kokain, dan perhatian dunia internasional terhadap para 
produsen heroin tidak sebesar terhadap para pedagang kokain Kolombia. 
Kecil kemungkinan bahwa Amerika Serikat akan mengerahkan upaya nyata 
apa pun untuk menghentikan produksi opium di Segitiga Emas, yang 
berada di bawah kendali militer Tiongkok. Perang besar bisa meletus bila 
ada negara yang mencoba melarang perdagangan itu. Melancarkan serangan 
terhadap perdagangan opium akan menyebabkan intervensi militer dari 
Tiongkok. Afganistan juga produser besar opium. Taliban pernah mencoba 
mengekang, tetapi diusir oleh orang-orang yang sama yang menempatkan 
mereka di sana, yaitu CIA, dan perdagangan sudah meningkat sepuluh kali 
lipat sejak mereka pergi, ini menurut DEA. 

Orang Inggris tahu sumber keuntungan mereka terletak di mana, 
maka mereka tidak bersengketa dengan Tiongkok, kecuali sekali-sekali ada 
perbedaan pendapat tentang siapa yang mendapat bagian yang lebih besar. 
Inggris sudah terlibat dalam perdagangan opium Tiongkok selama lebih dari 
dua abad. Tidak akan ada yang begitu bodohnya hingga mengusik keadaan 


sementara juta demi juta dolar mengalir ke dalam rekening-rekening bank 
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milik kaum oligarki Inggris. Lagi pula, ada keuntungan tambahan, yaitu 
lebih banyak emas yang diperdagangkan di pasar emas Hong Kong daripada 
jumlah gabungan yang diperdagangkan di New York dan Paris, misalnya. 

Individu-individu yang senang membayangkan bahwa mereka bisa 
membuat semacam kesepakatan dengan raja-raja kecil Tiongkok atau Burma 
di perbukitan Segitiga Emas rupanya sama sekali tidak tahu apa yang terli- 
bat. Seandainya mereka tahu, mereka tidak akan pernah berbicara tentang 
menghentikan perdagangan opium. Pembicaraan seperti itu menunjukkan 
mereka hanya tahu sedikit tentang besar dan kompleksnya perdagangan 
opium Tiongkok. 

Kaum plutokrat Inggris, CIA, dan para bankir Amerika Serikat semu- 
anya bersekongkol dengan Tiongkok. (KGB dulu memakai narkoba untuk 
melemahkan Amerika.) Bisakah satu orang menghentikan atau menyebabkan 
kerusakan kecil saja pada perdagangan ini? Konyol kalau memercayai hal itu. 

Apakah heroin itu, dan mengapa akhir-akhir ini heroin lebih disukai 
daripada kokain? Menurut sumber terkemuka untuk masalah ini, Profesor 
Vasili Galen, heroin adalah derivatif opium, zat yang menumpulkan indra 
dan menyebabkan tidur panjang. Inilah yang oleh sebagian besar pecandu 
disebut “berada dalam pelukan Morpheus sang Dewa Mimpi”. Opium 
adalah obat penyebab ketergantungan yang paling jahat yang diketahui 
manusia. Banyak obat farmasi mengandung opium dalam berbagai dosis, 
dan orang-orang percaya bahwa kertas yang dipakai dalam pembuatan rokok 
sudah diserapi opium, dan itulah sebabnya para perokok begitu ketagihan 
dengan kebiasaan mereka itu. 

Biji popi opium sudah lama dikenal dinasti Mogul India, yang men- 
campurkan biji itu ke dalam teh yang mereka suguhkan kepada lawan yang 
bandel. Biji itu juga dipakai sebagai obat penghilang nyeri, dan terutama 
menggantikan kloroform dan zat-zat anestetis lain dari zaman baheula. Opium 
populer di semua klub mewah di London zaman Victoria dan bukan rahasia 
bahwa orang-orang seperti Huxley bersaudara, Aldous dan Julian, memakainya 
dalam jumlah banyak. 

Kedua bersaudara itu dibimbing oleh agen MI6 H.G. Wells di Oxford, 
dan dari karya Wells-lah Willis Harmon memilih unsur-unsur utama untuk 
eksperimen “MK Ultra”-nya yang terkenal itu. Aldous Huxley memakai cukup 
banyak meskalina, dan belakangan, LSD, yang kemudian dia perkenalkan ke 
AS sesudah dia ditunjuk menjadi dosen tamu di Massachusetts Institute of 
Technology (MIT) di Boston. Huxley menciptakan kelompok pengikut di 
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AS yang serupa dengan sekte Isis. Di antara murid-muridnya adalah Gregory 
Bateson (seorang antropolog di OSS dan suami Margaret Mead), Alan Watts, 
Richard Alpert, dan Timothy Leary. 

Anggota sekte-sekte Orphic dan Dionysus dari Yunani dan sekte-sekte 
Isis-Osiris-Horus dari Ptolemaic, Mesir, yang dianut masyarakat Victoria— 
semuanya mengisap opium; itulah yang “in” untuk dilakukan. Begitu pula 
beberapa delegasi konferensi yang bertemu di Hotel St. Ermins pada 1903 
untuk memutuskan dunia macam apa yang akan kita miliki. 

Keturunan kelompok St. Ermins ini sekarang ditemukan dalam Komite 
300. Orang-orang yang disebut pemimpin dunia ini memperjuangkan 
perubahan pada lingkungan kita yang mendorong penggunaan narkoba 
sosial hingga begitu meluas dan tidak dapat lagi dihentikan oleh taktik dan 
kebijakan penegakan hukum yang biasa. Ini khususnya berlaku di kota-kota 
besar, tempat populasi-populasi besar dapat menyembunyikan begitu banyak 
hal yang berlangsung. 

Banyak tokoh di kalangan bangsawan memakai opium secara teratur. 
Salah satu kesayangan mereka adalah Richard Coudenhove-Kalergi, yang 
menulis sebuah buku pada 1932 dengan judul Revolution Through Technology, 
yang merupakan cetak biru untuk mengembalikan dunia ke masyarakat abad 
pertengahan. Buku ini sesungguhnya menjadi kertas kerja dalam rencana 
Komite untuk mendeindustrialisasi dunia, dimulai dengan Amerika Serikat. 
Dengan menyatakan bahwa tekanan akibat penduduk berlebih adalah masalah 
serius, Kalergi menyarankan kembali ke sesuatu yang dia sebut “ruang-ruang 
terbuka”. Apakah ini terdengar seperti Khmer Merah dan Pol Pot? Berikut 
ini kutipan dari buku Kalergi: 


Dalam hal fasilitas-fasilitasnya, kota masa depan itu akan menyerupai 
kota Abad Pertengahan ... dan orang yang dinyatakan tidak berhak 
tinggal di sebuah kota karena pekerjaannya, akan pergi ke pedesaan. 
Peradaban kita adalah kebudayaan dengan kota-kota besar: karena 
itu, peradaban kita sekarang ini seperti tanaman rawa, yang dilahirkan 
oleh orang-orang lemah, sakit-sakitan, dan bejat, yang secara sukarela 
atau terpaksa berakhir di jalan buntu kehidupan ini. 


Tidakkah ini sangat dekat dengan yang diajukan “Angor Wat” sebagai 


alasan untuk melakukan depopulasi Phnom Penh? Kamboja merupakan salah 
satu ekperimen terawal untuk mengembalikan dunia menjadi masyarakat 
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feodal yang seprimitif yang sudah punah. Pengiriman opium pertama 
mencapai Inggris dari Benggala pada 1683, diangkut dalam “Tea Clipper” 
milik British East India Company. Opium dibawa ke Inggris sebagai ujian, 
suatu eksperimen, untuk melihat apakah rakyat jelata Inggris, para petani 
kecil dan kelas-kelas lebih rendah, bisa dibujuk untuk mengonsumsi zat itu. 

Ini seperti yang sekarang kita sebut “uji pemasaran” produk baru. Tetapi, 
para petani kecil dan “kelas-kelas lebih rendah” yang sangat dijauhi itu ternyata 
sangat lurus, dan eksperimen uji pemasaran itu gagal total. “Kelas-kelas lebih 
rendah” dalam masyarakat Inggris dengan tegas menolak mengisap opium. 
Kalangan plutokrat dan oligarki masyarakat kelas atas London mulai menca- 
ri-cari pasar yang tidak akan begitu melawan, begitu tak tertembus. Mereka 
menemukan pasar semacam itu di Tiongkok. Dalam dokumen-dokumen 
India House yang saya teliti di bawah judul “Rupa-rupa Catatan Tua”, saya 
menemukan semua konfirmasi yang diperlukan untuk membuktikan bahwa 
perdagangan opium di Tiongkok benar-benar berhasil setelah pembentukan 
“China Inland Mission” oleh British East India Company. Kelompok ini, 
yang mengaku perkumpulan misionaris Kristen, sebenarnya adalah tenaga 
promosi untuk produk baru yang akan diperkenalkan kepada pasar, dan 
produk baru itu adalah opium. Hal ini belakangan dipertegas ketika saya 
diberi akses ke surat-surat Sir George Birdwood. Tidak lama sesudah para 
misionaris China Inland Mission mulai membagi-bagikan paket promosi dan 
menunjukkan kepada para kuli cara mengisap opium, opium dalam jumlah 
besar mulai tiba di Tiongkok. Bila sebelumnya British East India Company 
gagal di Inggris, sekarang mereka luar biasa berhasil di Tiongkok, yang 
berlimpah dengan jutaan orang miskin yang menganggap mengisap opium 
sebagai pelarian dari kesengsaraan hidup mereka. Sarang-sarang opium mulai 
menjamur di seluruh Tiongkok, dan di kota-kota besar seperti Shanghai 
dan Kanton, ratusan ribu orang miskin dan tertindas mendapati bahwa satu 
pipa opium sepertinya membuat hidup bisa ditanggung. Jalan British East 
India Company terbuka lebar tanpa halangan selama lebih dari 100 tahun 
sebelum pemerintah Tiongkok menyadari apa yang terjadi. Baru pada 1729 
peraturan pertama yang melarang mengisap opium disetujui. 

Para agronom BEIC sudah mengembangkan biji popi penghasil opium 
kualitas terbaik yang dipanen dari ladang-ladang popi di Benares dan Bihar 
di Cekungan Gangga di India, negara yang mereka kuasai sepenuhnya. 
Opium itu meraih harga tertinggi, sementara opium kualitas lebih rendah dari 


daerah-daerah lain India dijual dengan harga lebih rendah. Pihak berwenang 
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Tiongkok tidak berkenan dengan apa yang terjadi dan mendirikan pengadang 
jalan untuk membatasi kegiatan BEIC. Karena tidak ingin kehilangan pasar 
yang menguntungkan itu, Kerajaan Inggris melancarkan perang berpindah-pin- 
dah terhadap tentara Tiongkok, dan mengalahkan mereka. Dengan cara yang 
sama, Pemerintah AS agaknya sedang melakukan perang berpindah-pindah 
melawan baron-baron narkoba masa kini, dan seperti tentara Tiongkok 
dahulu, mereka kalah. Tetapi, ada satu perbedaan besar: Pemerintah Tiongkok 
berperang untuk menang, sedangkan pemerintah Amerika Serikat sama 
sekali tidak merasa berkewajiban untuk memenangkan pertempuran, yang 
menjelaskan mengapa angka perputaran staf di Drug Enforcement Agency 
(DEA) begitu tinggi. Belakangan ini, opium Afganistan berkualitas tinggi 
mulai bergerak melewati Pakistan via Makkra di pesisir terpencil negara 
itu, dan dari sana perahu-perahu dhow Arab mengambil muatan itu dan 
membawanya ke Dubai untuk ditukar dengan emas. Konon ini menjelaskan 
sebagian penyebab heroin lebih disukai daripada kokain. Perdagangan heroin 
itu lebih “kelas atas”, lebih tidak kentara, tidak ada pembunuhan pejabat 
terkenal seperti yang terjadi hampir setiap hari di Kolombia. 

Produksi opium Pakistan mendapat persetujuan resmi dari pemerintah, 
tetapi harga jualnya tidak setinggi opium Afganistan, Segitiga Emas, atau 
Bulan Sabit Emas (Iran). Perdagangan opium yang makmur itu dibicarakan 
di kalangan atas masyarakat Inggris selama bertahun-tahun sebagai “barang 
rampasan Kekaisaran”. 

Cerita-cerita muluk tentang keberanian di Khyber Pass menyelimuti 
perdagangan opium. Tentara Inggris ditempatkan di Khyber Pass untuk 
melindungi karavan yang membawa opium mentah agar tidak dijarah oleh 
suku-suku perbukitan. Apakah keluarga kerajaan Inggris mengetahui hal ini? 
Pasti tahu. Apa lagi yang akan mendorong Kerajaan hingga menempatkan 
pasukan di wilayah yang tidak memiliki apa-apa yang bernilai, selain perda- 
gangan opium yang menguntungkan? Menempatkan pasukan bersenjata di 
negeri yang jauh seperti itu sangatlah mahal. BEIC sangat ketat melindungi 
monopoli opiumnya. Calon-calon pesaing menerima perlakuan kasar. Dalam 
suatu persidangan terkenal pada 1791, seseorang bernama Warren Hastings 
dituduh membantu temannya memasuki perdagangan opium dengan me- 
rugikan BEIC. Kata-kata sesungguhnya, yang saya temukan dalam catatan 
kasus itu di antara dokumen-dokumen India House, memberikan wawasan 
tentang perdagangan opium: 
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Tuduhannya adalah bahwa Hastings telah memberikan kontrak untuk 
Provisi Opium selama empat tahun kepada Stephen Sullivan, tanpa 
izin untuk berbuat demikian, dengan syarat-syarat yang begitu jelas 
dan amat berlimpah, untuk tujuan menciptakan keuntungan instan 
bagi William Sullivan Esg. tersebut. 


Karena BEIC-pemerintah Inggris memegang monopoli dalam perdagangan 
opium, satu-satunya kelompok yang diperkenankan mendulang kekayaan 
instan adalah para bangsawan, yaitu keluarga-keluarga aristokrat, plutokrat, 
dan oligarki Inggris, yang banyak keturunannya duduk di Komite 300, persis 
seperti leluhur mereka duduk di Dewan 300 yang menjalankan BEIC lama. 
Orang luar seperti Mr. Sullivan segera mendapati diri mereka berhadapan 
dengan Kerajaan jika mereka begitu lancangnya memasuki bisnis opium 
bernilai multimiliar pound itu. 

Orang-orang terhormat di BEIC, dengan 300 penasihatnya, menjadi 
anggota di semua gentlemens club terkenal di London dan mereka, sebagian 
besar, juga anggota Parlemen, sementara lainnya, baik di India maupun di 
Inggris, adalah magistrat. Paspor perusahaan disyaratkan untuk mendarat di 
Tiongkok. Ketika beberapa orang usil tiba di Tiongkok untuk menyelidiki 
keterlibatan Kerajaan Inggris dalam perdagangan yang basah ini, para magistrat 
BEIC cepat mencabut paspor mereka, dengan demikian menolak mereka 
memasuki Tiongkok. 

Friksi dengan pemerintah Tiongkok menjadi hal biasa. Pihak Tiongkok 
sudah menyetujui sebuah peraturan, Dekret Yung Cheng 1729, yang melarang 
impor opium, tetapi BEIC berhasil mempertahankan opium sebagai salah 
satu lema dalam buku Tarif Bea Masuk Tiongkok sampai 1753—bea itu 
besarnya tiga tael (mata uang Tiongkok) per peti opium. Bahkan saat itu, 
dinas rahasia khusus Inggris (007 masa itu), memastikan bahwa pejabat-pejabat 
Tiongkok yang merepotkan sudah disuap, atau dalam kasus-kasus yang tidak 
memungkinkan suap, dibunuh saja. 

Setiap raja Inggris sejak 1729 mendapat keuntungan amat banyak dari 
perdagangan opium dan ini berlaku juga untuk orang yang sekarang ini 
menduduki takhta. Menteri-menteri mereka memastikan bahwa kekayaan 
mengalir ke dalam peti uang keluarga kerajaan. Salah satu menteri seperti itu 
di masa Ratu Victoria adalah Lord Palmerston. Palmerston kukuh berpegang 
pada keyakinannya bahwa tidak boleh ada yang dibiarkan menghentikan 
perdagangan opium Inggris dengan Tiongkok. 
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Rencana Lord Palmerston adalah memasok pemerintah Tiongkok dengan 
jumlah opium yang cukup untuk membuat setiap anggota serakah. Lalu Inggris 
akan menahan pasokan, dan ketika pemerintah Tiongkok sudah bertekuk 
lutut, pasokan akan dilanjutkan—tetapi dengan harga yang jauh lebih tinggi, 
sehingga mempertahankan monopoli melalui pemerintah Tiongkok sendiri. 
Tetapi, rencana itu memiliki kekurangan-kekurangan, dan akhirnya gagal. 

Pemerintah Tiongkok menjawab dengan menghancurkan muatan opium 
yang disimpan di gudang-gudang di Shanghai dan Kanton, dan saudagar-sau- 
dagar Inggris diharuskan menandatangani perjanjian perseorangan untuk 
tidak mengimpor opium lagi ke dalam Kanton. BEIC menjawab dengan 
mengirim puluhan kapal sarat opium untuk tergeletak di jalan-jalan Makao. 
Perusahaan-perusahaan yang berutang kepada BEIC, bukan individu-individu, 
lalu menjual muatan ini kepada perusahaan-perusahaan Inggris di Hankow. 
Komisaris Tiongkok Lin berkata: 


Ada begitu banyak opium di atas kapal-kapal Inggris yang sekarang 
terdampar di jalan-jalan tempat ini (Makao), yang tidak akan pernah 
dikembalikan ke negara asalnya, dan saya tidak akan terkejut 
mendengar muatan itu diselundupkan di bawah bendera Amerika. 


Ramalan Lin terbukti sangat tepat 

Perang Opium melawan Tiongkok dirancang untuk “mengembalikan 
orang Tionghoa ke tempat mereka”, seperti yang dikatakan Lord Palmerston, 
dan persis itulah yang dilakukan Tentara Inggris. Pokoknya tidak ada istilah 
menghentikan perdagangan yang menguntungkan ini, yang memberi raja- 
raja feodal Inggris miliaran pound yang tak terbayangkan, dan tinggallah 
Tiongkok dengan jutaan pecandu opium. Di tahun-tahun sesudahnya, 
Tiongkok memohon bantuan kepada Inggris untuk mengatasi masalah yang 
amat besar ini, dan menerima bantuan itu. 

Sejak itu, setiap pemerintah Tiongkok menyadari manfaat bekerja sama 
dengan, bukan menentang, Inggris, dan pengaturan ini bertahan sepanjang 
masa pemerintahan berdarah Mao Tse Tung, sehingga hari ini, seperti yang 
sudah kami sebutkan, setiap pertengkaran yang muncul hanya meributkan jatah 
dari perdagangan opium yang menjadi hak masing-masing pihak. Jika kita 
maju ke sejarah modern, kemitraan Tiongkok-Inggris ini diperkukuh dengan 
perjanjian Hong Kong, yang menetapkan kemitraan setara dalam perdagangan 


244 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


opium. Perjanjian ini berjalan mulus, dengan sesekali ada riak di sana sini, 
tetapi bila kekejaman dan maut, perampokan dan pembunuhan, menandai 
gerak maju perdagangan kokain Kolombia, kekejaman dan kehinaan semacam 
itu tidak ada dalam perdagangan heroin yang, seperti yang kami katakan 
sebelum ini, sekali lagi meningkat selagi kita mendekati penghujung 2006. 

Masalah utama yang muncul dalam hubungan Tiongkok-Inggris selama 
60 tahun terakhir ini menyangkut tuntutan Tiongkok untuk mendapat 
potongan yang lebih besar dari kue opium-heroin. Menarik untuk dicatat 
bahwa kata “heroin” pertama kali diperkenalkan pada 1874, ketika C.R. 
Wright, seorang peneliti kimia Inggris, membuat sintesis heroin (diasetilmorfin) 
dengan merebus morfin di atas kompor. 

Pada 1895, seorang ahli kimia Jerman bernama Heinrich Dresser, yang 
bekerja di pabrik Bayer Company di Eberfeld, menemukan bahwa melarutkan 
morfin dengan larutan asetil menghasilkan semacam obat tanpa efek buruk 
morfin. Bayer, yang terkenal karena aspirinnya, memulai produksi diasetilmorfin 
dan menamai produk itu “Heroin”. Tiga tahun berlalu sebelum “Heroin” 
buatan Bayer dijual secara komersial. 

Perselisihan antara Inggris dan Tiongkok diselesaikan pada 1842 ketika 
Tiongkok setuju untuk menyerahkan Hong Kong untuk berada di bawah 
kendali penuh Inggris melalui Perjanjian Nanking. Tetapi, Tiongkok membalik 
posisi pada 1995 ketika Inggris dipaksa mengembalikan Hong Kong, yang 
terlaksana pada 1997. Di luar itu, kedua mitra ini tetap mempertahankan 
jatah sama rata dalam perdagangan opium yang berpusat di Hong Kong. 
Keluarga-keluarga Inggris di Komite 300, yang menetap di Kanton selama 
masa puncak perdagangan opium, termasuk Kapten Charles Elliott, Lancelot 
Dent, Jardine Matheson, dan Lord Napier, meninggalkan keturunan mereka 
di sana dengan posisi yang memungkinkan mereka meneruskan perdagangan. 
Mulai 1834, staf Kamar Dagang Kanton seluruhnya adalah “bangsawan” 
Inggris. Lihat saja daftar penduduk terpandang berkebangsaan Inggris di 
Tiongkok dan Anda akan menemukan nama anggota-anggota Komite 300 
di antara mereka. Inilah para plutokrat dari zaman feodal, zaman yang 
ingin mereka kembalikan ke dunia. Komite 300 melalui keluarga Rothschild 
mengendalikan perdagangan emas-untuk-opium, dan Hong Kong adalah 
pusat perdagangan itu. Para petani popi opium di Burma dan Tiongkok 
dibayar dengan emas—mereka tidak percaya pada lembaran $100 Amerika. 
Ini menjelaskan mengapa volume emas yang diperdagangkan di bursa 
Hong Kong jauh melebihi yang diperdagangkan di bursa New York dan 
London, misalnya. 
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Saat ini, Segitiga Emas bukan lagi penghasil terbesar opium. Gelar 
meragukan itu sejak 1987 disandang bersama oleh Afganistan, Pakistan, Iran, 
dan Lebanon. Inilah penghasil-penghasil opium utama, meski jumlah-jumlah 
kecil sekali lagi muncul dari Turki. Meksiko sudah mulai memasok “Heroin 
Cokelat” dan tak diragukan lagi akan menanjak dalam bisnis ini dalam 
beberapa tahun. 

Perdagangan narkoba, dan khususnya perdagangan opium, tidak dapat 
berjalan tanpa kerja sama bank-bank, yang ingin saya tunjukkan. Bagaimana 
bank-bank dengan aura terhormat itu bisa sejalan dengan perdagangan opium 
berikut seluruh kejelekan yang mengiringinya? Ceritanya sangat panjang dan 
ruwet, yang bisa menjadi tema sebuah buku tersendiri. Salah satu cara bank 
berpartisipasi adalah dengan mendanai perusahaan-perusahaan kedok yang 
mengimpor bahan-bahan kimia yang diperlukan untuk memroses opium 
mentah menjadi heroin. Hong Kong and Shanghai Bank, dengan satu kantor 
cabang di London, berada tepat di tengah-tengah perdagangan itu melalui 
sebuah perusahaan bernama Tejapaibul yang menyimpan dana di Hong 
Kong and Shanghai Bank. Apa yang dilakukan perusahaan ini? Tejapaibul 
mengimpor ke Hong Kong sebagian besar bahan kimia asetik anhidrida yang 
diperlukan dalam proses pemurnian heroin. 

Perusahaan ini adalah pemasok utama asetik anhidrida untuk wilayah 
Bulan Sabit Emas dan Segitiga Emas, Pakistan, Turki, dan Lebanon. Pendanaan 
sesungguhnya untuk perdagangan ini disisihkan ke Bangkok Metropolitan 
Bank. Maka, kegiatan-kegiatan sekunder yang berhubungan dengan pemrose- 
san heroin, meski tidak dalam kategori yang sama dengan perdagangan opium, 
tetap menghasilkan pendapatan yang besar bagi bank. Tetapi, pendapatan 
sesungguhnya yang diperoleh Hong Kong and Shanghai Bank dan semua 
bank di wilayah itu, adalah dari mendanai perdagangan opium. 

Dibutuhkan banyak penelitian untuk menautkan harga emas dengan 
harga opium. Saya biasa memberi tahu siapa saja yang mau mendengar, 
“Jika Anda ingin tahu harga emas, carilah berapa harga satu kilo opium di 
Hong Kong.” 

Kepada orang-orang yang mengritik saya, saya menjawab, “Perhatikan 
apa yang terjadi pada 1977, tahun yang kritis untuk emas.” Bank of China 
mengejutkan para pakar emas dan para peramal yang banyak jumlahnya di 
Amerika dengan, secara tiba-tiba dan tanpa peringatan, menggelontorkan 80 
ton emas ke pasar. Tindakan itu menekan harga emas dengan sangat cepat. 
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Yang bisa dikatakan para pakar hanyalah, “Kami tidak pernah tahu Tiongkok 
memiliki emas sebanyak itu, dari mana asalnya?” 

Emas itu berasal dari emas yang dibayarkan kepada Tiongkok di pasar 
emas Hong Kong untuk pembelian opium dalam jumlah besar. Kebijakan 
pemerintah Tiongkok terhadap Inggris sekarang ini sama seperti kebijakannya 
pada abad ke-18 dan ke-19. 

Perekonomian Tiongkok berkait dengan perekonomian Hong Kong, 
dan yang kami maksud bukan perangkat televisi, tekstil, radio, jam tangan, 
kaset dan video bajakan. Yang kami maksud adalah opium/heroin. Tanpa 
perdagangan opium, yang dijalankan bersama Britania Raya, perekonomian 
Hong Kong akan babak belur. BEIC sudah tidak ada, tetapi keturunan 
Dewan 300-nya tetap bertahan dalam keanggotaan Komite 300. 

Keluarga-keluarga tertua Inggris, yang menjadi pemimpin dalam per- 
dagangan opium selama 200 tahun terakhir, masih di sana hari ini. Ambil 
contoh Jardine Matheson. Keluarga “bangsawan” ini adalah salah satu pilar 
perdagangan opium yang bermarkas di Kanton. Ketika keadaan tampak agak 
goyah beberapa tahun yang lalu, Jardine Matheson turun tangan dan memberi 
Tiongkok pinjaman sebesar $300 juta untuk investasi real estat. Sebenarnya, 
pinjaman itu dinyatakan sebagai “usaha patungan antara Republik Rakyat 
Tiongkok dan Matheson Bank”. 

Sewaktu meneliti dokumen-dokumen India House dari 1700-an, saya 
bertemu nama Matheson dan nama itu terus muncul di mana-mana: 
London, Peking, Dubai, Hong Kong—di mana pun heroin dan opium 
disebut. Masalahnya dengan perdagangan opium adalah bahwa kegiatan itu 
telah menjadi ancaman bagi kedaulatan negara. Inilah yang dikatakan Duta 
Besar Venezuela untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai ancaman yang 
mendunia ini: 


Masalah narkoba sudah tidak lagi ditangani sebagai masalah 
kesehatan publik atau masalah sosial semata. Masalah ini sudah 
berubah menjadi sesuatu yang jauh lebih serius dan luas, yang 
memengaruhi kedaulatan nasional kita; suatu masalah keamanan 
nasional, karena menyerang kemerdekaan suatu bangsa. Narkoba, 
dalam seluruh manifestasi produksi, komersialisasi, dan konsumsinya, 
sekarang melucuti kewarganegaraan kita dengan melukai kehidupan 
etika, agama, dan politik kita, nilai-nilai historis, ekonomi, dan 
republik kita. 
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Persis seperti inilah cara Bank of International Settlements dan IMF 
beroperasi. Saya akan berkata tanpa keraguan bahwa kedua bank ini tidak 
lebih daripada balai kliring yang bertindak sebagai tukang pukul dalam 
perdagangan narkoba. BIS melemahkan negara mana pun yang IMF ingin 
tenggelamkan, dengan menyiapkan jalan dan cara agar pelarian modal mengalir 
keluar dengan mudah. BIS juga tidak membedakan bila sampai pada urusan 
mana pelarian modal yang “sah” dan mana yang pencucian uang narkoba. 

BIS beroperasi seperti gangster. Jika suatu negara tidak mau tunduk 
pada pelucutan aset oleh IME mereka pada hakikatnya berkata, “Oke, kalau 
begitu kami akan menghancurkanmu dengan simpanan narkodolar yang kami 
punya.” Mudah dimengerti mengapa emas tidak lagi difungsikan sebagai uang 
dan digantikan oleh “dolar” kertas sebagai mata uang cadangan dunia. Tidak 
mudah memeras suatu negara yang memiliki simpanan emas, tetapi mudah 
sekali memeras negara yang cadangannya dalam dolar kertas. 

Beberapa tahun yang lalu IMF mengadakan rapat di Hong Kong, 
yang dihadiri oleh salah satu kolega kami, dan dia memberi tahu kami 
bahwa seminar itu membahas masalah ini. Dia berkata bahwa agen-agen 
IMF menyampaikan kepada hadirin bahwa mereka benar-benar mampu 
menciptakan lonjakan permintaan mata uang negara mana pun dengan 
memakai narkodolar untuk mendorong pelarian modal. 

Rainer-Gut, seorang delegasi Credit Suisse dan anggota Komite 300, 
berkata dia sudah bisa melihat situasi ketika kredit nasional dan pendanaan 
nasional akan berada di bawah satu organisasi induk pada peralihan abad 
ini. Meski Rainer-Gut tidak mengucapkan jelas-jelas, semua orang di seminar 
itu tahu persis siapa yang dia bicarakan. Dari Kolombia hingga Miami, 
dari Segitiga Emas sampai Golden Gate, dari Hong Kong ke New York, 
dari Bogota hingga Frankfurt, perdagangan narkoba, dan lebih khususnya 
perdagangan heroin, adalah bisnis besar yang dijalankan dari atas ke bawah 
oleh beberapa keluarga yang paling “tak tersentuh” di dunia ini. Setiap 
keluarga itu memiliki setidaknya satu anggota yang menjadi anggota Komite 
300. Perdagangan narkoba bukan bisnis kecil-kecilan di sudut jalan, dan 
dibutuhkan banyak sekali modal dan keahlian untuk menjaganya berjalan 
lancar. Mesin mulus di bawah kendali Komite memastikan hal ini. Bakat- 
bakat seperti itu tidak ditemukan di sudut jalan dan kereta bawah tanah 
New York. Sudah tentu, para bandar dan penjual adalah bagian integral 
dari perdagangan ini, tetapi hanya sebagai pramuniaga kecil yang bekerja 
paruh-waktu. Saya katakan paruh-waktu, karena mereka sering tertangkap, 
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dan persaingan menyebabkan sebagian dari mereka tertembak. Tetapi apalah 
artinya itu? Ada banyak pengganti yang tersedia. 

Ini bukan sesuatu yang akan diminati Small Business Administration. Ini 
sebuah kekaisaran besar, yang produknya hanya heroin dan kokain. Karena 
kebutuhan, kekaisaran ini beroperasi dari atas ke bawah di setiap negara di 
dunia. Sesungguhnya, inilah usaha tunggal terbesar di dunia dewasa ini, yang 
mengalahkan dan mengerdilkan semua lainnya. 

Bahwa perdagangan ini dilindungi dari atas ke bawah dibuktikan oleh 
fakta bahwa, seperti terorisme internasional, mereka tidak dapat dibasmi, yang 
seharusnya menjadi indikasi bagi orang yang berakal sehat bahwa beberapa 
nama terbesar di kalangan bangsawan, oligarki, dan plutokrasi, menjalankannya, 
bahkan kalaupun melalui perantara. Negara-negara utama yang menanam 
popi adalah Afganistan, Burma, Tiongkok Utara, Iran, Pakistan, Thailand, 
Lebanon, dan Turki. 

Peru, Ekuador, dan Bolivia menanam semak koka dan mengirim daunnya 
untuk diproses menjadi kokain ke Kolombia, yang tidak memiliki semak koka. 
Tetapi, selain Bolivia, Kolombia adalah pemurni utama kokain, sedangkan 
Panama menjadi pusat keuangan utama untuk perdagangan kokain sesudah 
Jenderal Manuel Noriega diculik pasukan AS, dan dipaksa untuk menjalani 
persidangan di pengadilan tidak sah di Miami. Ingatlah ini saat lain kali 
Anda membaca di koran bahwa sejumlah besar kokain ditemukan dalam 
koper beralas rangkap di Bandara Kennedy, dan seorang “bagal” yang sial 
harus membayar harga untuk kegiatan kriminalnya. Langkah macam ini hanya 
“remeh-temeh”, tetapi di mata publik, pemerintah kita tampak benar-benar 
melakukan sesuatu terhadap ancaman narkoba. 

Ambil contoh “The French Connection”, program Nixon yang dimulai 
tanpa sepengetahuan dan seizin Komite 300. Jumlah seluruh opium/heroin 
yang disita dalam upaya besar-besaran itu hanya kurang dari seperempat 
muatan satu truk kontainer. Komite 300 sudah memastikan bahwa Nixon 
akan membayar mahal karena berani menyita heroin dalam jumlah relatif 
kecil. Masalahnya bukanlah jumlah heroin yang terlibat, melainkan masalah 
seseorang yang sudah mereka bantu mendaki tangga menuju Gedung Putih, 
yang berpikir bahwa sekarang dia bisa berjalan tanpa bantuan mereka dan 
bahkan menentang perintah langsung dari atas. 

Mesin perdagangan heroin bekerja seperti ini: Suku-suku di perbukitan 
Thailand dan Burma menanam popi opium. Di Afganistan orang-orang 
Pushtan menanam popi di lahan-lahan kecil. Pada saat panen, buah berisi 
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bji dipotong dengan silet atau pisau tajam. Getah lengket merembes dari 
potongan dan mulai mengeras. Inilah opium mentah. 

Opium mentah ini kemudian dibentuk menjadi bola-bola lengket. Suku- 
suku itu dibayar dengan batangan-batangan emas seperempat kiloan yang 
dikenal sebagai “4/10-an” yang dicetak oleh Credit Suisse. Di India, suku 
Baluchi yang sudah bergerak dalam bisnis ini sejak zaman dinasti Mogul juga 
dibayar dengan emas. “Musim Obat Bius”, begitu sebutannya, menyaksikan 
banjir emas diperdagangkan di pasar Hong Kong. Batangan emas standar 
satu kiloan diperdagangkan di pasar Hong Kong oleh para pemborong 
opium mentah atau heroin setengah jadi. Seperti yang sudah disebutkan, 
Meksiko mulai memproduksi heroin dalam jumlah-jumlah relatif kecil pada 
1990, disebut “Mexican Brown”, yang banyak diminta kalangan Hollywood 
karena kekuatannya. Menurut para bandar, heroin ini bisa di-“cuf” (dikurangi 
kekuatannya dengan dicampur dengan zat lain) empat kali. Sudah terjadi 
sejumlah kematian di Hollywood yang dikaitkan dengan konsumsi Mexican 
Brown “murni” karena si pengguna tidak tahu cara mengencerkannya. 

Sekali lagi, perdagangan heroin di Meksiko dijalankan oleh pejabat-pejabat 
puncak pemerintah yang mendapat dukungan militer. Para produsen “Mexican 
Brown” mendulang jutaan dolar per bulan dengan memasok klien-klien AS 
mereka. Kadang-kadang, bila beberapa polisi Federal Meksiko terdorong 
untuk menindak produsen-produsen heroin ini, mereka “disingkirkan” oleh 
unit-unit militer yang seperti muncul entah dari mana pada saat yang genting. 

Insiden semacam itu terjadi pada November 1991, di sebuah landasan 
pesawat terpencil di wilayah penghasil opium Meksiko. Agen-agen narkotika 
federal mengepung landasan itu dan sudah akan menangkap basah orang-orang 
yang sedang memuat heroin ke sejumlah pesawat, ketika satu skuad tentara 
tiba. Tentara-tentara itu mengumpulkan para agen polisi narkotika Federal 
dan secara sistematis menembak mereka semua. 

Aksi ini menjadi ancaman serius bagi mantan presiden Meksiko Salinas de 
Goltari yang dihadapkan dengan tuntutan gencar agar melakukan penyelidikan 
skala penuh atas pembunuhan ini. Goltari tidak berdaya—dia tidak mungkin 
mundur dari memerintahkan penyelidikan, tetapi dia juga tidak sanggup 
menyinggung militer. Inilah retak pertama dalam rantai komando yang rapat 
di Meksiko, yang merentang terus sampai ke Komite 300. Bagaimanapun 
juga, hasilnya nihil dan Goltari meninggalkan negaranya pada akhir masa 
tugasnya, dengan membawa miliaran yang diraup dari perdagangan narkoba. 
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Opium mentah dari Segitiga Emas disalurkan ke Mafia Sisilia dan ke 
ujung bisnis ini di Perancis untuk dimurnikan di laboratorium-laboratorium 
yang menjejali pesisir Perancis dari Marseilles hingga Monte Carlo. Sekarang 
ini, Lebanon dan Turki menghasilkan semakin banyak heroin yang sudah 
dimurnikan dan sejumlah besar laboratorium bermunculan di dua negara ini 
selama empat tahun terakhir. Pakistan juga mempunyai sejumlah laboratorium, 
tetapi tidak selevel dengan Perancis, misalnya, karena opium dari Afganistan 
hampir selalu hanya singgah dalam perjalanannya ke Dubai. 

Rute yang diambil para pembawa opium mentah dari Bulan Sabit Emas 
merentang melintasi Iran, Turki, dan Lebanon. Ketika Syah Iran memerintah 
negara itu, dia mencoba mengakhiri perdagangan heroin, dan sebenarnya, 
perdagangan terpaksa dihentikan sampai saat dia “ditangani” oleh Komite 300. 
Opium mentah dari Turki dan Lebanon menemukan jalannya ke Korsika, 
dan dari sana dikapalkan ke Monte Carlo. 

Laboratorium-laboratorium Pakistan, dengan samaran “laboratorium 
pertahanan militer”, lebih banyak melakukan pemurnian bila dibandingkan 
dengan sepuluh tahun yang lalu, karena meningkatnya volume opium 
mentah dari Afganistan. Tetapi, sebagian besar pemurnian masih dilakukan 
di sepanjang garis pantai Mediterania Perancis dan di Turki. Sekali lagi, 
bank-bank memainkan peran penting dalam mendanai operasi ini. 

Bahkan seorang anak kecil pun bisa memberi tahu para “pengawas 
narkoba” kita apa yang harus dilakukan. Cukup mengamati semua pabrik 
yang memakai asetik anhidrida sebagai senyawa kimia paling utama yang 
diperlukan oleh laboratorium untuk memurnikan heroin dari opium mentah. 
Lalu ikuti jejak itu! Sesederhana itu! Kami jadi teringat Peter Sellers dalam 
serial “Pink Panther” ketika kami meneliti upaya penegakan hukum untuk 
mencari lokasi laboratorium-laboratorium pemurnian heroin. Bahkan orang 
yang sekikuk Inspektur Clouseau tidak akan kesulitan mengikuti rute 
pengiriman asetik anhidrida ke tujuan akhirnya. 

Pemerintah-pemerintah bisa saja membuat peraturan yang mewajibkan 
produsen asetik anhidrida membuat catatan yang cermat yang memperlihatkan 
siapa yang membeli bahan kimia itu, pemakai akhirnya, dan untuk tujuan 
apa bahan itu digunakan. Tetapi, tidak usah Anda menunggu-nunggu sampai 
menahan nafas. Ingat, Obat Bius sama dengan Bisnis Besar, dan Bisnis 
Besar dilakukan oleh keluarga-keluarga terpandang dari Eropa dan Eastern 
Liberal Establishment di Amerika Serikat. Bisnis narkoba itu sendiri bukanlah 
operasi Mafia, juga bukan dijalankan oleh kartel-kartel kokain Kolombia. 
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Keluarga-keluarga bangsawan Inggris dan Amerika, orang-orang top kita itu, 


tidak akan mengiklankan peran mereka di etalase toko—mereka selalu punya 
selapis boneka yang melakukan pekerjaan kotor. Ingat, “bangsawan” Inggris 
dan Amerika tidak pernah mengotori tangan mereka dalam perdagangan 
opium Tiongkok. 

Para tuan dan nyonya ini amat terlalu pandai untuk berbuat begitu, seperti 
juga kalangan elite Amerika: Delano, Forbes, Appleton, Bacon Boyleston, 
Perkins, Russell, Cunningham, Shaw, Coolidge, Parkman, Runnevell, Cabot, 
dan Codman—ini sama sekali bukan daftar lengkap keluarga-keluarga di 
Amerika yang menjadi sangat kaya raya dan berkuasa dan amat dihormati 
berkat perdagangan opium Tiongkok. 

Karena buku ini bukan tentang perdagangan narkoba secara keseluruhan, 
saya terpaksa tidak dapat membahas masalah ini secara mendalam. Tetapi, 
arti penting perdagangan narkoba bagi Komite 300 tidak mungkin lebih 
ditegaskan lagi. Amerika dijalankan bukan oleh 60 keluarga, tetapi oleh 
Komite dengan 300 anggota, dan Inggris dijalankan oleh 100 keluarga yang 
merupakan bagian dari Komite. 

Keluarga-keluarga ini saling terjalin melalui pernikahan, perusahaan, bank, 
belum lagi ikatan dengan Black Nobility, Freemasonry, Order of St. John 
of Jerusalem, dan seterusnya. Inilah orang-orang yang melalui wakil-wakil 
mereka menemukan berbagai cara untuk melindungi pengiriman heroin dari 
Hong Kong, Turki, Iran, dan Pakistan, serta memastikan bahwa heroin itu 
mencapai pasar-pasar di Amerika Serikat dan Eropa Barat, dengan biaya 
minimum. Pengiriman kokain kadang-kadang dicegat. Itu hanya tampilan 
mengecoh. Seringkali, pengiriman yang disita adalah milik suatu organisasi 
baru yang mencoba menembus perdagangan. Persaingan seperti ini tidak 
pernah ditoleransi dan ditumpas dengan memberi tahu pihak berwenang di 
mana persisnya pengiriman itu akan memasuki Amerika Serikat, dan siapa 
pemiliknya. Pengiriman besar jarang disentuh—heroin terlalu mahal. Jarang 
terjadi penyitaan heroin. Layak dicatat bahwa agen-agen Drug Enforcement 
Agency AS tidak diperbolehkan memasuki Hong Kong. Mereka tidak 
bisa memeriksa manifes kapal mana pun sebelum kapal itu meninggalkan 
pelabuhan. Orang akan bertanya-tanya mengapa ada penolakan ini, jika 
ada begitu banyak kerja sama internasional yang menangani kegiatan yang 
oleh media dijuluki “menggempur perdagangan obat bius”. Jelaslah rute-rute 
perdagangan untuk heroin dilindungi oleh kewenangan yang lebih tinggi. 
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Di Amerika Latin, kecuali di Meksiko, kokain adalah raja. Produksi 
kokain sangat sederhana, tidak seperti heroin, dan keuntungan besar akan 
diraup oleh mereka yang bersedia menanggung risiko untuk, dan atas nama, 
“yang lebih di atas”. 

Seperti dalam perdagangan heroin, para penyusup tidak diterima dan 
seringkali berakhir sebagai korban kecelakaan, atau korban persengketa- 
an keluarga. 

Di Kolombia, mafia narkoba terdiri atas beberapa keluarga yang berjalin 
erat. Tetapi, begitu buruknya publisitas yang diakibatkan serangan gerilya 
MI9 terhadap Gedung Pengadilan di Bogota (MI9 adalah tentara pribadi 
para baron kokain) dan pembunuhan Rodrigo Lara Bonilla, seorang jaksa 
dan hakim terkenal, sehingga “otoritas yang lebih tinggi” harus menata ulang 
keadaan di Kolombia. 

Memang ada kebutuhan nyata untuk menyediakan informasi tentang 
partisipasi AS dalam perdagangan opium Tiongkok, yang dimulai di wilayah 
selatan Amerika Serikat sebelum Perang Antar-Negara Bagian. Bagaimana 
mungkin mengaitkan perdagangan opium di Tiongkok dengan perkebunan- 
perkebunan kapas luas di Selatan? Untuk melakukan itu, kita harus memulai di 
Benggala, India, daerah penghasil opium terbaik, yang sangat dicari di Inggris, 
Eropa, dan Amerika Serikat. Kapas adalah produk yang diperdagangkan di 
Inggris, dan hanya dikalahkan oleh penjualan opium melalui BEIC. Untuk 
memberi gambaran tentang luas, besar, dan arti penting perdagangan opium, 
Raja George III mengutus Lord McCartney dalam suatu misi diplomatik ke 
Peking untuk bertemu dengan Kaisar Ch'ien-lung. 

Tujuan tindakan ini adalah mendirikan sebuah pos perdagangan untuk 
East India Company karena perusahaan itu mengirimkan laporan tentang 
betapa pentingnya perdagangan opium. McCartney tiba pada Agustus 1793 dan 
menjual kisah “perdagangan bebas”: Tiongkok membutuhkan barang-barang 
Inggris. Tetapi, kaisar yang cerdas itu dengan tajam mengemukakan bahwa 
perekonomian Tiongkok bisa memenuhi kebutuhannya sendiri sementara 
Inggris tidak bisa hidup tanpa opium dan teh, dan sampai taraf yang lebih 
rendah, sutra. McCartney sepertinya tidak mengetahui bahwa opium sudah 
dikenal di Tiongkok jauh sebelum orang Inggris tiba, dan bahwa sumber 
Opium, yaitu tanaman popi merah, diperkenalkan oleh pedagang-pedagang 
Arab. Dia mengamati bahwa orang Tionghoa tidak mengisap opium. Misi 
McCartney memang gagal, tetapi Dewan 300 (belakangan menjadi Komite 
300) berkeras dan kegigihan mereka akhirnya berbuah sangat manis. 
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Pada 1835, India yang diperintah Inggris meraih penghasilan setidaknya 
$50 juta dari penjualan opium yang ditangani East India Company. Opium 
itu dijual di Tiongkok dan mendatangkan keuntungan amat besar bagi 
perusahaan, diperkirakan $200-300 juta setahun. Sang Raj Inggris sendiri 
tidak asing dengan opium, dia mengisap rata-rata 30 pipa sehari. 

Dimulai sekitar 1840, opium digunakan secara luas di Inggris, dan 
dikonsumsi secara oral (tidak pernah diisap) dengan jumlah seperempat ounce 
(sekitar 7 gram) per orang per bulan. Selain sebagai “aspirin” biasa, profesi 
medis meresepkan opium untuk sakit gigi, flu, kolera, histeria, insomnia, 
demam jerami, dan gangguan pencernaan. Raja George III mengonsumsi 
opium sebagai pengobatan untuk pengar akibat alkohol. Para buruh di 
pabrik-pabrik kapas di Sheffield, Nottingham, dan Lancashire di wilayah utara 
Inggris, tempat wanita dan anak-anak membanting tulang dalam kondisi 
kerja sangat buruk demi mendapat upah amat kecil untuk 16 jam kerja 
sehari, mengasup opium untuk menumpulkan rasa sengsara dan kemiskinan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Pabrik-pabrik kain itu dimiliki kalangan sosialita kaya di London, yaitu 
anggota-anggota Komite 300, di antara mereka Baring, Palmerston, Keswick, 
dan yang terpenting dari semuanya, keluarga Jardine Matheson, yang juga 
pemilik Blue Star Shipping Line yang mengangkut barang-barang dari kain 
katun yang sudah jadi ke India. Mereka sama sekali tidak memedulikan 
para buruh malang itu, yang terperangkap dalam pabrik-pabrik mereka. 
Bagaimanapun juga, untuk itulah wanita-wanita itu ada di sana, sedangkan 
suami-suami dan putra-putra mereka berguna untuk bertempur dalam perang 
demi melestarikan Kekaisaran seperti yang sudah mereka lakukan selama 
berabad-abad, dan akan segera mereka lakukan lagi dalam Perang Opium, 
dan dalam Perang Boer. Itulah tradisi Inggris, bukan? 

Setelah meredam oposisi Tiongkok, sarang-sarang opium pertama 
didirikan di Formosa. Para kuli, setelah diajari untuk mengisap alih-alih 
mengunyah opium, mengisap rata-rata 30 pipa per hari per orang. Opium 
yang dikapalkan dari India tiba di Kanton, satu-satunya pelabuhan yang 
terbuka untuk perdagangan luar negeri pada masa itu. Meskipun opium 
sudah dipakai di Tiongkok sejak tanaman itu diperkenalkan oleh para 
pedagang Arab seratus tahun sebelumnya, tidak ada tanda-tanda kecanduan 
di antara orang Tionghoa, terutama karena mereka mengunyahnya dan belum 
belajar untuk mengisapnya. “Pabrik-pabrik” East India Company memadati 
dermaga-dermaga di Kanton sementara kapal layar Inggris berjajar di jalanan 
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Kanton menunggu muatan opium mereka dibongkar. Ada beberapa kapal 
Belanda dan Perancis, tetapi biasanya tergeser. 

Semakin banyak kapal Amerika yang mulai tiba di Kanton dan menyak- 
sikan perdagangan opium berkembang menjadi bisnis yang menguntungkan 
bagi segelintir keluarga elite “Boston Brahmin” yang diperbolehkan masuk. 
Di India, menanam popi opium sudah berkembang menjadi industri besar 
yang dimonopoli EIC. Lembah Gangga, Benares, dan Bihar adalah daerah 
penanaman popi utama, tetapi tidak seorang pun diperbolehkan menanam 
popi tanpa izin tertulis khusus dari EIC. Dari 1800 hingga 1837 penanaman 
popi meluas dari 6.500 ekar menjadi 12.000 ekar dan EIC merealisasi 
keuntungan tahunan antara 465-480 persen. 

Barang-barang jadi dari kain katun dari pabrik-pabrik di Lancashire, 
di wilayah utara Inggris, diekspor ke India dan dijual dengan harga lebih 
rendah sehingga menghancurkan para produsen India yang sudah lama 
bergerak dalam perdagangan barang jadi dari katun. Kemiskinan parah 
diderita oleh ratusan ribu warga India yang kehilangan pekerjaan karena 
barang-barang Inggris yang lebih murah merebut pasar mereka. Ini contoh 
sempurna “Perdagangan Bebas”-nya Adam Smith. Maka, India menjadi sangat 
bergantung pada Inggris untuk memperoleh cukup uang guna membayar 
jaringan kereta api dan impor barang katun jadinya. Hanya ada satu solusi 
untuk kesulitan ekonomi India: memproduksi lebih banyak opium dan 
menjualnya dengan harga lebih rendah kepada East India Company. Di atas 
fondasi inilah perdagangan Inggris berkembang subur. Tanpa perdagangan 
opium, Inggris akan bangkrut seperti India tawanannya. 

Kata orang, East India Company dan British East India Company 
membentuk perusahaan kriminal terbesar yang pernah dilihat dunia. Kartel- 
kartel narkoba zaman modern hanya ikan teri bila dibandingkan dengan EIC 
dan BEIC. Karena impor opium ke Inggris adalah untuk keperluan medis 
yang diawasi dengan ketat, opium menjadi komoditas terlarang. Komisaris 
Kekaisaran untuk Kanton, Lin Tse Hsu, bertanya-tanya mengapa suatu produk, 
yang terlarang menurut hukum di Inggris, bisa dijual di Tiongkok. Tetapi 
tetap saja baru pada Maret 1839 Kaisar berbalik menentang Inggris, karena 
perdagangan opium yang dipaksakan di Tiongkok ini telah menciptakan 40 
juta pecandu dan mulai menghancurkan perekonomian negara itu. Pembayaran 
untuk opium yang dipasok EIC dan BEIC biasanya dalam bentuk perak, sutra, 
dan teh, dan aliran keluar perak untuk menyelesaikan pembayaran membuat 
neraca perdagangan yang sebelumnya sehat menjadi compang-camping. 
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Apakah dulu rakyat Amerika tahu bagaimana kalangan sangat elite di 
Boston dan New York mampu mengumpulkan kekayaan begitu banyak? 
Apakah para pemilik perkebunan di Selatan tahu tentang rahasia jelek 
opium-untuk-barang katun? Mungkin saja segelintir di antara mereka tahu. 
Ambil contoh keluarga Sutherland, salah satu pemilik perkebunan kapas 
terbesar di Selatan. Keluarga ini berkerabat dekat dengan keluarga Matheson 
(Jardine Matheson) yang selanjutnya bermitra bisnis dengan Baring Bersaudara, 
dari Peninsular and Orient Navigation Line (P&O) yang terkenal itu, yang 
terbesar dari banyak maskapai pelayaran niaga Inggris, yang didirikan oleh 
Lord Inchcape. 

Keluarga Baring adalah investor besar di perkebunan Selatan, juga dalam 
kapal-kapal clipper AS, yang melayari lautan antara pelabuhan-pelabuhan 
Tiongkok dan semua pelabuhan penting sepanjang garis pantai timur Amerika 
Serikat. Dewasa ini, keluarga Baring menjalankan sejumlah operasi finansial 
yang sangat besar di Amerika Serikat. Keluarga Baring yang disebut di sini 
dahulu adalah, dan keturunan mereka pun masih, anggota Komite 300. 
Mayoritas keluarga yang membentuk Eastern Liberal Establishment, di antara 
mereka ada keluarga-keluarga terkaya yang bisa ditemukan di negara ini, 
mendapatkan kekayaan mereka entah dari perdagangan kapas atau perdagangan 
opium, dan dalam beberapa kasus dari keduanya. Di antara mereka ini, 
keluarga Lehman adalah contoh yang menonjol. Tetapi, bila sampai pada 
kekayaan yang didulang hanya dari perdagangan opium Tiongkok, nama 
pertama yang muncul dalam ingatan adalah Astor dan Delano. (Istri Presiden 
Franklin D. Roosevelt adalah seorang Delano.) 

John Jacob Astor memperoleh kekayaan besar dari perdagangan opium 
Tiongkok, lalu membeli bidang-bidang luas real estat Manhattan dengan 
uang kotornya itu. Sepanjang hidupnya, Astor memainkan peran utama 
dalam pertimbangan Komite. Sesungguhnya, Komite-lah yang memilih 
orang-orang Amerika yang diperbolehkan ambil bagian dalam perdagangan 
opium Tiongkok yang amat menguntungkan itu. Melalui BEIC si pemegang 
monopoli, penerus EIC, para penerima manfaat kedermawanan mereka, yaitu 
keluarga-keluarga Amerika yang diperbolehkan memasuki perdagangan opium, 
tetap selamanya mengabdi kepada Komite 300. 

Itulah sebabnya, seperti yang akan kita lihat, sebagian besar real estat di 
Manhattan masih dimiliki anggota-anggota Komite, seperti keadaannya sejak 
masa ketika Astor mulai membeli lahan-lahan luas di pulau itu. Dengan 
keuntungan memiliki akses ke catatan-catatan yang tertutup bagi orang lain 
di luar intelejen Inggris, saya mengetahui bahwa Astor sudah lama menjadi 


256 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


aset intelejen Inggris MI6 di Amerika Serikat. Tindakan Astor membiayai 
Aaron Burr, pembunuh Alexander Hamilton, membuktikan hal itu tanpa 
keraguan sedikit pun. 

Putra John Jacob Astor, Waldorf Astor, mendapat kehormatan tambahan 
yang dianugerahkan kepadanya dengan ditunjuk ke Royal Institute for 
International Affairs (RIIA), dan melalui organisasi ini Komite mengendalikan 
setiap segi kehidupan rakyat Amerika. Keluarga Astor atas nasihat James 
Warburg memilih Owen Lattimore untuk melanjutkan asosiasi mereka 
dengan perdagangan opium, yang Lattimore lakukan melalui Institute for 
Pacific Relations (IPR) yang didanai Laura Spellman. Bank-bank New York 
mengumpulkan hampir satu juta dolar untuk membantu mendanai IPR. 
James Warburg ditunjuk oleh John Jacob Astor untuk mengawasi investasi 
IPR mereka. Marcus Raskin adalah boneka yang diduga “mendirikan” IPR. 

IPR inilah yang mengawasi masuknya Tiongkok ke dalam perdagangan 
opium sebagai mitra setara. IPR membuka jalan bagi serangan Jepang ke 
Pearl Harbor. Tetapi, upaya untuk mengubah bangsa Jepang menjadi pecandu 
opium menemui kegagalan yang memalukan. 

Pada peralihan abad, para plutokrat Inggris seperti burung bangkai yang 
kekenyangan di atas Dataran Serengeti. Pendapatan mereka dari perdagangan 
opium Tiongkok melampaui pendapatan John D. Rockefeller dengan beberapa 
miliar dolar. Catatan historis India House yang tersedia bagi saya di British 
Museum London, dan sumber-sumber lain hanya menyisakan ruang kecil 
untuk meragukan kesimpulan ini. 

Pada 1905, pemerintah Tiongkok, yang amat mencemaskan peningkatan 
jumlah pecandu opium, mencoba meminta batuan kepada komunitas 
internasional. 

Inggris berpura-pura bekerja sama, tetapi tidak melakukan langkah apa 
pun untuk mematuhi protokol 1905 yang ditandatanganinya. Belakangan, 
pemerintahan Paduka Ratu berbalik sikap dengan menunjukkan kepada 
Tiongkok bahwa posisi negara itu akan lebih baik jika bergabung dengan 
bisnis opium, daripada mencoba menentang bisnis itu. 

Bahkan di Konvensi Denhag, yang seharusnya dilaksanakan dengan tata 
krama tertinggi, delegasi Tiongkok diejek oleh delegasi Inggris. Delegasi- 
delegasi lain setuju bahwa Inggris harus mematuhi protokol yang sudah 
ditandatanganinya untuk mengurangi secara drastis jumlah opium yang 
dijual di Tiongkok dan tempat-tempat lain. Delegasi Inggris, meski di mulut 
memberikan dukungan, sama sekali tidak berniat melepaskan perdagangan 
mereka dalam kesengsaraan manusia itu, yang mencakup “ekspor perdagangan 
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babi” berupa tenaga kuli murah ke AS dan Karibia yang memungkinkan 
berdirinya dinasti perkeretaapian Harriman. 

Ketika bukti ditunjukkan dua tahun sesudah Konvensi Denhag, khususnya 
oleh delegasi Jepang, bahwa penjualan opium bukannya menurun melainkan 
meningkat, delegasi Paduka Ratu ke Konvensi Denhag Kelima itu menyodorkan 
seperangkat angka statistik, yang berbeda dengan yang disediakan Jepang. 

Delegasi Inggris membalik keadaan dengan mengajukan alasan yang 
sangat kuat untuk melegalisasi penjualan opium, yang dampaknya adalah 
melenyapkan yang disebut pasar gelap. Delegasi Inggris menyarankan atas nama 
pemerintah Paduka Ratu, agar pemerintah Jepang memegang monopoli dan 
kendali penuh atas perdagangan ini. Persis inilah argumen yang dikemukakan 
para boneka di Kongres untuk keluarga Bronfman dan bandar-bandar obat 
bius besar lainnya: Biarkan pemerintah Amerika Serikat memegang monopoli, 
dengan demikian menghemat jutaan dolar untuk perang palsu melawan 
narkoba. Keluarga Bronfman menjalankan perdagangan gelap minuman keras 
dari Kanada selama masa Pelarangan, kemudian menggunakan rantai agen 
yang sama sebagai jalur pasokan untuk heroin, kokain, dan ganja. 

Sepanjang periode 1791-1894, jumlah sarang opium berlisensi di wilayah 
Shanghai International Settlement (Pemukiman Internasional Shanghai) 
meningkat dari 87 menjadi 663. Di Kanton diperkirakan ada 3.000 sarang 
opium. Setiap kuli mengisap sampai 30 pipa sehari. Layak dicatat bahwa 
sebelum EIC dan BEIC tiba di Tiongkok, opium terutama digunakan 
sebagai obat. Pada saat itu, seperti yang sudah kami sebutkan, para pengguna 
opium di Tiongkok itu tidak tahu apa-apa tentang “mengisap” opium. Hal 
itu harus dipelajari, dan gurunya adalah orang-orang Inggris dan Amerika 
yang memasok produk itu. John Jacob Astor umumnya dianggap sebagai 
orang pertama yang menunjukkan “manfaat” mengisap opium daripada 
mengunyahnya. Dia juga yang memasok pipa-pipa opium pertama. Aliran 
opium ke dalam Amerika Serikat pun ditingkatkan. Karena merasakan bahwa 
mereka mungkin akan menghadapi masalah di Tiongkok karena lampu sorot 
kecemasan dunia terarah kepada mereka, para plutokrat dari Knights of St. 
John dan Order of the Garter mengalihkan sebagian perhatian mereka ke 
Persia (Iran). 

Seperti yang sudah disebutkan, Lord Inchcape yang mendirikan perusahaan 
kapal uap terbesar di dunia pada peralihan abad ke-19, yakni Peninsula and 
Orient Steam Navigation Company, adalah penggerak utama dalam mendirikan 
Hong Kong and Shanghai Bank, yang tetap menjadi bank kliring terbesar 
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yang tidak diawasi untuk perdagangan opium. Bank ini juga mendanai 
‘perdagangan babi’ dengan Amerika Serikat. 

Orang-orang Inggris sudah menerapkan sistem yang mengirim kuli-kuli 
Tiongkok ke Amerika Serikat sebagai buruh kontrak. Proyek kereta api 
keluarga Harriman yang serakah itu membutuhkan kuli untuk melanjutkan 
sambungan rel ke barat menuju pantai California, atau begitulah kata 
mereka. Yang cukup aneh, proyek itu hampir tidak mempekerjakan orang 
kulit hitam, walaupun mereka terbiasa dengan kerja fisik dan bisa melakukan 
pekerjaan yang lebih baik untuk jalur kereta api Harriman, daripada para 
pecandu opium kurus kering yang datang dari Tiongkok. Kata “kuli” (coolie) 
sendiri bukanlah dari bahasa Tiongkok, melainkan kata yang luas dipakai 
di India untuk menunjuk buruh kelas bawah. Di Tiongkok, seorang “kuli” 
adalah “kuli kursi” yang membopong Anda di kursi dengan bayaran lima 
sampai enam dolar sebulan. Di India, kata itu berarti pekerja sewaan dari 
kelas paling bawah dengan konotasi mengejek. Kata itu dipakai di Amerika 
untuk menggambarkan para buruh kontrak Tiongkok. 

Alasan tidak mempekerjakan orang kulit hitam adalah bahwa tidak ada 
pasar untuk opium di kalangan orang kulit hitam. Selain itu, Lord Inchcape, 
putra pendiri PO, membutuhkan para kuli ini untuk menyelundupkan 
ribuan pon opium mentah ke Amerika Utara, sesuatu yang tidak mungkin 
dilakukan orang kulit hitam. 

Lord Inchcape ini juga yang pada 1923 memperingatkan bahwa pena- 
naman popi opium di Benggala tidak boleh menurun. Sumber pendapatan 
yang paling penting ini harus dijaga, demikian dia memberi tahu komisi 
yang diduga sedang menyelidiki produksi getah opium di India. 

Sesudah konflik kedua dengan Inggris menyangkut kebijakan opium 
berakhir pada 1860, Tiongkok menanggung malu yang luar biasa, salah 
satunya karena meningkatnya “ekspor” warga negaranya ke Amerika Serikat 
dan Karibia, tempat mereka dianggap hanya sedikit lebih tinggi daripada 
budak. Pada 1846, sekitar 120.000 kuli sudah tiba di Amerika Serikat untuk 
mengerjakan jalur kereta api Harriman yang terus merentang ke barat. Dari 
jumlah ini, pemerintah AS memperkirakan 115,000 orang adalah pecandu 
opium. Begitu jalur kereta api selesai, orang-orang Tionghoa itu tidak 
kembali ke negeri asal mereka, tetapi menetap di San Francisco, Los Angeles, 
Vancouver, dan Portland. Mereka menimbulkan masalah budaya yang amat 
besar yang tidak berakhir dengan selesainya jalur-jalur kereta api. 

Menarik untuk dicatat bahwa Cecil John Rhodes, seorang anggota Komite 
300 yang menjadi boneka keluarga Rothschild di Afrika Selatan, mengikuti 


259 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


pola Inchcape, dengan membawa ratusan ribu warga India golongan “harijan” 
yang disebut “kuli”, untuk bekerja di perkebunan tebu di provinsi Natal. 
Mereka adalah “golongan paria/hina” yang menjadi problem sosial yang sangat 
berat di negara mereka sendiri. Di antara mereka adalah Mahatma Gandhi, 
seorang agitator Komunis dan pembuat onar. 

Seperti para kuli Tiongkok, mereka tidak dikembalikan ke negara asal 
mereka setelah kontrak mereka selesai. Mereka juga kemudian menciptakan 
masalah sosial yang merepotkan di Afrika Selatan. Banyak keturunan mereka 
yang menjadi pengacara dan pemimpin South African Communist Party 
yang pada tahun-tahun sesudahnya memimpin gerakan untuk menggulingkan 
pemerintah sah Afrika Selatan atas nama African National Congress (ANC). 

Pada 1875, para kuli Tiongkok yang beroperasi dari San Francisco sudah 
membentuk jalur pasokan opium yang diperkirakan melayani 129.000 warga 
Amerika pecandu opium. Tambahkan angka ini pada 115.000 pecandu 
Tiongkok, dan pasar “baru” untuk heroin segera menjadi sumber penghasilan 
yang menguntungkan. Lord Inchcape dan keluarganya tercatat mendulang 
ratusan tibu dolar setahun dari sumber ini saja, yang, dengan dolar sekarang, 
sama dengan setidaknya pendapatan $100 juta per tahun. 

Keluarga-keluarga Inggris dan Amerika yang sama, yang pernah berga- 
bung untuk menghancurkan industri tekstil India sewaktu mempromosikan 
perdagangan opium, dan yang membawa para kuli yang juga dikenal sebagai 
“perdagangan babi”, budak-budak Afrika ke Amerika Serikat, dan kaum 
“harijan” India ke Afrika Selatan, bergabung untuk menjadikan perdagangan 
ini sumber pendapatan yang bernilai. Pada 1864, mereka menyatukan kekuatan 
untuk menciptakan benih-benih perang dan mendukung Perang Antar-Negara 
Bagian, yang juga dikenal sebagai Perang Saudara Amerika. 

Keluarga-keluarga dekaden Amerika dari persekutuan tercela ini, yang 
korup luar dalam dan bergelimang uang kotor opium, selanjutnya menjadi 
apa yang sekarang kita kenal sebagai Eastern Liberal Establishment. Anggota 
kelompok ini, di bawah bimbingan dan arahan cermat Kerajaan Inggris, dan 
sesudah itu, tangan eksekutif kebijakan luar negerinya, yaitu RIIA, menjalankan 
Amerika Serikat dari puncak sampai dasar melalui pemerintah rahasia paralel 
jenjang atas, yang terjalin erat dengan Komite 300, perkumpulan rahasia yang 
tertinggi. Pada 2006, pemerintah rahasia yang serba-berkuasa itu memegang 
kendali yang lebih kuat atas Amerika Serikat daripada sebelum-sebelumnya. 

Pada 1923, ada suara-suara yang menentang campur tangan luar 
negeri ini serta masalah opium yang diimpor ke Amerika Serikat. Karena 
berkeyakinan bahwa Amerika Serikat adalah negera merdeka dan berdaulat, 
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Anggota Kongres Stephen Porter, Ketua Komite Urusan Luar Negeri House 
of Representative, mengusulkan sebuah rancangan undang-udang, yang me- 
minta agar pemerintah Inggris mempertanggungjawabkan bisnis ekspor-impor 
opiumnya, negara per negara. Resolusi ini menetapkan kuota untuk setiap 
negara, yang jika dipatuhi, akan menyusutkan perdagangan opium sampai 
10 persen. Resolusi ini disetujui menjadi undang-undang dan diterima oleh 
Kongres Amerika Serikat. Tetapi, Royal Institute for International Affairs 
mempunyai ide-ide lain. 

Didirikan pada 1919 segera sesudah Konferensi Perdamaian Paris yang 
diselenggarakan di Versailles sebagai pelaksana terawal kebijakan luar negeri 
Komite 300, RIIA boleh dibilang telah menjadi pengawas atas apa yang 
dianggap kebijakan luar negeri dan internal Amerika. Penelitian yang saya 
lakukan atas Catatan-catatan Kongres (Congressional Records) di House 
of Representative menunjukkan bahwa Porter sama sekali tidak menyadari 
kekuatan-kekuatan besar yang dia tantang. Porter bahkan tidak mengetahui 
keberadaan RIIA, apalagi fakta bahwa tujuan spesifik lembaga itu adalah 
memengaruhi setiap segi urusan-urusan Amerika Serikat. 

Rupanya, Porter menerima semacam peringatan dari bank J.P. Morgan 
di Wall Street bahwa dia lebih baik melupakan seluruh masalah itu. Porter 
yang murka justru membawa kasusnya ke Komite Opium Liga Bangsa-Bangsa. 
Ketidaktahuan Porter tentang apa yang dia lawan ini tampak dalam beberapa 
suratnya kepada kolega-kolega di Komite Urusan Luar Negeri House of Rep, 
yang membahas oposisi terbuka Inggris terhadap usulan-usulannya. 

“Wakil Paduka Ratu di Liga,” tegur Porter, lalu sambil bersikap bagai 
seorang ayah kepada anak yang bandel, dia berkata, “delegasi Inggris telah 
menyampaikan usulan Kerajaan Inggris untuk menaikkan kuota opium untuk 
memperhitungkan juga peningkatan konsumsi opium untuk keperluan medis.” 

Menurut dokumen yang berhasil kami temukan di Denhag, Porter 
mula-mula bingung, lalu heran, kemudian naik pitam. Diikuti delegasi 
Tiongkok, Porter meninggalkan sidang pleno Komite, menyerahkan gelanggang 
ke tangan delegasi Inggris. 

Dengan tidak adanya Porter, delegasi Inggris membujuk Liga agar 
menyetujui usulan pemerintah Paduka Ratu untuk menciptakan seekor singa 
ompong, yaitu Badan Narkotika Sentral, yang fungsi utamanya mengum- 
pulkan informasi, dengan ketentuan-ketentuan yang sengaja dibuat samar. 
Apa yang akan dilakukan dengan “informasi” itu tidak pernah dijelaskan. 
Porter kembali ke Amerika Serikat sebagai seorang pria yang terguncang, 


lebih sedih, lebih bijak. 
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Di Amerika Serikat, seorang aset intelejen Inggris yang terkenal adalah 
William Bingham yang kaya raya, yang menikah dengan salah satu anggota 
keluarga Baring. Dalam surat-surat dan dokumen yang saya lihat di India 
House, dinyatakan bahwa Baring Brothers Company menjalankan masyarakat 
Quakers yang religius di Philadelphia dan memiliki separuh properti real 
estat di kota itu, yang semuanya mungkin dilakukan berkat kekayaan yang 
Baring Bersaudara kumpulkan dari perdagangan opium Tiongkok. Baring 
Bersaudara adalah pedagang opium paling kaya dan berkuasa di Tiongkok. 
Satu lagi penerima kedermawanan British East India Company adalah Stephen 
Girard, yang keturunannya mewarisi Girard Bank and Trust. 

Keluarga-keluarga yang sejarahnya jalin-menjalin dengan Boston, dan 
yang tidak akan pernah mau bertegur sapa dengan orang biasa, menjadi 
anggota di BEIC dan perdagangan opium Tiongkok-nya yang amat sangat 
menguntungkan. Banyak dari keluarga-keluarga Boston ini berhubungan 
dengan Hong Kong and Shanghai Bank, yang sampai sekarang pun masih 
menjadi balai kliring utama untuk miliaran dolar yang mengalir dari 
perdagangan opium dunia. 

Nama-nama termasyhur seperti Forbes, Perkins, Russell, dan Hathaway 
muncul dalam catatan-catatan British East India Company. “Darah biru” 
Amerika ini mendirikan Russell and Company, yang perdagangan utamanya 
adalah opium, tetapi mereka juga menjalankan usaha pelayaran dari Tiongkok 
ke Amerika Selatan dan semua titik di antaranya. Sebagai imbalan atas jasa 
mereka kepada Kerajaan Inggris dan BEIC, Komite menganugerahi kaki 
tangannya di Amerika ini hak monopoli dalam perdagangan budak pada 
1833. Boston berutang masa lalunya yang terkenal itu kepada perdagangan 
kapas-opium-budak yang diberikan kepadanya oleh Komite 300. Dinyatakan 
pula dalam catatan-catatan yang saya lihat di London, bahwa keluarga 
saudagar-saudagar Boston adalah pendukung utama Kerajaan Inggris di 
Amerika Serikat. John Murray Forbes disebut sebagai majordomo (pelaksana 
urusan) “Boston Blue Bloods” dalam catatan-catatan India House dan dalam 
catatan-catatan bank di Hong Kong. 

Putra Forbes adalah warga Amerika pertama yang diizinkan Komite duduk 
dalam dewan komisaris Hong Kong and Shanghai Bank. Ketika berada di 
Hong Kong di awal 1960-an selaku “seorang sejarawan yang tertarik pada 
British East India Company”, saya ditunjuki beberapa catatan lama, termasuk 
data anggota dewan bank narkoba ini di masa silam, dan benarlah, nama 
Forbes ada di antaranya. Keluarga Perkins, yang begitu terpandang hingga 
nama mereka tetap diucapkan dengan bisikan takjub, sangat jauh terlibat 
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dalam perdagangan opium Tiongkok. Sebenarnya, Perkins Senior adalah salah 
satu warga Amerika pertama yang terpilih untuk bergabung dengan Komite 
300. Putranya, Thomas Nelson Perkins, adalah orang J.P. Morgan di Boston, 
dan dengan demikian, juga agen untuk intelejen Inggris. Masa lalunya yang 
kelam tidak dipertanyakan ketika dia memberikan hibah yang murah hati 
kepada Harvard University. Bagaimanapun juga, Kanton dan Tientsin terletak 
jauh dari Boston, lagi pula siapa yang peduli? 

Keluarga Perkins sangat banyak terbantu dengan fakta bahwa Morgan 
adalah anggota yang berkuasa di Komite 300, yang memungkinkan Thomas 
N. Perkins melejitkan karirnya dalam perdagangan opium Tiongkok. Keluarga 
Morgan dan Perkins di pihak lelaki semuanya adalah Freemason, yang 
menjadi ikatan lain yang menyatukan mereka, karena hanya Freemason 
peringkat tertinggi yang boleh berharap mendapat perhatian Komite 300. Sir 
Robert Hart, seorang Mason peringkat 33, adalah ketua Imperial Chinese 
Customs Service (baca agen top Kerajaan Inggris dalam perdagangan opium 
di Tiongkok), selama hampir tiga puluh tahun sebelum ditunjuk menjadi 
anggota dewan Morgan Guarantee Bank, Divisi Timur Jauh. 

Melalui akses ke catatan sejarah di London dan Hong Kong, saya berhasil 
memastikan bahwa Sir Robert mengembangkan hubungan akrab dengan 
operasi-operasi Morgan di Amerika Serikat. Minat Morgan pada perdagangan 
opium/heroin terus berlanjut tanpa sela. Saksikan saja fakta bahwa David 
Newbigging duduk dalam dewan penasihat operasi Morgan di Hong Kong 
yang dijalankan bersama Jardine Matheson. 

Bagi mereka yang mengenal Hong Kong, nama Newbigging pasti dikenal 
baik sebagai nama paling berkuasa di Hong Kong. Selain pekerjaannya 
di dewan bank elite Morgan, Newbigging merangkap sebagai penasihat 
pemerintah Tiongkok. Opium untuk teknologi rudal, opium untuk emas, 
Opium untuk komputer teknologi tinggi—semuanya sama bagi Newbigging. 

Kait-berkaitnya semua bank, balai keuangan, perusahaan dagang, dan 
keluarga-keluarga yang menjalankannya tidak akan mampu Sherlock Holmes 
urai, namun, entah bagaimana, hubungan-hubungan ini harus diurai dan 
mata rantai yang saling mengunci itu diikuti, jika kita ingin memahami 
koneksi mereka dengan perdagangan narkoba dan keanggotaan mereka di 
Komite 300. 

Jalan dua jalur menuju Amerika Serikat yang sarat alhokoh dan narkoba 
merupakan produk dari istal yang sama yang ditempati kuda-kuda berdarah 
murni yang sama. Jalur pertama, pelarangan harus diperkenalkan di Amerika 
Serikat. Ini sudah dilakukan oleh para pewaris British East India Company 


263 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


yang, dengan bertindak berdasarkan pengalaman yang diperoleh lewat catat- 
an-catatan China Inland Mission yang terdokumentasi dengan baik di antara 
dokumen-dokumen India House, mendirikan Women’s Christian Temperance 
Union (WCTU) yang agaknya menentang konsumsi alkohol di Amerika. 

Kata orang, sejarah mengulang diri, dan dalam pengertian tertentu, 
ini benar, kecuali bahwa sejarah mengulang diri dengan lintasan berputar 
ke atas yang terus melebar. Dewasa ini, kita mendapati bahwa beberapa 
perusahaan terbesar, yang diduga “mencemari” Bumi, adalah penyumbang 
terbesar dana untuk gerakan lingkungan. Nama-nama besar itu mengirimkan 
pesan mereka: Pangeran Philip adalah salah seorang pahlawan mereka, tetapi 
putranya Pangeran Charles memiliki jutaan ekar tanah berhutan di Wales 
yang kayunya dipanen secara berkala. Selain itu, Pangeran Charles adalah 
salah satu pemilik terbesar perumahan kumuh di London, tempat polusi 
berkembang subur. Penelitian atas latar belakang orang-orang yang memrotes 
“kejahatan minuman keras”, mengungkapkan bahwa mereka didanai oleh 
keluarga Astor, Rockefeller, Spellman, Vanderbilt, dan Warburg, yang memiliki 
kepentingan pribadi dalam perdagangan miras. Atas instruksi Kerajaan, Lord 
Beaverbrook berkunjung dari Inggris untuk memberi tahu keluarga-keluarga 
kaya Amerika ini bahwa mereka berkewajiban bergabung dengan Women's 
Christian Temperance Union. 

Kami mencatat bahwa pada 1940, Lord Beaverbrook menempuh perja- 
lanan ke Washington untuk bertemu dengan Roosevelt dan menyampaikan 
perintah bahwa Amerika harus bergabung dalam perang Inggris melawan 
Jerman. Roosevelt menurut. Sembilan bulan sebelum Pearl Harbor, dia me- 
merintahkan agar satuan-satuan Angkatan Laut AS ditempatkan di Greenland 
dan dari sana mereka mulai memburu dan menyerang kapal-kapal selam 
Jerman. Seperti penerusnya, George H.W. Bush, Roosevelt merasa Kongres 
itu hanya pengganggu, dan mulai bertindak seperti raja (peran yang dia 
nikmati, karena dia berkerabat dengan keluarga Kerajaan Inggris). FDR tidak 
pernah meminta otorisasi Kongres untuk aksi-aksi ilegalnya. Ini contoh khas 
“hubungan khusus dengan Amerika”, demikian istilah yang sangat disukai 
pihak Inggris. Kebusukan yang dimulai oleh Roosevelt sudah menginfeksi 
setiap presiden AS sejak saat itu, dengan pengecualian John E Kennedy, yang 
pembunuhannya nanti akan diceritakan dalam buku ini. 

Mungkin menarik bagi pembaca jika mencoba menghubungkan beberapa 
titik dan memastikan kebenaran detail-detail latar belakang pembunuhan 
brutal Presiden Kennedy. 
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Pulau Paradise di Kepulauan Bahama, dengan kedok The Mary Carter 
Paint Company, merupakan usaha patungan antara Meyer Lansky-MI6 Inggris 
yang berperan dalam konspirasi untuk membunuh Kennedy. Nanti akan kita 
ingat bahwa ini perusahaan yang sama yang uangnya digelapkan oleh Lord 
Sassoon, hingga membuatnya kehilangan nyawa. Ray Wolfe, seorang eksekutif 
yang lebih pantas daripada Meyer Lansky, mewakili keluarga Bronfman dari 
Kanada. Walaupun keluarga ini tidak mengetahui Proyek Nova Scotia-nya 
Winston Churchill, mereka adalah aset penting Keluarga Kerajaan Inggris 
dalam bisnis obat bius dan penjualan alkohol. 

Dalam periode segera sesudah PD II, salah satu metode yang paling 
umum yang digunakan Resorts International dan perusahaan-perusahaan 
lain yang terkait narkoba untuk mencuci uang, adalah memakai jasa kurir 
untuk membawa uang itu ke bank pencucian uang. Tentu saja semua itu 
sudah berubah. Hanya penjahat kelas teri yang masih memakai cara yang 
berisiko seperti itu. “Ikan-ikan kakap” menyalurkan uang mereka lewat sistem 
CHIPS, singkatan dari Clearing House International Payment System, yang 
dijalankan oleh sistem komputer Burroughs yang berpusat di New York 
Clearing House. Dua belas bank terbesar memakai sistem ini, salah satunya 
adalah Hong Kong and Shanghai Bank. 

Bank lainnya adalah Credit Suisse, teladan kebajikan yang begitu dihormati 
dalam dunia perbankan. Digabung dengan sistem SWIFT yang berbasis di 
Virginia, uang narkoba langsung tak terlihat begitu berada di dalam kedua 
sistem ini. Kecerobohan dalam menyembunyikan transaksi-transaksi meragu- 
kan akan sesekali membuat FBI beruntung, meski kemudian diperintahkan 
untuk memalingkan wajah. 

Hanya bandar narkoba eselon bawah yang tertangkap basah dengan 
uang narkoba di tangan. Bandar-bandar elite, Drexel Burnham, Credit 
Suisse, Hong Kong and Shanghai Bank, luput dari deteksi. Tetapi, keadaan 
ini berubah dengan runtuhnya Bank of Commerce and Credit International 
(BCCI) yang mengekspos banyak sekali hal tentang perdagangan narkoba, 
walaupun penyelidikan menyeluruh dan terbuka yang seharusnya dilakukan 
tidak pernah terlaksana. Salah satu aset terbesar dalam portofolio perusahaan 
Komite 300 adalah American Express (AMEX). Presiden bank ini secara 
teratur menduduki posisi di Komite 300. Pertama kali saya tertarik pada 
Amex sewaktu melakukan penyelidikan lapangan atas jejak uang narkoba 
yang membawa saya ke Trade Development Bank di Geneva. 
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Yang saya temukan adalah bahwa Edmund Safra, tokoh kunci dalam 
perdagangan emas-untuk-opium, memindahkan berton-ton emas ke pasar 
Hong Kong via Trade Development Bank. 

Dalam pekerjaan “melacak jejak emas” ini, sebelum pergi ke Swiss, saya 
melawat ke Pretoria, Afrika Selatan, tempat saya berbincang dengan Dr. Chris 
Stals, yang pada saat itu menjabat deputi gubernur South African Reserve 
Bank yang mengatur semua transaksi besar emas Afrika Selatan. Sesudah 
beberapa kali berdiskusi sepanjang satu minggu, saya diberi tahu bahwa bank 
itu tidak dapat memberi saya sepuluh ton emas yang pura-puranya ingin saya 
beli atas nama klien-klien yang saya wakili. Dr. Stals merujuk saya ke sebuah 
perusahaan Swiss, yang memberi saya nama dan alamat Trade Development 
Bank di Geneva. Dokumen-dokumen yang ditunjukkan kepada Dr. Stals 
terdiri atas “pesanan pembelian” dari perusahaan-perusahaan Liechtenstein 
beserta surat-surat pendukung yang sesuai. Sesudah meninggalkan Pretoria, saya 
pergi ke Geneva dengan maksud mendapatkan akses dan informasi tentang 
bagaimana emas dipindahkan ke British Bank of the Middle East di Dubai. 

Sewaktu mengunjungi Trade Development Bank, mula-mula saya diterima 
dengan ramah. Tetapi, dengan berlanjutnya diskusi, sikap curiga mulai merebak 
di antara para pejabat Trade Bank, sampai mulai terasa tidak aman jika saya 
melanjutkan mengunjungi bank itu, dan tanpa memberi tahu siapa pun, 
saya diam-diam meninggalkan Geneva. Dari Geneva saya pergi ke Paris dan 
London, kemudian naik pesawat ke Dubai. Kunjungan ke British Bank of 
the Middle East (menggunakan surat-surat kepercayaan), membuahkan hasil. 
Saya berhasil mendapatkan izin untuk melihat cara kerja internal bank itu, 
tempat emas dari Trade Development Bank di Geneva diproses dan disimpan 
dalam khasanah yang pasti menyaingi Bank of England dan Fort Knox. 

Selama mengamati bank itu, saya menyaksikan datang dan perginya 
nasabah yang amat beragam. Sebagian dari Eropa sebagaimana jelas dari 
pakaian dan bahasa, sementara banyak lainnya datang dari Pakistan, Iran, 
Hong Kong, dan Shanghai. Mustahil mengetahui apa urusan mereka dengan 
bank, tetapi dari semua yang terlihat, tampak seakan-akan bank itu adalah 
balai kliring yang sangat sibuk untuk sesuatu. Tebakan saya, yang didasarkan 
pada sejumlah faktor, adalah bahwa “sesuatu” itu adalah emas. Walaupun 
tidak ada bukti tersedia, saya meninggalkan Dubai dengan perasaan cukup 
yakin bahwa perdagangan emas di sana hanya mungkin untuk pembayaran 
satu hal, yaitu opium. 

Belakangan, Trade Development Bank dijual ke American Express. 
American Express pernah diperiksa sebentar oleh mantan Jaksa Agung Edwin 
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Meese. Sesudah kelancangan ini, Meese cepat disingkirkan dari jabatan dan 
dicap “korup”. Apakah Trade Development Bank saluran untuk mencuci uang 
narkoba? Sejauh ini, tidak seorang pun sanggup menjelaskan bagaimana suatu 
perusahaan swasta memegang hak untuk mencetak sesuatu yang merupakan 
uang dolar virtual. (Bukankah cek pelawat American Express diperlakukan 
sebagai uang dolar?) 

Berikutnya kami mengekspos koneksi narkoba Safra-Amex, yang 
mengesalkan banyak orang seperti yang bisa dibayangkan. Walaupun kami 
tidak berhasil menghubungkan British Bank of the Middle East dan Hong 
Kong and Shanghai Bank di Hong Kong, fakta bahwa begitu banyak nama 
keluarga Black Nobility terus saja bermunculan di Dubai, khususnya salah 
satu yang terpenting, nampaknya akan menunjuk ke koneksi semacam itu. 

Salah satu keluarga tua Black Nobility Venice, yakni keluarga Japheth, 
mempunyai seorang anggota di Komite 300. Japheth memiliki jumlah 
saham yang cukup banyak hingga memberinya hak mengendalikan kebijakan 
(controlling interest) di Charterhouse Japheth yang terhormat itu, yang 
selanjutnya, mengendalikan Jardine Matheson, salah satu mata rantai paling 
langsung ke perdagangan opium Hong Kong. Menurut laporan, keluarga 
Japheth menjadi pemeluk faham Quakers Inggris, seperti juga sejumlah rekan 
bankir mereka di Venice. Keluarga Matheson mempunyai seorang anggota 
di Komite 300, dan menjadi tokoh penting perdagangan opium Tiongkok 
setidaknya sampai 1993. Nama Matheson mulai muncul dalam Daftar 
Kehormatan Monarki Inggris di awal abad ke-19. Pengendali-pengendali 
puncak perdagangan narkoba di Komite 300 tidak memiliki hati hurani 
menyangkut jutaan kehidupan yang mereka rusak setiap tahun. Sebagian 
besar dari mereka adalah penganut faham Gnostic, atau Catharis, anggota 
sekte Dionysus, Osiris, Klub Hellfire. Bagi mereka, orang “biasa” itu ada 
untuk dieksploitasi demi tujuan-tujuan mereka semata. Pendeta tinggi mereka, 
Bulwer Lytton dan Aldous Huxley, mengkhotbahkan gospel narkoba sebagai 
zat yang bermanfaat. Untuk mengutip Huxley: 


Dan untuk pemakaian pribadi sehari-hari, selalu ada zat-zat kimia 
yang memabukkan. Semua obat penenang dari tumbuhan dan 
narkotika, semua bahan penyebab euforia yang tumbuh di pohon, 
berbagai halusinogen yang matang dalam buah-buah beri, sudah 
digunakan oleh manusia sejak dahulu sekali. Dan kepada zat-zat 
pengubah kesadaran ini, sains modern telah menambahkan kuota 
bahan sintetisnya. Untuk pemakaian tanpa batas, Barat hanya 
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mengizinkan alkohol dan tembakau. Semua Pintu di Dinding kimiawi 
dilabeli obat bius. 


Bagi kaum oligarki dan plutokrat di Komite 300, narkoba memiliki 
tujuan ganda: pertama, menghimpun penghasilan besar-besaran, dan kedua, 
akhirnya mengubah sebagian besar populasi menjadi zombi tak berotak 
yang akan lebih mudah dikendalikan daripada orang-orang yang tidak 
memakai narkoba “rekreasional”. Hukuman untuk pemberontakan terhadap 
Pemerintah Satu Dunia yang sudah menjelang itu akan mencakup penahanan 
pasokan heroin, kokain, dan ganja, yang akan menjadi tindakan pencegah 
yang ampuh mengingat fakta bahwa Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan bahwa ada sekitar 55 juta pemakai berat heroin, kokain, 
dan ganja (angka 2006). 

Narkoba perlu dilegalisasi agar suatu sistem monopoli untuk mengatur 
aliran narkoba dapat diberlakukan. Diyakini bahwa kondisi ekonomi yang parah 
(depresi 1991 dan 1997 hanya cikal bakalnya), akan memperhebat penggunaan 
narkoba. Komite memperkirakan bahwa ratusan ribu penganggur permanen 
akan menoleh ke narkoba untuk penghiburan, setidaknya itulah skenario yang 
diajukan oleh tiga gudang pemikir utama Komite untuk menangani jutaan 
penganggur yang diantisipasi itu. Dalam salah satu dokumen ultra-rahasia 
Club of Rome, skenario ini dipaparkan sebagai berikut (sebagian): 


. setelah dikecewakan ajaran Kristen, dan dengan pengangguran 
marak di mana-mana, mereka yang tidak memiliki pekerjaan selama 
lima tahun atau lebih, akan berpaling dari gereja dan mencari 
penghiburan dalam narkoba. Pada saat itu, kendali penuh atas 
perdagangan narkoba harus dituntaskan agar pemerintah semua 
negara yang berada di bawah yurisdiksi kita menerapkan monopoli 
yang akan kita kendalikan dengan mengatur pasokan yang mencapai 
pasar ... Penjara narkoba akan mengurus yang membangkang dan 
yang tidak puas. Calon-calon penghasut akan diubah menjadi pecandu 
yang tidak berbahaya, yang tidak memiliki kehendak sendiri ... 


Terdapat banyak bukti bahwa CIA dan intelejen Inggris MIG sudah 
menghabiskan setidaknya sepuluh tahun untuk bekerja ke arah tujuan ini. 
Royal Institute for International Affairs (RIIA) memakai karya Aldous Huxley 
dan Bulwer Lytton sebagai cetak biru untuk mewujudkan keadaan di mana 
orang tidak lagi memiliki kehendak sendiri, dinetralisasi dalam Pemerintah 
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Satu Dunia-Tatanan Dunia Baru dari masa feodal yang semakin cepat 
kembali. Sekali lagi, mari kita lihat apa yang pendeta tinggi Aldous Huxley 
katakan mengenai hal ini: 


Di banyak masyarakat pada berbagai tingkatan peradaban, berbagai 
upaya telah dikerahkan untuk meleburkan mabuk-narkoba dengan 
mabuk-Tuhan. Di Yunani kuno, misalnya, etil alkohol menjadi bagian 
dari agama-agama mapan. Dionysus, (Bacchus, sering dia disebut 
begitu) adalah dewa sejati. Pelarangan total perubahan kimiawi 
dapat saja diperintahkan, tetapi tidak dapat ditegakkan. 


(Ini mirip dengan bahasa yang digunakan pelobi pro-narkoba di 
Capitol Hill) 


Sekarang mari kita pertimbangkan satu jenis obat lain yang masih 
belum ditemukan, tetapi mungkin sebentar lagi—obat yang membuat 
orang gembira dalam situasi yang biasanya mereka rasakan sengsara. 
(Adakah yang lebih sengsara daripada orang yang sudah mencari dan 
gagal mendapat pekerjaan selama lima tahun?) Obat semacam itu 
akan menjadi berkah, tetapi berkah yang penuh dengan bahaya sosial 
dan politik. Dengan membuat euforia kimiawi yang tidak berbahaya 
itu bebas tersedia, seorang diktator dapat menyusun ulang seluruh 
populasi menjadi keadaan yang tidak akan menerima manusia yang 
memiliki harga diri. 


Sungguh sebuah mahakarya dialektis! Yang Huxley anjurkan ini, (kebijakan 
resmi Komite 300), dapat secara sederhana dinyatakan sebagai pengendalian 
pikiran massal. Seperti yang sudah sering saya katakan, semua perang adalah 
perang demi jiwa-jiwa umat manusia. Sejauh ini, belum terpikir oleh kita 
bahwa perdagangan narkoba adalah perang intensitas-rendah yang tidak 
teratur terhadap seluruh umat manusia bebas. 

Perang tidak teratur adalah bentuk perang yang paling mengerikan, 
yang mempunyai awal, tetapi tidak memiliki akhir. Sebagian orang akan 
mempertanyakan keterlibatan kalangan ningrat Inggris dan Eropa di masa 
lalu dan sekarang, dalam perdagangan narkoba. Dalam bentuk tulisan 
tercetak, gagasan ini sekilas tampak sangat konyol, dan karena akhir-akhir 
ini semakin sering terlihat dalam bentuk tercetak, gagasan ini tampak persis 
seperti itu, konyol. Prinsip tertua dalam bidang intelejen adalah: “Jika kau 
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ingin menyembunyikan sesuatu, letakkan tanpa ditutup-tutupi di tempat 
yang bisa dilihat semua orang.” 

Buku ES. Turner “British Opium Policy” yang terbit pada 1876 
menunjukkan bagaimana monarki Inggris beserta kerabat-kerabat parasitnya, 
sangat jauh terlibat dalam perdagangan opium. Turner adalah sekretaris Anglo 
Oriental Society of the Suppression of the Opium Trade (Perkumpulan Anglo 
Oriental untuk Pemberantasan Perdagangan Opium). Dia menolak dibungkam 
oleh juru bicara kerajaan Sir Richard Temple. Turner menyatakan bahwa 
pemerintah, dan karena itu, Kerajaan, harus mundur dari monopoli opium, 
“dan jika memang memerlukan pendapatan, ambil hanya yang diterima dari 
pemajakan yang sejujurnya dimaksudkan sebagai kekuatan pembatas.” 

Turner dijawab oleh juru bicara monarki, Lord John Laird Lawrence, 
yang berjuang agar BEIC tidak kehilangan monopolinya. 


Memang bagus sekali jika monopoli dihilangkan, tetapi saya sendiri 
tidak ingin menjadi agen perubahan itu. Jika ini masalah kerugian kecil 
yang mampu kita tanggung, saya tidak akan ragu melaksanakannya. 
(The Calcutta Papers 1870) (Life of Lord Lawrence, R. Bosworth-Smith) 


Yang tidak Lord Lawrence katakan adalah bahwa East India Company 
sudah mengendalikan penanaman dan pemanenan opium Bihar dan Benggala, 
dan pengirimannya merajai perdagangan opium dari Kalkuta sampai Kanton. 
Sementara itu, perdagangan ini mendatangkan hasil bersih jutaan dolar 
bagi Kerajaan. Ini bukan bisnis yang kemungkinan besar mau dilepaskan 
oleh keturunan Dewan 300 tanpa penolakan besar-besaran. (India Office 
Records 1870) 

Pada 1874, perang kata melawan monarki Inggris dan kalangan aristokrat 
mengenai keterlibatan mereka dalam perdagangan opium Tiongkok semakin 
panas. Society for the Suppression of the Opium Trade secara berkala 
menyerang para aristokrat masa itu dan melancarkan serangannya dengan 
sikap tak kenal gentar yang patut kita tiru. Perkumpulan itu berkata bahwa 
Perjanjian Tientsin, yang memaksa Tiongkok menerima impor opium dalam 
jumlah besar, adalah kejahatan hina terhadap rakyat Tiongkok. 

Maka, dengan Perjanjian Nanking-lah, yang terpaksa ditandatangani 
Tiongkok pada 1842, Inggris mendapat hak tak terbatas untuk mengapalkan 
para kuli ke Karibia dan AS Selain itu, Hong Kong diserahkan kepada 
Inggris, dan Tiongkok dipaksa mengizinkan orang-orang asing bepergian ke 
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mana pun di Tiongkok selama mereka memegang paspor yang dikeluarkan 
East India Company. 

Pada 1866, muncul seorang pejuang perkasa, Joseph Grundy Alexander, 
seorang pengacara yang memimpin serangan besar terhadap kebijakan 
opium Kerajaan Inggris di Tiongkok. Dalam serangan itu dia secara terbuka 
menyebutkan keterlibatan monarki dan kaum aristokrat. Untuk pertama 
kalinya Alexander memasukkan India, “Permata pada Mahkota”, ke dalam 
gambaran. Dia menimpakan kesalahan tepat ke tempat yang seharusnya, 
yaitu kepada monarki, yang disebut kalangan aristokrat, dan pelayan-pelayan 
mereka dalam pemerintah Inggris. 

Di bawah arahan Alexander, perkumpulan itu gigih mendesak agar 
penanaman opium segera dihentikan dan ladang-ladang tanaman popi opium 
di Benggala dimusnahkan seluruhnya. Alexander terbukti seorang lawan yang 
tangguh. Lewat kepemimpinannya, aristokrasi narkoba mulai goyah, dan di 
hadapan celaan terbuka Alexander, Keluarga Kerajaan berikut para parasitnya, 
beberapa anggota Parlemen, tokoh konservatif, unionis, dan buruh, mulai 
berpihak kepadanya. Alexander menyatakan dengan jelas bahwa perdagangan 
narkoba bukanlah masalah politik partai; sebaliknya, ujarnya, semua partai 
harus bersatu untuk membantu memberantas ancaman ini. 

John Wodehouse, First Earl of Kimberly dan Menteri India, juru bicara 
Keluarga Kerajaan dan kalangan berkuasa yang berjaga di India, mengancam 
bahwa upaya apa pun untuk mengganggu yang dia sebut “perniagaan negara” 
akan menghadapi oposisi serius dari kabinet. Alexander dan perkumpulannya 
terus mendesak meski dihadang ancaman yang tak terhitung banyaknya, dan 
akhirnya, Parlemen setuju untuk menunjuk suatu Komisi Kerajaan untuk 
menyelidiki perdagangan opium, dengan Lord Kimberly, yang menjadi Menteri 
India, sebagai ketua komisi. Tidak ada orang yang lebih tidak tepat lagi untuk 
mengetuai komisi itu. Ini seperti Dulles diserahkan kepada Komisi Warren. 

Dalam pernyataan pertamanya, Lord Kimberly menegaskan bahwa dia 
lebih baik mengundurkan diri dari jabatannya yang mulia daripada menyetujui 
resolusi yang melepaskan pendapatan dari opium India. Layak dicatat bahwa 
“pendapatan opium India” menyiratkan bahwa uang itu diterima oleh seluruh 
negara. Seperti gagasan bahwa rakyat Afrika Selatan juga ikut menerima 
keuntungan amat besar dari penjualan emas dan intan, kenyataannya tidak 
demikian. Pendapatan opium India masuk langsung ke peti uang kerajaan, 
dan ke saku para bangsawan, kelompok oligarki, dan para plutokrat, dan 
menjadikan mereka miliarder. Rakyat jelata India dan Inggris tidak mendapat 
apa-apa dari “pendapatan opium” ini. Mereka bahkan tidak diperbolehkan 
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membeli produk akhirnya! Dengan cara yang sama, rakyat Afrika Selatan, 
kulit hitam maupun putih, tidak pernah merasakan keuntungan dari industri 
pertambangan emas, yang pendapatannya dialirkan langsung ke bank-bank 
di kota London dan bank-bank dagang. 

Buku The Imperial Drug Trade karya Joshua Rowntree menuturkan kisah 
menarik tentang bagaimana Perdana Menteri Inggris William Gladstone dan 
rekan-rekannya sesama plutokrat berbohong, menipu, berkelit, dan berbalik 
agar kebenaran tentang keterlibatan monarki Inggris dalam perdagangan opium 
tetap tidak terbongkar. Buku Rowntree ini adalah gudang harta informasi 
tentang jauhnya keterlibatan monarki Inggris serta para tuan dan nyonya 
Inggris, dan kekayaan amat besar yang mereka kumpulkan dari kesengsaraan 
perdagangan opium Tiongkok. 

Lord Kimberly, sekretaris komisi penyelidik itu sendiri pun terlibat 
jauh dalam perdagangan opium di sisi India, jadi dia melakukan segalanya 
dalam batas kemampuannya untuk menutup proses penyelidikan bagi semua 
orang yang mencari kebenaran. Akhirnya, di bawah tekanan besar dari 
publik, Komisi Kerajaan terpaksa membuka pintu penyelidikan itu secelah 
saja, sehingga jelaslah bahwa yang paling berkuasa di negeri itu memang 
menjalankan perdagangan opium dan menerima keuntungan amat besar dari 
sana. Tetapi, pintu itu cepat dibanting tertutup lagi, dan Komisi Kerjaan 
tidak memanggil seorang pun saksi ahli; sesudah itu, Komisi berdiri untuk 
waktu yang keterlaluan singkatnya. 

Komisi itu tak lain hanya dagelan dan samaran, seperti yang sudah kita 
saksikan ribuan kali di Amerika abad ke-20. 

Keluarga-keluarga Eastern Liberal Establishment di Amerika Serikat sama 
saja jauh terlibat dalam perdagangan opium Tiongkok seperti para pengayom 
mereka di Inggris, bahkan sekarang pun masih. Saksikan saja sejarah yang 
belum lama berselang, ketika mantan Presiden Carter menggulingkan Syah 
Iran: Mengapa Syah Iran dilengserkan, kemudian dibunuh oleh pemerintah 
Amerika Serikat? Dengan dua kata, karena minyak dan narkoba. 

Syah Iran telah memberlakukan batasan ketat dan sebenarnya mengakhiri 
perdagangan opium yang dijalankan dari Iran oleh Inggris. Pada saat Syah 
mengambil alih Iran, sudah ada satu juta pecandu opium/heroin di negara 
itu. Yang memperburuk keadaan, dia mulai mengikuti kebijakan minyak 
Perdana Menteri Dr. Mohammad Mossadegh untuk Iran. Pihak Inggris 
naik pitam dan mengirim pesan kepada Syah Iran bahwa tindak tanduknya 
tidak akan ditoleransi. Berkat “kesepakatan khusus” yang dinikmati Inggris, 


272 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


AS dipanggil untuk mendukung peringatan mereka. (Sumber: What Really 
Happened in Iran, Dr. John Coleman 1974) 

Sesudah Syah Iran digulingkan dalam kudeta CIA yang diatur oleh Kermit 
Roosevelt, Inggris memasang Ayatollah Khomeini di puncak pemerintahan. 
Ketika “murid-murid” Khomeini menginvasi dan merebut Kedutaan Besar AS 
di Teheran, penjualan senjata AS yang sudah dimulai dengan Sang Syah, tidak 
dihentikan. Mengapa tidak? Jawabannya adalah bahwa seandainya Amerika 
Serikat berbuat begitu, Khomeini akan membalas dengan membatalkan 
monopoli Inggris atas perdagangan opium di negaranya. Buktinya, sesudah 
1984, sikap liberal Khomeini terhadap opium meningkatkan jumlah pecandu 
menjadi 2 juta orang, menurut data statistik Perserikatan Bangsa-Bangsa dan 
Organisasi Kesehatan Dunia. 

Baik Carter maupun penerusnya Ronald Reagan, dengan patuh, dan 
dengan pengetahuan penuh tentang apa yang dipertaruhkan, terus memasok 
senjata ke Iran bahkan sementara warga-warga Amerika yang dijadikan sandera 
merana di tempat penahanan mereka. Perjanjian perdagangan senjata dengan 
Iran ini disahkan dalam rapat antara Cyrus Vance, pelayan Komite, dan Dr. 
Hashemi, yang menyebabkan Angkatan Udara AS segera mulai mengangkut 
senjata ke Iran, yang tidak pernah dilarang, bahkan juga saat puncak krisis 
sandera. Senjata itu berasal dari persediaan senjata Angkatan Darat AS di 
Jerman, sementara sebagian cadangan bahkan diterbangkan langsung dari 
Amerika Serikat, dengan singgah untuk mengisi bahan bakar di Kepulauan 
Azores, Portugal. 

Seperti yang sudah disebutkan, kedatangan Khomeini diatur dan diarahkan 
oleh Komite 300. Khomeini lahir dan tumbuh besar di Afganistan. Ayahnya 
seorang agen intelejen Inggris MI6. Begitu Khomeini mengambil alih Teheran, 
produksi opium meroket. Pada 1984, produksi opium Iran melebihi 650 
metrik ton per tahun. Yang Carter dan Reagan pastikan adalah bahwa tidak 
akan ada gangguan lagi dalam perdagangan opium. Tetapi rupanya, Presiden 
Reagan tidak memberi tahu CIA soal pengaturan itu. William Buckley, ketua 
pangkalan CIA di Beirut, karena belum berpengalaman soal siapa yang ada 
di balik perdagangan opium, mulai melakukan penyelidikan atas perdagangan 
opium di Iran dan Lebanon, dan bahkan menghabiskan waktu di Pakistan. 

Dari Islamabad, Buckley mulai mengirim laporan-laporan yang bernada 
menyalahkan ke CIA di Langley, tentang perdagangan opium yang berkembang 
pesat di Bulan Sabit Emas dan Pakistan. Sebagai konsekuensi sepak terjang 
Buckley, Kedutaan Besar AS di Islamabad dibom, tetapi Buckley lolos dari 
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serangan itu dan kembali ke Washington, karena samarannya sudah dibongkar 
oleh orang-orang tak dikenal. 

Lalu terjadilah peristiwa yang sangat aneh. Berlawanan dengan semua 
prosedur yang digariskan CIA bila samaran seorang agen terbongkar, Buckley 
tidak pernah dikembalikan ke posnya, tetapi dikirim ke Beirut. Dengan 
langkah ini Buckley sebenarnya dijatuhi hukuman mati oleh CIA untuk 
membungkamnya, dan kali ini hukuman itu dilaksanakan. Buckley diculik 
oleh agen-agen SAVAK. Sesudah interogasi brutal oleh Jenderal Mohammed el 
Khouili dari intelejen Suriah, dalam upaya memaksa Buckley mengungkapkan 
nama semua agen lapangan DBA di negara-negara ini, Buckley dibunuh 
dengan sadis. Upayanya yang berani, meski salah arah, untuk sendirian 
saja membongkar perdagangan opium yang luar biasa menguntungkan di 
Afganistan, Pakistan, Lebanon, dan Iran, telah meminta nyawanya. Seandainya 
ada segelintir saja manusia bebas sekaliber Buckley yang percaya bahwa entah 
sendirian, atau dalam kelompok kecil, mereka mampu melumat perdagangan 
narkoba, mereka sangat salah. Mereka mungkin bisa menebas satu tentakel 
gurita perdagangan opium dan heroin itu, tetapi tidak mungkin memancung 
kepalanya. 

Kobra-kobra bermahkota di Eropa dan keluarga-keluarga Eastern Liberal 
Establishment mereka, tidak akan membiarkan. Perang melawan narkoba, yang 
konon diperjuangkan pemerintahan Bush, adalah untuk melegalisasi semua jenis 
dan kelas narkoba. Narkoba seperti itu tidak hanya suatu penyimpangan sosial, 
tetapi merupakan upaya skala penuh untuk mengambil kendali atas pikiran 
rakyat Amerika Serikat, atau seperti kata para penulis “Aguarian Conspiracy”, 
<... untuk menimbulkan perubahan-perubahan radikal di Amerika Serikat.” 
Inilah tugas utama Komite 300, perkumpulan rahasia tertinggi itu. 

Tidak ada yang berubah dalam perdagangan opium-heroin-kokain. 
Perdagangan itu masih di tangan keluarga-keluarga “kelas atas” yang sama di 
Inggris dan Amerika Serikat. Perdagangan itu masih menghasilkan keuntungan 
yang luar biasa, dan yang tampak seperti kerugian besar karena sesekali terjadi 
kemacetan dalam pengiriman narkoba sebenarnya hanya penyusup-penyusup 
kecil yang mencoba membobol ke dalam wilayah khusus hierarki perdagangan 
narkoba, yang duduk dalam ruang rapat berlapis kayu di New York, Hong 
Kong, dan London sembari menikmati anggur merah dan cerutu dan saling 
memberi selamat atas terbasminya para “pesaing”. 
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"300" Pergi Berperang 


di Afrika Selatan 
Dibantu oleh Round Table 


Kise kolonial Inggris selalu menjadi tiang utama sistem feodal 
yang memberikan hak istimewa kepada kaum oligarki di Inggris, dan 
tetap seperti itu sampai hari ini. Ketika penduduk pedesaan Afrika Selatan 
yang miskin, tidak berpendidikan, lugu, dan tenteram yang dikenal sebagai 
kaum Boer (petani), jatuh ke tangan kaum aristokrat Inggris yang berlumur 
darah, mereka sama sekali tidak tahu bahwa perang kejam menjijikkan yang 
begitu dikejar oleh Ratu Victoria, dibiayai dengan jumlah uang yang luar 
biasa dari “kekayaan instan” dari perdagangan opium BEIC di Tiongkok, 
yang berakhir di saku para plutokrat di Inggris. 

Anggota Komite 300 Cecil John Rhodes, Barney Barnato, dan Alfred 
Beit menyulut dan merekayasa perang yang akhirnya dikenal sebagai “Perang 
Anglo-Boer”. Rhodes adalah agen utama untuk keluarga Rothschild, yang 
bank-banknya dibanjiri uang tunai yang mengalir masuk dari perdagangan 
opium. Agen-perampok dari Komite 300 ini, Rhodes, Barnato, Oppenheimer, 
Joel, dan Beit, melucuti dari kaum Boer Afrika Selatan hak bawaan mereka, 
yaitu emas dan intan yang terhampar di bawah tanah mereka. Kaum Boer 
menerima secuil saja dari miliar demi miliar dolar yang berasal dari penjualan 
emas dan intan milik mereka ke bank-bank di Eropa dan Kota London. 

Komite, melalui keluarga Rothschild, dengan cepat meraih kendali penuh 
atas kekayaan melimpah itu, kendali yang tetap dipertahankan bahkan sekarang 
lewat salah satu perusahaan Komite, yaitu Anglo American Corporation. 
Inilah salah satu kasus ketamakan, pencurian, dan genosida yang paling 
mencengangkan yang dilakukan oleh Inggris terhadap suatu negara, yang 
pernah tercatat dalam lembar-lembar sejarah manusia. 

Layak dicatat bahwa kesadisan yang dilakukan selama periode 1899-1902 
itu bukan dilakukan oleh “orang-orang Komunis”, melainkan oleh pemerintah 
rahasia paralel jenjang atas Inggris, yaitu RIIA. 
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Arthur Edward Jay Epstein memberikan wawasan mengenai cara kerja 
“300” untuk memastikan kendali atas sumber daya alam: 


Menurut catatan British East India Company, para pedagang Yahudi 
mengendalikan nyaris seluruh lalu lintas intan dunia pada akhir abad 
ke-18. Namun, intan di tambang-tambang Brasil menyusut dengan 
cepat, dan tidak ada lagi intan dihasilkan India. Tepat di saat dunia 
seperti akan kehabisan intan, tambang-tambang Afrika Selatan 
ditemukan pada 1860-an. 

Sepuluh saudagar Yahudi terkemuka di London, yang takut pasar 
akan dibanjiri intan Afrika Selatan, cepat membentuk sindikat untuk 
membeli semua produksi dari tambang-tambang baru ini. Sejumlah 
saudagar dalam sindikat ini juga sudah membeli banyak saham dalam 
monopoli De Beers itu sendiri. Salah satu saudagar yang memimpin 
dalam pengaturan kesepakatan dengan Cecil Rhodes adalah 
Dunkelsbuhler. Dunkelsbuhler membawa ke perusahaannya di London 
seorang pemagang usia enam belas tahun dari Friedberg, Jerman. 


Ernest Oppenheimer, putra seorang saudagar cerutu, adalah pemuda itu, 
yang dikirim ke Afrika Selatan sebagai pembeli untuk Anton Dunkelsbuhler 
pada 1901. “Jerman menurut kelahiran, Inggris menurut naturalisasi, Yahudi 
menurut agama, dan Afrika Selatan menurut tempat kediaman,” dia menjadi 
“purwarupa pengusaha multinasional”. 

Oppenheimer mendirikan Consolidated Diamond Mines (CDM) Afrika 
Barat Daya pada 1917 dengan mula-mula membentuk Anglo-American 
Corporation of South Africa di London dengan sedikit bantuan dari ka- 
kak-kakak lelakinya serta House of Morgan. Dia menawarkan akan memberi 
setiap investor utama Jerman saham dalam Anglo-American sebagai penukar 
kepemilikan mereka dalam “zona terlarang” di Namibia, yang dia simpan di 
sebuah korporasi Afrika Selatan. Dengan iming-iming ini dia meyakinkan 
De Beers untuk memberinya bagian saham dan satu kursi di dewan sebagai 
penukar bagian kepentingan dalam propertinya. 

Pada 1929, Ernest Oppenheimer serta sepupu-sepupunya telah men- 
jadi kekuatan besar dalam monopoli intan. Dengan dukungan dari Lord 
Rothschild, yang banknya masih memiliki satu blok besar saham De Beers, 
dia ditunjuk menjadi ketua dan menambahkan De Beers ke dalam Anglo- 
American Company miliknya. Untuk mempertahankan monopoli, walaupun 
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permintaan akan intan selama depresi adalah nol, Oppenheimer menutup 
tambang-tambangnya tetapi terus membeli dari sumber mana pun yang 
menawarkan kepada perusahaan. 

Pada 1937, De Beers sudah menimbun sekitar 40 juta karat, pasokan 
sekitar 20 tahun. Karena terancam pailit, Oppenheimer memutuskan untuk 
menciptakan pasar sendiri. Dia mengutus putranya Harry ke New York untuk 
bekerja dengan para ahli strategi Madison Avenue untuk menggarap kampanye 
yang menjual konsep empat “C” dalam kesempurnaan intan—cut, color, 
clarity,dan carat (potongan, warna, kejernihan, dan karat) —yang membantu 
meningkatkan penjualan lebih dari 50 persen dalam dua tahun. Sebuah 
kebiasaan baru pun dimaklumatkan—cincin pertunangan dari intan—dengan 
slogan “sebutir intan bertahan selamanya”. 

Bagaimana agen-agen rahasia kerajaan Inggris berhasil menyukseskan 
Perang Boer, suatu kecurangan dengan proporsi raksasa? Untuk menunaikan 
tugas amat besar itu diperlukan pengaturan yang piawai, dengan agen-agen 
berdedikasi untuk melaksanakan perintah hari ke hari yang turun dari 
hierarki konspirator. Langkah pertama adalah kampanye propaganda pers 
yang menggambarkan kaum Boer sebagai orang-orang barbar yang tidak 
beradab, kotor, dan malas, yang hanya sedikit saja bersifat manusia, yang 
menolak hak warga negara Inggris untuk memberikan suara di Republik 
Transvaal dan Orange Free State. 

Ini diikuti dengan berondongan tuntutan kepada kaum Boer, yang tidak 
mungkin dipenuhi. Tuntutan utamanya adalah bahwa orang kulit hitam 
dan “orang luar daerah” (orang asing) diberi hak suara. Ketika Paul Kruger 
menolak tuntutan-tuntutan Inggris yang mustahil itu, dia digambarkan 
dalam pers Inggris sebagai seorang tiran yang tak punya hati. Tetapi Presiden 
Republik Transvaal itu tidak mungkin menuruti tuntutan yang meminta hak 
suara bagi orang kulit hitam dan orang asing, yang jumlahnya mengalahkan 
populasi kaum Boer sekitar tiga banding satu. Sesudah itu, serangkaian insiden 
digelar untuk menghasut kaum Boer agar membalas dendam, tetapi siasat 
ini gagal. Lalu datanglah insiden Penggerebekan Jameson, ketika seorang Dr. 
Starr Jameson memimpin gerombolan beberapa ratus orang bersenjata untuk 
menyerang Transvaal. Perang mengikuti segera sesudahnya, persis sebagaimana 
yang direncanakan oleh Pemerintah Inggris. 

Ratu Victoria mengirimkan pasukan terbesar dengan perlengkapan 
terbaik yang pernah disaksikan dunia sampai saat itu. Karena kaum Boer 
tidak memiliki pasukan permanen ataupun tentara cadangan yang terlatih, 
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mereka tidak diperkirakan mampu menandingi 400.000 prajurit Victoria 
yang ditarik dari kelas terbawah Inggris dan dipimpin oleh perwira-perwira 
terbaiknya. Pers Inggris menyatakan perang itu akan berlangsung sangat 
singkat. Rudyard Kipling juga yakin bahwa perang itu akan selesai dalam 
satu atau dua minggu. Para petani Boer, yang jumlahnya tidak pernah 
mencapai 80.000 orang, tidak diberi kesempatan. Ternyata, dengan senapan 
di satu tangan dan Alkitab di tangan satunya, kaum Boer melawan pasukan 
Inggris sampai tidak bisa berbuat apa-apa selama tiga tahun. “Kami pergi 
ke Afrika Selatan dengan berpikir bahwa perang ini akan selesai dalam satu 
minggu,” tutur Kipling. “Sebaliknya, kaum Boer memberi kami pelajaran 
yang tak ada habisnya.” 

“Pelajaran” yang sama itu dapat diajarkan kepada Komite 300 jika kita 
mampu mengerahkan 80.000 pemimpin, semua orang baik dan jujur, untuk 
memimpin negara ini dalam pertempuran melawan monster raksasa yang 
mengancam akan melahap segala yang dilambangkan Konstitusi AS 

Sesudah perang itu berakhir pada 1902, Kerajaan Inggris harus me- 
ngencangkan cengkeramannya pada harta emas dan intan yang terpendam 
di bawah padang rumput gersang Republik Transvaal dan Orange Free State. 
Ini dilakukan melalui Round Table, organisasi yang mengambil namanya dari 
legenda Raja Arthur dan ksatria-ksatrianya. Round Table sepenuhnya operasi 
intelejen Inggris MI6 yang dibentuk oleh Komite 300. Bersama program 
Beasiswa Rhodes, operasi ini menjadi sebilah belati di jantung Afrika Selatan, 
bahkan seperti sekarang di Amerika. Round Table dibentuk di Afrika Selatan 
oleh agen Rothschild Cecil Rhodes dan didanai oleh keluarga Rothschild 
cabang Inggris. Tujuannya adalah melatih para pemimpin bisnis yang setia 
kepada kerajaan, yang akan mengamankan harta karun emas dan intan yang 
amat banyak itu untuk hierarki Inggris yang berkuasa. Hak warga Afrika 
Selatan telah dicuri dari mereka dalam sebuah kudeta yang begitu besar 
dan menyeluruh, sehingga tampak jelas bahwa hanya suatu komando sentral 
yang terpadu yang mampu melaksanakannya. Komando terpadu itu adalah 
Komite 300. Tidak perlu diperdebatkan lagi bahwa rencana itu tercapai. Pada 
awal 1920-an, “300” melalui keluarga Rothschild memegang kendali penuh 
atas ladang-ladang emas dan intan terbesar di dunia. Sekarang Komite 300 
menguasai baik kekayaan yang berasal dari perdagangan narkoba maupun 
kekayaan yang sama besarnya berupa kekayaan mineral dan logam Afrika 
Selatan. Kendali finansial atas dunia ini sudah hampir lengkap. 
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Round Table memainkan peran sangat penting dalam kudeta itu. Tujuan 
spesifik Round Table sesudah menelan Afrika Selatan adalah menghapus 
manfaat-manfaat Perang Kemerdekaan Amerika, dan sekali lagi membawa 
Amerika Serikat ke bawah kendali Inggris. Kemampuan mengorganisasi sangat 
penting untuk rencana besar semacam itu, dan kemampuan itu disediakan 
oleh Lord Alfred Milner, anak didik keluarga Rothschild di London. Dengan 
menggunakan prinsip-prinsip Scottish Rite of Freemasonry dalam menyeleksi 
anggota Round Table, mereka yang terpilih harus menjalani masa pelatihan 
yang padat di Cambridge University dan Oxford University di bawah mata 
tajam John Ruskin, orang yang mengaku sendiri bahwa dia “Komunis aliran 
lama”, dan T.H. Green, seorang agen MIO. 

Green inilah, putra seorang pendeta evangelis Kristen, yang membimbing 
Rhodes, Milner, John Wheeler Bennett, A.D. Lindsay, George Bernard Shaw, 
dan Hjalmar Schacht, menteri keuangan Hitler. Kami berhenti sejenak untuk 
mengingatkan para pembaca bahwa Round Table ini hanya satu sektor dari 
Komite 300 yang luas dan serbaada. Namun, Round Table itu sendiri terdiri 
atas labirin banyak sekali perusahaan, lembaga, bank, dan lembaga pendidikan, 
yang akan membutuhkan waktu satu tahun untuk dipilah-pilah. 

Anggota-anggota Round Table tersebar di seluruh dunia untuk mengen- 
dalikan kebijakan fiskal dan moneter serta kepemimpinan politik di semua 
negara tempat mereka beroperasi. Di Afrika Selatan, Jenderal Jan Smuts, 
yang bertempur melawan Inggris dalam Perang Boer, sudah “dipengaruhi” 
dan menjadi agen intelejen, militer, dan politik Inggris yang terkemuka, 
yang mendukung tujuan Kerajaan Inggris. Di Amerika Serikat, sekian 
tahun berikutnya, tugas menggerogoti Amerika Serikat dari dalam jatuh ke 
tangan William Yandell Elliot, orang yang membimbing Henry Kissinger 
dan bertanggung jawab atas melesatnya Kissinger menjadi penasihat utama 
Komite 300 di Amerika Serikat. 

William Yandell Elliot adalah seorang “pria Amerika di Oxford”, yang 
sudah melayani Komite dengan baik, suatu prasyarat untuk jabatan yang 
lebih tinggi dalam Komite. Sesudah lulus dari Vanderbilt University pada 
1917, Elliot direkrut oleh jaringan perbankan Rothschild-Warburg. Dia 
bekerja di Federal Reserve Bank di San Francisco, dan menanjak menjadi 
salah satu direktur. 

Dari sana dia bertindak sebagai perwira intelejen Warburg-Rothschild, 
yang melaporkan bidang-bidang penting Amerika Serikat yang dia awasi. 
Para pencari bakat Freemason merekomendasikan Elliot untuk mendapat 
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beasiswa Rhodes dan pada 1923, Elliot menimba ilmu di Balliol College, 
Oxford, yang “menara-menara mimpi’-nya menyembunyikan suatu jaringan 
intrik, dan membina orang-orang dengan aspirasi Sosialis, banyak dari mereka 
ditakdirkan untuk menjadi pengkhianat Barat. 

Balliol College adalah pusat perekrutan bagi Round Table. Sesudah 
cuci otak yang menyeluruh yang dilakukan oleh wakil Tavistock Institute of 
Human Relations, A.D. Lindsay, yang menggantikan Master of Balliol T.H. 
Green, Elliot diterima dalam Round Table dan dikirim ke Royal Institute 
for International Affairs, untuk menerima penugasannya, yaitu kembali ke 
Amerika Serikat untuk menjadi seorang pemimpin Sosialis dalam komunitas 
akademis negara itu. 

Filosofi penggerak Round Table adalah menempatkan anggota Round 
Table di posisi-posisi yang memungkinkan mereka merumuskan dan me- 
laksanakan kebijakan sosial melalui lembaga-lembaga sosial sebagai wadah 
untuk memanipulasi yang Ruskin sebut “massa”. Para anggota ini menyusupi 
level-level tertinggi dunia perbankan sesudah menjalani kursus di Tavistock 
Institute di Sussex University. Kursus itu dirancang oleh Lord Beaconfield, 
teman dekat keluarga Kerajaan Inggris, dan belakangan dijalankan oleh Robert 
Brand, yang kemudian mengelola Lazard Freres, salah satu balai keuangan 
paling terhormat di Inggris. Royal Institute for International Affairs sedari 
dulu sampai sekarang sepenuhnya berkoordinasi dengan monarki Inggris. 
Beberapa lembaga pecahan Round Table adalah yang berikut ini: 

The Bilderberg Group, yang dikelola oleh almarhum Duncan Sandys, 
seorang politisi terkenal dan menantu almarhum Winston Churchill. The 
Ditchley Foundation, sebuah klub bankir rahasia, yang saya ekspos dalam karya 
saya pada 1983, International Bankers Conspiracy: The Ditchley Foundation. 
Trilateral Commission, Atlantic Council of the United States, dan Aspen 
Institute for Humanistic Studies (pendirinya yang tersembunyi di balik layar 
adalah Lord Bullock dari RIIA, sedang boneka yang tampil adalah Robert 
Anderson). Fungsi utama Bilderberg Group adalah mengindoktrinasikan 
Sosialisme kepada orang-orang yang dipilih RIIA sebagai pemimpin-pemimpin 
dunia di masa depan. 

Jalan yang dilalui Henry Kissinger (pernah menjadi aset utama RIIA 
di Amerika Serikat) hingga menjadi tokoh berkuasa adalah kisah tentang 
kemenangan lembaga monarki Inggris atas Republik Amerika Serikat, dan 
kisah horor. Lalai jika kami tidak menyebutkan sedikit saja peristiwa penting 
dalam perjalanan Kissinger menuju ketenaran, kekayaan, dan kekuasaan. 
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Sesudah berdinas sebentar di Angkatan Darat Amerika Serikat, dimulai dengan 
pekerjaan menyupiri Jenderal Fritz Kraemer ke sana kemari di wilayah Jerman 
yang porak poranda, berkat keluarga Oppenheimer, Kissinger terpilih untuk 
mendapat pelatihan lebih lanjut di Wilton Park, Inggris. Pada saat itu, dia 
berpangkat prajurit satu. 

Pada 1952, Kissinger dikirim ke Tavistock Institute, tempat R.V. Dicks 
membimbingnya dan merombaknya luar dalam. Sesudah itu, Kissinger tidak 
terbendung lagi. Kemudian dia direkrut untuk bekerja di bawah George 
Franklin dan Hamilton Fish di Council on Foreign Relations cabang New 
York. Orang percaya bahwa kebijakan nuklir resmi yang dianut Amerika Serikat 
disampaikan kepada Kissinger selama dia berada di Tavistock, dan dibentuk 
lebih lanjut lewat partisipasinya dalam “Senjata Nuklir dan Kebijakan Luar 
Negeri”, salah satu simposium Round Table, yang menghasilkan doktrin yang 
dikenal sebagai “respons fleksibel”, suatu kesintingan total, yang akhirnya 
dikenal dengan singkatan yang pas sekali, MAD (mutual assured destruction 
atau kepastian kehancuran bersama). 

Di bawah bimbingan John Wheeler Bennett, direktur intelejen Round 
Table dan ketua operasi lapangan MI6 di Amerika Serikat, Kissinger menjadi 
“putra kesayangan” Elliot seperti yang dia jelaskan dalam bukunya, “The 
Pragmatic Revolt in Politics”. Kissinger dipilih untuk bergabung dengan 
Round Table untuk mendorong kebijakan-kebijakan monetarisme yang dia 
pelajari di Harvard Universitys International Seminars, tempat dia dengan 
rakusnya menyerap ajaran-ajaran Elliot dan tidak bisa dikenali lagi sebagai 
orang yang pernah Jenderal Kraemer gambarkan sebagai “supir Yahudi 
kecilku”. Kissinger sudah dicekoki semangat sang Master of Balliol, dan 
menjadi pengikut setia aristokrasi Inggris yang bejat itu. Dengan menganut 
filosofi-filosofi Toynbee, direktur intelejen utama untuk MI6 di Royal Institute 
for International Affairs, Kissinger memakai makalah-makalah lembaga itu 
untuk menulis “disertasi” -nya. 

Pada pertengahan 1960-an, Kissinger sudah membuktikan nilainya bagi 
Round Table dan RIIA, dan dengan demikian bagi monarki Inggris. Sebagai 
imbalan dan ujian atas apa yang sudah dia pelajari, Kissinger diserahi tang- 
gung jawab atas sebuah kelompok kecil yang terdiri atas James Schlesinger, 
Alexander Haig, dan Daniel Ellsberg, yang digunakan Round Table untuk 
melakukan serangkaian eksperimen. Yang bekerja sama dengan kelompok ini 
adalah ahli teori utama Institute of Policy Studies (IPS), Noam Chomsky. 
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Ketidakpatuhan Nixon nyaris mengakhiri kesepakatan pribadi antara 
Laurance Rockefeller dan Ho Chi Minh di Vietnam, yang mengatur bahwa 
dengan bayaran yang amat besar, pasukan Perancis akan disingkirkan dari 
Vietnam Utara. Kelompok Standard Oil Rockefeller kemudian akan bebas 
mengebor minyak sesudah tentara AS selesai dengan pertempuran yang 
akhirnya menelan 55.000 jiwa. 

Haig, seperti Kissinger, pernah bekerja untuk Jenderal Kraemer, walaupun 
bukan sebagai supir, dan sang jenderal menemukan sejumlah posisi di 
Departemen Pertahanan untuk murid keduanya ini. Begitu Kissinger dipa- 
sang sebagai Penasihat Keamanan Nasional, Kraemer mencarikan pekerjaan 
untuk Haig sebagai wakil Kissinger. Ellsberg, Haig, dan Kissinger kemudian 
memulai rencana Watergate RIIA untuk mendepak Presiden Nixon karena 
tidak mematuhi instruksi langsung Komite untuk tidak menyerbu Kamboja 
dan mengebom Hanoi. Haig memainkan peran utama dalam mencuci otak 
dan membuat bingung Presiden Nixon, dan sebenarnya, Kissinger-lah yang 
menjalankan Gedung Putih selama sang presiden dijinakkan. Seperti yang 
saya singgung pada 1984, Haig adalah perantara Gedung Putih yang dikenal 
sebagai “Deep Throat”, yang bertanggung jawab menyampaikan informasi 
tentang apa yang terjadi di Ruang Oval Gedung Putih kepada tim Washington 
Post yang terdiri atas Woodward dan Bernstein. 

Kejatuhan Nixon merupakan kudeta terbesar yang dilakukan Round 
Table sebagai sebuah agensi dan tangan RIIA. Semua benang kusut itu 
mengarah kembali ke Round Table; dari sana ke RIIA, dan kembali ke Ratu 
Elizabeth II. Penghinaan terhadap Nixon ini dimaksudkan sebagai pelajaran 
dan peringatan bagi presiden-presiden Amerika Serikat berikutnya agar tidak 
berkhayal bahwa mereka bisa melawan Komite dan menang. Seperti yang 
nanti kita lihat juga dalam buku ini, Kennedy dibunuh secara brutal di 
depan mata rakyat Amerika untuk alasan yang sama. Nixon tidak dibunuh 
karena dia tidak dianggap cukup penting untuk menanggung nasib John 
E Kennedy. Dipermalukan dan diusir dari Gedung Putih sudah dianggap 
hukuman yang memadai. Tetapi, metode apa pun yang digunakan, Komite 
300 memastikan bahwa semua yang bercita-cita menghuni Gedung Putih 
memahami pesan ini, “Tidak seorang pun berada di luar jangkauan kami.” 

Bahwa pesan ini tetap kuat pengaruhnya sekarang seperti ketika 
Kennedy dibunuh dan Nixon digonggong keluar, terbukti dengan karakter 
mantan Presiden George Bush, yang semangatnya untuk menyenangkan 
tuan-tuannya menimbulkan keprihatinan mendalam di antara orang-orang 


yang mencemaskan masa depan Amerika Serikat. 
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Tujuan latihan ini dijelaskan dalam episode “Pentagon Papers”. Schlesinger 
ditempatkan dalam pemerintahan Nixon untuk bertindak sebagai perusak di 
kalangan pertahanan, dan sebagai kekuatan pengimbang dalam pengembangan 
energi atom. Schlesinger melaksanakan peran pentingnya dari keamanan 
jabatannya di Atomic Energy Commission. Ini salah satu lembaga utama 
yang digunakan untuk melakukan deindustrialisasi Amerika Serikat dalam 
strategi pertumbuhan nol pasca-industri yang direncanakan Club of Rome 
dan dikembangkan Count Etienne Davignon. 

Dari titik awal ini, kita dapat melacak akar resesi/depresi 1991, yang 
merampas pekerjaan 40 juta warga Amerika—pekerjaan yang dipegang para 
pekerja terampil, pekerjaan berupah baik yang sekarang hilang selamanya. 
Orang-orang yang tadinya memiliki pekerjaan tetap dengan upah baik dalam 
dunia industri, dipaksa untuk bertahan sebagai pekerja “sementara” yang 
melakukan tugas-tugas sepele, atau bahkan tanpa pekerjaan apa pun. 

Nyaris mustahil menembus Komite 300 dan keluarga-keluarga oligarki 
yang membentuknya. Kamuflase yang mereka pakai sebagai selubung pelindung 
sangat sulit dikoyak. Fakta ini seharusnya diperhatikan oleh setiap warga 
Amerika yang cinta kemerdekaan: Komite 300 mendiktekan apa yang kita 
anggap sebagai kebijakan luar negeri dan domestik Amerika Serikat, dan 
sudah berbuat begitu selama lebih dari 150 tahun. 
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Ada ratusan organisasi besar dan kecil lainnya yang 
memberikan segala macam layanan dan sepenuhnya 
setia kepada “300”. Ada pula individu-individu yang 
sudah melakukan jasa penting bagi monarki Inggris 
dan yang dihadiahi dengan sentuhan di kepala dengan 
pedang yang dipegang oleh Ratu Elizabeth dan dengan 
gelar “Sir”. 


Kendali Inggris atas Gedung Putih 


i mana pun juga, tidak pernah kendali ini tergambar lebih mencolok 

daripada ketika Presiden Truman yang congkak itu hilang akal setelah 
Churchill menjejalkan yang disebut “Doktrin Truman” ke tenggorokan si pria 
kecil dari Independence, Missouri. Setidaknya itulah kesan yang seharusnya 
kita dapatkan. Sebenarnya, Harry Truman adalah seorang Master Mason 
yang memegang peringkat tertinggi. Contoh yang lebih mutakhir tentang 
yang kami bicarakan ini dapat ditemukan dalam pemungutan suara untuk 
NAFTA di House of Representatives. Kubu Republikan di House, seluruhnya 
132 orang, yang memberikan suara mendukung NAFTA, jelas-jelas di bawah 
perintah dari suatu sumber di luar. 

Beberapa mantan anggota Komite, yang keturunannya mengisi kursi-kursi 
kosong akibat kematian, dan anggota-anggota yang sekarang, mencakup Sir 
Mark Turner, Gerald Villiers, Samuel Montague, Inchcape, Keswick, Pease, 
Schroeder, Airlie Churchill, Fraser, Lazar, dan Jardine Matheson. Daftar 
anggota kami sajikan di bagian lain buku ini. Inilah orang-orang di Komite 
yang memerintahkan Presiden Wilson untuk pergi berperang melawan Jerman 
dalam Perang Dunia I; yang memerintahkan Roosevelt untuk merekayasa 
serangan Jepang atas Pearl Harbor, dengan tujuan memaksa Amerika Serikat 
memasuki Perang Dunia II. 

Orang-orang ini, Komite ini, memerintahkan negara ini untuk berperang 
di Korea, Vietnam, dan Teluk Persia. Kebenaran yang sesungguhnya adalah 
bahwa Amerika Serikat sudah bertempur dalam enam perang abad ini, untuk, 
dan atas nama, Komite 300 yang tidak banyak dikenal itu. Sepertinya selain 
segelintir orang, tidak ada yang pernah berhenti untuk bertanya, “Mengapa 
kita bertempur dalam perang-perang ini?” Genderang besar “patriotisme”, 
musik mars, melambaikan bendera dan pita kuning, sepertinya, membuat 
sebuah bangsa besar kehilangan indra-indranya. 
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Pada peringatan hari jadi ke-50 Pearl Harbor, diluncurkan kampanye 
“benci Jepang” baru, bukan oleh Insitute of Pacific Relations (IPR), tetapi 
diarahkan oleh Tavistock Institute. 

Begitu kencangnya cengkeraman Komite 300 pada Inggris sehingga 95 
persen warga negara Inggris sejak 1700-an terpaksa menerima saja sebagai 
bagian mereka kurang dari 20 persen kekayaan nasional negeri itu. Itulah 
yang oleh para tuan feodal Inggris disebut “demokrasi”. 

Pria-pria Inggris yang ramah dan sopan ini sesungguhnya sangat kejam. 
Apa yang mereka lakukan di India, Sudan, Mesir, Afrika Selatan,—Irak 
untuk kedua kalinya,—Iran, Turki, dan Serbia akan terulang di setiap 
negara sampai Tatanan Dunia Baru-Pemerintah Satu Dunia berkuasa. Mereka 
akan menyerbu setiap negara dan merebut kekayaannya demi melindungi 
cara hidup mereka yang penuh keistimewaan itu. Kelas aristokrat Inggris 
inilah, dan sepupu-sepupu Amerika mereka, yang kekayaannya begitu rumit 
terjalin dan terpaut dengan perdagangan narkoba, perdagangan emas, intan, 
dan senjata, perbankan, perdagangan, industri dan minyak, media berita, 
dan industri hiburan, yang akan menjadi kelas elite dalam Tatanan Dunia 
Baru-Pemerintah Satu Dunia. 

Sebagian besar hierarki dan politisi terkemuka Inggris adalah keturunan 
keluarga-keluarga bergelar—gelar itu turun-temurun, diwariskan dari ayah 
kepada pewaris laki-laki tertua. Sistem ini memastikan tidak ada “orang 
luar” yang mencita-citakan kekuasaan politik di Inggris. Walaupun begitu, 
beberapa “pendatang gelap” berhasil menyelinap masuk. 

Sebagai contoh kaum oligarki, ambil saja Lord Halifax, mantan duta 
besar Inggris untuk Washington dan orang yang menyampaikan perintah 
-perintah Komite 300 kepada pemerintah AS sepanjang Perang Dunia II. 
Putra Halifax, Charles Wood, menikahi Nona Primrose, kerabat sedarah Lord 
Rothschild dari keluarga Rothschild Inggris. Contoh-contoh lainnya adalah 
Lord Swaythling dan Montague Norman, direktur Bank of England serta 
penasihat dan orang kepercayaan sebagian besar pemegang saham Shell Oil 
Company, Ratu Juliana, dan Ratu Elizabeth. Kedua ratu ini adalah anggota 
Komite 300. Beberapa penghalang lama sudah diruntuhkan. Dewasa ini, 
gelar bukan lagi satu-satunya kriteria untuk diterima, tetapi konsesi semacam 
itu hanya untuk penampilan. 

Sudah sepantasnya kami memberikan gambaran umum tentang apa yang 
ingin dicapai Komite 300, apa saja sasaran dan tujuannya, sebelum kami 
melanjutkan membahas sekian banyak bank, perusahaan asuransi, korporasi, 
dan sebagainya, yang saling berkait dan berinteraksi. Informasi berikut ini 
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dikumpulkan setelah bertahun-tahun melakukan penelitian investigatif, dari 
ratusan dokumen dan sumber, teman-teman yang memberikan akses ke 
surat-surat yang menyembunyikan detail-detail. 

Komite 300 terdiri atas individu-individu tertentu yang berspesialisasi 
dalam bidang mereka masing-masing, termasuk dalam Cultus Diabolicus, 
obat-obat halusinogen, para spesialis dalam pembunuhan dengan racun, 
dalam intelejen, perbankan, pengawas semua komoditas utama, penentuan 
harga, permintaan dan penawaran, transportasi dan komunikasi, serta setiap 
aspek kegiatan komersial. Kami perlu menyebutkan mantan-mantan anggota 
yang sudah meninggal, mengingat peran mereka sebelumnya, dan karena 
tempat mereka diserahkan kepada anggota keluarga atau anggota baru yang 
dianggap layak mendapat kehormatan itu. 


Termasuk dalam keanggotaan itu adalah: 

e  “Keluarga-keluarga tua” Venetian dan European Black Nobility 

e The American Eastern Liberal Establishment (menurut urutan peringkat 
dalam hierarki Freemason dan Ordo Skull and Bones serta Scroll and Keys) 

° Illuminati, atau seperti yang dikenal oleh Komite, “Moriah 
Conquering Wind” 

e The Mumma Group 

e The National and World Council of Churches 

e The Circle of Initiates 

e The Nine Unknown Men 

e Lucius Trust 

e Jesuit Liberation Theology 

e The Order of the Elders of Zion 

e The Nasi Princes 

e International Monetary Fund (IMF) 

e Bank of International Settlements (BIS) 

e World Bank 

e Perserikatan Bangsa-Bangsa 

e The Central, British Quator Coronati Lodge, Italian P2 Masonry, 
khususnya orang-orang dalam hierarki Vatikan 
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Central Intelligence Agency: 
Tavistock Institute menyeleksi personel dan berbagai anggota lembaga dan 
perusahaan asuransi terkemuka yang disebutkan dalam daftar berikut: 
e Anenherbe-Rosicrucian 

e Black Order 

e Greenpeace 

e NATO 

e Socialist International 

e Cini Foundation 

e Club of Rome 

e Ditchley Foundation 

e German Marshall Fund 

e Great Superior Ones 

e Hong Kong and Shanghai Bank 

e Milner Group 

e One World Government Church 

e The Order of St. John of Jerusalem 
e Round Table 

e Sierra Group 

e World Wildlife Fund 

e Thule Society 


Ada ratusan organisasi besar dan kecil lainnya yang memberikan segala 
macam layanan dan sepenuhnya setia kepada “300”. Ada pula individu-in- 
dividu yang sudah melakukan jasa penting bagi monarki Inggris dan yang 
dihadiahi dengan sentuhan di kepala dengan pedang yang dipegang oleh 
Ratu Elizabeth dan dengan gelar “Sir”. 
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Sasaran-sasaran Komite 300— 
Apa yang Kita Lihat 


pa, kalau begitu, yang kita lihat? Apakah sekumpulan orang yang memiliki 
asaran dan gagasan yang sama, dengan ikatan yang longgar? Sudah 
pasti tidak demikian. Dalam Komite 300, yang sejarahnya membentang 150 
tahun, kita mempunyai beberapa cendekiawan paling cemerlang yang pernah 
dikumpulkan untuk membentuk sebuah masyarakat “baru” yang sepenuhnya 
totaliter dan dikendalikan secara mutlak (hanya saja sebenarnya tidak baru 
karena mengambil sebagian besar idenya dari Isis, Osiris, dan Dionysus). 
Kelompok ini berjuang ke arah Pemerintah Satu Dunia, yang digambarkan 
lumayan jelas oleh salah satu anggotanya, H.G. Wells dalam karyanya The 
Open Conspiracy: Plans for a World Revolution. Buku ini merupakan pernyataan 
maksud yang berani, tetapi tidak terlalu berani, karena tidak seorang pun 
memercayai Wells kecuali kalangan Great Superior Ones, Anbenherbes, dan 
mereka yang sekarang kita sebut “orang dalam”. Berikut ini nukilan dari 
usulan Wells: 


Konspirasi terbuka itu akan muncul pertama-tama, saya yakin, 
sebagai suatu organisasi yang terdiri dari orang-orang pandai, 
dan dalam beberapa kasus, kaya, sebagai sebuah gerakan yang 
memiliki sasaran-sasaran sosial dan politik yang jelas, yang mengaku 
mengabaikan sebagian besar aparat pengendalian politik yang ada, 
atau menggunakan aparat itu hanya sebagai perlengkapan yang 
sesekali diperlukan di panggung—suatu gerakan oleh sejumlah orang 
ke arah tertentu, yang sekarang akan menemukan, dengan terkejut, 
tujuan bersama yang mereka semua hampiri. Dalam segala hal, 
mereka akan memengaruhi dan mengendalikan pemerintah yang sah. 
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Seperti “1984”-nya George Orwell, tuturan Wells ini adalah suatu seruan 
untuk Pemerintah Satu Dunia. Ringkas kata, maksud dan tujuan Komite 300 
adalah mewujudkan kondisi-kondisi berikut ini: Suatu Pemerintah Satu Dunia 
dan sistem moneter satu-unit, di bawah struktur keturunan non-pemilihan 
yang permanen, yang memilih sendiri di antara anggota-anggota mereka 
untuk bekerja ke arah kembalinya sistem feodal Abad Pertengahan tempat 
populasi Satu Dunia itu akan hidup. 

Dalam entitas Satu Dunia ini, populasi akan dibatasi dengan pemba- 
tasan jumlah anak yang diperbolehkan per keluarga—penyakit, perang, dan 
kelaparan akan mengurusi ‘populasi berlebih”—hingga hanya 1 miliar orang 
(yang berguna bagi kelas penguasa di daerah-daerah yang akan ditetapkan 
dengan ketat dan jelas) yang akan tetap sebagai populasi total dunia. Tidak 
akan ada kelas menengah, hanya penguasa dan pelayan. 

Semua hukum akan seragam, di bawah satu sistem legal yang terdiri 
atas pengadilan-pengadilan dunia yang mempraktikkan peraturan yang sama, 
didukung oleh angkatan kepolisian Pemerintah Satu Dunia dan militer terpadu 
Satu Dunia untuk menegakkan hukum di semua mantan negara, tempat 
batas-batas negara tidak lagi ada. Sistem ini akan memakai basis negara 
kesejahteraan (welfare state); mereka yang patuh dan tunduk kepada Pemerintah 
Satu Dunia akan dihadiahi dengan kebutuhan-kebutuhan hidup; mereka yang 
membangkang akan dibuat mati kelaparan atau dinyatakan sebagai penjahat, 
sehingga menjadi target bagi siapa saja yang ingin membunuh mereka. Pistol 
atau senjata milik pribadi jenis apa pun akan dilarang. 

Hanya satu agama yang nanti diizinkan, dan agama itu akan berbentuk 
Gereja Pemerintah Satu Dunia, yang sudah berdiri sejak 1920. Gnostisisme, 
Satanisme, pemujaan Lucifer, dan Ilmu Sihir, akan diakui sebagai kurikulum 
sah Pemerintah Satu Dunia tanpa sekolah swasta atau sekolah gereja. Gereja- 
gereja Kristen sudah dilemahkan, dan agama Kristen akan menjadi agama masa 
lalu dalam Pemerintah Satu Dunia. Penyebutan Yesus Kristus sebagai sosok 
ilahiah dan Putra Allah akan dihilangkan dari semua catatan tulisan maupun 
lisan, dan dari ibadat. Yesus akan diberi status manusia biasa dan pemujaan 
Yesus akan dilarang—demikianlah peraturan Anti-Kristus itu ditetapkan. Layak 
diulang bahwa The Da Vinci Code diperkenalkan dan dipromosikan untuk 
tujuan ini, sampai sekecil-kecilnya: Untuk memupuk bangkitnya Gnostisisme 
dan menurunkan status Yesus Kristus menjadi manusia biasa. 

Untuk mewujudkan satu negara tempat tidak ada kemerdekaan individu 
atau konsep kebebasan apa pun yang bertahan, tidak boleh ada yang namanya 
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republikanisme, kedaulatan, atau hak di tangan rakyat. Konstitusi AS akan 
dihapuskan dan menjadi bacaan terlarang. Rasa kebanggaan nasional dan 
identitas ras akan dipadamkan dan dalam tahap transisi, menyebutkan ras 
asal saja akan dijatuhi hukuman berat. 

Setiap orang akan sepenuhnya diindoktrinasi bahwa dia adalah ciptaan 
Pemerintah Satu Dunia, dengan nomor identifikasi yang dibubuhkan dengan 
jelas pada tubuh mereka agar mudah diakses—nomor identifikasi itu akan 
tersimpan dalam berkas induk komputer NATO di Brussel, Belgia, dan 
kapan pun dapat diambil dalam sekejap oleh agensi mana pun di bawah 
Pemerintah Satu Dunia. Berkas-berkas induk CIA, FBI, badan kepolisian 
negara bagian dan lokal, IRS, FEMA, dan Jaminan Sosial, akan jauh diperluas 
dan membentuk basis catatan pribadi semua individu di Amerika Serikat. 

Pernikahan akan dilarang dan tidak akan ada kehidupan keluarga seperti 
yang kita kenal. Anak-anak akan diambil dari orangtua mereka pada usia sangat 
muda dan dibesarkan sebagai asuhan negara, properti negara. Eksperimen 
semacam itu pernah dilakukan di Jerman Timur di bawah Erich Honnecker, 
ketika negara mengambil anak-anak dari orangtua yang dianggap sebagai 
warga negara yang tidak setia. Kaum wanita akan diturunkan derajatnya 
lewat proses berkelanjutan yang terdiri atas gerakan-gerakan “pembebasan 
wanita”. Seks bebas akan diwajibkan. 

Kegagalan mematuhi paling tidak satu kali sebelum usia 20 tahun akan 
dihukum dengan pembalasan berat terhadap tubuh wanita itu sendiri. Aborsi- 
sendiri akan diajarkan dan dipraktikkan sesudah seorang wanita melahirkan 
dua anak. Catatan semacam itu akan disimpan dalam berkas pribadi setiap 
wanita yang ada dalam komputer-komputer regional Pemerintah Satu Dunia. 
Jika seorang wanita mengandung padahal sebelumnya dia sudah melahirkan 
dua anak, dia akan dibawa ke klinik aborsi untuk menjalani aborsi paksa dan 
sterilisasi. Pornografi akan dipromosikan dan menjadi bacaan wajib di setiap 
ruang kelas, serta dipertunjukkan di teater dan bioskop, termasuk pornografi 
homoseksual dan lesbian. Penggunaan narkoba “rekreasional” tidak akan lagi 
dijatuhi hukuman, karena setiap orang mendapat kuota narkoba, yang dapat 
dibeli di toko-toko Pemerintah Satu Dunia di seluruh dunia. 

Obat-obat pengendali pikiran akan dikembangkan dan dipakai dalam 
“perawatan” wajib bila “perilaku pemberontak dan pengacau” terdeteksi. 
Obat-obat itu akan diberikan dalam pasokan makanan dan/atau air tanpa 
sepengetahuan atau seizin orangnya. Bar-bar narkoba akan didirikan, dan 
dijalankan oleh pegawai Pemerintah Satu Dunia, tempat kelas budak akan 
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bisa menghabiskan waktu bebas mereka. Dengan cara ini, masyarakat non-elite 
akan dikerdilkan ke level perilaku binatang, tanpa kehendak sendiri, sehingga 
mudah diatur dan dikendalikan. Sistem ekonomi akan dikendalikan oleh 
kelas penguasa, yang membolehkan makanan, barang, dan jasa dalam jumlah 
secukupnya saja, hanya supaya kamp-kamp tenaga budak terus berjalan. Semua 
kekayaan akan dikumpulkan di tangan anggota-anggota elite Komite 300. 
Setiap individu akan diindoktrinasi untuk memahami bahwa dia sepenuhnya 
bergantung kepada negara untuk bisa sintas. Dunia akan diatur oleh Dekret 
Eksekutif Komite 300, yang seketika itu juga akan menjadi hukum. 

“Perintah Eksekutif” sekarang semakin sering digunakan. Ini merupakan 
“uji pemasaran” untuk membantu menakar reaksi warga Amerika terhadap 
serangan-serangan atas Konstitusi. Jika ditemukan kelesuan umum, itu 
akan dianggap sebagai indikasi bahwa keadaan aman untuk menerapkan 
tindakan-tindakan yang lebih ekstrem. Pengadilan akan menjadi pengadilan 
hukuman, bukan lagi pengadilan demi keadilan. 

Industri akan dihapuskan secara bertahap dan sistem energi tenaga nuklir 
akan dimatikan. Hanya anggota Komite 300 dan kaum elite mereka yang akan 
memegang hak atas sumber daya apa pun di bumi. Pertanian akan seluruhnya 
berada di tangan Komite 300, dengan produksi makanan dikendalikan dengan 
ketat. Ketika langkah-langkah ini mulai berlaku, populasi-populasi besar di 
kota-kota akan secara paksa dipindahkan ke daerah-daerah jauh, dan mereka 
yang menolak pergi akan dibasmi seperti eksperimen Pemerintah Satu Dunia 
yang dilakukan Pol Pot di Kamboja. Eutanasia untuk orang sakit yang tidak 
akan sembuh dan orang lanjut usia akan diwajibkan. Populasi kota tidak 
boleh melebihi jumlah yang ditetapkan lebih dahulu, seperti yang diuraikan 
dalam tulisan Richard Coudenhove Kalgeri. Pekerja-pekerja penting akan 
dipindahkan ke kota lain, jika kota yang mereka tinggali sudah terlalu padat. 
Pekerja-pekerja lain yang tidak penting akan dipilih secara acak dan dikirim 
ke kota-kota yang kurang penduduk untuk memenuhi “kuota”. 

Setidaknya empat miliar “pemakan tanpa guna” akan dibasmi sampai 
2050 dengan memakai perang terbatas dan epidemi-epidemi yang diatur 
dalam bentuk pandemi cepat dan fatal, serta wabah kelaparan. Energi, 
makanan, dan air akan dipertahankan pada level sekadarnya untuk kalangan 
non-elite, dimulai dengan populasi Putih di Eropa Barat dan Amerika Utara, 
lalu diterapkan pada ras-ras lain. 

Populasi Kanada, Eropa Barat, dan Amerika Serikat akan dikurangi lebih 
cepat daripada di benua-benua lain, sampai populasi dunia mencapai level 
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yang terkelola, yaitu 1 miliar. Dari jumlah ini, 500 juta akan terdiri atas ras 
Tiongkok dan Jepang, yang dipilih karena mereka adalah bangsa yang selama 
berabad-abad sudah diseragamkan, dan terbiasa mematuhi otoritas tanpa 
bertanya, dan secara umum dianggap tunduk kepada otoritas. Dari waktu 
ke waktu akan ada kekurangan makanan, air, dan perawatan medis yang 
disengaja, untuk mengingatkan massa bahwa kehidupan mereka bergantung 
pada niat baik Komite 300. 

Sesudah penghancuran industri perumahan, mobil, baja, dan alat berat, 
nanti akan ada perumahan dan industri terbatas yang diizinkan berjalan—di 
bawah arahan Club of Rome-nya NATO, begitu pula semua perkembangan 
ilmiah dan penjelajahan ruang angkasa, yang dibatasi untuk kelompok elite di 
bawah kendali Komite 300. Senjata-senjata ruang angkasa dari semua mantan 
negara akan dihancurkan beserta senjata-senjata nuklir. Semua produk farmasi 
esensial dan non-esensial, dokter, dokter gigi, dan pekerja bidang perawatan 
kesehatan akan didaftar di sebuah bank data komputer sentral, dan tidak 
ada obat atau perawatan medis yang diresepkan tanpa izin eksplisit pengawas 
regional yang bertanggung jawab atas setiap kota besar, kota kecil, dan desa. 
Amerika Serikat akan dibanjiri orang-orang yang membawa budaya asing, 
yang pada akhirnya akan mengalahkan jumlah warga Amerika asli yang telah 
membangun Amerika: sebuah bangsa baru yang sama sekali tidak mengetahui 
apa yang dijunjung Konstitusi Amerika Serikat, dan yang, sebagai akibatnya, 
tidak akan berbuat apa-apa untuk membela konstitusi itu, dan yang dalam 
pikirannya konsep kebebasan dan keadilan itu begitu lemah hingga tidak 
penting. Pangan dan papan akan menjadi perhatian utama mereka. 

Tidak ada bank nasional kecuali Bank of International Settlement dan 
World Bank yang akan diizinkan beroperasi. Perbankan swasta akan dilarang, 
dengan segelintir pengecualian. Gaji untuk pekerjaan yang dilakukan akan 
mengikuti skala seragam yang telah ditentukan untuk seluruh Dunia. Tidak 
boleh ada sengketa upah apa pun, juga penyimpangan apa pun dari skala 
upah seragam yang baku, yang ditetapkan oleh Pemerintah Satu Dunia. 
Mereka yang melanggar akan langsung dinyatakan sebagai penjahat. 

Tidak akan ada uang tunai atau uang logam di tangan kelas non-elite. 
Semua transaksi akan dilakukan dengan kartu debit, yang menunjukkan nomor 
identifikasi si pemegang. Siapa saja yang dengan cara apa pun melanggar 
peraturan Komite 300, akan mendapati kartunya tidak bisa dipakai untuk 
periode yang beragam, bergantung pada sifat dan berat pelanggaran. 
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Orang itu akan mendapati bahwa ketika dia pergi untuk membeli 
sesuatu, kartunya masuk daftar hitam dan dia tidak akan bisa mendapat 
pelayanan apa pun. Usaha untuk menukar koin “lama”, maksudnya, koin 
perak dari negara yang sekarang sudah tidak ada, akan diperlakukan sebagai 
kejahatan besar, yang dijatuhi hukuman mati. Semua koin semacam itu 
wajib diserahkan dalam batas waktu yang diberikan, berikut pistol, senapan, 
bahan peledak, dan mobil. Hanya kelas elite dan fungsionaris Pemerintah 
Satu Dunia berpangkat tinggi yang akan diperbolehkan memiliki transportasi 
pribadi, senjata, uang logam, dan mobil. 

Jika pelanggarannya berat, kartu debit itu akan disita pada titik peme- 
riksaan tempat kartu itu ditunjukkan. Sesudahnya, orang itu tidak akan bisa 
mendapatkan makanan, air, tempat bernaung, pekerjaan, atau pelayanan medis, 
dan akan secara resmi tercatat sebagai penjahat. Dengan demikian, akan 
tercipta gerombolan-gerombolan besar penjahat, dan mereka akan tinggal di 
wilayah-wilayah yang paling baik menyediakan kebutuhan dasar hidup, tetapi 
mereka akan diburu dan ditembak di tempat. Orang-orang yang membantu 
penjahat dengan cara apa pun akan ditembak juga. Penjahat yang tidak 
menyerah kepada polisi atau militer, sesudah periode waktu tertentu, akan 
membuat seorang anggota keluarganya dipilih secara acak untuk menjalani 
hukuman penjara sebagai penggantinya. 

Faksi-faksi dan kelompok-kelompok yang bertikai seperti Arab, Yahudi 
non-Zionis, dan suku-suku Afrika akan diperbesar perbedaannya dan akan 
diperbolehkan melancarkan perang pembasmian satu terhadap yang lain, di 
depan mata para pengamat NATO dan PBB. Taktik yang sama akan digunakan 
di Amerika Tengah dan Selatan. Perang untuk menghabiskan tenaga lawan 
ini akan berlangsung sebelum pengambilalihan oleh Pemerintah Satu Dunia, 
dan akan direkayasa di setiap benua tempat kelompok-kelompok besar orang 
dengan perbedaan etnis dan agama bermukim, seperti kaum Sikh, Muslim 
Pakistan, Hindu India, sementara di Afrika, perang antarsuku akan dianjurkan. 
Perbedaan etnis dan agama akan diperbesar dan diperburuk, konflik kekerasan 
sebagai cara untuk “menyelesaikan perbedaan” akan dianjurkan dan didukung. 

Semua jasa informasi, televisi, radio, dan media cetak akan berada 
di bawah kendali Pemerintah Satu Dunia. Langkah-langkah pengendalian 
dengan cuci-otak berkala akan disajikan sebagai “hiburan” seperti yang 
sekarang dipraktikkan dan menjadi seni di Amerika Serikat. Remaja yang 
diambil dari “orangtua yang tidak setia” akan menerima pendidikan khusus 
yang dirancang untuk menjadikan mereka brutal. Remaja dari kedua jenis 
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kelamin akan menerima pelatihan agar memenuhi syarat sebagai pengawal 
penjara untuk sistem kamp kerja paksa Satu Dunia. 

Jelaslah dari yang disampaikan terdahulu bahwa masih banyak pekerjaan 
yang harus dilakukan sebelum awal Tatanan Dunia Baru dapat terjadi. 
Komite 300 sudah sejak lama menyempurnakan rencana-rencana untuk 
mendestabilisasi peradaban seperti yang kita kenal, dan beberapa rencana itu 
disebarluaskan oleh aristokrat Polandia Zbigniew Brzenzinski dalam karya 
klasiknya Between Two Ages, The Technetronic Era, serta karya-karya Aurellio 
Peccei, pendiri Club of Rome, khususnya dalam bukunya The Chasm Ahead. 
Karya George Orwell 1984, meski digambarkan sebagai fiksi, sebenarnya 
diambil dari arsip dan berkas yang tersimpan di lokasi-lokasi rahasia di London. 

Dalam The Chasm Ahead, Peccei membeberkan rencana Komite 300 
untuk menjinakkan manusia, yang dia sebut “Musuh”. Peccei mengutip yang 
pernah Felix Dzerzhinski katakan kepada Sydney Reilly saat puncak Teror 
Merah ketika jutaan warga Rusia dibunuh, “Mengapa aku harus memusingkan 
kepalaku dengan memikirkan berapa banyak yang mati? Bahkan Alkitab 
Kristen berkata “apalah manusia, sehingga Engkau mengingatnya? Bagiku, 
manusia itu bukan apa-apa, hanya otak di ujung yang satu, pabrik kotoran 
di ujung yang lain.” 

Dari pandangan yang keji terhadap manusia inilah Kristus Imanuel datang 
untuk menyelamatkan dunia. Sydney Reilly adalah agen MI6 yang dikirim 
untuk mengawasi kegiatan Dzerzhinski. Reilly diduga ditembak oleh temannya 
Felix ketika berusaha kabur dari Rusia. Suatu rencana yang rumit dirancang 
ketika anggota-anggota tertentu Parlemen Inggris berkoar dan mulai lantang 
menuntut penjelasan tentang kegiatan Reilly di Rusia, yang mengancam akan 
membongkar peran Komite 300 dalam merebut kendali atas ladang-ladang 
minyak di Baku, dan peran besarnya dalam membantu Lenin dan Trotsky 
selama Revolusi Bolshevik. Daripada kebenaran itu dikorek dari mulut Reilly, 
MIG6 merasa lebih mudah mengatur kematiannya. Reilly menjalani hari-harinya 
dalam kemewahan di sebuah vila milik keluarga Wallenberg. Keluarga ini 
adalah anggota Komite yang memiliki beberapa korporasi top di Swedia. Vila 
khusus ini terletak dekat perbatasan dengan Rusia, dan merupakan salah satu 
dari beberapa vila mewah milik keluarga Wallenberg. 

Dengan berargumentasi bahwa kekacauan akan pecah kecuali jika 
“Atlantic Alliance”, eufemisme untuk Komite 300, memerintah Amerika 
pasca-industri, Peccei mengusulkan suatu pemilahan berdasarkan ajaran 
Malthus pada skala global. Peccei membayangkan suatu benturan antara 
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aparat ilmiah-teknologi-militer Uni Soviet dan dunia Barat. Rusia dan negara- 
negara Pakta Warsawa akan ditawari untuk bergabung dengan Barat dalam 
Pemerintah Satu Dunia untuk menangani urusan-urusan global dengan 
dilandasi manajemen krisis dan perencanaan global. 

Peristiwa demi peristiwa yang bergulir di negara yang dulunya USSR, 
dan kemunculan beberapa negara merdeka dalam suatu federasi yang longgar 
di Rusia, adalah persis yang dibayangkan Peccei dan Club of Rome, dan hal 
ini dipaparkan dengan jelas dalam kedua buku yang sudah kami sebutkan. 
USSR yang terpecah seperti ini akan lebih mudah ditangani daripada satu 
negara Soviet yang kuat dan bersatu. Rencana-rencana yang sudah digariskan 
oleh Komite 300 untuk Pemerintah Satu Dunia, yang mencakup juga prospek 
Rusia yang terpecah, sekarang mendekati tahap akan terlaksana dengan 
cepat. Peristiwa-peristiwa ini semakin dramatis lagi bila dilihat dengan latar 
perencanaan jangka panjang Komite 300. Sebagai tambahan, saya ingin 
mengemukakan bahwa Vladimir Putin menjadi kejutan bagi Komite 300. 
Sebagai pemimpin nasionalis yang keras hati, Putin berjanji akan menjadi duri 
dalam daging bagi 300, seorang pria dengan visinya sendiri mengenai Rusia. 

Di Eropa Barat, kaum oligarki sekarang mengusahakan terbentuknya 
suatu federasi negara-negara di dalam kerangka Pemerintah Satu Dunia 
dengan satu mata uang. Dari sana, sistem Uni Eropa akan ditransfer sedikit 
demi sedikit ke Amerika Serikat dan Kanada. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa perlahan tapi pasti sedang diubah menjadi 
stempel karet Pemerintah Satu Dunia. Kebijakan-kebijakannya didiktekan 
kepada Amerika Serikat untuk dilaksanakan, seperti yang kita lihat dalam 
kasus dua Perang Teluk dan serangan kejam terhadap Serbia. 

Hal yang persis sama sekarang terjadi pada Parlemen Inggris. Pembahasan 
tentang keikutsertaan Inggris dalam Perang Teluk sengaja dijaga pada level 
teramat rendah dan dilakukan terlambat, yakni selama mosi agar Parlemen 
reses. Ini belum pernah terjadi dalam sejarah Parlemen, ketika keputusan 
yang demikian penting harus diambil dengan waktu pembahasan demikian 
sedikit. Maka, salah satu peristiwa paling terkenal dalam sejarah parlemen 
pun berlangsung nyaris tak teperhatikan, berkat kerja sama media berita. 
Kita sudah dekat dengan titik ketika Amerika Serikat akan mengirimkan 
pasukan militernya untuk menyelesaikan setiap dan semua pertikaian yang 
dibawa ke hadapan Perserikatan Bangsa-Bangsa. Mantan Sekretaris Jenderal 
Perez de Cuellar, yang sarat dengan uang suap, adalah pemimpin PBB yang 
paling penurut sepanjang sejarah dalam urusan memenuhi tuntutan Amerika 
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Serikat tanpa pembahasan. Penerusnya yang dipilih dengan saksama, Kofi 
Annan, bahkan lebih jinak lagi dan cenderung mengiyakan saja apa pun yang 
pemerintah AS letakkan di depannya. Ini langkah penting dalam jalan menuju 
Pemerintah Satu Dunia. Penunjukan seorang tokoh yang tidak terkenal dari 
Afrika, Kofi Annan, merupakan pelaksanaan rencana untuk mengubah PBB 
menjadi stempel karet bagi AS dan Inggris. 

Mahkamah Internasional di Denhag akan semakin sering digunakan di 
tahun-tahun mendatang untuk menyelesaikan perselisihan hukum dari segala 
jenis. Lembaga ini, tentu saja, adalah purwarupa sistem hukum Pemerintah 
Satu Dunia yang akan menggantikan semua sistem lainnya. Sedangkan 
bank-bank sentral, yang sangat penting dalam perencanaan Tatanan Dunia 
Baru, boleh dibilang sudah suatu fait accompli, karena Bank of International 
Settlements sudah merajai layar menjelang penghujung 2006. Bank-bank swasta 
kecil mulai menghilang dengan cepat, sebagai persiapan untuk bank-bank 
Sepuluh Beasr yang akan mengendalikan perbankan seluruh dunia di bawah 
bimbingan BIS dan IME. 

Welfare state sudah banyak berdiri di Eropa, dan Amerika Serikat dengan 
cepat menjadi welfare state terbesar di dunia. Begitu rakyat bergantung pada 
pemerintah untuk kebutuhan dasar mereka, akan sangat sulit menyapih 
mereka dari pemerintah, seperti yang kita lihat dalam hasil pemilu 2004 
yang diadakan di Amerika Serikat, ketika 98 persen pejabat aktif terpilih 
kembali ke Washington untuk menikmati kehidupan yang nyaman, meski 
rekam jejak mereka sangat menyedihkan, dan hanya karena dianggap “peka 
kesejahteraan” terhadap kebutuhan orang-orang yang memberikan suara 
untuk mereka. 

Penghapusan senjata api milik pribadi sudah diberlakukan di tiga perempat 
wilayah dunia. Hanya di Amerika Serikat orang banyak masih bisa memiliki 
senjata dari segala jenis, tetapi hak legal itu sekarang disusutkan dengan 
kecepatan yang mencemaskan melalui peraturan lokal dan negara bagian, yang 
melanggar hak konstitusional semua warga negara untuk membawa senjata 
jenis apa pun sebanyak apa pun, menurut St. George Tucker, pahlawan 
Revolusi Amerika dan profesor hukum di William and Mary College. 

Pemilikan senjata api pribadi akan menjadi masa lalu di Amerika Serikat 
pada tahun 2020. Pendidikan sekarang terkisis dengan kecepatan yang 
menakutkan. Sekolah-sekolah swasta terpaksa tutup akibat berbagai muslihat 
hukum dan kekurangan dana. Standar pendidikan di Amerika Serikat sudah 
anjlok ke level yang menyedihkan, sampai nyaris tidak bisa digolongkan 
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sebagai pendidikan. Ini sesuai dengan rencana, seperti yang saya uraikan 
sebelumnya. Pemerintah Satu Dunia tidak ingin kaum muda kita mendapat 
pendidikan yang semestinya. 

Perusakan identitas nasional juga berlangsung pesat. Sikap patriotis 
sudah bukan sikap yang baik lagi, jika bukan untuk tujuan perang genosida 
Pemerintah Satu Dunia yang dilancarkan terhadap suatu negara yang keras 
kepala menolak menyerahkan hak atas sumber-sumber daya alamnya. Rasa 
kebanggaan ras sekarang dibenci dan dianggap sebagai tindakan ilegal di banyak 
bagian dunia, termasuk Amerika Serikat, Inggris, Jerman, dan negara-negara 
Uni Eropa lainnya. Di Kanada dan semua negara yang memiliki konsentrasi 
ras kulit putih terbesar, rasa kebanggaan ras dengan cepat menjadi “kejahatan 
SARA”. Dengan dipimpin oleh perkumpulan-perkumpulan rahasia di Amerika, 
perusakan bentuk pemerintah republik berlangsung cepat sejak akhir PD II. 
Daftar pemerintah yang dirusak oleh Amerika Serikat ini panjang, dan mereka 
yang paham pun sulit menerima bahwa pemerintah suatu negara yang konon 
menjunjung republikanisme di bawah Konstitusi yang unik, mau melakukan 
hal semacam itu, tetapi fakta-fakta berbicara sendiri. 

Sasaran ini ditetapkan lebih dari seabad yang lalu oleh Komite 300. 
Amerika Serikat sudah memimpin serangan terhadap pemerintah-pemerintah 
semacam itu, dan terus berbuat begitu, bahkan di Amerika Serikat sendiri, 
tempat basis republikannya terus-menerus tergerogoti. Dimulai dengan 
penasihat hukum mantan Presiden Carter, Llyod Cutler, suatu komite yang 
terdiri atas pengacara-pengacara konstitusional bekerja untuk mengubah 
Kongres AS menjadi sistem parlementer non-perwakilan. Pengerjaan cetak 
biru 1979 untuk perubahan itu tidak pernah berhenti, dan untuk meng- 
hargai pengabdiannya kepada tujuan ini, Cutler diangkat menjadi anggota 
Komite 300. Rancangan final tipe pemerintah parlementer ini akan diajukan 
kepada Komite 300 pada akhir 2010. Dalam sistem parlementer baru itu, 
anggota-anggota tidak lagi bertanggung jawab kepada konstituen mereka, 
melainkan kepada cambuk parlementer, dan akan memberikan suara sesuai 
dengan yang diperintahkan kepada mereka. Sebenarnya, ini sudah menjadi 
pengaturan de facto dan menjelaskan mengapa kekuasaan mayoritas satu 
partai di House, Senat, dan Gedung Putih membuat mereka menyetujui 
saja semua keputusan yang diambil hanya oleh Presiden, dan menciptakan 
kedaan yang sangat berbahaya, yang mengancam masa depan pemerintah 
republik 50 negara bagian. Maka, dengan pelemahan yudisial dan birokratis, 
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Konstitusi mulai lenyap tanpa banyak protes diajukan oleh anjing-anjing jakal 
pers. Kebebasan individu sudah berada di lereng yang licin. 

Rencana penurunan derajat manusia lewat praktik seks yang tak senonoh 
akan ditingkatkan menjadi pengalih perhatian agar perubahan konstitusional 
yang drastis bisa berjalan tanpa teramati. Sekte-sekte baru yang bermoral 
seksual rendah bahkan sekarang dibentuk oleh Kerajaan Inggris lewat jasa-jasa 
Secret Intelligence (SIS) dan MI6. Seperti yang sudah kita ketahui, sebagian 
besar sekte yang beroperasi di dunia dewasa ini adalah produk intelejen 
Inggris yang bertindak untuk para penguasa oligarki. Kita mungkin mengira 
tahap penciptaan sekte baru yang berspesialisasi dalam perilaku seksual tak 
bermoral ini masih jauh, tetapi informasi saya adalah bahwa proses itu mulai 
ditingkatkan pada 2005. 

Pada 2010, bukan hal aneh lagi jika “pertunjukan langsung” disuguhkan 
di klub-klub dan tempat-tempat hiburan paling bergengsi. Jenis “hiburan” 
macam ini sudah memasuki proses dibersihkan dan dipoles citranya, dalam 
persiapan untuk diperluas ke dalam hiburan arus utama. Tak lama lagi, 
nama-nama besar di Hollywood dan dunia hiburan akan menyarankan 
klub ini atau itu sebagai tempat “wajib” untuk pertunjukan seks “langsung”. 
Lesbianisme dan homoseksualitas akan diperkenalkan sedikit demi sedikit 
lewat “gradualisme” selama dua puluh tahun ke depan. 

“Hiburan” baru yang secara sosial berterima ini akan terdiri atas pera- 
gaan-peragaan heteroseksual, setidaknya untuk sekarang, dan akan diliput 
secara lengkap dalam ulasan-ulasan, seperti yang kita temukan dalam koran 
sekarang tentang pertunjukan-pertunjukan di Broadway, atau film “hit” 
teranyar. Pornografi nanti akan semakin jarang disebut “pornografi” melainkan 
“hiburan dewasa”. Suatu serangan tak terduga terhadap nilai-nilai moral 
mulai gencar pada 1994. Slogan-slogan mulai mengambil bentuk “mengapa 
menyembunyikan bila semua orang melakukannya. Mari kita buang citra bahwa 
mempertontonkan seks itu jelek dan kotor.” Tidak perlu lagi orang-orang 
yang menyukai jenis “hiburan” seksual ini pergi ke klub-klub porno yang 
kumuh. Sebaliknya, klub-klub malam kelas atas dan tempat-tempat yang 
disukai kalangan kaya dan terkenal akan menjadikan “pertunjukan seks” itu 
suatu bentuk hiburan yang sangat “artistik”. Yang lebih buruk lagi, beberapa 
pemimpin gereja bahkan akan mulai merekomendasikannya. Aparat psikiatri 
sosial yang amat besar dan menggurita, yang diletakkan oleh Tavistock 
Institute, serta jaringan besar lembaga-lembaga terkait, tetap berada di bawah 
kendali satu entitas tunggal. 
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Tavistock Institute of Human Relations merupakan cabang integral 
hierarki konspirator Komite 300. Komite ini adalah suatu struktur kekuatan 
dan pusat kekuasaan yang beroperasi jauh di luar jangkauan pemimpin dunia 
mana pun, atau pemerintah atau serikat pemerintah mana pun, termasuk 
pemerintah Amerika Serikat, seperti yang akhirnya dipahami almarhum 
John E Kennedy. 

Komite ini adalah perkumpulan rahasia tertinggi yang terdiri atas kelas 
penguasa yang tak tersentuh, meliputi Ratu Inggris, Ratu Belanda, Ratu 
Denmark, dan keluarga-keluarga ningrat Eropa. Para aristokrat ini memutuskan 
pada saat wafatnya Ratu Victoria, sang matriark Venetian Black Guelph, bahwa 
untuk meraih kendali atas seluruh dunia, para anggota aristokratnya harus 
“berbisnis” dengan kalangan yang meski non-aristokrat, tetapi merupakan 
pemimpin-pemimpin yang sangat berkuasa dalam bisnis korporat pada skala 
global. Maka, pintu menuju kekuasaan tertinggi pun dibuka bagi orang-orang 
yang oleh kalangan Ratu Inggris disebut “orang biasa”. 

Dari masa-masa saya di lapangan, saya tahu bahwa para pemimpin 
pemerintah asing menyebut badan yang sangat berkuasa ini sebagai “Para 
Penyulap”. Stalin menciptakan istilahnya sendiri untuk menggambarkan 
mereka, “Kekuatan-kekuatan Hitam”, dan Presiden Eisenhower, yang tidak 
pernah berhasil melampaui peringkat “hofjuden” (Yahudi Istana), menyebutnya 
dalam pernyataan yang sangat akurat sebagai “jaringan industri-militer”. 
Stalin memastikan bahwa USSR selalu dipersenjatai kekuatan konvensional 
dan nuklir, karena dia tidak memercayai “Kekuatan-kekuatan Hitam” itu. 
Rasa tidak percaya dan takutnya yang mendarah daging terhadap Komite 
300 terbukti beralasan kuat. 

Hiburan populer, khususnya media pembuatan film, akan digunakan 
untuk mendiskreditkan orang-orang yang mencoba memperingatkan akan 
ancaman yang paling berbahaya terhadap kebebasan individu dan kemerdekaan 
umat manusia ini. 

Kemerdekaan adalah keadaan yang diberikan Tuhan, tetapi calon-calon 
pemimpin yang licik dan haus kekuasaan selalu berusaha melemahkan dan 
menggoyahkan kemerdekaan itu. Namun, kerinduan akan kemerdekaan 
dalam diri setiap individu begitu besarnya hingga sampai sekarang, tidak ada 
sistem yang berhasil membasmi perasaan itu dari jiwa manusia. Eksperimen- 
eksperimen yang berlangsung di USSR, Inggris, dan AS—eksperimen yang 
bertujuan menumpulkan kerinduan manusia akan kemerdekaan—sejauh ini 
terbukti gagal dan akan selalu gagal, karena kemerdekaan manusia berasal 
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dari Tuhan dan bukan dari pemerintah. Tetapi, dengan datangnya Tatanan 
Dunia Baru-Pemerintah Satu Dunia, dilakukanlah eksperimen-eksperimen 
berjangkauan luas untuk mengenyahkan keinginan akan kemerdekaan 
pemberian Tuhan ini dari benak, tubuh, dan jiwa manusia. Yang sudah kita 
alami sejauh ini belum apa-apa, hanya hal sepele, bila dibandingkan dengan 
yang akan datang. Seranglah orang yang merupakan penggerak sejumlah besar 
eksperimen yang tengah disiapkan. Amerika Serikat sekarang memainkan 
peran penting dalam eksperimen mengerikan yang sudah dilaksanakan di 
tempat-tempat seperti Bethesda Naval Hospital, tempat James Forrestal tewas, 
dan di penjara Vacaville di California tempat Charles Manson ditahan. 

Film-film yang kita tonton sejauh ini dalam serial James Bond, 
“Assassination Bureau”, “Matarese Circle”, dan sebagainya, hanya film rekaan, 
yang dirancang untuk menyembunyikan kebenaran bahwa organisasi-organisasi 
semacam itu memang ada, dan dengan skala yang jauh lebih besar daripada 
yang mampu dibayangkan orang-orang Hollywood yang subur ide itu. 

The Assassination Bureau, sebaliknya, benar-benar nyata. Biro ini ada 
di Amerika Serikat dan Eropa, dan melaksanakan pembunuhan tingkat 
tinggi bila semua cara lain gagal. Salah satu biro semacam ini, yang disebut 
PERMINDEX, melakukan pembunuhan Kennedy di bawah arahan Sir 
William Stephenson, yang selama bertahun-tahun menjadi “pengawas hama” 
Ratu Inggris. 

Clay Shaw, seorang agen kontrak CIA, yang berpura-pura memiliki bisnis 
bernama PERMINDEX, beroperasi dari Trade Mart Center di New Orleans. 
Mantan Jaksa Wilayah New Orleans, Jim Garrison, sudah hampir berhasil 
membongkar siasat pembunuhan Kennedy hingga level Clay Shaw, ketika 
Garrison “ditangani” dan Shaw dinyatakan tidak terlibat. Fakta bahwa Shaw 
disingkirkan seperti Jack Ruby, juga agen kontrak CIA, (kedua orang ini 
meninggal akibat kanker bikinan yang cepat berkembang) bercerita banyak 
bahwa Garrison berada di jalur yang benar. 

Biro pembunuhan kedua terletak di Swiss dan dijalankan oleh kelompok 
beranggotakan perwira-perwira eks-Tentara Algeria Perancis yang tidak pernah 
muncul fotonya sesudah 1941. Operasi-operasi dibiayai oleh Swiss Black 
Nobility, dengan memakai Lombard Odier Bank of Geneva serta Schroeders 
Bank of London, salah satu fasilitas Komite 300. Jacgues Soustelle, mantan 
perwira Tentara Perancis yang menyusun rencana pembunuhan Presiden de 
Gaulle bersinggungan dengan biro ini, menurut berkas intelejen G2 Angkatan 
Darat AS 
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Biro ini juga berhubungan erat dengan Allen Dulles dan Jean de 
Menil, seorang anggota penting Komite 300 dan nama yang sangat terkenal 
dalam industri minyak di Texas. Catatan G2 Angkatan Darat menunjukkan 
bahwa biro ini jauh terlibat dalam perdagangan senjata di Timur Tengah, 
tetapi lebih daripada itu, kelompok inilah yang melakukan tak kurang 30 
percobaan pembunuhan terhadap Jenderal Charles de Gaulle, dan Soustelle 
terlibat langsung. Nama Soustelle ditemukan di antara surat-surat Sendero 
Luminosa—Jalan Setapak yang Berkilau— kelompok gerilya MI9 yang 
melindungi para produsen kokain Peru 300. 

Ketika semua yang mampu dilakukan biro pembunuhan ini gagal, 
berkat kerja bagus yang dilakukan DGSE (intelejen Perancis, dulu SDCE), 
pekerjaan membunuh de Gaulle diserahkan kepada MI16-Intelejen Militer 
Departemen Enam (juga dikenal sebagai SIS) dengan kode “Jackal”. SDCE 
mempekerjakan lulusan-lulusan muda yang cerdas dan jarang bisa disusupi 
MI6 atau KGB. Rekam jejaknya dalam melacak agen-agen asing membuat 
iri dinas-dinas rahasia setiap negara. Dan kelompok inilah yang mengikuti 
“Jackal” ke tujuan akhirnya dan membunuhnya sebelum dia sempat menembak 
iring-iringan Jenderal de Gaulle. 

SDCE-lah yang menemukan mata-mata Soviet, Thyraud de Vosjoli, dalam 
kabinet de Gaulle, yang kebetulan juga menjadi penghubung dengan CIA di 
Langley, Virginia. Dalam suatu siasat yang kompleks untuk mendiskreditkan 
SDCE, Allen Dulles, yang membenci de Gaulle (dan sebaliknya), mengatur 
agar salah satu agen SDCE, Roger de Louett, tertangkap tangan memiliki 
heroin bernilai $12 juta. Sesudah banyak sekali interogasi canggih, de Louette 
“mengaku”, tetapi tidak bisa menjelaskan mengapa dia menyelundupkan 
narkoba ke Amerika Serikat. Seluruh urusan ini sangat berbau jebakan. 

Berdasarkan pemeriksaan atas metode-metode yang SDCE gunakan untuk 
melindungi de Gaulle, khususnya dalam iring-iringan, FBI, Secret Service, dan 
CIA tahu persis bagaimana melucuti Presiden Kennedy dari kelompok pengawal 
bermotornya sehingga memudahkan ketiga penembak PERMINDEX untuk 
membunuhnya di Dealey Plaza pada November 1963. Contoh lain fakta 
yang disamarkan sebagai fiksi adalah novel Leon Utis, “Topaz”. 

Dalam “Topaz”, kita menemukan kisah faktual tentang kegiatan-kegiatan 
Thyraud de Vosjoli, agen KGB yang dibuka kedoknya oleh SDCE dan 
diadukan sebagai penghubung KGB dengan CIA. Banyak kisah yang difiksikan 
tentang kegiatan Mossad, beberapa di antaranya berdasarkan fakta. 


302 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


Mossad juga dikenal sebagai “The Institute”. Banyak calon penulis 
membuat pernyataan yang tidak masuk akal tentang lembaga ini, khususnya 
satu penulis yang sangat disukai sayap kanan. Kita harus memaafkan si 
lancang ini karena dia tidak memiliki pelatihan intelejen, tetapi itu tidak 
menghalanginya menyebut nama “Mossad” di mana-mana. 

Serangan disinformasi seperti itu rutin dilancarkan terhadap kelompok 
-kelompok patriotik sayap kanan Amerika. Mulanya Mossad terdiri atas 3 
kelompok, Biro Intelejen Militer, Departemen Politik Dinas Luar Negeri, dan 
Departemen Keamanan (Sherut Habitachon). David Ben Gurion, seorang 
anggota Komite 300, menerima cukup banyak bantuan dari MI6 dalam 
membentuk Mossad. 

Tetapi, upaya itu tidak berhasil, dan pada 1951, Sir William Stephenson 
dari MI6, merombak lagi struktur Mossad menjadi satu unit tunggal sebagai 
tangan Departemen Politik Dinas Luar Negeri Israel dan memberikan tugas 
melakukan pengumpulan informasi intelejen. Mossad juga ditugasi melak- 
sanakan operasi-operasi “black bag” (memasuki dan menggeledah properti 
tanpa surat perintah). Intelejen Inggris memberikan bantuan lebih jauh dalam 
melatih “Sarayet Maktal”, dinas yang juga dikenal sebagai Unit Pengintaian 
Staf Umum dalam format Special Air Service (SAS) Inggris. Unit Mossad ini 
tidak pernah disebutkan namanya dan hanya dikenal sebagai “The Guys”. 

“The Guys” merupakan perpanjangan intelejen Inggris SAS, yang terus 
-menerus melatih dan memutakhirkan mereka dengan metode-metode baru. 
“The Guys” inilah yang membunuh para pemimpin PLO dan menculik Adolph 
Eichman. “The Guys” dan sebenarnya semua agen Mossad, beroperasi seperti 
dalam masa perang. Mossad memiliki banyak sekali keunggulan dibandingkan 
dinas intelejen lain karena setiap negara di dunia ini memiliki komunitas 
Yahudi yang besar, dan itu bermanfaat. Mossad juga unggul karena memiliki 
akses terhadap catatan semua badan penegak hukum AS serta dinas intelejen 
AS. Office of Naval Intelligence (ONI) melayani Mossad tanpa membebankan 
biaya kepada Israel. Warga negara Amerika Serikat akan terkejut, marah, dan 
khawatir jika sampai terungkap berapa banyak yang Mossad ketahui tentang 
hidup jutaan warga Amerika di setiap bidang kehidupan, bahkan mereka 
yang sama sekali tidak berhubungan dengan dunia politik. 

Pemimpin pertama Mossad, Reuben Shiloach, diangkat menjadi anggota 
Komite 300, tetapi tidak diketahui apakah penerusnya menikmati hak istimewa 
yang sama. Kemungkinan besar begitu. Mossad memiliki dinas disinformasi 
yang piawai. Jumlah disinformasi yang mereka suapkan ke “pasar” Amerika 
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sungguh memalukan, tetapi yang lebih memalukan lagi adalah bagaimana 
Amerika menelan mentah-mentah propaganda itu. Yang sebenarnya kita 
saksikan sekarang dalam Mossad adalah sebuah mikrokosmos pengendalian, 
yang kendalinya dipegang oleh para “Oympian”, atas dinas-dinas intelejen, 
hiburan, penerbitan, pembentukan pendapat (jajak pendapat), serta media 
“berita” televisi pada skala global. Ted Turner diberi kursi dalam Komite 300 
untuk menghargai siaran CNN-nya yang menciptakan “berita”. Sejak 1999, 
Rupert Murdoch masuk dalam Komite sebagai penghargaan atas kekuatan 
propaganda Fox News Service. 

Dalam setiap kejadian seorang peneliti berpapasan dengan kelompok 
kendali sentral “300”, dia entah berhasil dibeli, atau dia menjalani semacam 
“pelatihan spesialis” di Tavistock Institute dan sesudahnya dia menjadi 
kontributor fiksi jenis James Bond, yaitu, dia disimpangkan kemudian diberi 
imbalan besar. Jika orang dengan kualitas pemimpin yang luar biasa kebetulan 
menemukan kebenaran tentang siapa yang mengarahkan peristiwa-peristiwa 
dunia, tetapi dia tidak bisa dibeli atau ditakut-takuti agar bungkam, dia 
akan dibunuh. 

Dalam kasus Presiden Kennedy, pembunuhan dilaksanakan disertai pub- 
lisitas besar-besaran dan dengan amat sangat brutal untuk menjadi peringatan 
bagi pemimpin-pemimpin dunia agar tidak keluar jalur. Paus John Paul I 
dibunuh diam-diam karena dia sudah hampir mengekspos Komite dengan 
penyelidikannya ke dalam kerja para Freemason dalam hierarki Vatikan. 
Penerusnya, Paus John Paul II dipermalukan secara terbuka sebagai peringatan 
untuk berhenti—perintah yang dia patuhi. Seperti yang nanti kita lihat, 
pemimpin-pemimpin tertentu Vatikan sekarang disertakan dalam Komite 300. 

Melencengkan peneliti-peneliti serius dari jejak Komite 300 itu mudah 
saja, sebab MI6 (SAS) Inggris mendukung beraneka ragam sekte “baru” seperti 
New Age, Yogai Zenn Budhism, Witchcraft, Delphic Priesthood of Apollo, 
dan ratusan “sekte” kecil dari segala jenis. Sekelompok “pensiunan” agen 
intelejen Inggris yang tetap mengikuti jejak itu, menamai hierarki konspirator 
ini “Force X” dan menyatakan bahwa para konspirator ini memiliki dinas 
intelejen super hingga mampu merusak KGB, Vatican Intelligence, CIA, 
ONI, Defense Intelligence Agency (DIA), dinas intelejen Departemen Luar 
Negeri, dan bahkan yang paling rahasia dari semua dinas intelejen AS, Office 
of National Reconnaissance. 

Keberadaan National Reconnaissance Office (NRO) ini hanya diketahui 
oleh segelintir orang di luar Komite 300, sampai Truman menemukannya 
secara kebetulan. Churchill punya andil dalam membentuk NRO, dan menurut 
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laporan, dia sangat murka ketika Truman akhirnya mengetahui keberadaan 
NRO. Churchill, lebih dari pelayan Komite lainnya, menganggap Truman “si 
pria kecil dari kota Independence, tanpa kemerdekaan (independence) sama 
sekali.” Ini mengacu ke fakta bahwa setiap gerak-gerik Truman dikendalikan 
oleh Freemasonry. Bahkan sekarang, anggaran tahunan NRO tidak diketahui 
Kongres Amerika Serikat, dan NRO hanya memberikan laporan kepada 
beberapa orang terpilih di Kongres. Tetapi, lembaga ini adalah ciptaan Komite 
300, dan kepada Komite-lah NRO mengirim laporannya secara rutin setiap 
beberapa jam. 

Intelejen Militer Departemen Enam bermula dengan Sir Francis 
Walshingham, mata-mata utama Ratu Elizabeth I untuk operasi-operasi kotor. 
Selama ratusan tahun, MI6 telah menorehkan rekam jejak yang legendaris 
yang tidak mampu ditiru dinas intelejen lain mana pun. Satu-satunya 
pengecualian adalah “Orkestra Merah” yang menakjubkan itu, yang berada 
di bawah kendali Willi Munzenberg, dengan Leon Tepper sebagai sang 
konduktor orkestra. Agen-agen MI6 mengumpulkan informasi dari keempat 
penjuru bumi dan melakukan operasi-operasi rahasia yang akan membuat 
orang yang paling berpengetahuan pun tercengang, seandainya operasi-operasi 
itu dipublikasikan, dan itulah sebabnya MI6 menjadi dinas utama Komite 
300. Sebelum dilakukan perubahan-perubahan pada 1998, MIG resminya 
tidak ada. Anggarannya berasal dari dompet sang Ratu dan “dana-dana 
pribadi”, tetapi menurut laporan besarnya berkisar dari $450 hingga $650 
juta per tahun. Tidak ada yang tahu pasti berapa jumlah persisnya. Dalam 
formatnya yang sekarang, MI6 berasal dari 1911, ketika lembaga ini berada 
di bawah kepemimpinan Sir Mansfield Dimming, seorang kapten dalam 
Angkatan Laut Kerajaan, yang selalu diidentifikasikan dengan huruf “C”, 
yang menjadi asal muasal tenarnya tokoh “M” dalam James Bond. Tidak ada 
catatan resmi mengenai kegagalan dan keberhasilan MI6, atau mengenai nama 
agen-agennya yang terungkap di depan ancaman hukuman pidana, dan itu 
memberikan keuntungan tambahan, yaitu mereka dapat menyangkal bekerja 
untuk MI6 jika tertangkap, atau jika agen-agen itu melanggar peraturan 
MI6. Petaka Burgess-Maclean-Blake-Blunt memang sangat merusak semangat 
para perwira MI6. Tidak seperti dinas-dinas lain, calon anggota direkrut dari 
universitas dan tempat belajar lainnya oleh para “pencari bakat” yang sangat 
ahli, seperti yang kita lihat dalam kasus para penerima beasiswa Rhodes yang 
ditarik menjadi anggota Round Table. Salah satu persyaratan mereka adalah 
kemampuan berbicara bahasa-bahasa asing. Para kandidat menjalani proses 
“blooding” yang berat, artinya mereka ditempatkan dalam situasi-situasi yang 
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mengungkapkan cacat-cacat karakter tertentu. Dengan dukungan dari kekuatan 
hebat seperti itu, Komite 300 tidak perlu takut akan terekspos, dan ini akan 
berlanjut selama berpuluh tahun lagi. Yang membuat Komite ini luar biasa 
adalah cadar kerahasiaan yang menyelubunginya. Sampai belum lama ini, 
tidak ada media berita yang pernah menyebutkan hierarki konspirator ini. 

Komite 300 sebagian besar berada di bawah kendali monarki Inggris, 
dalam hal ini, Ratu Elizabeth II. Ratu Victoria diyakini sangat paranoid 
soal menjaga kerahasiaan Komite sampai bersusah payah menyembunyikan 
tulisan-tulisan Masonic yang tertinggal di tempat “Jack the Ripper” melakukan 
pembunuhan, yang menyinggung koneksi Komite dengan “eksperimen” yang 
dilakukan oleh seorang anggota keluarga yang juga anggota Scottish Rite of 
Freemasonry peringkat tinggi. 

Komite 300 mempunyai anggota di kalangan aristokrasi Inggris, yang 
memiliki kepentingan dan rekan bisnis korporat di setiap negara di muka 
bumi, termasuk Rusia. Tetapi, kebebalan Stalin menjadi langkah mundur 
yang menyurutkan jadwal 60 tahun ke belakang, dan oposisi serius terhadap 
rencana-rencana “300” untuk Rusia mulai bermunculan segera sesudah Presiden 
Putin berkuasa dengan dukungan para petinggi kalangan militer Kremlin. 
Sebagai mantan jenderal di GRU (intelejen militer Rusia), tidak banyak 
yang tidak Presiden Putin ketahui tentang Komite 300 dan rencana-rencana 
lembaga ini untuk Pemerintah Satu Dunia. 

Struktur Komite ini adalah sebagai berikut: Tavistock Institute di Sussex 
University, London, dimiliki dan dikendalikan oleh Royal Institute for 
International Affairs, yang “hofjuden”-nya di Amerika adalah Henry Kissinger 
sebelum diserahkan kepada keluarga Bush. Eagle Star Group mengganti 
namanya menjadi Star Group sesudah Perang Dunia II, juga mengubah 
beberapa prosedurnya. 

Komite terutama terdiri atas sekelompok perusahaan internasional besar 
di bidang-bidang yang bertumpang tindih dan berkaitan, dan sejak 1994 
mereka meluaskan aktivitasnya hingga mencakup: 

e Perbankan 

e Hiburan 

e Teknologi tinggi—sibernetika, komunikasi elektronik, dan sebagainya. 
e Asuransi 

e Real Estat 

e Persenjataan antariksa dan komunikasi satelit, yang ditambahkan 


sesudah 1994. 
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Perbankan, meskipun bukan tiang utamanya, amat sangat penting, 
khususnya setelah melejitnya perdagangan narkoba yang dimulai pada 1997. 
Bank-bank lembaga ini bertindak sebagai balai kliring dan pencuci miliaran 
dolar uang yang berasal dari narkoba. “Bank-bank ternama” yang utama adalah: 
e American Express 
e Bank of International Settlements 
e Bank of England 
e Federal Reserve Banks 
e Hong Kong and Shanghai Bank 
e World Bank 


Cek pelawat American Express Bank menjadi cara mudah untuk mendaur 
ulang uang narkoba. Setiap bank ini berafiliasi dengan dan/atau mengendalikan 
ratusaan ribu bank besar dan kecil di seluruh dunia. Bank-bank besar dan 
kecil itu berada dalam lingkaran jejaring Komite 300 dan mencakup: 


e Banca Commerciale d'Italia e Barclays Bank 

e Banca Privata e British Bank of the Middle East 
e Banco Ambrosiano e Credit Suisse 

e Banco de Ibero-America e Grenville Bank 

e Banco del Colombia e Lambert Bank 

e Banco Mercantile de Mexico e Lloyds Bank 

e Banco Nacional de Panama e Lombard Odier Bank 

e Banco Nacionale del Lovorro e Lombardi Bank 

e Bangkok Metropolitan Bank e Midland Bank 

e Bank Hapoalim e National Westminster Bank 
e Bank Leumi e Odier Bank 

e Bank of Geneva e Royal Bank of Canada 

e Bank of Ireland e South African Reserve Bank 
e Bank of Montreal e Standard Bank 

e Bank of Nova Scotia e Standard Bank 

e Bank of Scotland e The Netherlands Bank 

e Banque de Luxembourg e Toronto Dominion Bank 


e Banque Paris et Pays Bas 
Ini jangan dianggap sebagai daftar lengkap bank-bank penting. Yang 


khususnya menarik adalah Banca del la Svizzeria Italiana (BSI), yang 
menangani pelarian investasi modal ke dan dari Amerika Serikat, terutama 
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dalam dolar dan obligasi A.S, karena letaknya yang pas dan terpencil di 
Lugano yang “netral”, pusat pelarian modal untuk Venetian Black Nobility. 
Lugano bukan bagian dari Italia ataupun Swiss dan merupakan semacam 
zona remang-remang untuk operasi pelarian modal yang mencurigakan. Hal 
ini ditoleransi karena berguna bagi 300 untuk alasan-alasan yang lebih baik 
tetap tidak diutarakan. Almarhum George Ball, yang memiliki satu blok besar 
saham di BSI, adalah “orang dalam” yang terkenal dan wakil bank ini di AS 

Dinasti Oppenheimer dari Afrika Selatan memiliki rekening di BSI 
di Lugano; sebenarnya, dinasti Oppenheimer ini sama pentingnya dengan 
dinasti Rockefeller. Sebagai contoh, pada 1981, Harry Oppenheimer, ketua 
Anglo-American Corporation yang mengendalikan penambangan, penjualan, 
dan distribusi emas dan intan di seluruh dunia, menyatakan bahwa dia akan 
segera meluncur memasuki pasar perbankan Amerika Utara. 

Oppenheimer cepat menginvestasikan $10 miliar dalam sebuah wahana 
yang diciptakan khusus untuk membeli bank-bank besar di Amerika Serikat, di 
antaranya Citicorp. Wahana investasi Oppenheimer ini bernama MINORCA, 
dan lembaga ini mendirikan cabang di Bermuda, wilayah suaka Inggris, 
dengan restu Ratu Elizabeth. Dalam dewan direksi MINORCA duduk Walter 
Writson dari Citicorp dan Robert Clare, penasihat utamanya. 

Satu-satunya perusahaan lain yang menyaingi Oppenheimer dalam 
bidang logam mulia dan mineral, yaitu Consolidated Gold Fields of South 
Africa, diambil alih oleh Oppenheimer dengan penyertaan 28 persen, sebagai 
pemegang saham tunggal terbesar. Maka, emas, intan, platinum, titanium, 
tantalit, tembaga, besi, tungsten, dan uranium, ditambah 52 logam dan 
mineral lain, banyak di antaranya bernilai strategis yang amat vital bagi 
Amerika Serikat, berpindah ke tangan Komite 300. 

Dengan langkah ini, visi salah satu anggota awal Komite 300 di Afrika 
Selatan, Cecil John Rhodes—mungkin orang paling sinis dan tak berhati 
nurani yang pernah menyuramkan halaman sejarah Afrika Selatan—terwujud 
sepenuhnya, visi yang dimulai dengan menumpahkan darah ribuan demi 
ribuan warga kaum Boer dan keluarga mereka di Afrika Selatan. Sementara 
Amerika Serikat berdiri menonton dengan lengan terlipat, seperti juga dunia 
selebihnya, negara kecil ini harus menanggung perang genosida paling keji 
dalam sejarah. Amerika Serikat akan mengalami perlakuan yang sama oleh 
Komite 300 bila gilirannya tiba, dan hari itu tidak akan lama lagi tiba. 

Perusahaan-perusahaan asuransi memainkan peran penting dalam bisnis 
Komite 300. Di antaranya ditemukan perusahaan-perusahaan asuransi top 
seperti Assicurazioni Generali di Venice (ASG) dan Riunione Adriatica di 
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Sicurta (RAS), dua perusahaan asuransi terbesar di dunia, yang membuka 
rekening di Bank of International Settlements dalam franc emas Swiss dan 
yang nasabah-nasabah terbesarnya adalah nasabah BSI di Lugano. ASG dan 
RAS mengendalikan banyak sekali bank investasi yang perputaran sahamnya 
di Wall Street dua kali lipat, dan dalam beberapa saham tiga kali lipat, 
perputaran saham investor-investor kelembagaan AS terbesar. Yang menonjol 
dalam dewan direksi kedua raksasa asuransi ini adalah anggota Komite 300, 
keluarga Giustiniani yang terkenal di antara Black Nobility Roma dan Venice 
(garis keturunan mereka dapat dirunut ke Kaisar Romawi Yustianian), Sir 
Jocelyn Hambro dari Hambros (Merchant) Bank, Pierpaolo Luzzatti Fequiz 
(yang silsilahnya berawal enam abad yang lalu dengan keluarga Luzzato 
yang paling tua, yakni keluarga terelite dari Black Nobility of Venice), dan 
Umberto Ortolani dari keluarga Black Nobility tua bernama sama. 
Anggota Venetian Black Nobility lainnya dalam Komite 300 dan dewan 
direksi ASG dan RAS adalah keluarga Doria, pemodal keluarga Hapsburg 
Spanyol: Elie de Rothschild, dari keluarga Rothschild Perancis; Baron August 
von Finck (Finck yang sekarang sudah meninggal adalah pria terkaya kedua 
di Jerman): Franco Orsini Bonacassi dari Orsini Black Nobility, yang garis 
keturunannya berawal dari seorang senator Romawi kuno bernama sama; 
keluarga Alba, yang silsilahnya berawal dengan Duke of Alba dan Baron 
Pierre Lambert, sepupu keluarga Rothschild Belgia. 
Perusahaan-perusahaan Inggris yang dikendalikan oleh Kerajaan 
Inggris adalah: 
e Eagle Star 
e Prudential Assurance Company 
e Prudential Insurance Company 


Bersama-sama mereka memiliki dan mengendalikan sebagian besar 
perusahaan asuransi Amerika, termasuk Allstate Insurance. 

Di puncak daftar ini adalah Eagle Star, mungkin “front” paling kuat 
untuk Intelejen Militer Departemen Enam (MI6). Eagle Star, meski sama 
sekali tidak sebesar Assicurazioni Generali, mungkin sama pentingnya hanya 
karena dimiliki oleh anggota-anggota keluarga Ratu Inggris. Dan karena 
Ratu Elizabeth adalah ketua resmi Komite, Eagle Star amat sangat penting. 

Eagle Star bukan sekadar “front” bagi MI6, melainkan juga front untuk 
bank-bank besar Inggris, termasuk Hill-Samuels, N.M. Rothschild and Sons 
(salah satu dari para “penentu” harga emas yang bertemu setiap hari di 
London), dan Barclays Bank (salah satu tangan pendanaan African National 
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Congress yang membiayai penggulingan pemerintah sah Afrika Selatan). 
Dapat dikatakan dengan derajat ketepatan yang tinggi bahwa sebagian besar 
keluarga oligarki Inggris yang paling berkuasa menciptakan Eagle Star sebagai 
wahana untuk “operasi-operasi gelap” terhadap orang-orang yang menentang 
kebijakan Komite 300. 

Hukum Inggris menganggap penyebutan perwira-perwira MI6 sebagai 
kejahatan berat, maka yang berikut ini hanya daftar sebagian “petinggi” MI6, 
yang sekarang (atau dulu) juga menjadi anggota Komite 300. Semuanya 
bertempat tinggal di London: 


Sir Mansfield Cumming 1909-1923 
Sir Hugh Sinclair 1923-1939 
Sir Stewart Menzies 1939-1952 
Sir John Sinclair 1952-1956 
Sir Dick White 1956-1968 
Sir John Rennie 1968-1973 
Sir Morris Oldfield 1973-1978 
Sir Arthur Franks 1978-1982 
Sir Colin Figures 1982-1985 
Sir Christopher Curwin 1985-1989 


Mantan Direktur Operasi Amerika Utara MI6: 
e Lord Hartley Shawcross 
e Sir Brian Edward Mountain 
e Sir Kenneth Keith 
e Sir Kenneth Strong 
e Sir William Stephenson 
¢ Sir William Wiseman 


Semua yang disebutkan di atas ini sekarang (atau dulu) sangat terlibat 
dalam perusahaan-perusahaan utama Komite 300 yang berjalin dengan ribuan 
perusahaan yang bergerak dalam setiap cabang kegiatan komersial, seperti 
yang nanti kita lihat. Beberapa dari perusahaan-perusahaan ini adalah: 

e Atlantic Richfield 
e BBC 

e Bendix 

e British Petroleum 
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e CBC 


e CBS 

e General Electric 
e IBM 

e ITT 

e Kuhn Loeb 


e Lehman Brothers 
e Marine Midland Bank 


e NEC 

e Rank Organization 
e Raytheon 

e RCA 


e Royal Dutch Shell 

e ‘Textron 

e United Fruit Company 

e Westinghouse Corporation 
e Xerox Corporation 


Selama PD II, MI6 menjalankan sejumlah besar perusahaan ini 
melalui agen-agen intelejen Inggris yang ditempatkan di gedung RCA di 
New York, kantor pusat chief officer-nya untuk Operasi Amerika Utara, Sir 
William Stephenson. 

Radio Corporation of America (RCA) dibentuk oleh G.E., Westinghouse, 
Morgan Guarantee and Trust (yang bertindak untuk Kerajaan Inggris), dan 
United Fruits pada 1919, sebagai pusat intelejen Inggris. Presiden pertama RCA 
adalah Owen Young dari J.P. Morgan, yang namanya dipakai dalam Young 
Plan. Pada 1929, David Sarnoff ditunjuk menjalankan RCA. Sebelumnya, 
Sarnoff bertindak sebagai asisten khusus Young dalam Konferensi Perdamaian 
Paris 1919, ketika Jerman yang sudah jatuh ditikam dari belakang oleh Sekutu, 
sehingga menjamin akan ada perang besar kedua yang melibatkan Jerman. 

Suatu jejaring bank dan balai pialang Wall Street mengurusi pasar saham 
untuk Komite, dan yang terkenal di antara mereka adalah: 

e Blyth, Eastman Dillon 

e Drexel, Burnham, Lambert 
e Kuhn Loeb Rhodes 

e Lazard Freres 

e Morgan Groups 

e Warburg Associates 
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Tidak ada yang terjadi di Wall Street tanpa diketahui Bank of England, 
yang instruksi-instruksinya disampaikan lewat Morgan Bank lalu dilaksanakan 
melalui balai-balai pialang utama, yang eksekutif puncaknya pada akhirnya 
bertanggung jawab melakukan perintah Komite. Sebelum melangkahi 
batas-batas yang digariskan Morgan Guarantee, Drexel Burnham Lambert 
adalah kesayangan Komite 300. Sampai 1981, hampir setiap balai pialang 
besar di Wall Street menjual seluruh saham mereka kepada Komite, dengan 
PHIBRO bergabung dengan Salomon Brothers. 

PHIBRO adalah tangan bisnis dinasti Oppenheimer dari Anglo American 
Corporation. Dengan mekanisme kontrol ini, Komite 300 memastikan bahwa 
anggota-anggotanya dan korporasi-korporasi bisnis mereka memutar investasi 
mereka di Wall Street dengan tingkat bunga dua kali lipat yang didapat 
investor asing yang “bukan orang dalam”. 

Sebagian dari keluarga-keluarga terkaya di dunia tinggal di Eropa, maka 
wajar jika mereka mempunyai anggota-anggota yang berpengaruh di Komite. 
Keluarga Von Thurn dan Taxis, yang pernah memegang hak usaha pos seluruh 
Eropa, membuat David Rockefeller tampak seperti kerabat yang sangat miskin. 
Dinasti Von Thurn dan Taxis sudah berdiri lebih dari 300 tahun, dan generasi 
demi generasi anggota keluarga mereka menduduki kursi di Komite, yang 
sampai hari ini masih diduduki salah seorang dari mereka. Sejarah mereka 
terpaut erat dengan dinasti Rothschild dan mereka pernah bertindak sebagai 
pencegat surat-surat untuk dinasti ini pada titik-titik penentu dalam sejarah. 
Kami sudah menyebutkan nama banyak anggota Venetian Black Nobility 
di Komite 300, dan nama-nama lain akan ditambahkan saat kita bertemu 
mereka dalam berbagai bidang usaha yang mereka geluti. 

Bagaimana fakta-fakta ini dapat dibuktikan kebenarannya? Sebenarnya, 
sebagian fakta itu tidak dapat diverifikasi karena informasinya datang langsung 
dari berkas-berkas intelejen, tetapi bila kita mau banyak bepergian, ada banyak 
sumber yang dapat membuktikan setidaknya sebagian fakta. Pekerjaan ini 
akan melibatkan penelitian yang saksama atas Dun and Bradstreet Reference 
Book of Corporations, Standard and Poors, serta “Who’s Who” Inggris dan 
Amerika, dengan banyak sekali kerja berat mereferensi-silangkan nama-nama 
dengan afiliasi-afiliasi korporat mereka. 

Semua korporasi, bank, dan perusahaan asuransi Komite 300 beroperasi 
di bawah struktur komando terpadu yang mencakup setiap masalah strategi 
dan aksi kohesif yang bisa dibayangkan. Komite ini adalah satu-satunya 
hierarki kekuasaan terorganisasi di dunia yang melampaui semua pemerintah 
dan individu, tak peduli seberkuasa dan seaman apa mereka merasa. Ini 
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meliputi urusan keuangan, pertahanan, dan partai politik dari segala jenis. 
Tetapi yang terpenting dari semuanya, partai-partai Sosialis-lah yang mendapat 
tempat tertinggi dalam rencana struktural Komite untuk Tatanan Dunia Baru. 
Tidak ada entitas yang tidak dapat dijangkau dan dikendalikan Komite, 
dan ini mencakup agama-agama terorganisasi di dunia. Maka, inilah “300” 
yang serbakuasa dengan lingkaran dalamnya para “Olympian”, yang basis 
kekuasaannya terletak di London dan di pusat keuangan City of London, 
dengan cengkeramannya atas mineral, logam mulia dan permata, kokain, 
opium, obat-obatan, bankir pemberi pinjaman dan pemodal, pendukung sekte, 
dan pendiri musik rock. Kerajaan Inggris adalah titik kendali yang menjadi 
pusat segalanya. Seperti kata pepatah, “Jari mereka menyentuh setiap kue” 
(Mereka terlibat dalam segala urusan). 

Tampak jelas bahwa bidang komunikasi dikendalikan dengan ketat. 
Kembali ke RCA, kami menemukan bahwa dewan direksinya terdiri atas 
tokoh-tokoh kalangan mapan Inggris-Amerika yang tampil dalam organisa- 
si-organisasi lain seperti CFR, NATO, Club of Rome, Trilateral Commission, 
Freemasonry, Skull and Bones, Bilderberg Group, Round Table, Milner 
Group, Cini Foundation, Mont Pelerin Society, serta Jesuit-Aristotle Society. 

Di antara mereka ada David Sarnoff, yang pindah ke London pada saat 
yang sama ketika Sir William Stephenson pindah ke gedung RCA di New York. 
Ketiga jaringan televisi besar semuanya adalah pecahan dari RCA, khususnya 
National Broadcasting Company (NBC), yang rapat diikuti oleh American 
Broadcasting Company (ABC) pada 1951. Jaringan televisi besar ketiga adalah 
Columbia Broadcasting System (CBS), yang seperti perusahaan-perusahaan 
kembarannya, dulu dan sekarang pun didominasi oleh intelejen Inggris. 
William Paley dilatih dalam teknik-teknik cuci otak massal di Tavistock 
Institute sebelum dianggap memenuhi syarat untuk mengetuai CBS. 

Seandainya saja Kita, Rakyat Amerika Serikat, tahu bahwa semua jaringan 
televisi besar kita diawasi Inggris, dan semua informasi penting yang mereka 
sajikan harus pergi ke London dahulu untuk mendapat persetujuan. Menarik 
untuk dicatat bahwa sebuah makalah intelejen Tavistock yang ditulis oleh 
Stanford Research Institute, yang biasanya disebut “The Aguarian Conspiracy”, 
didanai oleh sumbangan dari ketiga jaringan televisi besar Amerika, seperti 
halnya The Da Vinci Code, yang pura-puranya ditulis oleh Dan Brown. 

Jaringan “Tiga Besar” ini memiliki wakil di Komite 300 dan berafiliasi 
dengan raksasa bisnis komunikasi massa, Rupert Murdock, sang taipan surat 
kabar yang bertanggung jawab mendirikan Fox Television News Service sebagai 
saluran virtual propaganda Tavistock. Xerox Corporation di Rochester, New 
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York, diwakili di Komite oleh Robert M. Beck, yang juga direktur Prudential 
Life Insurance Company, salah satu anak perusahaan London Prudential 
Assurance Company Limited. Nama-nama lain di dewan komisaris Xerox 
adalah Howard Dark dari American Express Company, salah satu saluran 
utama untuk mengalirkan uang narkoba lewat “Cek Pelawat”; mantan Menteri 
Keuangan William Simon, dan almarhum Sol Linowitz, yang mengantar 
Perjanjian Terusan Panama yang penuh kecurangan itu menembus Senat AS 
untuk kepentingan Komite. 

Perjanjian Terusan Panama itu penuh kecurangan karena wilayah Amerika 
Serikat tidak boleh dijual atau dinegosiasikan untuk dilepas—transaksi 
pemindahan hak atas wilayah AS semacam itu harus dalam bentuk suatu 
perubahan konstitusi, disetujui oleh ke-50 negara bagian. Linowitz penting 
bagi Komite karena keahliannya dalam mencuci uang narkoba melalui Marine 
Midland Bank serta Hong Kong and Shanghai Bank. 

Seorang lagi anggota dewan komisaris Xerox adalah Robert Sproull 
yang sangat menarik karena sebagai presiden University of Rockefeller, dia 
membolehkan Tavistock Institute, yang bekerja melalui CIA, menggunakan 
fasilitas universitas itu untuk eksperimen-eksperimen MK-Ultra LSD selama 
20 tahun. Sekitar 85 universitas lain di Amerika juga mengizinkan fasilitas 
mereka disalahgunakan seperti ini. Sebesar apa pun Xerox, perusahaan ini 
tampak kerdil dibandingkan Rank Organization, sebuah konglomerat berbasis 
di London yang dikendalikan oleh anggota-anggota keluarga dekat Ratu 
Elizabeth. Anggota-anggota penting dalam dewan komisaris Rank Organization 
yang juga anggota Komite 300 adalah yang berikut ini: 

Lord Helsby adalah ketua balai kliring uang narkoba Marine Midland 
Bank. Jabatan-jabatan Helsby lainnya meliputi posisi direktur di Imperial 
Group dan Industrial and Commercial Finance Corporation. Sir Arnold 
France adalah direktur Tube Investments, perusahaan yang menjalankan 
layanan kereta api bawah tanah London. France juga salah satu direktur 
Bank of England, yang banyak mengendalikan Federal Reserve Banks. Sir 
Dennis Mountain adalah ketua Eagle Star Group yang perkasa dan direktur 
English Property Corporation, salah satu perusahaan pemberi pinjaman dan 
pemodal Keluarga Kerajaan Inggris. 

Seorang anggota kelompok ini adalah Yang Mulia Angus Ogilvie, yang 
dikenal sebagai “Pangeran Perusahaan”. Ogilvie menikah dengan Her Royal 
Highness Putri Alexandria, saudara perempuan Duke of Kent, pemimpin 
Scottish Rite of Freemasonry dan pengisi tempat Ratu bila Ratu sedang di 


314 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


luar Inggris. Ogilvie adalah direktur Bank of England dan ketua konglomerat 
raksasa LONRHO. 

Cyril Hamilton adalah ketua Standard Chartered Bank (bank milik 
Lord Milner-Cecil Rhodes) dan anggota dewan komisaris Bank of England. 
Hamilton juga duduk dalam dewan komisaris Xerox Corporation, Malta 
International Banking Corporation (banknya Knights of Malta), direktur 
Standard Bank of South Africa, bank terbesar di negara itu, serta direktur 
Bangue Belgic d'Afrigue. 

Lord O'Brien dari Lotherby adalah mantan presiden British Bankers 
Association, direktur Morgan Grenfell (bank yang berpengaruh), direktur 
Prudential Assurance, direktur J.P. Morgan, direktur Bank of England, 
anggota dewan komisaris Bank of International Settlements, serta direktur 
konglomerat raksasa Unilever. 

Sir Reay Geddes adalah pemimpin perusahaan ban Dunlop dan Pirelli, 
direktur Midland and International Banks, serta direktur Bank of England. 
Perhatikan berapa banyak dari orang-orang berpengaruh ini yang menjadi 
direktur Bank of England, sehingga pengendalian kebijakan ekonomi AS 
hanya perkara sederhana. 

Banyak dari organisasi, lembaga, perusahaan, dan bank ini yang begitu 
saling berkait dan terpaut sehingga nyaris mustahil dipilah-pilah. Dalam 
dewan komisaris RCA duduk Thornton Bradshaw, presiden Atlantic Richfield 
dan anggota NATO, World Wildlife Fund, Club of Rome, Aspen Institute 
for Humanistic Studies, dan Council on Foreign Relations. Bradshaw juga 
ketua NBC. Fungsi utama RCA tetap layanannya untuk intelejen Inggris. 

Peran penting yang dimainkan para anggota Komite dalam mengakhiri 
sesi penyelidikan McCarthy di Senat AS tidak diketahui umum. Kalau bukan 
karena Senator-Senator teman “300”, rencana Departemen Luar Negeri untuk 
mengomuniskan Tiongkok dan peran CIA di dalamnya pasti sudah terbongkar. 
Senator Joe McCarthy hampir berhasil melakukan itu. Seandainya McCarthy 
berhasil, besar kemungkinan Presiden John F Kennedy masih hidup hari ini. 

Ketika McCarthy mengumumkan bahwa dia akan memanggil William 
Bundy untuk hadir di depan komisi penyelidikannya, kepanikan melanda 
Washington dan London. Kalau Bundy dipanggil untuk bersaksi, dia mungkin 
akan membuka secelah lalu membentangkan pintu “hubungan khusus” 
yang ada antara kaum oligarki Inggris dan sepupu-sepupu mereka dalam 
Pemerintah Amerika Serikat. Kemungkinan seperti itu tidak boleh dibiarkan. 
Royal Institute of International Affairs pun dipanggil untuk menghentikan 
McCarthy. RIIA memilih Allen Dulles, orang yang sepenuhnya mengagumi 
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masyarakat oligarki Inggris, untuk menyerang McCarthy secara langsung. 
Dulles memerintahkan Patrick Lyman dan Richard Helms untuk menangani 
kasus McCarthy. Belakangan, Helms diberi hadiah atas jasanya melawan 
McCarthy dengan dijadikan ketua CIA. 

Jenderal Mark Clark, seorang anggota CFR dan tokoh militer yang 
disukai kalangan London, ditunjuk oleh Jenderal Eisenhower untuk membalas 
serangan penuh McCarthy terhadap CIA. McCarthy kalah langkah ketika 
Clark mengumumkan bahwa suatu komite khusus akan ditunjuk untuk 
memeriksa kegiatan-kegiatan CIA di Timur Jauh. Atas instruksi dari RIIA, 
Clark merekomendasikan komite pengawas Kongres untuk “secara berkala 
memeriksa pekerjaan dinas-dinas intelejen pemerintah”. 

Seluruh kongkalikong ini adalah tragedi besar bagi Amerika, dan 
kemenangan bagi Komite, yang takut bahwa McCarthy akan tak sengaja 
menemukan bukti kendali Komite atas setiap aspek urusan Amerika Serikat. 
Kemungkinan kuat itu berakhir ketika Joe McCarthy meninggal dalam kondisi 
yang sampai sekarang masih tidak dijelaskan, dan CIA tetap berada di luar 
kontrol House dan Senat AS 

Mantan ketua Lehman Brothers dan Kuhn Loeb, Peter G. Peterson dari 
CFR, bertugas di bawah ketua Bidang Amerika Utara MI6, Sir William 
Wiseman, dan karenanya tidak asing dengan kalangan-kalangan yang melayani 
monarki Inggris. Peterseon berhubungan erat dengan Aspen Institute, satu 
lagi tangan intelejen Inggris. 

John R. Petty adalah presiden dan ketua Marine Midland Bank, bank 
yang koneksinya dengan perdagangan narkoba begitu kukuh, jauh sebelum 
diambil alih oleh bank narkoba terbesar di dunia, Hong Kong and Shanghai 
Bank, posisi yang dipegang bank ini sejak 1814. Tetapi, bukti terkuat yang 
dapat saya berikan mengenai keberadaan Komite 300 adalah pernyataan 
yang disampaikan Walther Rathenau, penasihat Kaisar Wilhelm II dan ketua 
konglomerat industri AEG di Berlin. 

Bukti kedua adalah pernyataan Dr. Jacob de Haas, penulis biografi Hakim 
Brandeis, yang harus dibayar de Haas dengan nyawanya, dan kita akan 
membahas ini nanti. Konfirmasi lain mengenai keberadaan 300 adalah Rank 
Organization, yang, bersama Eagle Star, sebenarnya adalah Keluarga Kerajaan 
Inggris. Perusahaan ini juga menjadi pusat operasi-operasi rahasia MI6 (SIS). 
Dua perusahaan Komite 300 ini mengendalikan Negara Persemakmuran 
Kanada milik Paduka Ratu, dengan menggunakan “hofjuden” keluarga 
Bronfman untuk melaksanakan perintah-perintah mereka. 
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Trizec Holdings, yang pura-puranya dimiliki keluarga Bronfman, 
sebenarnya adalah aset utama Ratu Elizabeth di Kanada. Seluruh perdagangan 
opium Asia Tenggara berjalinan dengan dinasti Bronfman dan merupakan 
salah satu cara untuk membawa heroin ke Amerika. Sedikit banyak, Kanada 
seperti Swiss: lanskap tenteram berselimut salju, kota-kota besar, sebuah 
tempat dengan keindahan luar biasa. Tetapi, di bawahnya ditemukan berla- 
pis-lapis perusahaan bejat yang membentuk tulang punggung perdagangan 
heroin bawah tanah yang amat besar. Keluarga Bronfman menjadi “penengah 
tepercaya”, yang dalam MI6 dikenal sebagai “front men”, yang dikendalikan 
dari London oleh “deskmen” MI6, yang merupakan jargon intelejen untuk 
para pengawas di markas besar. Edgar Bronfman, pemimpin keluarga itu, 
berkali-kali dikirim ke “Moscow Center” —nama samaran untuk markas besar 
KGB di Dzerzhinsky Sguare 2, Moskow—pada masa ketika jelas-jelas orang 
tidak biasa berada di Moskow. 

Pada level rendah, Edgar Bronfman mungkin kontak yang sangat berguna 
dengan Moskow. Bronfman sama sekali tidak pernah menjadi agen kontrak 
untuk MI6, dan karena itu tidak pernah mendapat julukan “Parolee”, kata 
intelejen untuk saling mengidentifikasi di antara para agen, dan itu sangat 
mengecewakan ketua keluarga Bronfman yang penuh semangat ini. Pada suatu 
saat, ketika beberapa anggota keluarga itu dianggap bertingkah mencurigakan, 
para “pengawas”, yaitu jargon intelejen untuk perwira intelejen yang mengawasi 
orang-orang yang diintai, ditugaskan menyelidiki keluarga Bronfman, tetapi 
hanya mendapati bahwa salah seorang Bronfman itu sesumbar kepada seorang 
“sepupu” Amerika Serikat (kata MI6 untuk CIA), yang tidak mengetahui 
peran Edgar Bronfman. Keadaan ini segera dikoreksi. Dua direktur Eagle Star, 
yang juga agen top MI6, mengambil alih kendali atas keluarga Bronfman 
sekitar enam bulan setelah akhir PD II. 

Keluarga Bronfman adalah tiang utama “penyelundupan” alkohol dari 
Kanada ke AS selama masa pelarangan. Alkohol “bootleg” (diberi istilah bootleg 
atau kaki sepatu bot karena diselundupkan di dalam sepatu bot) ini bermarkas 
di Kanada. Dari sana produk ilegal ini dikapalkan ke pasar AS Monarki 
Inggris memastikan bahwa informasi ini tidak pernah diketahui umum. 
Dengan menggunakan hak “prerogatif kerajaan”, Ratu Elizabeth memerintah 
Kanada melalui kantor Gubernur Jenderal. (Orang pasti bertanya-tanya 
mengapa warga Kanada modern bisa menerima pengaturan kuno semacam 
itu.) Gubernur Jenderal ini adalah wakil pribadi Ratu, terus hingga ke Privy 
Council (Dewan Penasihat, satu lagi peninggalan dari zaman kolonial) serta 
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Knights of St. John of Jerusalem, yang mengendalikan perdagangan Kanada 
dalam semua segi. 

Oposisi terhadap kekuasaan Inggris akan ditumpas. Kanada memiliki 
hukum yang paling mengekang di dunia, termasuk yang disebut hukum 
“kejahatan SARA” yang diberlakukan pada negara itu oleh Anggota House 
of Lords di Inggris. Sudah digelar empat persidangan besar di berbagai 
tempat di Kanada, yang melibatkan orang-orang yang dituduh melakukan 
“kejahatan SARA”. Keempatnya adalah kasus Finta, Keegstra, Zundel, dan 
Ross. Siapa saja yang berani mencoba menunjukkan bukti kendali Inggris 
atas Kanada segera ditangkap dan dituduh melakukan “kejahatan SARA”. Ini 
akan memberikan gambaran mengenai luasnya jangkauan Komite 300, yang, 
secara harfiah, menduduki segala hal di muka bumi ini, dengan pengecualian 
Tiongkok dan Rusia. 

Sir Kenneth Keith dan Sir Kenneth Strong, yang sudah kita kenal, 
melegitimasi keluarga Bronfman dengan mendirikan sebuah perusahaan 
yang dikenal sebagai “Trizec Holdings”. Tidak ada di dunia ini pihak yang 
lebih cakap membentuk perusahaan-perusahaan “fronting” daripada M16. 
Namun, seperti Swiss, ada sisi memualkan pada Kanada yang selama ini 
disembunyikan rapat-rapat dari pandangan oleh Komite dengan samaran 
Undang-Undang Rahasia Negara, suatu tiruan identik undang-undang Inggris 
yang disetujui pada 1913. Narkoba, pencucian uang kotor, kejahatan, dan 
pemerasan semuanya tercakup oleh Undang-Undang Rahasia Negara ini. Yang 
hanya diketahui segelintir orang adalah fakta bahwa jika seseorang dituduh 
melanggar Undang-Undang Rahasia Negara, yang dapat ditafsirkan sebagai 
apa saja sesuai dengan keinginan agen-agen Kerajaan, dia bisa menghadapi 
hukuman mati. Seperti yang sudah begitu sering saya katakan sejak 1980, 
Kanada bukanlah negara dalam pengertian Perancis, Belanda, atau Belgia; 
Kanada sedari dulu, dan tetap, terikat ke tali celemek Ratu Inggris. Kanada, 
menurut penemuan kami, selalu yang pertama dalam urusan melaksanakan 
keinginan Ratu Inggris. Pasukan Kanada sudah bertempur dalam setiap 
perang Inggris, termasuk Perang Boer (1899-1903). 

Seperti mitranya di Amerika (CFR), Canadian Institute for International 
Affairs (CIIA) adalah anak Royal Institute for International Affairs (RIIA) 
dan mendalangi lakon politik Kanada. Anggota-anggota CIIA sudah mengisi 
jabatan Menteri Luar Negeri sejak lembaga itu didirikan di Montreal pada 
1925. Institute for Pacific Relations (IPR) yang meramu serangan ke Pearl 
Harbor, disambut baik di Kanada sesudah tokoh utamanya, Owen Lattimore, 
dan beberapa rekan anggotanya dari IPR terbongkar kegiatan-kegiatan 
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pengkhianatannya. Pada 1947, mereka melarikan diri ke Kanada sebelum 
mereka sempat ditangkap dan dituduh melakukan pengkhianatan terhadap 
negara. Canadian Institute for International Affairs diwakili secara langsung 
di Rank Organization melalui Sir Kenneth Strong, orang kedua di MI6 pada 
akhir Perang Dunia II. Sebagai anggota Order of St. John of Jerusalem, Strong 
adalah pejabat No. 2 di Kanada untuk kepentingan komersial Rank dan 
Kerajaan Inggris. Dia duduk di dewan komisaris salah satu bank pencucian 
uang narkoba paling sibuk di dunia sesudah Hong Kong and Shanghai Bank, 
yakni Bank of Nova Scotia, yang menjadi saluran hasil-hasil perdagangan 
heroin Kanada. 

Di barisan pertama di Kanada berdiri Sir Brian Edward Mountain, anggota 
puncak Knights of the Order of St. John of Jerusalem. Ingat, ketika Kerajaan 
Inggris ingin Amerika Serikat memasuki Perang Dunia II, mereka mengirim 
Lord Beaverbrook dan Sir Brian Mountain untuk bertemu dengan Presiden 
Roosevelt untuk menyampaikan perintah-perintah Kerajaan menyangkut hal 
itu. Roosevelt mematuhi dengan memerintahkan Angkatan Laut Amerika 
Serikat untuk mulai beroperasi dari sebuah pangkalan di Greenland, dan 
dari sana melancarkan serangan terhadap kapal-kapal selam Jerman sembilan 
bulan sebelum Pearl Harbor. Hal ini dilakukan tanpa sepengetahuan dan 
seizin Kongres. 

Satu lagi nama besar dalam pertalian Rank-Kanada adalah Sir Kenneth 
Keith, salah seorang direktur di padanan Hong Kong and Shanghai Bank di 
Kanada, yaitu Bank of Nova Scotia, yang basah kuyup karena uang narkoba. 
Dia juga duduk dalam dewan komisaris lembaga surat kabar paling tua dan 
terhormat di Inggris, London Times dan Sunday Times. Selama lebih dari 
100 tahun, Times menjadi suara Kerajaan untuk urusan-urusan luar negeri, 
keuangan, dan politik. 

Seperti begitu banyak anggota Komite 300, Sir Kenneth membagi 
waktunya antara MI6 dan rantai komando pasokan opium di Hong Kong 
dan Tiongkok, pura-puranya untuk urusan bisnis Canadian Institute for 
International Affairs, lembaga tempat dia menjadi anggota. Selain itu, sebagai 
direktur balai perbankan Hill Samuels, kehadirannya di Tiongkok dan Hong 
Kong tidak menimbulkan masalah apa-apa. Salah seorang kenalan terdekatnya 
di luar lingkaran MI6 adalah Sir Philip de Zuleta, anggota Komite 300 yang 
menjadi pengawas langsung semua perdana menteri Inggris, entah dari kubu 
Konservatif atau Buruh. Sir Kenneth Strong mengikat jari-jari roda kereta 
narkoba, termasuk terorisme, produksi opium, pasar emas, pencucian dan 
perbankan uang kotor, sampai ke titik intinya, Kerajaan Inggris. 
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Di puncak kendali Kerajaan Inggris atas Kanada berdirilah Walter Gordon. 
Gordon, seorang mantan anggota komite pengawasan langsung Ratu, yang 
juga dikenal sebagai Privy Council, mensponsori Institute for Pacific Relations 
(IPR) lewat Canadian Institute for International Affairs. Sebagai mantan 
menteri keuangan, Gordon dapat menempatkan akuntan dan pengacara 
pilihan khusus Komite 300 di dalam tiga bank utama Kanada: Bank of 
Nova Scotia, Canadian Imperial Bank, serta Toronto Dominion Bank. 

Melalui tiga “bank Kerajaan ini”, jaringan agen-agen Komite 300 yang 
bertanggung jawab kepada Gordon mengawasi operasi pencucian uang narkoba 
terbesar kedua, dengan sebuah pintu membuka langsung ke Tiongkok. 
Sebelum meninggal, Gordon mengawasi James Endicott, Chester Ronning, 
dan Paul Linn, yang oleh MIG diidentifikasi sebagai “spesialis Tiongkok” 
terbaik Kanada. Ketiga pria ini, yang sangat dipuji, bekerja erat dengan Chou 
En-lai, yang pernah memberi tahu Gamal Abdul Nasser, mendiang presiden 
Mesir, bahwa dirinya akan melakukan kepada Inggris dan Amerika Serikat 
apa yang sudah mereka lakukan kepada Tiongkok, yaitu mengubah mereka 
menjadi negara-negara pecandu heroin. Chou En-lai menepati janjinya, 
dimulai dengan para serdadu Amerika di Vietnam. Kolaborator lainnya 
dalam lingkaran heroin Kanada adalah John D. Gilmer dan John Robert 
Nicholson, keduanya anggota Order of the Knights of St. John of Jerusalem. 

Lord Hartley Shawcross yang melapor langsung kepada Ratu Elizabeth 
II duduk di dewan komisaris Royal Institute for International Affairs, dan 
menjadi dekan Sussex University, tempat Tavistock Institute of Human 
Relations terletak, dan memiliki koneksi luas di Kanada. Sebagai bagian dari 
operasi Rank di Amerika Serikat, tidak ada perusahaan tunggal lain yang 
lebih berhasil bagi Rank daripada Corning Group, pemilik Metropolitan 
Life Insurance Company dan New York Life Insurance Company. Anggota 
Komite 300 Amory Houghton dan adik lelakinya James Houghton sudah lama 
melayani Kerajaan Inggris melalui perusahaan asuransi di atas serta Corning 
Glass, Dow Corning, dan Corning International. Houghton bersaudara ini 
duduk dalam dewan komisaris IBM dan Citicorp. James Houghton adalah 
direktur Princeton Institute for Advanced Studies, direktur J. Pierpoint 
Morgan Library, benteng RIIA dan CFR. Dia juga salah satu direktur CBS. 

Houghton bersaudara menyumbangkan ratusan ekar real estat di 
Maryland, yang dikenal sebagai “Wye Plantation”, kepada Aspen Institute-nya 
Kerajaan Inggris. Yang juga duduk di dewan komisaris Corning Glass adalah 
Uskup dari Keuskupan Agung Gereja Anglikan (Episkopalian) di Boston. 
Semua ini memberi kelompok ini aura terhormatnya yang digadangkan itu. 
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Bagi eksekutif perusahaan asuransi memang penting menciptakan aura itu, 
seperti yang sering kita lihat. Selain James Houghton, Keith Funston dan 
John Harper, keduanya komisaris Corning, menjalankan Metropolitan Life 
Insurance Company. Saling-silang dan keterkaitan pelik satu unit Komite 
ini saja memberi pembaca gambaran yang jelas tentang luasnya kekuasaan 
yang dipegang Komite. Di depan Komite, semua lutut tertekuk, termasuk 
lutut Presiden Amerika Serikat, siapa pun dia, dan tanpa memerhatikan dari 
partai politik mana dia berasal. 

Yang penting dicatat adalah bagaimana Corning Group, salah satu dari 
ratusan perusahaan Amerika, terhubung dengan intelejen Inggris melalui 
suatu labirin organisasi-organisasi sejenis di Kanada, Timur Jauh, dan Afrika 
Selatan, belum lagi jalinan pejabat dan direktur korporasi yang menjangkau 
ke dalam setiap aspek kehidupan bisnis dan politik Amerika Serikat. 

Walaupun Metropolitan Life Insurance Company tidak bisa dibandingkan 
dengan Assicurazioni Generali, perusahaan ini tetap indikator yang baik 
tentang bagaimana jaring kekuasaan Houghton merambah tepat ke seluruh 
spektrum bisnis Amerika Serikat dan Kanada. 

Dimulai dengan R.H. Macy, yang para manajer tokonya tidak lagi 
memakai bunga anyelir merah untuk menghormati afiliasi perusahaan itu 
dengan Komunisme, Royal Bank of Canada, National and Westminster Bank, 
Intertel (badan intelejen swasta yang kejam dan sangat efisien), Canadian 
Pacific, The Reader’s Digest, RCA, AT&T, Harvard Business School, W.R. 
Grace Shipping Company, Ralston Purina Company, U.S. Steel, Irving Trust, 
Consolidated Edison of New York, dan ABC, jaringan kekuasaan Houghton 
meluas ke tempat-tempat jauh seperti Hong Kong and Shanghai Bank. 

Satu lagi perusahaan Rank yang berhasil di Amerika Serikat adalah 
Reliance Insurance Group. Sebagai bagian integral dari Survei Pengebomban 
Strategis, Reliance membangun basis struktur awal di Amerika Serikat untuk 
pencucian otak, pembentukan opini, jajak pendapat, survei, dan analisis sistem 
yang dipakai Tavistock Institute. Reliance Insurance Company, yang bermarkas 
di Philadelphia, membangun struktur korporat itu, hingga memungkinkan 
Survei Pengeboman Strategis diarahkan kepada rakyat Amerika Serikat, yang 
meskipun tidak menyadari, sudah dibombardir serangan psikologis yang keji 
selama sepuluh tahun terakhir. 

Agen-agen utama dalam serangan terhadap Amerika Serikat ini adalah 
David Bialkin, dari firma hukum Komite 300, Wilkie Farr and Gallagher. 
Bialkin menjalankan Anti-Defamation League (ADL) selama bertahun-tahun. 
ADL adalah operasi intelejen Inggris yang didirikan di Amerika Serikat oleh 
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MI6, dan sebelumnya dijalankan oleh Saul Steinberg dan Eric Trist, salah 
satu ilmuwan utama Ilmu Sosial di Tavistock. Steinberg adalah wakil dan 
mitra bisnis di AS bagi keluarga Jacob Rothschild dari London. 

Reliance Corporation adalah rumah bagi Carl Lindner yang menggantikan 
Eli Black ketika Black “jatuh” dari jendela lantai 44 sebuah gedung pencakar 
langit di New York. Reliance Company berpautan dengan United Fruits 
Company di Boston dan New Orleans, yang dipimpin oleh Max Fisher. 
Fisher ini, sebelum dia “direndam dalam cairan pembersih”, adalah tokoh 
dunia bawah tanah Detroit yang terkenal. United Fruits sudah lama menjadi 
saluran heroin dan kokain ke dalam Amerika Serikat berkat keahlian Mishulam 
Riklis dari Rapid American Corporation, yang mendalangi pengapalan dari 
Kanada ke Amerika Serikat. Ingat, semua ini di bawah perlindungan satu 
perusahaan tunggal yang kait-berkait dengan banyak sekali perusahaan dan 
operasi yang lebih kecil, untuk memberi Komite 300 kendali penuh atas 
beraneka rupa operasi, yang berlangsung dalam setiap perusahaan yang saling 
mengunci dalam jaringan itu. 

Reliance Group merupakan pecahan dari perusahaan induk, yang 
fungsinya adalah mencuci otak rakyat Amerika lewat jaringan perusahaan 
survei dan pembentuk opini, yang mengandalkan Operation Research untuk 
hubungan langsungnya ke Tavistock Institute. Satu perusahaan terkait lainnya 
adalah Leasco, yang terhubung erat dengan AT&T, Disclosure Incorporated, 
Western Union International, Imbucon Ltd., Kroll Associates and White dari 
firma Yankelovich Skalley and White, raksasa korporat pembentuk opini di 
Amerika Serikat, dan sebenarnya, di dunia. 

Kami akan memberikan sedikit perincian tentang Kroll Associates, 
nama yang pasti terdengar baru bagi sebagian besar orang. Jaringan luas 
Leasco menyediakan “opini publik untuk masalah-masalah penting bidang 
sosial, ekonomi, dan politik”, jika kita mengutip Edward Bernays, tadinya 
salah satu dari dua warga Amerika yang bekerja di level puncak mesin 
propaganda Wellington House di London dalam periode persiapan PD I. 
Bernays kemudian pindah lagi ke AS dan bergabung dengan agen periklanan 
bergengsi Yankelovich Skalley and White. Perusahaan ini memiliki banyak 
sekali klien berkedudukan tinggi, termasuk Kanada dan Ratu Elizabeth dari 
Inggris. Jaringan luas inilah yang menjadikan mayoritas warga Amerika, yang 
sebelumnya tidak pernah mendengar tentang Saddam Hussein dan hanya 
samar-samar tahu bahwa Irak terletak di suatu tempat di Timur Tengah, 
meraung-raung menuntut darah Hussein dan pemusnahan Irak sebagai 
sebuah negara. 
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Daniel Yankelovich memanfaatkan semaksimalnya semua pengetahuan, 
pelatihan propaganda, dan keahlian survei yang dia peroleh dari Tavistock 
selama Perang Dunia II. Sebagai pejuang generasi kedua, Yankelovich tidak 
punya tandingan, dan itulah sebabnya jajak pendapat ABC yang dilakukan 
oleh perusahaannya selalu berada paling depan dalam “opini publik”. Keadaan 
ini masih belum berubah seperti yang kita lihat belakangan ini. Perusahaan 
ini terus melayani ABC sebagai penyelenggara jajak pendapat utamanya. 
Populasi Amerika Serikat menjadi target sebagaimana dahulu perumahan 
pekerja Jerman menjadi target dan diserang dengan tekad garang yang sama 
untuk menimbulkan kerusakan maksimum. Teknik ini, tentu saja, merupakan 
pelatihan standar untuk kelompok-kelompok intelejen tertentu, termasuk CIA. 

Tugas Yankelovich adalah membidik dan menggempur nilai-nilai Amerika 
tradisional, lalu menggantinya dengan kepercayaan dan pola-pola perilaku 
New Age-Abad Aguarius. Sebagai pembentuk opini publik paling senior 
dalam Komite 300, tidak ada yang bisa meragukan bahwa Daniel Yankelovich 
telah melakukan pekerjaan yang sangat baik dan terus berbuat begitu dengan 
dedikasi yang sama yang selalu dia terapkan dalam profesinya. Mengenai 
Kroll Associates, perusahaan ini didirikan oleh Norman Kroll, yang pernah 
menjadi ketua Jurusan Fisika di University of California, dan ilmuwan top di 
Insitute for Defense Analyses (DIA) serta anggota terhormat “Jason Group”. 
Mengenai grup ini, konon mereka adalah suatu “persaudaraan ilmuwan”, yang 
menggarap urusan-urusan ultrarahasia. Kita akan mempelajari lebih banyak 
tentang para “Jason” ini sambil melanjutkan. Kroll Associates mempunyai 
kantor di 60 negara dan sebuah subdivisi yang disebut Kroll Background 
Worldwide. Melalui subdivisi ini mereka mengaku “melakukan penyelidikan 
karyawan bagi korporasi-korporasi multinasional dan memverifikasi latar 
belakang pribadi dan profesional para pelamar kerja internasional”. 

Kroll memakai sistem pengumpul informasinya sendiri sehingga dapat 
langsung meneruskan kepada para spesialis skrining. Bila para investigator 
selesai memverifikasi data, laporan klien disampaikan secara online (daring) 
atau melalui surel, dengan memakai berkas PDF terenkripsi. Kroll mendirikan 
jasa skrining online-nya dengan anak perusahaan beberapa klien korporat 
multinasional pilihan di Inggris, termasuk General Electric. 


Dengan pusat-pusat riset di Asia, Afrika, Amerika Utara, Kanada, 


dan Amerika Latin, Kroll dapat memverifikasi kredensial para 
pelamar pekerjaan yang bermukim nyaris di mana saja di dunia. Staf 
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multibahasa Kroll dapat melakukan wawancara dan menulis laporan 
dalam lebih dari 20 bahasa, tutur Norman Kroll. 

Bagi kami, tampaknya Kroll Associates adalah sebuah jaringan 
mata-mata raksasa dan bahaya yang nyata bagi privasi rakyat 
Amerika. Pada 1997, EQUIFAX Company’s Insurance Service Group 
mengumumkan bahwa mereka sudah membeli Kroll Associates dengan 
harga yang tidak diungkapkan. 

Perusahaan baru ini dikenal sebagai Choice Point. Jules Kroll, 
pendiri perusahaan yang memakai namanya menyebut transaksi itu 
“penggabungan indah teknologi data dan manajemen risiko”. The 
Wall Street Journal berkata transaksi itu akan berdampak besar pada 
industri informasi. “Juga dapat menandai awal gelombang merger, 
akuisisi, dan aliansi antara perusahaan-perusahaan asuransi dan 
badan-badan yang mengelola sejumlah besar data publik mengenai 
peringkat kredit perusahaan dan individu.” 


Bahwa pangkalan data swasta yang amat besar seperti itu tersedia bagi 
pemerintah semestinya menggelisahkan rakyat Amerika. Tidak ada alasan 
untuk percaya bahwa Pemerintah Federal sendiri tidak memanfaatkan tambang 
emas informasi yang hanya menunggu untuk digali ini. Ini pastilah yang 
ada dalam pikiran Brzezinski sewaktu dia menulis Between Two Ages. Kami 
tidak percaya bahwa pangkalan data yang amat besar berisi kehidupan pribadi 
jutaan warga Amerika ini sesuai dengan konstitusi. Kami melihat kemungkinan 
kuat adanya pelanggaran terhadap hak atas privasi dalam Amandemen ke-4. 

Sekarang kita kembali ke John Naisbitt. Mungkin cara terbaik untuk 
menjelaskan metode-metode apa yang dia gunakan dan hasil-hasil apa yang 
diharapkan akan dia capai adalah dengan mengutip gagasan-gagasannya, seperti 
yang dijelaskan dalam tulisannya “Trend Report”. Naisbitt sudah bertindak 
sebagai penasihat bagi Lyndon Johnson, Eastman Kodak, IBM, American 
Express, Center for Policy Study, Chase Manhattan Bank, General Motors, 
Louis Harris Polls, Gedung Putih, Institute of Life Insurance, American Red 
Cross, Mobil Oil, B.P, dan sejumlah besar perusahaan dan lembaga Komite 
300. Metodologinya yang didasarkan pada “pemengaruhan jangka panjang 
dan pengondisian pola pikir bawah sadar” adalah unik cara Tavistock. Naisbitt 
memulai karyanya dengan berkata: 


Saya akan menguraikan sedikit garis besar metodologi kami. Dalam 
mengembangkan Trend Reports untuk klien-klien kami, kami terutama 
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mengandalkan suatu sistem pemantauan peristiwa-peristiwa dan 
perilaku lokal. Kami sangat terkesan dengan sejauh mana masyarakat 
bawah-ke-atas ini dapat ditangani, maka kami memantau apa yang 
terjadi pada tingkat lokal, bukan apa yang terjadi di Washington 
atau New York. Hal-hal yang berawal di Los Angeles, di Tampa, 
di Hartford, di Wichita, Portland, San Diego, dan Denver. Hampir 
semuanya dari masyarakat bawah-ke-atas. Konsep penelusuran yang 
dipakai dalam menentukan tren-tren ini berakar pada PD II. Selama 
perang, para pakar intelejen berusaha menemukan metode untuk 
memperoleh informasi tentang negara-negara musuh yang biasanya 
disediakan oleh jajak pendapat publik. Di bawah kepemimpinan 
Paul Lazarsfeld dan Harold Laswell, sebuah metode dikembangkan 
untuk memantau apa yang terjadi dalam masyarakat-masyarakat 
ini, termasuk melakukan analisis isi berita sehari-hari. 

Walaupun metode pemantauan pemikiran publik ini terus menjadi 
pilihan komunitas intelejen, negara ini setiap tahunnya mengeluarkan 
jutaan dolar untuk melakukan analisis isi surat kabar di seluruh bagian 
dunia ... Alasan sistem pemantauan perubahan dalam masyarakat 
ini bekerja demikian baik, adalah bahwa 'celah-celah berita’ dalam 
surat kabar merupakan suatu sistem tertutup. Karena alasan ekonomi, 
jumlah ruang yang disediakan untuk berita dalam suatu surat 
kabar tidak berubah dari waktu ke waktu. Jadi, bila sesuatu yang 
baru diperkenalkan ke dalam celah berita itu, semacam gabungan 
beberapa hal harus keluar atau dihilangkan. Prinsip yang terlibat di 
sini digolongkan sebagai pilihan terpaksa di dalam sistem tertutup. 
Dalam situasi terpaksa ini, masyarakat menambahkan keasyikan- 
keasyikan baru dan melupakan yang lama, Kami terus memantau 
yang ditambahkan itu dan yang ditinggalkan. Jelas sekali, masyarakat 
memang seperti manusia. Saya tidak tahu angkanya, tetapi seorang 
manusia hanya dapat mengelola sejumlah tertentu persoalan dan 
urusan dalam kepalanya pada satu saat. Jika persoalan atau urusan 
baru ditambahkan, beberapa yang lama harus dilepaskan. Kami 
terus memantau apa yang sudah warga Amerika lepaskan dan 
tampung. Amerika Serikat sedang beralih dengan cepat dari sebuah 
masyarakat industri massal ke masyarakat informasi, dan dampak 
akhirnya akan lebih mendalam daripada pergeseran pada abad ke-19 
dari masyarakat agrikultur ke industri. Dimulai pada 1979, pekerjaan 
nomor satu di AS adalah pekerjaan kantoran, menggantikan buruh 
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dan petani. Dalam pernyataan terakhir ini tampak sejarah singkat 
Amerika Serikat. 


Bukan kebetulan bahwa Naisbitt adalah anggota Club of Rome, dan 
karena itu, seorang “staf senior” Komite 300. Dia juga salah satu wakil 
presiden senior di Yankelovich Skalley and White. Yang Naisbitt lakukan 
bukanlah meramalkan tren, tetapi membuat tren. Kita sudah melihat bagaimana 
basis industri Amerika Serikat dikikis, dimulai dengan industri baja. Pada 
1980, saya menerbitkan karya berjudul “Death of the Steel Industry,” dan 
di dalamnya saya menyatakan: 


Pada pertengahan 1990-an, produksi baja di Amerika Serikat akan 
menyusut hingga tak mungkin diselamatkan lagi, dan bahwa industri 
mobil, galangan kapal, dan alat berat akan bergerak menuju arah 
yang sama. 

Semua ini akan terjadi, dan yang kita saksikan sekarang 
bukanlah suatu resesi ekonomi akibat kebijakan ekonomi yang tidak 
sehat, melainkan perusakan yang direkayasa dengan saksama dan 
direncanakan dengan baik terhadap basis industri Amerika Serikat, 
dan seiring dengan itu, perusakan kelas menengah Amerika yang unik, 
tulang punggung negara ini, yang bergantung pada perluasan industri 
yang progresif untuk bisa tumbuh dan untuk memiliki pekerjaan yang 
mapan dengan bayaran yang baik. 


Ini salah satu alasan mengapa resesi yang dimulai pada Januari 1991, 
berkembang menjadi depresi. Perekonomian baru bangkit dari depresi 1991 
setidaknya pada 2003, tetapi pada saat itu Amerika Serikat sudah menjadi 
masyarakat yang sama sekali berbeda dengan masyarakat saat resesi dimulai. 
Tidak kecil peran yang dimainkan para pembentuk opini dalam perang 
ekonomi terhadap Amerika Serikat ini, dan kita harus memeriksa peran 
Komite 300 dalam menyulut perubahan-perubahan yang berdampak luas 
ini, serta bagaimana para perekayasa sosial memakai analisis sistem sentral 
untuk menjaga agar opini publik tidak mencerminkan apa pun selain 
kebijakan-kebijakan pemerintah tak kasatmata ini. Bagaimana dan di mana 
semua ini bermula? 

Dari dokumen-dokumen tentang Perang Dunia I yang berhasil saya 
kumpulkan dan teliti di War Office di Whitehall, London, tampak bahwa 


Tavistock Institute of Human Relations ditugasi oleh Komite 300 untuk 
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menyiapkan penelitian tentang pemanipulasian informasi perang, atau dalam 
bahasa sederhana, melancarkan perang propaganda. Tugas itu diserahkan kepada 
Lord Northcliffe, Lord Rothermere, dan Arnold Toynbee, yang pada saat itu 
adalah agen MI6 yang bekerja di Royal Institute for International Affairs 
(RIIA). Keluarga Lord Rothermere memiliki rantai surat kabar, yang dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung berbagai sikap pemerintah, maka mereka 
berpendapat bahwa persepsi publik, khususnya di kalangan yang menentang 
perang, dapat dipengaruhi dan diputarbalikkan. 

Proyek ini berpangkalan di Wellington House, sesuai dengan gelar sang 
aristokrat Irlandia Arthur Wellesley, Duke of Wellington. Para spesialis Amerika 
yang direkrut untuk membantu Lord Rothermere dan Lord Northcliffe meliputi 
Edward Bernays dan Walter Lippmann. Kebetulan, Bernays adalah keponakan 
Sigmund Freud. Kelompok ini mengadakan sesi-sesi “curah pendapat” 
untuk merancang teknik-teknik mobilisasi dukungan massa terhadap perang, 
khususnya di antara orang-orang kelas pekerja yang putra-putranya akan 
pergi ke padang pembantaian di Flanders dengan jumlah yang amat besar. 

Setelah memakai teknik-teknik manipulatif baru selama sekitar enam 
bulan, tampak jelas bahwa teknik-teknik itu akan berhasil. Yang ditemukan 
para peneliti itu adalah bahwa hanya sekelompok amat kecil orang yang 
memahami proses penalaran, dan mereka memiliki kemampuan untuk 
mengamati persoalan, bukan menyatakan opini tentang persoalan itu. Itulah, 
kata Lord Rothermere, cara berpikir 87 persen rakyat Inggris terhadap perang, 
dan bahwa prinsip yang sama juga berlaku tidak hanya untuk perang, tetapi 
untuk setiap persoalan yang bisa dibayangkan dalam masyarakat secara umum. 

Dengan cara ini, ketidakrasionalan diangkat ke suatu level yang tinggi 
dalam kesadaran publik. Kemudian para manipulator mengeksploitasi faktor 
ini untuk melemahkan dan mengganggu pemahaman realitas yang mengatur 
setiap situasi. Semakin pelik persoalan yang dihadapi masyarakat industri 
modern, semakin mudah mendatangkan gangguan yang semakin berat 
untuk ditanggung. Hasil akhirnya adalah opini yang sama sekali remeh 
dari kumpulan-kumpulan orang, hasil ciptaan para manipulator ulung, 
yang kemudian mengambil posisi fakta ilmiah. Setelah boleh dibilang secara 
kebetulan menemukan kesimpulan yang begitu mendalam, para manipulator 
mengujinya berkali-kali sebelum perang, dan berhasil memutar balik opini 
publik, yang sebelumnya menentang perang dengan suara mayoritas, menjadi 
mendukung perang, meski sepertinya tidak seorang pun memahami untuk 
apa perang itu. Selama perang berdarah yang pecah pada 1914, meski ratusan 
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ribu pemuda Inggris dibantai di medan-medan pertempuran di Perancis, 
nyaris tidak ada oposisi serius yang terorganisasi terhadap perang itu. 

Catatan-catatan periode itu menunjukkan bahwa pada 1917, tepat 
sebelum Amerika Serikat memasuki perang, 94 persen kelas pekerja Inggris 
yang paling berat merasakan dampak perang, sama sekali tidak mengetahui 
apa yang mereka perjuangkan, selain citra yang diciptakan para manipulator 
media: bahwa Jerman adalah ras yang mengerikan, yang bertekad akan 
menyerbu Inggris serta menghancurkan monarki dan negara. Karena itu, 
sebagai konsekuensi, Jerman harus dihapus dari muka bumi. Sudah jelas 
selama ini pun tidak ada yang berubah, karena pada 1991 kita menghadapi 
situasi yang persis sama, hasil ciptaan media berita, yang memungkinkan 
Presiden George Herbert Walker Bush terang-terangan melanggar Konstitusi 
dengan melancarkan perang genosida terhadap negara Irak dengan izin 78 
persen rakyat Amerika. 

Dengan mengikuti instruksi Presiden Wilson, atau lebih tepatnya Kolonel 
House, Komisi Creel dibentuk, dan sejauh yang dapat dipastikan, Komisi 
Creel adalah organisasi pertama di Amerika Serikat yang menggunakan teknik 
dan metodologi Tavistock untuk keperluan jajak pendapat dan propaganda 
massal. Eksperimen perang psikologis yang disempurnakan di Wellington 
House terus digunakan dalam Perang Dunia II dengan keberhasilan yang 
sama, dan telah terus-menerus dipakai dalam perang psikologis besar-besaran 
terhadap Amerika Serikat, yang dimulai pada 1946. Metode-metodenya 
tidak berubah, hanya targetnya. Sekarang kelas menengah Amerika-lah yang 
menjadi fokus serangan. 

Sebagaimana yang begitu sering terjadi, para konspirator tidak mampu 
mengekang kegembiraan mereka. Sesudah PD II, pada 1922 persisnya, Walter 
Lippmann menjelaskan pekerjaan yang dilakukan RIIA dalam sebuah buku 
yang dia beri judul Public Opinion: 


Opini publik berkaitan dengan fakta-fakta yang tidak langsung, tidak 
terlihat, juga membingungkan, dan tidak ada yang jelas pada fakta- 
fakta itu. Situasi yang menjadi acuan opini publik hanya diketahui 
sebagai opini, atau gambaran di dalam kepala manusia, gambaran 
yang memperlihatkan diri mereka sendiri, orang lain, juga kebutuhan, 
tujuan, dan hubungan mereka—itulah opini publik mereka. Gambaran 
ini, yang dijadikan alasan bertindak oleh kelompok-kelompok orang, 
atau oleh individu-individu yang bertindak atas nama kelompok, 
adalah OPINI PUBLIK dengan huruf besar. Gambaran di dalam kepala 
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itu seringkali menyesatkan manusia dalam urusan-urusan mereka 
dengan dunia di luar kepala mereka. (Kalimat ini mungkin tampak 
membingungkan, tetapi itulah yang Lippmann tulis—JC). 


Pantas saja Lippmann dipilih untuk membuat rakyat Amerika Serikat 
“menyukai” musik Beatles ketika grup itu tiba di pantai kita dan dicekokkan 
ke sebuah negara yang lengah. Digabung dengan propaganda yang disiarkan 
siang dan malam lewat radio dan televisi, hanya dalam waktu relatif singkat 
Beatles menjadi “populer”. Teknik memberi kesan bahwa stasiun-stasiun radio 
menerima ratusan permintaan musik Beatles dari pendengar imajiner, telah 
menciptakan tangga lagu dan peringkat untuk mula-mula “top 10”, kemudian 
secara bertahap meningkat hingga pada 1991 sudah meluas menjadi “top 100”. 

Pada 1928, rekan Lippman periset Edward Bernays menulis sebuah buku 
berjudul Crystallizing Public Opinion, dan buku kedua diterbitkan dengan judul 
hanya Propaganda. Dalam buku kedua ini, Bernays menuturkan pengalam- 
annya di Wellington House. Bernays adalah teman dekat manipulator ulung 
H.G. Wells, yang karya-karya fiksinya digunakan Bernays untuk membantu 
merumuskan teknik-teknik pengendalian pikiran massal. Wells tidak enggan 
memamerkan perannya sebagai seorang pemimpin dalam mengubah persepsi 
masyarakat kelas bawah, terutama karena dia teman dekat anggota-anggota 
keluarga Kerajaan Inggris dan menghabiskan banyak waktu bersama beberapa 
politisi berkedudukan paling tinggi pada masa itu. Ini mencakup tokoh-tokoh 
masyarakat kelas atas seperti Sir Edward Grey, Lord Haldane, dan Robert 
Cecil dari keluarga Cecil. Klan Cecil sudah mengendalikan monarki Inggris 
sejak salah satu Cecil menjadi sekretaris pribadi dan kekasih Ratu Elizabeth 
I. (King Makers, King Breakers, Dr. John Coleman). 

Sosialita-sosialita lain yang sering Wells temui adalah Leo Amery dan 
Halford Mackinder dari MI6, dan belakangan ketua London School of 
Economics. Murid Mackinder, Bruce Lockhart, menjadi pengawas MI6 
untuk Lenin dan Trotsky selama Revolusi Bolshevik, dan Wells bahkan 
berteman dengan sang orang hebat sendiri, Lord Alfred Milner. Salah satu 
bar kesukaan Wells adalah Hotel St. Ermins yang bergengsi itu, tempat 
pertemuan bulanan Coefficient Club, sebuah klub yang hanya menerima 
pria-pria terhormat dengan kualifikasi tertentu sebagai anggota. Semua pria 
yang disebutkan di atas adalah anggota “Coefficients” dan juga anggota 
Souls Club. Wells menyatakan bahwa negara mana pun dapat ditaklukkan, 
bukan dengan konfrontasi langsung, melainkan dengan memahami pikiran 
manusia, sesuatu yang dia sebut “daerah pedalaman mental yang tersembunyi 
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di belakang persona”. Tema yang dikembangkan Wells ini dikembangkan lebih 
jauh lagi oleh Edward Bernays dari Tavistock Institute. Dalam Propaganda, 
Bernays menggarisbawahi yang berikut: 


Karena peradaban semakin pelik, dan karena kebutuhan akan 
pemerintah yang tak terlihat semakin mencolok, diciptakan dan 
dikembangkanlah cara-cara teknis untuk menata opini publik. Dengan 
pers cetak dan surat kabar, telepon, telegraf, radio, dan pesawat 
udara, ide-ide dapat disebar dengan cepat, dan bahkan dalam waktu 
sekejap, ke seluruh Amerika. Manipulasi secara sadar dan cerdas 
berbagai kebiasaan dan opini terorganisasi massa merupakan elemen 
penting dalam sebuah masyarakat yang demokratis. Mereka yang 
memanipulasi mekanisme yang tak terlihat dalam masyarakat ini 
merupakan sebuah pemerintah tak kasatmata, yang menjadi kekuatan 
pengendali yang sesungguhnya di negara kita. 


Bernays malah belum melihat betapa televisi, yang baru muncul kemudian, 
melaksanakan pekerjaan itu dengan jauh lebih baik. Untuk mendukung 
sikapnya, Bernays mengutip artikel H.G. Wells yang terbit dalam New York 
Times. Dalam artikel itu Wells dengan antusias mendukung gagasan cara-cara 
komunikasi modern, “membuka sebuah dunia baru proses-proses politik yang 
akan memungkinkan rancangan umum itu didokumentasikan dan dijaga dari 
penyimpangan dan pengkhianatan” (pemerintah tak kasatmata). Untuk me- 
lanjutkan dengan pengungkapan-pengungkapan yang ada dalam Propaganda: 


Kita diatur, pikiran kita dicetak, selera kita dibentuk, ide kita 
disarankan, sebagian besar oleh orang-orang yang tidak pernah kita 
dengar namanya. Sikap apa pun yang kita pilih terhadap kondisi ini, 
faktanya tetaplah bahwa dalam hampir setiap tindakan dalam hidup 
kita sehari-hari, entah dalam lingkungan politik atau bisnis, perilaku 
sosial kita atau pemikiran etika kita, kita didominasi oleh sejumlah 
relatif kecil orang, hanya secuil dari jumlah kita yang seratus dua 
puluh juta, yang memahani proses mental dan pola sosial massa. 
Mereka inilah yang menarik kabel-kabel yang mengendalikan pikiran 
publik, dan yang mengekang kekuatan-kekuatan sosial lama dan 
merancang cara-cara baru untuk membebat dan mengarahkan dunia. 
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Bernays tidak cukup berani untuk memberi tahu dunia siapa “Mereka” 
yang “menarik kabel-kabel yang mengendalikan pikiran publik” atau apa arti 
“rancangan umum” itu, tetapi dalam buku ini kita akan menebus kelalaiannya 
yang disengaja itu dengan mengungkapkan keberadaan “sejumlah relatif kecil 
orang dan “rancangan umum mereka”, yaitu Komite 300. 

Berkat pernyataan yang disampaikan Walter Rathenau, kita bisa menge- 
tahui perkumpulan rahasia tertinggi ini. Bernays dipuji habis-habisan oleh 
CFR yang memberikan suara untuk menempatkannya sebagai penanggung 
jawab CBS. William Paley menjadi “mahasiswa” Bernays dan akhirnya, 
sesudah menguasai secara menyeluruh ilmu Sains Baru tentang pembentukan 
opini publik, Paley lulus untuk menjalankan CBS, dan menjadikan lembaga 
itu yang terdepan di bidangnya, peran yang sampai sekarang tidak pernah 
televisi dan radio CBS lepaskan. 

Pengendalian politik dan finansial “oleh jumlah relatif kecil” seperti sebutan 
Bernays itu dilakukan melalui sejumlah perkumpulan rahasia, yang paling 
terkenal, Scottish Rite of Freemasonry. Hampir semua presiden AS adalah 
seorang Freemason. Tetapi mungkin yang lebih penting lagi, pengendalian 
politik dan finansial ini dilaksanakan melalui Venerable Order of St. John 
of Jerusalem, sebuah Ordo kuno yang terdiri atas eksekutif-eksekutif yang 
dipilih khusus oleh monarki Inggris karena keahlian mereka di bidang-bidang 
yang penting bagi keberlanjutan kendali Komite. 

Dalam karya saya “The Order of St. John of Jerusalem” yang terbit 
pada 1986, Ordo ini digambarkan sebagai berikut: 


.. Karenanya, ordo ini bukan sebuah perkumpulan rahasia, kecuali 
bila tujuan-tujuannya disimpangkan dalam lingkaran-lingkaran dalam, 
seperti Order of the Garter, yang merupakan sebuah lingkaran dalam 
ciptaan para oligarki yang dipilih dari keluarga kerajaan Inggris, 
yang mengolok-olok tujuan Order of St. John of Jerusalem. Sebagai 
contoh, kami menemukan bahwa si ateis Lord Peter Carrington, yang 
berpura-pura pemeluk Kristen Anglikan, tetapi menjadi anggota Order 
of Osiris dan sekte-sekte pemuja iblis lain, dipasang sebagai salah 
seorang Knight of the Garter di St. George's Chapel, Kastel Windsor, 
oleh Yang Mulia Ratu Elizabeth II dari Inggris, dari keluarga Black 
Nobility Guelph, dan ketua Gereja Anglikan, yang benar-benar sang 
Ratu remehkan. 

Carrington dipilih oleh Komite 300 untuk meruntuhkan pemerintah 
Rodesia, memindahkan kekayaan mineral Angola dan Afrika Barat 
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Daya ke tangan City of London, memorakporandakan Argentina, 
dan mengubah NATO menjadi organisasi politik sayap kiri yang 
berutang budi kepada Komite 300 ... Satu lagi wajah asing yang 
kami lihat melekatkan diri dengan Holy Christian Order of St. John 
of Jerusalem—dan saya memakai kata asing sebagaimana kata itu 
digunakan dalam bahasa Hebrew dalam kitab Kejadian Lama, untuk 
menunjukkan garis keturunan seorang individu—adalah wajah Mayor 
Louis Mortimer Bloomfield, orang yang membantu merencanakan dan 
melaksanakan pembunuhan John F. Kennedy. Kita melihat foto-foto 
orang “asing” ini memakai Salib Malta dengan penuh kebanggaan, 
salib yang sama yang dipakai pada lengan Knights of the Order of 
the Garter. 


Saat kami mengamati keadaan ini, kami terpaksa menyimpulkan bahwa 
rakyat Inggris dan sebenarnya negara-negara berbahasa Inggris sudah begitu 
tercuci otaknya hingga mereka percaya bahwa Keluarga Kerajaan Inggris 
hanyalah sebuah lembaga yang sopan, tidak berbahaya, dan penuh warna, 
dan gagal menyadari betapa korup, dan betapa mengguritanya lembaga 
yang disebut Monarki Inggris. Knights of the Order of the Garter adalah 
lingkaran terdalam para abdi negara yang sudah mengkhianati kepercayaan 
yang diserahkan kepada mereka oleh bangsa dan negara mereka. Knights of 
the Order of the Garter ini bertindak sebagai “privy council” atau dewan 
pribadi yang paling dipercaya Ratu Elizabeth, dan persis begitulah adanya. 
Sewaktu meneliti Order of St. John of Jerusalem beberapa tahun yang lalu, 
saya berkunjung ke Oxford untuk berbicara dengan salah satu Master yang 
merupakan spesialis dalam tradisi-tradisi Inggris kuno dan modern. Dia 
menjelaskan bahwa Knights of the Garter adalah ruang keramat, kelompok 
elite di antara yang elite dalam Most Venerable Order of St. John of Jerusalem. 
Paduka Ratu berbagi rahasia negara dengan mereka dan dari mereka dia 
menerima nasihat. 

Kita anggap saja ini bukan Ordo asli yang didirikan oleh sang pejuang 
Kristen sejati, Peter Gerard, tetapi seperti begitu banyak lembaga bagus, 
ordo ini sudah diambil alih dan dirusak dari dalam, meski bagi yang tidak 
mengerti mereka tetap tampil sebagai Ordo lama yang asli. Dari Oxford, 
saya pergi ke Victoria and Albert Museum di London, dan diberi akses 
ke surat-surat Lord Palmerston, salah seorang perancang kebijakan opium 
resmi di Tiongkok, dan kebijakannya itu tidak pernah ditolak atau dicabut 
sampai hari ini. Seperti begitu banyak dari jenisnya, dia tidak saja seorang 
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Freemason, tetapi juga seorang pengikut setia Gnostisisme. Palmerston 
berpura-pura memeluk Kristen, tetapi sebenarnya dia seorang praktisi Satanis. 
Banyak Satanis menjadi pemimpin dalam hierarki aristokrasi Inggris. Inilah 
orang-orang yang mendulang kekayaan dari perdagangan opium Tiongkok. 

Dari informasi yang disediakan oleh surat-surat pribadi itu tampak jelas 
bahwa kaum Gnostic bertekad akan melanjutkan perlawanan mereka terhadap 
pelayanan Kristus di bumi, yang dimulai begitu Kristus mulai mengajar, dan 
kebencian terhadap Kristus itu berlanjut tanpa jeda satu kali pun sejak hari 
itu, hingga sekarang. “The Da Vinci Code” hanyalah manifestasi lain dari 
perang berkelanjutan terhadap Kristus. 

Di antara arsip-arsip itu saya menemukan referensi ke suatu gerakan 
gigih yang diarahkan kepada anak-anak, dengan maksud mengubah persepsi 
mereka tentang agama Kristen, melalui “sihir”. Yang disebut cerita-cerita 
“Harry Potter” itu mengalir dari keputusan “300” untuk menginvasi benak 
anak-anak dengan cara sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan 
ketakutan. Maka demikianlah, kegelapan supernatural Richard Potter (ayah 
Beatrice Potter, salah satu pendiri Fabian Society), sekarang mengakar dalam 
benak anak-anak abad ke-21, melalui “Harry Potter”. 

Dari surat-surat di museum yang memakai nama Ratu Victoria dan 
pendampingnya Pangeran Albert, tampak jelas bahwa sang Ratu mengubah 
nama Order of St. John of Jerusalem pada 1885, untuk melepaskan diri 
dari koneksi Katolik sang pendiri ordo Peter Gerard, dan memberi nama 
baru “Protestant Most Venerable Order of Jerusalem”. Keanggotaannya 
terbuka bagi setiap keluarga oligarki yang telah mengumpulkan kekayaan 
dalam perdagangan opium Tiongkok, dan setiap keluarga menerima tempat 
tinggi dalam “Tatanan Dunia Baru”. Banyak pria terhormat dalam Ordo 
itu bertanggung jawab mengawasi era pelarangan di Amerika Serikat, dari 
pangkalan mereka di Kanada, sementara anggota-anggota lainnya memasok 
wiski yang diangkut dengan feri ke Amerika Serikat. 

Yang terkenal dari kelompok ini adalah anggota Komite 300 Jenderal 
Earl Haig, yang memberikan waralaba wiski milik keluarganya untuk AS 
kepada Joseph Kennedy. Baik pelarangan itu sendiri, maupun pabrik-pabrik 
penyulingan yang memenuhi permintaan alkohol, adalah ciptaan Kerajaan 
Inggris, yang bertindak melalui Komite 300. Ini merupakan eksperimen 
yang menjadi perintis perdagangan narkoba saat ini, dan pelajaran-pelajaran 
yang dipetik dari masa pelarangan sekarang diterapkan dalam kampanye 
yang dilancarkan untuk melegalisasi “narkoba rekreasional”, yang akan sangat 
meluaskan perdagangan narkoba. 
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Komite 300 mendirikan International Institute for Strategic Studies 
(IISS) di bawah sayap Round Table. IISS adalah wahana bagi propaganda 
hitam MI6-Tavistock, dan pekerjaan-pekerjaan basah (istilah samaran intelejen 
yang menunjukkan operasi yang membutuhkan “pertumpahan darah”), 
publisitas yang memojokkan nuklir, dan terorisme, yang diasupkan kepada 
pers dunia untuk disebarluaskan, juga kepada pemerintah-pemerintah dan 
kalangan-kalangan militer. Departemen Pertahanan AS sudah menjadi sangat 
berhutang budi kepada IISS. 

Keanggotaan dalam IISS meliputi perwakilan dari 87 wire service (agensi 
berita elektronik berlangganan) dan asosiasi pers besar, juga 138 editor dan 
kolumnis senior yang ditarik dari surat kabar dan majalah internasional. 
Sekarang Anda tahu dari mana kolumnis favorit Anda mendapatkan semua 
informasi dan opininya. Ingat Jack Anderson, Tom Wicker, Sam Donaldson, 
John Chancellor, Mary McGrory, Seymour Hersh, Flora Lewis dan Anthony 
Lewis, Dan Rather, Larry King, Mike Wallace, dan lain-lain? 

Informasi yang disediakan IISS, terutama skenario seperti yang disiapkan 
untuk memfitnah Presiden Saddam Hussein, juga Slobodan Milosevic dari 
Serbia, untuk membenarkan perang melawan mereka, semuanya khusus 
diciptakan sesuai dengan keadaan. Kisah pembantaian Me Lai yang diter- 
bitkan oleh Seymour Hersh, Maret 1968, datang langsung dari IISS. Kami 
memberikan informasi ini untuk meluruskan kesalahan konsepsi bahwa 
orang-orang seperti Hersh melakukan penelitian sendiri. 

International Institute for Strategic Studies ini tidak lebih dari sebuah 
lembaga pembentuk opini dari eselon yang lebih tinggi, seperti yang 
didefinisikan Lippmann dan Bernays. IISS dibentuk untuk menjadi pusat 
koordinasi tidak hanya untuk menciptakan opini, tetapi untuk membawa 
opini dan skenario itu jauh lebih cepat kepada pemirsa yang jauh lebih luas 
daripada yang bisa dicapai oleh sebuah buku, misalnya. IISS adalah contoh 
tepat jaringan lembaga-lembaga Komite 300 dalam bidang “pengondisian 
pola pikir bawah sadar”, teknik yang dikembangkan Tavistock Institute. 

Gagasan untuk mewujudkan HSS muncul dari rapat Bilderberg 1957. 
Akan kita ingat lagi bahwa Bilderberg Group adalah ciptaan MI6 di bawah 
arahan Royal Institute for International Affairs. 

Fungsi utama grup ini adalah menemukan tokoh-tokoh sosialis yang 
menurutnya akan menjadi pemimpin masa depan yang menjanjikan di semua 
bidang, baik sosial, ekonomi, politik, dan agama, lalu mengubah mereka 
menjadi pendukung utama Sosialisme. 
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Ide ini datang dari Alastair Buchan, putra Lord Tweedsmuir. Buchan 


adalah ketua Bilderberg Group pada saat itu, anggota dewan komisaris RIIA, 


dan anggota Round Table, yang dilaporkan sangat dekat dengan Keluarga 


Kerajaan Inggris. Ini konferensi yang sama yang menyambut pemimpin Partai 


Buruh Dennis Healey dalam jajarannya sesudah diputuskan bahwa Partai 


Buruh membutuhkan citra baru. Yang juga hadir adalah Francois Duchenes, 


yang gurunya Jean Monet Duchenes menjalankan Trilateral Commission di 
bawah bimbingan H.V. Dicks dari Columbus Center-nya Tavistock. Dewan 
pengarah aparat raksasa propaganda-pembentuk opini ini meliputi: 


John Loudon, mantan kontroler IRA Provisionals, orang yang mengo- 
barkan pemberontakan Mau-Mau di Kenya. 

Lazard Freres, diwakili Robert Ellsworth. 

N.M. Rothschild, diwakili John Loudon. 

Paul Nitze, wakil Schroeder Bank. Nitze memainkan peran sangat 
penting dalam urusan perjanjian-perjanjian Pengendalian Senjata, yang 
selalu berada di bawah arahan RIIA. 

C.L. Sulzberger dari New York Times. 

Stansfield Turner, mantan direktur CIA. 

Peter Calvocoressi, mewakili Penguin Books. 

Royal Institute for International Affairs, diwakili Andrew Schoenberg. 
Count Etienne Davignon, penulis rencana Pertumbuhan Nol Pasca- 
Industri untuk Amerika Serikat. 


Kolumnis dan Wartawan 


Flora Lewis, Drew Middleton, Anthony Lewis, Max Frankel, Cal Thomas, 
dan Seymour Hersh. 

Frankel inilah yang memberi perintah untuk “mengubur kisah Clinton- 
Flowers, karena tidak termasuk rencana kita untuk pemilu.” Seperti 
yang kita ketahui, affair membara antara Gubernur Clinton dan 
simpanannya selama 12 tahun itu berhasil dikebelakangkan dalam media 
Amerika Serikat. 

Daniel Ellsberg. Ellsberg ditugasikan mendiskreditkan mantan Presiden 
Nixon, dan pada saat yang sama, menciptakan opini publik negatif 
tentang Perang Vietnam, dengan membocorkan “Pentagon Papers” yang 
sangat rahasia. 

Robert Bowie, mantan direktur National Intelligence Estimates CIA. 
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e Daniel Yankelovich, pakar terkemuka dunia dalam bidang jajak pendapat. 
e Mike Wallace dari CBS, seorang wartawan investigatif. 


Bilderberg Group, Round Table, dan Kissinger 

Sebagai hasil rapat Bilderberg 1957 itu, Kissinger diperintahkan untuk mem- 
buka kantor Round Table di Manhattan. Dari kantor itu dia akan mengisi 
semua posisi eksekutif dalam Pemerintahan Nixon dengan anggota-anggota 
Round Table, yang setia kepada RIJA dan karenanya, kepada Ratu Inggris. 
Bukan kebetulan bila Kissinger memilih tempat kumpul-kumpul kesukaan 
Presiden Nixon, Hotel Pierre di Manhattan, sebagai pusat operasinya. Arti 
penting operasi Round Table-Kissinger ini adalah: 

Atas perintah ketua RIIA Andrew Schoefield, sebuah penghalang diletakkan 
di semua badan yang terlibat dalam intelejen. Penghalang itu untuk mencegah 
mereka memberikan informasi kepada Presiden Nixon tanpa disetujui lebih 
dahulu oleh Kissinger. Ini memberi Kissinger kesempatan untuk meneliti 
semua informasi intelejen, luar negeri, domestik, dan penegakan hukum, 
termasuk laporan Divisi 5 FBI, sebelum informasi itu disampaikan kepada 
sang presiden. Pengaturan ini memastikan bahwa semua operasi teroris yang 
dikendalikan MI6 di Amerika Serikat tidak akan bocor. Ini bidangnya Morton 
Halperin. Pada 1993, Presiden Clinton menominasikan Halperin untuk salah 
satu posisi senior dalam kabinetnya, tetapi pada Desember 1993 nominasi 
ini dijegal oleh salah satu komite Senat. 

Dengan mengikuti metodologi yang digariskan untuknya, Kissinger 
langsung menerapkan hegemoni atas kepresidenan Nixon. Dan sesudah 
Nixon dipermalukan dan dicampakkan dari jabatan, Kissinger muncul dengan 
kekuasaan yang belum pernah ada sebelumnya, yang menjadi standar untuk 
semua pengendali Gedung Putih di masa depan. Sebagian dari kekuasaan 
yang jarang disebut-sebut ini mencakup yang berikut: 

Kissinger memerintahkan agar Halperin merancang konsep Memorandum 
Keputusan Keamanan Nasional No. 1. Halperin sendiri mengambil kali- 
mat-kalimat rancangan itu langsung dari RIIA, via kalangan Round Table. 
Memorandum itu menunjuk Kissinger sebagai otoritas tertinggi AS, dan 
ketua Panel Verifikasi. Semua negosiasi SALT (Strategic Arms Limitation 
Talks, Pembicaraan Pembatasan Senjata Strategis) diarahkan dari kantor 
Kissinger, dengan memakai Paul Nitze, Paul Warnke, dan sekelompok spesialis 
Tatanan Dunia Baru di dalam Misi Pengendalian Senjata di Geneva. Komite 
ini akan memblokir informasi penting agar tidak diterima Presiden Nixon. 
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Selain itu, Kissinger ditunjuk untuk mengawasi Vietnam Special Studies 
Group yang mengevaluasi semua laporan, sipil maupun militer, termasuk 
laporan intelejen, yang keluar dari Vietnam. Kissinger juga menuntut dan 
mendapatkan hak mengawasi “Komite 40”, sebuah agensi super-rahasia yang 
bertugas memutuskan kapan dan di mana harus memulai aktivitas rahasia, 
lalu memantau kemajuan operasi-operasi itu. 

Sementara itu, Kissinger memerintahkan FBI untuk melakukan pe- 
nyadapan menyeluruh, bahkan terhadap asisten-asisten terdekatnya, untuk 
memberi kesan bahwa dia menguasai semua aspek rencana ini. Lingkaran 
dalamnya diberi tahu bahwa penyadapan terhadap mereka sudah berjalan. 
Hampir terjadi senjata makan tuan ketika seorang agen MI6 bernama Henry 
Brandon diperintahkan disadap, tetapi tidak diberi tahu oleh Kissinger. 
Brandon merangkap sebagai wartawan London Times, dan Kissinger nyaris sekali 
terdepak karena tidak seorang pun melakukan hal seperti ini kepada London 
Times lalu lolos begitu saja. Kisah lengkap penyusupan Ellsberg dan krisis 
yang ditimbulkan Watergate sesudahnya untuk Nixon tidak perlu disertakan 
di sini. Cukuplah dikatakan, Kissinger sudah mengendalikan Ellsberg sejak 
hari Ellsberg direkrut sewaktu masih di Cambridge. Ellsberg selalu menjadi 
pendukung garis keras Perang Vietnam, tetapi lambat laun menjauh menjadi 
aktivis kaum Kiri yang radikal. “Kepindahan”-nya ini hampir seperti mukjizat 
yang dialami St. Paul dalam perjalanan ke Damaskus. 

Seluruh spektrum kalangan Kiri Baru di Amerika Serikat merupakan hasil 
kerja intelejen Inggris MI6 yang bertindak melalui aset-aset Round Table dan 
Institute for Policy Studies (IPS). Teknik-teknik yang sama diterapkan pada 
negara-negara berdaulat yang memiliki pemerintah berbentuk republik dan 
kebijakan-kebijakan yang Washington anggap tidak bagus. 

IPS memainkan peran utama, seperti yang dilakukannya di Afrika 
Selatan dan Korea Selatan. Sebagian besar kegiatan IPS dijelaskan dalam 
karya saya, IPS Revisited, yang terbit pada 1990. IPS memiliki satu fungsi 
utama, yakni menyemai perpecahan dan menyebar informasi menyesatkan 
yang berujung kerusuhan. Salah satu program semacam itu, yang diarahkan 
pada kaum muda Amerika, terpusat pada narkoba. Melalui sederet front IPS, 
aksi-aksi seperti melempari iring-iringan Nixon dengan batu, dan sejumlah 
besar pengeboman, suatu iklim penipuan secara efektif diciptakan, yang 
membuat mayoritas warga Amerika percaya bahwa negara mereka mendapat 
ancaman dari KGB, GRU, dinas intelejen Kuba, dan DGI. Beredar kabar 
bahwa banyak dari agen-agen imajiner ini berhubungan erat dengan kubu 
Demokrat melalui George McGovern. Sebenarnya, ini kampanye disinformasi 
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yang hebat, yang membuat MI6 begitu terkenal. Tidak ada satu pun aspek 
kehidupan di Amerika yang tidak diawasi, disetir ke arah yang “benar”, 
dimanipulasi, dan dikendalikan oleh pemerintah tak kasatmata, Komite 300. 
Tidak ada satu pun pejabat terpilih atau pemimpin politik yang tidak berada 
di bawah perintah Komite 300. Sejauh ini tidak seorang pun lolos setelah 
menentang para penguasa rahasia ini, yang tidak ragu menjadikan siapa saja 
“contoh mengerikan”, termasuk Presiden Amerika Serikat. 

Dari 1776, saat Jeremy Bentham dan William Petty, Earl of Shelburne, 
yang masih segar dari kemenangan Revolusi Perancis yang mereka rencanakan 
dan jalankan dari London, direkrut oleh Kerajaan Inggris untuk membawa 
pengalaman gabungan mereka guna menghadapi para kolonis, ke 1812, ketika 
pasukan militer Inggris menjarah dan membakar Washington, menghancurkan 
dokumen-dokumen rahasia yang dapat membongkar pengkhianatan terhadap 
negara muda Amerika Serikat, ke dengar pendapat Presiden Nixon dalam 
kasus Watergate, ke pembunuhan Presiden Kennedy—tangan Komite 300 
tampak jelas jika kita melongok ke tempat-tempat yang tepat. 

Buku ini adalah upaya membuka mata rakyat Amerika terhadap kebenaran 
ini: Kita bukan bangsa yang merdeka, dan tidak bisa menjadi bangsa yang 
merdeka, selama kita diperintah oleh pemerintah tak kasatmata, Komite 300. 
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Pembunuhan Kennedy 


embunuhan Kennedy merupakan operasi intelejen Inggris MI6, tetapi CIA 

dan FBI memainkan peran yang nyata dan penting di dalamnya. Satu 
hal yang ingin kami jelaskan kepada rakyat Amerika adalah bahwa Presiden 
mereka itu sudah dilucuti semua pengamanannya dan dibiarkan terbuka dan 
tanpa pertahanan. Kepolisian Dallas menarik perlindungan mereka, begitu 
pula Secret Service. Angkatan Darat Amerika Serikat sebenarnya dilatih khusus 
untuk melindungi sang Presiden, tetapi pada 22 November, tawaran mereka 
untuk melindungi Presiden Kennedy ditolak Secret Service. 

William McKinney, mantan anggota Kelompok Intelejen Militer Ke-112 
di Markas Besar Angkatan Darat Ke-4, Fort Sam Houston, Texas, mengung- 
kapkan bahwa baik Kolonel Maximillian Reich maupun Letnan Kolonel Joe 
Cabaza mengajukan protes keras ketika mereka diperintahkan untuk “Stand 
Down” (istirahat) pada 22 November 1963, alih-alih melapor bertugas ke 
unit mereka untuk memperkuat Secret Service di Dallas. McKinney berkata: 


Yang harus Secret Service lakukan saat itu hanyalah mengangguk dan 
unit-unit ini, yang sudah dilatih oleh sekolah intelejen top Angkatan 
Darat di Kamp Holabird, Maryland, akan melaksanakan fungsi normal 
mereka, yaitu Perlindungan untuk Presiden, di Dallas. 


McKinney menambahkan: 


Di Kamp Holabird diberikan kelas-kelas sangat terspesialisasi 
mengenai Perlindungan. Ini mencakup pelatihan yang dirancang 
untuk menyiapkan unit tentara ini untuk membantu Secret Service. 
Seandainya dukungan kami tidak ditolak, kami akan berada di Dallas 
hari itu. 
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Pembunuhan Kennedy merupakan sinyal untuk pemindahan kekuasaan 
besar-besaran dalam suatu kudeta. Publik Amerika dewasa ini tidak bisa 
berharap akan mendekati kebenaran tentang pembunuhan Kennedy kecuali 
jika mereka entah bagaimana mampu merejang lepas cengkeraman erat media 
pada masalah ini, kasus terpenting dalam sejarah modern Amerika. 

Para sejarawan tidak akan membahas dalamnya kasus ini, dan karenanya 
mereka melepas hak untuk disebut sejarawan. Kita harus prihatin dengan 
kegagalan para sejarawan ini, yang telah menelantarkan prinsip mereka dalam 
kasus ini. Media Amerika juga ikut menutup-nutupi—ini tuduhan yang 
sangat serius, yang juga dapat diletakkan di pintu beberapa tokoh tertinggi 
yang mengendalikan Amerika Serikat. Jika benar, maka tokoh-tokoh ini dan 
para sejarawan sebenarnya menjadi kaki tangan sesudah kejahatan dilakukan. 
Bagaimana lagi kita harus menafsirkan kebungkaman mereka di hadapan 
menggunungnya bukti bahwa Laporan Warren itu hanya fiksi? 

Assassination Record Review Board (ARRB, Badan Peninjauan Ulang 
Catatan Pembunuhan) mengeluarkan hampir 60.000 dokumen antara 1994 
dan 1998 yang memberikan bukti baru yang kuat tentang luasnya upaya 
menutup-nutupi pembunuhan Kennedy, khususnya dalam peninjauan ulang 
bukti medis dan pernyataan yang diambil oleh dewan saksi medis. Lebih 
dari sebelum-sebelumnya, tinjauan ulang ini menuntut agar serangan yang 
keterlaluan lancangnya terhadap seluruh lembaga Amerika itu diungkapkan 
apa adanya, sebagaimana siasat dan pengkhianatan Pearl Harbor menuntut 
untuk diungkap. Meskipun para sejarawan sudah mencatat sebagian peristiwa 
Pearl Harbor secara terperinci, mereka gagal mencatat peristiwa yang sama 
pentingnya dalam abad ke-20, yang merupakan penghinaan dan ejekan 
terhadap rakyat Amerika, sampai hari ini. Sedangkan media, mereka sama 
bersalahnya karena membiarkan hinaan keji terhadap sistem Amerika dan 
lembaga-lembaganya tetap tak dipertanyakan. Gerald Ford bisa dikritik karena 
menunjuk tokoh-tokoh untuk mengisi Komisi Warren padahal dia tahu 
mereka cenderung mendukung pandangan kalangan berpengaruh terhadap 
pembunuhan Kennedy. Sebuah kotak Pandora telah dibuka oleh ARRB, 
berisi tambang emas dokumentasi yang bertentangan dengan temuan-temuan 
dalam Laporan Warren, namun tetap saja, tambang itu belum digali oleh 
para sejarawan, ataupun pers. Hasil bersihnya adalah bahwa selama empat 
puluh tiga tahun, para sejarawan menolak menangani peristiwa tragis dan 
penting dalam sejarah bangsa ini. Karena perilaku aneh itu, mereka mem- 
biarkan panggung ditata oleh media, yang bukan suatu badan profesi dan 
tidak boleh dianggap demikian sampai kapan pun. Walaupun bukan badan 
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profesi, media memiliki kekuasaan yang amat besar, yang tampak jelas bila 
kita melihat dengan teliti dukungan mereka untuk teori “penembak tunggal”, 
padahal media tahu betul bahwa bahkan Lyndon Johnson pun tidak setuju 
dengan teori itu. 

Sederet bukti menakjubkan sekarang tersedia, bahwa bukti forensik 
yang sangat menentukan dan foto-foto rontgen sudah dipalsukan (terutama 
rontgen tengkorak), atau setidak-tidaknya sudah dikutak-katik, khususnya 
foto-foto autopsi dengan otak pengganti. Secara spesifik, ARRB menanyai 
ketiga patolog yang hadir pada malam autopsi tentang sebuah “pecahan 
peluru” misterius yang muncul dalam salah satu foto rontgen, dan tidak 
seorang pun dari mereka ingat pernah melihat “pecahan” seperti itu dalam 
foto-foto rontgen malam itu. (Sumber: Harrison Livingston, penulis High 
Treason, 1989. Tambahan pendapat ahli dari Larry Sturdivant, seorang spesialis 
balistik yang bersaksi bahwa gambar pada foto-foto rontgen yang muncul 
belakangan itu tidak menunjukkan pecahan peluru asli). 

Sesungguhnya, kedua pecahan yang dikeluarkan selama autopsi itu 
sekarang ada di National Archives, tetapi dua-duanya sama sekali tidak 
menyerupai peluru 6,5 mm karena keduanya jauh lebih kecil. Ini bukan 
masalah remeh, melainkan perbedaan yang amat besar. Dan seperti yang 
dikemukakan ARRB, satu-satunya bukti yang mendukung tembakan ke 
bagian belakang kepala Kennedy adalah foto-foto yang diambil saat autopsi. 

Mengapa ketiga patolog yang hadir saat autopsi itu tidak bersedia atau 
tidak bisa bersaksi? 

Lebih mengherankan lagi, ARRB menemukan satu-satunya kamera yang 
dimasukkan sebagai barang bukti karena dianggap sebagai kamera yang 
dipakai untuk mengambil foto-foto autopsi, dan mendapati bahwa kamera 
itu tidak cocok dengan film-film di Archives. Dan mengapa, ketika bukti 
itu diungkapkan kepada House Select Committee on Assassinations (HSCA, 
komite khusus penyelidikan pembunuhan), komite justru mengubur bukti itu? 

Yang lebih meresahkan lagi adalah data yang dihimpun oleh Jeremy Gunn 
dan Douglas Horn dari ARRB, mengenai pernyataan saksi yang disampaikan 
oleh orang-orang yang menangani foto-foto autopsi yang asli yang hilang dan 
rupanya, lenyap selamanya. Para saksi itu menyatakan bahwa foto-foto yang 
hilang itu tidak sesuai dengan teori tembakan ke bagian belakang kepala 
dan rupanya memperlihatkan luka di dahi. 

Yang harus diperhitungkan di sini adalah bahwa HSCA membutuh- 
kan foto-foto “baru” itu untuk mendukung Komite Khusus Senat yang 
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sudah mengadopsi teori “penembak tunggal”. (Sumber: Gunn and Horn, 
Mantik Sturdivant) 

Ada satu hal lagi yang penting. 

Mengapa Secret Service menghancurkan laporan perlindungan Presiden 
sesudah ARRB secara spesifik meminta laporan-laporan itu? 

Mengapa orang atau orang-orang yang bertanggung jawab atas tindakan 
menghalangi keadilan ini lolos dari tuntutan? 

Sejak kapan menahan dan/atau menghancurkan bukti dianggap bu- 
kan kejahatan? 

Sepertinya yang berlangsung ini adalah suatu konspirasi besar untuk 
bungkam, dan pemalsuan-pemalsuan yang akhirnya dikuakkan oleh Laporan 
ARRB dilakukan untuk tujuan ini, dengan niat membelokkan dan memalsukan 
sejarah. Nyaris tidak ada keraguan bahwa pemalsuan-pemalsuan ini dilakukan 
dengan kewenangan tertinggi, yang membuat kejahatan-kejahatan ini semakin 
mengerikan, karena dilakukan dengan niat menciptakan sebuah sejarah palsu. 
Di hadapan bukti seperti itu, Laporan Komite Warren dipermalukan. 

Para sejarawan dan pers tidak bisa lagi menghindar karena takut dicemooh 
(alasan mereka). Dan orang-orang yang bertekad akan mencari kebenaran 
juga tidak perlu terintimidasi oleh ocehan “Bahasa Tavistock” yang mengecap 
mereka sebagai “penggila konspirasi”, “pecandu pembunuhan”, “teoretikus 
paranoid”, dan yang lebih buruk lagi. 

Upaya-upaya ke arah ini dimaksudkan untuk mengakhiri perdebatan 
yang cerdas atau setidaknya, melumpuhkannya dengan ejekan. Harus 
dicatat bahwa taktik yang identik juga digunakan selama sesi penyelidikan 
McCarthy di Senat terhadap Departemen Luar Negeri, ketika sekelompok 
pejabat diam-diam melaksanakan perintah “300” menyangkut pengomunisan 
Tiongkok. Seandainya serangan terus-menerus terhadap McCarthy (bukan 
terhadap tuduhan-tuduhan yang dia lancarkan) itu tidak berhasil, Pearl Harbor 
mungkin tidak akan pernah terjadi, AS tidak akan terseret ke dalam PD 
II, dan Tiongkok tidak akan menjadi negara komunis. Seandainya Kennedy 
tidak dibunuh, perang di Vietnam tidak akan pernah terjadi. (In Retrospect: 
Tragedy and Lessons of Vietnam, McNamara; In the Shadow of History: An 
American Odyssey, John Connaly; American Tragedy: Kennedy, Johnson and the 
Origins of the Vietnam War, David Kaiser) 

Yang menarik adalah bahwa jenis serangan yang ditanggung McCarthy juga 
menimpa Jaksa Wilayah New Orleans Jim Garrison ketika dia memerintahkan 
penahanan Clay Shaw, yang dicurigai terlibat dalam rencana pembunuhan itu. 
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Kita bisa mencari penghiburan dalam kepastian bahwa kabut yang 
menyelubungi Dealey Plaza pada hari nahas bulan November itu, dan yang 
masih menyelimuti tempat itu 43 tahun sesudah pembunuhan Kennedy, suatu 
hari nanti akan tersingkir. Tidak ada kabut yang bisa bertahan selamanya. 
Seberapa sering sudah saya menyatakan bahwa musuh di Washington itu 
seharusnya lebih kita takuti daripada Moskow? 

Sebuah kasus klasik dapat ditarik dari pembunuhan Kennedy dan aksi 
menutup-nutupi yang (sampai hari ini) berhasil itu, karena fakta bahwa 
pada saat Kennedy dibunuh, rakyat Amerika takut akan Komunisme, suatu 
perasaan takut yang dengan tekun disulut dan dikobarkan oleh mesin 
propaganda Tavistock, sehingga mata Amerika terfokus pada Moskow, bukan 
pada Washington. Iklim palsu yang sama hasil propaganda Tavistock juga 
membuat CIA terus tumbuh seperti kanker tanpa gangguan. CIA adalah 
makhluk ciptaan Komite 300, bukan ciptaan rakyat Amerika ataupun 
Pemerintah AS. CIA adalah instrumen untuk melaksanakan misi-misi “300”, 
seperti yang kita lihat dalam kasus tergulingnya Syah Iran. 

Badan yang berbahaya ini tidak direstui Konstitusi AS, dan seandainya 
Kongres yang ketakutan mau menumbuhkan tekad dan nyali, mereka akan 
menutup CIA dengan menolak mendanainya. Menurut pendapat Arthur 
Krock, salah satu koresponden New York Times yang paling berpengalaman, “... 
jika Amerika Serikat sampai mengalami upaya kudeta untuk menggulingkan 
pemerintah, upaya itu akan datang dari CIA, bukan Pentagon. Agensi ini 
mewakili kekuasaan yang amat besar, dan tidak bertanggung jawab kepada siapa 
pun juga.” (In the Nation: The Intra Administration War in Vietnam, 1963) 

Namun, para sejarawan dan pers tidak akan berani mendekati bukti 
yang dihasilkan ARRB, dan memilih atau lebih suka meyakini bahwa tidak 
terjadi pengutak-ngatikan bukti, dan menolak menjelaskan mengapa hal itu 
perlu, karena Oswald sudah resmi dinyatakan sebagai pembunuh tunggal? 
Mengapa membetulkan sesuatu yang tidak rusak? 

Menurut penelitian dan pengamatan saya, ada catatan-catatan medis 
tertentu yang diubah, dan ada pernyataan-pernyataan yang diberikan tanpa 
didukung bukti apa pun. Saya rasa dalam hal ini, yang disebut sebagai 
pengumuman resmi tentang “penembak tunggal” dan pernyataan Gerald 
Ford bahwa luka di bagian belakang tubuh Kennedy sebenarnya adalah 
luka di leher (tanpa konsultasi dengan patolog dan tanpa catatan medis 
yang mendukung), dimaksudkan untuk memperkukuh kisah konyol “peluru 
tunggal” tanpa mengindahkan kebenaran. 
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Apakah Ford seorang ilmuwan forensik? 

Ini seakan-akan Ford mengesampingkan para saksi mata yang tidak pernah 
melihat satu luka pun di bagian belakang kepala Kennedy, atau orang banyak 
di Elm Street itu, yang mendengar peluru-peluru menghantam pepohonan. 

Dengan kewenangan apa Ford mengemukakan klaim pukul rata seperti 
itu, dan mengapa dia tidak ditantang oleh media? 

Karena alasan ini saja kita tidak boleh membiarkan pembunuhan Kennedy 
menyurut. Karena selama hinaan keji itu, noda jelek itu, tetap menempel 
pada tubuh rakyat Amerika, hati nurani nasional kita tidak dapat, tidak 
boleh, membiarkan kebenaran itu disembunyikan selamanya. 
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Para Sejarawan 
Mengecewakan Profesi Mereka 


kan tetapi, para sejarawan berkeras mencatat pernyataan Ford yang 

tidak berdasar seolah-olah itu fakta sejarah. Sejarawan Amerika sudah 
mengecewakan profesi mereka. Mereka tidak angkat bicara ketika mereka 
seharusnya berbicara. Kebungkaman mereka terhadap penyimpangan-pe- 
nyimpangan yang mencolok dalam Laporan Warren sudah mengucilkan 
kebenaran yang seharusnya tersedia bagi rakyat Amerika. Dan sementara 
jurnalisme bukan sebuah profesi, para sejarawan adalah orang-orang profe- 
sional, namun mereka bergabung dengan para jurnalis dalam membekukan 
informasi—informasi faktual yang tidak berhak mereka tahan. Untungnya, 
tidak semua sejarawan terjerumus ke dalam pantangan “omerta” ini. Ada 
beberapa pemberani yang mempertaruhkan jabatan dan status profesional 
mereka dengan berbicara lantang. Salah satunya adalah Michael L. Kurtz dari 
jurusan sejarah Southeastern Louisiana University. Selama dua puluh tahun 
Profesor Kurtz mencela kebungkaman sebagian besar koleganya dalam mata 
kuliah tentang pembunuhan yang dia ajarkan, disertai artikel-artikel akademis. 

Lalu ada beberapa penulis Eropa yang tidak segan menamai pembunuhan 
Kennedy itu suatu konspirasi. Yang terkenal di antara mereka adalah Hugh 
Trevor Roper, yang dalam satu kedipan mata saja sudah melihat bahwa 
tragedi itu suatu konspirasi. Begitu pula jurnalis-jurnalis Eropa tertentu, 
yang umumnya jauh lebih dekat dengan kebenaran daripada sejawat-sejawat 
mereka di Amerika, sudah berupaya membuktikan bahwa suatu konspirasi 
besar telah terjadi dalam pembunuhan Kennedy. Di antara mereka adalah 
Leo Sauvage, wartawan utama Le Figaro, majalah bergengsi yang terbit di 
Perancis. Pada Maret 1963, hanya enam bulan sesudah Laporan Warren 
dikeluarkan, Sauvage menerbitkan The Oswald Affair. Karya ini luas dipuji 
di Eropa, tetapi ditolak di Amerika tak kurang oleh benteng kebebasan 
berbicara, New York Times. (All the News that is fit to Print) 
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Fakta-fakta dalam masalah ini berbicara sendiri: Sauvage sudah me- 
nandatangani kontrak dengan New York Times agar bukunya diterbitkan di 
Amerika. Tetapi, keluarga Sulzberger (pemilik NYT yang juga eksekutif-ek- 
sekutif eselon cukup tinggi di Komite 300), kabur ketika Laporan Warren 
diterbitkan, dan menolak memenuhi kewajiban mereka. Seperti itulah sifat 
sesungguhnya para pemimpin korps pers di Amerika, yang tidak-tanduknya 
mengingkari nada-nada nyaring tentang kehormatan dan integritas yang 
diteriakkan dari atap gedung-gedung pencakar langit di New York City 
selama penyelidikan McCarthy. 

Pers (juga dikenal sebagai “media”) ingin rakyat Amerika percaya bahwa 
sekarang ini pembunuhan Kennedy hanyalah sebuah catatan kaki dalam 
sejarah, atau lebih baik lagi, seperti Perang Saudara, hanya satu bab dalam 
sejarah Amerika. Tetapi, kasus ini berbeda. Ada terlalu banyak kontradiksi 
dan pertanyaan tak terjawab yang membuat peristiwa amat penting ini tidak 
layak disudutkan di halaman-halaman sejarah. Rakyat Amerika tidak boleh 
membiarkan ini terjadi. Kita tidak boleh melupakan pembunuhan Kennedy 
selama kasus itu tetap belum terpecahkan dan selama kita melihat negara ini 
menggelincir menuruni lereng licin menuju Tatanan Dunia Baru di dalam 
Pemerintah Satu Dunia. Yang belum diangkat agar diketahui publik adalah 
bahwa suatu perubahan besar melanda Amerika Serikat setelah pembunuhan 
keji presiden mudanya. Pada saat Kennedy tewas terjadi perpindahan kekuasaan 
besar-besaran, melalui satu elemen dalam proses-proses rahasia yang bekerja 
di AS, oleh pemerintah paralel jenjang atas yang sekarang kita kenal sebagai 
Komite 300. (Sumber: Deep Politics and the Death of John E Kennedy, Peter 
Dale Scott) 

Scott, seorang sejarawan Kanada, yakin bahwa AS tidak akan terbelit 
dalam perang di Vietnam seandainya Kennedy menyelesaikan masa jabatannya. 
Juga, reaksi berantai yang tersulut oleh pembunuhan Kennedy tidak akan 
terjadi. Clinton tidak akan menjadi presiden; tidak akan ada perang di 
Yugoslavia dan di Irak. (Sumber: John E Kennedy and Vietnam, 1999 oleh 
John Newman) 

Gerald Posner adalah salah satu pendukung Laporan Warren yang 
paling gigih. Akhir-akhir ini dia dipaksa hengkang oleh Michael Parenti dan 
Gary I. Aguilar. Satu lagi referensi lain adalah Killing Kennedy 1995 oleh 
Harry Livingstone. 

Sumber-sumber lainnya adalah: 

e Robert Blakely, Penasihat Utama untuk HSCA 
e The Washington Post National Weekly Edition, 15-21 November 1993 


346 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


e Sejarawan David Wrone, University of Wisconsin, Journal of Southern 
History, Februari 1995 


Kepercayaan bahwa Oswald adalah si “penembak tunggal” masih diterima 
luas, atau mungkin terlalu luas, tetapi berkat Dale Scott dan penulis Henry 
Hurt, mereka sekarang menghancurkan dugaan itu. Namun, “dusta besar” 
itu tetap menolak pergi. Apa peran yang dimainkan James Jesus Angleton 
dan Counter Intelligence Special Investigation Group-nya yang top secret itu 
dan Special Affairs Group dalam siasat untuk membunuh Kennedy? Peran 
Angleton diuraikan oleh penulis-sejarawan dan mantan perwira intelejen militer 
John Newman dalam karyanya, Oswald and the CIA, yang memperlihatkan 
bahwa Oswald sama sekali bukan orang yang tidak stabil, melainkan individu 
yang sangat cerdas yang bekerja di Office of Naval Intelligence. 

Pembunuhan Kennedy mutlak masih relevan dewasa ini karena semakin 
banyak saja “Berkas Kennedy” yang mulai terungkap. Komite 300 masih 
menguasai Amerika Serikat. Itu belum berubah senoktah pun dan telah 
membiarkan yang bersalah luput dari pembalasan yang adil. “Penggantian 
rezim” Kennedy dilaksanakan dengan sangat brutal di tengah hari bolong dan 
di hadapan jutaan warga Amerika yang menyaksikan hal itu terjadi. Sebenarnya 
sampai hari ini mereka tidak mengetahui mengapa dan bagaimana peristiwa 
mengerikan itu terjadi. Dalam buku ini saya berharap dapat memberikan 
setidaknya beberapa jawaban. 

Umumnya para sejarawan, setidaknya para sejarawan kalangan berpe- 
ngaruh, sudah sama sekali mengabaikan aspek ini dan menolak membuka 
kembali penelitian terhadap ratusan jenis bukti nyata yang tidak sejalan yang 
membuat Laporan Warren pantas diejek. 

Bahkan kalaupun kami hanya berhasil memberikan sebagian jawaban, 
upaya itu sepadan. Dalam menangani pembunuhan Kennedy, kita harus 
menetapkan butir-butir acuan berikut ini: 

e Mengapa John E Kennedy dibunuh, dan mengapa hal itu dilakukan 
secara terbuka seperti itu? 

e Siapa yang memerintahkan eksekusi itu dan siapa yang bertanggung 
jawab melaksanakan rencana? 

e Upaya menutup-nutupi yang sukses, yang memungkinkan para perencana 
dan pelaksana lolos dari tuduhan. 


Saya akan berusaha sebaik-baiknya untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan ini. Sebagian dari yang akan saya tulis akan dipercaya, dan 
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sebagian akan dicampakkan dengan rasa jijik. Yang saya minta dari Anda, 
para pembaca, hanyalah terus berpikiran terbuka selagi saya melanjutkan. 

Pada 22 November 1963, terjadi peristiwa yang akan mengguncang 
Amerika hingga ke akar-akarnya. Pada hari nahas dalam sejarah itu, tem- 
bakan-tembakan senapan yang menggaung di Dealey Plaza, Dallas, Texas, 
menggema ke seluruh dunia. 

Pada hari nahas itu, pembunuhan yang direncanakan secara profesional 
terhadap Presiden John E Kennedy dilaksanakan tepat di depan mata ribuan 
warga Amerika yang menyesaki Dealey Plaza, dan di hadapan jutaan pemirsa 
televisi di seluruh Amerika Serikat. 

Pembunuhan itu direncanakan secara saksama selama lebih dari dua 
tahun, dan dilaksanakan oleh tiga penembak jitu terbaik di Amerika, dengan 
memakai senapan-senapan penembak runduk (sniper) kaliber 7.65 Mauser 
berkekuatan tinggi, yang sangat akurat sampai jarak 1.200 yard (sekitar 
satu kilometer). 

Amerika Serikat dan seluruh dunia Barat langsung mengalami syok 
traumatis. Rasa tidak percaya bahwa ini benar-benar terjadi melanda rakyat 
Amerika. Jalan yang telah disiapkan oleh para Bapak Pendiri telah selamanya 
diubah oleh tembakan-tembakan senapan itu. Bersumber langsung dari 
peristiwa berdarah di Dealey Plaza itu, perang di Vietnam pun memanas, 
dengan konsekuensi tragis bagi rakyat Amerika, yang dampak sepenuhnya 
masih terasa sampai hari ini dalam iklim sosial yang sudah diubah drastis 
melalui perang narkoba terhadap Amerika, perang yang mengancam akan 
menenggelamkan negara ini. Dampak itu juga masih sangat berat menggayuti 
kehidupan politik dan ekonomi bangsa ini. 


Mengapa John F. Kennedy dibunuh: 

Sejarah keluarga Kennedy sudah terlalu diketahui untuk dibahas di sini. 
Cukuplah dikatakan bahwa para lelaki Kennedy memiliki reputasi sebagai 
pembangkang berdarah Irlandia. “Old Joe”, ayah John, dipanggil pulang 
dari jabatannya sebagai duta besar AS di London, sesudah Pemerintah 
Inggris mengeluh bahwa Kennedy secara terbuka mendukung upaya perang 
Jerman. Roosevelt, pelayan “300” dan bankir-bankir internasional komite 
ini yang mengobarkan semua perang dan meraup keuntungan amat besar 
dari perang-perang itu, mematuhi perintah yang diberikan kepadanya. Joe 
Kennedy dipanggil, tetapi dia tidak memaafkan atau melupakan hinaan itu, 
dan dia serta putra-putranya bersumpah bahwa mereka tidak akan pernah 
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menjadi selemah dan serendah Roosevelt, bila salah seorang dari mereka 
menjadi Presiden Amerika Serikat. Ketika John E Kennedy terpilih ke Gedung 
Putih, dia mengira itu karena usahanya sendiri. Sesungguhnya, selama itu 
para empu dalang tidak menonjolkan diri, karena tidak ingin menakuti 
John Kennedy yang muda dan keras kepala. Komite 300 mula-mula dengan 
lembut, tetapi kemudian semakin tidak sabar, menuntun Kennedy untuk 
perlahan-lahan menerima jerat tak terlihat yang telah mereka lingkarkan 
di lehernya dan kekang yang mereka pasang di antara rahangnya. Ketika 
Kennedy akhirnya mengetahui kekangan itu—dan kesadaran itu awalnya 
datang perlahan—sang Presiden bersumpah dia akan membersihkan setiap 
jejak pengendalian atas kepresidenannya. 

Kennedy sangat murka memikirkan bahwa sebuah lembaga Inggris, Royal 
Institute for International Affairs (RIIA)-lah yang sebenarnya mengendalikan 
kepresidenannya dan seluruh AS, seperti yang mulai terungkap dalam pe- 
nyelidikan yang dia lakukan. Kennedy membenci perkumpulan-perkumpulan 
rahasia dan kendali yang mereka terapkan pada bangsa-bangsa, dan dia 
terkejut mengetahui banyaknya orang sangat terpandang di jabatan-jabatan 
tinggi yang merupakan Freemason, mengingat permusuhan antara Freemasonry 
dan Gereja Katolik yang diikuti Kennedy. 

Kennedy tahu apa yang pernah dikatakan Disraeli (Lord Beaconsfield), 
“Pemerintah terpilih jarang memerintah.” Dia tahu sekali hubungan khusus 
yang dimaklumatkan Winston Churchill antara Britania Raya dan Amerika 
Serikat, tetapi Kennedy sepertinya menyadari bahwa itu lebih dari sekadar 
“hubungan khusus”. Sebenarnya itu adalah “kendali khusus”. Kennedy 
bertekad akan melucuti kendali asing dari kepresidenannya, yang mengencang 
selama krisis rudal Kuba—lebih khususnya ketika dia menemukan bahwa 
dia sudah diperdaya oleh Khrushchev, dengan bantuan RIIA dan pengawal 
istana Gedung Putih-nya sendiri dan CIA. 

Tipu daya itu sendiri dilakukan sebagai berikut: Khrushchev setuju 
untuk memindahkan dari Kuba rudal-rudal yang telah diam-diam Rusia 
tempatkan di sana, yang menurut CIA merupakan ancaman nyata terhadap 
dataran AS Sebenarnya, rudal-rudal itu adalah rudal jarak dekat dan nyaris 
usang. Sebaliknya, AS harus memindahkan roket-roket nuklir canggih jarak 
jauh teranyar dari pangkalannya di Turki. Dalam kesepakatan sesudahnya, 
Amerika Serikat menjadi pihak yang kalah telak. 

Ketika Kennedy memerintahkan pengkajian ulang atas apa yang menye- 
babkan bencana rudal Kuba ini, dan hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
yang bersalah adalah CIA, para pengawal istana itu, dan khususnya Henry 
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Kissinger, sang Presiden memberi tahu istrinya, “Kissinger itu orang gila,” dan 
berkata bahwa dia sudah mengeluarkan instruksi untuk melarang Kissinger 
mendekati Gedung Putih. Larangan terhadap Kissinger ini menjadi pukulan 
serius bagi rencana “300”, karena Kissinger adalah saluran utama mereka 
untuk memberikan “nasihat” instruksional untuk Presiden dari RITA. Sekilas 
saja, layak disebutkan bahwa Kissinger kemudian memainkan peran utama 
dalam kejatuhan Presiden Richard Nixon. Jelaslah, larangan sang Presiden 
terhadap Kissinger menyebabkan kelumpuhan komunikasi yang parah dalam 
“hubungan khusus” antara Inggris dan AS yang tidak dapat ditoleransi “300”. 

Terbongkarnya kedok Kissinger sebagai kurir RIIA datang melalui 
pembelot Soviet, sang mata-mata ulung Oleg Penkovsky. Kepala pengawal 
istana dan agen untuk MI6, McGeorge Bundy, sudah memblokir Penkovsky 
dari akses langsung ke Presiden, walaupun ada upaya-upaya keras untuk 
mengadakan pertemuan langsung antara sang mata-mata Soviet dan Presiden. 
Tetapi, orang-orang yang menentang larangan McGeorge Bundy berhasil 
menyelundupkan sejumlah dokumen ke Gedung Putih, yang diserahkan 
langsung kepada Kennedy. Begitu berkesempatan meneliti dokumen-dokumen 
itu, Kennedy melihat betapa dia sudah dikhianati oleh para penasihatnya, 
khususnya oleh Kissinger, dan betapa jauh kendali “300” atas negaranya. Sebagai 
bagian dari kesadarannya itu, Kennedy memerintahkan bahwa keterlibatan 
AS di Vietnam Selatan harus diakhiri, dan secepat yang memungkinkan, 
pasukan AS harus mulai ditarik dan kembali ke AS (Memorandum 263). 

Pada 2 Oktober, dia memerintahkan Menteri Pertahanan McNamara 
untuk mengumumkan perintahnya secara terbuka, yang disampaikan dalam 
memorandum Gedung Putih berlabel “EYES ONLY” (hanya untuk orang 
yang dituju) kepada Menteri Luar Negeri, Menteri Pertahanan, dan Gabungan 
Kepala Staf. Semua pasukan Amerika akan ditarik dari Vietnam mulai Oktober 
1965. Pada titik itulah Kennedy memutuskan untuk menyerang bank-bank 
internasional milik “300” di tempat yang paling menyakitkan: kendali mereka 
atas sistem Federal Reserve Bank, yang memudahkan pembelanjaan defisit 
untuk membiayai perang seperti dulu di Vietnam dan sekarang, Irak. Kami 
tahu akan ada orang-orang yang berkata, “Kendali semacam itu tidak ada.” 
Karenanya, saya akan mengutip sang patriot besar, Anggota Kongres Louis 
T. McFadden, Ketua House Banking Committee, ketika dia mengungkapkan 
bagaimana kita dikendalikan: 
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Kamis, 4 Mei 1933. 

Britania Raya bergerak untuk mengonsolidasikan kekayaannya. 
Sesudah menandatangani pelepasan hak-hak Amerika dalam 
Konferensi Tujuh Kekuatan di London pada Juli 1931, yang meletakkan 
sistem Federal Reserve di bawah kendali Bank of International 
Settlement, Britania Raya mulai mengencangkan jerat di leher 
Amerika Serikat ... 


McFadden menjelaskan bagaimana Ramsay MacDonald sang ark-Sosialis 
berkunjung ke Amerika Serikat untuk mengatur agar kendali atas Federal 
Reserve berpindah ke tangan bankir-bankir internasional, lalu dia berkata 
bagaimana hal ini dicapai di hadapan prasangka rakyat Amerika: 


Tengah hari pada 4 Maret, Roosevelt dengan satu tangan di atas 
Alkitab, bersumpah akan menjaga, melindungi, dan membela 
Konstitusi Amerika Serikat. Tengah malam pada 5 Maret 1933, dia 
menyita properti warga negara Amerika. Dia mengeluarkan, atau 
berusaha mengeluarkan, Federal Reserve dari mata uang dalam 
emas atau uang sah yang setara dengan emas. Rakyat Amerika 
Serikat sekarang memakai lembar-lembar kertas uang yang tidak 
dapat ditebus. Kementerian Keuangan tidak bisa menebus kertas itu 
dengan emas atau perak. 


Kennedy memerintahkan pengkajian atas Federal Reserve setelah seseorang 
tak dikenal mengirimkan salinan pidato McFadden ke Gedung Putih dan 
berhasil meloloskannya melewati “para penasihat” Kennedy, menurut informasi 
baru yang diterima dari sumber intelejen. Ketika hasil pengkajian diserahkan 
kepadanya, dan sesudah meneliti, Kennedy mengeluarkan perintah eksekutif 
untuk mengembalikan uang konstitusional ke Amerika Serikat. 

Dia menandatangani Perintah Eksekutif 11110 tertanggal 4 Juni 1963, 
yang meminta Treasury (Kementerian Keuangan) untuk mencetak dan langsung 
mengedarkan uang dolar Amerika Serikat, bukan surat utang Federal Reserve, 
dengan demikian melangkahi Federal Reserve Banks. Meskipun perintah 
eksekutif tidak konstitusional, karena merupakan pernyataan yang dilarang 
oleh para Bapak Pendiri, perintah semacam itu tetap berkekuatan hukum, 
seolah-olah sah. Malpraktik konstitusional ini sudah dibiarkan oleh hampir 
setiap Presiden, dengan Theodore Roosevelt duduk di puncak daftar dengan 
lebih dari seribu perintah eksekutif. 
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Keputusan Kennedy untuk melangkahi Federal Reserve Banks, sehingga 
sebenarnya menutup lembaga itu, menyebabkan keresahan di Washington dan 
London, dan jika dibiarkan saja, akan benar-benar mengeringkan sumber uang 
bagi kegiatan-kegiatan “300”. Tidak lama sesudah perintah eksekutif untuk 
mengedarkan mata uang Amerika Serikat itu diberikan kepada Treasury, sebuah 
rapat tingkat tinggi para fungsionaris Komite 300 diadakan untuk membahas 
ancaman terhadap fondasi tempat kendali atas Amerika Serikat bertumpu: 
Federal Reserve System dan Federal Reserve Banks. Mengikuti keputusannya 
untuk melangkahi Federal Reserve, Kennedy mulai menunjukkan bahwa dia 
tidak akan lagi menerima perintah dari entitas-entitas asing: 

e Dia memerintahkan agar CIA dikekang dan memindahkan sebagian 
besar kewenangan badan itu kepada Gabungan Kepala Staf melalui 
memorandum National Security Action nomor 55, 56, dan 57, yang 
membuat James Jesus Angleton dan Dulles bersaudara hilang akal, dan 
menurut seorang anggota staf Angleton, nyaris panik. 

e Dia mengisyaratkan niatnya untuk berusaha memperbaiki hubungan 
dengan USSR dan menandatangani Perjanjian Pelarangan Uji Coba 
Nuklir dengan Moskow. 

e Dia mengeluarkan peraturan yang menutup celah-celah pajak bagi 
perusahaan minyak besar dan raksasa korporat multinasional. 

e Dia memerintahkan agar Nathan Goldman dan Meyer Lansky diusir dari 
AS Dia menyatakan harapannya bahwa Direktur FBI J. Edgar Hoover 
“melanjutkan langkah”. 


Ketika Hoover, yang dikenal sebagai homoseksual, menolak bergeser, 
Robert Kennedy berjalan melewati ruang kantor Hoover sambil memegang 
tali seekor anjing Alsatian yang garang dan berkata keras-keras, “Saya benci 
sekali orang-orang banci.” Rupanya, Kennedy bersaudara yang penganut 
Katolik taat itu merasa risih dengan kehidupan pribadi Hoover dan dengan 
teman kumpul kebo Hoover, Clyde Tolson. Salah satu hal yang mengguncang 
pemerintah rahasia paralel jenjang atas di Washington adalah kebencian 
terbuka Kennedy terhadap rahasia-rahasia dalam pemerintah. Pada 27 April 
1961, dia memberi tahu sekelompok penerbit surat kabar: 


Kata kerahasiaan itu saja terasa menjijikkan dalam sebuah masyarakat 
yang bebas dan terbuka, dan kami menentang perkumpulan- 
perkumpulan rahasia, sumpah-sumpah rahasia, dan cara-cara 
rahasia. Kami sudah lama sekali memutuskan bahwa bahaya dari 
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menyembunyikan fakta-fakta relevan secara berlebihan dan tak 
berdasar sebenarnya jauh melebihi bahaya itu sendiri, yang dikutip 
untuk membenarkan tindak menutup-nutupi itu. 


Reaksi terhadap Kennedy datang tidak lama kemudian, dan seperti yang 
kita ketahui, reaksi itu brutal dan sangat mencolok. Sumber-sumber intelejen 
memberi tahu saya bahwa Gubernur Texas John Connaly menyediakan 
“bonus” tambahan bagi para penyiasat, dan mungkin karena itulah pilihan 
terakhir untuk tempat eksekusi terbuka itu jatuh pada kota Dallas. 

Connally sudah lama mendesak diterapkannya kebijakan yang lebih 
adil terhadap dunia Arab. Pada saat penembakan, dia sedang secara terbuka 
mendukung dan mendesak dilakukannya perubahan pada kebijakan Timur 
Tengah AS, yang tidak disambut baik oleh industri minyak ataupun Israel. 
Baik eksekusi terbuka terhadap Kennedy, maupun kasus Watergate terhadap 
almarhum Presiden Richard Nixon, setidaknya melalui tahap perencanaan 
dua tahun. Beberapa alasan untuk mengeksekusi Kennedy sekarang sudah 


dibeberkan. Masalah berikutnya yang harus dipertimbangkan adalah: 


Siapa yang bertanggung jawab atas konspirasi untuk membunuh 
Kennedy—dan siapa yang melaksanakannya? 

Dalam masalah inilah spekulasi begitu marak, dan menjadi tema untuk 
ratusan buku, acara radio, dan beberapa film. Saya yakin skenario yang akan 
saya paparkan ini sangat mendekati kebenaran. 

Menurut informasi intelejen, Komite 300 sudah memutuskan bahwa 
Kennedy harus disingkirkan. Kemarahan Kennedy karena krisis rudal Kuba, 
Perintah Eksekutif-nya mengenai mata uang, perintahnya untuk mengakhiri 
perang dan mengeluarkan pasukan AS dari Vietnam, dan sikapnya yang tidak 
bersedia menerima “bimbingan” dari orang-orang yang telah menempatkannya 
di Gedung Putih, berarti bahwa kegunaannya bagi para “Olympian” sudah 
berakhir. Dia tidak bisa disogok dengan uang tak terbatas dan seks tak 
terbatas—dua-duanya sudah terlalu banyak dia dapatkan. Siapa pun jangan 
membayangkan bahwa dia bisa menantang Komite 300 dan menang, khususnya 
bila menyangkut kendali atas uang suatu negara. Tanpa diketahui rakyat 
Amerika, Treasury sudah siap mengedarkan sekitar $4 miliar Surat Utang 
Negara. Seandainya surat utang ini beredar, akan berakhirlah kekuasaan teror 
finansial yang dipaksakan atas negara ini oleh Federal Reserve Banks. 
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Yesus Kristus, yang tidak asing dengan dunia politik, pernah berbicara 
tentang kekuatan angkuh para penguasa kegelapan yang hidup dari kejahatan 
spiritual—cikal bakal kelompok-kelompok politik jahat yang terus-menerus 
berusaha mengendalikan semua negara. Dalam survei saya atas sejarah Amerika, 
sedikit demi sedikit saya sampai pada kesimpulan bahwa kita berada dalam 
cengkeraman organisasi “300”. Beberapa pengamat konspirasi percaya bahwa 
berbagai cabang “300” bertindak sebagai pemain utama, tetapi Council on 
Foreign Relations (CFR), Trilateral Commission, Bilderberg Group, Round 
Table, Rhodes Foundation, hanyalah tangan-tangan badan pengendali yang 
amat besar dan teratur rapi ini. Pemimpin-pemimpin yang sesungguhnya 
ditemukan dalam perkumpulan-perkumpulan sangat rahasia Freemasonry 
dan kembangan-kembangan seperti Skull and Bones, Scroll and Keys, Thule 
Society, serta Illuminati. 

Baru-baru ini, para pendatang baru senang mengungkapkan segala hal 
yang menyangkut Tatanan Dunia Baru sebagai alasan di balik pembunuhan 
Kennedy. Nah, Tatanan Dunia Baru sebenarnya adalah Pemerintah Satu 
Dunia yang sudah ada selama hampir 400 tahun. Sejak 1917, gagasan itu 
dikenal sebagai “Komunisme”. Baik eksekusi terbuka terhadap Kennedy 
maupun pencorengan muka Nixon merupakan aksi-aksi teror yang sinis dan 
brutal yang dirancang untuk menunjukkan kekuasaan dan jangkauan “300”, 
serta kemampuannya untuk menghunjamkan rasa takut ke hati para politisi 
Amerika di setiap tingkatan. 


Kennedy “Diserahkan” kepada Intelejen Inggris 
Pekerjaan menyingkirkan Kennedy diserahkan kepada Sir William Stephenson, 
mantan ketua North American Desk MI6, dinas intelejen super-rahasia 
Inggris. Stephenson inilah yang bertemu dengan Presiden Roosevelt pada 
1938 sebagai wakil pribadi Winston Churchill, dan kami menyinggung hal 
ini dengan alasan kuat. Yang paling menarik dari cara kerja “300” adalah 
bahwa pada 1938, Churchill masih belum menjadi perdana menteri Britania 
Raya, negara yang penguasanya selalu mengendalikan Amerika Serikat dan 
yang akan menjerumuskan dunia ke dalam perang dunia kedua. Dengan 
mengutus Stephenson untuk menyampaikan perintah khusus kepada Roosevelt, 
Churchill melaksanakan tradisi “300” dalam memakai mata-mata ulung MI6 
sebagai duta kebijakan luar negeri. 

Ini tradisi yang bermula dengan Sir Francis Walsingham, sang mata-mata 
ulung pertama, yang bertanggung jawab langsung kepada Ratu Elizabeth I. 
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Metode ini berguna karena menghindari surat-surat diplomatik yang bisa saja 
datang kembali untuk menghantui pemerintah bertahun-tahun kemudian. 
Contoh klasik lain pemanfaatan mata-mata MI6 untuk melaksanakan 
kebijakan luar negeri adalah Bruce Lockhart, pengawas harian Trotsky dan 
Lenin sepanjang Revolusi Bolshevik. Intelejen Inggris MI6 sampai sekarang 
pun masih menunaikan kebijakan luar negeri rahasia Ratu Elizabeth II, dan 
akan tetap demikian bila penerus sang ratu ditunjuk. Stephenson, teman 
pribadi monarki Inggris—sudah tentu mata-mata top (walaupun tidak pernah 
sekelas Willi Munzenberg)—memimpin sekelompok mata-mata elite di 
dalam MI6, yang dikenal seagai Special Operation Executive (SOE) (“1001”) 
yang melapor hanya kepada sang ratu. Pada hakikatnya, yang Stephenson 
sampaikan kepada Roosevelt adalah bahwa sejak saat itu, frasa “hubungan 
khusus” yang diciptakan oleh Tavistock Institute of Human Relations akan 
menjadi istilah yang dipakai untuk menggambarkan hubungan antara Britania 
dan Amerika Serikat pada setiap level, publik maupun privat, dan bahkan 
dalam “Codeword”, klasifikasi intelejen tertinggi untuk dokumen rahasia. 

“Hubungan khusus” akan mendapat makna baru dan nyawanya sendiri. 
Stephenson memberi tahu Roosevelt bahwa sebagai bagian dari “hubungan 
khusus” itu, dia akan membentuk sebuah agen intelejen Amerika dengan 
nama “Office of Strategic Services” (OSS). Badan ini kemudian diganti 
namanya menjadi Central Intelligence Agency (CIA). Stephenson lebih lanjut 
memberi tahu Roosevelt bahwa dia, Stephenson, akan bertanggung jawab 
mengawasi dan melatih agensi baru itu untuk menghadapi perang yang akan 
datang. CIA akan menjadi aset Inggris, dan sampai hari ini pun CIA tetap 
lembaga yang dijalankan Inggris. 

Perhatikan bahwa tahun 1938 itulah Roosevelt diberi tahu tentang 
perubahan besar yang akan segera dilaksanakan, tetapi Stephenson sudah tahu 
akan ada perang pada tahun berikutnya. Pertemuan itu, yang tidak tercatat 
dalam memorandum diplomatik, atau dalam perjanjian resmi atau protokol 
formal, akan terbukti menjadi petaka bagi Amerika Serikat karena memung- 
kinkan Roosevelt menyeret Amerika ke dalam perang yang seharusnya tidak 
Amerika libati. Pertemuan itu juga menyebabkan berdirinya Negara Israel, 
terjadinya Perang Korea dan Vietnam, dengan harga jutaan nyawa warga 
Amerika dan utang perang yang melumpuhkan Amerika pasca-perang serta 
menempatkan rakyat Amerika dalam penghambaan abadi kepada Wall Street 
dan bank-bank internasional “300”. 

Dalam konteks ini menarik untuk dicatat bahwa para bankir internasional 
yang dikendalikan oleh “300” tidak ingin utang perang dari PD I dan PD II 
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cepat-cepat dilunasi. Sebaliknya, mereka mengikuti pola yang mereka gariskan 
untuk utang Perang Saudara, yang terus diperpanjang selama mungkin dan 
baru lunas pada 1930. Keluarga Rothschild mengingkari rencana mereka untuk 
menerima perak, dan pada 1880 mengirim seorang utusan untuk memberi 
tahu AS bahwa mereka tidak akan menerima perak sebagai pembayaran 
utang yang mereka berikan, dengan demikian secara efektif menghapus nilai 
perak sebagai uang. 

Untuk melaksanakan eksekusi Kennedy, Stephenson mendatangkan kem- 
bali mantan tangan kanannya dari masa OSS, yaitu Mayor Mortimer Louis 
Bloomfield, yang, seperti Stephenson sendiri, adalah warga negara Kanada. 

Bloomfield ditunjuk oleh Stephenson untuk menjalankan Divisi Lima, 
dinas kontraintelejen FBI, dan Bloomfield terus memegang jabatan itu sampai 
akhir PD II. Bloomfield, walaupun bukan pemeluk Kristen, adalah anggota 
Order of Jerusalem, dan teman dekat J. Edgar Hoover, ketua FBI. Sungguh 
situasi yang membikin penasaran bila kita punya dua warga negara Kanada yang 
bertanggung jawab atas CIA dan FBI (Divisi Lima). Hoover dan Bloomfield 
sama-sama berteman baik dengan Pendeta Carl McIntire dan Jenderal John B. 
Medaris—arti penting pertemanan ini akan tampak nanti. Fakta ini seharusnya 
memberi kita gambaran tentang kerahasiaan total, kekuasaan dan kendali 
total, yang dijalankan “300” atas urusan-urusan domestik dan internasional 
Amerika Serikat. Baik Stephenson maupun Bloomfield adalah anggota Special 
Operations Executive (SOE) dan MI6 yang sepak terjangnya digambarkan 
secara fiksional dalam film-film James Bond. Ian Fleming, pencipta “James 
Bond”, menggali inspirasi dari pengalamannya sewaktu bertugas di MI6, 
dan meskipun aksi-aksi Bond hanya fiksi, organisasinya sendiri tidak. Tidak 
jelas apakah “Fleming” itu nama lahir atau nama kedua yang dipilihkan 
untuknya oleh MI6 seperti pola umum agen-agen mereka. Contoh lainnya 
adalah “Somerset Maugham” yang lebih terkenal, juga seorang agen MI6. 
Agensi mata-mata ini tidak bertanggung jawab kepada Parlemen Inggris, 
karena didanai dari anggaran rahasia kerajaan. Maka, hanya segelintir orang 
di luar kepemimpinan puncak MI6 yang mengetahui sedikit saja tentang 
misi Stephenson-Bloomfield. 

Bloomfield erat bekerja sama dengan Stephenson dalam merencanakan 
dan melaksanakan pembunuhan dan upaya menutup-nutupi yang paling 
berhasil dalam sejarah. Hal ini dimungkinkan hanya melalui sistem “sel” 
yang pertama kali diperkenalkan oleh sang mata-mata ulung Komunis 
Jerman, Willi Munzenberg, dan dipakai oleh MI6 selama persiapan Revolusi 
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Bolshevik. Munzenberg memulai sistem operasi ini dari balik sejumlah kedok 
komersial dengan gaya “Bond” sejati. 

Sir William Stephenson, sang mantan utusan pribadi Winston Churchill, 
dulu tinggal di estatnya, Tryall Compound, Teluk Montego di kepulauan 
Karibia di Jamaika. Stephenson menyebut tempat tinggalnya itu “Tyrall 
Club”, sebuah komunitas terpencil untuk para ekspatriat Inggris yang kaya 
raya, dan bukan kebetulan bahwa film “James Bond”-nya Ian Fleming yang 
pertama sekali direkam di sana. 

Juga bukan kebetulan bahwa mayoritas anggota klub itu berhubungan 
erat dengan pekerjaan intelejen dan agen-agen intelejen yang terlibat dalam 
berbagai operasi rahasia, di antara mereka Ian Fleming, Mayor Louis Mortimer 
Bloomfield, dan Edward Plunkett Taylor. Layak dicatat bahwa Taylor, yang 
dikirim ke Toronto untuk menangani “proyek khusus” MI6 pada 1940, 
adalah wakil Churchill di Washington yang terlatih untuk mengurusi komu- 
nikasi-komunikasi super-rahasia. Ini termasuk mengumpulkan materi-materi 
perang untuk Inggris, meskipun tindakan semacam itu melanggar peraturan 
AS, khususnya menurut Undang-undang Netralitas AS, tetapi kerepotan itu 
sudah dibereskan oleh atasannya, seorang warga Kanada lagi, yakni Lord 
Beaverbrook (Max Aiken). Untuk memuluskan pekerjaan dan sebagai samaran, 
bersama-sama mereka membentuk The Argus Group. Pendanaan disediakan 
oleh keluarga Keswick dari Hong Kong and Shanghai Bank, Rupert Hambro, 
dan Sir James Goldsmith. Sebagian besar warga Amerika tidak menyadari 
fakta bahwa negara mereka dewasa ini, lebih daripada sebelum-sebelumnya, 
dikendalikan oleh “300” lewat “hubungan khusus” yang diciptakan oleh 
Stephenson dan Roosevelt. Sejak detik itu, seperti yang sudah kami sebutkan, 
CIA menjadi aset Inggris yang sesungguhnya. 

Pada 1956 Bloomfield ditempatkan lagi di Montreal dan di sana dia 
membentuk sebuah wahana baru untuk beroperasi, disebut Permanent 
Industrial Expositions (Permindex). Permindex ini didirikan di New Orleans di 
World Trade Mart yang dimiliki dan dioperasikan oleh Clay Shaw, yang juga 
menjadi salah satu anggota dewan komisaris Permindex. Nanti akan kita lihat 
bahwa Clay memainkan peran utama dalam pembunuhan John E Kennedy. 
Sangat menarik untuk dicatat bahwa akar-akar Permindex berasal langsung 
dari British East India Company dan perdagangan opiumnya, yakni dalam 
diri Keswick, Hambro, Jardine Matheson dari Hong Kong, N.M. Rothschild, 
dan Barclays Bank, melalui sebuah perusahaan yang didirikan dengan nama 
The Argus Group, yang kemudian menjadi The Hollinger Group. 
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Bloomfield adalah anggota lingkaran dalam rahasia yang dikenal sebagai 
“1001”, karena itu dia berhubungan langsung dengan anggota-anggota Keluarga 
Kerajaan melalui Pangeran Philip. 

Kekuatan apa yang mampu berdiri mengadang kekuasaan semacam itu, 
dan siapa yang sanggup menang melawannya? Satu-satunya kekuatan yang kita 
kenal yang mampu mengalahkan “300” adalah agama Kristen, tetapi Gereja 
yang selama dua puluh tahun terakhir ini disusupi, digerogoti, dilemahkan, 
sudah kehilangan tenaga dan tekad untuk melaksanakan tugas sebesar itu. 
Kita tidak memiliki Marthin Luther untuk memimpin umat Kristen dalam 
perang suci itu, sementara dalam ranah politik, tidak ada yang sekaliber 
Lawrence of Arabia atau Senator “Fighting Bob” Follette. 

Paus John Paul II mengira dia sanggup melakukan itu, tetapi sesudah 
nyaris lolos dari upaya pembunuhan, dia menarik diri. Citra publik sebagai 
Presiden Amerika Serikat tidak cukup untuk menyelamatkan Kennedy, 
berarti hanya seorang pemimpin yang sangat berkuasa dan mendapat 
dukungan penuh yang bisa berharap akan mampu menantang kewenangan 
para “Olympian”. Tetapi, berapa banyak warga Amerika yang samar-samar 
saja mengetahui keberadaan “300”? Jika para penguasa di masa Galileo saja 
tidak mau mendengarkan pernyataan Galileo bahwa bumi ini bulat, pasti 
jauh lebih sedikit lagi penduduk dunia yang mau memerhatikan kisah kami 
tentang eksekusi brutal John F. Kennedy, yang bagi “300” hanyalah salah satu 
jalan untuk mencapai tujuan utama mereka, yakni datangnya tirani terkelam 
yang akan dialami dunia, Tatanan Dunia Baru di dalam masyarakat feodal 
Pemerintah Satu Dunia yang brutal. 

Metode-metode yang menyebabkan Rusia yang Kristen tumbang 
semestinya menjadi pelajaran bagi kita semua. Dan sungguh bodoh jika 
kita membayangkan bahwa bahaya itu sudah menyurut, atau bahwa yang 
menimpa umat Kristen di Rusia itu tidak akan menimpa Amerika. Itu bisa, 
dan akan, terjadi, kecuali jika kita berjaga dengan mengakui bahwa musuh di 
Washington harus lebih ditakuti daripada musuh eksternal mana pun, baik 
yang nyata maupun yang diciptakan oleh “situasi-situasi rekaan”. 

Dalam urusan politik, Kristus sangat lugas. Pesannya adalah pesan 
oposisi terhadap para penguasa politik dan bankir di masa-Nya. Dia memberi 
tahu rakyat jelata bahwa Dia datang untuk membebaskan mereka. Tetapi, 
begitu Dia mulai berbicara lantang menentang teokrasi dan berdiri melawan 
perkumpulan-perkumpulan rahasia, nasibnya telah diputuskan. 

Sekarang kita membutuhkan kekuatan pengimbang untuk menghadapi 
perusak Konstitusi AS, yakni Abad Baru-Abad Aguarius, yang telah mengeruk 
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keuntungan besar sejak didirikan oleh sang Monster, Aleister Crowley, seorang 
okultis korup dan licik yang menurut pengakuannya sendiri pernah ambil 
bagian dalam 180 pembunuhan ritual. Crowley adalah pendeta tinggi “300” 
yang belakangan memerintahkan eksekusi terbuka terhadap Kennedy karena 
Kennedy berani membangkang melawan kewenangan mereka. 

Seperti yang sudah saya singgung, Kennedy memberi tahu istrinya bahwa 
menurutnya Kissinger itu “orang gila” dan memerintahkan agar Kissinger 
dibuang dari Gedung Putih. Peristiwa itu terjadi sesudah beberapa dokumen 
entah bagaimana berhasil diselundupkan melewati sang kepala pengawal 
istana, McGeorge Bundy. Sang perwira KGB, Penkovsky, memberi Kennedy 
penjelasan langsung yang terperinci tentang bagaimana para penasihat Kennedy, 
dimulai dengan Kissinger, telah terang-terangan menyesatkannya dalam urusan 
Soviet. Penkovsky memberi tahu Kennedy melalui perantara bahwa seluruh 
krisis Kuba itu adalah buah karya Dr. Leo Szilzard, pria yang dinamai “Dr. 
Strangelove” dalam film Stanley Kubrick berjudul sama. Yang tidak Kennedy 
ketahui adalah bahwa semua presiden dikendalikan, dan informasi yang 
mungkin kontraproduktif ditahan dari mereka oleh para pengawas mereka. 
Hal ini dimulai dengan Presiden Wilson lewat para pengawasnya, Kolonel 
House dan Sir William Wiseman dari North American Desk MI6. 

Perintah itu pun keluar, “bunuh Kennedy”, segera sesudah Kissinger 
didepak dan sesudah Kennedy memaklumatkan niatnya untuk mengakhiri 
keterlibatan AS di Vietnam, serta mendobrak monopoli Federal Reserve. 
Kennedy melakukan ini dengan asumsi yang salah, bahwa sebagai presiden 
Amerika Serikat, dia berada di luar jangkauan semua pihak yang mungkin 
ingin menyakitinya. 

Dua upaya dilakukan untuk membujuk Kennedy agar mau kembali ke 
jalur, tetapi sang presiden keras kepala. Sesudah penolakan kedua, persoalan 
Kennedy menjadi urusan MI6 dan diserahkan kepada Stephenson dan 
asistennya Bloomfield untuk ditindaklanjuti. Pasangan itu tiba di Tryall 
Compound di Jamaika pada Maret 1963 untuk mengkaji ulang strategi 
pembunuhan Kennedy. Sejak itu, Tryall Compound menjadi pusat operasi 
“habisi Kennedy”. Orang-orang yang berani membuka mulut bercerita 
tentang datang dan perginya orang-orang yang penampilan dan gerak-geriknya 
berbeda dengan sebagian besar tamu yang Stephenson sebut “teman yang 
sedang berlibur”. Sejumlah rapat komite inti diadakan sepanjang Maret 1963. 
Salah seorang yang terlihat di Tryall Compound pada sejumlah kesempatan 
adalah Kolonel Clay Shaw, direktur International Trade Mart yang berbasis 
di New Orleans. Shaw adalah anggota Sovereign Order of the Knight of 
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Malta dan memiliki reputasi berperilaku seks menyimpang, seperti halnya 
Hoover dan Bloomfield. 

Secara keseluruhan ada tujuh individu yang terlihat melakukan kunjungan 
teratur ke Tryall Compound. Mereka terdiri atas anggota-anggota inti yang 
saya sebut “Komite Pembunuhan” dan yang oleh sebagian orang disebut 
“Lingkaran Dalam”. Di antara mereka adalah Jenderal Bruce Medaris dan 
Roy Cohn, mantan penasihat McCarthy. 

Di belakang Komite Pembunuhan berdirilah sumber daya yang amat 
besar milik Komite 300—ketujuh anggota komite inti itu adalah direktur 
dan anggota dewan komisaris sebuah holding company yang terdaftar di 
Swiss, dengan kantor-kantor di Roma, Toronto, Kanada, dan Afrika Selatan. 
Perusahaan itu adalah PERMINDEX, kependekan dari Permanent Industrial 
Expositions, yang sulur-sulurnya menjangkau ke seluruh Eropa. Centro 
Mondiale Commercial melaksanakan perintah-perintah PERMINDEX dalam 
upaya pembunuhan Jenderal De Gaulle dari basisnya di Roma, sementara 
sebuah cabang kedua didirikan di Swiss. Operasi-operasi PERMINDEX di 
Perancis ditutup dan dipindahkan ke Afrika Selatan sesudah investigasi oleh 
SDEC (intelejen Perancis) mengungkapkan bahwa perusahaan itu adalah 
kedok MI6. PERMINDEX adalah salah satu “etalase yang mudah dikenali. 

Trade Mart di New Orleans adalah bagian integral dari struktur 
PERMINDEX yang mendunia. Pangsa utama dalam “perdagangan” 
PERMINDEX adalah narkoba. Di Afrika Selatan, perusahaan itu membentuk 
jaringan untuk membeli intan dengan uang kotor dari narkoba lalu menjual 
kembali intan itu ke seluruh dunia. Ikan kecil yang sesekali tertangkap dalam 
penggerebekan narkoba biasanya adalah “bagal” independen, yang tidak 
dipekerjakan langsung oleh perusahaan, dan “keberhasilan” ini membuat 
seolah-olah suatu “perang terhadap narkoba” benar-benar sedang berlangsung. 
Korban-korban semacam itu tidak perlu berharap akan mengetahui siapa 
saja orang-orang puncak dalam perdagangan narkoba, yang aman di balik 
tembok estat mereka, rumah peristirahatan mereka, istana mereka, tempat 
mereka menikmati kehidupan yang tenang dan penuh keberuntungan, kecuali 
jika, seperti almarhum Grimaldi (Pangeran Rainier) dari Monako, mereka 
mencoba mengkhianati pengawas mereka. Grimaldi mengira dirinya terlalu 
penting untuk bisa disentuh, dan dia terus saja menilap keuntungan, meski 
sudah dua kali diperingatkan untuk berhenti mencuri dari “300”. 

Karena kegagalannya mematuhi peringatan-peringatan itu, istrinya, 
mendiang Grace Kelly, dibunuh dalam peristiwa yang tampak seperti kece- 
lakaan mobil. Roberto Calvi adalah contoh lain orang dalam yang mencoba 
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mengkhianati pengawasnya. Dia ditemukan tergantung di London, dengan 
cara yang sangat berbau penggantungan ritual Mason, kemungkinan besar di 
tangan orang-orang yang dia mintai perlindungan ketika keadaan berubah sulit. 

Sekilas pandang tampaknya agak mustahil bahwa Inggris terlibat dalam 
pembunuhan John Kennedy, tetapi kami bukan membicarakan rakyat Inggris, 
hanya pemerintah rahasia paralel jenjang atas mereka yang keji itu, yang 
terdiri atas sekelompok Black Nobility Venice dan Eropa serta bank-bank 
internasional mereka. Penelitian atas sejarah Amerika Serikat mungkin bisa 
mengubah pikiran. Sudah menjadi fakta sejarah dan catatan yang disembunyi- 
kan dengan baik bahwa Inggris terlibat dalam pembunuhan empat presiden 
AS: Lincoln, Garfield, McKinley, dan Kennedy. Layak dicatat bahwa setiap 
presiden yang dibunuh itu mengikuti kebijakan yang bertolak belakang dengan 
rencana geopolitik Inggris dan Eropa, dan selain itu, presiden-presiden yang 
menggantikan mereka, menghentikan atau secara radikal mengubah kebijakan 
sang pendahulu, begitu mereka menjabat. 

Lincoln dan Kennedy memastikan nasib mereka dengan melakukan upaya 
tegas untuk mengakhiri kendali asing atas bank-bank Amerika, dan Kennedy 
sudah mengeluarkan perintah untuk segera mengakhiri Perang Vietnam. 

Lincold ditembak oleh John Wilkes Booth pada 14 April 1865, lima 
hari sesudah Robert E. Lee menyerah. Sepertinya Lincoln sudah memenuhi 
fungsinya sejauh urusan Perang Antar-Negara, dan malah menjadi bahaya 
karena berkeras ingin mengambil alih kendali atas uang negara dari tangan 
para bankir “300”. 

Lincoln mendesakkan disetujuinya undang-undang riba yang ketat dan 
mengubah peraturan sehingga obligasi dapat dijual kepada rakyat tanpa melalui 
perantara (biasanya bank-bank Baring Bersaudara dan keluarga Rothschild). 
Dia membuat “300” amat murka dengan memberlakukan kebijakan yang 
membabat kebijakan “Perdagangan Bebas” Inggris. Di samping itu, Lincoln 
berusaha mempertahankan dan memperkukuh sistem tarif yang digariskan 
George Washington untuk melindungi industri Amerika dari kerakusan 
kebijakan-kebijakan “Perdagangan Bebas” Adam Smith, ekonom British East 
India Company. 

Saat penentuan tiba ketika Lincoln memberlakukan tarif 50% atas 
baja impor, hingga menyulut perang antara sang presiden dan balai-balai 
perbankan “300” milik Baring Bersaudara dan keluarga Rothschild. Sejak itu, 
pembunuhan Lincoln dipastikan. Henry C. Carey yang membangun platform 
ekonomi Lincoln jelas-jelas tahu siapa sang musuh itu, dan mengatakan 
demikian dalam masa-masa persiapan pemilu 1860: 
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Mereka (pihak Inggris) terus-menerus melancarkan perang politik 
dan ekonomi untuk menghambat pertumbuhan sektor manufaktur di 
negara-negara lain dan untuk memaksa rakyat kawasan-kawasan lain 
untuk membatasi diri pada agrikultur untuk menciptakan kemiskinan. 


Ini merupakan kelanjutan kebijakan-kebijakan British East India Company 
dan penerusnya untuk mengembalikan dunia menjadi masyarakat feodal 
dalam Pemerintah Satu Dunia yang dipimpin oleh pemerintah rahasia paralel 
jenjang atas di Amerika Serikat, yaitu Council on Foreign Relations (CFR). 

Pembunuhan John F Kennedy hanyalah perpanjangan kebijakan untuk 
menyingkirkan semua pemimpin negara yang menghalangi rencana kudeta 
dan pemindahan kekuasaan ke pemerintah rahasia ini, seperti British East 
India Company menyingkirkan semua pihak yang menentang kebijakan 
opium Tiongkok mereka. Dalam Perang Antar-Negara Bagian (juga dikenal 
sebagai Perang Saudara), Judah Benjamin, yang lahir di Inggris, diserahi 
tanggung jawab atas Confederate Secret Service (Dinas Rahasia Konfederasi) 
bersama James Bulloch, paman Theodore Roosevelt. Sepeninggal Lincoln, 
Benjamin kabur ke Inggris dan di sana dia diberi suaka dan perlindungan 
oleh kelompok yang menempel kuat pada monarki Inggris. Pelarian Benjamin 
ini mengarahkan perhatian pada koneksinya dengan John Starrat, salah satu 
agennya, yang pada 1870 mengakui bahwa dia bersekongkol dengan Benjamin 
untuk menculik Lincoln. 

Seperti yang sudah saya nyatakan, Bulloch adalah paman dan mentor 
Teddy Roosevelt, si pecinta Inggris yang pekerjaan pokoknya adalah 
merusak Konstitusi AS dengan memakai “Perintah Eksekutif” yang tidak 
konstitusional yang dia terbitkan lebih dari 1.000 selama masa jabatannya. 
TR menetapkan arah yang didiktekan oleh para pengawas Inggris-nya untuk 
membuat jabatan presiden lebih menyerupai raja daripada magistrat. Sejauh 
mana pengkhianatan Benjamin dijelaskan oleh James B. Blaine, Menteri Luar 
Negeri Presiden Garfield: 


Benjamin ingin menciptakan sebuah konfederasi yang tujuan satu- 
satunya adalah menghidupkan kembali dan memperluas kekuasaan 
komersial Inggris di benua ini. Benjamin berlindung di bawah 
bendera yang menjadi tumpuan kesetiaannya sejak dia lahir ... 
Cara dia dipuji-puji hingga terkenal di London, upaya yang terus- 
menerus dikerahkan untuk memperlakukannya seperti pesohor dan 
mengagung-agungkannya, adalah pameran kebencian yang mencolok 
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terhadap Pemerintah kita serta ungkapan penyesalan yang kuat 
bahwa pengkhianatan Mr. Benjamin tidak berhasil ... 


Selain itu, kita harus ingat bahwa Tatanan Dunia Baru-Pemerintah 
Satu Dunia adalah konsep Inggris yang dipromosikan oleh Raja George 
III bersama beberapa raja Eropa. Rencana itu dijungkirkan oleh Revolusi 
Amerika, tetapi tidak dibatalkan, hanya dijadwalkan untuk diperkenalkan 
kembali pada periode yang tepat dalam sejarah. Juga layak dicatat bahwa 
dua “penolak” Republik Konfederasi memiliki koneksi Inggris yang kuat: 
Judah Benjamin dan James Bulloch, yang diduga kuat menjadi agen untuk 
para bankir internasional Rothschild yang memainkan peran penting dalam 
karir politik TR. Saya berharap informasi yang sudah saya berikan ini cukup 
untuk meyakinkan mereka yang ragu bahwa pembunuhan Kennedy adalah 
ulah Secret Service Inggris. Pekerjaan “basah” memang diberikan kepada 
suatu organisasi khusus untuk dilaksanakan. 

Para penyiasat ini mempunyai pengalaman dan sumber daya finansial 
serta perlindungan tertinggi untuk memastikan keberhasilan. Mayor Bloomfield 
mengumpulkan tujuh penembak jitu terbaik yang dimiliki dinas intelejen. 
Selain sebagai pembidik terbaik, para penembak jitu itu sangat terlatih 
dalam metodologi dan prosedur intelejen. Tim tujuh orang itu kemudian 
dikirim ke Pueblo, Meksiko. Di sana mereka menjalani penggemblengan 
dan latihan menembak yang berat selama dua bulan di sebuah tempat yang 
disebut pangkalan misionaris Kristen, yang dijalankan oleh Pendeta Carl 
McIntire, yang bersama-sama J. Edgar Hoover mendirikan American Council 
of Christian Churches sebagai kedok Divisi Lima FBI untuk menyusupi 
berbagai kelompok politik. 

Senapan yang disediakan untuk para penembak jitu itu adalah senapan 
penembak runduk Mauser buatan Jerman. Sebagai bukti tentang hal ini, segera 
sesudah Lee Harvey Oswald meninggalkan Texas School Book Depository, 
dua agen penegak hukum Texas menyisir gedung itu untuk mengumpulkan 
benda-benda yang mungkin merupakan bukti. Ketika meninggalkan gedung, 
mereka dikejutkan seorang fotografer yang cepat memotret kedua senapan 
yang sedang mereka bawa keluar. Tulisan “Mauser 7.65. Made in Germany” 
tampak jelas pada laras salah satu senapan. 

Di peternakan McIntire, tim penembak itu membiasakan diri dengan 
denah Dealey Plaza serta daerah sekitarnya dari maket yang disediakan 
Bloomfield. Setiap detail kecil operasi itu mereka hafalkan. Tidak ada jejak 
kertas apa pun. Tetapi, tim itu melakukan satu kesalahan yang nyaris terbukti 
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fatal bagi rencana mereka—mereka tidak menghitung dengan akurat waktu 
yang dibutuhkan tim cadangan untuk mencapai si kambing hitam Lee Harvey 
Oswald, menembaknya, serta meletakkan sepucuk senapan Manlicher di 
samping jasadnya agar kelihatan seperti bunuh diri, juga waktu untuk tim 
itu sendiri melarikan diri. Sebenarnya rencana itu bisa menjadi rencana yang 
sempurna: Oswald menembak sang Presiden lalu mengarahkan senapan ke 
dirinya sendiri. Seandainya berjalan sesuai dengan rencana, tidak akan ada 
sedikit pun keraguan dalam benak rakyat Amerika bahwa Oswald adalah si 
“penembak tunggal”. 

Hal kedua yang rupanya dilewatkan para penyiasat adalah bahwa Oswald, 
seorang pria yang sangat cerdas dan kemungkinan besar bekerja untuk Office 
of Naval Intelligence (ONI), akan segera menyadari apa yang terjadi dan 
keluar dari gedung penyimpanan buku sekolah tempat dia bekerja itu, dengan 
sangat tergesa-gesa, padahal persis itulah yang terjadi. 

Jika laporan autopsi yang sekarang disegel itu kelak dibuka, kita akan 
melihat bahwa peluru-peluru yang membunuh Kennedy bukan berasal dari 
senapan Manlicher antik buatan Italia dengan mekanisme bolt action dari masa 
PD II. Kita akan mengetahui bahwa peluru yang merobek bagian belakang 
kepala sang Presiden adalah sebutir peluru demdem yang ditembakkan dari 
senapan Mauser. Itu akan membuktikan bahwa Komisi Warren adalah bagian 
dari operasi menutup-nutupi secara besar-besaran, yang mulai beraksi begitu 
tembakan-tembakan fatal dilepaskan di Dealey Plaza. 

Komisi Warren berada di bawah dominasi Max Fisher dari United Brands 
Fruit Company, salah satu perusahaan kedok Komite 300 yang berhubungan 
erat dengan PERMINDEX, New Orleans. Tidak ada kemungkinan bahwa 
Komisi Warren mengakui kebenaran itu, kalaupun ingin, karena Fisher meng- 
awasi anggota komite dari dekat. Walaupun ketujuh penembak jitu dikirim 
ke Pueblo, hanya tiga yang dipilih untuk melaksanakan penembakan: empat 
lainnya masuk ke tim cadangan yang lebih besar, yang tugasnya menghabisi 
Oswald dan menghalangi petugas polisi mana pun yang mungkin mendekati 
para penembak. Siapa pun yang tahu sedikit saja tentang senjata dan logistik 
tidak akan pernah percaya bahwa Oswald melepaskan tembakan-tembakan 
yang menewaskan Kennedy. 

Pertama, Oswald tidak memiliki temperamen sedingin es yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan pembunuhan penting semacam itu. Sebagai contoh, para 
penembak runduk SAS menjalani proses skrining yang ketat sebelum diterima 
dan setelah itu masih menjalani pelatihan ekstensif dan “pengondisian”. Skrining 
saja sudah akan mencoret Oswald karena memiliki “temperamen yang tidak 
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sesuai”. Intinya, seandainya Oswald melepaskan tembakan yang mengenai 
dan menewaskan Presiden Kennedy, itu pasti kebetulan terbesar abad ini. 

Kedua, Oswald diduga terekam foto sedang memegang senapan yang 
tidak mampu mengenai target bergerak, dan ini menimbulkan persoalan 
khusus, yang dilipatgandakan dengan jarak. Tingkat keahlian menembak jitu 
yang dibutuhkan untuk mengenai Kennedy berada amat sangat jauh di atas 
kemampuan seorang penembak rata-rata. 

Ketiga, arah tembakan-tembakan datang dari jalan layang di depan 
iring-iringan kendaraan serta dari selokan air hujan di jalan. Tidak ada 
tembakan yang dilepaskan dari gedung penyimpanan buku, yang sudah 
dilewati iring-iringan. Seandainya Kennedy ditembak di kepala oleh satu 
tembakan yang dilepaskan dari belakang iring-iringan, peluru akan masuk dari 
bagian belakang kepala Kennedy dan keluar dari depan, bukan sebaliknya. 
Seperti yang sudah kita lihat dari foto-foto autopsi yang dipublikasikan, 
untuk mengatasi situasi janggal itu, pada suatu saat selama autopsi, tengkorak 
Kennedy dikutak-katik dan otaknya dikeluarkan untuk “menyulap” bukti. 

Menurut semua laporan yang diserahkan oleh agensi-agensi polisi yang 
terlibat, Oswald tidak berencana kabur dari gedung itu dan tidak berada 
di lantai tempat tembakan-tembakan diduga berasal. Sebaliknya, dia sedang 
di dekat mesin Coke di salah satu lantai bawah ketika tembakan terdengar. 
Beberapa saksi melihat Oswald di lokasi ini pada saat penembakan. Dia 
pasti terkejut mendengar tembakan, cepat pulih, dan karena sadar bahwa 
dia dijebak, dia lari sebelum tim cadangan Pueblo bisa mencapainya. Sisanya 
adalah kisah yang mencerminkan upaya menutup-nutupi secara besar-besaran, 
mungkin yang paling luas dan berhasil dalam sejarah kita, hingga hanya 
entitas seperti level tertinggi di beberapa dinas intelejen yang mampu 
melaksanakannya sampai selesai. Begitu Oswald menyadari apa yang terjadi, 
dia pasti tahu bahwa kemungkinan besar dia akan “dieliminasi”, maka dia 
segera melarikan diri dari gedung itu, dan membaur dalam kepanikan dan 
kekacauan kerumunan orang di jalan. Oswald pergi langsung ke pemondokan 
tempat dia tinggal. Saat dia tiba, dia pasti melihat pria berseragam petugas 
patroli Departemen Kepolisian Dallas, yang duduk di sebuah motor, dan 
mengenali pria itu sebagai agen CIA dari rapat-rapat yang sama-sama mereka 
pernah hadiri, dan yang dia tahu memakai nama Tippit. Pada detik itu 
mungkin sekali Oswald menyadari mengapa Tippit ada di sana, dan bahwa 
dirinya akan segera ditembak. Tetapi ternyata Oswald-lah yang lebih dahulu 
menembakkan revolver .38 dan Tippit tewas di tempat. 
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Mari kita merunut kembali bagaimana PERMINDEX mendahului cerita 
kita. Setelah beberapa upaya gagal untuk mencabut nyawa Jenderal Charles 
De Gaulle, SDEC Perancis (dinas intelejen rahasia—yang sementara itu 
sudah berganti nama) mendapatkan bukti positif bahwa PERMINDEX ada 
di belakang upaya itu, dan bahwa PERMINDEX membiayai operasi-operasi 
itu. Informasi sensasional seperti ini pasti pantas menjadi judul berita besar 
di New York Times, Washington Post, Los Angeles Times, dan majalah-majalah 
berita kalangan berpengaruh. Tetapi, semua jurnal ini sama sekali tidak 
mengindahkan kisah itu dan PERMINDEX pun tetap terselubung kabut 
tebal sampai saat ini. 

Hal menarik lain yang sepenuhnya diabaikan oleh pilar-pilar pers mapan 
adalah bahwa CEO PERMINDEX tak lain dan tak bukan adalah Mayor 
Bloomfield, yang sudah kita kenal, yang keluar masuk Tryall Compound. 
Bloomfield terkenal di kalangan intelejen sebagai orang yang diberi pangkat 
perwira di Angkatan Darat Amerika Serikat atas perintah Sir William 
Stephenson. Begitu menjadi perwira AS, Bloomfiled bergabung dalam ope- 
rasi-operasi MI6 Stephenson, dan kemudian dipindahkan ke kontra-intelejen 
Divisi Lima FBI di bawah kendali langsung J. Edgar Hoover, selama perang. 
Bloomfield memiliki reputasi sebagai homoseksual, dan menurut informasi 
intelejen, dia dan Hoover langsung cocok sejak hari pertama. Bloomfield 
pulang ke Montreal setelah PD II berakhir untuk bergabung kembali dengan 
firma hukumnya yang bergengsi, Philips and Vineberg. Keluarga Bronfman 
adalah klien paling terkenal firma ini. Karena peran pentingnya bagi firma 
ini, Bloomfield ditunjuk untuk duduk di dewan komisaris raksasa perbankan 
Swiss, Credit Suisse. Pada 1952 dia ditunjuk menjadi anggota dewan pimpinan 
International Law Association, kedok untuk operasi pengumpulan data intelejen 
untuk kepentingan usaha-usaha niaga yang meragukan yang dijalankan kaum 
aristokrat Inggris. Selama itu, Bloomfield tetap seorang rekrutan untuk Divisi 
Lima FBI. Pada 1945 Keluarga Kerajaan Inggris menginstruksikan kepada 
Stephenson untuk mengumpulkan semua agensi intelejen masa perang ke 
bawah satu payung dan membentuk mereka menjadi wahana untuk mengawal 
usaha-usaha bisnis yang amat menguntungkan milik keluarga kerajaan Inggris. 
Untuk memenuhi instruksi ini, Stephenson pergi ke Panama, tempat dia 
mendirikan The British American Canadian Corporation. 

Di antara anggota dewan korporasi itu ada Sir Max Aiken (putra Lord 
Beaverbrook), Sir Brian Mountain (ketua Eagle Star Insurance Company), 
David Ogilvy, Sir Rex Benson, Kolonel Louis Frank, John Peppe, dan Edmund 
Safra. Kecuali Safra yang bergerak dalam perdagangan emas, semua anggota 
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lainnya memiliki ikatan intelejen Inggris yang kuat. Beberapa bulan sesudah 
didirikan di Panama, korporasi ini berganti nama dan akhirnya dikenal sebagai 
“World Commerce Corporation” dengan kantor di New York. Kantor di 
Panama tidak ditutup. Karena sudah membangun properti Tryall di Teluk 
Montego, Jamaika, Stephenson memutuskan akan lebih mudah mengamankan 
perusahaan barunya dari penyusupan ketimbang membuka kantor di New 
York. Di antara penghuni Tryall Compound adalah Lord Beaverbrook, Ian 
Fleming, dan Sir William Wiseman, mantan ketua North American Desk 
MI6 yang menjadi pengawas Presiden Wilson. 

Perusahaan baru ini bermitra dengan World Trade Mart-nya Clay Shaw di 
New Orleans. Pada 1956, Mayor Mortimer Bloomfield mendirikan sebuah per- 
usahaan baru, Permanent Industrial Expositions Incorporated (PERMINDEX) 
dan pada saat yang sama membubarkan World Commerce Corporation serta 
menggabungkan World Trade Mart dengan PERMINDEX. Ketika eksekusi 
Kennedy dilakukan, Bloomfield masih dengan Divisi Lima FBI. Sekarang 
silakan Anda pecahkan sendiri! Bagaimana bisa seorang warga negara asing 
yang bahkan bukan penduduk tetap AS, mendapat pekerjaan bergengsi seperti 
itu di FBI? Mengapa tidak satu pun anggota komite-komite pengawas di 
Senat atau House yang berkata, “Ada apa ini?” Dan mengapa mereka tidak 
memberi tahu rakyat Amerika tentang masalah penting ini? Kebenarannya 
terletak dalam fakta bahwa “300” yang mempekerjakan Bloomfield, memiliki 
kekuasaan dan kemampuan untuk mengatur sendiri hal-hal semacam itu 
melalui Kuda Troya pemerintah AS, dan terbiasa memerintahkan misi-misi 
serupa terhadap kepala pemerintahan asing (Perdana Menteri Henrik Verwoerd 
dari Afrika Selatan, Syah Iran, Somoza dari Nikaragua, dan bahkan Paus 
John Paul II). 

Bloomfield, si agen FBI, bekerja di balik beberapa kedok di New Orleans 
dengan izin tertinggi dari CFR, Milner Group, dan Round Table—semuanya 
kedok untuk intelejen Inggris MI6. Rekan-rekannya adalah Max Fisher dan 
Roy Cohn (mantan penasihat hukum untuk almarhum Senator Joe McCarthy), 
serta Mayor Jenderal Bruce Medaris. Fakta ini seharusnya banyak memberi 
tahu kita tentang liga tempat Bloomfield bermain. 

Medaris diserahi tugas membawa pergi diam-diam para penembak 
jitu dari Dealey Plaza begitu eksekusi terbuka Kennedy terlaksana. Divisi 
Keamanan National Aeronautics and Space Administration (NASA) bermarkas 
besar di Defense Industrial Security Command di Mussel Shoals, Redstone 
Arsenal di Alabama, dan di East Broad Street, Columbus, Ohio, tempat 
Medaris ditugaskan. 
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Mengingat peran yang dimainkan PERMINDEX dalam pembunuhan 
ini, dan statusnya sebagai kapal bendera di dalam Komite 300, mungkin 
ada baiknya menyenaraikan nama anggota dewan pimpinan perusahaan ini 
pada saat komite pembunuhan bertemu di Tryall Compound: 

e Bruce Medaris 

e Clay Shaw 

e Edgar Bronfman 

e Ernest Israel Japheth 
e Hans Seligman 

e Louis Dreyfuss 


e = Max Fisher 
e Mortimer Louis Bloomfield 
e Roy Cohn 


e Viscount Samuel. 


Stephenson memiliki kredensial yang tak bercela karena pernah bertugas 
di bawah Sir William Wiseman dari North American Desk MI6 sewaktu 
Presiden Wilson masih di Gedung Putih. Para pengawas Wilson (yang paling 
terkenal adalah Wiseman), juga mengatur Kolonel Mandel House, penasihat 
Wilson yang paling dekat dan paling dihormati. House dan Wiseman tinggal 
di gedung yang sama, terhubung melalui “hot line” satu dengan yang lain 
dan dengan Gedung Putih. 

Intelejen Inggris jelas memiliki andil dalam pembunuhan Presiden Lincoln, 
Garfield, dan McKinley, sejauh itu kita tahu. Bloomfield beroperasi dari 
kantor FBI di New Orleans ketika dia merekrut Jerry Brooks Gatlin dan 
David Ferrie, yang dekat dengan seorang agen FBI, Guy Banister. Ketiga 
pria ini tewas dengan keadaan yang sangat mencurigakan tak lama sesudah 
pembunuhan Kennedy. Kamar Banister digeledah FBI dalam waktu lima 
menit sejak kematiannya, dan dokumen-dokumen yang saat itu diketahui 
diambil oleh FBI tidak pernah ditemukan lagi, dan FBI juga tidak pernah 
dipanggil untuk menjelaskan perilaku aneh dan sepertinya bertentangan 
dengan peraturan ini. 

Gatlin didorong dari jendela lantai enam sebuah kamar hotel di San 
Juan, Puerto Riko. Peristiwa-peristiwa malang ini terjadi setelah Gatlin dan 
Banister tidak lagi berguna bagi komite pembunuhan, dan akan menjadi 
bahaya nyata jika mereka sampai dipaksa berbicara atau ditawari uang 
banyak untuk membeberkan apa yang mereka ketahui. Keduanya tewas 
tepat ketika Jaksa Wilayah New Orleans Jim Garrison semakin mendekati 
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mereka. Garrison sudah nyaris membongkar rahasia pembunuhan Kennedy 
lebar-lebar, setidaknya sampai level Clay Shaw, dan beberapa jam lagi akan 
mewawancarai Gatlin, Banister, dan seorang pria bernama Perry Raymond 
Russo dari Baton Rouge, Louisiana. Russo adalah saksi utama Garrison dan 
akan bersaksi di hadapan dewan juri pada hari sebelum dia menghilang. Para 
juri itu dipanggil oleh Garrison untuk mendengar kesaksian Russo tentang 
koneksi Shaw dengan kasus Kennedy. Tetapi, Russo menyangkal kesaksiannya 
sebelumnya yang melibatkan Shaw, lalu melarikan diri ke California. 

Para pakar yang saya ajak berbicara sewaktu menyusun cerita ini sependapat 
bahwa seandainya Russo dibawa ke depan dewan juri, dia akan menghan- 
curkan temuan-temuan Komisi Warren hingga berkeping-keping. Russo akan 
dapat menunjukkan bahwa suatu “kekuasaan yang lebih tinggi” ada di balik 
eksekusi Kennedy. Russo sudah memberi investigator utama Garrison, Paris 
Flammond, cukup banyak bukti yang langsung mengaitkan Shaw, Ferrie, 
Banister, Gatlin, dan “Oswald” (nama samaran yang dipakai seorang perwira 
FBI lain, bukan Oswald yang sebenarnya) dengan pembunuhan Kennedy. 
Sudah pasti bahwa seandainya Garrison tidak menjadi sasaran kemurkaan 
dan kemarahan Komite 300 beserta agen-agennya di AS, kebenaran itu akan 
meledak ke seluruh dunia. 

Garrison memulai penyelidikannya atas pembunuhan ini tanpa banyak 
ribut dengan menangkap Oswald yang sebenarnya, karena Oswald menye- 
barkan selebaran yang mendesak perlakuan adil terhadap Kuba. Oswald 
diberi tahu untuk menghubungi pengacara New Orleans, Dean Andrews, 
oleh seorang pria yang menyebut dirinya “Clay Bernard”. Seperti yang acap 
terjadi dengan nama-nama alias, nama depan itu asli. Hal itu menuntun 
Garrison ke Clay Shaw, direktur Trade Mart di New Orleans dan anggota 
dewan pimpinan PERMINDEX. Para penyelidik memusatkan perhatian pada 
544 Camp Street dan menetapkan bahwa Shaw, Banister, dan Ferrie terlihat 
di sana beberapa kali selama musim panas 1963. 

Alamat ini adalah alamat seorang detektif swasta Guy Banister, “mantan” 
agen lapangan Divisi Lima FBI yang bertanggung jawab atas kantor FBI 
di Chicago. “Oswald” yang sering bertandang ke 544 Camp Street adalah 
seorang pria misterius, tetapi menurut kesaksian Delphine Roberts, sekretaris 
pribadi Banister, Oswald adalah bagian dari Cuban Exile Group. Pada saat 
Lee Harvey Oswald diduga membelot ke Rusia, dia digambarkan oleh para 
seniman upaya menutup-nutupi sebagai seorang tokoh yang tidak mencolok, 
seorang penyendiri, seorang pria yang iri kepada Kennedy bersaudara, 
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seorang yang gagal. Sesudah pembunuhan, Oswald dicerca sebagai “setan” 
dan “orang gila”. 

Sepanjang sejarah Amerika Serikat, dapat dilihat bahwa setiap kali 
pemerintah ingin melakukan sesuatu yang salah, mereka menciptakan seorang 
“tokoh jahat”, sesosok “monster” atau “orang gila” atau dua-duanya, untuk 
membenarkan aksi ilegalnya sendiri terhadap negara sasaran. 

Dalam sejarah yang lebih mutakhir, si setan itu adalah Kaisar Wilhelm 
II, Hitler, Diem bersaudara, Slobodan Milosevic, Dr. Verwoerd dari Afrika 
Selatan, Kim Dai Jung, dan Saddam Hussein. Pada saat yang sama, AS 
sepertinya tidak berkeberatan bersahabat dengan orang-orang yang terbukti 
jahat, seperti Stalin, selama mereka bersesuai pandangan. Oswald digambarkan 
sebagai penjahat dan segalanya dilakukan untuk mengaitkan yang terburuk 
dengannya, seperti yang terjadi dalam Komisi Warren. 

Bagi kelompok Warren, Oswald adalah “red herring” atau umpan yang 
bagus untuk mengalihkan perhatian dari pertanyaan utama: Siapa saja para 
konspirator itu dan orang-orang sewaan mereka? Oswald adalah kambing 
hitam yang ideal karena memenuhi dua kriteria penting: (1) Dia bisa dibuat 
agar tampak bahwa dialah si pembunuh, dan (2) publik akan puas dengan 
kambing hitam yang mudah diidentifikasi seperti itu. 

Yang para ilmuwan di Tavistock temukan adalah bahwa agar “orang 
gila” itu sesuai dengan gambaran dalam benak publik, dia haruslah sosok 
yang mudah dimengerti publik, dan bisa dikenali. Dalam peran ini, Oswald 
adalah impian sang sutradara. 

Persepsi publik terhadap Oswald sebagai seorang pembunuh didukung 
kuat oleh William Manchester, seorang sejarawan kalangan berpengaruh. 
Sejarawan yang semestinya objektif ini kehilangan akal sehatnya selagi bermain 
untuk para majikannya. Manchester melontarkan serangan pribadi yang keji 
terhadap Oswald, yang sama sekali tidak sesuai untuk tulisan seorang sejarawan, 
bahkan pernah membandingkan fisik Oswald dengan fisik “seekor musang”. 

Tidak ada seorang pun yang bersedia berbicara membela Oswald untuk 
melawan tuduhan-tuduhan yang sama sekali tak berdasar yang dilancarkan 
seorang bernama Dr. Lewis Robbins, yang berpendapat bahwa Oswald 
menderita “paranoia parah” tanpa mengajukan secarik pun bukti medis untuk 
mendukung pernyataan itu. Dr. Robbins seharusnya ditanyai dengan gencar 
mengenai pendapat-pendapatnya. Sebaliknya, Komisi Warren menerima tanpa 
bertanya pendapatnya yang tidak berdasar itu. 

Walaupun pernah ditempatkan di panti asuhan, Oswald tumbuh cerdas 
dan pandai dengan angka IO jauh di atas rata-rata, yakni 118. Dia diterima di 
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Korps Marinir pada usia 17 tahun. Dia menunjukkan semangat kesetiakawanan 
yang sangat bagus dan dikirim ke Jepang untuk mendapat pelatihan khusus 
dalam bidang komunikasi radio. Dua tahun kemudian Oswald mendapat 
diploma dalam bidang teknologi radar dan ditugaskan ke operasi pesawat 
mata-mata U2 di luar Astugi, Jepang. Dia mengikuti kursus bahasa dan 
akhirnya fasih berbahasa Spanyol dan Rusia. Para penyelianya menggambarkan 
Oswald sebagai orang yang tertib dan sopan, dengan kepribadian tenang yang 
menyenangkan. Pada 1959, dia terpilih untuk operasi U2 tingkat tinggi. 

Apa yang terjadi selanjutnya tidak jelas seperti halnya perairan keruh 
intelejen, tetapi satu hal yang pasti, pada suatu saat selama masa itu Oswald 
direkrut oleh CIA. Pada 20 September 1959 dia sedang dalam perjalanan ke 
Rusia dengan rute melalui Finlandia. Seandainya Oswald tidak bekerja untuk 
CIA, bagaimana bisa dia “diizinkan” bepergian ke Rusia tanpa wawancara 
ekstensif pra-keberangkatan dengan FBI, seperti yang menjadi kebiasaan pada 
masa itu bagi semua warga Amerika yang ingin bepergian ke Rusia? Dan di 
mana dia mendapat uang untuk membiayai perjalanannya? Sebagai warga 
Amerika, dia tidak bisa berharap akan diperbolehkan mencari pekerjaan di 
Rusia. Itu benar-benar “nyet” (tidak) bagi orang asing pada masa itu, dan 
sama sekali terlarang bagi warga negara AS 

Komisi Warren seharusnya mengetahui semua hal tentang Oswald, 
jadi mari kita lihat apakah mereka bisa menjelaskan situasi yang membikin 
penasaran ini: Oswald digambarkan tidak punya uang dan tertarik kepada 
Komunisme dengan keinginan untuk melepas kewarganegaraan Amerika-nya 
demi menekuni Marxisme. Komisi Warren tidak menjelaskan bagaimana 
Oswald berhasil mendapat pekerjaan begitu cepat sesudah tiba di USSR. 
GRU dulu, dan sekarang, adalah dinas intelejen terbaik di dunia. (Mereka 
mempelajari seluk-beluk bidang ini dari Willi Munzenberg yang legendaris.) 

Amanlah jika kita berasumsi bahwa GRU tahu Oswald itu siapa, dan di 
mana dia pernah bekerja di Jepang. Mereka pasti bertanya-tanya di mana dia 
diajari untuk berbicara bahasa Rusia demikian fasih. Tetapi rupanya, meski 
mengetahui latar belakang Oswald, GRU membiarkannya bermukim di 
kota Minsk yang tertutup dan bekerja di sebuah pabrik sebagai juru listrik, 
sembari mengabaikan sama sekali situasinya yang aneh itu! 

Keputusan yang sekilas pandang tampak seperti kesalahan mencolok 
di pihak GRU itu ternyata merupakan skenario rekaan untuk mengawasi 
kegiatan-kegiatan Oswald tanpa kelihatan sedang mengintainya. Sesuai dengan 
teknik intelejen yang teruji dan tepercaya, seorang wanita menarik dan cerdas 
bersilang jalan dengan Oswald, secara sangat kebetulan tentu saja. Hanya 
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saja itu bukan kebetulan. Wanita menarik itu adalah agen KGB Marina 
Nikolaevna Prusakova, yang samarannya adalah bekerja sebagai apoteker 
di pabrik tempat Oswald bekerja. Dengan gaya yang benar-benar romantis 
Oswald jatuh cinta kepada Marina dan keduanya menikah. 

Pada 1962 Marina dan Lee Harvey Oswald kembali ke Amerika Serikat. 
Bagaimana dan mengapa Marina diperbolehkan meninggalkan USSR tidak 
dijelaskan. Jika kita mau percaya pada fabel, maka kita harus menerima bahwa 
“itu terjadi saja”, tetapi kenyataannya adalah bahwa warga negara Soviet sebagai 
orang pribadi tidak diperbolehkan meninggalkan Rusia. Oswald dan istrinya 
yang menarik diizinkan masuk kembali ke AS walaupun sudah dicap sebagai 
pembelot tanpa pernah ditanyai tentang perilaku ini atau diwawancara oleh 
Office of Naval Intelligence. Oswald yang kita kenal adalah mantan Marinir, 
jadi seharusnya dia diawasi oleh ONI. Yang lebih dari aneh, meski J. Edgar 
Hoover sudah sangat memperluas Security Index FBI (data warga negara 
dan orang-orang yang diyakini membahayakan keamanan negara) untuk 
melacak orang-orang subversif seperti Oswald, Oswald tidak ada di dalam 
indeks itu. Security Index File-nya Hoover ini serupa dengan Zapiski Central 
Files Department-nya KGB. Pada Juni 1962, Hoover membuka berkas untuk 
Tn. dan Ny. Oswald dan menempatkan mereka di bawah pengawasan ketat. 

Selama tinggal di Rusia dan sekembalinya ke AS, Oswald dipekerjakan 
oleh CIA seperti yang dibuktikan oleh tugasnya mempelajari seluk beluk 
pembuatan peta dan reproduksi dokumen berharga di sebuah perusahaan di 
Dallas, yang merupakan kedok CIA. Ini pekerjaan spesialis yang membutuhkan 
keahlian tinggi untuk membuat “funnies” (dokumen palsu), bukan jenis 
pekerjaan yang akan mampu Oswald lakukan seandainya dia sedikit saja 
mendekati gambaran Manchester: “Seorang eksentrik dengan kepribadian 
abnormal dan sesuai dengan temperamen pembunuh, angkuh, kurus lemah, 
dan amat sangat bodoh, dengan badan seperti musang.” 

Pada 26 Juni 1962, Oswald yang “amat sangat bodoh” dan “kurus 
lemah” ini didekati agen FBI Carter dan Fain dengan tawaran untuk bekerja 
dengan mereka dan menyusupi kelompok-kelompok Komunis di Fort Worth, 
tawaran yang Oswald terima dan selanjutnya lakukan dengan sangat berhasil. 

Kemudian pada 1963, Oswald mulai melakukan serangkaian kunjungan 
ke New Orleans bersama Marina, dan pada April 1963, atasannya me- 
mindahkannya ke New Orleans. Di sana dia mulai melaksanakan misinya 
menyusupi organisasi-organisasi Komunis. Tidak perlu dipertanyakan bahwa 
sejak Juni 1962 itu Oswald yang “amat sangat bodoh” bekerja untuk FBI dan 
CIA. Sepertinya William Manchester dan Komisi Warren entah bagaimana 
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melewatkan bukti yang sangat penting ini. Bila demikian halnya, kita mau 
tak mau bertanya-tanya berapa banyak informasi penting lain yang dilewatkan 
Komisi dan sejarawan Mansfield? 

Di New Orleans Oswald bertemu dengan Ferrie yang sudah dia kenal 
sebelum “pembelotan”-nya ke USSR. Dalam kelompok Ferrie ini ada Banister, 
Ward, dan sejumlah individu yang tampaknya memiliki asosiasi dengan 
Jenderal Edwin Walker, karena merekalah yang membawa Oswald kepada 
Clay Shaw. Bila ditengok lagi, sepertinya tujuan pertemuan yang diatur 
FBI itu adalah untuk melihat apakah Oswald cocok untuk peran sebagai 
kambing hitam yang akan dipersalahkan atas pembunuhan Kennedy sesudah 
peristiwa itu terjadi. 

Pertemuan itu rupanya menjadi mendesak karena pada 31 Juli 1963 
diumumkan bahwa Presiden Kennedy mulai aktif mengejar perdamaian, 
bukan perang, dengan Kremlin dan untuk memenuhi tujuannya, Kennedy 
menandatangani perjanjian pelarangan uji coba nuklir dengan USSR. 

Menurut beberapa sumber, Ferrie dan Shaw memberi tahu Oswald bahwa 
mereka sedang membentuk sebuah kelompok “anti-Komunis” baru untuk 
menggelar demonstrasi-demonstrasi yang menentang usulan Kennedy untuk 
memulihkan hubungan dengan Moskow. Demonstrasi itu akan melibatkan 
serangan bohongan terhadap sang presiden untuk membalik opini publik. 
Oswald pun pergi ke jalanan New Orleans bersenjatakan selebaran pro-Castro 
dan ditangkap oleh polisi, tetapi segera dibebaskan atas permintaan agen FBI 
John L. Quigley. Kemudian Oswald diperintahkan pindah ke Houston dan 
dia tiba di sana pada 3 Juni untuk bersiap melakukan “serangan bohongan” 
terhadap Kennedy. Langkah-langkah ini dibenarkan oleh setumpak dokumen 
CIA di National Archives, khususnya Dokumen CD 698: Reports on Travel 
and Activities of Oswald (Laporan Perjalanan dan Aktivitas Oswald). 

Tanpa Oswald ketahui, sekarang dia terlibat dalam urusan yang sebenarnya. 
Para “Minuteman” di bawah Jenderal Walker sudah menyiapkan panggung 
dengan memasang bukti palsu pada Oswald, seperti “senapan Manlicher yang 
dipesan lewat pos” dan montase foto-foto “Oswald” sedang berpose dengan 
senapan itu di sebuah lapangan tembak toko senapan. Agen-agen itu juga 
merancang metode untuk “membuang” Oswald sesudah pembunuhan Kennedy 
dilaksanakan. Bab berikutnya dalam konspirasi ini tiba dengan kedatangan 
tujuh penembak jitu “Pueblo” di Dallas antara 7 dan 10 Oktober, yang 
berangkat dari peternakan McIntire secara terpisah. 

Ketika Oswald tiba di Dallas pada 3 Juni 1963, dia bukannya tidak 
dikenali FBI. Agen khusus James P. Hosty sudah ditugaskan ke Dallas 


373 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


dengan perintah khusus untuk terus berhubungan dengan Oswald dengan 
pemahaman bahwa dia akan menyediakan informasi kepada FBI tentang 
orang-orang yang dicurigai sebagai musuh Negara. Tidak diketahui apakah 
Oswald menjadi informan bayaran untuk Hoover. 

Pada 16 Oktober, Oswald dipekerjakan oleh Texas School Book Depository 
dengan upah rendah $1,25 per jam dan mulai bekerja. Tidak ada penjelasan 
yang dapat saya temukan mengenai mengapa Oswald yang cerdas dan tertib 
dengan kefasihannya berbahasa Spanyol yang tidak lazim bagi seorang pria 
kulit putih masa itu di kota seperti Dallas mau menerima pekerjaan rendahan 
seperti itu? Mengingat pengalaman Oswald dalam bidang elektronika, radio, 
dan radar, bukankah sepertinya cukup pasti bahwa jika dia mencari pekerjaan 
yang pantas, dia akan dengan mudah mendapatkan pekerjaan bergaji baik 
di bidang-bidang ini? 

Segalanya menunjuk ke kesimpulan bahwa Oswald sengaja ditempatkan 
di gedung Book Depository dan bahwa dia yakin dia sedang ambil bagian 
dalam serangan pura-pura terhadap Kennedy, untuk kepentingan FBI atau 
CIA. Penjelasan apa pun lainnya tidak akan masuk akal. Pada 1967, sebagian 
besar pemain utama sudah disingkirkan, termasuk tanggungan CIA: Ferrie, 
Banister, Ward, Tippit, Ruby, dan sejumlah besar orang yang pernah dengan 
cara tertentu terlibat dalam konspirasi ini. Semua tewas secara misterius dan 
kadang kejam. Salah satunya adalah Rose Cheramie, salah seorang teman 
dekat Jack Ruby. 

Pada 17 November sewaktu dalam perjalanan ke Miami untuk kepentingan 
Ruby, Cheramie terlibat dalam kecelakaan mobil dekat Eunice, Louisiana. 
(Beberapa cerita menuturkan dia dilempar dari sebuah mobil yang bergerak 
oleh dua tukang pukul Ruby). Dalam keadaan koma, Cheramie dilarikan 
dengan ambulans ke East Louisiana Hospital di Jackson. Pada 19 November, 
selagi para dokter memulihkannya dari keadaan koma, dia memberi tahu 
mereka bahwa Presiden Kennedy akan dibunuh pada 22 November. Lalu, 
keesokan harinya, di hadapan seorang dokter lain dan dua perawat, dia 
mengulangi pernyataannya yang mengejutkan itu. Si dokter menganggapnya 
histeris dan memberikan obat penenang. Cheramie kembali ke Texas sesudah 
sembuh, hanya untuk tewas dalam “kecelakaan” tabrak lari di daerah Dallas. 
Si pengemudi mobil yang menabraknya tidak pernah ditemukan. Namun, 
kemudian peristiwa-peristiwa menjadi semakin aneh ketika di awal November 
1963, Oswald yang sangat marah muncul di kantor Agen Khusus Hosty 
di Dallas, meminta berbicara dengan sang agen. Menurut penuturan FBI, 


Oswald diberi tahu bahwa Hosty tidak di tempat. Sebelum pergi, Oswald 
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menulis pesan untuk Hosty, diduga menuntut agar istrinya tidak diganggu 
lagi, ini menurut FBI. Tetapi ada cerita-cerita lain yang menyatakan bahwa 
pesan itu sebenarnya ditujukan kepada Hoover, dan berisi peringatan yang 
jelas tentang konspirasi yang sedang dirancang untuk membunuh Kennedy. 
Kita harus terus mengingat fakta bahwa Oswald adalah individu yang sangat 
cerdas yang pernah bekerja dalam operasi perumusan dan pemecahan sandi 
di U2 Spy Plan, yang dipantau dari Jepang, serta fasih berbahasa Rusia dan 
Spanyol. Sangat mungkin bahwa November itu dia ragu tentang misi yang 
sebenarnya. Bagaimana ini bisa cocok dengan teori bahwa Oswald adalah si 
“penembak tunggal”? Pertama, Oswald sudah dikenal FBI sejak masa dia di 
New Orleans, sehingga menyisakan sedikit ruang baginya untuk melakukan 
kudeta sebesar itu. Kedua, sepertinya kecil kemungkinan Oswald mau pergi 
ke kantor FBI di Dallas dan membuat keributan jika dia memang berencana 
membunuh Kennedy. Tentunya individu yang tidak secerdas Oswald pun 
akan menyadari bahwa perhatian adalah hal terakhir yang dibutuhkan di 
saat-saat menjelang dia harus melaksanakan rencananya menembak Kennedy. 

Kita tahu bahwa segera sesudah kunjungannya ke kantor Dallas, 
Oswald mengirim telegram mendesak kepada Hoover. Dalam telegram itu 
dia memperingatkan tentang ancaman terhadap Kennedy. Ini bukan jenis 
tindakan yang akan diambil seorang pembunuh hanya satu jam sebelum 
melaksanakan rencananya. Rupanya Oswald mulai melindungi dirinya dari 
tuduhan terlibat dalam “simulasi” serangan. Yang diketahui adalah baik surat 
maupun telegram itu dihancurkan, dan Oswald ditembak mati oleh Jack 
Ruby sewaktu Oswald ditahan Kepolisian Dallas. Segera sesudah pembunuhan 
Oswald, H. Gordon Shanklin, agen khusus yang bertanggung jawab atas 
FBI di Houston, memanggil Hosty ke kantornya dan memerintahkan Hosty 
menghancurkan surat tulisan tangan yang Oswald tinggalkan untuknya pada 9 
November. Yang juga diperintahkan untuk dihancurkan adalah memorandum 
Hosty tentang Oswald, yang ditulis segera sesudah Oswald ditangkap. Hosty 
mematuhi perintah atasannya detik itu juga. 

Akan tetapi, tampaknya Hoover menginginkan Hosty disingkirkan dan 
mengecamnya dengan tuduhan lalai mengawasi Oswald. Pada 1975, Hosty 
dipindahkan ke Departemen Kepolisian Kansas City. Di sana dia menelepon 
seorang wartawan dan menceritakan apa yang terjadi. Itu mendorong Rep. 
Don Edwards dari California yang duduk di House Judiciary Committee 
(Komite Kehakiman) untuk mengadakan penyelidikan mengenai hubungan 
Hosty dengan Oswald, dan hubungan Oswald dengan Hoover. Namun 
tindakan itu sia-sia karena Hoover saat itu sudah meninggal (menurut sebagian 
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orang dibunuh) sementara arsip-arsip FBI yang relevan telah dipindahkan 
dan dihancurkan. Ini hampir seperti pengulangan apa yang terjadi dengan 
apartemen David Ferrie di New Orleans ketika ada yang menyelinap ke dalam 
apartemennya dan membersihkan dari apa saja yang mungkin tampak men- 
curigakan. Para penyelidik Garrison terus mengikuti jejak Clay Shaw, mencari 
lebih banyak bukti yang akan melibatkan target mereka dalam pembunuhan 
Kennedy, tetapi pada konspirator berhasil mengendus apa yang berlangsung, 
dan sebelum Garrison sempat datang membawa perintah penangkapan untuk 
Shaw, Banister, Oswald, dan Ferrie tewas dalam keadaan yang sangat aneh 
dan membingungkan. Yang berhasil ditemukan para penyelidik Garrison 
adalah bahwa Jack Ruby (nama aslinya Jack Rubenstein) adalah informan 
yang dipakai FBI di Chicago, dan dikenal baik oleh Banister. Kematian 
Ferrie dicatat secara resmi sebagai “bunuh diri”. Maka, saksi-saksi kunci yang 
sebenarnya dapat dipaksa bersaksi mengenai Shaw sudah tidak ada, tetapi 
Garrison tetap mendesak maju. 

Pada 6 Februari 1966, sesudah pemilihan juri yang bertele-tele, kasus 
melawan Clay Shaw dibuka. Garrison mengemban tugas membuktikan 
bahwa “Clay Bernard” sebenarnya adalah Clay Shaw. Seorang sakti utama, 
Perry Russo, bersaksi bahwa dia tak sengaja ikut mendengar Shaw dan Ferrie 
membahas detail-detail rencana pembunuhan Kennedy. Ketika sang jaksa 
wilayah mencoba menunjukkan bukti krusial (catatan terperinci tentang 
penahanan Clay), hakim pemimpin sidang, Edward Haggerty, menolak 
dan tidak mengizinkan Habighorst (perwira yang melakukan penangkapan) 
bersaksi. Sampai hari ini tetap tidak ada alasan sah mengapa Hakim 
Haggerty menolak hak Habighorst untuk bersaksi, atau mengizinkan catatan 
penangkapan itu dijadikan bukti. Tepat sebelum Hakim Haggerty meninggal, 
dia memberi tahu wartawan WLAE TV Stephen Tyler, bahwa dia yakin 
Shaw tidak berkata jujur di kursi saksi. “Shaw terang-terangan berbohong, 
dia menipu juri,” kata Haggerty. Seandainya diizinkan bersaksi, Habighorst 
akan memberi tahu juri bahwa pada 1 Maret 1967, ketika penahanan Shaw 
sedang dicatat, Habighorst bertanya kepadanya apakah dia pernah memakai 
nama alias? Yang mengejutkan, Shaw berkata, “Clay Bernard” dan jawaban 
ini dicatat dalam formulir penahanan. 

Di kursi saksi Shaw lebih sering berbohong daripada mengatakan kebe- 
naran, dia meyangkal pernah bertemu Ferrie, karena tahu bahwa Ferrie sudah 
mati. Persidangan Clay Shaw berakhir pada 1 Maret 1969 dengan keputusan 
“tidak bersalah” yang membuat Garrison dan stafnya tertegun. Karena tidak 
ingin mundur dari perburuan, Garrison mendakwa Clay Shaw untuk kedua 
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kalinya, kali ini dengan tuduhan berbohong di bawah sumpah. Garrison 
ingin mendudukkan Shaw di kursi saksi lagi agar detail-detail jelas kehidupan 
sang direktur PERMINDEX diketahui publik. Ketika polisi menangkap 
Shaw dengan tuduhan berbohong, mereka mengambil juga dus demi dus 
yang penuh dengan foto-foto homoseksual dan alat-alat sadomasokis. Juga 
termasuk dalam dus-dus yang diangkut itu harta karun berupa benda-benda 
yang mengaitkan Shaw dengan Mayor Louis Mortimer Bloomfield dengan 
Permindex dan afiliasi-afiliasi di Italia, Swiss, dan Montreal. Yang lebih 
penting lagi, sebagian dus itu berisi bukti positif bahwa PERMINDEX 
jauh terlibat dalam konspirasi untuk membunuh Presiden De Gaulle pada 
1962. (Sumber: Paesa Sera dan Corrierre Della Sera, dua koran terhormat 
Italia yang meliput affair PERMINDEX. Paesa Sera melakukan pekerjaan 
yang sangat teliti, dengan melaporkan skandal ini dalam format berseri 
pada 4, 11, 12, 14, 16, dan 18 Maret 1967. Selain itu, koran Montreal Le 
Devoir juga menerbitkan eksposisi lengkap mengenai PERMINDEX, dengan 
menunjukkan bahwa perusahan itu terkait dengan percobaan pembunuhan 
Jenderal De Gaulle pada 1962.) 

Tidak satu pun informasi mengherankan ini diterbitkan oleh koran-koran 
Amerika atau dilaporkan oleh media televisi. Namun, ketika bocor kabar 
bahwa Garrison akan menyuguhkan bukti mengejutkan dalam persidangan 
baru Shaw, seorang Hakim Wilayah Pengadilan AS turun tangan dan 
memutuskan bahwa Garrison tidak boleh meneruskan, dengan alasan bahwa 
itu adalah double jeopardy (persidangan kedua untuk tuduhan yang sudah 
dijatuhkan putusannya)! Tentu saja itu sama sekali bukan double jeopardy, 
karena Shaw disidang dengan tuduhan berbeda. 

Keputusan yang jelas-jelas salah, sama sekali tidak konstitusional, dengan 
melanggar hak Negara Bagian menurut Amandemen ke-10, telah dibiarkan 
berlaku. Amandemen ke-10 Konstitusi AS melarang pemerintah Federal 
menerapkan yurisdiksi apa pun dalam putusan kejahatan bila kejahatan itu 
dilakukan di dalam batas suatu negara bagian. Hakim Tinggi ketiga Amerika 
Serikat, John Marshall, telah menetapkan bahwa bukan sifat kejahatan itu 
yang menjadi faktor penentu dalam yurisdiksi, melainkan di mana kejahatan 
itu dilakukan. 

Marshall berkata bahwa Konstitusi AS tidak memberikan kewenangan 
kepada pemerintah Federal untuk mencampuri dan menyidang kasus-kasus 
di pengadilan Federal dengan pengecualian kasus pemalsuan uang AS, 
anarki, atau pembajakan. Pengadilan Banding Sirkuit Ke-9 Mahkamah 
Agung menjunjung prinsip sakral ini dalam kasus Lopez. Namun, di 
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sini kita melihat seorang Hakim Federal, tanpa yurisdiksi apa pun, yang 
memaksakan dirinya menangani kasus ini dan menyabot keadilan ditegakkan 
dalam perkara Clay Shaw. Kasus Lopez tetaplah salah satu keputusan yang 
paling rapat disembunyikan dalam sejarah hukum, dan akan tetap seperti 
itu selama para pengacara dan hakim yang pengecut menolak menjunjung 
prinsip ini. Tetapi, karena mereka “petugas pengadilan”, para pengacara 
enggan menangani perkara yang demikian besar dan hakim-hakim Federal 
tidak ingin kehilangan pekerjaan. Jika prinsip-prinsip dalam kasus Lopez 
dijunjung dan ditegakkan, kami berani menyatakan bahwa lebih dari tiga 
perempat penghuni penjara-penjara Federal harus dibebaskan berdasarkan 
penerapan habeas corpus. (Sumber: What You Should Know About The U.S. 
Constitution and The Bill of Rights, Dr. John Coleman) 

Dalam sejarah penegakan hukum, tidak pernah tindakan campur tangan 
yang tidak pada tempatnya, fitnah, intimidasi, ancaman terhadap nyawa 
keluarga Garrison, pencemaran nama baik, pemerasan, dan tuduhan licik 
diberondongkan kepada seorang petugas pengadilan. Kampanye untuk meneror 
Garrison ini diatur oleh Walter Sheridan dan mungkin merupakan salah satu 
kampanye terjahat dari jenisnya yang pernah dilancarkan terhadap satu orang. 
Meski demikian, cerita horor ini menunjukkan, lebih dari yang sanggup 
dilakukan oleh kata-kata, kekuasaan luar biasa yang dipegang orang-orang 
di belakang layar pembunuhan Kennedy. Anjing-anjing jakal media cetak 
dan elektronik benar-benar bertindak sesuai dengan nama yang diciptakan 
untuk mereka. Para sejarawan menghindari tugas menyelidiki penyembunyian 
kejahatan keji ini hanya karena mereka takut dicemooh. Dalam hal ini, 
mereka tidak lebih baik daripada media. Setidaknya, para sejarawan masa 
itu seharusnya dikecam karena kepengecutan mereka. Para “Olympian” sedari 
dulu sudah mengantungi House dan Senat, tetapi sebelumnya tidak pernah 
memperlihatkan kemampuan mereka untuk mencampuri penyelidikan yang 
tengah berjalan, apa lagi penyelidikan yang menyangkut pembunuhan presiden 
Amerika Serikat! Ada orang-orang yang bertanya, “Bagaimana mungkin 
sebuah negara kecil seperti Inggris mengendalikan Amerika Serikat seperti 
yang Anda katakan?” Nah, inilah salah satu cara di antara ribuan cara lain. 
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Perbuatan Jahat dan Keji 
Itu Telah Dilakukan 


PP Kennedy mulai dilaksanakan dengan keberangkatan para 
penembak jitu dari American Council of Christian Churches yang 
didirikan oleh teman dekat Hoover, Pendeta Carl McIntire, pada pagi hari 
tanggal 17 November 1963. Setiba di Dallas, mereka ditampung di sebuah 
“rumah persembunyian” yang diatur oleh Bloomfield, dan menghabiskan 
dua hari penuh mengamati Dealey Plaza, lokasi yang sudah begitu sering 
mereka lihat dalam bentuk maket. 

Pada 22 November 1963, tim Lingkaran Dalam mengeksekusi secara 
terbuka John F. Kennedy, Presiden Amerika Serikat, serta melukai Gubernur 
John Connally. Beberapa hari kemudian, mereka memerintahkan Jack Ruby, 
seorang agen CIA, menembak dan membunuh Lee Harvey Oswald yang asli. 
(Sebenarnya, ada dua pria lain yang berpura-pura menjadi “Oswald” di Dallas 
hari itu.) Satu pertanyaan yang selalu diajukan kepada saya, “Bagaimana Ruby 
bisa masuk ke ruang bawah tanah Departemen Kepolisian Dallas padahal 
tempat itu dijaga begitu ketat?” 

Jawabannya sederhana: Ruby bekerja untuk CIA, dan yang perlu dia 
lakukan hanyalah menunjukkan kartu pas atau lencana ClA-nya. Saat itu 
Ruby beroperasi dengan samaran bisnis klub malam. Dia bermitra dengan 
Ferrie dan Banister dalam beberapa usaha bisnis lain, walaupun tidak pernah 
diungkapkan usaha-usaha apa saja. Setelah menunjukkan lencana atau kartu 
pasnya kepada polisi, Ruby menunggu sampai Oswald dan polisi-polisi 
pengawalnya berada di dekatnya, lalu menembak Oswald seperti yang 
diperintahkan. Sesudah itu, Ruby memohon kepada para penyelidik agar 
memindahkannya ke Washington D.C. dan menempatkannya di bawah 
pengawasan beberapa U.S. Marshal yang dipilih khusus, tetapi itu tidak 
pernah dilakukan. Ruby curiga dan takut bahwa dirinya pun akan bernasib 


sama seperti Oswald pada saatnya nanti. Dan memang itulah yang terjadi. 
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Sedangkan ketujuh orang dari tim Lingkaran Dalam Pueblo, mereka dilarikan 
diam-diam dari Dallas dan diserahkan kepada Jenderal Bruce Medaris yang 
membawa mereka ke Alabama via area pengujian rudal White Sands. 

Tampaknya, mereka lenyap terlupakan, dan tidak ada yang tahu di 
mana mereka sekarang atau bahkan apakah mereka masih hidup. Mengingat 
daftar panjang orang-orang yang dibunuh tak lama setelah eksekusi Kennedy, 
untuk membungkam mereka gara-gara peran apa pun yang mungkin mereka 
mainkan, kita bisa menduga bahwa ketujuh orang ini juga “dieliminasi”. 
Kecuali, tentu saja, jika mereka sudah membuat pengaturan yang ampuh 
dengan pengacara mereka untuk berjaga-jaga terhadap kemungkinan semacam 
itu, seperti yang biasanya terjadi dalam urusan seperti ini. Barangkali mereka 
lebih bijak daripada Shaw, Banister, Oswald, dan Ferrie, yang rupanya tidak 
berpandangan sejauh itu, suatu kelalaian harus dibayar dengan nyawa mereka. 
Tentu saja, ada celah-celah dalam narasi kami. Salah satunya adalah pertanyaan 
yang paling sering diajukan, “Mana bukti Anda?” 

Bukti memang susah didapat, tetapi banyaknya bukti tidak langsung yang 
menunjuk ke kesimpulan yang sama, tidak susah didapat. Sebagian besar kasus 
pembunuhan dipecahkan dengan menyajikan bukti tidak langsung, dan kasus 
yang ini suatu hari kelak akan ditambahkan pada daftar kasus semacam itu. 
Berikut ini adalah daftar nama beberapa tokoh terkenal di antara 55 tokoh 
yang yakin bahwa pembunuhan Kennedy adalah suatu konspirasi: 

e Presiden Johnson 

e Gubernur John Connally 

e William Sullivan, mantan ketua Intelejen Dalam Negeri FBI 
e David Attlee Philips, Ketua CIA Covert Actions, Mexico City 
e Laksamana Dr. Burkley, dokter Gedung Putih 

e James J. Rowley, Ketua Secret Service 


Apakah orang-orang penting ini harus diabaikan sebagai “penggila kon- 
spirasi”, “pecandu konspirasi”, dan sebagainya? Lalu ada pula koneksi dengan 
salah satu negara Timur Tengah yang belum dikaji siapa pun. Kami jelas tidak 
berniat menelusuri jalan itu. Mungkin keping puzzle yang hilang ini suatu 
hari nanti akan ditambahkan oleh orang-orang yang mampu mengambil risiko 
sedemikian ekstrem. Peristiwa mengejutkan lainnya yang layak diperhatikan 
adalah pelanggaran hak Negara Bagian oleh agen-agen Secret Service yang, 
dengan pistol teracung, membajak jasad sang presiden dari Negara Bagian 
Texas. Membunuh seorang presiden bukanlah kejahatan Federal, melainkan 
kejahatan Negara Bagian, maka menurut hukum, yurisdiksinya harus tetap 
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pada Negara Bagian Texas. Para penculik mayat dari Secret Service itu tentu 
sangat mengetahui peraturan itu, tetapi dengan pistol teracung, mereka 
mengambil keputusan yang penuh perhitungan untuk melanggar hukum. 
Peraturan hukum yang sama juga berlaku untuk Oswald. Kami dengan 
jelas menyatakan bahwa FBI sedikit pun tidak berhak menangkap Oswald. 
Perbuatan mereka itu melanggar Amandemen Ke-10 dan putusan kasus 
Lopez yang ditegakkan Pengadilan Banding Sirkuit Ke-9 dan Mahkamah 
Agung AS Pengadministrasian semua urusan polisi berada di tangan Negara 
Bagian, dan Negara Bagian tidak akan mengizinkan kewenangan polisinya 
seenaknya saja dihapus. FBI tidak berwenang melakukan penangkapan di 
dalam perbatasan beberapa Negara Bagian. Tetapi semua itu dilakukan 
demi menuntaskan upaya menutup-nutupi, yang begitu penting jika para 
konspirator tidak mau terbongkar kedoknya. 

Untuk alasan yang sama pulalah dalam pelaksanaan upaya menutup-nutupi 
itu “William Bobo” cepat-cepat dibuang ke sebuah liang lahat di Fort Worth. 
“William Bobo” adalah nama yang tertera pada penanda makam, tetapi jasad 
yang terbaring di bawahnya adalah jasad Lee Harvey Oswald. Di titik inilah 
upaya menutup-nutupi yang sudah direncanakan itu dimulai. 

Pertanyaan saya, “Di mana para Texas Ranger saat itu? Di mana Polisi 
Negara Bagian? Di mana Sheriff County itu serta deputi-deputinya?” Badan- 
badan kepolisian Negara Bagian ini seharusnya melindungi rakyat berdaulat 
Negara Bagian itu dari kelancangan agen-agen Pemerintah Federal! Mereka 
seharusnya melawan agen-agen Secret Service itu dan tidak membiarkan 
pelanggaran berat Amandemen Ke-10 itu terjadi, meski itu berarti konfrontasi 
bersenjata dan pernyataan terbuka oleh Gubernur, yang menjelaskan kepada 
rakyat mengapa persisnya polisi negara bagiannya mengambil tindakan 
seperti itu. 

Texas National Guard seharusnya dipanggil untuk menghadapi agen-agen 
Federal. Untuk itulah National Guard ada, bukan untuk dikirim berperang 
di negara asing dengan melanggar Undang-Undang Dick dan Konstitusi AS 
Terakhir, menarik untuk dicatat bahwa dalam kisah pertama saya tentang 
pembunuhan Kennedy, saya berkata bahwa satu dari ketiga penembak 
memosisikan diri di dalam saluran pembuangan air hujan dengan pandangan 
luas ke Dealey Plaza, dan dari posisi itulah dia menembak Kennedy. Lebih 
dari empat puluh tahun kemudian, sementara para konspirator berbusung 
dada dan tidak mampu menahan diri, seperti yang sering mereka lakukan, 
penembak di saluran pembuangan air hujan saya itu muncul di serial “X 
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Files” dalam episode yang memperlihatkan si penembak saluran pembuangan 
air hujan, persis seperti yang saya gambarkan pada 1984. 


Upaya Menutup-nutupi 
Dalam tahun-tahun mendatang, pasti akan ada verifikasi lain atas kisah saya 
tentang kejahatan keji ini. Tidak ada konspirasi yang bisa disembunyikan 
selamanya, walaupun di tahun-tahun yang telah berlalu tampak seolah-olah 
pembunuhan Kennedy ini selamanya tidak akan terpecahkan. Sebagian 
dari kesalahan yang menjadi noda pada nurani bangsa ini adalah kegagalan 
anjing-anjing jakal media untuk melaporkan kebenaran, dan keengganan 
para sejarawan (kecuali dalam beberapa contoh) untuk mengguncang perahu 
kalangan berpengaruh. Beberapa penulis berpendapat bahwa ini adalah 
“konspirasi Mason” dan mereka menunjuk Gerald Ford, Hakim Warren, 
Senator Arlen Specter, Allen Dulles, dan sejumlah tokoh publik terkenal 
lainnya yang merupakan Freemason, untuk mendukung keyakinan mereka. 
Saya yakin bahwa upaya menutup-nutupi ini menjangkau jauh melampaui 
perkumpulan tertentu, serta diperintahkan dan diatur oleh eselon kekuasaan 
paling tinggi. Hanya pada level setinggi itu pembunuhan Kennedy dan upaya 
menutupi sesudahnya dapat dilaksanakan. Bukti medis palsu yang begitu 
banyak, dan keterlibatan Secret Service, Departemen Kepolisian Dallas, sel-sel 
CIA, dan unsur-unsur FBI, tidak mungkin terjadi jika tidak diperintah dan 
diatur pada level tertinggi pemerintah kita. Kami tidak tahu bagaimana bisa 
Profesor Henry Graff dari Columbia University berkata bahwa walaupun 
“Oswald mengaku tidak tahu apa-apa tentang penembakan-penembakan itu, 
bukti sebaliknya begitu banyak” padahal kenyataannya yang diduga “bukti” 
itu tidak akan bertahan di pengadilan seandainya Oswald jadi disidang. 
Dapatkah pernyataan yang jelas-jelas tidak bisa didukung itu ditempatkan 
di kolom “menutup-nutupi”? Itulah pendapat dan keyakinan saya. 
Memalsukan autopsi, mengutak-ngatik tengkorak, mengganti otak 
Kennedy, semua itu tidak mungkin bisa dilakukan tanpa keterlibatan Secret 
Service. Memindahkan jasad Kennedy dari yurisdiksi Negara Bagian Texas 
adalah contoh lain keterlibatan Secret Service. Pemalsuan itu dimaksudkan 
untuk memperkuat kasus “penembak tunggal”, hingga mengundang perta- 
nyaan: Apakah pejabat-pejabat tertinggi di pemerintah menjadi bagian dari 
konspirasi untuk melakukan pembunuhan dan sesudahnya menutup-nutupi? 
e Mengapa foto-foto asli autopsi dihilangkan dan siapa yang bertanggung 
jawab atas perusakan bukti? 
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e Mengapa para patolog forensik dengan sungguh-sungguh mengumumkan 
temuan-temuan mereka, padahal sama sekali tidak ada jenazah, sampel 
rambut dan kulit, juga sampel jaringan? 

e Bagaimana bisa para patolog itu mendukung teori tembakan dari belakang 
padahal mereka tidak punya apa-apa sebagai dasar kecuali foto-foto? 

e Apakah hal seperti ini pernah dilakukan dalam kasus medis mana pun 
sebelum autopsi Kennedy? Kami rasa tidak. “Bukti” seperti itu tidak akan 
diterima di pengadilan mana pun dalam jalan peristiwa yang normal. 


Mengapa John Eberole, radiolog yang menghadiri autopsi, menolak mem- 
berikan informasi apa pun ketika dia didekati seorang penyelidik independen? 
Sebaliknya, dia cepat-cepat mengakhiri pembicaraan dan menolak kontak lebih 
lanjut. Mengapa CIA, FBI, Secret Service, Office of Naval Intelligence, dan 
Air Force, semuanya menolak permintaan dokumen oleh dewan peninjauan 
ulang ARRB? Sepertinya bila menyangkut masalah pembunuhan Kennedy, 
AS mengembangkan sebuah lubang hitam. Apa yang terjadi pada para saksi 
yang mendengar sejumlah peluru mengenai pepohonan di Elm Street dan 
bagaimana mungkin seorang “penembak tunggal” melepaskan semua tembakan 
itu? Bagaimana kabarnya kedua senapan Mauser yang diambil dari Texas 
School Book Depository? 

Deputy Sheriff Roger Craig menandatangani afidavit bersama Deputy 
Eugene Boone yang menyatakan: Kami menemukan senapan yang boleh saya 
tambahkan mempunyai cap Mauser 7.65 pada larasnya. 

Siapa orang-orang tak dikenal yang mengancam kedua penegak hukum 
Texas itu? Betapa anehnya bahwa setelah nyaris celaka akibat mesin mobil 
meledak di mukanya, Craig diduga bunuh diri. Namanya dapat ditambahkan 
pada daftar panjang kematian misterius, termasuk Clay Shaw, David Ferrie, 
Guy Banister, Hugh Ward, Jerry Brooks Gatlin, dan William Sullivan. 
Tampaknya ada sebuah rencana oleh orang-orang tak dikenal untuk membunuh 
agen-agen FBI berpangkat tertinggi karena enam orang top biro itu menemui 
ajal sebelum waktunya dalam kurun waktu enam bulan pada 1977. Namun, 
Jacgueline Hess dari Komite Warren, yang bertanggung jawab menyelidiki 
kematian-kematian misterius yang mengelilingi pembunuhan Kennedy, dengan 
penuh percaya diri menyatakan bahwa “tidak ditemukan bukti apa pun yang 
mengaitkan kematian-kematian misterius itu dengan pembunuhan Kennedy.” 
Ini dilakukan di hadapan begitu banyak bukti tidak langsung! 

Mengapa Secret Service secara ilegal menyita kamera Zapruder itu dari 
pemilik sahnya? Sejak kapan Konstitusi Amerika Serikat memperbolehkan 
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agen-agen Federal menyita barang pribadi tanpa prosedur yang semestinya? Dan 
siapa yang mengambil frame 208-211 dari kamera Zapruder dan bagaimana 
nasib frame-frame ini? Bagian film itu menangkap detik-detik paling menentu- 
kan yang akan dengan jelas memastikan arah datangnya tembakan-tembakan. 

Mengapa Kennedy berkata, “CIA nanti harus diurus,” walaupun dia 
menerima tanggung jawab atas malapetaka Teluk Babi? Jawabannya adalah 
bahwa tanggung jawab itu terletak di pundak CIA, dan Kennedy tanpa 
basa-basi langsung memecat Allen Dulles dan Wakil Direktur Jenderal 
Charles Cabell. 

Bagaimana Dulles sampai bisa ditunjuk menjadi anggota Komisi Warren? 
Bila dilihat lagi sekarang, Kennedy telah melakukan kesalahan fatal sewaktu 
dia berkata kepada Senator Mike Mansfield pada 1961, “CIA akan dicabik 
menjadi ribuan keping dan disebarkan ke segala penjuru.” 

Sampai titik ini, saya bisa berkata bahwa semua agensi yang disebut di 
atas jelas terlibat dalam upaya menutup-nutupi secara besar-besaran sesudah 
pembunuhan Kennedy. Mungkin tanpa mengetahui, mereka sudah ambil 
bagian dalam suatu kudeta yang dilakukan untuk mencapai Tatanan Dunia 
Baru di dalam Pemerintah Satu Dunia. 


Datangnya Era Baru bagi Amerika Serikat 

Seperti yang sudah saya katakan, perpindahan kewenangan besar-besaran 
dimulai dengan disingkirkannya Kennedy, dan hasilnya mulai tampak sejak 
awal masa kepresidenan Lyndon Johnson. Menurut Michael Beschloss, Johnson 
ketakutan dan sangat mencemaskan keselamatannya sendiri: 


Pada 1964 Richard Helms merasa Lyndon Johnson teralih perhatiannya 
karena khawatir bahwa Kennedy dibunuh oleh suatu konspirasi. 
Seingat Helms, Agensi (CIA) sangat membantu sang presiden baru 
dan memenuhi permintaannya agar dilakukan penelitian independen 
atas CIA. ... (The Crisis Years: Kennedy and Khrushchev, 1960-1963, 
Michael Beschloss) 


Salah satu tindakan pertama Presiden Johnson adalah memerintahkan 
jumlah tentara AS di Vietnam dilipattigakan, meski mengetahui bahwa Presiden 
Kennedy sudah berkonsultasi dengan Jenderal MacArthur dan mengikuti 
nasihat sang jenderal sewaktu memberikan perintah untuk mengakhiri 
keterlibatan AS. Johnson menggunakan satu lagi situasi rekaan (teknik yang 
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pertama kali disarankan oleh sang mata-mata ulung Rusia, Willi Munzenberg) 
dalam menggelar insiden Teluk Tonkin, ketika kapal-kapal torpedo “siluman” 
milik Angkatan Laut Vietnam Utara “menembakkan torpedo” ke kapal-kapal 
angkatan laut AS di teluk itu. Cara itu berhasil, dan sejak detik itu pasukan 
dan perbekalan AS mulai membanjiri Vietnam Selatan. Perintah yang 
dikeluarkan Kennedy kepada Treasury untuk mencetak uang AS yang sah, 
diam-diam dibatalkan dan lembar-lembar uang yang sudah siap diedarkan 
itu dibakar di tungku pembakaran di ruang bawah tanah Treasury. Bukan 
berarti bahwa pembunuhan sebagai alat untuk mendatangkan perubahan 
yang diinginkan “300” adalah hal baru. Sebaliknya, teknik ini sudah dipakai 
setidaknya sejak Archduke Ferdinand dibunuh di Sarajevo pada Juni 1914, 
suatu tindakan yang menimbulkan perubahan besar yang dipicu oleh Perang 
Dunia I, dan yang mungkin mencapai titik nadirnya dengan pembunuhan 
Presiden Kennedy. 

Kita hanya perlu memandang sekeliling kita sementara kita mendekati 
akhir 2006, untuk melihat bahwa sejak pembunuhan Kennedy, pemerintah 
tak kasatmata itu menikmati kebebasan tak berbatas untuk membalik format 
pemerintah Republikan yang diwariskan kepada bangsa Amerika oleh para 
Bapak Pendiri. 

Selama tahun-tahun antara pembunuhan Presiden John E Kennedy 
2006, Amerika Serikat berubah dari sebuah Republik konfederasi menjadi 
kediktatoran. Konstitusi rakyat, yang dicampakkan dan diinjak-injak, sekarang 
menggeletak luka parah. Sebaiknya rakyat Amerika merenungkan keadaan 
mereka ini, yang disebabkan oleh penghancuran Konstitusi mereka. 

Konstitusi AS ditulis bukan untuk Pemerintah Federal, melainkan 
untuk Rakyat Berdaulat, sebagai tameng dan pelindung rakyat terhadap 
kesewenang-wenangan Pemerintah Federal. 

Jika rakyat Amerika tidak bisa dituntun untuk menyadari apa yang tengah 
berlangsung, Amerika Serikat akan terus memainkan peran utama atas nama 
“300” dalam membentuk Tatanan Dunia Baru dalam kediktatoran yang tak 
kenal belas kasihan di dalam Masyarakat Feodal Pemerintah Satu Dunia. 
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Anggota Komite 300 kadang-kadang dipilih dari 
hierarki Perserikatan Bangsa-Bangsa, tetapi ini hanya 
terjadi pada dua kesempatan. Adakalanya anggota 
ditarik untuk periode tertentu dari MI6. 


Pelayan-Pelayan Rahasia Komite 300 


ejumlah pertanyaan serius pernah diajukan mengenai bagaimana 

Komite 300 melaksanakan operasi-operasinya dengan skala demikian 
luas. Jawabannya sebenarnya sangat sederhana: komite ini menggunakan 
orang-orang, orang-orang yang terlatih khusus, yang bersedia mengkhianati 
negara mereka demi mendapatkan tempat khusus dalam hierarki Pemerintah 
Satu Dunia-Tatanan Dunia Baru. Berikut ini adalah daftar nama sebagian 
orang-orang itu—tanpa urutan tertentu—yang sudah membuktikan nilai 
mereka bagi para penguasa kegelapan, orang-orang berjiwa jahat dengan 
jabatan tinggi, orang-orang yang melaksanakan operasi sehari-hari badan 
supranasional yang berkuasa ini. 


Douglas Dillon 

Peran penting yang Dillon mainkan dalam kehidupan John Foster Dulles 
dan adiknya Allen, pengaruh Dillon pada kedua orang ini, kendali dan 
manipulasinya dalam perencanaan ekonomi utama, berdampak besar pada 
kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Walaupun Arthur Burns memainkan 
peran yang lebih kentara dalam menangani Presiden Dwight D. Eisenhower, 
adillah jika dikatakan bahwa menjelang akhir masa jabatan Eisenhower, Dillon 
dan John Foster Dulles-lah yang membentuk berbagai peristiwa, dengan 
bekerja untuk melemahkan perekonomian Amerika Serikat dan kebijakan 
luar negerinya, hingga menempatkan Dulles bersaudara di posisi berkuasa, 
untuk ditugasi melaksanakan misi-misi terpenting demi kepentingan “300”. 

Jika ada yang bisa membuktikan pernyataan bahwa bagi Komite tidak 
penting apakah seorang politisi itu Demokrat atau Republikan, Dillon-lah 
orangnya. Tentunya, sekarang ini, rakyat Amerika sudah menyadari fakta 
bahwa selama ini mereka benar-benar disesatkan oleh label. Dillon dipilih 
Komite pada 1960 untuk menyabot perdagangan Amerika Serikat. Dillon, yang 
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berlabel Republikan, sama nyamannya bergerak di kalangan Demokrat. Dia 
putra pendiri Dillon Reed, yang memiliki sejarah panjang dan sukses dalam 
menempatkan pejabat-pejabatnya di berbagai posisi kunci di kantor-kantor 
pemerintah level atas. 

Dillon memanfaatkan koneksi-koneksinya sebagai seorang bankir internasi- 
onal Wall Street untuk memengaruhi Eisenhower dalam menentukan apa yang 
terbaik bagi perdagangan negara ini, dari sudut pandang Komite, tentu saja. 

Pada 1960, Dillon diutus ke Geneva untuk menyusupkan diri dalam 
negosiasi-negosiasi General Agreement on Tariffs and Trade (GATT), yang, 
seperti nanti kita lihat, menjadi kuda Troya yang sangat penting dalam 
menghancurkan perdagangan Amerika. Menurut laporan yang dikeluarkan 
Komisi Perdagangan Internasional AS, atas desakan Dillon, Eisenhower 
menyetujui sederet pemotongan tarif yang membuat komoditas-komoditas 
tertentu, yang tadinya dirajai Amerika Serikat, meluncur turun dan tidak 
akan pernah pulih lagi. 

Para ekonom menyebut titik ini, ketika penghapusan atau penurunan 
tarif barang impor mulai mengikis produksi lokal, “titik bahaya”. Alasan yang 
diajukan Eisenhower untuk langkah bunuh diri ini adalah “untuk mendapat 
konsesi dari Pasar Bersama”. 

Dillon, yang gigih mendukung kebijakan “perdagangan bebas” Adam 
Smith (yang mula-mula digunakan terhadap para pemukim Amerika pada 
1700-an), dihadiahi Presiden John F Kennedy pekerjaan sebagai Menteri 
Keuangan. Dillon inilah yang sangat banyak membantu menguras cadangan 
emas milik rakyat Amerika Serikat yang, pada hari-hari akhir pemerintahan 
Eisenhower, sudah menjadi endemi. 

Dillon bekerja dengan tim perusak George Ball dalam membujuk Presiden 
John E Kennedy agar mengirim lebih banyak lagi simpanan emas kita yang 
terus menurun jumlahnya ke bankir-bankir Eropa. Bahwa Kennedy sama 
sekali tidak memahami peran yang dimainkan ilmu ekonomi dalam perang 
dan revolusi, tampak dalam cara dia mengakui bahwa dosis besar racun 
strychnine ekonomi akan menyembuhkan masalah neraca pembayaran kita. 
Jawabannya kepada Dillon berupa perintah untuk melonggarkan penurunan 
tarif dan kuota impor, sebesar 50 persen, untuk semua barang. Dillon menjadi 
pemain utama dalam menjual program bunuh diri ini kepada Kennedy. 

Menurut dokumen-dokumen intelejen, MI6 ada di belakang rencana 
ini, yang diserahkan kepada Royal Institute for International Affairs (RIIA) 
untuk dilaksanakan. Dillon adalah salah seorang yang dipilih RIIA untuk 
mengawasi perintah Komite. 
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Dengan bekerja erat dengan George Ball, yang terjadi berikutnya adalah 
uji coba perjanjian NAFTA, yang pasti akan menjadi coup de grace bagi 
kekuatan industri Amerika Serikat bila digabungkan dengan pembicaraan 
GATT yang diadakan di Geneva (1993). Di bawah Eisenhower, dosis-dosis 
besar strychnine ekonomi diberikan kepada si pasien yang sakit, tetapi 
Kennedy-lah yang bertindak sebagai pengusung peti mati. 


Dean Rusk 

Dean Rusk mengalami masa jayanya sebagai pelayan Komite 300 dalam 
sikapnya (yang sekarang terkenal) terhadap Jenderal Douglas MacArthur 
selama Perang Korea. Perang Korea adalah perang untuk menahan Stalin, 
yang tidak menunjukkan tanda-tanda akan menyetujui permintaan Komite 
300 agar mematuhi perintah Komite. Jawaban Stalin adalah mengecam yang 
dia sebut “orang-orang kosmopolitan Washington dan usaha mereka untuk 
merebut Rusia”. Ketika tank-tank Korea Utara melintasi garis lintang 39 
derajat, mereka mengharapkan reaksi “Tembok Berlin” dari Amerika Serikat. 
Ini didasari pengamatan bahwa sama sekali tidak ada tekad dari pihak Amerika 
Serikat untuk merubuhkan Tembok Berlin dan melawan militer Rusia. “Berlin 
airlift” (pengangkutan perbekalan dan pasukan lewat udara ke wilayah Berlin 
yang terputus) yang menjadi alternatifnya merupakan sogokan kepada Stalin 
dengan harapan dia akan mengubah cara-caranya. 

Anjing-anjing jakal media di Inggris dan AS menggambarkan airlift itu 
sebagai kemenangan besar Amerika Serikat, padahal sebenarnya, itu kekalahan 
telak. Mengingat fakta bahwa Amerika Serikat menempatkan Mao Tse Tung 
di tampuk kekuasaan di Tiongkok, dan Castro di Kuba, para pemimpin 
Korea Utara berharap Amerika tidak akan menentang aksi mereka “berjalan 
melintasi perbatasan”. Tetapi, keluar perintah dari Komite 300 untuk “menahan, 
tetapi tidak mengalahkan pasukan Korea Utara, karena mereka didukung 
Stalin’. Dengan menghindari Konstitusi, Presiden Truman menjerumuskan 
Amerika yang tidak siap ke dalam sebuah perang besar, dengan memakai 
alasan bahwa dia diberi wewenang oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk 
mengambil tindakan itu. Saya bukan ingin menyampaikan sejarah Perang 
Korea, hanya menyinggung hari-hari paling menentukan dalam perang itu. 

Jenderal Douglas MacArthur sudah mengirim laporan kepada Truman, 
memberitahukan bahwa dia akan memerintahkan Jenderal George E. 
Stratemeyer dari Angkatan Udara AS untuk mengebom 56 divisi Tiongkok 
yang berkumpul sepanjang Sungai Yalu. Pesawat-pesawat bomber AS 
juga akan menghancurkan semua jembatan di Sungai Yalu. Laporan itu 
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menyebabkan Truman mengumpulkan penasihat-penasihatnya di Blair House 
untuk berkonsultasi, di antara mereka, Dean Rusk, yang sangat menentang 
rencana MacArthur. Menurut laporan-laporan intelejen, Rusk memberi tahu 
Truman bahwa dia baru saja mendapat kabar dari RIIA, dan mengingatkan 
Truman bahwa Amerika Serikat “berkomitmen kepada Pemerintah Inggris 
Raya untuk tidak menyerang pasukan Tiongkok di sisi Mancuria Sungai Yalu, 
tanpa persetujuan dari pemerintah Inggris.” Hal ini dipastikan sekian tahun 
sesudah perang oleh Truman sendiri dalam bukunya, Years of Trial and Hope. 

Keluarga Forbes, Delano, dan Perkins, yang selalu bekerja sangat erat 
dengan pemerintah Tiongkok dalam mengatur perdagangan opium, sudah 
memberi tahu London bahwa mereka akan memaksa Komite bertanggung 
jawab jika MacArthur sampai menyerang pasukan Tiongkok yang berkumpul 
sepanjang Sungai Yalu. Truman, yang tunduk kepada tekanan Inggris dari 
dinasti heroin-opium yang berkuasa itu, cepat memerintahkan MacArthur 
untuk “menunda semua pengeboman target dalam jarak lima mil dari 
perbatasan Mancuria’. 

Meski rakyat Amerika yang membela MacArthur gencar memprotes, 
Dean Rusk memberi tahu Truman, “perintah harus dilaksanakan”, dan 
itulah yang terjadi. MacArthur sudah akan mundur pada 26 November, 
ketika lebih dari seperempat juta tentara Tiongkok menyeberangi Sungai Yalu 
dan menyerang pasukan Amerika yang minim senjata dan orang. Sekali lagi, 
pasukan Amerika menunjukkan kualitas tempur yang luar biasa, dan meski 
dengan pengkhianatan yang dilakukan Rusk dan Truman, tentara-tentara 
Amerika gigih bertahan melawan pasukan yang jauh lebih besar, tetapi pada 
akhirnya, menderita kekalahan militer yang paling menyedihkan yang pernah 
menimpa pasukan Amerika sepanjang sejarahnya sampai saat itu. 

Sesudah berbulan-bulan menanggung kesengsaraan, dan sementara itu 
Rusk terus-menerus mendesak Truman agar memecat MacArthur, pasukan 
Amerika mulai mengalahkan pasukan Tiongkok. Rusk cepat menyampaikan 
perintah Komite 300 dari St. James Sguare kepada Truman: Atur agar 
tercapai genjatan senjata. Truman, pelayan yang selalu patuh kepada Komite, 
memerintahkan gencatan senjata, walaupun MacArthur menentang keras 
dengan menyatakan bahwa, “Orang-orang komunis itu mulai kabur—kita 
tidak membutuhkan gencatan senjata. Beri mereka (kubu Tiongkok) ultimatum 
untuk keluar dari Korea, atau binasa oleh pasukan kita.” 

Jawaban Truman adalah memecat MacArthur, suatu aksi pengkhianatan 
yang menyebabkan lebih banyak lagi korban jatuh di antara pejuang-pejuang 
pemberani kita, daripada yang akan terjadi seandainya MacArthur tidak 
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dibebaskan dari tugas. Angka-angka, yang saya peroleh dari sumber-sumber 
intelejen, menunjukkan bahwa dari total korban AS (157.530), 94.521 tewas, 
60 persen terjadi setelah Rusk dan Truman memaksa Jenderal MacArthur untuk 
menyerahkan komando. Korban jiwa yang demikian besar dibiarkan terjadi 
karena, dengan kata-kata Rusk, ... kita sudah berkomitmen kepada Inggris untuk 
tidak mengambil tindakan, yang melibatkan serangan ke sisi Mancuria sungai 
itu tanpa berkonsultasi dengan mereka. Mengapa seperti ini? Apakah Angkatan 
Darat Inggris mempunyai banyak pasukan sepanjang perbatasan Korea dengan 
Mancuria? Jawabannya adalah TIDAK, tetapi yang memang Komite 300 
miliki di sana adalah perdagangan opium yang sangat menguntungkan dengan 
Tiongkok, dan mereka tidak ingin perdagangan itu terganggu. 


Israel Helphand (Parvus) 

Revolusi Bolshevik 1917 mengirimkan gelombang euforia ke seluruh 
kalangan Sosialis di Amerika. Banyak orang mengakui jasa Israel Helphand 
dalam mewujudkan tragedi ini. Helphand, yang lebih dikenal sebagai 
“Parvus”, mengenyam pendidikan di Swiss, yang menjadi “rumah” bagi banyak 
revolusionis dunia. Dia pergi ke Turki, tempat dia bertemu sederet pria 
misterius dan bertindak sebagai agen keuangan untuk Socialist International 
dan selama itu pula entah bagaimana dia berhasil meraup kekayaan yang 
amat besar di Turki dan Balkan. 

Sesudah itu, Helphand bertolak ke Jerman dan di sana dia menerbitkan 
koran Sosialis, Die Glocke. Dalam koran itu dia memuji-muji kebaikan-kebaikan 
prinsip Sosialis. Ketika Helphand bertemu Lenin, calon pemimpin Boshevik 
itu hanya ketua sebuah kelompok minoritas, Russian Social Democratic 
Party, salah satu cabang Socialist International. Helphand inilah yang 
mempertemukan Lenin dan Trotsky, mendesak mereka agar bekerja sebagai 
satu tim “demi kebaikan Rusia”. Dia sudah mengenal kedua orang itu sejak 
revolusi 1905 yang gagal. 


Walter Rathenau 

Rathenau, seorang pemimpin Sosialis Jerman yang terkenal dan anggota 
kabinet sosialis dalam pemerintah Jerman, dipercaya oleh Komite 300 untuk 
membawa Sosialisme ke Jerman. Sesudah PD I, dia menggelar demonstrasi 
sosialis besar-besaran, yang konon membuat banyak warga Jerman ketakutan, 
terutama para industrialis yang belakangan mendukung Hitler dan menyatakan 
Rathenau musuh rakyat Jerman. 
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Rathenau hanya melaksanakan rencana Komite untuk Jerman ketika 
dia mengatur dengan Louis Loucheur, penasihat ekonomi utama perdana 
menteri Perancis Georges Clemenceau dalam Konferensi Perdamaian Paris, 
agar Jerman membayar tuntutan ganti rugi sekutu dengan barang—langkah 
yang membuat sebagian besar warga Jerman murka. Rathenau adalah salah 
satu dari dua orang (yang lainnya adalah Dr. Jacob De Hass) yang sudah 
kita kenal, yang mengungkapkan keberadaan Komite 300. Gara-gara tindakan 
gegabahnya ini Rathenau dibunuh pada 24 Juni 1922. Tidak lama sebelum 
pembunuhan ini, Rathenau menyatakan secara terbuka: 


Ada sebuah Komite dengan 300 anggota, orang-orang yang 
identitasnya hanya diketahui mereka sendiri, yang menguasai dunia ini. 


Para pembunuh Rathenau diduga bunuh diri sesudah tertangkap. 


Harry Hopkins 

Hopkins dipilih Komite 300 untuk menjual kebijakan ekonomi bunuh 
diri ciptaan John Maynard Keynes kepada Roosevelt, yang sama sekali tidak 
memahami apa yang Keynes bicarakan. Hopkins, yang mengaku Sosialis, 
menjadi juru bayar untuk Federal Emergency Relief, yaitu bantuan yang 
diberikan kepada para penganggur oleh pemerintahan Roosevelt. Hopkins-lah 
yang berhasil mencurangi pemilu 1940 sehingga memberi Roosevelt masa 
jabatan ketiga, sungguh jasa yang sangat bernilai bagi Komite. 

Kaum Fabian Socialist yang menggerakkan Hopkins dari London tidak 
menyangkal bahwa Hopkins meraih kekuasaan pribadi yang hanya kalah 
oleh Roosevelt. Mentor-mentor Hopkins adalah Profesor Jesse Macey dan 
Dr. Edward A. Steiner, yang berpindah memeluk Yudaisme. Kedua orang 
ini adalah teman Dr. George Heron, ketua pertama American Socialist Party. 
Macey adalah orang pertama yang mengajarkan ilmu politik di Amerika Serikat. 

Pada 1928, Hopkins menyambangi sepupu-sepupu Sosialis-nya di London 
Fabian Society. Tak lama sesudah itu dia menarik perhatian Eleanor Roosevelt 
dan Miss Jane Addams, begawan Sosialisme di Amerika. Hopkins dan Eleanor 
Roosevelt saling menyukai seperti bebek menyukai air, dan tidak ada yang 
berani membantah apa yang Hopkins katakan atau lakukan, bahkan sang 
Presiden pun tidak. 

Atas persetujuan Hopkins-lah Roosevelt memberikan segala yang Stalin 
minta, yang dimungkinkan oleh Undang-undang Peminjaman-Penyewaan 
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Maret 1941. Konon Peminjaman-Penyewaan ini dijual kepada Roosevelt 


oleh Hopkins, sesuai dengan instruksi yang Hopkins terima dari RIIA. 


Bagaimanapun juga, Hopkins menempuh perjalanan ke Rusia pada 27 Juli 


1941 dan memberikan kesepakatan itu kepada Stalin, meski pada saat itu 


Rusia bukan sekutu Amerika Serikat. 


Anggota dan Wakil Anggota Komite 300 Dulu dan Sekarang 


A. Munthe, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

Alastair Buchan 

Albert Gallatin, anggota keluar- 
ga yang ditunjuk 

Aldous Huxley 

Alfred Beit 

Alfred P. Sloan 

Alsop, anggota keluarga yang 
ditunjuk 

Anak cucu Aurangzeb 
Anastas Mikovan 

Andrew Bertie 

Andrew Mellon 

Andrew Schoenberg 

Angus Ogilvie 

Archduke Otto Von Hapsberg, 
Dinasti Hapsburg-Lorraine 
Armory Cleveland 

Arthur Balfour 

Arthur H. Hartman 

Arthur Wellesley, dan wakil 
yang ditunjuk 

Asher Kaufman 

Aurellio Peccei 

Averill Harriman 

Barnato 

Baron Alain De Gunzberg 


Baron August von Finck 

dan pewaris 

Baron Hans HenrichThyssen- 
Bornmeisza 

Baron Harold Anthony Caccia 
Baron Pierre Lambert 

Baron Stormont Bancroft 
Baron Von Finck 

Battenburg, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

Bertrand Schneider 

Bruce Lockhart 

Canon Herbert 

Montague Waddams 

Carlo de Benneditti 

Cecil Gascoiugne 

Cecil John Rhodes 

Chaim Weizman 

Charles A. Anderson 

Charles Pratt 

Clark Clifford 

Constanti, Dinasti Orange 
Count Andre Doria 

dan pewaris 

Count Coudenhove-Kalergi 
Count Etienne Davignon 
Count Guitierez di Spadaforas 
(Dinasti Savoy) 
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Count Vittorio Cini 
Count Volpi 

Cyrill Hamilton 
Cyrus Vance 

David Bialkin 

David Newbigging 
David Ormsby Gore 
(Lord Harlech) 

David Rockefeller 
David Steel 

David Weill 

Dean Acheson 
Delano, anggota keluarga yang 
ditunjuk 

Dennis Gabor 

Dennis Healey 
Dinasti Braganza 
Dinasti Hohenzollern 
Dirk De Bruyne 
Donat Catlin 

Dr. Alexander King 
Dr. Andrew Weill 

Dr. C. Stals 

Dr. Kurt Lewin 

Dr. Robert Runcie 
Dr. Wang Kwan Cheng 
Duchess Braunschweig 
Duke of Alba 

Du Pont 

Dwayne Andreas 

E. Schwartzenburg 
Earl Warren 

Eduard Pestel 

Edward Bulwer-Lytton 
Edward C. Aldridge Jr. 
Edward Carter 


Edward, Duke of Kent 

Elie de, Edmon de, dan/atau 
Baron Rothschild 

Ernst Israel Japheth 

Eugene Rostow 

Franco Bonacassi Orsini 
Francois Duchene 

Francois Mitterand 

Frank Meyer 

Frederik IX, Raja Denmark, 
anggota keluarga yang ditunjuk 
Fritz Bottcher 

G. Lawrence 

George G. W. Bush 

George McGhee 

George Piercy 

George Schultz 

George Stiger 

Gerald Hyde Villiers, pengganti 
dari keluarga 

Gifford Pinchott 

Gilberto Benneton, atau 
penggantinya, Carlo 

Giovanni Agnelli 

Gloucestor, Duke of Gordon 
Gordon Lockhart 

Grand Duke Hesse, Keturunan, 
anggota keluarga yang ditunjuk 
Grayson L. Kirk 

Gueseppi Mazzini 

H. Van Den Broek 

H.G. Wells 

Haakon, Raja Norwegia 
Halford Mackinder 

Harland Cleveland 

Harold MacMillan 
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Harold McMillan 

Henry Kissinger 

Houghton Amory 

Houston Stewart Chamberlain 
Howard Clark 

J.E Blunt, Wilfred Binny 

JJ. Joseph, Sir Keith Jodry 
J.K. Tasse G. Swire, anggota 
keluarga yang ditunjuk 

JW. Ostiguy 

Jacob Palmstierna 

James Giffen 

Jan Smuts 

Jean De Menil 

Jean Duroc Danner 

Jean Monett 

John Cabot, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

John Cooper, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

John D. Gilmer 

John J. McCloy 

John Jacob Astor dan penerus- 
nya, Waldorf 

John Jacob Raskob 

John Jay, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

John M. Forbes 

John Maynard Keynes 

John Naisbitt 

John B Morgan 

John R. Petty 

John Rawlings Reese 

John W. Bennet 

John W. Davis 


Johnston atau Keswick, H.N.L. 


Joseph Califano 

Joseph Rettinger 

Justin Giustiniani 

Kardinal Michael Pellegreno 
Karl Korsch 

Ken Jamieson 

Keng Biao 

Kingman Brewster 

Kolonel Manel House 

Ladt Barbara Ward Jackson 
Lamberto Frescobaldi 
Lazard Freres 

Lewis Lehrman 

Lionel Curtis 

Lloyd George 

Lord Aldington 

Lord Alfred Milner 

Lord Amuel Vesty 

Lord Arlies 

Lord Asguith 

Lord Balogh 

Lord Beaverbrook 

Lord Bertrand Russell 

Lord Carrington 

Lord Catto 

Lord Cobold 

Lord Cowdray 

Lord Dennis Arthur Greenhill 
Lord Elsworthy 

Lord Eric Role, dari Ipsden 
Lord Evelyn Baring Cromer 
Lord Gladstone 

Lord Hailsham 

Lord Halifax 

Lord Helsby 

Lord Home of Hirsel 
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Lord Horatio Kitchener 
Lord Humphrey Trevelyn 
Lord Inchcape 

Lord John Russell 

Lord Kimberly 

Lord Louis Mountbatten 
Lord Mackay, dari Clasfern 
Lord Michael Adeane 

Lord Nicholas Bethal 

Lord Nicholas Nicols 

dari Bethal 

Lord O’Brien of Lotherby 
Lord Palmerston 

Lord Rothermere 

Lord Sebag Montefiore, atau 
Uskup Hugh Montefiore 
Lord Stamp, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

Lord Strathmore 

Lord Swaythling 

Lord Thompson 

Lord Tyron 

M.G. Sandberg 

Marquis Abergavemy 
Marquis Charles 

Louis de Aremberg 
Marguisse de Robert Salisbury 
Maurice Strong 

Max Kohnstamm 

Max Von Thurn and Taxis 
Mayor Jenderal Walter 

De Lamater 

McGeorge Bundy 

Michael Fribourg 

Miguel Aleman 

Milton Katz 


Montague Norman 
Morton Rosenthal 

Nelson Perkins 

Nicholas Elliott 

Nicolas Biddle 

dan pewaris-pewarisnya 
Olaf Palme 

Orio Giami 

Pallavacini 

Pangeran Philip, Duke 

of Edinburgh 

Paolo Giustiniani dan pewaris 
Paul Austin 

Paul G. Hoffman 

Paul Warnke 

Pearson Wheelman 

(Lord Cowdray) 

Pendeta William Sloane Coffin 
Peter G. Petterson 

Peter J. Grace 

Peter Wallenberg, anggota 
keluarga yang ditunjuk 
Pierpaolo Luzzatto 

Pierre Foscaro 

Pierres Gyllenhammar 
Price Waterhouse, 

yang ditunjuk 

Profesor Samuel Huntington 
Profesor T.E. Allibone 
Putri Beatrice dari Savoy 
Radziwall 

Rawleigh Warner 
Recanati 

Ricardo Diez-Hochleitner 
Richard Burdone Haldane 
Richard T. Pease 
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Rimmer De Vries 

Robert Beck 

Robert L. Livingstone, anggota 
keluarga yang ditunjuk 
Robert M. Hutchins 
Robert O. Anderson 
Robert Sarnoff 

Robert Sproull 

Roland Michener 

Rubin Shiloach 

Rudolph Peterson 

S. Linowitz 

S.C. Warburg 

Saburo Okita 

Saint Jean Gouers 

Samuel Montague 

Shaul Eisenberg 

Sir Alee Douglas-Home 
Sir Andrew McFadyean 
Sir Arnold France 

Sir Auckland Geddes 

Sir Brian Edward Mountain 
Sir Casper Weinberger 

Sir Dennis Greenhill 

Sir Dennis Mountain 

Sir Dick Goldsmith White 
Sir Douglas Haig 

Sir Earnest Oppenheimer, dan 
penerusnya Harry 

Sir Edmund Peek 

Sir Edward Grey 

Sir Eric Crowther 

Sir Eric Drake 

Sir Geoffrey Vickers 

Sir Harold Beeley 

Sir Harold Lever 


Sir Hartley Shawcross 

Sir Henri, R. Deterding Dent 
Sir Horace Plunkett 

Sir Hugh Fraser 

Sir Hugh Mackay-Tallack 
Sir Isaac Young Wolfson 
Sir John Barran 

Sir John Cadman 

Sir John London 

Sir John Rennie 

Sir Kenneth Keith 

Sir Kenneth Strong 

Sir Mansfield Cumming 
Sir Marcus Samuel 

Sir Mark Turner 

Sir Morris Oldfield 

Sir Percy Cox 

Sir Percy Silitoe 

Sir Peter Baxendell 

Sir Peter Vickers Hall 

Sir Philip de Zulueta 

Sir R. Temple 

Sir Ranulph Baco 

Sir Reay Geddes 

Sir Robert Hart 

Sir Walter Besant 

Sir William Heseltine 

Sir William Keswick 

Sir William Wiseman 

Sri Baginda Ratu Elizabeth II 
Sri Baginda Ratu Juliana 
Sri Baginda Ratu Margreta 
Sri Baginda Ratu Sofia 
Sri Paduka Putri Beatrix 
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Stephan Schmidheiny, 

atau penggantinya Thomas 
atau Alexander 

Stewart Mott 

Straight Whitney 

Sutherland 

Sydney Webb 

Ted Turner 

Thieman Hugo 

Thomas H. Hughes 

Thomas O. Paine 

Thomas Watson 

Thornton Bradshaw 

Umberto Ortolani, dan pewaris 
Uskup David Jenkins 

V. Cicireni, anggota keluarga 
yang ditunjuk 

V.E. Chechirin, Georgi Chang, 
anggota keluarga yang ditunjuk 
Victor C.W. Cavendish, Duke 
of Devonshire 

Victor Farmer 

Victor Urquidi 

W. E. McClaughlin 


Walter Lippmann 

Walter Lockhart 

Walter Sheridan 

Warren Buffet 

William Bingham 
William Boyce Thompson 
William Bundy 

William C. Bullit 
William C. Verity 
William Holland 

William Johnston Keswick 
William K. D’Arcy 
William Larimer Mellon, 
anggota keluarga yang ditunjuk 
William Petty Shelburne, Earl 
of Shelbourne Ke-1 
William S. Paley 

William Simon 

William Yandel Elliott 
Winston Churchill 
Wittelsbach 

Y.K. Pao 

Yuval Neeman 


Catatan: 

Gelar “House of Windsor” mulai dipakai Raja George V pada 1917. 
“House of Windsor” sebenarnya adalah “House of Guelph’, salah satu dinasti 
tertua Venetian Black Nobility. Garis keturunan Ratu Victoria dapat ditelusuri 
langsung ke Black Guelphs of Venice. 


Anggota Komite 300 kadang-kadang dipilih dari hierarki Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, tetapi ini hanya terjadi pada dua kesempatan. Adakalanya 
anggota ditarik untuk periode tertentu dari MI6. Calon-calon uskup agung 
Gereja Anglikan dipilih khusus oleh Ratu Elizabeth sesuai dengan tradisi 
yang sudah lama berjalan. 
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Hubungan yang menarik antara Jepang dan Komite 300 dapat ditemukan 
dalam campur tangan Raja Frederik IX dari Denmark, yang didukung Raja 
Haakon dari Norwegia, Raja George VI dari Inggris, Ratu Wilhelmina dari 
Belanda, dan Grand Duchess Charlotte dari Luksemburg, yang “meminta 
agar Kaisar Hirohito tidak ditangkap atau diadili sebagai penjahat perang”. 
Tetapi, kekuasaan Order of Garter-lah yang menyelamatkan Kaisar Hirohito 
dari kemungkinan dieksekusi sebagai penjahat perang. Ratu Elizabeth II 
mempertahankan hubungan dekat dengan Kaisar Hirohito sebelum sang kaisar 
meninggal dan sekarang dengan penerusnya Kaisar Akihito (tadinya Putra 
Mahkota Akihito). Di luar itu, sepertinya Komite 300 tidak menerapkan 
banyak pengaruh dalam urusan-urusan Jepang. 

Setiap dinasti “raja” dan yang disebut dinasti “bangsawan” Eropa dahulu 
dan sekarang memiliki kursi di Komite 300, seringnya melalui wakil yang 
ditunjuk. Sebagai contoh, dinasti Hohenzollern mungkin diwakili oleh 
Edward, Duke of Kent, dinasti Braganza oleh Duke of York, dan seterusnya. 
Bagaimanapun juga, jumlah keluarga “raja” ini terlalu banyak jika mereka 
semua harus memiliki kursi langsung di Komite. Tetapi, yang harus diingat 
adalah urutan pangkat: pertama anggota keluarga kerajaan, lalu para duke, 
carl, marguis, dan lord, dan akhirnya “orang biasa”. 


Kelompok-Kelompok Kepentingan Khusus 
Price Waterhouse Coopers 

Auditor Empat Besar, dapat ditelusuri silsilahnya ke sebuah kantor akuntan 
satu-orang yang dibuka oleh Samuel Lowell Price pada 1849. 

Pada 1865 Price membentuk persekutuan dengan William Holyland dan 
Edwin Waterhouse, mengganti nama kantornya menjadi Price Waterhouse 
& Co. pada 1874, dan bergabung dengan Coopers & Lybrand pada 1998 
untuk membentuk Price Waterhouse Coopers. 


National Training Laboratories (NTL) 

NTL juga dikenal sebagai International Institute for Applied Behavioral 
Sciences. Institut ini sudah pasti sebuah pusat cuci otak yang memakai 
prinsip-prinsip Kurt Lewin, termasuk yang disebut T-Groups (training groups, 
atau kelompok pelatihan), pelatihan stres semu (peserta tiba-tiba mendapati 
diri mereka harus mempertahankan diri dari tuduhan-tuduhan jahat). 
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NTL merangkul National Education Association (NEA) yang telah 
menjadi serikat guru terbesar di Amerika, dan di bawah NTL serikat ini 
memperjuangkan setiap prakarsa untuk memperbaiki pendidikan di sekolah 
dasar dan menengah. National Teachers Association didukung antara lain 
oleh Carnegie Corporation dan Ford Foundation. 

Ini memungkinkan NTA mengalahkan Proposisi 174 Negara Bagian 
California, yang meminta orangtua diperbolehkan mengirim anak mereka 
ke sekolah swasta dan menerima $2.600 per anak dari negara bagian, untuk 
menyubsidi biaya pendidikan di sekolah swasta. 

NTA menggelontorkan $16 juta ke dalam gerakan untuk mengalahkan 
Proposisi 174, gerakan yang didukung oleh San Francisco Chronicle yang 
ultra-sosialis serta stasiun-stasiun televisi asosiasinya. Inisiatif ini kalah 
dengan selisih besar, tetapi berhasil membuka mata banyak orangtua tentang 
guru-guru seperti apa yang ada di luar sana. NTA mendukung “Outcome 
Based Education” (OBE) Tatanan Dunia Baru, yang merupakan upaya 
lancang yang terang-terangan untuk mengubah anak sekolah Amerika menjadi 
calon-calon Sosialis. 

Walaupun resminya mengutuk “rasisme”, menarik untuk dicatat bahwa 
NTL, dengan bekerja bersama NEA, pernah mengeluarkan makalah yang 
mengusulkan voucher pendidikan, yang akan memisahkan anak-anak yang susah 
diajar dari anak-anak yang lebih cerdas, dan pendanaan akan dialokasikan 
menurut jumlah anak-anak sulit yang akan dipisahkan dari anak-anak yang 
tingkat kemajuannya normal. Usulan ini tidak diterima, karena diputuskan 


bermotivasi rasial. 


University of Pennsylvania, Wharton School of Finance and Commerce 

Didirikan oleh Eric Trist, anggota utama “kelompok ahli” di Tavistock, 
Wharton telah menjadi salah satu lembaga penting Tavistock di Amerika 
Serikat, sejauh menyangkut “riset perilaku”, dengan menarik klien-klien 
seperti Departemen Tenaga Kerja AS, yang pejabat-pejabat eselon puncaknya 
terlatih dalam mekanisme “mengolah” data statistik dengan memakai meto- 
dologi “ekonometri” yang dirancang oleh Wharton Econometric Forecasting 
Associates Incorporated. Metode ini banyak dicari dengan jumlah orang yang 
kehilangan pekerjaan sekian juta lebih banyak daripada yang tecermin dalam 
angka statistik Departemen Tenaga Kerja AS 
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Model Ekonometri Wharton ini dipakai oleh setiap perusahaan besar 
Komite 300 di Amerika Serikat, Eropa Barat, dan oleh Dana Moneter 
Internasional, Perserikatan Bangsa-Bangsa, serta Bank Dunia. Wharton sudah 
melahirkan tokoh-tokoh politik yang begitu terkenal seperti George Schultz, 
Alan Greenspan, dan Jeffrey Sachs. Wharton School dipilih oleh Komite 
300 untuk menyiapkan dan memperkenalkan suatu rencana ekonomi yang 
akan “memprivatisasikan” industri-industri besar milik negara di Rusia. 
Di bawah bimbingan Jeffrey Sachs, rencana ini akhirnya memungkinkan 
sekelompok “pemodal” Komite 300 membeli pabrik dan industri milik 
negara Rusia—pertambangan, energi (seperti perusahaan minyak dan gas 
raksasa GAZPROM dan YUKOS), emas, platinum—dengan harga sangat 
rendah bila dibandingkan dengan nilai yang sesungguhnya, dengan kedok 
“memprivatisasikan” usaha-usaha itu. 

“Geng Delapan”, yang mengambil alih kepemilikan atas aset-aset tak 
ternilai milik rakyat Rusia ini, menjadi kaya raya melebihi spekulasi terliar 
mereka dengan melucuti perusahaan-perusahaan itu dan mengekspor miliaran 
dolar uang yang dicuri itu ke bank-bank pesisir. 

Komite berharap akan memiskinkan Rusia dengan melucuti sumber 
daya alamnya. Tetapi, mereka tidak memperhitungkan Presiden Putin. Begitu 
menduduki jabatan, Presiden Putin mulai memereteli “Geng Delapan”. Mereka 
dikenai tuduhan melakukan kejahatan serius menurut beraneka rupa hukum 
pidana Rusia. Sebagian besar minggat dari negara itu. Bukti terkenal dan 
terbuka yang menunjukkan tekad Presiden Putin dalam menentang Komite 
300 adalah dikembalikannya GAZPROM dan YUKOS menjadi milik rakyat 
Rusia. Para baron perampok yang terlibat dengan Jeffrey Sachs-Wharton School 
of Economic Model benar-benar hilang nyali. Caplokan besar pada aset-aset 
Rusia bernilai amat tinggi itu dimungkinkan oleh Presiden Mikhail Gorbachev, 
yang sejak awal karirnya sudah menjadi aset Komite 300. Gorbachev, dengan 
mengikuti cetak biru Komite 300, mendatangkan keruntuhan pada negara 
yang dulunya USSR itu. Salah satu tindakan terakhirnya adalah membuka 
jalan bagi Wharton-Jeffrey Sachs untuk menjarah sumber daya alam milik 
negara Rusia—minyak, gas, batu bara, bank, pabrik, maskapai nasional, 
pabrik manufaktur mobil—melalui para baron perampok, dan membawa 
semuanya ke bawah kendali Komite 300, dengan demikian melanjutkan 
peran pelucut aset yang diwariskan kepada mereka oleh East India Company 
dan British East India Company. Gorbachev dihadiahi dengan hak menetap 
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permanen di San Francisco, tempat sekarang dia tinggal di sebuah wastu 
mewah, dan mengetuai Gorbachev Foundation. “300” memang tahu cara 
mengurus anggotanya. 


Institute for Social Research 

Inilah insitut yang didirikan oleh “kelompok ahli” dari Tavistock 
Institute: Rensis Likert, Darwin Cartwright, dan Ronald Lippert. Di antara 
penelitian-penelitian IRS adalah “Makna Perubahan Sosial bagi Manusia”, 
“Kaum Muda dalam Peralihan”, dan “Bagaimana Warga Amerika Memandang 
Kesehatan Mental Mereka”. 


Institute for the Future 

Ini bukan lembaga khas Tavistock karena didanai oleh Ford Foundation, 
tetapi mengambil metodologi peramalan jangka panjangnya dari Tavistock 
Institute, induk semua gudang pemikir. Institute for the Future membuat 
proyeksi tentang hal-hal yang menurutnya adalah perubahan yang akan 
terjadi dalam kerangka waktu lima puluh tahun. Institut ini kabarnya 
mampu meramalkan tren-tren sosioekonomi, dan memperingatkan tentang 
penyimpangan apa pun dari yang mereka gariskan sebagai yang normal. 

Institute for the Future yakin bahwa menyela sekarang dan memberikan 
keputusan untuk masa depan itu mungkin dilakukan dan normal. Yang disebut 
“Panel Delphi” memutuskan apa yang normal dan apa yang tidak, serta 
menyusun makalah-makalah pernyataan sikap untuk “menyetir” pemerintah 
ke arah yang benar agar mencegat kelompok-kelompok seperti “orang-orang 
yang menciptakan kekacauan sipil”. (Ini mungkin kelompok-kelompok 
patriotik yang menuntut penghapusan pajak berjenjang, atau menuntut agar 
hak mereka untuk membawa senjata tidak dilanggar.) 

Institut ini menyarankan tindakan-tindakan seperti melunakkan peraturan 
aborsi, pemakaian narkoba, dan bahwa mobil yang memasuki kawasan 
perkotaan membayar tol; mereka menuntut bahwa pengaturan kelahiran 
diajarkan di sekolah umum, mengharuskan pendaftaran senjata api, menjadikan 
pemakaian narkoba pelanggaran non-kriminal, melegalisasi homoseksualitas, 
membayar murid untuk prestasi skolastik, menetapkan pengaturan zona sebagai 
hak khusus pemerintah, menawarkan bonus untuk perencanaan keluarga, dan 
terakhir, tetapi sama sekali bukan yang tersepele, usulan gaya Pol Pot bahwa 
komunitas-komunitas baru didirikan di daerah pedesaan. Seperti yang nanti 
terlihat, banyak dari sasaran-sasaran Intitute for the Future ini yang sudah 
lebih dari terwujud sepenuhnya. 


402 


www.bacaan-indo.blogspot.com 


Institute for Policy Studies (IPS) 

IPS, salah satu dari “Tiga Besar”, sudah membentuk dan membentuk 
ulang kebijakan-kebijakan Amerika Serikat baik untuk luar negeri maupun 
domestik, sejak lembaga ini didirikan oleh James B Warburg dan keluarga 
Rothschild di Amerika Serikat, serta diperkuat oleh Bertrand Russell dan 
British Fabian Socialists melalui jejaring mereka di Amerika. Jejaring ini 
mencakup League for Industrial Democracy, dengan Leonard Woodcock 
memainkan peran utama di balik layar. Pemain-pemain lokal utama dalam 
liga ini meliputi Jean Kirkpatrick yang “konservatif”, Irwin Suall (dari ADL), 
Eugene Rostow (negosiator Pengendalian Senjata), Lane Kirkland (pemimpin 
Buruh), Albert Shanker, dan ketua korporasi-korporasi besar, khususnya di 
bidang energi dan hiburan yang terlalu banyak untuk disebutkan satu per satu. 

IPS dijadikan korporasi pada 1963 oleh Marcus Raskin dan Richard 
Barnett, keduanya lulusan Tavistock Institute yang sangat terlatih. Sebagian 
besar pendanaan datang dari rekan-rekan Rothschild di Amerika, seperti 
James Warburg Family Foundation, Stern Family Foundation, dan Samuel 
Rubin Foundation. Samuel Rubin adalah anggota terdaftar Partai Komunis 
yang mencatut nama Faberge. Faberge adalah ahli permata Istana Kekaisaran 
Rusia, dan Rubin mendulang keuntungan dengan secara ilegal memakai nama 
Faberge. Pendanaan lain datang dari Carnegie Foundation. 

Tujuan-tujuan IPS berasal dari agenda yang digariskan untuk lembaga ini 
oleh Round Table Inggris, yang selanjutnya datang dari Tavistock Institute. 
Salah satu tujuan yang paling terkenal adalah menciptakan “Kiri Baru” sebagai 
gerakan akar rumput di AS 

IPS harus mengobarkan pertikaian dan keresahan, serta menyebarkan 
kekacauan seperti api liar yang tak terkendali, menumbuhkan gagasan-gagasan 
“ideal” faham Sosialisme nihilistik sayap kiri, mendukung pemakaian bebas 
narkoba segala jenis, dan menjadi “tongkat besar” untuk memukul kalangan 
politik Amerika Serikat. 


Stanford Research Institute 

Jesse Hobson, presiden pertama Stanford Research Institute, dalam 
pidatonya pada 1952 menyatakan dengan jelas garis-garis yang harus diikuti 
Institute. Stanford dapat digambarkan sebagai salah satu “permata” pada 
Mahkota Tavistock, mengingat besarnya peran yang sudah, dan masih, 
institut ini mainkan di Amerika Serikat. SRI, yang didirikan pada 1946 
segera sesudah usainya PD II, diketuai oleh Charles A. Anderson, dengan 
penekanan pada penelitian pengendalian pikiran dan “sains masa depan”. 
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Termasuk di bawah payung Stanford adalah Charles F. Kettering Foundation, 
yang mengembangkan “Changing Images of Man”, yang menjadi fondasi 
Aquarian Conspiracy. Yang umumnya tidak diketahui adalah bahwa Stanford 
melakukan penelitian untuk Dinas Pendidikan AS di pusat kebijakan pen- 
didikan di Stanford, yang juga berada di bawah Willis Harmon. Stanford 
Research Institute terkait dengan setidaknya 350 gudang pemikir lebih kecil 
yang melakukan penelitian atas setiap aspek kehidupan di Amerika. Ini dikenal 
sebagai jejaring ARPA, dan menunjukkan munculnya upaya yang mungkin 
paling luas untuk mengendalikan lingkungan setiap individu di negara ini. 
Saat ini, komputer-komputer Stanford terhubung dengan 2.500 konsol riset 
“saudara”, yang meliputi: 

e AT&T 

e Bell Telephone Laboratories 

e Central Intelligence Agency (CIA) 


e DARPA 

e FBI 

e Harvard 

e MIT 

e NSA 

e Office of Naval Intelligence (ONI) 
e RAND 

e Intelejen Angkatan Darat AS 

e UCLA 


Layak dicatat bahwa SRI menggarap banyak program pemerintah yang 
melibatkan pelanggaran hak atas privasi yang dijamin oleh Amandemen 
Ke-4 Konstitusi AS, khususnya terhadap berkas-berkas komunikasi elektronik. 
Dengan munculnya nama perusahaan-perusahaan telepon besar, kita dituntun 
untuk percaya bahwa perusahaan seperti Bell dan AT&T pasti erat bekerja 
sama dengan sejumlah badan pemerintah dalam bidang pertahanan, keamanan, 
dan penegakan hukum. Jika memang demikian, Kongres harus menyelidiki 
apakah ada peraturan atau perlindungan konstitusional yang dilanggar oleh 
kegiatan-kegiatan semacam itu. 

Stanford memainkan peran utama karena bertindak sebagai “perpusta- 
kaan” bagi yang lain, dengan mengatalogkan semua dokumentasi DARPA. 
SRI khususnya aktif dalam perusahaan yang membuat chip komputer, 
dan bertanggung jawab merancang chip yang memungkinkan pemerintah 
memata-matai semua bentuk komunikasi elektronik. 
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“Agensi-agensi lain” —silakan menggunakan imajinasi di sini—diperboleh- 
kan menyelisik “perpustakaan” SRI ini untuk menemukan kata-kata kunci, 
apa saja yang akan “memicu” minat, seperti frasa-frasa tertentu. Agensi-agensi 
lain dapat melihat berkas-berkas SRI dan memutakhirkan berkas induk 
mereka sendiri, dengan memakai Berkas Induk SRI. Pentagon, misalnya, 
memakai Berkas Induk SRI secara ekstensif dan nyaris tidak ada keraguan 
bahwa sebagian besar badan pemerintah AS, khususnya yang bergerak dalam 
penegakan hukum, keamanan nasional, serta sistem peradilan, melakukan hal 
yang sama. Persoalan-persoalan “komando dan kendali” Pentagon dipecahkan 
di SRI. Walaupun tampaknya berkas-berkas ini hanya menyangkut senjata 
dan tentara, ada bukti bahwa dahulu sekali, penelitian yang sama ditujukan 
pada penerapan sipil. 

Ada indikasi bahwa sebagian besar departemen kepolisian terhubung 
melalui berkas-berkas komputer SRI. SRI diketahui bersedia melakukan apa 
saja untuk siapa saja, dan menurut pendapat dan keyakinan pribadi saya, 
jika SRI sampai diaudit seluruhnya oleh General Accounting Office (GAO), 
kemarahan yang akan timbul akibat terungkapnya apa yang sebenarnya SRI 
lakukan, akan membuat publik yang murka menuntut institut ini ditutup. 


Massachusetts Institute of Technology (MIT) 
Alfred P. Sloan School of Management 

Institut besar ini umumnya tidak dikenal sebagai kolaborator utama 
‘Tavistock Institute of Human Relations. Sebagian besar orang memandangnya 
sebagai institut yang murni Amerika. MIT memang awalnya seperti itu, tetapi 
seiring berlalunya waktu, semakin lama semakin berada di bawah pengaruh 
Tavistock dalam beberapa departemennya yang sangat terspesialisasi. MIT 
secara kasar dapat dibagi menjadi kelompok-kelompok berikut ini: 
e Teknologi Kontemporer 
e Hubungan Industrial 
e Psikologi Kelompok Lewin 
e Laboratorium Riset Komputer NASA-ERC 
e Psikologi Kelompok Riset NSA 
e Kantor Kelompok Riset Angkatan Laut, Psikologi 
e Dinamika Sistem (Forrestor dan Meadows) 


Institute for Defense Analyses (IDA) 


IDA adalah “petinggi” di antara gudang-gudang pemikir militer, juga 
salah satu yang paling tidak dikenal, karena IDA tidak percaya pada iklan. 
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Bangunan besar yang ditempatinya di dekat Pentagon mungkin dikira sebuah 
bank pada pandangan pertama, dan itu karena papan nama di pintunya 
berbunyi “Suburban National Bank”. Mutlak segala yang dilakukan IDA 
adalah rahasia. Badan ini memiliki pengaruh dan kekuasaan yang amat besar, 
dan hanya segelintir orang yang berani merintangi stafnya yang terdiri atas 
ilmuwan-ilmuwan papan atas, yang menyusun laporan-laporan ekstensif dalam 
periode waktu sangat singkat, untuk sejumlah kecil ahli strategi top. Salah 
satu tugas utamanya adalah penelitian ekonomi pada skala global. IDA bekerja 
pada level tertinggi dengan para ahli strategi militer dan eksekutif intelejen 
eselon teratas di CIA, FBI, NSA, dan ONI, untuk menyebut beberapa nama. 

Salah satu tugas paling luar biasa yang ditangani IDA adalah meneliti 
pengaruh modifikasi cuaca dengan memakai gelombang radio ELF untuk 
mengubah pola cuaca normal menjadi pola cuaca abnormal. NSA sangat 
mencemaskan bahwa eksperimen-eksperimen modifikasi cuaca yang dilakukan 
Rusia akan menimbulkan efek membahayakan pada keamanan nasional 
Amerika Serikat. 

Salah satu pekerjaan paling rahasia IDA berkaitan dengan masa depan 
ekonomi Tiongkok, dan diyakini bahwa berdasarkan temuan-temuan IDA, 
David Rockefeller bertolak ke Tiongkok untuk mengukuhkan hubungan 
dengan keluarga Li yang sebenarnya memerintah Tiongkok. 

Nama “Divisi Jason” di IDA terdengar seperti sesuatu dalam kisah “James 
Bond” dan memang benar, divisi ini mirip dengan fasilitas ilmiah canggih 
yang dipakai MI6 untuk banyak aktivitas rahasianya. Persis seperti dalam 
MI6, dalam Jason kita akan menemukan antara 45 sampai 47 ilmuwan top 
sedang mengerjakan “problem riset” jenis ini atau itu. Sejumlah “problem 
riset” ini mencakup cara memata-matai orang tanpa pernah ketahuan atau 
si “target” menyadari bahwa hak sipil dan konstitusionalnya dilanggar. Tidak 
ada daftar nama para “Jason”, tetapi sudah diketahui di kalangan intelejen 
bahwa ilmuwan top di Divisi Jason adalah Norman M. Kroll, yang pernah 
menjadi ketua Departemen Fisika di University of California, San Diego. 
Sebelum ini kami sudah menjelaskan bahwa Kroll mendirikan perusahaan 
Kroll Associates sebagai perusahaan investigasi “swasta” dengan kantor di 
30 negara. 

Konon “Jason-Jason” ini menghabiskan sepanjang waktu bersama, bahkan 
saat akhir minggu dan liburan musim panas. Tidak ada yang mengetahui 
ke mana mereka pergi untuk liburan musim panas: mereka biasanya dibawa 
pergi diam-diam dengan prosedur pengawalan yang sangat ketat. Apa yang 
ditangani Kelompok Jason? Di luar proyek-proyek yang yang diketahui 
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oleh tidak lebih dari lima orang dengan klasifikasi Code Word (klasifikasi 
intelejen tertinggi), diyakini bahwa kelompok ini menangani urusan-urusan 
pertahanan paling canggih, di antaranya rudal balistik, senjata radiasi ELF, 
teknik deteksi kapal selam, dan pengumpulan informasi intelejen swasta 
yang mungkin, dan kami hanya mengatakan mungkin, dikontrakkan kepada 
departemen-departemen pemerintah. 


Rand Research and Development Corporation 

Tak ada keraguan lagi, RAND adalah gudang pemikir yang paling 
berutang budi kepada Tavistock Institute dan tentunya wahana RIIA paling 
bergengsi untuk mengendalikan kebijakan-kebijakan Amerika Serikat di 
setiap tingkatan. Kebijakan-kebijakan khusus RAND yang sudah diterapkan 
meliputi program ICBM AS, analisis terbaik untuk penyusunan kebijakan 
luar negeri AS, penganjuran program antariksa, kebijakan nuklir AS, analisis 
korporasi, ratusan proyek untuk militer, dan eksperimen-eksperimen CIA 
dalam penggunaan obat-obat halusinogen seperti peyote (dari kaktus Lophophora 
wiliamsii) dan LSD. 

(Operasi rahasia MK-Ultra, yang berlangsung selama 20 tahun, terdiri 
atas mengasupkan LSD kepada orang-orang yang tidak tahu bahwa mereka 
diam-diam dibius. Ada eksperimen lain yang melibatkan subjek yang memang 
bersedia, tetapi eksperimen yang paling serius, paling lama, melibatkan 
orang-orang yang tidak tahu bahwa mereka diberi LSD.) 

Benar-benar ada ribuan perusahaan, lembaga dan organisasi pemerintah 
yang sangat penting yang memanfaatkan RAND. Salah satu proyeknya 
yang terpenting adalah kelompok penelitian yang memprediksi waktu dan 
arah perang termonuklir, dan mengembangkan banyak skenario berdasarkan 
temuan-temuannya. RAND pernah dituduh mendapat tugas dari USSR untuk 
memikirkan syarat-syarat menyerahnya pemerintah Amerika Serikat, tuduhan 
yang sampai ke Senat Amerika dan ditangani oleh Senator William Symington. 
Investigasi berikutnya menghadapi berondongan celaan yang ditembakkan 
oleh pers kalangan berpengaruh. Cuci otak tetap menjadi prioritas RAND. 

Ringkasnya, lembaga-lembaga utama Tavistock di Amerika Serikat yang 
terlibat dalam pencuci-otakan pada semua level, termasuk pemerintah, militer, 
bisnis, lembaga agama, dan pendidikan, adalah yang berikut ini: 

e Brookings Institution 

e Hudson Institute 

e Institute for Policy Studies 

e Massachusetts Institute of Technology 
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National Training Laboratories 


Rand Research and Development Corporation 


Stanford Research Institute 


Wharton School di University of Pennsylvania 


Sumber otoritatif kami memperkirakan bahwa total jumlah orang yang 
dipekerjakan lembaga-lembaga ini sudah bertambah dari 50.000 menjadi 
200.000 dengan pendanaan mendekati $50 miliar dolar. Banyak dari yang 


dilakukan lembaga-lembaga ini tidak diwajibkan untuk dilaporkan kepada 


Kongres dan walaupun pemerintah AS mengeluarkan jutaan dolar untuk 


mereka setiap tahunnya, Kongres tidak memegang kewenangan untuk 


mengawasi program dan kegiatan mereka. 


Lembaga-lembaga yang Langsung Berada di Bawah Kendali 
Komite 300 
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Abdul Aziz Royal Family 
Saudi Arabia 

Agency of 

International Development 
American Civil Liberties Union 
American Council of 

Race Relations 
Anti-Defamation League 
Aspen Institute 

Association for 

Humanistic Psychology 
Atlantic Richfield 

Baron De Hirsh Fund 
Bilderberg Group 

Black Order 

British East India Company 
British Petroleum 

British Royal Society 
Canadian Jewish Congress 


Cathedral of St. John the 
Divine, New York 
Center for Advanced Studies in 
the Behavioral Sciences 

CIA 

Cini Foundation 

Club of Rome 

Committee for the Next 
Thirty Years 

Committee to Frame a 
World Constitution 

Council on Foreign 

Relations (CFR) 

De Beers Consolidated Mines 
Environmental Fund 

Fabian Society 

Federation of 

American Zionists 

Fellowship for a Christian 
Social Order 
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Ford Foundation 

Fordham University Institution 
Educational Research 

Fox melalui Rupert Murdoch 
German Marshall Fund 
Harvard University 

Hewlett Packard Corporation 
Hudson Institute 

Institute for Policy Studies 
International Institute for 
Strategic Studies 

Inter-religious 

Peace Colloquium 

James P. Warburg dan Keluarga 
Kerajaan Yordania 

Knights of Malta 

Keluarga Kerajaan Kuwait 
London Board of Deputies of 
British Jews 

London School of Economics 
Massachusetts Institute of 
Technology (MIT) 

Mellon Institute 

Mont Pelerin Society 
National Association for the 
Advancement of Colored 
People (NAAC) 

National Council of Churches 
National Training Laboratories 


Catatan: 
Masih ada lembaga dan organisasi 


buku ini. 


New World 

Foundation NORML 

New York Rand Institute 
North Atlantic Treaty 
Organization (NATO) 

New Democratic Coalition 
Order of St. John of Jerusalem 
Princeton University 

RCA 

Richard Murdoch Enterprises 
Royal Institute for International 

Affairs (RIIA) 

Russell Sage Foundation 
Sharps Pixley Ward 

Stanford Research Institute 
Tavistock Institute of 
Human Relations 

The London Times 

The MacArthur Fund 

TIME 

Trilateral Commission 

U.S. Association of the Club 
of Rome 

UNITAR 

University of Pennsylvania 
Wharton School 

Warner Brothers 

Western Training Laboratories 


World Council of Churches 


“300” penting lainnya dan lembaga- 
lembaga ini dapat ditemukan di bawah berbagai judul kelompok dalam 
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United Nations. Kings of Saudi 
Arabia, Sheiks of 


Zionism 
Memberhations: Dubai, Kuwait, UAE 


Communism 
Fabianism 
Liberalism British Intelligence 
Socialism 
— Interpol CIA Mossad 


Right Wing Parties 


Other 
Intelligence 
Agencies 


Royal Institute for 
Religious 


Rhodes/ Terrorism | | international Affairs | petroleum 
Banking Organisations 
Mining | 


Milner 
Group 
Tavistock Institute of | Insurance One World 
Commerce Government 


Round Table g 
Human Relations 
Industry Church 


Freemasonry and 
other Secret , 
Societies Club of Rome Foundations 
Canadian Institute for 


9 Unknown Men 
HATO International Affairs 


U.S. Military 
Executive Arm of the RIIA 


Trilaterals Bilderbergers 


—— Drug Trade Council on Foreign Relations 


Pa British East India Company 
elak U.S. Government 


LPS. 
Rand Hong Kong/London Council 
Hudson 
Wharton | ; 
Opium Cocaine 


Media 


Lembaga-lembaga Terspesialisasi, 
Ikhtisar Kegiatan dan Terbitan 


Steps to the Ecology of Mind: Bateson, Gregory 
Bateson adalah salah satu dari lima besar ilmuwan Sains Baru di Tavistock, 
dan belakangan sangat berperan dalam merumuskan dan mengatur perang 
60 tahun terhadap Amerika yang dilakukan oleh Tavistock. 

British Opium Policy in China, Owen, David Edward 

Goals of Mankind: Lazlo, Ervin 

Technetronic Era; Brzezinski, Zbigniew 

Human Quality; Peccei, Aurellio 

The Chasm Ahead; Peccei, Aurellio 

The Structure of the Popular Music Industry; The Filtering Process 
whereby Records are Selected for PublicConsumption, Institute for Social Research. 

Makalah ini menjelaskan bagaimana “Parade Lagu Hit”, “Top Ten” 
yang sekarang diperluas menjadi “Top Forty”, dan sandiwara-sandiwara lain 
dirancang untuk mengelabui pendengar dan meyakinkan mereka bahwa yang 
mereka dengar itu adalah yang “mereka” sukai! 

Invasion from Mars; Cantril, Hadley 

Dalam karya ini, Cantril menganalisis pola perilaku orang-orang yang 
lari kalang kabut dalam kepanikan dan histeria massal yang terjadi setelah 
adaptasi karya H.G. Wells, War of the Worlds, oleh Orson Wells. 

King Makers, King Breakers, the Story of the Cecil Family; Dr. John 
Coleman 

Papers of Sir George Birdwood: \ndia House Documents, London, 
Professor Frederick Wells Williamson 

India House Documents, London 

Miscellaneous Old Records, India House Documents, London 

Creating a Particular Behavioral Structure; Cartwright, Dorwin 

Revolution Through Technology; Coudenhove-Kalergi, Count Richard 
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National Council of Churches, Josephson, Emmanuel 

Dalam bukunya, Rockefeller Internationalist, Josephson menjelaskan bagai- 
mana keluarga Rockefeller menggunakan kekayaan mereka untuk menyusupi 
Gereja Kristen di Amerika dan bagaimana mereka kemudian memakai agen 
No. 1 mereka, John Foster Dulles, untuk mempertahankan cengkeraman 
mereka pada setiap aspek kehidupan di Amerika Serikat. 

Understanding Man’s Social Behaviour; Cantril, Hadley 

Cantril terutama bertanggung jawab mendirikan Association for 
Humanistic Psichology yang berkantor pusat di San Francisco, tempat dia 
mengajarkan metode-metode Tavistock. Dalam lembaga-lembaga jenis inilah 
kami mendapati batas-batas antara sains murni dan rekayasa sosial menjadi 
kabur. Istilah “rekayasa sosial” mencakup setiap aspek dari metode-metode 
yang dipakai Tavistock untuk menciptakan perubahan-perubahan besar dalam 
orientasi kelompok terhadap peristiwa-peristiwa sosial, ekonomi, agama, dan 
politik, serta pencuci-otakan kelompok-kelompok target, yang kemudian 
percaya bahwa pendapat yang dikemukakan dan sudut pandang yang dianut, 
adalah pendapat mereka sendiri. Individu-individu terpilih menjalani perawatan 
“pengondisian pola pikir bawah sadar”, yang menyebabkan pergeseran besar 
dalam kepribadian dan perilaku. 

Pengaruh hal ini pada lanskap nasional telah, dan masih, merusak 
dan merupakan salah satu faktor utama yang membawa Amerika Serikat 
memasuki kesuraman, kemunduran, dan kejatuhan, yang dialami negara 
ini pada pertengahan 2006. Saya menulis sebuah risalah mengenai kondisi 
nasional ini dengan judul: Twilight, Decline and Fall of the United States of 
America, yang terbit pada 1987. 

Investigation of the Kennedy Assassination, The Uncommissioned 
report on Jim Garrison Findings; Paris, Flammonde 

Democratic Ideals and Reality; Mackinder, Halford 

The Engineering of Consent, Bernays, Edward Louis 

Dalam buku 1955 ini, Bernays memaparkan modus operandi untuk mem- 
bujuk kelompok-kelompok target agar mengubah pikiran mereka mengenai 
isu-isu penting yang dapat, dan memang, mengubah arah suatu negara. 
Buku ini juga bertutur tentang melepaskan pasukan penggempur psikiatris, 
seperti yang kita lihat dalam organisasi-organisasi “hak” lesbian, homoseksual, 
dan aborsi; kelompok-kelompok pegiat lingkungan, dan sejenisnya. “Pasukan 
penggempur psikiatris” adalah konsep yang dikembangkan oleh John Rawlings 
Reese, pendiri Tavistock Institute of Human Relations. 

Cecil Rhodes: The Anatomy of an Empire, Marlowe, John 
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The Open Conspiracy, Wells, H.G. 

Dalam karya ini, Wells menguraikan bagaimana dalam Tatanan Dunia Baru 
(yang dia sebut Republik Baru) para “pemakan tanpa guna”, yaitu populasi 
berlebih, akan ditangani. Amerika Serikat menampung kontingen-kontingen 
raksasa pengikut Wells yang tidak akan ragu untuk mengikuti kebijakan itu 
begitu Tatanan Dunia Baru menjadi kenyataan. Walter Lippmann adalah 
murid Wells yang paling gigih. 

The Works of Jeremy Bentham; Bowering, John 

Bentham adalah tokoh liberal terkemuka di masanya, dan agen untuk 
Lord Shelburne, Perdana Menteri Inggris di penghujung Perang Kemerdekaan 
Amerika. Bentham meyakini bahwa manusia tidak lebih dari binatang biasa, 
dan teori-teorinya belakangan dikembangkan menjadi tulisan lengkap oleh 
anak emasnya, David Hume. Sewaktu menulis tentang insting pada binatang, 
Hume berkata: 


.. yang cenderung kita kagumi sebagai luar biasa dan tak terjelaskan. 
Namun, kekaguman kita mungkin akan berhenti atau berkurang 
bila kita mempertimbangkan bahwa penalaran ekperimental itu 
sendiri, yang sama-sama kita dan binatang miliki, dan yang menjadi 
tumpuan berjalannya seluruh kehidupan, hanyalah semacam insting, 
atau kemampuan mekanis, yang beraksi dalam diri kita tanpa kita 
sendiri ketahui ... Walaupun insting-insting itu berlainan, tetap saja 
hanya insting. 


Mind Games, Murphy, Michael 

Toward a Humanistic Psychology, Cantril, Hadley 

Cecil Rhodes; Flint, John 

The Politics of Experience; Laing, R.D. 

Everson vs. Board of Education; 330 U.S. I, 1947 

Salah satu kegagalan hukum terburuk karena hak sipil tidak ada dalam 
Konstitusi AS 

Frankfurter Papers, box 99 dan box 125; Hugo Black Correspondence 

Justice Black’s Papers, box 25, General Correspondence 

My Father, A Remembrance; Black, Hugo L. „Jr. 

God’s Banker, Cornwell, Rupert 

Buku ini memberikan wawasan mengenai P2 dan pembunuhan Roberto 
Calvi serta P2 Masonry. 
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The British Museum 

Museum ini didirikan pada 1753 dengan pembelian koleksi Sir Hans 
Sloane oleh Pemerintah Inggris. Oleh banyak sejarawan museum ini dianggap 
gudang informasi terbaik di dunia. Buku-buku berharga yang tak ada duanya, 
peta-peta, dan harta lain berjajar di rak-raknya. Bantuan seorang mentor 
akan sangat berarti, jika penelitian serius tentang bidang-bidang spesifik 
adalah tujuan Anda. Area-area tertentu disegel dan tidak dapat diakses oleh 
masyarakat umum. 


Sa ORGANISASI KHUSUS "300" 
Bilderberg Group 


e Cini Foundation 

e Council on Foreign Affairs (CFR) 

e Executive Arm of the Royal Institute of International Affairs-RIIA 
e Hudson Institute 

e Institute for Policy Studies 

e Massachusetts Institute of Technology 
e Mt. Pelerin Society 

e Oddfellows 

e RAND 

e Stanford Research Institute 

e Trilateral Commission 

e Wharton School of Economics 


ORGANISASI-ORGANISASI YANG MENGIKIS 
Btn DAN KEADILAN 


Perbankan, termasuk bank-bank 
internasional 
e CFR, tangan eksekutif Royal Institute for International Affairs 
e Freemasonry 
e Nine Unknown Men 
e Gereja Pemerintah Satu Dunia 
e  Perkumpulan-perkumpulan rahasia lain 
e Industri minyak 
e Round Table 
e Royal Institute for International Affairs 
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e ‘Tavistock Insitute of Human Relations 
e Komite 300 
e Para Olympian 


EN AGEN NARKOBA 
British East India Company 

e Cali Cartel 

e East India Company 

e Hong Kong and Shanghai Bank 

e London Council 

e Mexico 

e P&O Shipping Line 


e Panama 


BAGAIMANA PENETAPAN KEBIJAKAN AMERIKA SERIKAT 
DIKENDALIKAN DAN DISALURKAN: 
Masalah-masalah diciptakan dan diputuskan oleh: 

Komite 300, keluarga-keluarga kerajaan, anggota-anggota top Illuminati, 
Nine Unknown Men (Masonry), Tavistock Institute of Human Relations. 


Keputusan dicapai untuk dilaksanakan oleh: 

Royal Institute for International Affairs, yang terdiri atas anggota-anggota 
utama yang terhubung oleh kekerabatan dan ikatan keluarga oligarki. Setiap 
kota besar di Barat dikendalikan dengan metode sederhana tetapi efektif ini. 


Penelitian dilakukan oleh: 

Universitas-universitas, yayasan-yayasan, gudang-gudang pemikir, insti- 
tut-institut: misalnya Hudson, MIT, Stanford, IPS, Business Round Table, 
Milner Group, American Enterprise Institute, Heritage Foundation, Brookings, 
Population Council, RAND Institute 


Perintah dilaksanakan oleh: 

Kelompok Perencanaan Level I 

Council on Foreign Relations, Bilderberg Group, Trilateral Commission, 
Cini Foundation, National Security Council, Club of Rome, Morgan Bank 
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(AS), Operations Coordination Board yang didukung oleh sumber daya 
keuangan dari korporasi, bank, perusahaan asuransi yang saling terhubung. 
e Kanada (SIS) 

e Secara rahasia diperkuat oleh badan-badan intelejen 

e Keputusan dan perintah pembunuhan 

e Mesir (Mukhabaral el-Aam) 

e Perancis (DGSE) 

e Israel (Mossad) 

e Australia (ASIO) 

e Jepang (Naicho-Kantor Riset Kabinet) 

e MIG Inggris, kontraintelejen MIS 


e CIA 
e FBI 

* k OK 
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CHANGE PUBLICATION 
Change Menerbitkan Buku Nonfiksi (Psikologi, Biografi, Sosial, Isu, Motivasi, Inspirasi) 


Kontak: changepublisher@gmail.com 


f Change-Publisher @penerbitchange £ www.changepublications.com 


M W CODEX MAGICA 


Tanda Rahasia, Simbol Misterius, 
dan Kode Tersembunyi Illuminati 
Texe Marrs 

SC; 17 x 24) 

632 halaman 

Harga: Rp 139.500 


Keunggulan: 

e Buku ini memuat RIBUAN FOTO DAN ILUSTRASI aktual 

e Anda akan melihat dengan mata sendiri politikus, selebritis, tokoh dunia tertangkap 
tangan saat mereka melakukan sihir okultisme. 

e Penulis lebih dari 37 buku yang laris di seluruh dunia 
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ROTHSCHILD DYNASTY ZIONIST CONSPIRACY INVISIBLE HAND 
DR. John Coleman Andrew C. Hitchock Kendali Zionis Di Balik 
SC; 15 x 23 SC; 15 x 23 Konspirasi Dunia 
360 halaman 256 halaman A. Raplh Epperson 
Harga: Rp 69.500 Harga: Rp 49.500 SC; 17,5 x 25 cm 


508 halaman 
Harga: Rp 105.000 
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SKENARIO PERANG DUNIA III 
Siapa Lawan Siapa? Kapan Akan Terjadi? 
Bagaimanakah Akhirnya? 


Michel Chossudivsky 
SC; 17 x 23 
Book Paper 57,5 gr, 264 hal BW 1/1 
ISBN: 978-602-1258-66-8 
IO 
sKENAINIA TTM Terbit: Maret 2014 
NG er Harga: Rp 59.500,- 


CHOSSUDOVSKY 
EL 


ĮmicH 


DUNIA SEDANG BERADA DI PERSIMPANGAN JALAN 
YANG KRITIS 


AS-NATO-Israel telah mengadakan suatu “pertempuran panjang”—Perang Suci 
militer yang mengancam masa depan umat manusia. Perang nuklir telah menjadi suatu usaha multi-milyaran dolar, 
yang hasilnya mengisi kantong kontraktor pertahanan AS. Yang dipertaruhkan di sini adalah jelas-jelas “Swastanisasi 
Perang Nuklir”. Tujuan akhirnya, yang tidak pernah disebutkan dalam laporan pers, adalah penaklukan teritorial, 
kendali terhadap sumber daya strategis, dan memaksakan standar “tata kelola” baru, serta “demokrasi” Barat. 

Penelitian untuk buku ini dilaksanakan selama hampir sepuluh tahun. Mematahkan dusta besar yang mendukung 
perang sebagai "usaha kemanusiaan”. Perang ini dapat dicegah apabila rakyat dengan tegas mengkonfrontir 
pemerintahnya. Sasaran dari buku ini untuk menantang para penjahat perang dan menghentikan arus perang. 


SNOWDEN OPERATION 

Rahasia Dibalik Bocornya Data-data Intelijen Amerika Serikat 
Edward Lucas 

SC; 15 x 23 

Book Paper 57,5 gr, 280 hal BW 1/1 

ISBN: 978-602-1139-00-4 

Terbit: Mei 2014 

Harga: Rp 55.000,- 


UCAS 
EDWARD cen 


Beberapa bulan belakangan ini, nama Edward Snowden menjadi 
perbincangan hangat. Namanya mulai dikenal di Indonesia, setelah ia dengan 
berani membocorkan penyadapan Australia terhadap telepon seluler Presiden 
SBY. Informasi itu ia dapatkan dari dokumen rahasia NSA—Badan Keamanan 
Amerika yang bertugas menganalisis komunikasi negara-negara di dunia. 

Dengan mengorbankan karier dan membahayakan kebebasan dirinya, sang whistle-blower ini memberikan 
bukti vital mengenai perbuatan badan intelijen Amerika dan sekutunya. Dokumen-dokumen yang diambilnya, 
kini dipublikasikan di saluran-saluran media di seluruh dunia, menunjukkan bahwa NSA dan para sekutunya, 
menembus atau melemahkan keamanan perusahaan komunikasi internasional. Bukti-bukti ini juga menunjukkan 
bahwa Amerika memata-matai negara-negara lain, termasuk para sekutunya sendiri. 


Dan peristiwa ini kemungkinan menjadi bagian dari suatu operasi peperangan intelijensi dan informasi 
Barat dan Rusia. 


“Snowden adalah salah satu cerita yang paling menarik dalam sejarah spionase Amerika... Buku ini 
menangkap drama operasi Snowden secara rinci dan sinematik” 
—The Washington Post 


Didistribusikan oleh: 


Jl. Masjid Al-Hidayah RT 006/07 No. 1A, Pejaten Barat, Psr. Minggu, 
PT.PRIMAUFUK semesta & Jakarta 12510, Jakarta Selatan Tip: 021-79190515 
e osti Email: prima.ufuk@gmail.com 


